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Al-Qur'an adalah pedoman hidup bagi seluruh umat Islam, dan 
dia merupakan kitab suci yang dijamin oleh Allah ju5 keaslian serta 
kemurniannya. 

Sebagaimana Allah jus berfirman: 


< 





“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an dan pasti Kami 
(pula)yang memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]: 9) 


Dan merupakan kewajiban seorang muslim adalah mengerti dan 
memahami apa yang ada di dalam al-Qur' an. 


Sebagaimana Allah Ju: berfirman: 


< 



>rr 


oCjai 



> 


“Maka tidaklah mereka menghayati (mendalami) al-Qur'an. 
(QS. An-Nisa' [4]: 82) 


Kamus Al-Qur' an 


V 


Dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur' an tidak akan tercapai 
kecuali kalau kita mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena 
itu, pada kesempatan kali ini kami (Pustaka Khazanah Fawa'id) 
menghadirkan kepada saudara-saudara sekalian sebuah buku yang 
berjudul “Kamus Al-Qur'an” yang semoga dapat membantu dan 
menjadi wasilah bagi saudara-saudara agar lebih mudah memahami 
al-Qur'an. 

Dan tak lupa kami ucapkan jazakumullahu khairan kepada 
semua pihak yang telah membantu melancarkan terbitnya dan 
terdistribusikannya buku ini sehingga dapat sampai ke tangan pembaca 
sekalian. 

Semoga Allah Jus meridhai usaha kita dan memberkahi ilmu yang 
kita dapatkan dari buku ini. 



A 0 fi- .«■» ✓ 
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Depok, Rajab 1437 H 
April 2017 M 
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Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam 
semoga tercurahkan kepada Nabi-Nya Muhammad beserta 

seluruh keluarganya. 

Syaikh Abul Qasim al-Husein bin Muhammad al-Fadhlu 
ar-Raghib ’Mm berkata: “Aku memohon semoga Allah memberikan 
cahaya-Nya kepada kita untuk memperlihatkan kebaikan dan keburukan 
dalam bentuk keduanya, serta semoga Allah memperkenalkan kepada 
kita antara yang Haq dan Bathil dengan hakikat keduanya, sehingga 
kita termasuk ke dalam golongan mereka yang selalu berusaha untuk 
mendapatkan cahaya dalam diri dan keimanannya. Dan juga semoga 
kita termasuk ke dalam golongan yang digambarkan dalam firman-Nya: 


“Dia lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam had orang-orang 
mukmin. ” (QS. Al-Fath [48]: 4) 


Juga di dalam firman-Nya: 








“Mereka itulah orang-orang yang dalam hadnya telah ditanamkan Allah 
keimanan dan Allah telah menguatkan mereka dengan pertolongan yang 
datang dari Dia. “ (QS. Al-Mujadilah [58]: 22) 


Kamus Al-Qur'an 
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Aku telah menyebutkan di dalam ar-Risalah al-Munabbihah 
akan faedah-faedah al-Qur'an bahwa sebagaimana Allah J2;S5U£. 
telah menjadikan kenabian dengan mengutus nabi kita Muhammad 
sebagai penutup para Nabi, dan menjadikan syariat Nabi-Nya sebagai 
penghapus syariat-syariat sebelumnya serta sebagai pelengkap dan 
penyempurna, sebagaimana yang difirmankan: 



fin p ii2i 


< 



“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3) 

Dia menjadikan kitab-Nya yang diturunkan kepada Muhammad 
mencakup semua yang ada di dalam kitab-kitab umat sebelumnya, 
sebagaimana yang diingatkan melalui firman-Nya: 


"Yang membacakan lembaran-lembaran yang suci (al-Qur'an), 
di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar). ” 

(QS. Al-Bayyinah [98]: 2-3) 

Dia menjadikan diantara mukjizat kitab-Nya ini adalah bahwa 
dengan jumlahnya yang sedikit, tetapi dia mengandung makna yang 
melimpah, sehingga orang berakal manapun tidak akan mampu 
menghitungnya dan alat-alat dunia apapun tidak akan mampu untuk 
menyempurnakannya sebagaimana yang difirmankan oleh-Nya: 



“Dan seandainyapohon-pohon di bumi menjadipena dan lautan (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, 
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niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. ” 

(QS. Luqman [31]: 27) 

Dan aku telah menunjukkan di dalam kitab Adz-Dzari’ah Ila 
Makarimisy Syari’ah bahwa sesungguhnya al-Qur'an itu tidak akan 
terlepas dari cahaya bagi orang yang melihatnya, serta ia juga tidak akan 
kosong dari manfaat yang dihasilkannya, sesungguhnya al-Qur'an: 


ii pa jaz. 



Laksana bulan purnama yang dapat kamu lihat darimana saja kamu 

menolehnya , 

ia menujukkan kepada kedua matamu akan cahaya yang bersinar. 

Laksana matahari dan cahayanya di ufuk langit, 

Ia menyelimuti semua negeri dari ujung barat sampai ujung timur. 


Tetapi kebaikan cahaya-Nya tidak akan dipahami kecuali oleh 
orang-orang yang mempunyai penglihatan yang tinggi, kebaikan 
buahnya tidak akan dapat di petik kecuali oleh tangan-tangan yang 
suci dan penawarnya tidak akan didapatkan kecuali oleh jiwa-jiwa yang 
bersih, sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah Dan Dia pun 

berfirman menggambarkan orang-orang yang membaca al-Qur'an: 



“Dan (ini) sesungguhnya al-Qur'an yang sangat mulia, dalam Kitab 
yang terpelihara (Lauh Mahfudz), tidak ada yang menyentuhnya selain 
hamba-hamba yang disucikan.” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 77-79) 

Dia 'cl juga berfirman menggambarkan orang-orang yang 
mendengarkan al-Qur'an: 
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“Katakanlah, “al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang- 
orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman pada telinga 
mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu merupakan kegelapan bagi 
mereka. ” (QS. Fushshilat [41]: 44) 

Aku juga telah menyebutkan bahwa sebagaimana rumah yang 
ada gambar dan anjing tidak akan dimasuki oleh Malaikat pembawa 
berkah, begitu juga hati yang di dalamnya terdapat kesombongan dan 
kerakusan tidak akan dimasuki oleh ketenangan yang tinggi, karena 
sesuatu yang suci adalah untuk sesuatu yang suci pula, dan sesuatu yang 
baik untuk sesuatu yang baik pula. 

Aku telah tunjukkan dalam kitab risalah itu bagaimana cara 
mendapatkan perbekalan yang mengangkat pencarinya tersebut pada 
deraj at pengetahuan, sampai pengetahuannya mencapai tahap akhir 
dari kemampuan pengetahuan manusia untuk mengetahui hukum- 
hukum dan hikmah, sehingga ia dapat menggali kerajaan langit dan 
bumi yang terkandung di dalam kitab Allah, juga ia dapat mewujudkan 
akan firman-Nya, sebagaimana yang digambarkan melalui firman-Nya: 

“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 38) 

Allah juga telah menjadikan kita ke dalam orang-orang yang 
mencari hidayah-Nya sehingga hidayah tersebut menghantarkan kita 
pada kedudukan dan kemuliaan seperti ini. Dan tidak ada manusia 
yang mampu memberikan hidayah kepada manusia yang lain jika Allah 
tidak berkehendak memberikan hidayah kepadanya. 
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Sebagaimana firman Allah kepada Nabi-Nya 


“Sungguh, engkau (Muhammad) tidak dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang engkau kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang Dia kehendaki. ” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 

Aku juga telah sebutkan bahwa hal pertama yang dibutuhkan 
dalam mempelajari ilmu al-Qur'an adalah mengetahui ilmu lafazh- 
lafazh al-Qur'an ( al-‘Ulum al-Lafzhiyyah ), dan diantara ilmu lafazh 
al-Qur'an adalah meneliti perbendaharaan lafazhnya ( al-Alfadz al- 
Mufradah) sehingga dapat menghasilkan makna-makna mufradat lafazh 
al-Qur'an bagi orang yang ingin mengetahui maknanya mulai dari 
metode paling dasar. Laksana ingin menghasilkan susu ia harus dimulai 
dari cara paling dasar bagaimana supaya susu itu dapat keluar. 

Mengetahui perbendaharaan lafazh al-Qur'an bukan hanya 
bermanfaat dalam ilmu al-Qur' an saja, tetapi ia juga bermanfaat dalam 
semua ilmu syariat, karena lafazh al-Qur'an adalah sumber dan inti 
kalam arab. Lafazh al-Qur'an adalah penengah dan kemuliaannya, 
lafazh al-Qur' an juga menjadi pijakan para ulama fikih dan orang-orang 
bijak dalam menentukan hukum-hukum dan hikmahnya, sebagaimana 
lafazh al-Qur' an juga menjadi pijakan para ahli syair dan sastra dalam 
susunan dan baitnya. 


Adapun faedah-faedah selain yang disebutkan diatas, juga selain 
lafazh-lafazh cabang dan kata jadian, maka itu laksana kulit dan biji 
jika diibaratkan pada buah-buahan yang baik, atau laksana ampas dan 
jerami jika di ibaratkan pada buah padi. Aku telah beristikharah kepada 
Allah dalam menyusun kitab ini dengan mufradat lafazh-lafazh 

al-Qur'an sesuai dengan abjad hurufnya. Maka kami dahulukan 
huruf alif, kemudian huruf ba sesuai dengan susunan abjad huruf 
aslinya bukan sesuai huruf zaidah (tambahan), kemudian kami juga 
tunjukkan kesamaan antara lafazh al-Musta y ar dan lafazh al-Musytaqqat 
sesuai dengan adanya kemungkinan untuk penjabaran dalam kitab ini. 
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Kami juga sebutkan aturan-aturan yang menunjukkan akan tercapainya 
keseragaman antara lafazh dalam buku yang kami susun ini, khususnya 
dalam bab ini. Dalam perujukan apa yang tertulis di dalam buku ini kami 
sudah melalui berbagai ujian dalam mempercepat terwujudnya amal 
baik ini, serta untuk berlomba-lomba sebagaimana yang diperintahkan 
oleh firman-Nya: 

✓ x 

“Berlomba-lombalah kamu untuk mendapatkan ampunan dari 
Rabbmu. ” (QS. Al-Hadid [57]: 21) 

Dan Allah telah memudahkan jalan kebaikan ini. Dan saya ikutkan 
bersamaan dengan buku ini insya Allah—semoga Allah mempercepat 
penyelesaiannya—dengan kitab lain yang dapat menghasilkan lafazh- 
lafazh yang mempunyai satu arti serta bagian-bagian lainnya yang 
masih samar. 

Oleh karena itu kita dapat mengetahui kekhususan setiap berita 
melalui lafazh-lafazh yang sepadan dengannya. Contohnya sesekali 
kita sebutkan kata dJih (hati) terkadang menyebutkannya dengan kata 
(hati) dan dilain kali disebut dengan kalimat jldJl (dada.) 

Hal ini seperti yang disebutkan di dalam firman Allah $%£&£. 
diakhir sebuah kisah: 




< 




“Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 79) 

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


< 




“Kepada orang yang berpikir. ” (QS. Yunus [10]: 24) 
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Mukadimah 



Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


“Bagi orang-orang yang mengetahui. " (QS. At-Taubah [9]: 11) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 

“Kepada orang-orang yang mengetahui. (QS. Al-An’am [6]: 98) 
Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


“Bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan (mata hati )." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 13) 

Di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 



“Bagi orang-orang yang berakal?” (QS. Al-Fajr [89]: 5) 
Dan di ayat lain disebutkan dengan kalimat: 


iO&jji} 


“Bagi orangyang berakal. ” (QS. Thaha [20]: 54) 

Dan kalimat-kalimat lainnya yang termasuk ke dalam orang- 
orang yang membenarkan kebenaran dan membatalkan kebatilan 
karena semua masih dalam satu arti. Maka kita dapat mengartikan 
bahwasannya kalimat aw al-Hamdu lillah (segala puji bagi 
Allah) dapat ditafsirkan dengan ah jSCiJI asy-Syukru lillah (bersyukur 
kepada Allah), begitu juga dengan kalimat ali CLy i sama artinya 
dengan kalimat ali dil V yang berarti tidak ada keraguan di dalamnya. 
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Dan al-Qur'an telah menafsirkannya demikian sehingga menjadi 
sempurnalah penjelasan. Semoga Allah menjadikan taufiq kita sebagai 
pelopor, dan menjadikan ketakwaan kita sebagai pengendali. 

Semoga Allah memberikan manfaat terhadap apa yang telah kami 
usahakan dan menjadikannya sebagai penolong dalam menghasilkan 
perbekalan sebagaimana yang diperintahkan di dalam firman-Nya. 


< 





“Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197) 
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Mukadimah 



Biografi 

Ar-Raghib Al-Ashfahani 

Beliau adalah Abul Qasim Al-Husein bin Muhammad bin 
Al-Fadhl Al-Ashfahani yang lebih dikenal dengan nama Ar-Raghib 
Al-Ashfahani. 

Beliau berasal dari kota Ashfahan dan tinggal di kota Baghdad, 
Irak. Belum diketahui secara pasti kapan beliau lahir dan terdapat 
perbedaan pendapat mengenai tahun wafatnya (antara tahun 425 H, 
450 H dan 502 H). 

Banyak kitab yang telah beliau miliki, di antara kitab karangan 
beliau adalah: 

Tahqiqul Bayan fi Ta’wilil Qur'an, Ar-Risalah Al-Munabbihah 
‘ala Fawaidil Qur' an, Al-Mufradat fi Gharibil Qur' an, Muhadharatul 
Udaba wa Muhawaratusy Syu’ara wal Bulagha, Tafshilun Nasy’ataini 
wa Tahshilus Sa’adataini. 


Sumber: 

www.wikipedia.org 

www.ahlulhadeeth.com 


Kamus Al-Qur' an 


9 


CJ»$I 


Bab Huruf Alif 


ul (Bapak): Ayah. Setiap orang yang menjadi sebab terwujud, 
memperbaiki atau kemunculan sesuatu dinamai Bapak. Oleh karenanya 
Nabi Muhammad dipanggil sebagai Abu al-mu'minin (bapak 

orang-orang mukmin). 

Allah telah berfirman: 



*25 at > 


“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan diri 
mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 6) 

Dalam sebagian qiraat ada tambahan: Z>\ JaJ, yang artinya adalah 
dan dia adalah bapak bagi mereka. Terdapat sebuah riwayat yang 
menjelaskan bahwa Nabi Muhammad berkata kepada Ali: 


((0S\ .li £1 oilj 151)) 


“Saya dan kamu merupakan dua orang bapak bagi umat ini.” 1 


1 RiihulMa’ani karangan Al-Alusi. (22/31) 
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Dan hal ini tersirat dalam sabdanya: 






$ \ '* > 


a** 



“Setiap sebab dan nasab akan terputus pada hari kiamat nanti, terkecuali 
sebabku dan nasabku” 2 


Ada orang yang dipanggil (bapak para tamu), disebabkan 

karena seringnya ia dalam mengunjungi para shahabatnya. Ada 
yang dipanggil (bapak perang), yaitu orang yang memiliki 

semangat yang berkobar. Dan juga ada yang dipanggil X£jjs~y\ (bapak 
perawannya), yaitu orang yang memecahkan keperawanan gadis 
tersebut. 


Paman apabila disandingkan dengan ayah, bisa dipanggil 
(kedua orang tua). Begitu pun ibu apabila disandingkan dengan ayah, 
dan kakek apabila dengan ayah. Allah Jui berfirman menceritakan 
kisah Nabi Ya’qub: 


> / 




“Apa yang kamu sembah sepeninggalku? Mereka menjawab, kami akan 
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu yaitu Ibrahim, 
Ismail dan Ishak." (QS. Al-Baqarah [2]: 133) 


Padahal Ismail bukanlah ayah ataupun kakek bagi mereka, akan 
tetapi beliau adalah paman mereka. Guru seseorang juga dikatakan 
sebagai X\ (bapaknya), sebagaimana keterangan sebelumnya. Maka 
makna kata 1%) dalam firman Allah Jud 


< 






> 


“Kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu agama. 
(QS. Az-Zuhruf [43]: 22) 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Ath-Thabrani di dalam kitab Mu'jamul Kabir nomor (2633), 
(2635) dari hadits ‘Umar nomor (11621) dari hadits Ibnu ‘Abbas Al-Albani berkata 

di dalam kitabnya as-Silsilahash-Shahihah (2036): “Hadits ini shahih menurut berbagai jalurnya.” 
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Huruf Alif 



Diarahkan pada artian “guru-guru kita yang telah mendidik dan 
mengajarkan ilmu pada kita”. Hal ini berdasarkan firman-Nya 

< / t jP C kv\ O S ^ ^ ^ /s’S / -VJ •<//, y 

0? b;i/4> b:.>L« ulii 14 td, ^ 


“Yh Rabb kami, sesungguhnya kami telah menaati para pemimpin dan 
para pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang 
benar). (QS. Al-Ahzab [33]: 67) 


Ada yang mengatakan bahwa maksud dari kata eiiaJlIj dalam 
firman-Nya 


4 © 44^ J 



“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. 
(QS. Luqman [31]: 14) 


Adalah ayah yang membuatnya terlahir dan guru yang mengajarinya. 
Sedangkan maksud dari firman-Nya JU5: 


< 






“Muhammad itu bukanlah bapak dari seseorang di antara kamu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 40) 


Adalah menafikan adanya kelahiran dan memberikan catatan 
bahwa anak angkat tidak sama hukumnya dengan anak kandung. 

Bentukjamak dari kata d/h adalah dan ojll seperti halnya Sjjlu dan 
Sedangkan bentuk dasar kata d>l adalah Jii, hanya saja terkadang 
difungsikan seperti lafazh lIS, seperti dalam ucapan seorang penyair: 


uu;t \4\j ^4 Si 


Sesungguhnya ayahnya dan ayah dari ayahnya 
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Dapat dikatakan: yjb\ 6>y\ (saya menjadi bapak bagi suatu kaum), 
°^y\ (bapak mereka), oSli (si fulan sering mendatangi dan 

memperhatikan binatang peliharaannya seperti ia sering mendatangi 
dan memperhatikan ayahnya ). Ketika digunakan untuk memanggil 
maka kata cl ditambahi huruf o, sehingga orang arab biasanya berkata 
U (wahai ayahku). Sedangkan ucapan mereka yang berupa UU, 
hanya sebuah ungkapan untuk menceritakan suara anak kecil ketika 
berkata UU (ayah). 

s' 

^) memiliki makna (Penolakan keras): Setiap yang dinamakan 
Jufpasti memiliki makna penolakan, akan tetapi tidak semua penolakan 
dapat dikatakan l\Q. 

Allah JU3 berfirman: 



“Tetapi Allah menolaknya, malah berkehendak menyempurnakan 
cakaya-Nya.” (QS. At-Taubah [9]: 32), 



“Sedang hatinya menolak. ” (QS. At-Taubah [9]: 8), 


4 \ 

"Ia menolak dan menyombongkan diri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 34) 

Dan juga berfirman 


"Kecuali Iblis; dia menolak." (QS. Thaha [20]: 116) 
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Huruf Alif 



Terdapat sebuah riwayat hadits yang berbunyi: 




Setiap dari kalian akan masuk Surga, kecuali orang yang menolak . 3 

Diantaranya juga adalah ucapan jfj- S J\ Jij (seseorang 

yang enggan dan menolak untuk bertanggungjawab atas kesalahannya), 
did jJa\\ cdj' (kamu menghindari/ menolak kerugian yang merusak), 
(kambing jantan yang mengamuk/ menolak untuk dikendalikan), 
lYj>\ys^ (kambing betina yang mengamuk) ketika kamu membawanya 
dari tempat minum yang memiliki bau air kencing. Penyakit yang 
mencegahnya dari minum air. 


OI (Padang rumput): Allah Jus berfirman: 


“Dan buah-buahan serta rerumputan. ” (QS. ‘Abasa [80]: 31) 

adalah tempat yang telah siap untuk dijadikan tempat 
menggembala dan mengambil rumput. Diantaranya adalah ucapa 
orang arab Ij id Jl, yakni mempersiapkan dUJj XSWj dl (tempat untuk 
menggembala). Kemudian ucapan 4 JS 3 jt <1>\, yakni dia mempersiapkan 
segala keperluannya ketika dia hendak pulang ke tanah air atau 
kampungnya. Begitu pula ucapan auII] Jl, yakni ketika ia mempersiapkan 
perlengkapannya. Sedangkan kata dari kalimat yang 

maksudnya adalah waktu yang dipersiapkan untuk melakukannya 
atau kedatangannya. 


5 Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabrani didalam Vkab Al-Ausath nomor (3149). Namun dalam 
haditsnya terdapat kata menggantikan kata ; J>) . juga dikeluarkan oleh Ibnu ‘Adi di dalam kitab 
Al-Kamil (6/18) dari hadits dengan lafazh SjJL) Jjl jj. 
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9 '\ 

J01 (Abadi/Selama-lamanya): Allah Jus berfirman: 

^ (0? ul Xf* 


“Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. ” (QS. An-Nisa' [4]: 57) 


adalah sebuah kata untuk mengungkapkan jangka waktu yang 
sangat lama dan terus berlangsung serta tidak dapat dibagi-bagi seperti 
dapat dibagi baginya zaman. Maksud dari ungkapan tersebut adalah 
kita dapat mengatakan \jS6^*5 (waktu ini), akan tetapi kita tidak dapat 
mengatakan liS" jo' (abadi ini). Lafazh tidak dapat dirubah ke bentuk 
tatsniyyah (kata yang mengandung arti dua) maupun bentuk jamak 
(kata y an g mengandung arti 3 atau lebih), karena tidak dapat diterima 
oleh akal sehat kita apabila terjadi keabadian yang lain, sehingga satu 
benda memiliki 2 buah keabadian. Akan tetapi dapat dikatakan 
(bentuk jamak), yaitu ketika lafazh tersebut dikhususkan pada sebagian 
cakupannya, sebagaimana mengkhususkan isim jins pada sebagian 
cakupan jenisnya, kemudian merubahnya pada bentuk tatsniyyah 


atau jamak. 

Hal ini didasarkan pada ucapan sebagian orang yaitu 'SU' o' 
(sesungguhnya keabadian dapat dilahirkan/diciptakan), meskipun 
ucapan ini bukan berasal dari mulut orang yang benar-benar asli arab. 
Kemudian ada juga yang mengatakan dA iA (semuanya berarti 
kekal), yang tujuannya hanyalah untuk menguatkan ucapan. 

(sesuatu itu menjadi kekal), yakni ucapan yang diungkapkan terhadap 
sesuatu yang tetap ada dalam jangka waktu yang sangat lama. slAll, 
y an g artinya sapi betina liar. jo'jSi', artinya adalah hewan-hewan liar. 

iflS, artinya unta itu menjadi liar sehingga ia menjadi seperti Afi\ 
(hewan liar). o^> U-j artinya si fulan menjadi liar. Lafazh A (bentuk 
kata kerja) juga memiliki arti menjadi liar. Dan terkadang juga lafazh 
A diartikan sebagai amarah. 
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Huruf Alif 



--r ... , 

i (Melarikan diri): Allah JU5 berfirman: 

“(Ingatlah) ketika dia lari, ke kapal yangpenuh muatan. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 140) 

Apabila ada seorang hamba sahaya yang melarikan diri maka 

dikatakan lliJl jA Dan bentuk jamak dari JA (hamba 

sahaya yang melarikan diri) adalah JlSf. Sedangkan artinya 

0 

adalah laki-laki itu bersembunyi, maknanya mirip dengan kata j 
(bersembunyi). 

Dan ada juga perkataan seorang penyair: 



Telah diikatkan ikatan-ikatan tali dari kulit dan juga pohon rami 

Ada yang mengatakan bahwa disini artinya adalah tanaman 
sejenis ganja atau pohon rami. 


9 

(Unta) : Allah Jui berfirman: 





{f 0«> 


“Dan dari unta sepasang. " (QS. Al-An’am [6]: 144) 

Kata Jj)Jl digunakan untuk sekumpulan unta yang banyak. 
Dan lafazh ini tidak memiliki bentuk tunggal. 

Firman Allah JliS: 


< 



» ^ 

lL -ilo- t ^ - 



“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan?” 
(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 17), 
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Ada yang mengatakan bahwa maksud dari kata di sana adalah 
awan. Apabila hal ini memang benar, maka berdasarkan penyerupaan 
keadaan awan dengan keadaan unta. Ungkapan *&' Jj'j JjuU Jj', 

artinya adalah membatasi diri dari air. Yakni menyerupakan dengan 
(unta) dalam kesabarannya jauh dari air. Begitu pun dengan kalimat 
jc- IS, yaitu diucapkan apabila ada seorang suami yang 

sudah enggan mendekati istrinya. Sedangkan arti dari jd adalah 
laki-laki itu memiliki banyak unta. jihN oSd, maksudnya adalah fulan 
tidak bisa tetap (tidak bisa diam) diatas punggung unta apabila sedang 
menaikinya. jdj jJ j4-j> artinya adalah orang yang mampu mengurus 
untanya dengan baik. Jds artinya adalah sekumpulan unta yang 
sangat banyak. Kata digunakan untuk menunjukkan bungkus 
atau kemasan yang terbuat dari kayu. Dan yang terakhir, arti dari kata 
JlASI yang ada pada firman allah jtii: 

“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong- 
bondong. ” (QS. Al-Fll [105]: 3) 

Adalah menyebar, sehingga maksudnya yaitu burung-burung yang 
menyebar bagaikan kelompok-kelompok unta. Dan bentuk tunggalnya 
adalah JlA 

dan (Datang): Yakni datang dengan mudah. 

Diantaranya adalah ”ucapan Q), yaitu ungkapan yang digunakan 

untuk menunjukan aliran air yang berjalan normal. Orang asing 
juga disamakan dalam hal ini, yakni karena ia datang dengan mudah 
tanpa diundang, sehingga ia dikatakan sebagai JijlSL Kata juga 
bisa digunakan untuk kedatangan secara fisik atau datang dengan 
perintahnya dan pengaturannya. Juga digunakan untuk menunjukan 
datangnya kebaikan, keburukan, baik secara nyata atau tidak nyata. 
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Huruf Alif 


Seperti dalam firman Allah jli5: 


{ 0 i&z&pS, 


“Jika siksaan Allah sampai kepadamu, atau hari Kiamat sampai 
kepadamu ." (QS. Al-An’am [6]: 40) 

Dan firman-Nya JUS: 



“Ketetapan Allah pasti datang. ” (QS. An-Nahl [16]: 1) 


Dan firman-Nya: 


< 






“Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari 
pondasinya. ” (QS. An-Nahl [16]: 26) 


Yakni dengan perintah dan pengaturan dari-Nya, dan juga firman-Nya 


< 




> 


“Dan datanglah Rahbmu. ” (QS. Al-Fajr [89]: 22) 

Dan juga seperti dalam ucapan seorang penyair: 



Kamu mendatangi keluhuran budi langsung dari pintunya 
Dan firman-Nya 




“Sungguh, Kami pasti akan mendatangi mereka dengan bala tentara 
yang mereka tidak mampu melawannya. ” (QS. An-Naml [27]: 37) 
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Dan firman-Nya jli5: 

< O Sjt ■£) 

“ZAm mereka tidak melaksanakan shalat, melainkan dengan malas: 
(QS. At-Taubah [9]: 54), 

Yakni mereka tidak melaksanakannya. Dan firman-Nya: 


“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 15), 

Dalam qiroat Abdullah dibaca : £|b). Berdasarkan ayat di 

atas, maka penggunaan kata yang artinya melakukan keburukan 
sama persis dengan penggunaan kata dalam firman Allah: 


“Sungguh, engkau telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. ” 

(QS. Maryam [19]: 27) 

Dalam pengucapannya, kita boleh mengatakan ’di£\ atau ’d,y\ (saya 
mendatangi/melakukannya). Sebuah pertemuan apabila telah terpenuhi 
dan intinya telah tercapai maka dikatakan sebagai fjji. Dan realisasinya 
adalah ketika datang sesuatu yang memang seharusnya datang, maka 
ketika itu ia layak disebut ly\. Berdasarkan pengertian seperti ini, 
maka kata iy\ merupakan bentuk jjJa* (kata dasar) yang memiliki 
arti (subjek atau pelaku). Kemudian kalimat *15^1 J^j\ ox* 
artinya ini adalah tanah yang memiliki banyak penghasilan. Kata 
(yang dilaksanakan/ditepati) dalam firman Allah jli5: 




“Pasti ditepati ." (QS. Maryam [19]: 61) 
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Huruf Alif 


Merupakan objek dari kata kerja asISI. Sebagian ulama ada yang 
berkata bahwa artinya adalah li>T (yang melaksanakan/tepat), sehingga 
menjadikannya sebagai objek yang memiliki artian subjek. Yang benar 
bukanlah seperti itu, akan tetapi dikatakan c-^' (saya melakukan 
sesuatu) dan^Mi ^\5\ (saya didatangi oleh sesuatu). Dan juga dikatakan 
\j& S\ (saya mendatanginya dengan ini). 

Allah jUu berfirman: 



“Mereka telahdiberi(buah-buahan)yangserupa. 33 (QS. Al-Baqarah [2]: 25) 
Dan berfirman: 




“Sungguh, Kami pasti akan mendatangi mereka dengan bala tentara 
yang mereka tidak mampu melawannya ." (QS. An-Naml [27]: 37) 

Dan berfirman: 


“Dan Kami telah memberikan kepada mereka kerajaan (kekuasaan) 
yang besar.” (QS. An-Nisa' [4]: 54) 

Setiap tempat yang menjelaskan tentang al-Qur'an dengan 
menggunakan lafazh \I15l (kami memberikan) terasa lebih mengena dari 
pada yang menggunakan lafazh \yj\ (mereka diberi). Karena lafazh \yj\ 
terkadang diucapkan terhadap orang yang tidak menerima, sedangkan 
lafazh (UUIjT diucapkan terhadap orang yang menerima. 

Kemudian firman Allah : 



“Berilah aku potongan-potongan besi!”. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 96), 
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Yakni berilah aku. Kata disini diartikan (memberi). 

Imam Hamzah membaca ayat ini dengan cara di washal. Dalam 
al-Qur'an pemberian shadaqah dikhususkan dengan menggunakan 
kata seperti pada firman-Nya: 



“Merekamelaksanakanshalat, menunaikanzakat. "(QS. Al-Hajj [22]: 41), 


“Melaksanakanshalat dan menunaikanzakat. ”(QS. Al-Anbiya' [21]: 73), 

<0 


“Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka. " (QS. Al-Baqarah [2]: 229) 


Dan 



“Dan dia tidak diberi kekayaan yang banyak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 247) 


d s- 

wl atau Yaitu perabot rumah tangga yang jumlahnya 

banyak. Asal katanya adalah dari it, yakni banyak dan melimpah. 
Dan ungkapan ini mencakup seluruh harta benda apabila berjumlah 
banyak, maka dikatakan sebagai JLlsi Kata ini tidak memiliki bentuk 
tunggal seperti halnya kata (harta benda). Sedangkan bentuk 
jamaknya adalah <L \5\. Ada sebuah ungkapan <L$S\ JU3, yang artinya adalah 
wanita-wanita yang berdaging banyak (gemuk). Yakni mereka terlihat 
seakan-akan membawa banyak perabot rumah. Sedangkan kalimat 
0% di\j, artinya adalah fulan mendapatkan banyak perabot rumah. 
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0aT 

J*' (Jejak) : Jejak sesuatu adalah adanya bekas yang menunjukan 
tentang keberadaan sesuatu tersebut. Dikatakan y\ (meninggalkan 
jejak) dan j\ (memberi pengaruh). Bentuk jamak dari kata 'J\ (jejak) 
adalah 

Allah ta’ala berfirman: 


“Kemudian Kami susulkan rasul-rasul Kami mengikuti jejak mereka. ” 
(QS. Al-Hadid [57]: 27), 


< 





"Dan (lebih banyak) peninggalan-peninggalan (peradabanjnya di bumi ." 
(QS. Ghafir [40]: 21) 

Dan berfirman: 


< 




> 


“Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 50) 

Berdasarkan hal ini, maka jalan (langkah) yang dijadikan petunjuk 
untuk orang yang akan datang dinamakan sebagai seperti pada 
firman Allah ta’ala : 


< 






v - 


“Lalu mereka tergesa-gesa mengikuti jejak (nenek moyang) mereka .” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 70) 


Dan firman-Nya : 



“Itu mereka sedang menyusul aku. ” (QS. Thaha [20]: 84) 
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Dan di antaranya adalah ucapan Jj)ll dJuJL (unta itu gemuk), yakni 
dengan banyaknya pengaruh lemak. j s *A\ artinya adalah saya 
memasang pada sepatu unta sebuah tanda yang bisa meninggalkan 
jejak di tanah agar dapat dijadikan petunjuk keberadaannya. 
Sedangkan potongan besi yang digunakan untuk membuat tanda 
tersebut dinamakan Kalimat ojit, maksudnya adalah saya 
meriwayatkan ilmu, iy\j ojlilJ \fi>\ iy\. Aslinya adalah dari kalimat 
cJdiS (saya mengikuti jejaknya) 



“Ataupeninggalan daripengetahuan (orang-orang dahulu).” 

(QS. Al-Ahqaf [46]: 4) 

Ada yang membacanya dengan lafazh iy\, yaitu pengetahuan yang 
diriwayatkan atau ditulis, sehingga ia meninggalkan bekas. y\2\ artinya 
adalah kemuliaan seseorang yang diceritakan. 

Kata juga digunakan untuk arti keutamaan, sehingga 
artinya adalah mengutamakan orang lain. Diantaranya adalah ucapan 
AjyT (saya mendahulukannya atas diri saya sendiri), dan firman Allah juc: 



“Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri. ” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 9) 

Dia berfirman 



“Demi Allah, sungguh Allah telah melebihkan engkau di atas kami. ” 
(QS. Yusuf [12]: 91) 


Dan berfirman: 



“Sedangkan kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan dunia. ” 
(QS. Al-A’la [87]: 16) 
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Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


9 ,'\ o 
o ji\ 


“Sepeninggalanku, akan terjadi atsarah (sikap egois red ).” 4 

Maksudnya sebagian dari kalian mendominasi (egois) dan ingin 
diutamakan dirinya atas yang lainnya. Kata j\£iLH\ artinya adalah 
menguasai sendiri atas sesuatu tanpa ada orang lain. Maka ucapan orang 
arab o*&b hanyalah sebuah kata kiasan yang artinya adalah 

fulan telah meninggal dunia, serta mengingatkan bahwa dia adalah 
satu-satunya orang yang dipilih Allah jlio dari sekian makhluk-Nya, 
sebagai bentuk pemuliaan kepada dirinya. Kemudian kalimat *J>\ 
artinya adalah seseorang yang mendominasi atas teman-temannya. 
Al-Lihyani menceritakan: jS\ ojiyiT) ^ Qadikanlah dia 

sebagai petunjuk dan jejak, serta petunjuk yang diutamakan). 




: Allah Jud berfirman: 



Cjt ^ ^ y 


“(Pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit pobon Sidr. 
(QS. Saba' [34]: 16) 


adalah sebuah pohon yang berdiri tegak. jflartinya adalah 
pohon yang benar-benar kokoh. \lS JjIj artinya la menjadi kokoh seperti 
ini. Kemudian dalam sebuah sabda Nabi terdapat kalimat: 


* 

Yang artinya adalah: “ Bukan orangyang memiliki harta serta tidakpula 
menyimpannya. 555 


4 Al-Haitsami berkata didalam kitabnya Majma’uz Zawaid (7/283): “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani didalam Al-Mu’jam al-Ausath dan Al -Mu jam ash-Sbagir . Di dalam sanadnya 
terdapat Ahmad bin ‘Abdul ‘Aziz Al-Wasithy dan aku tidak mengenalnya. Sementara perawi 
yang lainnya tsiqat.” 

5 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari nomor (2737), Muslim nomor (15/1632) dari hadits 
‘Umar bin Al-Khattab 
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Maka lafazh JitsJi digunakan untuk arti tersebut. Lafazh 
juga digunakan dalam kalimat iHit yang mana kalimat tersebut 
diucapkan apabila kamu mengghibahinya (menggunjingnya). 


9 % 


9 Al . 

(Dosa) : dan fliNl merupakan nama untuk perbuatan-perbuatan 
yang menjadikan ditundanya perolehan pahala. Sedangkan bentuk 
jamaknya adalah flST. Kata flST yang memiliki arti tunda (lambat), 
terdapat pada perkataan seorang penyair: 


Kecantikan berjalan dengan cepat mengikut dari belakang 
Apabila orang yang berjalan lambat berdusta diwaktu malam 
Dan pada firman Allah JUS: 



“Pada keduanya terdapat dosa besardan beberapa manfaat bagi manusia. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 219), 

maksudnya adalah mengkonsumsi kedua hal tersebut dapat 
mengakibatkan tertundanya mendapat banyak kebaikan. pi jj (Dia 
telah melakukan perbuatan dosa)—bentuk mashdar- nya (kata dasarnya) 
adalah Ui} dan lilil —dan isim fail- nya (bentuk subjeknya) adalah pi 
(maka dia adalah orang yang berdosa) — pi dan ff\. Sedangkan kata 
pd artinya adalah dia keluar dari dosanya, seperti nalnya ucapan orang 
arab yakni keluar dari kesusahan dan kesempitannya. 

Kemudian penamaan ^jJ^l (berbohong) dengan kata 
dikarenakan berbohong merupakan salah satu dari sejumlah perbuatan 
dosa. Sebagaimana manusia dinamai dengan kata hewan, dikarenakan 
ia merupakan bagian dari makhluk hidup. 
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Sedangkan maksud dari firman Allah JU5 


< 





JjDi l> a ajA»-\ 


“Bangkitlah kesombongannya untuk berbuat dosa. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 206) 

Yaitu bahwa kemuliaan mendorong dia untuk melakukan 
perbuatan dosa. 

Firman-Nya: 


< 



ISLj^ JjL jib 


“Dan barang siapa melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat 
hukuman yang berat. ” (QS. Al-Furqan [25]: 68), 

Yakni azab. Ia dinamai dengan U\it, karena memang perbuatan 
dosalah yang menyebabkan terjadinya azab. Demikian itu seperti 
halnya menamakan tumbuhan dan minyak dengan kata (embun), 
dikarenakan keduanya berasal dari embun, yakni dalam ucapan seorang 
penyair: 




Tumbuhan dan minyak naik turun di punggungnya 

Ada yang mengatakan bahwa arti dari L»\j 1 adalah bahwa hal 
tersebut mendorongnya untuk melakukan perbuatan dosa. Karena 
melakukan perbuatan-perbuatan yang kecil dapat memotivasi orang 
untuk melakukan yang besar. Berdasarkan adanya dua buah bentuk 
penafsiran seperti ini, maka firman Allah jli5: 




“Maka mereka kelak akan tersesat. ” (QS. Maryam [19]: 59) 
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Juga diartikan dengan dua cara diatas. 
p\ artinya adalah yang menanggung dosa. 
Allah JUS berfirman: 




> 


“Hatinya kotor (berdosa). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 283) 
Lawan dari kata ^ adalah (kebaikan). 
Nabi bersabda: 


c| ^ <dj di'uxi u^i 


“Kebajikan adalah perbuatan yang apabila dilakukan, maka hati akan 
merasa tentram. Sedangkan dosa adalah perbuatan yang menimbulkan 
kegelisahan di dadamu.” 6 


Perkataan ini adalah penjelasan mengenai hukum (konsekuensi) 
dari kebaikan dan dosa, bukan penafsirannya. Dan firman Allah ta’ala : 



“Yang melampaui batas dan banyak dosa. " (QS. Al-Qalam [68]: 12) 
Yakni (orang yang berdosa). Firman-Nya: 



“Berlomba dalam berbuat dosa, permusuhan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 62) 


6 Hadits hasan lighairihi: Dikeluarkan oleh Ahmad nomor (18035) di dalamnya terdapat kata 
^UcJI menggantikan kata HjjJa. Hadits ini di shahihkan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih 
At-Targhib wa Tarhib. Nomor (1734). 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Muslim nomor (14/2553) dari hadits Nawas bin Sam’an 
dengan lafazh hadits: 

a-Ic jbjodd j ilUta 

“Kebaikan adalah akhlak yang baik sedangkan perbuatan dosa adalah apa yang dapat menyesakkan 
dadamu dan kamu tidak mau apabila perbuatanmu itu dilihat oleh manusia." 
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Ada yang mengatakan bahwa kata di sini isyarat terhadap 
firman-Nya: 



“Barang siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka itulah orang-orang kafir. ” (QS. Al-Maidah [5]: 44) 


Sedangkan kata merupakan isyarat terhadap firman-Nya: 



“Barang siapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itulah orang-orang zalim. ” (QS. Al-Maidah [5]: 45) 

Dari sini maka dapat dikatakan bahwa kata lebih umum dari 
pada kata 



(Menjadi asin sekali): 
Allah jliS berfirman: 



“Yang ini tawar dan segar dan yang lain sangat asin lagi pahit. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 53) 

Yakni yang sangat asin dan sangat panas. Diambil dari ucapan 
orang arab: jlUl (api yang membara), (menyalanya), c-4-f Is 
(sangat membara) dan j\£>\ (siang hari yang sangat panas). Ya'juj 
dan ma'juj juga berasal dari kata tersebut, yakni mereka disamakan 
dengan JJ.jli) 1 (api yang membakar) dan (air yang 

berombak), karena terus menerusnya gangguan dari mereka. Dan ff 
f\f\\ (burung unta pejantan berlari dengan cepat), yakni disamakan 
dengan kecepatan merambatnya api. 
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I i. 

1 (Imbalan): dan adalah imbalan atau pahala yang 

didapatkan karena melakukan suatu pekerjaan baik yang bersifat 
duniawi maupun ukhrawi. 

Seperti dalam firman Allah 

“Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah. ” (QS. Yunus [10]: 72), 



“Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan sesungguhnya 
dia di akhirat, termasuk orangyangshalih. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 27), 

Dan 


< 



“Dan sungguh, pahala akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang 
beriman. ” (QS. Yusuf [12]: 57) 


Kata biasanya digunakan untuk imbalan yang bersifat 


duniawi. Dan bentuk jamak dari katayi-^' adalah 
Seperti dalam firman-Nya: 



“Dan benlah mereka maskawin yangpantas. ” (QS. An-Nisa' [4]: 25), 


Yang mana j’JA disini merupakan kinayah dari mahar 
(mas kawin). Kata dan ini digunakan untuk imbalan 
pekerjaan yang dilakukan berdasarkan suatu akad atau yang semisalnya. 
Dan kedua lafazh tersebut hanya digunakan untuk hal bersifat 
kemanfaatan, bukan kerugian. 

Seperti dalam firman-Nya: 



Mereka memperolehpahaladisisiRabbmereka. "(QS. Al-Baqarah [2]: 262) 
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Dan firman-Nya JU5: 


< 



“Maka pabalanya dari Allah. ” (QS. Asy-Syura [42]: 40) 

Sedangkan (balasan) digunakan untuk balasan dari suatu 
pekerjaan, baik yang didasari suatu akad maupun tidak. Dan juga 
digunakan untuk balasan yang bersifat kemanfaatan atau kerugian, 
seperti dalam firman Allah: 


< 







“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabarannya (berupa) 
Surga dan (pakaian) sutera. " (QS. Al-Insan [76]: 12) 


Dan firman-Nya: 


< 



“Maka balasannya ialah Neraka Jahanam. ” (QS. An-Nisa' [4]: 93) 

\jd\ VjJk* yakni Zaid memberikan sesuatu kepada Amr 

dengan sebuah imbalan. yakni Amr memberikan imbalan 

(upah) kepada Zaid atas suatu pekerjaan. Allah berfirman: 

“Dengan ketentuan bahwa engkau bekerjapadaku selama delapan tahun. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 27) 

Begitu pun dengan kata kerjaJi-T (saling memberi upah). Sedangkan 
perbedaan antara keduanya dan yS-T) adalah, kata 'JA digunakan 
apabila ada pekerjaan yang dilakukan oleh salah satu dari dua orang. 
Adapun 'jA digunakan apabila kedua orang tersebut sama-sama 
melakukan pekerjaan. Maka kedua lafazh tersebut mengacu pada makna 
yang sama, meskipun beda penggunaannya. Boleh kita mengatakan 
4iil VJA (semoga Allah memberinya balasan _red ) dan boleh juga ihl VJA 
(semoga Allah memberinya balasan red ) 
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Kata^-Mlr (pekerja/ karyawan) mengikuti bentuk wazan Jl*j, 
akan tetapi memiliki makna seperti wazan Jc-lS atau JcAIi. Sedangkan 
j[^hiy\ adalah meminta sesuatu dengan imbalan. Kemudian digunakan 
untuk artian meminta melakukan suatu pekerjaan dengan imbalan, 
sebagaimana lafazh yang digunakan untuk artian meminjam 

jawaban, seperti pada firman Allah : 


. s’ *. ^ 



“Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang 
paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat dan dapat dipercaya. M (QS. Al-Qashash [28]: 26) 


9 ^ t 

& (Masa): 


Yaitu masa yang telah ditetapkan terhadap sesuatu. 


Allah Juc berfirman: 






“Agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan ." 
(QS. Ghafir [40]: 67) dan 






“Yang mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku 
sempurnakan. " (QS. Al-Qashash [28]: 28) 


Biasanya ada yang mengatakan Jiyi *1)3 (hutangnya ditangguhkan). 
yakni saya telah memberinya jangka waktu. Masa yang 
telah ditetapkan untuk kehidupan manusia juga dinamakan sebagai 
ajal. Sehingga ada yang mengatakan 153, yaitu ungkapan untuk 
menunjukan telah dekatnya kematian. Sedangkan arti aslinya adalah 
telah terpenuhinya ajal (masa hidup). Dan firman Allah Ju:: 


{ O ‘a sa -4' £0 ti?j) 

“Dan sekarang waktu yang telah Engkau tentukan buat kami telah 
datang. ” (QS. Al-An’am [6]: 128) 
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Yakni maksudnya adalah batas kematian. Ada jugayang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah batas usia. Padahal pada hakikatnya kedua 
pendapat tersebut sama. Kemudian firman-Nya: 





“Kemudian Dia menetapkan ajal (kematianmu), dan batas waktu 
tertentu yang hanya diketahui oleh-Nya. (QS. Al-An am [6]: 2) 

Maksud dan ajal yang pertama adalah masa menetap di dunia, 
sedangkan ajal yang kedua adalah masa menetap di akhirat. Ada yang 
berpendapat bahwa yang pertama adalah masa menetap di dunia, 
sedangkan yang kedua adalah masa antara kematian sampai dibangkitkan 
kembali, dan ini adalah pendapat dari Al-Hasan. Ada juga yang 
berpendapat bahwa yang pertama adalah masa untuk tidur, sedangkan 
yang kedua adalah masa untuk kematian, yakni maksudnya adalah 
sebagai isyarah pada firman-Nya: 



“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur. ” (QS. Az-Zumar [39]: 42) 

Dan ini adalah pendapat dari Ibnu Abbas. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maksud dan keduanya adalah ajal untuk kematian. Sehingga 
diantara manusia ada yang ajalnya datang secara mendadak, seperti 
terkena sabetan pedang, terbakar, tenggelam, dan setiap hal yang tidak 
menyenangkan lamnya yang mengakibatkan putusnya kehidupan 
(kematian). Dan diantara mereka juga ada yang sehat dan terlindungi 
sampai kematian mendatangi mereka. Dua kelompok ini adalah yang 
diisyaratkan dalam sabda Nabi 




“Orang yang terkena salah sasaran panah musibah, tidak akan terkena 
salah sasaran panah kematian.” 
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Ada orang yang mengatakan bahwa manusia memiliki dua bentuk 
ajal. Diantara mereka ada yang meninggal pada usia muda serta dalam 
keadaan sehat, dan ada juga yang mencapai batasan, yang mana Allah 
tidak pernah menciptakan dalam hukum alam ini orang yang dapat 
hidup melebihi batasan tersebut. Inilah yang diisyaratkan dalam firman 
Allah 



“Dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara 
kamu yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun). ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 5) 

Dan ini pula yang dimaksud seorang penyair dalam ucapannya: 


> o > 






Aku melihat kematian membabi buta mematikan siapa saja 
orang yang mengenainya 

Dan ucapan penyair lain: 



Barangsiapa yang tidak meninggal pada usia muda serta dalam 
keadaan sehat, maka ia akan meninggal dalam keadaan tua 

Kata (yang ditangguhkan) merupakan lawan dari 
(yang disegerakan). merupakan jinayah (tindak kriminal) yang 
ditakutkan di masa mendatang. Setiap ajal pasti suatu tindakan 
kriminal, akan tetapi tidak semua tindak kriminal disebut ajal. Ada 
sebuah ucapan e-Jii (saya melakukan hal tersebut untuknya). 

Allah J\a berfirman: 


< 





s' XX , / « 

^ ^ 



“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil. “ 
(QS. Al-Maidah [5]: 32) 
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Yakni artinya adalah oleh karena itu. Ada yang membaca ayat tersebut 
(liijS y a kni dengan hamzah yang dibaca kasrah, sehingga artinya 

adalah karena tindak kriminal tersebut. Kita dapat mengatakan J4-' 
—dengan dibaca sukun—ketika membenarkan berita yang kita dengar. 
Kemudian tercapainya ajal dalam firman Allah: 



“Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai (akbir) 
‘iddahnya, maka tahanlah mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 231) 

Maksudnya adalah masa yang telah ditetapkan antara talak dengan 
habisnya masa ‘iddah. Dan firman Allah : 


“Lalu sampai ‘iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 232) 

Adalah isyarat tentang habisnya masa ‘iddah, sehingga setelah itu 






“Maka tidak ada dosa bagimu mengenai apa yang mereka lakukan 
terbadap diri mereka. ” (QS. Al-baqarah [2]: 234) 


' I: Kata lit dapat digunakan dalam dua bentuk. Yang pertama untuk 
peniadaan. Dan yang kedua untuk penetapan. Kata 1^~\ yang khusus 
digunakan untuk makna peniadaan adalah kata yang menghabiskan 
semua jenisnya jlykl))- Sehingga kata tersebut mencakup orang 
yang sedikit maupun banyak, baik secara berkelompok ataupun 
berpencar. Seperti ucapan: 1>4jlaJi artinya adalah tidak ada seorang 

pun di dalam rumah, yakni baik hanya satu orang, dua orang ataupun 
lebih, baik berkumpul maupun berpencar. Berdasarkan hal tersebut, 
maka kata jS-\ yang memiliki arti seperti ini tidak dapat digunakan 
untuk penetapan. 
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Karena menafikan dua hal yang saling berlawanan itu bisa terjadi, 
sedangkan menetapkankan keduanya (dua hal yang berlawanan) secara 
bersamaan merupakan hal yang tidak mungkin terjadi. Andaikata ada 
yang berkata: £ (di dalam rumah ada satu orang), maka ucapan 

tersebut menunjukan adanya satu orang individu di dalam rumah, 
beserta tidak menutup kemungkinan ada lebih dari satu orang di dalam 
sana, baik berkumpul maupun berpencar. Hal seperti ini nampak 
bisa terjadi dan tidak dianggap mustahil. Oleh karena ucapan seperti 
di atas dapat mencakup orang yang lebih dari satu, maka kita boleh 
mengatakan: ^ (tidak ada seorang pun yang berbudi luhur). 

Seperti halnya firman Allah J&: 



“Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami 
untuk menghukumnya). ” (QS. Al-Haqqah [69]: 47) 

Sedangkan kata ahad yang memiliki makna penetapan ada tiga 
bentuk. Pertama, kata ahad yang berarti satu dan digandengkan dengan 
puluhan, seperti Jdx- 1>-\ (sebelas) dan OjJ'kc-J lii (dua puluh satu). 
Kedua, kata ahad yang digunakan untuk arti pertama dan ditempatkan 
pada posisi mudhaf atau mudhaf ilaih. 

Seperti firman Allah JMs: 

- ""'T 

“Salah seorang di antara kamu, akan bertugas menyediakan minuman 
khamar bagi tuannya. ” (QS. Yusuf [12]: 41) 

Dan ucapan orang arab (hari minggu), yakni hari pertama. 

Karena selanjutnya adalah (hari senin yang merupakan hari 

kedua). Ketiga, kata ahad yang digunakan sebagai sifat yang mutlak 
(yakni memiliki arti Esa), yang mana tidak boleh digunakan kecuali 
untuk mensifati Allah. 
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Yaitu pada firman-Nya: 


< 




“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha Esa. ” 

(QS. Al-Ikhlash [112]: 1) 

Asal katanya adalah dari lij. Akan tetapi lafazh ii-J terkadang 
digunakan pada selain Allah, seperti dalam ucapan seorang yang jenius: 




Seakan-akan kakiku bara panas yang ada pada slang 
yang mulai hilang dari kami 

Dari orangyang memiliki kemuliaan terhadap orang 
yang ramah seorang diri 


I: Yakni mengambil sesuatu dan mengumpulkannya. Pengambilan 
tersebut terkadang dengan cara JjUsJI (menangkap). 

Seperti pada firman Allah: 


<0 Au* ££ & v'l o \ $ > 

K Aku memohon perlindungan kepada Allah dari menahan (seseorang), 
kecuali orang yang kami temukan harta kami padanya. ” 

(QS. Yusuf [12]: 79) 

Dan terkadang dengan cara paksaan, seperti pada firman-Nya: 


‘Tidak mengantukdan tidak tidur. Milik-Nya. "(QS. Al-Baqarah [2]: 255) 
Dan pada ucapan JLkll (dia terkena sakit panas). 
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Allah Jus berfirman: 






“Kemudian suara yang mengguntur menimpa orang-orang zalim itu. 
(QS. Hud [11]: 67) 


< 





“Maka Allah menghukumnya dengan azab di akhirat dan siksaan di 
dunia. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 25) 


Dan berfirman: 


< 0 i&X 33 \%> 33 > 


"Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk) negeri- 
negeri. ” (QS. Hud [11]: 102) 

Tawanan dapat dikatakan sebagai dan Kemudian lafazh 
(menggunakan/ mengambil) adalah bentuk JUsh dari kata !>•', 
yang mana ia membutuhkan dua objek dan berfungsi seperti halnya 
lafazh Jii- (menjadikan). 

Sebagaimana dalam firman Allah: 


< 





> 


“Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan Nashrani sebagai 
teman setia(mu).” (QS. Al-Maidah [5]: 51) 



“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata). 
(QS. Az-Zumar [39]: 3) 



“Lainkamujadikan mereka buahejekan. ” (QS. Al-Mu minun[23]: 110), 
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ot && i SJ* y 


“Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang, jadikanlah aku dan 
ibuku sebagai dua tuhan selain Allah?” (QS. Al-Maidah [5]: 116) 

Dan firman-Nya: 


•( Z\ % y 

“Dan kalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 61), 


Penggunaan lafazh soi-lyi secara khusus pada ayat ini adalah untuk 
mengingatkan terhadap pengembalian kembali dan balasan atas nikmat 
yang telah mereka ambil, karena mereka tidak membalas nikmat- 
nikmat tersebut dengan syukur kepada Allah. 


Ada ucapan oSU (fulan telah diculik). jfi\ ^ fjJ»l (perangkap 
dari jin). jSU jJ-U (fulan meniru perbuatan fulan dan meniru 
prilakunya). jJL\ Ji-j, yakni kinayah untuk penyakit mata, yang artinya 
menjadi laki-laki yang terkena sakit mata. dan adalah tanah 
yang diambil seseorang untuk dirinya sendiri. jLioi-Vj jUli-l jJ-\ ji) IJiiS 
(mereka pergi bersama orang-orang yang mengikuti jejak mereka). 


^ 1 (Saudara) : Bentuk lafazh aslinya adalah ji-L Yaitu orang yang 
memilki kelahiran sama dengan orang lain baik dari dua sisi (ayah 
dan ibu), atau dari salah satunya, ataupun dari persusuan. Lafazh ini 
terkadang juga digunakan terhadap orang yang memilki kesamaan 
dengan orang lain dalam hal suku, agama, pekerjaan, pergaulan, 
persahabatan atau hubungan lainnya. 


Firman Allah Jui: 


i 




“Janganlah kamu seperti orang-orang kafir yang mengatakan kepada 
saudara-saudaranya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 156) 
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Yakni kepada orang-orang yang memiliki kesamaan dengan 
mereka dalam hal kekufuran. 


Dia berfirman: 




“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 10) 


^ <4 



“Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yangsudah mathl ” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Dan firman-Nya: 



“Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara. 

(QS. An-Nisa' [4]: 11) 

Yakni saudara laki-laki dan saudara perempuan. Sedangkan maksud 
dari firman-Nya 


< 



^ , <'-t > > 
/ 




“Mereka merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. ” (QS. Al-Hijr [15]: 47) 

adalah mengingatkan bahwa tidak adanya perselisihan diantara mereka. 

di-! (saudara perempuan) merupakan bentuk muannats (yang 
berjenis perempuan) dari kata (saudara). Dan penambahan huruf 
Ta' di sana adalah sebagai ganti dari huruf yang dibuang (yaitu Wau). 


Firman Allah: 





ky 


“Wahai saudara perempuan Harun (Maryam).” (QS. Maryam [19]: 28) 
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Yakni maksudnya adalah saudara perempuannya dalam berbuat 
kebaikan, bukan dalam nasab. Demikian ini seperti halnya ucapan 
orang Arab: plJU-lU (Wahai saudara Tamim). Kemudian firman-Nya: 

toy 



“Saudara kaum Ad. " (QS. Al-Ahqaf [46]: 21) 

Penyebutannya sebagai saudara adalah untuk mengingatkan terhadap 
kasih sayangnya kepada mereka, yang seperti kasih sayang seorang 
saudara kepada saudaranya. Hal tersebut juga berlaku pada firman-Nya: 



“Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka ." 
(QS. Al-A’raf [7]: 73) 





“Dan kepada kaum ‘Ad (Kami utus) Hud , saudara mereka. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 65) dan 



“Dan kepada penduduk Madyan, Kami (utus) Syuaib. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 85) 

Kemudian kata <&X\ dalam firman-Nya: 



: 

o-. 




.. sk' 9 + * 


“Dan tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat kepada mereka kecuali 
(mukjizat itu) lebih besar dari mukjizat-mukjizat (yang sebelumnya )." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 48) 


Maksudnya adalah mukjizat sebelumnya. Dinamakan demikian 
karena keduanya memiliki kesamaan dalam hal keabsahan, kejelasan 
dan kebenaran. 
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Sedangkan pada firman-Nya: 


i 



z » \ 



“Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat saudaranya. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 38) 

Merupakan isyarat kepada para penolong mereka yang disebutkan 
dalam firman-Nya: 

“Pelindung-pelindungnya adalah setan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 257) 

■ -..ifc, artinya adalah saya bertindak sebagaimana tindakan saudara 
terhadap saudaranya. Dan terkadang dari kata saudara, diambil makna 
selalu menemani, sehingga ada yang mengatakan (selalu 

menemai hewannya). 


: Yakni lawan dari kata (pertama). Sedangkan (yang 
lain) merupakan lawan dari kata (satu). Kata digunakan 

untuk mengungkapkan arti kebangkitan yang kedua. Sebagaimana kata 
&jj| j\%\ digunakan untuk mengungkapkan kebangkitan yang pertama, 
seperti pada ay at: 


< 



“Dan sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenamya. ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 64) 

Dan terkadang kata j\j\\ tidak disebutkan, seperti pada firman-Nya: 

<Its 4 ’A S4 '$ > 


c< Itulah orang-orang yang tidak memperoleh (sesuatu) di akhirat kecuali 
Neraka. " (QS. Hud [11]: 16) 
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Kata jlUl terkadang disifati oleh kata dan terkadang 

diidhafahkan (disandarkan) padanya, seperti pada firman Allah: 



“Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa. ” (QS. Al-An’am [6]: 32) dan 



“Dan pahala di akhiratpasti lebih besar, sekiranya mereka mengetahui ." 
(QS. An-Nahl [16]: 41) 

Sedangkan perkiraan dari idhafahnya adalah (rumah 

kehidupan akhirat). 

Lafazh^-1 adalah bentuk modifikasi dari kata^-T yang mengandung 
alif lam. Pemodifikasian seperti ini tidak ada duanya dalam ucapan 
orang arab. Karena kalimat Jilt (kata kerja yang menunjukkan 
lebih), adakalanya dengan disertai oleh penyebutan kata j*, baik secara 
terlihat maupun perkiraan. Sehingga kata af ala di sana tidak dapat 
dirubah ke bentuk tatsniyyah (dua individu), jamak maupun muannats 
(berjenis perempuan). Dan adakalanya dengan membuang kata 
sehingga ia dapat dimasuki alif lam dan dapat dirubah ke bentuk 
tatsniyyah atau jamak. Sedangkan lafazh ’JA memiliki keistimewaan di 
atas saudara-saudaranya, karena ia diperbolehkan untuk tidak disertai 
j* tanpa harus dimasuki alif lam. 

Kata (diakhirkan/ditangguhkan) merupakan lawan dari kata 
jiS (dimajukan/ disegerakan). 

Allah berfirman: 


i 





y 


“Apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. ” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 13) 
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■13 U. 




JUD U 


“Atas dosamu yang lalu dan yang akan datang. ” (QS. Al-Fath [48]: 2), 

0 y S' £ ^ ^ X 

“Sesungguhnya Allah menangguhkan mereka sampai hari yang pada 
waktu itu mata (mereka) terbelalak. ” (QS. Ibrahim [14]: 42) dan 

O y±/ ^ 

"Yi* Rabb kami, berilah kami kesempatan (kembali ke dunia) walaupun 
sebentar. ” (QS. Ibrahim [14]: 44). 

vjX, iilu, yakni saya menjualnya dengan tempo (pembayaran) 
yang ditangguhkan, sebagaimana firman Allah:(?A- 
Kemudian ucapan orang arab: y>H\ 1*5'> maksudnya adalah semoga 

Allah menjauhkan orang yang terlambat membayar utangnya dari 
keutamaan dan dari mendapatkan kebaikan. 





g 

(Perbuatan yang sangat mungkar): 
Allah Jus berfirman: 



“Sungguh, kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar. ” 

(QS. Maryam [19]: 89), 

Yakni perbuatan mungkar yang menimbulkan kegaduhan. 
Diantara penggunaan lafazh ini adalah seperti ucapan orang Arab 
1*5 &\Hi\ oil, yang artinya unta itu mengulangi teriakannya dengan 
keras. artinya adalah kebisingan atau kegaduhan. Kata SI ada yang 
mengatakan bahwa asalnya dari kata Sj)' yang artinya cinta, atau dari 
kalimat &5J' co \ yang artinya unta yang mengeluarkan suara teriakan 
yang keras. 
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: Adalah menyerahkan atau menunaikan suatu hal dengan benar 
dan menyempurnakannya, seperti menyerahkan pajak, membayar 
jizyah dan menunaikan amanah. 

Allah Ju5 berfirman: 




za 




ji 4(;SK> 


“Hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya). ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 283), 


< 





“Sungguh,Allahmenyuruhmumenyampaikanamanatkepadayangberhak 
menerimanya.” (QS. An-Nisa' [4]: 58) 


Dan berfirman: 


< 





“Dan membayar diyat (tebusan) kepadanya dengan baik (pula )." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 178) 


Asal kata i\fi\ adalah dari (alat). Apabila dikatakan JilS ojSI, 
maka artinya kamu menggunakan a s lat yang dapat membantumu 
melakukan itu. Dan kalimat g*& JpdJSllLl sama dengan kalimat 
yang artinya saya menolong fulan. 


r*! : Adalah bapak umat manusia. Ada yang berpendapat bahwa 
ta dinamakan Adam karena jasadnya terbuat dari kulit bumi. Ada 
yang berpendapat karena warna kulitnya coklat. Sebab ucapan J4*3 
biasanya ditujukan terhadap laki-laki yang berkulit coklat. Ada yang 
mengatakan bahwa ia dinamai demikian karena mengandung unsur 
yang berbeda-beda dan potensi yang beragam, sebagaimana Allah Jus 
berfirman: 
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“Yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan).” (QS. Al-Insan [76]: 2) 

Dan perkataan ^>>\ artinya adalah saya membaurkan 

fulan dengan keluargaku. Dan ada pula mengatakan bahwa ia dinamai 
demikian karena ruh yang ditiupkan ke dalam jasadnya adalah ruh 
yang baik, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah: 


< 



“Dan Aku telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 29 dan 

Dan dia diberikan akal, kefahaman serta kepedulian yang 
membuatnya istimewa di atas makhluk yang lain, sebagaimana Allah Jte 
berfirman: 


< 





»> 


“Dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna” (QS. Al-Isra [17]: 70) 

Pemahaman seperti ini berdasarkan ucapan orang Arab 
dJJaa artinya lauk adalah sesuatu yang menghiasi 

hidangan sehingga nidangan akan menjadi baik dengan adanya lauk. 

Dan disebutkan dalam hadits: 





“Andaikata kamu melihatnya (melihat calon wanita yang hendak 
engkau pinang), maka yang demikian itu akan lebih menguatkan ikatan 

perkawinan.” 7 

Maksudnya adalah disatukan hati dan menjadi baik. 

" Hadits shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi nomor (1087), Ibnu Majah nomor (1865) Ahmad 
di dalam musnadnya nomor (18179) dan hadits Al-Mughirah bin Syu’bah Dan hadits ini 

dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih Al-Jami’ nomor (859) 
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1 : Telinga merupakan salah satu anggota tubuh. Karena bentuk 
lingkarannya, seperti pegangan panci dan yang semacamnya disamakan 
dengan telinga, sehingga dinamakan jlill oil (telinga panci). Kata 6W' 
terkadang digunakan pada orang yang banyak mendengarkan dan 
ucapannya yang didengar. 


Allah berfirman: 




“Nabi mempercayai semua apa yang didengarnya. Katakanlah, Dia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu. ” (QS. At-Taubah [9]: 61) 


Yakni mendengarkan sesuatu yang kembali pada kebaikan kalian. 
Adapun firman Allah: 


< 




> 


"Dan telinganya tersumbat. ” (QS. Al-An’am [6]: 25) 

Merupakan isyarat terhadap kebodohan mereka, bukan karena mereka 
tidak mendengar. 

Kata oil artinya adalah £1111 (mendengarkan). 

Seperti pada firman Allah: 






“Dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah semestinya patuh. ” 
(Al-Insyiqaq [84]: 2) 

Kata juga digunakan pada ilmu yang didapatkan dengan cara 
mendengar, seperti pada firman Allah: 


< 




“Maka umumkanlah perang dari Allah dan Rasul-Nya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 279) 
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dan 0'^' adalah kata yang digunakan untuk sesuatu yang 
didengar. Dan juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
makna ilmu, karena pendengaran merupakan sumber dari banyak 
pengetahuan yang kita peroleh. 

Allah Jui berfirman: 

CE) 4 y 

“Berilahakuizin(tidakpergiberperang)danjanganlahengkau(Muhammad) 

menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah.” (QS. At-Taubah [9]: 49) 
Dan berfirman: 


< 




“Dan (ingatlah), ketikaRabbmu memberitahukan. ”(QS. Al-A’raf [7]: 167) 

Kalimat memiliki arti yang sama dengan kalimat isiST, 

yakni saya mengizinkannya untuk begini. Dan yang dinamai muadzdzin 
adalah setiap orang yang memberi tahu sesuatu dengan sebuah seruan. 


Allah Ju5 berfirman: 



“Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan, wahai kafilah.’” 

(QS. Yusuf [12]: 70) 


< 



Jr 


“Kemudian penyexu (malaikat) mengumumkan di antaxa mexeka. 

(QS. Al-A’raf [7]: 44) dan 


y 0 ^4 6,0$j y 

“Dan sexulah manusia untuk mengexjakan haji. ” (QS. Al-Hajj [22]: 27) 
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adalah tempat yang terjangkau oleh suara azan. 
Dan (meraberi izin terhadap sesuatu) adalah memberi 

tahu tentang bolehnya sesuatu tersebut dan memberikan keringanan 
terhadapnya, seperti pada ayat: 

< 0 >1 -A \ > 

“Dan Kami tidak mengutus seorang ra-sul melainkan untuk ditaati 
dengan izin Allah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 64) 

Yakni atas kehendak dan perintah Allah. Dan pada firman-Nya: 



“Dan apa yang menimpa kamu ketika terjadi pertemuan (pertempuran) 
antaraduapasukan itu adalah dengan izin Allah. "(QS. Ali ‘Imran [3]: 166) 


< 





“Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya 
kecuali dengan izin Allah. * (QS. Al-Baqarah [2]: 102) dan 




“ Sedang(pembicaraan) itu tidaklah memberi bencana sedikit pun kepada 
mereka, kecuali dengan izin Allah. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 10) 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah dengan ilmu-Nya, 
akan tetapi terdapat perbedaan yang mendasar antara ilmu dan izin. 
Karena izin lebih khusus dari pada ilmu, dan izin hampir tidak pernah 
digunakan kecuali pada sesuatu yang dikehendaki, baik itu disertai 
dengan keridhaan ataupun tidak. 


Pada firman Allah: 






“Dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah. ” 
(QS. Yunus [10]: 100) 
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Dapat diketahui dengan jelas bahwa di sana terdapat kehendak 
dan perintah Allah. Sedangkan dalam firman Allah: 

<( © & y 

“Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya 
kecuali dengan izin Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102) 

Pada ayat ini terdapat kehendak Allah pada satu sisi saja, yaitu tidak 
ada perbedaan pendapat di kalangan para ulama bahwa Allah telah 
menciptakan suatu potensi dalam diri manusia, yang memungkinkannya 
untuk mendapat pukulan dari orang yang zalim terhadapnya sehingga 
dapat membahayakan dirinya. Dan Allah tidak menciptakan manusia 
seperti batu yang tidak merasakan sakit apabila terkena pukulan. Dan 
juga tidak ada perbedaan pendapat bahwa terciptanya kemungkinan 
di atas merupakan perbuatan Allah. Apabila dipandang dan sisi seperti 
ini, maka dapat dikatakan: Sesungguhnya hanya atas izin dan kehendak 
Allah bahaya dari orang yang zalim dapat mengenai sasarannya. Dan 
untuk rincian pembahasan tersebut, bukan pada kitab ini. 

artinya adalah meminta izin. 

Allah JUa berfirman: 



“Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu (Muhammad), 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 45) dan 



"Maka apabila mereka meminta izin kepadamu. ” (QS. An-Nur [24]: 62) 

Sedangkan kata merupakan jawaban dan balasan. Maksudnya 
adalah kata tersebut menuntut adanya jawaban atau perkiraan dari 
jawaban, serta kalimat yang menyertainya mengandung sebuah balasan. 
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Lafazh tersebut apabila terletak di permulaan kalimat, kemudian 
diikuti oleh fi’il mudhari’, maka dengan pasti ia akan menashabkannya 
(menjadikan fi’il itu dibaca nashab), seperti (dengan me 

nashabkan akhir fi’il mudhari dengan fathah) Sedangkan apabila ia 
didahului oleh sebuah kalimat, kemudian diikuti oleh fi’il mudhari’, 
maka ia boleh menashabkan atau merafa’kannya, seperti ucapan 
atau Dan apabila ia berada di belakang fi’il atau bahkan 
tidak disertai oleh fi’il mudhari, maka ia tidak beramal (tidak memberi 
pengaruh terhadap bacaan lafazh lain), seperti ucapan 

Allah Ji\i5 berfirman: 




“Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa 
dengan mereka." (QS. An-Nisa' [4]: 140) 


: Adalah bahaya/gangguan/kerugian yang mengenai hewan 
(makhluk yang berjalan diatas bumi, termasuk manusia) baik pada 
jiwanya, raganya atau hal-hal yang berkaitan dengannya, dan baik 
kerugian yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. 

Allah berfirman: 


< 




“Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaanpenerima)." (QS. Al-Baqarah [2]: 264) 


Dan firman-Nya 


< 



“Maka berilah hukuman kepada keduanya." (QS. An-Nisa' [4]: 16) 

Merupakan isyarat terhadap arti memukul. Hal serupa juga 
terdapat pada ayat: 
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^ s pf^L? 


“Dan di antara mereka (orang munafik) ada orang-orang yang menyakiti 
had Nabi (Muhammad) dan mengatakan: ‘Nahi mempercayai semua apa 
yang didengarnyad” (QS. At-Taubah [9]: 61), 



“Dan orang-orang yang menyakid Rasulullah akan mendapat azabyang 
pedih.” (QS. At-Taubah [9]: 61), 


< 


tp-j} 


“Janganlah kamu seperti orang-orang yang menyakid Musa. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 69), 


< 




“Penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai datang 
pertolongan Kami kepada mereka. ” (QS. Al-An’am [6]: 34) dan 


< 



. < 4 


“Mengapa kamu menyakidku. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 5) 
Kemudian firman-Nya: 



“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang haid. 
Katakanlah, itu adalah sesuatu yang kotor. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 222), 

Haidh dikatakan sebagai tsSf menurut pandangan syariat dan 
pandangan ilmu medis, sesuai apa yang dituturkan para ahli dari 
bidang tersebut. Dikatakan: (sa^a telah menyakitinya)— i 

(saya sedang/akan menyakitinya)— ^(dengan sebuah rasa 
sakit). Diantaranya juga adalah kalimat &di\, yaitu ombak lautan yang 
menyakiti orang-orang yang berada di lautan. 


ISI (Ketika): Lafazh ini digunakan untuk mengungkapkan waktu 
di masa depan. Tekadang ia mengandung makna syarat, sehingga 
menjazmkan fi’il yang dimasukinya. Hal seperi ini banyak terjadi 
dalam syair. Sedangkan lafazh •>', ia digunakan untuk mengungkapkan 
waktu yang telah berlalu, tidak lebih dan ltu, kecuali apabila ditambahi 
lafazh U. 


Seperti syair: 

Apabila aku tidak datang ke hadapan rasul, maka katakan padanya 


9 A 

: Adalah mendesaknya kebutuhan yang mendorong seseorang 
untuk melakukan tipu daya dalam pemenuhannya. Maka setiap 1>j\ 
pasti suatu Lf-Vi. (kebutuhan), akan tetapi tidak semua kebutuhan 
(hajah) dapat dikategorikan Kemudian terkadang lafazh tersebut 
digunakan untuk mengungkapkan arti kebutuhan saja. Dan terkadang 
juga digunakan untuk arti tipuan, meskipun tanpa disertai adanya 
kebutuhan, seperti pada ucapan orang arab : (!>“& atau yjj', yakni 

fulan adalah orang yang memiliki tipu daya. aS, yakni dia 

sangat membutuhkannya. iajli &'j\ Qj' 

Allah Ju5 befirman: 

“Dan bagiku masih ada lagi manfaat yang lain ." (QS. Thaha [20]: 18) 

Dan ucapan \jS £ $ 4>j' yakni saya tidak memiliki kebutuhan 

yang mendesak terhadap hal itu. 


Sedangkan firman-Nya: 


{ £$ jJ y 


“Atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap perempuan). ” (QS. An-Nur [24]: 31) 
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Merupakan kinayah (kiasan) untuk kebutuhan terhadap nikah. 
JjNl adalah ucapan yang disematkan kepada wanita yang mendorong 

untuk melakukan tipu daya (kecurangan). anggota tubuh yang sangat 
diperlukan dinamai sebagai \$\j\, dan bentuk tunggalnya adalah 1>j\. 
Hal ini dikarenakan organ tubuh ada dua macam. Pertama adalah 
anggota tubuh yang diciptakan karena dibutuhkan oleh makhluk 
hidup tersebut, seperti tangan, kaki dan mata. Kedua adalah anggota 
tubuh yang diciptakan sebagai hiasan, seperti bulu alis dan jenggot. 
Kemudian anggota tubuh yang diciptakan karena dibutuhkan, ada dua 
kategori. Pertama adalah anggota tubuh yang tidak terlalu dibutuhkan. 
Sedangkan yang kedua adalah anggota tubuh yang sangat dibutuhkan, 
sehingga andaikata anggota tubuh tersebut dibayangkan hilang, niscaya 
tubuh mengalami kecacatan yang fatal. Anggota tubuh inilah yang 
dinamakan sebagai tfljT. 


Diriwayatkan bahwa Nabi pernah bersabda 



“Ketika seorang hamba melakukan sujud, maka ia harus sujud beserta 
tujuh anggota tubuhnya: Wajah, kedua telapak tangan, kedua lutut 
dan kedua telapak kakinya.” 8 


Ada perkataan C>j\, yakni mengagungkan kedudukannya. 
Pengucapan seperti ini dikarenakan ketika seseorang mendapatkan 
kedudukan, maka ia memiliki kebutuhan di dalamnya. Diantaranya 
lagi adalah ucapan 4>jl, yakni dia memperbanyak hartanya. 
~\ ojJaill c-jj'j yakni aku memperkuat dan mengeratkan ikatan. 


« „ f- 

♦ 0 l . 

1 (Bumi): Adalah benda yang menjadi lawan dari iUJUl 
(Tangit). Dan bentuk jamaknya adalah meskipun di dalam 

al-Qur' an kata ini tidak pernah disebutkan dalam bentuk jamak. Lafazh 
juga digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang paling rendah, 
sebagaimana lafazh illU! digunakan untuk mengungkapkan sesuatu 
yang paling tinggi. Seorang penyair berkata ketika mensifati seekor kuda: 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (491) dari hadits Al-‘Abbas 
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' t * * s ft 5 'f'- l 5 '--'* 

JUlj \JjS 



dan merah bagaikan sutera brokat, yang atasnya harum wangi 
sedangkan bawahnya lembut. 

Kemudian kata dalam firman Allah Jui: 


< 



^ < ,\X1 •' S'X' ' 

\fZy* -X*> a°J * >O 


.a -f-; ♦ 


“Ketahuilah bahwa Allah yang meng-hidupkan bumi setelah matinya 
(kering). ” (QS. Al-Hadid [57]: 17) 

Adalah ungkapan terhadap setiap ciptaan setelah mengalami 
kerusakan, dan makna pengulangan kembali setelah yang pertama. 
Oleh karenanya sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud 
dari ayat diatas adalah melunakan kembali hati, setelah ia menjadi 
keras. Ada juga ucapan yang artinya adalah tanah yang baik 

untuk pertumbuhan tanaman. artinya adalah tanaman itu 

menancap kuat di dalam tanah lalu semakin banyak. yaitu 

ucapan yang dikatakan ketika anak kambing memakan tanaman 
dari tanah tersebut. Sedangkan kata I artinya adalah cacing yang 
terdapat pada kayu di dalam tanah. Dapat juga kita mengatakan 
tU^\ (potongan kayu itu tertancap di dalam tanah), maka ia dapat 
dikatakan (sesuatu yang tertancap di dalam tanah). 


V^AJj \ (Dipan/Sofa): adalah selambu penutup yang ada pada 

tempUt tidur. Bentuk jamaknya adalah ehljl Dinamakan demikian, 
bisa jadi karena berada langsung di atas tanah dan terbuat dari batang 
pohon. Atau bisa juga karena ia merupakan tempat untuk berdiam, 
yang diambil dari ucapan orang Arab: t‘/j\ O&dU £j\ (dia benar-benar 
berdiam diri di tempat itu). Dan makna asal dari kata adalah 
berdiam pada batang pohon. Kemudian kata tersebut digunakan untuk 
mengungkapkan makna berdiam pada tempat-tempat lainnya. 
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pi : adalah tanda atau panji yang dibangun dari batu. Bentuk 

jamaknya adalah pjl. Terkadang batu juga dikatakan sebagai pi. Dan 
diambil dari kata ini juga, orang yang sedang marah membara dikatakan 
sebagai pSll. Sedangkan firman Allah Jus: 



“(Yaitu)penduduk Iram (ibukota kaum ‘Ad)yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi. ” (QS. Al-Fajr [89]: 7) 

Merupakan isyarat terhadap tiang-tiang yang ditinggikan dan yang 
dihiasi sehingga nampak mewah. Ucapan orang Arab: pIl^U atau pjl, 
artinya tidak ada seorang pun di dalamnya. Pada dasarnya, sesuatu yang 
lazim itu untuk sesuatu yang lazim, akan tetapi kata ini mempunyai 
kekhususan untuk digunakan pada kalimat nafi (peniadaan), seperti 
halnya ucapan orang Arab: yakni tidak ada seorang pun yang 

tinggal di rumah. 

?f 

j I : Allah Jui berfirman: 

0 

“Untuk mendorong mereka (berbuat maksiat) dengan sungguh-sunggub?” 
(QS. Maryam [19]: 83), 

Yakni mengembalikan seperti mengembalikan panci ketika telah 
sangat mendidih. Diriwayatkan bahwa Nabi 




«i*}j J4 5S")) 


“Ketika beliau melakukan shalat, terdengar dikerongkongan beliau 
suara gemuruh seperti gemuruhnya suara (air mendidih) dalam panci. 

(Maksudnya suara gemuruh tersebut adalah suara tangisan beliau 
yang tertahan ed ) 

oji f&>\ ly\ (dengungnya lebih kencang dari pada getarannya.) 
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9 0 i 

jj\ : Asal kata dari^l adalah j\yj\ (sarung), yaitu salah satu model 
pakaian. Dikatakan: 00% Kata^l juga terkadang digunakan 

untuk menjuluki perempuan, seorang penyair berkata: 


^ of**” $ Cr 


Ingat! Sampaikanlahpada Abu Hafsh, yang menjadi utusan 

(ltu) adalah tebusan untukmu dari saudaraku yang menjadi orang 

kepercayaan istriku. 


Penjulukan perempuan dengan kata j\0 ini didasarkan pada 
firman Allah : 



“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian hagi mereka. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 187) 


Sedangkan firman-Nya Juc: 


i 


© ’» 


“Teguhkanlah kekuatanku dengan (adanya) dia. “ (QS. Thaha [20]: 31), 

% « 

Maksudnya adalah saya menjadi kuat dengannya. Karena jjM' 
juga memiliki arti kekuatan yang besar. JjjT, yakni menolong dan 
memperkuatnya. Yang mana asal pengambilan makna seperti ini adalah 
dari ii (mengencangkan sarung). 

Allah Jui berfirman: 


< 





“Yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu 
semakin kuat. ” (QS. Al-Fath [48]: 29) 
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Apabila ada yang mengatakan jjl£l iijjl, maka artinya saya 
mengencangkan ikatan sarungnya, sehingga ia memiliki ikatan sarung 
yang kuat (bagus). iUJl ojjl atau iijjl, yakni saya menguatkan pondasi- 
pondasi bangunan itu. oUiJI jjlS, yakni tumbuhan itu telah melewati 
masa yang lama dan semakin kuat. iSjyJ atau yakni saya menjadi 
menterinya. Dan huruf aslinya adalah Wau. jjT yakni kuda yang 
warna putih kakinya sampai pada tempat diikatkannya baju. 

Allah berfirman: 


^ ^ 


“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya Azar. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 74) 


Ada yang berpendapat bahwa nama ayah Nabi Ibrahim adalah 
kemudian dijadikan ke dalam bahasa arab menjadi jjT. Ada juga 
yang berpendapat bahwa jjT artinya adalah orang yang sesat dalam 
ucapannya. 



Allah Jus berfirman: 



“Yangdekat(hariKiamat) telah makin mendekat. ”(QS. An-Najm [53]: 57) 


Yakni telah dekat terjadinya hari kiamat. Lafazh J»j\ dan 1»\ 
memiliki makna yang berdekatan. Akan tetapi lafazh J>jt digunakan 
untuk mengungkapkan sesuatu yang telah sempit waktunya. Apabila 
ada yang mengatakan J>ji, maka artinya orang-orang telah 

mendekat. Kata artinya adalah sempitnya waktu. Dinamakan 
demikian karena keberadaanya telah dekat. Dan berdasarkan hal 
tersebut ia juga diungkapkan dengan kata icU (sesaat). 


Dalam firman Allah Jus: 


“Ketetapan Allah pasti datang. ” (QS. An-Nahl [16]: 



1) 
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Redaksinya menggunakan lafazh madhi (lampau), karena untuk 
menunjukan telah dekatnya hal tersebut dan telah sempit waktunya. 

Allah berfirman: 


y 


“Dan berilah mereka peringatan akan hari yang semakin dekat (hari 
Kiamat). " (QS. Ghafir [40]: 18) 

li 

I (Dasar/Pondasi): jJS, artinya membuat pondasi untuk 

bangunan itu, yaitu dasar untuk membuat bangunan tersebut. 
Dikatakan: jJ dan Jxl. Bentuk jamak dari JS adalah sedangkan 

bentuk jamak dari Jill* adalah JJL\. Perkataan ^ jp dUi artinya 
sama dengan ucapan orang Arab y>j\\ ^>3 j£, yang artinya adalah hal 

^ £ 0 " 

itu ada pada awal tahun. 

^adalah rasa sedih yang disertai amarah. Dan terkadang 
kata ini diucapkan pada salah satu dari keduanya secara terpisah. Karena 
hakikat maksud dari jJi\ adalah bergejolaknya darah di dada yang 
disebabkan oleh adanya keinginan untuk balas dendam. Maka apabila 
keinginan balas dendam tersebut kepada orang yang ( derajatnya) 
berada di bawahnya, darah itu akan menyebar dan menjadi amarah. 
Sedangkan apabila keinginan tersebut kepada orang yang berada di 
atasnya, darah itu akan menyusut dan menjadi rasa sedih. Oleh karena 
itu, suatu ketika Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai rasa sedih dan 
amarah, beliau menjawab: “Tempat keluar keduanya sama, hanya 
lafazhnya saja yang berbeda.” Sehingga barangsiapa yang bertengkar 
dengan orang yang dapat dia kalahkan, maka gejolak itu akan dia 
tampakan dengan amukan dan kemarahan. Sedangkan apabila dia 
bertengkar dengan orang yang tidak dapat dia kalahkan, maka gejolak 
itu akan dia tampakan dengan rasa sedih dan resah. Dengan pandangan 
seperti ini, seorang penyair berkata: 
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Maka rasa sedih semua saudaraku, adalah rasa sedih yang menjadi 

saudaranya amarah. 

Kemudian pada firman Allah Ju5: 


< 







“Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka ." 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 55) 


Artinya adalah mereka membuat kami murka. Abu Abdillah Ar-Ridha 
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak marah seperti marahnya kita, akan 
tetapi Allah memiliki banyak kekasih (wali) yang bisa marah dan bisa 
ridha. Maka Allah menjadikan keridhaan mereka sebagai ridha-Nya, 
dan menjadikan kemarahan mereka sebagai kemarahan-Nya.” Beliau 
kembali berkata: “Maka berdasarkan hal tersebut Allah berfirman 
dalam hadits qudsi: 


& ©J d 6^ &*)) 


“Barangsiapa yang meremehkan kekasih-Ku, maka sungguh dia telah 
mengobarkan perang kepada-Ku.” 

Allah Juj berfirman: 




“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah. " (QS. An-Nisa' [4]: 80) 


Dan firman-Nya: 


< 



. S \ 
UL-^I 


} 


“Dengan marah dan sedih hati. ” (QS. Al-A’raf: 150), 
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JL$1 adalah amarah. Kata JLl juga terkadang digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang digunakan dan dimanfaatkan. Dan juga 
untuk mengungkapkan orang yang hampir tidak dapat disebutkan, 
sehingga dikatakan JLly>. 


s- 

(Menangkap): artinya adalah mengikat dengan tali, yang 

diambil dari ucapan orang arab cjjCA (saya mengikat pelana kecil 
pada punuk unta). Tawanan dinamai dengan kata karena hal 
tersebut. Kemudian juga kata tersebut diucapkan untuk setiap hal yang 
yang diambil dan dibelenggu meskipun tidak diikat. Bentuk jamaknya 
adalah ijjjUd )L SjUd dan 

Allah berfirman: 



“Anak yatim dan orang yang ditawan. ” (QS. Al-Insan [76]: 8) 

Dan bisa juga artinya melebihi hal tersebut (ikatan yang bersifat 
fisik), sehingga dapat dikatakan: dklAj llI (aku adalah tawanan 
kesenanganmu). IjJ-T, yakni orang yang menguatkannya. 

Allah Jus berfirman: 


< 



“Dan menguatkanpersendian tubuh mereka.” (QS. Al-Insan [76]: 28) 

Ini merupakan isyarat terhadap kebijaksanaan Allah Jus pada 
susunan struktur tubuh manusia yang diperintahkan untuk direnungi 
dan ditadabburi dalam firman-Nya Jus: 


< 



✓ > »■* 



"Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 21) 
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i* % 9 

adalah tertahannya kencing (penyakit). j4-j> yakni orang 
yang terkena penyakit f JJ\ (kencingnya tertahan). Karena seakan-akan 
lubang kencingnya tersumbat. Tertahannya air kencing tidak jauh 
berbeda dengan tidak dapat buang besar. 

^ * * i t 

Dikatakan yX y^j y. 

dengan perubahan yang mengerikan. y\ £U, yakni air payau 
(air yang tidak tawar dan tidak pula asin). 

Allah Ju5 berfirman: 


baunya 


U itlSl yS, artinya apabila air itu berubah 


< 




“Yang airnya tidak payau. ” (QS. Muhammad [47]: 15) 

X&cA yakni laki-laki itu terkena penyakit. Perkataan ini diambil 
dari iUll y\, yakni ketika ait mengalami perubahan. 


Seorang penyair berkata: 


^u)i jg}\ ‘j 

Dia mengayun tombak seperti aryunan orang yang sakit 

Dikatakan yX 5, ketika laki-laki itu menderita sakit, yakni 

menyerupakannya dengan air yang berubah. 

U : Kata SjlMl dan seperti kata IjjjUl dan Sjlijl, yakni sikap 
yang dilakukan seorang manusia karena mengikuti orang lain. Apabila 
orang itu bersikap baik, maka dia akan bersikap baik. Apabila buruk, 
maka dia akan bersikap buruk. Apabila menyenangkan, maka sikapnya 
juga menyenangkan. Dan apabila merugikan, maka sikapnya juga 
merugikan. 

Untuk itu Allah Jus berfirman: 
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“Sungguh, telah ada pada (dirt) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.” (QS. Al-Ahzab [33]: 21) 

Yakni Dia mensifatinya dengan kata baik. Dikatakan aj dlliS, yakni 
saya mengikutinya. ^Sll, artinya adalah rasa sedih. Dan hakikatnya 
adalah kehilangan yang diikuti oleh rasa sedih. Sehingga dikatakan, 
& ( Jd\ ffz. DLf\, yang artinya adalah saya merasa sedih kepadanya. 

Allah Jui berfirman: 

“Maka janganlah engkau berputus asa terhadap orang-orang kafir itu. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 68) 

Dan seorang penyair berkata: 


Saya merasa sedih kepada paman-pamannya Rabi’ah 

Dan huruf t £ pada lafazh aslinya adalah j, berdasarkan ucapan 

orang arab jij, yakni laki-laki yang bersedih. 

Kemudian lafazh artinya adalah mengobati luka. Karena 
aslinya (menghilangkan rasa sedih), seperti halnya ucapan 

yakni saya menghilangkan penderitaan dari pohon kurma. 
Dan \'jf\ VPfl oi, yakni saya telah benar-benar mengobati lukanya. 

artinya adalah dokter (orang yang mengobati) luka. Dan bentuk 
jamaknya adalah l\l\ dan fuA. Sedangkan orang yang terluka adalah 
dan A-l. Kemudian juga dikatakan cJd-', yakni saya 

mendamaikan kelompok tersebut. Seorang penyair berkata: 


Dia menghibur sendiri saudaranya 
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Dan penyair lain berkata: 



Dia terns menghibur dan menyakitinya, sehingga ia seperti orang gila. 

Lafazh adalah bentuk fa’ll (subjek) dari lafazh Kemudian 
ada juga ucapan seorang penyair: 




Mereka mencukupi beban-beban orang yang membutuhkan simpati. 

Dan ia (lafazh £?liLi) adalah bentuk dari lafazh tersebut. 

Sedangkan lafazh siU,ia tidak termasuk bab ini, akan tetapi perubahan 
bentu dari lafazh iC. (berbuat buruk). 


#• 

artinya adalah sangat sombong/angkuh. \ff\ 
Allah J\x berfirman: 



< 




“Kelak mereka akan mengetahui siapa yang sebenarnya sangat pendusta 
(dan) sombong itu. * (QS. Al-Qamar [54]: 26) 

Sikap^i-^l (sangat sombong) lebih buruk dari pada^kJl (sombong). 
Sedangkan sikap f£»A\ (sombong) lebih buruk dari pada 
(membanggakan diri). Karena sikap membanggakan diri, meskipun 
pada banyak kondisi ia merupakan sikap yang tercela, sebagaimana 
firman Allah Jii5: 




“Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang membanggakan diri. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 76) 
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Terkadang ia juga merupakan sikap yang terpuji, yaitu apabila 
pada tempatnya dan sesuai dengan ukuran yang diharuskan. Sedangkan 
tempat yang diharuskan untuk bersikap bangga pada diri sendiri adalah 
sebagaimana Allah Jus berfirman: 


“Hendaklah dengan itu mereka bergembira. ” (QS. Yunus [10]: 58) 

Karena ryd\ (membanggakan diri) terkadang timbul dari 
kebahagiaan yang sesuai dengan akal sehat. Sedangkan (sikap 
sangat sombong) adalah kesenangan yang hanya timbul dari nafsu. 
Dikatakan artinya adalah unta yang lincah dan gesit, yakni 

disamakan dengan Atau artinya adalah unta yang kering, yakni 
dari ucapan orang arab SlilU (saya membentangkan kayu). 


go 7 

jsP \ : artinya adalah mengikat sesuatu dan menahan sesuatu 

dengan paksaan. Dikatakan (saya mengikat dan membelenggunya) 

(maka dia adalah) -(orang yang dibelenggu). dan^UJI 
artinya adalah tali untuk menahan perahu. 

Allah J\a berfirman: 

“Dan membebaskan beban-beban. ” (QS. Al-A’raf [7]: 157) 

Yakni hal-hal yang menghalangi dan membelenggu mereka dari 
melakukan berbagai macam kebaikan dan mendapatkan banyak pahala. 
Dan berdasarkan makna seperti ini, dikatakan dalam firman Allah: 


< 




“Janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 286) 
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Ada yang mengatakan bahwa artinya adalah beban berat, dan 
penjelasannya sebagaimana yang telah saya sebutkan. adalah 
perjanjian kuat yang menghalangi perusaknya dari mendapatkan pahala 
dan banyak kebaikan. Allah Jui berfirman: 


I* 

“Apakah kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang 
demikian itu?” (QS. Ali ‘Imran [3]: 81) 

o 

artinya adalah tali dan pancang yang menguatkan rumah. 
Ungkapan &lit yakni tidak ada seorang pun yang dapat 

menghalangiku darimu. Sedangkan kata adalah kain yang diikat 
dengan tali jerami kemudian dipasang pada punuk unta agar dapat 
ditumpangi. 

^ » j 

': Adalah nama untuk organ tubuh yang terdiri dari persendian, 
RHku, ujung jari, daging yang mengelilingi kuku dan ruas jari sekaligus. 
Terkadang lafazh ini digunakan untuk mengungkapkan jejak yang 
bersifat kasat mata, sehingga dikatakan: jp dli, sebagaimana 

ucapan orang arab jS aIIc. d)J, yang artinya adalah kamu memiliki bekas 
padanya. 

9 o t- 

cK' : Apabila ada yang mengatakan JU>% jjiJL, maksudnya adalah 
pada pagi dan sore hari. Sore hari atau senja bisa kita sebut dengan kata 
Jhtfl dan slLpt. Dan bentuk jamak dari kata Jl*>l adalah dan 
sedangkan bentuk jamak dari kata adalah 

Allah J\ic, berfirman: 



"Pada waktu pagi danpetang. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 42) 
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(asal sesuatu) adalah pangkal yang andaikata dianggap 
hilang, maka keseluruhan dari sesuatu tersebut akan hilang. 
Oleh karenanya Allah berfirman: 



“Akarnya kuat dan cabangnya (meniulang) ke langit ." 

(QS. Ibrahim [14]: 24) 

\j& Jji, yakni hal tersebut menjadi pangkalnya. Jlit, yakni 
orang yang memiliki asal-usul yang jelas. jjs* Nj S3 'i yakni 
fulan sudah tidak memiliki orang tua dan tidak memiliki keturunan. 

L^\ : Asal makna dari kata S\ adalah setiap hal yang dianggap jijik 
(kotor) seperti kotoran, potongan kuku dan yang semisalnya. Dan 
terkadang kalimat S\ dikatakan untuk mengungkapkan setiap hal yang 
dianggap remeh karena untuk menghinakannya. 


Seperti pada firman Allah: 


“Celakalah kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]:67) 


Ijid dJUil IS, yakni kamu mengatakan ucapan seperti itu apabila 
menganggap remeh hal yang dimaksud. Diantaranya juga adalah ucapan 
yakni ucapan untuk mengungkapkan kebosanan karena 
menganggapnya remeh. 

\ (Ufuk): Allah Juj berfirman: 

"Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) 
Kami di segenap penjuru. ” (QS. Fushshilat [41]: 53) 
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Yakni di berbagai arah. Sedangkan kata tunggalnya adalah JjI dan 
Jit. Kemudian untuk nisbatnya dikatakan *jp\. Dikatakan 0“^ yil 
yakni apabila fulan menghilang di ujung ufuk. artinya adalah 
orang yang mencapai batas tertinggi dalam kedermawanan, yakni 
disamakan dengan ufuk yang menghilang di ujung bumi. 


: adalah setiap hal yang dipalingkan dari hadapan seseorang, 

yang'sebenarnya berhak dia dapatkan. Dengan berdasarkan kata ini, 
angin yang dirubah arah tiupannya dinamakan 

Allah berfirman: 


< 



“(Penduduk) negeri-negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan 
yang besar. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 9) 

Dan berfirman 


< 



“Dan prahara angin telah meruntuhkan (negeri kaurn Luth). ” 
(QS. An-Najm [53]: 53) 


Sedangkan pada firman Allah Jus: 


<0 




> 



“Allah melaknat mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” 

(QS. At-Taubah [9]: 30) 

Artinya adalah mereka dipalingkan dari aqidah yang benar ke 
aqidah yang salah, dari ucapan yang jujur ke ucapan yang bohong, dan 
dari perbuatan yang bagus ke perbuatan yang buruk. Diantaranya juga 
adalah firman Allah Ju5: 
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"Dipalingkan darinya (Al-Qur’an dan Rasul) orang yang dipalingkan. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 9) dan 


< 




‘“Bagaimana mereka dipalingkan (oleh keinginan mereka).” 
(QS. Al-Maidah [5]: 75) 


Kemudian dalam firman Allah 




“Apakah engkau datang kepada kami untuk memalingkan kami dari 
(menyembah) tuhan-tuhan kami?” (QS. Al-Ahqaf [46]: 22) 

Mereka menggunakan lafazh karena mereka meyakini bahwa 
hal tersebut adalah bentuk pemalingan dari hal yang benar menuju 
yang salah. Maka dalam hal ini lafazh digunakan pada tempat 
yang salah, sebagaimana sebabnya telah kami jelaskan. 


Allah J\i5 berfirman: 




“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah 
dari golongan kamu (juga). ” (QS. An-Nur [24]: 11) 


Dan berfirman: 


0 

“Bagi setiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa. ” 
(QS. Al-Jatsiyyah [45]: 7) 

Sedangkan firman-Nya: 




< 




‘Apakah kamu menghendaki kebohongan dengan sesembahan selain 
Allah itu?” (QS. Ash-Shaffat [37]: 86) 
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Boleh jadi takdirnya adalah jyi <&} o/Aj^ (Apakah kalian 
mengingingkan tuhan dari kebohongan?). Dan boleh juga kata 
disana dijadikan sebagai objek dari kata kerja djAJ>- Sedangkan lafazh 
S^\ dijadikan pengganti dari objek tersebut. Sehingga tuhan-tuhan 
tersebut dinamai dengan Ada juga ucapan ilyli yakni orang 
yang dipalingkan dari kebenaran menuju kebatilan. 

Seorang penyair berkata: 

jjSol i yA»~\ (j^c- So o|s 

Apabila kamu dipalingkan dari keluhuran budi yang paling baik, 
maka kamu juga telah dipalingkan dari keluhuran-keluhuran budi 

yang lain. 

dJSjS diil, artinya adalah akalnya telah dipalingkan (gila). jlil' ilyU > 

artinya adalah orang gila. 

s' 

i : adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan 

hilangnya cahaya, seperti pada bulan dan bintang. 

Allah berfirman: 

“Maka ketika bintang itu terbenam dia berkata, “Aku tidak suka kepada 
yang terbenam (QS. Al-An’am [6]: 76) dan 

^ cJbl Os ^ 

“Tetapi ketika matahari terbenam ." (QS. Al-An’am [6]: 78) 

artinya adalah domba yang masih kecil. Sedangkan JliMl 
adalah anak unta atau sapi yang kecil. 

s' 

IS 1: artinya adalah mengkonsumsi makanan. Dengan bentuk 

tasybih (penyerupaan), dikatakan CJa£-\j\i Jl cdSl (api telah memakan 
kayu bakar). Dan dengan huruf kaf yang dibaca dhammah atau 
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sukun, adalah kata yang diucapkan untuk mengungkapkan makanan 
yang dikonsumsi. 


Allah Jus berfirman: 



“Senantiasa berbuah. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 35) 

Kata digunakan untuk artian satu kali. Sedangkan HS'j\ 
seperti kata dill (sesuap). Kalimat jJlMl &£\ artinya adalah mangsa 
yang dimakan oleh singa. artinya adalah domba yang diberi 

makan. artinya adalah orang yang banyak makan. 
merupakan isti’arah (kalimat sindiran) untuk orang yang diberi rezeki. 

yakni baju yang sering dipintal. Begitu pun dengan kalimat 
plij a 5 U JUJI (kurma adalah makanan yang banyak dikonsumsi). 

Allah J, lii berfirman: 

“Yang ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit. ” 

(QS. Saba' [34]: 16) 

Terkadang kata jS - ! digunakan untuk mengungkapkan bagian 
(porsi). Sehingga ada yang mengatakan JsoJi obi* (fulan mendapat 

bagian dari harta dunia). 

Kalimat aJJI merupakan kinayah dari habisnya ajal 

(meninggal). obU j£i, yakni fulan memfitnah fulan. Begitu juga 
dengan kalimat JZ\ (yakni memiliki arti memfitnah). 


Allah Jus berfirman: 


4 






“Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya 
yang sudah mati?” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Dan seorang penyair berkata: 
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Apabila aku adalah orang yang difitnah, maka jadilah kamu sebagai 

orang yang memfitnahku 

oil U, yakni saya tidak mendapatkan sesuatu pun untuk 
dimakan. Kata jsl juga bisa digunakan untuk mengungkapkan 
makna menginfakan harta, karena makan merupakan hal yang paling 
membutuhkan harta. 


Seperti pada firman Allah: 



“Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 188) 


Dan Dia berfirman: 




“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara z\ 
alim. ” (QS. An-Nisa' [4]: 10) 

Maka memakan harta dengan car a yang batil maksudnya adalah 
menggunakannya dengan salah. 


Sedangkan firman-Nya Jui 



“Sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 10) 

Merupakan peringatan bahwa memakan harta anak yatim yang 
dilakukan mereka dapat menghantarkan mereka menuju Neraka. 
Lafazh dan jlT'il artinya adalah orang yang banyak makan. 

Allah berfirman: 
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“Banyak memakan (makanan) yang haram. ” (QS. Al-Maidah [5]: 42) 

iKSh adalah bentuk jamak dari lafazh j£T. Sedangkan ucapan orang 
arab ^\y iff I jLi merupakan ungkapan untuk sekelompok kecil manusia 
yang dapat diwakili oleh hanya satu kepala. 

Kata jf>Nt juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan 
makna kerusakan, seperti kalimat (seperti daun-daun yang 

dimakan). jilS, artinya hal itu menjadi rusak. 

Ajllll, artinya dia menderita sakit pada kepada dan giginya. C$^j 
artinya saya menderita sakit kepala. Adapun lafazh Jls dlL. bukanlah 
dari bahasa arab. 


■*> ® 

: Yaitu setiap hal yang tampak jelas, yang berupa perjanjian, 
sumpah atau kekerabatan. Kata JiS sama artinya dengan £25, yakni 
bersinar atau berkilat, sehingga tidak mungkin dapat dipungkiri. 


Allah Jus berfirman: 


“v >> y a, 

*) 


“Mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan denganmu dan tidak 
(pula mengindahkan)perjanjian. ” (QS. At-Taubah [9]: 8) 


Ungkapan JjlJi jt, artinya kuda itu menjadi cepat. Yang mana 
makna hakikinya adalah £2 (ia seperti kilat). Maka penggunaan kata 
J' disini merupakan salah satu t (bentuk konotatif) untuk makna 


cepat, sebagaimana lafazh (berkilat) dan jU; (terbang). Sedangkan 
kata artinya adalah bayonet yang bersinar. jt, yakni memukul 
dengan menggunakannya. Ada yang mengatakan bahwa kata jt dan Jit 


merupakan nama Allah Jus, akan tetapi ini merupakan pendapat yang 
salah. iliji jit. Dan JN)ll artinya adalah dua buah sisi pisau. 
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JS\: J$\ merupakan salah satu huruf Hijaiyah. artmya 

adalah berkumpul serta bersatu. Dapat kita mengatakan <44 dill 
(saya mengumpulkan serta menyatukan mereka). Diantara lafazh yang 
berasal dari kata tersebut adalah fcftt (persahabatan). Dan untuk kata 
teman, kita dapat mengungkapkannya dengan kata dan 


Allah Jte berfirman: 



“Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
jahiliah) bermusuhan, lain Allah mempersatukan hatimu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 103). 


Dan berfirman: 



“Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan)yangberada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan had mereka. 

(QS. Al-Anfal [8]: 63) 

Jjyi artinya adalah bagian-bagian berbeda yang dikumpulkan 
serta disusun dengan mendahulukan hal yang memang layak untuk 
didahulukan dan mengakhirkan hal yang memang layak untuk 
diakhirkan. Kata oSfc) pada firman Allah: 






“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.” (QS. Quraisy [106]: 1) 

Merupakan bentuk mashdar dari J*?\. a ^alah orang- 

orang yang diuji dan dilunakkan hatinya agar termasuk golongan orang 
yang disifati Allah, 
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“Walaupun kamu menginfakkan semua (kekayaan)yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka ." 

(QS. Al-Anfal [ 8 ]: 63) 

(Jjlji, yakni kelompok-kelompok burung. jlaJl dJJlU, yakni 
saya tidak menggunakan rumah itu. 

Adapun kata (JiiSll, merupakan bilangan angka tertentu, yaitu 
seribu. Dinamakan demikian karena angka-angka pada bilangan 
tersebut selaras (sama). Karena bilangan itu ada 4 macam: Satuan, 
puluhan, ratusan dan ribuan. Apabila bilangan telah mencapai seribu, 
maka angka-angkanya selaras. Sedangkan bilangan setelahnya hanyalah 
merupakan pengulangan dari 4 macam ini. Sebagian pakar berkata: 
Kata berasal dari kata tersebut, karena ia merupakan dasar dari 
aturan pengulangan bilangan. Kemudian kalimat \jji\ cJjT artinya 
adalah saya memiliki uang dirham itu mencapai seribu, seperti halnya 
kalimat (saya memilikinya mencapai seratus). Dan kalimat dJDT 
sama seperti kalimat oUT. 




aii : Lafazh dan iili, asalnya adalah dari kata dJJU. Ada yang 

mengatakan bahwa ia merupakan bentuk terbalik dari kata Jlxi. dhUJl, 
dJdUJl dan ilJMl artinya adalah risalah. Yang diantara penggunaannya 
adalah perkataan yakni sampaikanlah risalahku. Adapun kata 
ia dapat digunakan untuk makna tunggal dan juga jamak. 


Allah Jus berfirman: 



“Allah memilih para utusan(-Nya) dari malaikat dan dari manusia. ” 
(QS. Al-Hajj [ 22 ]: 75) 

0 o 

Imam al-Khalil berkata: dJdUil artinya adalah risalah (surat). 
Karena ia ditaruh pada mulut. Diambil dari perkataan orang Arab 
(lUiu 3 j»l>Jll JDU (kuda menggigit tali kekang). 


Kamus Al-Qur' an 


75 


'S- 


: Yaitu rasa sakit yang parah. Dikatakan p\ (dia telah kesakitan) 
- pk (dia sedang kesakitan) - lift (dengan rasa sakit) - (maka dia 
adalah) - pj (orang yang kesakitan). 

Allah Jus berfirman: 


“Maka ketahuilah mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana 
kamu rasakan. ” (QS. An-Nisa [4]: 104) 

c. iftjj, yakni saya telah menyakiti fulan. pft yakni siksa 
yang menyakitkan. Adapun firman Allah 


< 




$ 


“Bukankah sudah datang kepadamu. ” (QS. Al-An’am [6]: 130) 

la adalah <Ji* (huruf alif yang digunakan untuk kata tanya) 

yang masuk pada kata lam. 


: Lafazh Allah, ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dan 
kata ti\, yang kemudian dibuang hamzahnya dan dimasuki alif lam. 
Yang selanjutnya kata tersebut hanya digunakan untuk Yang Maha 
Menciptakan. Dan untuk kekhususan ini Dia Jus berfirman: 






“Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-Nya?” 

(QS. Maryam [19]: 65) 

Sedangkan orang-orang musyrik menjadikan kata SjJ sebagai nama 
untuk semua yang mereka sembah, sebagaimana mereka menggunakan 
kata Dzat. Mereka menamakan matahari dengan kata karena 
mereka menjadikannya sebagai sesembahan. 
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tib yakni menyembah. Ada juga yang mengucapkannya 

dengan bentuk kata kerja 2 ] Is. Maka berdasarkan makna seperti ini, kata 
111 artinya adalah sesuatu yang disembah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata <01 berasal dari kata ail yang artinya adalah menjadi bingung. 
Penamaan seperti ini merupakan isyarat terhadap apa yang diucapkan oleh 
amirul mu' minin'. Ada sebuah pribahasa oUL^l 5)^ $ 

oUhS uijjlOsj illlfc Jij) (Penulisan sifat menjadi lelah ketika mencatat 
sifat-sifatnya. Dan aturan-aturan bahasa pun tersesat disana). Hal ini 
dikarenakan apabila seorang hamba berfikir mengenai sifat-sifat Tuhan, 
maka dia akan menjadi bingung sendiri. Oleh karenanya, ada sebuah 
riwayat yang menyebutkan: 



“Pikirkanlah mengenai nikmat-nikmat Allah, dan janganlah kalian 
berpikir mengenai Dzat Allah.” 

Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dari kata 
(bingung). Kemudian huruf Wau disana diganti dengan Hamzah. 
Tuhan dinamakan demikian karena semua makhluk menjadi bingung 
apabila sedang berada di hadapan-Nya, baik dengan paksaan saja seperti 
benda-benda mati dan hewan, maupun dengan paksaan serta keinginan 
sendiri seperti sebagian manusia. Berangkat dari makna seperti ini, 
sebagian orang bijak berkata: Allah dicintai oleh semua hal. 


Dan hal ini ditunjukan oleh firman Allah: 


CSJ O&ejb ^ i %C$r u 6*ob y 


“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. ” (QS. Al-Isra' [17]: 44). 

Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dari kata yang 

artinya tersembunyi (tertutupi). Orang -orang yang berpendapat demikian 
mengatakan hal ini merupakan isyarat terhadap firman Allah Jus: 
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“Dia tidak dapat dicapai oleh pengli-hatan mata, sedang Dia dapat 
melihat segalapenglihatan itu.” (QS. Al-An’am [6]: 103) 


Dan (yang ditunjukan) oleh kata $>\i\ pada firman-Nya 


< 



“Yang lahir dan Yang Batin. ” (QS. Al-Hadid [57]: 3) 

Pada dasarnya kata 1)] tidak boleh dirubah ke bentuk jamak, karena 
tidak ada yang pantas disembah selain Allah. Akan tetapi karena orang 
arab meyakini bahwa ada banyak hal yang bisa disembah, maka mereka 
merubah kata fy ke dalam bentuk jamak, sehingga mereka berkata i$i\ 
(tuhan-tuhan). 

Allah berfirman: 



“Ataukah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara 
mereka dari (azab) Kami?” (QS. Al-Anbiya [21]: 43) dan 



“Dan meninggalkanmu dan tuhan-tuhanmu?. ” (QS. Al-A’raf [7]: 127) 

Ada yang membacanya dengan wa yakni penyembahanmu 

terhadap tuhanmu, yakni kepada Allah. Dan salah satu dari dua lam 
disana dibuang. 

Kata f$t, ada yang mengatakan bahwa artinya adalah ‘Ya Allah’. 
Huruf Ya' yang ada pada awal kata tersebut diganti dengan dua buah 
Mim pada akhirnya, sehingga menjadi dan kata ini khusus digunakan 

untuk doa. Ada juga yang mengatakan bahwa sebenarnya kalimatnya 
adalah JJ^d U (ya Allah, arahkanlah kami menuju kebaikan). 
Kemudian kalimat tersebut disusun seperti halnya penyusunan lafazh . 
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: Kata jl merupakan kalimat Huruf (kata penghubung) yang 
berfungsi untuk membatasi ujung dari enam sisi (depan, belakang, kiri, 
kanan, atas dan bawah). Kalimat £d>$\ (saya membatasi hal itu) 
merupakan salah satu pengaplikasian kata tersebut, yakni seakan-akan 
ia melihat ujung pada hal tersebut. 15Y1 memiliki arti saya benar- 
benar memberi batasan pada fulan, seperti halnya kalimat kLiS (saya 
membatasinya dalam hal pekerjaan). 1144 - memiliki arti saya tidak 
memberi batasan padanya sesuai dengan kerja kerasnya. Maka kata 1144- 
disana berposisi sebagai Tamyiz. Begitu pun dengan kalimat lUai ii^lU. 

Firman Allah Jui: 




“(Karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 118) 

Juga merupakan salah salu pengaplikasian kata jl, yang maknanya 
mereka tidak membatasi diri dalam menimbulkan kemudaratan. 

Dan Allah Jus berfirman: 




“Dan janganlah orang-orangyang mempunyai kelebihan dan kelapangan 

di antara kamu bersumpah. * (QS. An-Nur [24]: 22) 

« 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh JSU di sana merupakan bentuk 
dari kata o^l. Ada juga yang berpendapat bahwa ia berasal dari 
kata e2JI, yakni saya bersumpah. Karena ada yang mengatakan bahwa 
ayat ini diturunkan mengenai Abu Bakar yang telah bersumpah atas 
Misthoh untuk tidak memberikan kemurahan hati padanya (setelah 
ia berkomentar tidak baik mengenai tuduhan zina terhadap Aisyah). 
Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh sebagian ulama, yakni bahwa 
sangat sedikit sekali bentuk jlidl yang dibentuk dari kata kerja Jill. 
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Akan tetapi biasanya ia dibentuk dari kata kerja J*j. Seperti kata 
dan Ills '',idJcug dan dolj dan 


z 


Dan disebutkan dalam sebuah riwayat hadits: 

6djS i (kamu tidak menyadari dan juga tidak mampu). 
Kata tersebut merupakan bentuk Jilil dari ucapanmu lij-5- (saya 
tidak membatasinya sedikitpun), sehingga seakan-akan diucapkan Nj 
Hakikat dari dan tfj\ adalah sumpah yang mengharuskan 
adanya pembatasan terhadap hal yang disumpahi. Kemudian dalam 
syariat, didefinisikan sebagai sumpah yang mencegah suami 

dari mensetubuhi istrinya. Adapun mengenai tata cara dan hukum- 
hukumnya sudah disebutkan secara khusus di dalam kitab-kitab fikih. 


Pada firman Allah: 


“Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah.” (QS. Al-A’raf [7]: 69) 

Arti kata i$\i disana adalah nikmat-nikmat yang diberikan Allah. 
Bentuk tunggalnya adalah dan seperti lafazh tfl dan j,\ yang 
menjadi bentuk tunggal dari kata JUl (bejana). 

Sebagian ulama berpendapat bahwa firman Allah: 

ire* 

“Wajah-wajah (orang mukmin)pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya 
dia melihat” (QS. Al-Qiyamah [75]: 22-23) 

Maknanya adalah kepada nikmat tuhannya mereka mejiunggu. 
Dan dan segi balaghah hal tersebut dinamakan <—. Kata (Ingat!) 
digunakan untuk (memulai perkataan), sedangkan kata 

(kecuali) digunakan untuk (mengecualikan). 

Kemudian kata iSfjt dalam firman-Nya Jus: 
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“Beginilah kamu!Kamu menyukai mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 119) 

Dan firman-Nya ukl j\ merupakan Isim Mubham yang digunakan 
untuk menunjukan Jamak mudzakkar (sekelompok laki-laki yang 
lebih dari dua orang) dan Jamak muannats (sekelompok perempuan 
yang lebih dari dua orang). Kedua kata tersebut tidak memiliki 
bentuk tunggal. Dan terkadang disebutkan secara ringkas, yakni tanpa 
menyertakan huruf hamzah yang ada pada akhirnya. 


Seperti ucapan al-A’syi: 

(Jlijj Sjilft < 

Mereka-mereka itu, kemudian mereka-mereka itu, janganlah kamu 
memberi bantuan yang menirukan 


• JZh.VyS'ifrp'iy* 


*2 


1 

P ': (ibu) merupakan lawan dari ayah. Yaitu orang tua perempuan 

terdekat yang telah melahirkannya atau orang tua perempuan jauh yang 
telah melahirkan orang yang melahirkannya. Oleh karena itu Hawa 
dikatakan sebagai ibu kita, meskipun antara kita dan Hawa terdapat banyak 
perantara. Kemudian setiap hal yang menjadi asal terwujudnya sesuatu, 
pengembangan, perbaikan atau sumbernya, juga dinamakan V\ (ibu). 
Imam Al-Khalil berkata: Setiap sesuatu yang menjadi pusat disatukannya 
(dihubungkan) hal-hal yang berkaitan dengannya, dinamakan sebagai 
juga (induk). 

Allah Jui berfirman: 


“Dan sesungguhnya Al-Quran itu dalam JJmmul Kitab. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 4) 


Maksudnya adalah lauh mahfuzh. Hal ini dikarenakan semua ilmu 
pengetahuan bersumber dan terlahir darinya. 
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Ada orang yang mengatakan Makkah sebagai <syA\ j*' (pusat kota), 
karena a d? sebuah riwayat yang mengatakan bahwa dunia dibentangkan 
di bawah kota Mekkah. 


Allah Jus berfirman: 



“Agar engkau memberi pervngatan kepada penduduk ibu kota (Makkah) 
dan penduduk (negeri-negeri) di sekelilingnya. ” (QS. Asy-Syura [42]: 7). 

Dan yang dinamai dengan j*\ (ibu bintang) adalah galaxy. 
Seorang penyair berkata: 


(iJu^ o-tifcl 



Galaxy memberi petunjuk pada semua arah 

Ada orang yang dijuluki sebagai (ibu para tamu) dan 

G<\"(\\ (ibu orang-orang miskin), sebagaimana ada orang yang 
dijuluki ' (bapak para tamu). Pemimpin terkadang dijuluki 

sebagai f\ (ibu tentara), seperti halnya ucapan seorang penyair: 


J 1 £ •• « 



Dan kelapa-kepala rumah tangga yang telah aku saksikan mereka. 

Surat al-fatihah dijuluki sebagai (induk kitab), karena ia 

merupakan pembukaan dari Al-Qur an. 


Firman Allah Jii5: 



“Maka tempat kembalinya adalah Neraka Hawiyah. 
(QS. Al-Qari’ah [101]: 9), 
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Yakni tempat tinggalnya adalah Neraka, sehingga Neraka bagaikan 
induk baginya. Dan ayat tersebut seirama dengan firman-Nya: 




“Tempat kamu di Neraka. ” (QS. Al-Hadld [57]: 15). 

Allah Jus memberikan nama untuk istri-istri Nabi 
dengan (ibunya maum mukminin). 

Dia berfirman: 




»- 


istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 6) 

Sebagaimana keterangan yang telah dijelaskan pada pembahasan 
JY (bapak). 


Allah Jus berfirman: 


< 



“Wahaiputra ibuku. * (QS. Thaha [20]: 94). 

Kemudian ada juga ucapan aJ jij (sungguh malang ibunya), dan 
iii oyi (ibunya telah terjatuh). 

Sebagian orang mengatakan bahwa kata aslinya adalah 
karena orang arab mengucapkan bentuk jamaknya dengan kata cA£\ 
dan Ada juga yang berpendapat bahwa asalnya adalah dari kata 
berbentuk iJuLki (lafazh yang memiliki huruf sama pada Fa' dan ‘Ain 
Fi’il-nya), sebagaimana orang arab mengatakan oUl dan aIJI. Sebagian 
ulama berkata: Kebanyakan lafazh oUl diucapkan untuk hewan dan 
sejenisnya, sedangkan lafazh digunakan untuk manusia. Arti dari 
kata *Z\ (umat) adalah setiap kelompok yang disatukan oleh satu hal, 
baik berupa agama, waktu, ataupun tempat. Baik hal yang menjadi 
pemersatu itu bersifat paksaan maupun kehendak sendiri. Bentuk 
jamaknya adalah 
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Firman Allah 





“D*n fiiM ^ seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya 
merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. (QS. Al-An am [6]: 38) 

Yakni semua jenis dari hewan itu sesuai dengan karakter yang telah 
ditetapkan Allah untuknya. Diantaranya adalah karakter penenun 
seperti laba-laba, pembangun seperti sarafah, penyimpan seperti semut, 
bergantung terhadap makanan pokok pada musimnya seperti burung 
pipit dan merpati dan karakter-karakter lain yang menjadi sifat khusus 


bagi setiap jenis. 


Firman-Nya Jui: 





“Manusia itu (dahulunya) satu uniat.” {Q S. Al-Baqarah [2]: 213) 

Yakni satu golongan dan berdasarkan satu cara dalam kesesatan 
dan kekufuran. 


Firman-Nya: 



X ' 








“Dan jika Rabbmu menghendaki, tentu Dia jadikan manusia umat yang 
satu” (QS. Hud [11]: 118), yakni dalam hal keimanan. 


Firman-Nya: 



“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 104) 

Yakni sekelompok orang yang memilih ilmu dan amal shalih 
sehingga mereka dapat menjadi teladan bagi orang lain. Firman-Nya : 
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“Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu 
agama.” 3 (QS. Az-Zukhruf [43]: 22) 

Yakni mengikuti agama masyarakat ketika itu. Seorang penyair 
berkata: 


# && # 

Apakah benar-benar bersalah orang yang memiliki agama dan taat 

terhadap agamanya itu? 


Firman-Nya : 




“Dan teringat (kepada Yusuf) setelah beberapa waktu lamanya. ” 

(QS. Yusuf [12]: 45) 

Kata ummah disana berarti waktu. Ada yang membacanya dengan 
ba’da ammihi, yakni setelah lupa. Sedangkan makna hakikinya adalah 
setelah habisnya penduduk pada masa itu atau pemeluk agama itu. 

Kemudian firman-Nya : 

“Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan teladan), 
patuh kepada Allah. ” (QS. An-Nahl [16]: 120) 

Yakni melaksanakan ibadah kepada Allah yang sebanding 
dengan ibadahnya sekelompok orang. Penafsiran seperti ini persis 
dengan ucapan orang arab ill** (fulan, dirinya sendiri 

sudah merupakan satu kabilah). Dan juga ada sebuah riwayat yang 
menyatakan : £jo-j *S\ Jlii jjlt (Sesungguhnya Zaid bin 

Amr bin Nufail akan *digiring pada hari kiamat sebagai umat sendiri). 

Firman-Nya Jui: 
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{ 0 sljs iil 

“Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antaraAhli Kitab ada golongan 
yangjujur.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 113) 

Yakni sekelompok orang. Az-Zujaj menjadikan kata Slili disini 
sebagai kata yang memiliki arti istiqomah, dan ia berkata: Perkiraan 
maknanya adalah sekelompok orang yang memiliki jalan sendiri. 

adalah orang yang tidak dapat menulis dan membaca buku. 
Dan terhadap makna seperti inilah para ulama mengartikan ayat 

4 d/ (4^ <4 ^ 

"Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf 
dari kalangan mereka sendiri. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 2) 

Imam Quthrub berkata: adalah lupa dan ketidaktahuan. 

Maka lafazh memiliki akar kata f\, yang artinya adalah sedikitnya 
pengetahuan. Diantara penggunaannya adalah pada firman Allah Jus: 

4 (0 qui b\y$ y 

"Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak memahami Kitab 
(Taurat), kecuali hanya berangan-angan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 78) 

Yakni kecuali apa yang dibacakan pada mereka saja. Al-Farra' 
berkomentar: Mereka adalah orang-orang Arab yang tidak memiliki 
kitab pedoman. Sedangkan pada firman-Nya 

"Nabi yang ummi (tidak bisa baca tulis)yang (namanya) mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka ." 

(QS. Al-A’raf [7]: 157) 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh disana merupakan nisbat 
dari kata lZ\ (sekelompok orang) yang tidak dapat menulis karena 
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memang sudah menjadi tradisi mereka. Seperti ucapanmu yakni 
nisbat dari kata &\c (umum), karena hal yang dimaksud sudah menjadi 
kebiasaan umum masyarakat. Ada yang berpendapat bahwa Nabi 
dinamai karena beliau tidak pernah menulis dan membaca kitab. 
Yang mana hal tersebut menjadi sebuah keutamaaan beliau, karena 
telah tercukupi oleh kuatnya hafalan dan bergantung terhadap janji 
Allah pada firman-Nya: 


< 





} 


“Kami akan membacakan (al-Qur'an kepadamu (Muhammad) sehingga 
engkau tidak akan lupa. “(QS. Al-A’la [87]: 6) 

Ada juga yang berpendapat bahwa ia merupakan nisbat dari 
csyiii fl (Mekkah). 

adalah sesuatu yang diikuti, baik bersumber dari manusia seperti 
mengikuti ucapan atau perbuatannya, bersumber dari buku ataupun 
lainnya, baik benar maupun salah. Bentuk jamaknya adalah 


Firman Allah Jui: 



“(Ingatlah), pada hari (ketika) Kami panggil setiap umat dengan 
pemimpinnya.” (QS. Al-Isra' [17]: 71) 

Yakni beserta orang yang mereka ikuti. Ada juga yang mengatakan, 
yakni beserta kitab pedoman mereka. 


Firman-Nya: 



“Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 74) 
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Abul Hasan berkata, itu merupakan jamak dari kata fU). 
Sedangkan yang lainnya berpendapat bahwa ia termasuk dari bab 

Firman Allah : 


S' < 

aU 

4, 


“Dan hendak menjadikan mereka pemimpin. ” (QS. Al-Qashash [28]: 5) 


Dan firman-Nya: 



“Dan Kami jadikan mereka para pemimpin yang mengajak (manusia) ke 
Neraka. ” (QS. Al-Qashash [28]: 41) 


Yakni jamak dari kata 


Sedangkan pada firman-Nya: 





“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauh 
Mahfuzh). ” (QS. Yasin [36]: 12) 


Ada yang berpendapat bahwa itu merupakan isyarat terhadap 
lauhul mahfuzh. 

t o 

Sedangkan kata JNl artinya adalah tujuan yang lurus, yakni 
mengarah pada satu tujuan. Dan ayat 



“Orang-orangyangmengunjungi Baitul-haram. ”(QS. Al-Maidah [5]: 2) 


Diartikan berdasarkan makna tersebut. Adapun ucapan orang 
arab k*\ maknanya adalah yakni menderita sakit di kepala. Makna 
hakikinya adalah dia menderita sakit pada pusat otaknya. Arti seperti 
ini didasarkan penggunaan kalimat a 1? dJUi untuk mengungkapkari 
adanya penyakit pada salah satu organ tubuh, seperti kalimat iiH-Vj 
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(saya menderita sakit kepala), (saya menderita sakit di kaki), 

(saya menderita sakit liver) dan (saya menderita sakit perut). 

Lafazh ft, apabila bertemu dengan alif istifham (alif yang digunakan 
untuk kata tanya), maka maknanya adalah (yang mana?), seperti 
pada kalimat ft £ ilj! (Apakah Zaid atau Amr yang berada 
di dalam rumah?), yakni yang mana dari kedua orang itu? Sedangkan 
apabila tidak bertemu dengan Alif istifham, maka maknanya adalah 
(tetapi), seperti pada firman Allah: 


< 






“Ataukah karena penglihatan kami yang tidak melihat mereka?” 

(QS. Shad [38]: 63) 

Y akn i akan tetapi terhalangi. Adapun kata 1*1 merupakan kalimat 
Huruf yang menghendaki makna salah satu dari dua hal dan kemudian 
diulang, seperti pada firman Allah: 


'Ji\ uij ^ u.1 > 


"Salah seorang di antara kamu , akan bertugas menyediakan minuman 
khamar bagi tuannya. Adapun yang seorang lagi dia akan disalib. ” 


(QS. Yusuf [12]: 41) 

Dan terkadang kata lit digunakan pada permulaan ucapan, seperti 
tjJud (amma ba’dhu, sesungguhnya ini begitu). 


> 


t 

JUO 1 : Allah berfirman: 



“Dia berbarap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia dengan (hari) 
itu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 30) 


Kata 1$\ (periode/ masa) dan (selamanya) memiliki arti yang 
berdekatan. Akan tetapi lafazh JoMl digunakan untuk mengungkapkan 
periode waktu yang tidak mengenal batasan, sehingga tidak bisa 
kita mengatakan jJI. Sedangkan lafazh ii'ii digunakan untuk 
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mengungkapkan waktu yang dibatasi dengan batas yang tidak diketahui 
apabila penyebutannya tanpa disertai batas tersebut. Dalam artian 
batasnya tersebut dapat diketahui apabila disebutkan, seperti ucapan lil 
\jS (masa seperti ini) sebagaimana perkataan \lS 0 U 3 (waktu seperti ini). 
Dan perbedaan antara lit dan jUj adalah terletak pada penempatannya 
juga, yakni kata 1^\ hanya dapat dikatakan apabila mengungkapkan batas 
waktu maksimal, sedangkan kata 0 U 3 dapat digunakan secara umum, 
yaitu waktu permulaan dan batas maksimal. Oleh karenanya sebagian 
pakar berkata, lafazh dan memiliki makna yang berdekatan. 


0* ^ i "a i 

j*' : Kata artinya adalah perihal. Bentuk jamaknya adalah *Jy\. 
Ia merupakan bentuk mashdar dari (saya memerintahkannya), 
yakni ketika kamu membebaninya untuk melakukan sesuatu. Dan ia 
merupakan lafazh yang berlaku umum, dalam artian mencakup semua 
perbuatan dan perkataan. Maka terhadap makna seperti inilah para 
ulama mengartikan firman Allah : 




j)- 

“Dan kepada-Nya segala urusan dikembalikan. ” (QS. Hud [11]: 123), 


Dan firman-Nya 

' \ Sue 


a m &4. sj i /4 * * 4 s'A & gym %$} 


\01 )t*& \ lyy 


“Katakanlah (Muhammad), sesungguhnya segala urusan itu di tangan 
Allah. Mereka menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka 
terangkan kepadamu. Mereka berkata, sekiranya ada sesuatu yang dapat 
kitaperbuat dalam urusan ini. ” (QS. Ali Imran [3]: 154), 


i 




“Dan urusannya (terserah) kepada Allah. ” (QS. Al Baqarah [2]: 275), 
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Dan kata_y*f juga memiliki makna [\Q yang artinya menciptakan 
pertama kali, seperti terdapat pada firman Allah 




“Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. ” 

(QS. A1 A’raf [7]: 54), 

Makna ini hanya khusus bagi Allah saja tidak untuk makhluk 
lainnya, dan makna inipun dibawa pada firman Allah: 


if )r 


“Dan pada setiap langit Dia mewahyukan urusan masing-masing. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 12) 

Atas dasar makna ini pula para hukama mengartikan y>\ pada 
firman-Nya 

y 0 4?^ i? y 

“Katakanlah, ruh itu termasuk urusan Rabbku.” (QS. Al-Isra' [17]: 85) 
Dengan makna {\Z\ (penciptaan pertama). Sedangkan firman-Nya 

“Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, Jadilah! Maka 
jadilab sesuatu itu. ” (QS. An-Nahl [16]: 40) 

Merupakan isyarat terhadap penciptaan Allah yang digambarkan 
dengan lafazh yang paling singkat dan ucapan yang paling hebat bagi 
kita apabila melakukan sesuatu. 

Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah: 

“Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan. 

(QS. Al-Qamar [54]: 50) 
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Merupakan ungkapan tentang betapa cepatnya penciptaan Allah 
secepat Dia mengetahui keinginan kita. 

Kemudian kata J^l juga memiliki arti melakukan sesuatu (atas 
perintah), baik hal tersebut berdasarkan ucapan Jill (lakukanlah) dan 
JikJ (hendaklah melakukan), atau melalui pernyataan (berita) seperti 


4.1 

jub; 




L£tf; 


“Dan para istriyangdiceraikan(wajib) menahan diri mereka (menunggu )." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 228) 


Maupun berdasarkan isyarat atau lainnya. Tidakkah kamu melihat, 
bahwa mimpi yang dilihat Nabi Ibrahim ‘alaihis salam ketika tidur, 
yaitu menyembelih putranya, dinamakan dengan Jit (perintah). 

Allah Jus berfirman: 



“Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikir- 
kanlah bagaimanapendapatmu! Dia (Ismail) menjawab, c Wahai ayahku! 
lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu. 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 102), 


Dan apa yang dilihat oleh Ibrahim dalam mimpinya berupa 
penyembelihan disebut sebagai sebuah perintah. 

Allah Jus berfirman: 


i 



a ^ *, I X' ' \. 

<s*' / 


“Padahal perintah Firaun bukanlah (perintah) yang benar. ” 
(QS. Hud [11]: 97) 


Merupakan perintah yang berlaku umum, yakni mencakup semua 
perkataan dan perbuatan Firaun. 
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Firman Allah: 


“Ketetapan Allah pasti datang. ” (QS. An-Nahl [16]: 1) 

Merupakan isyarat terhadap hari kiamat, yang diungkapkan 
oleh Allah disini dengan menggunakan lafazh yang paling umum 
cakupannya (kata^f). 

Sedangkan pada firman Allah: 



“Sebenarnya hanya dirimu sendiri yang memandang baik urusan (yang 
buruk) itu. ” (QS. Yusuf [12]: 83) 

Artinya adalah perbuatan buruk yang diperintahkan (didorong) 
oleh nafsu amarah. 

Apabila dikatakan maka artinya adalah kaum itu menjadi 

banyak. Karena ketika suatu kaum menjadi banyak maka mereka akan 
memiliki seorang pemimpin, sebab mereka pasti membutuhkan orang 
yang memimpin dan memerintah mereka. 

Oleh karenanya seorang penyair berkata: 

^ 

Suatu masyarakat tidak akan baik (damai) apabila dibiarkan kosong 
tanpa ada atasan yang memimpin mereka. 

Pada firman-Nya Jui: 

°Maka Kami perintahkan kepada orang yang hidup mewah di negeri itu. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 16), 
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Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah kami 
memerintahkan mereka untuk taat. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah kami membuat mereka semakin banyak. 
Abu Amr berkata: “Tidak bisa kita mengatakan ojjd dengan tanpa 
tasydid apabila menghendaki makna (saya menjadikannya banyak), 

akan tetapi ucapkan cSp\ (dengan tasydid) atau Abu ‘Ubaidah 

berkata: “Terkadang juga dikatakan cSJ»\ dengan tanpa tasydid untuk 
menghendaki makna banyak, seperti dalam hadits : 



“Harta yang paling baik adalah sapi betina yang banyak beranak dan 
sikkah yang banyak menghasilkan.” 

Dan fi’il (kata kerja) dari kata disana adalah (tanpa 
tasydid).” Ada yang membaca ayat tersebut dengan yang artinya 
kami menjadikan mereka sebagai para pemimpin. Yang mana makna 
tersebut senada dengan firman Allah: 



“Dan demikianlah pada setiap negeri Kami jadikan pembesar-pembesar 
yangjahat. ” (QS. Al-An’am [6]: 123). 

Dan ada juga yang membaca ayat diatas dengan tapi memiliki 
arti (kami memperbanyak). 

artinya menerima perintah. Musyarawah terkadang disebut 
dengan karena di dalamnya terjadi penerimaan sebagian peserta 

terhadap perintah sebagian yang lain terkait hal yang dirundingkan. 

Allah Juc berfirman: 



“Sesungguhnya para pembesar negeri sedang berunding tentang engkau. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 20). 
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Seorang penyair berkata: 


«L.f . t » A* 

Dzrc s<rytf berunding dengan diri saya pribadi, 
perintah mana yang harus saya kerjakan. 


Adapun pada firman Allah Jus: 




“Sungguh, engkau telah berbuat suatu kesalahan yang besar. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 71), 

Artinya adalah sesuatu yang mungkar, yang diambil dari ucapan 
orang arab (perkara itu menjadi besar dan banyak), seperti 

halnya (perkara itu bertambah buruk). 


Firman-Nya 



“Dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan). ” (QS. An-Nisa [4]: 59), 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para pemimpin 
yang ada pada zaman Nabi Ada yang mengatakan bahwa yang 

dimaksud adalah para imam dari kalangan ahlul bait. Ada juga yang 
mengatakan mereka adalah orang-orang yang melakukan amar ma ruf 
. Ibnu Abbas berkata: Mereka adalah para fuqaha' dan para pemeluk 
agama yang taat kepada Allah. Dan semua pendapat ini benar. Hal 
ini dikarenakan pemimpin yang harus ditaati oleh masyarakat itu ada 
empat: 

Pertama adalah para Nabi. Dan keputusan mereka berlaku untuk 
sisi lahir serta batin kalangan umum dan khusus. 

Kedua adalah para pemimpin pemerintahan. Dan keputusan 
mereka berlaku untuk sisi lahir semua kalangan, tidak pada sisi batinnya. 
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Ketiga adalah para cendekiawan. Dan keputusan mereka berlaku 
untuk sisi batin kalangan khusus, tidak pada sisi batinnya. 

Keempat adalah para pemberi nasihat. Dan keputusan mereka 
berlaku untuk sisi batin kalangan umum, tidak pada sisi lahirnya. 


PyA 1 (Aman) : Hakikat dari rasa aman adalah tenangnya hati dan 
hilangnya rasa khawatir. Lafazh dan pada dasarnya 

adalah lafazh-lafazh yang berbentuk mashdar. Kemudian terkadang 
lafazh dijadikan sebagai sebuah nama untuk kondisi dimana 
manusia merasa aman disana. Dan terkadang dijadikan sebagai sebuah 
nama untuk sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang (amanah), 
seperti firman Allah: 

“Kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu ." 

(QS. Al-Anfal [8]: 27), 


Yakni amanah yang dipercayakan kepada kalian. Adapun pada 
firman Allah: 



“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 72), 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kalimat tauhid. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah keadilan. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah huruf hijaiyah. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah akal sehat, dan ini adalah 
pendapat yang benar. Karena dengan memiliki akal sehat, seseorang 
bisa mendapatkan pengetahuan tentang tauhid, berlaku adil dan 
mengetahui huruf-huruf hijaiyah. Bahkan untuk mendapatkannya, 
ia harus mempelajari setiap hal yang mampu dipelajari oleh manusia 
dan melakukan perbuatan baik yang mampu mereka lakukan. Karena 
dengan memilikinya, ia menjadi unggul di atas banyak ciptaan Allah. 
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Firman-Nya: 


< 



' " 


> 


“Barang siapa memasukinya (Baitullah) amanlah dia. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 97) 

Yakni aman (terhindar) dari Neraka. Ada yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah aman (terhindar) dari bencana-bencana dunia yang 
menimpa orang-orang yang dikatakan Allah dalam firman-Nya: 




“Sesungguhnya maksud Allah dengan itu adalah untuk menyiksa mereka 
dalam kehidupan dunia. ” (QS. At-Taubah [9]: 55) 

Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa redaksi ayat 
tersebut berupa khabar (berita), akan tetapi maksudnya adalah perintah 
(yakni perintah untuk memasukinya). Ada yang mengatakan aman 
untuk Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 

aman menurut hukum Allah. 


Seperti halnya firman Allah: 



“Ini halal dan ini haram. ” (QS. An-Nahl [16]: 116) 

Yakni halal dan haram menurut hukum Allah. Maknanya adalah 
tidak wajib diqishosh dan tidak pula dibunuh apabila berada di 
dalamnya, kecuali ketika keluar. Dan dengan beberapa bentuk 
penafsiran seperti ini,para ulama juga mengartikan firman Allah: 


i 






“Tidakkah mereka memperhatikan , bahwa Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman ” (QS. Al-Ankabut [29]: 67) 
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Dan firman-Nya: 





“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah (Ka’bah) tempat 
berkumpul dan tempat yang aman bagi manusia ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 


Kemudian pada firman-Nya: 


/ ''i S " 


“Dia menurunkan rasa aman kepadamu (berupa) kantuk. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 154), 

Lafazh disana maknanya adalah keamanan. Ada yang 
mengatakan bahwa ia merupakan bentuk jamak, seperti halnya lafazh 
(para notulen). Dan dalam hadits tentang turunnya Isa disebutkan: 
(dan keamanan terjadi di bumi). 9 

Firman-Nya: 


i 





> 


“Kemudian antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 6) 

Yakni rumah yang memberikan keamanan padanya. Lafazh 
dapat dikatakan dalam dua bentuk. Pertama (membutuhkan 

objek) dengan sendirinya, seperti liLT, yakni aku menjadikan keamanan 
untuknya. Di antara penggunaannya juga adalah & (berimam 
kepada Allah). Kedua, tidak bermuta’addi, dan maknanya adalah 
menjadi memiliki rasa aman. 

Kata terkadang digunakan sebagai nama untuk syariat yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad seperti pada firman Allah: 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Ibnu Hibban di dalam shahihnya nomor (6821),Thayalisi di 
dalam musnadnya nomor (2575) dari hadits Abu Hurairah Hadits ini dishahihkan oleh 

Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Silsilah Ash-Shabihah nomor (2182) 
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“Orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, Shdbi ' in. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 69) 

Dan juga ia digunakan untuk mensifati setiap orang yang masuk 
dalam syariat tersebut serta mengakui Allah (sebagai Rabbnya) dan 
mengakui kenabian Nabi Muhammad. Ada yang mengatakan bahwa 
firman Allah Jui: 




“Dan kebanyakan mereka tidak beriman kepada Allah, bahkan mereka 
mempersekutukan-Nya. ” (QS. Yusuf [12]: 106) 


Juga diartikan berdasarkan makna di atas. Dan terkadang ia 
digunakan untuk pujian, yang maksudnya adalah menundukan diri 
kepada Dzat Yang Hak dengan cara tashdiq (membenarkannya). Dan 
hal ini bisa terwujud dengan terkumpulnya 3 hal: Yaitu membenarkan 
dengan hati, mengakui dengan lisan dan beramal dengan anggota badan. 
makna seperti ini terwujud dalam firman Allah: 


4 "A 


AiipcjM)- 


“Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang yang tulus hati (pencinta kebenaran). ” 

(QS. Al-Hadid [57]: 19) 

Masing-masing dari keyakinan dalam hati, perkataan yang jujur 
dan amal shalih terkadang dikatakan sebagai iman. Allah J\a berfirman: 


< 




“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 143) 

Yakni shalat kalian. Rasa malu dan menghilangkan gangguan dan 
perkara yang dapat mencelakai orang lain juga termasuk bagian dari iman. 
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Allah j\z berfirman: 


< 



> 


“Dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami 
berkata benar. ” (QS. Yusuf [12]: 17), 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah membenarkan 
kami. Hanya saja yang dinamakan adalah pembenaran yang 

disertai rasa aman. 


Sedangkan firman-Nya 



“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari 
Kitab (Taurat)? Merekapercaya kepada Jibt dan tbaghut. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 51), 

Tujuan penyebutan di Sana adalah sebagai celaan, bahwasanya 
mereka merasa mendapatkan keamanan padahal sesungguhnya tidak. 
Karena hati memiliki tabiat bahwa ia tidak akan merasa tenang 
terhadap sesuatu yang salah. Ayat tersebut senada dengan firman-Nya: 





“Tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab yang 
besar.” (QS. An-Nahl [16]: 106). 


Hal ini sebagaimana perkataan dAp\ > d^y , jak=A\ (keimanannya 
adalah kekufuran, dan penghormatannya adalah pukulan) dan 
semacamnya. Nabi menjadikan pokok keimanan dalam enam 

hal, sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril yang bertanya kepada 
beliau: U (Apa itu iman?), dan hadits tentang ini sudah terkenal. 
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Apabila ada yang mengatakan llit j &f ji-j, maka artinya adalah 
orang laki-laki yang percaya kepada setiap orang. jb»i dan oU, artinya 
yaitu orang yang dapat dipercaya. Sedangkan adalah unta betina 
yang aman untuk ditunggangi sehingga tidak khawatir akan tergelincir 
dan mudah lelah. 


0^’ : Lafazh ini dapat diucapkan dengan dibaca panjang (mad) atau 
dibaca pendek. Ia merupakan isim fi’il seperti halnya lafazh (hush) 
dan (stop). Al-Hasan berkata: Maknanya adalah istajib (kabulkanlah). 
oSU yakni ketika fulan berkata &S\. Ada yang mengatakan bahwa 
C&a\ adalah salah satu dari nama Allah Jus. Abu Ali al-Fasawiy berkata: 
Orang yang mengucapkan ini menghendaki bahwa dalam lafazh 
terdapat dhomir yang kembali kepada Allah. Karena makna dari lafazh 
tersebut adalah kabulkanlah. 

Sedangkan firman Allah: 



“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah pada waktu malam. ” (QS. Az-Zumar [39]: 9), 

Kata \ berasal dari kata pi. Ada juga yang membacanya 
dengan °y\. Akan tetapi keduanya tidak termasuk bab ini. 


0* 

* 


*♦1 H 7 

0 j dan (J1 : Kedua lafazh ini dapat beramal menashabkan isim dan 
merafa’kan khabarnya. Perbedaan antara keduanya adalah, bahwa 
kalimat yang berada setelah lafazh oi merupakan kalimat sempurna 
yang berdiri sendiri (tidak berkaitan dengan sebelumnya). Sedangkan 
kalimat yang berada setelah ol adalah kalimat yang dihukumi seperti 
kata tunggal, yang memiliki kedudukan sebagai lafazh yang dibaca 
rafa’, nashab atau jar. 
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Seperti ucapan (saya merasa heran bahwa 

sesungguhnya kamu keluar), d-LLe- (saya tahu bahwa 

sesungguhnya kamu keluar) dan * dll' (saya merasa 

heran bahwa sesungguhnya kamu keluar). Kemudian apabila kedua 
lafazh tersebut dimasuki oleh U, maka gugurlah amalnya. Dan ia 
berfungsi menetapkan hukum terhadap hal yang disebutkan serta 
memalingkannya dari hal lain. 


Seperti pada firman-Nya 



“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa). ” 

(QS. At-Taubah [9]: 28), 

Yang maksudnya adalah mengingatkan bahwa najis yang paling 
fatal hanya disebabkan oleh perbuatan syirik. 


Firman-nya fefr: 





*L3 



“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 173), 

Maksudnya adalah Allah tidak mengharamkan kecuali hal-hal 
yang telah disebutkan di atas. Yakni mengingatkan bahwa hal tersebut 
merupakan makanan yang paling diharamkan menurut syariat. 


♦ T 

: Lafazh 


ini ada 4 macam: 


Pertama, lafazh o' yang masuk pada fi’il madhi atau mudhari’. 
Sedangkan kalimat yang terletak setelahnya, dapat diubah ke dalam 
bentuk mashdar, dan dia berfungsi menashobkan fi’il mudhari yang 
dimasukinya. Seperti ucapan O' (menggunakan fi il mudhori) 

dan (menggunakan fi’il madhi) artinya saya merasa heran bahwa 

kamu keluar. 
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Kedua , lafazh o' yang merupakan bentuk takhfif (peringanan) 
dari o' (dengan tasydid). Seperti ucapan Jllaii 'j4j o' (saya merasa 
heran bahwa Zaid pergi). 

Ketiga, lafazh o' yang berfungsi sebagai penguat terhadap lafazh ill, 
Seperti firman Allah: 

vY' 1 e-l®- 0 ' Ldls & 


“Maka ketika telah tibapembawa kabargembira itu. ”(QS. Yusuf [12]: 96). 

Keempat, lafazh o' yang berfungsi sebagai penjelas terhadap 
kalimat sebelumnya, yakni dengan menyimpan makna JpO' (berkata). 

Seperti firman Allah: 




“Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata), pergilah 
kamu dan tetaplah. ” (QS. Shad [38]: 6), 

Yakni mereka berkata: Berjalanlah kalian. 

Begitu pun dengan lafazh ol> ia ada empat macam juga: 

Pertama , lafazh oi yang berfungsi sebagai syarat, seperti firman 
Allah: 

4( I © 1 ^*5 i*rjf rr-3* 5 o\ \ 

“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 118). 

Kedua, lafazh ol yang merupakan bentuk takhfif (peringanan) 
dari ol, yang mana ia harus selalu disertai oleh huruf Lam, seperti 
firman-Nya 


l^=o) 

" Sungguh, hampirsaja dia menyesatkan kita. "(QS. Al-Furqan [25]: 42). 
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Ketiga, lafazh oi yang berfungsi sebagai huruf nafi (kata negatif). 
Dan pada kebanyakan kasus, lafazh seperti ini diikuti oleh Sib 

Seperti pada firman Allah : 

"Kami hanyalah menduga-duga saja, dan kami tidak yakin. 

(QS. Al-Jatsiyah [45]: 32), 

"Ini hanyalah perkataan manusia. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 25) dan 


“Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakanpenyakit gila atas dirimu. ” ” (QS. Hud [11]: 54). 

Keempat, lafazh ol yang berfungsi sebagai penguat nafi (peniadaan), 
serti ucapan \J> (Zaid benar-benar tidak keluar). 






J1 : (perempuan) adalah kebalikan dari^S (laki-laki). Aslinya kedua 
lafazh ini diucapkan untuk mengungkapkan 2 buah jenis kelamin. 


Allah Jus berfirman: 



“Dan barangsiapa mengerjakan amal kebajikan, baik laki-laki maupun 
perempuan.” (QS>. An-Nisa' [4]: 124). 

Akan tetapi ketika jenis perempuan selalu lebih lemah dari pada 
laki-laki dalam semua jenisnya, maka sesuatu yang lemah dalam 
pekerjaannya dikatakan sebagai perempuan. Seperti ucapan 
(tukang besi perempuan). 
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Seorang penyair berkata: 



Saya memiliki pedang yang tidak tumpul dan tidak pula lemah. 

Dikatakan: J+l <ldS\ Joj\, yakni ucapan untuk mengungkapkan 
tentang kesuburan seorang perempuan. Atau ucapan tersebut 
dikatakan untuk menunjukan bagusnya hasil panen suatu ladang, 
yakni menyerupakannya dengan seorang perempuan (dalam hal 
kesuburan). Oleh karena itu ada orang yang mengatakan sS^y) lyL Joj\, 
yang maksudnya adalah tanah yang bebas dan subur. 

Ketika sebagian lafazh benda mati dikategorikan sebagai 
(laki-laki) dan sebagian yang lainnya dikategorikan sebagai Jit 
(perempuan), maka sebagian lafazh-lafazh tersebut memiliki hukum 
sebagaimana lafazh seorang laki-laki dan sebagian lainnya memiliki 
hukum sebagaimana lafazh seorang perempuan. Seperti Is (tangan), &\ 
(telinga) dan Alia*, (testis), yang mana ketiga lafazh ini dikategorikan 
sebagai oJyi (dihukumi perempuan). Seorang penyair berkata: 



Dia dihukumi sebagai mudzakkar (laki-laki). Dan apabila menjadi 
gemuk, maka dihukumi menjadi mu'annats (perempuan). 

Yakni maksudnya adalah alj* (kutu hewan), karena apabila dia telah 
membesar maka dinamakan aIh, yang mana dihukumi mu'annats. 

Kemudian firman-Nya Jui: 


< 








“Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inatsan 
(berhala). ” (QS. An-Nisa' [4]: 117), 
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Di antara para ahli tafsir ada yang mengartikannya secara tekstual. 
Ia berkata: Dikarenakan nama-nama sesembahan mereka berupa 
mu'annats (nama perempuan) seperti: 





“Al-Lata dan al-’Uzza. Dan Manat ,, yang ketiga (yang) kemudian (sebagai 
anakperempuan Allah).'’ (QS. An-Najm [53]: 19-20), 

Maka Allah berfirman demikian. Diantara para ahli tafsir juga 
ada yang mengartikannya -dan ini adalah pendapat yang paling 
shahih- dengan makna yang dikandung oleh lafazh Ia berkata: 
Sesuatu yang berstatus sebagai (objek), dikatakan sebagai 
sebagaimana tukang besi yang lemah dipanggil dengan sebutan cud'- 
Hal ini dikarenakan segala hal yang ada di dunia ini apabila dikaitkan 
dengan yang lainnya, maka terbagi dalam tiga kategori: 

Pertama, sesuatu yang hanya berstatus sebagai Jyli (subjek) saja 
dan tidak pernah menjadi j-iii (objek). Dan yang masuk kategori ini 
hanya ada satu yaitu Allah Yang Maha Mengadakan. 

Kedua, sesuatu yang berstatus sebagai (objek) saja dan tidak 
pernah menjadi Jc-l* (subjek), yaitu benda-benda mati. 

Ketiga , sesuatu yang menjadi 4 (objek) dari satu sisi, dan 
menjadi JtU (subjek) dari sisi yang lain. Seperti para malaikat, manusia 
dan jin. 

Karena dari satu sisi mereka menjadi objek, yaitu apabila dikaitkan 
dengan Allah Jus , dan dari sisi lain mereka menjadi subjek, yaitu apabila 
dikaitkan dengan perbuatan-perbuatan mereka sendiri. Selanjutnya, 
dikarenakan sesembahan-sesembahan mereka itu masuk pada kategori 
kedua, yaitu benda mati yang hanya bisa menjadi objek dan tidak 
pernah menjadi subjek, maka Allah menamakannya dengan JJ 
(perempuan). Dengan tujuan untuk melumpuhkan argumen mereka 
dan mengingatkan atas kebodohan mereka karena telah meyakini 
benda-benda tersebut sebagai tuhan, padahal tidak berakal, tidak 
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mendengar, tidak melihat dan bahkan tidak dapat berbuat apapun. 
Maka berdasarkan logika seperti ini Ibrahim p3ys&*& berkata: 


i 





“Wahai ayahku! Mengapa engkau menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat, dan tidak dapat menolongmu sedikit pun?” 
(QS. Maryam [19]: 42). 

Adapun penggunan lafazh pada firman Allah Juj: 


< 





a Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba (Allah) 
Yang Maha Pengasih itu sebagai jenis perempuan ." 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 19), 


Adalah dikarenakan anggapan orang-orang yang berkata: 
Sesungguhnya para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. 


9% 

: (manusia) merupakan kebalikan dari jin. (dalam bahasa 
indonesia maknanya adalah bersosial) merupakan kebalikan dari kata 
jy&i 1 (pengasingan). Dan lafazh merupakan bentuk nisbat dari 
kata yang mana diucapkan terhadap orang yang sangat ramah, 
atau untuk setiap hal yang telah dijinakan. Oleh karena itu ada orang 
yang berkata ^1\ (penjinak binatang), (penjinak busur 

panah). Maka yang dinamakan dalam segala hal adalah sisi yang 
mengiringi manusia (jinak), sedangkan yang dinamakan (buas) 
adalah sisi yang lainnya. Dan bentuk jamak dari adalah 

Allah Jui berfirman: 



"Dan manusia yang banyak. ” (QS. Al-Furqan [25]: 49). 

Sedangkan adalah ucapan yang ditujukan untuk jiwa. 
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“Kemudian jika menurut pandapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta). ” (QS. An-Nisa [4]: 6), 

Yakni kalian melihat sisi kemanusiaan. 

Firman-Nya: 



“Sebelum meminta izin. ” (QS. An-Nur [24]: 27), 

Yakni kalian menemukan keramahan. 

Ada yang berpendapat bahwa manusia dinamakan dengan insan, 
karena ia diciptakan dengan karakter yang tidak bisa utuh kecuali 
apabila bergaul dengan sesamanya. Oleh karenanya ada orang yang 
mengatakan bahwa manusia secara tabiat merupakan makhluk sosial. 
Dimana ia tidak bisa berdiri kecuali ada orang lain, dan juga ia tidak 
dapat melakukan semua hal sendirian tanpa ada bantuan orang lain. 
Ada yang mengatakan bahwa manusia dinamakan demikian karena ia 
dapat menjinakan setiap hal yang ia gunakan. 

Dan ada juga yang berpendapat bahwa kata 0^4 adalah lafazh yang 
mengikuti wazan dan aslinya adalah Dinamakan demikian, 
karena ia pernah mengikat suatu perjanjian akan tetapi kemudian lupa. 

9 ot 

i 0 s 1 : Aslinya merupakan nama salah satu organ tubuh (hidung). 
Kemudian ia digunakan untuk menamai hal yang menjadi paling ujung 
dan paling mulia dari sesuatu. Sehingga dikatakan (puncak 

gunung) dan (ujung jenggot). Fanatisme kesukuan, amarah, 

kemuliaan dan kehinaan juga dinisbatkan terhadap kata <JSNI, sampai- 
sampai seorang penyair berkata: 
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uiy cM p} * J>pi\ sk iSi 

Apabila hidung-hidung itu marah, maka aku tidak menyukainya. 

Dan aku tidak akan meminta untuk berhenti, akan tetapi aku akan 

menambahinya. 

pL o*& (hidung fulan menjulang tinggi), yaitu ucapan yang 
dikatakan terhadap orang yang bersikap sombong. Q p (hidungnya 
berdebu), yaitu ucapan yang dikatakan terhadap orang yang hina. 
\jS~ o*& Dtp, yakni artinya fulan bersikap sombong terhadap hal 
tersebut. *sju\, yakni saya melukai hidungnya. Dan sampai-sampai 
dikatakan a 15^1 yakni memiliki makna fanatisme kesukuan. 

cJdlidd, yakni saya mengambil hidungnya, yang maksudnya adalah 
permulaannya. Di antara penggunaannya juga adalah firman Allah 

“Apakah yang dikatakannya tadi?. ” (QS. Muhammad [47]: 16), 

Yakni dipermulaan tadi. 


0* 

os 


cP' : Allah berfirman: 



“Mereka menggigit uiung jari karena marah dan benci kepadamu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 119). 

merupakan bentuk jamak dari kata yang artinya 

adalah ruas terujung dari jari, yang menjadi tempat tumbuhnya kuku. 

yakni memiliki ujung jari yang kasar. Huruf Hamzah 
yang ada pada lafazh jlil merupakan tambahan, dengan dasar perkataan 
orang arab Jjp Sedangkan tujuan disebutkan dengan Hamzah 
disini adalah untuk pengucapannya. 
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pi: Lafazh ini digunakan untuk mencari tahu tentang keadaan 
dan tempat. Oleh karenanya ada yang mengatakan bahwa lafazh ini 
memiliki arti yang sama dengan (dimana) dan (bagaimana), 
karena ia memang mencakup makna keduanya. 

Allah Jus berfirman: 

* ' a H 

4 \j±* 

“Dari mana ini engkau per oleh?”. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 37), 

Yakni dari mana dan bagaimana? 


S 

si 

U1 : Ia merupakan kata ganti orang pertama (saya, aku). Dalam salah 
satu dialek Arab, apabila lafazh tersebut dibaca washol (disambung), 
maka alifnya dibuang. Sedangkan dalam dialek lain, alifnya tetap ada. 


Adapun mengenai firman-Nya 


y 


“Tetapi aku (percaya bahwa), Dialah Allah, Rahhku. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 38), 

Ada yang mengatakan bahwa aslinya adalah 
Kemudian huruf Hamzah yang ada pada permulaan lafazh \S\ dibuang, 
lalu huruf Nun yang ada pada lafazh diidghomkan (dimasukan) pada 
Nun yang ada pada lafazh is! yang telah dibuang hamzahnya. Ada juga 
yang membacanya dengan Qj yakni dengan membuang alif 

yang ada pada akhir lafazh tfl juga. 

Apabila ada yang mengatakan kS\ dan *&»} (esensi/hakikat 
sesuatu), maka maksudnya sama dengan lafazh IhS, yakni isyarat 
terhadap keberadaan sesuatu. Keduanya merupakan bahasa serapan 
dan bukan berasal dari ucapan orang arab. JlLh Uj, yakni waktu-waktu 
malam. Bentuk tunggalnya adalah J>\ dan V5\. 
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Allah Jii5 berfirman: 


< 



“Mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam bari.” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 113) dan 



y op y 

“Dan bertasbihlah (pula) pada waktu tengah malam. ” 

(QS. Thaha[20]: 130). 


Kemudian firman-Nya : 


< 





“Tanpa menunggu waktu masak (makanannya). ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 53), yakni waktunya. 


Kata apabila huruf pertamanya dikasrah, maka dibaca pendek, 
sedangkan apabila huruf pertamanya difathah, maka dibaca panjang. 
Seperti ucapan Huthai'ah: 


Aku menunda waktu makan malam sampai datangnya bintang 
canopus atau bintang sirius, sehingga aku memiliki waktu yang lama. 


<s- 



1 o\, artinya adalah telah dekat waktunya. 

Allah Jui berfirman: 


i 



> 


“Di sana dan di antara air yang mendidih. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 44), 

Yakni mencapai waktu dimana dia menjadi sangat panas. Di antara 
penggunaannya juga adalah firman Allah: 



“Dari sumber mata air yang sangat panas. ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 5), 
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“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang yang beriman. ” 

(QS. Al-Hadld [57]: 16), 

Yakni bukankah telah dekat waktunya? 

Dikatakan Z &i dAf\, yakni saya mengakhirkan hal itu dari 

waktu yang semestinya. yakni saya terlambat. ollSil artinya adalah 
pelan-pelan (penuh kehati-hatian). yakni dia bertindak 

pelan-pelan (berhati-hati). j\ (dia telah bersikap serius)— Jg (dia sedang 
bersikap serius)— (maka dia adalah orang yang bersikap serius). 

yakni saya menunggu waktunya, dan bisa juga diartikan dengan 
saya memperlambatnya. Begitu pun dengan kalimat fcJb 111) (yakni 
bisa diartikan saya menunggu waktu makan atau saya memperlambat 
waktu makan). £\$\ artinya adalah wadah yang dijadikan tempat untuk 
menaruh sesuatu. Dan bentuk jamaknya adalah Ql, seperti halnya 
lafazh dan LJ\ (jubah/ jas). Adapun ^\j% ia adalah bentuk jamak 
dari lafazh jamak. 


9 o * 


y 


s- 

\ : J-*' (keluarga seseorang) adalah orang yang bersatu 

clengannya dalam garis nasab, agama atau yang semacamnya seperti 
tempat bekerja, rumah, dan negara. Sebenarnya yang dinamakan 
keluarga seseorang adalah orang yang bersatu dengannya dalam 
tempat tinggal yang sama. Akan tetapi kemudian makna tersebut 
mengalami perluasan, sehingga yang disebut sebagai keluarga 
seseorang adalah orang yang bersatu dengannya dalam garis nasab. 
Sudah masyhur bagi kita, apabila ada yang mengatakan 
maka yang dimaksud adalah keluarga Nabi secara mutlak. 

Sebagaimana firman Allah j 


^ ' fd===v~c> 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
wahai ahlulbait. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 
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Terkadang yang dimaksud dari kata j4-_P' J-*' (keluarga seseorang) 
adalah istrinya. Sedangkan maksud dari JaI adalah orang-orang 
yang disatukan oleh agama Islam. 


Ketika syariat memutuskan hilangnya nasab antara orang Islam 
dan orang kafir dalam banyak hukum, maka Allah Jui berfirman: 

a ** / > ' »"? , s' 1C \ 


“Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu, karenaperbuatannya 
sungguh tidak baik. (QS. Hud [11]: 46), 



“Hingga apabila perintah Kami datang dan tanur (dapur) telah 
memancarkan air, Kami berfirman, ‘Muatkanlah ke dalamnya (kapal 
itu) dari masing-masing (hewan) sepasang (jantan dan betina), dan (juga) 
keluargamu kecuali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu dan 
(muatkan pula) orang yang beriman. ’ Temyata orang-orang beriman 
yang bersama dengan Nub hanya sedikit. * (QS. Hud [11]: 40) dan 



“Juga keluargamu, kecuali orang yang lebih dahulu ditetapkan (akan 
ditimpa siksaan). (QS. Al-Mu' minun [23]: 27). 

Dikatakan Yyd JaU J*' > artinya adalah membentuk keluarga 
(menikah). JykU o&i, yakni di tempat itu ada keluarganya. aj JaI, yakni 
ketika dia menjadi orang yang memiliki keluarga dan kerabat. Setiap hewan 
yang telah terbiasa dengan suatu tempat, dikatakan sebagai JaI dan Jlil. 
JaIS, yakni dia telah menikah. Di antara penggunaannya juga adalah 
ucapan a2»JI a}jI uIIaI, yang artinya adalah semoga Allah menikahkan 
kamu di dalam Surga dan menciptakan keluarga yang berkumpul 
denganmu di dalamnya. 
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Apabila dikatakan, tl£i Jit <!)■&, maka maksudnya adalah fulan 
sesuai atau pantas untuk hal itu. yaitu ucapan penghormatan 

kepada orang yang datang. Yang mana arti sebenarnya adalah anda 
mendapatkan tempat yang lapang di sisi kami beserta keluarga jang 
engkau kasihi. Kemudian bentuk jamak dari kata ahl adalah Oyi'> Jf*' 
dan o^il 

9 of , 

Ojl : Adalah salah satu bentuk {jLj (kembali). Hanya saja kata ^>ji\ 
tidak dapat dikatakan kecuali untuk hewan yang memiliki keinginan 
untuk kembali. Sedangkan kata bisa dikatakan untuk hal tersebut 

ataupun yang lainnya, dikatakan CA - \lj\ ~ UU] - AjU. 

Allah Juc berfirman: 



“Sungguh,kepadaKamilahmerekakembali.”(QS. A\-Gh.nsyiyah[88]:25). 

Dan berfirman: 


< 



"Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia menempuh jalan kembali 
kepada Rabbnya.” (QS. An-Naba' [78]: 39). 

Lafazh dAlh adalah bentuk mashdar, isim zaman (keterangan 
waktu) dan isim makan (keterangan tempat) dari kata kerja (fi’il) ul 
Sehingga ia memiliki tiga buah, yaitu proses kembali, waktu kembali 
dan tempat kembali. 

Allah Ju: berfirman: 


< 








“Dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 14). 
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Sedangkan lafazh Qvfjl, maknanya seperti yaitu orang yang 
kembali kepada Allah dengan cara meninggalkan perbuatan maksiat 
dan melakukan ketaatan. 

Allah berfirman: 

“Hamba yang senantiasa bertobat (kepada A llah) dan memelihara (semua 
peraturan-peraturan-Nya). ” (QS. Qaf [50]: 32). 

Dan berfirman: 


< 



“Sungguh, dia sangat taat (kepada Allah). " (QS. Shad [38]: 30). 

^ j l 

Di antara penggunaannya juga adalah kata Zj\, yakni taubat. ddjdJl, 
yaitu perjalanan pada siang hari. Seorang penyair berkata: 


pilS'\ jjcjljlt £ £$ 

Tangan seorang pemanah kembali ke panahnya. 

Pada hakikatnya hal tersebut merupakan perbuatan dari sang 
pemanah (bukan tangannya). Meskipun ia dinisbatkan pada tangan, 
akan tetapi tidak merusak ketentuan yang telah kami jelaskan, karena 
hal tersebut termasuk jenis kembali dengan kehendak dan pilihan 
sendiri. Kemudian juga ada ucapan d>jjl oil, yang artinya adalah unta 
yang cepat dalam menarik kedua kaki depannya. 

' s f 

«XJ I : Allah berfirman: 



“Aku menguatkanmu dengan Rohul kudus. ” (QS. Al-Maidah [5]: 110). 
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Lafazh oaSi yang ada pada ayat tersebut merupakan bentuk cdii 
dari kata i$l, yang artinya adalah kekuatan yang besar. 

Allah Juj berfirman: 


. \r J/ il_Li (>* AJi'J & 


“Allah menguatkan dengan pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 13), 

Yakni memperbanyak dukungannya. 

Dikatakan&J- VdA- \'& (menguasai), seperti halnya dL - iZA- \ZS 
(menjual). Sedangkan ill!' diucapkan untuk arti memperbanyak. 

Allah ji# berfirman: 

y t&j y 

“Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami). ” 

(QS. Adz-Dzariyat [51]: 47), 

Kata *A seperti yang ada pada ayat ini dapat juga diucapkan dengan A 

Diantara bentuk penggunaannya adalah kata yaitu sesuatu 
yang agung. ->U[, yaitu sesuatu yang menjaganya. Bisa juga dibaca 
dengan dlijjl (saya menguatkanmu), yakni bentuk cdiil dari kata -ul. 
Imam Az-Zujaj berkata: Lafazh *Z\ juga boleh diikutkan pada wazan 
di £-\j seperti halnya dijd (saling menolong), yakni menjadi Z>Z\ (saling 
menguatkan). 

Sedangkan firman Allah 

“Dan Dia tidak merasa berat memelihara keduanya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 255), 

Maknanya adalah tidak memberatkannya. Yang diambil dari kata 
ST- l$jf- 6U1, yakni ketika hal itu memberatkannya. Seperti 
lafazh j\J - jyb - Sly (berkata). Dan untuk menceritakan diri sendiri, 
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dikatakan dJJ JL. oil (saya merasa berat seperti yang telah saya 
katakan). Makna hakiki dari adalah melenturkan sesuatu karena 
terlihat berat ketika berjalan di jalurnya sendiri. 



adalah sebuah pohon yang bentuknya melingkar. 


J 0 £ 

(penduduk Aikah), ada yang mengatakan bahwa meraka 
adalah orang-orang yang dinisbatkan pada semak belukar yang menjadi 
tempat mereka tinggal. Dan ada yang mengatakan bahwa itu adalah 
nama sebuah daerah. 


9 ~ 

1 : Lafazh ini merupakan perubahan bentuk dari lafazh Ja^I 
(keluarga). Dan ditashghirkan (diperkecil cakupannya) menjadi Jlil. 
Lafazh ini hanya boleh diidhafahkan (disandarkan) pada nama-nama 
orang saja, bukan pada lafazh nakiroh (bersifat umum), bukan pula 
pada tempat dan waktu. Maka kita hanya boleh mengatakan 
(keluarga fulan). Dan tidak boleh mengatakan Ji-j eft (keluarga orang 
laki-laki), Ilf oUj jl (keluarga waktu begini), \'JZ eft (keluarga 

tempat itu), dan jl (keluarga penjahit). Akan tetapi ia boleh 

disandarkan kepada hal yang paling utama dan paling mulia, seperti JT 
dal (keluarga Allah) dan jl (keluarga raja). Sedangkan lafazh JaI, 

ia bisa disandarkan pada semuanya, sehingga kita boleh mengatakan JaI 
(keluarga Allah), JaI (keluarga penjahit), \j& Ja'j JaI (penduduk 
masa itu), dan \l& JaI (penduduk negeri itu). 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh jT asalnya adalah nama 
seseorang, yang ditashgirkan menjadi jjjl. Kemudian lafazh tersebut 
mengalami perluasan makna dan digunakan untuk orang yang memiliki 
hubungan khusus dengannya, baik berupa kekerabatan dekat ataupun 
pertemanan. 

Allah berfirman: 



“Keluarga Ibrahim dan keluarga Imran. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 33), 
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Dan berfirman: 




“(Lalu kepada Malaikat diperintahkan), 'Masukkanlah Firaun dan 
kaumnya ke dalam adzabyang sangat kerasF ” (QS. Ghafir [40]: 46). 


Ketika diucapkan ^21 jT ada yang berpendapat bahwa 

maksudnya adalah kerabat-kerabat Nabi. Ada pula yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah orang-orang yang memiliki hubungan khusus 
dengan beliau dalam segi ilmu. 

Hal ini dikarenakan bahwa Jil (orang yang ahli dalam agama) 

ada dua macam: Pertama, orang yang ahli dalam ilmu agama yang 
mendalam dan mengamalkannya dengan baik. Orang-orang yang 
masuk pada kategori ini dikatakan sebagai jT (keluarga Nabi) dan 
umatnya. Kedua, orang-orang yang memiliki hubungan ilmu dengan 
Nabi melalui jalan taklid. Maka mereka dikatakan sebagai umat 
Nabi Muhammad saja, dan tidak dikategorikan sebagai dT 

(keluarganya). Maka setiap ^p\ jT pastilah umatnya, akan tetapi tidak 
setiap umatnya bisa dikatergorikan sebagai dT (keluarganya). Ada 
orang yang berkata kepada Ja’far Shadiq “Orang-orang berkata 
bahwa semua orang Islam merupakan jT (keluarga) Nabi 
Maka beliau berkata: “Orang-orang itu berkata salah dan juga benar.” 
Kemudian ditanyakan kepadanya apa maksud dari perkataannya itu? 
Beliau menjawab: “Orang-orang itu salah jika mengira bahwa semua 
umat ini adalah keluarga Nabi. Akan tetapi mereka juga benar, karena 
apabila semua orang Islam melakukan seluruh syariatnya, maka mereka 
termasuk keluarganya.” 


Firman-Nya: 



“Seorangyang beriman di antara keluarga Firaunyang menyembunyikan 
imannya. ” (QS. Ghafir [40]: 28), 
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Yakni orang-orang yang memiliki hubungan khusus dengannya 
dan syariatnya. Sedangkan orang mukmin tersebut dimasukkan 
ke dalam kelompok mereka dikarenakan garis nasab atau karena 
tinggal bersama. Bukan seperti dugaan orang-orang, yaitu karena dia 
mengikuti aturan dan syariat mereka. Mengenai lafazh dan 

ada yang mengatakan bahwa kata JS1 adalah nama Allah Jus. 
Ini merupakan pendapat yang tidak benar menurut ucapan orang arab. 
Karena hal tersebut mengharuskan kata menjadi a^JI (lafazh 
yang disandari), sehingga membuatnya dibaca jar, yakni menjadi 
Kemudian yang dikatakan sebagai jT adalah orangnya yang bolak 
balik mengurusnya. 

Seorang penyair berkata: 


XsiaJUa 



Tidak ada orang lagi kecuali orang-orang yang mondar mandir 

mengurus tenda 

Dan lafazh jT juga terkadang diartikan sebagai keadaan semula 
suatu perkara. 


Seorang penyair berkata: 


\$ 13 tfj. # dT Jp j/U 


Aku akan membawa jiwakupada keadaan semula. Baik itu akan 
berakibat bahaya pada jiwaku atau memberi pengaruh baik padanya 

Kata jT juga terkadang diucapkan untuk fatamorgana. Yaitu suatu 
pemandangan yang dilihat oleh seseorang padahal itu palsu (tidak 
nyata), atau pemandangan yang terjadi karena naik turunnya udara. 
Maka lafazh jT dengan artian seperti ini diambil dari jjb - jT (kembali/ 
berbalik). jju Jill JT, yakni ketika susu itu menjadi padat, seakan-akan 
ia kembali berkurang. Sebagaimana ucapan orang arab mengenai 
sesuatu yang kurang, yaitu dengan mengucapkan 
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03 ' : Kata jijlsli berasal dari kata Sj% sehingga artinya adalah kembali 
ke yang asal. Diantara kata yang berasal dari kata adalah yang 
artinya tempat kembali. Sedangkan makna lengkap dari JijlS adalah 
mengembalikan sesuatu kepada tujuan yang dimaksud, baik berupa 
pengetahuan maupun perbuatan. Contoh yang berupa pengetahuan 
adalah yang tertera dalam firman Allah: 

y \ j 'j ^i 1 x i y 

“Padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan 
orang-orangyang ilmunya mendalam.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 7). 

Sedangkan contoh yang berupa perbuatan adalah ucapan seorang 
penyair: 

Sebelum waktunya pecah, biji dapat dikembalikan. 


Firman-Nya Jui: 




“Tidakkah mereka hanya menanti-nanti bukti kebenaran (Al-Qur’an) 
itu. Pada hari bukti kebenaran itu tiba. ” (QS. Al-A’raf [7]: 53), 

Yakni penjelasan yang merupakan tujuan yang dimaksud. 


Firman-Nya Ju3: 


< 




"Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 59) dan 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah paling baik 
dalam segi makna dan terjemah. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah paling baik pahalanya di akhirat. 
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jyjl artinya adalah siasat untuk menjaga hasilnya. Sehingga ada 
yang mengatakan lilii- jjj Is) Jjl (siasat yang baik bagi kita, dan bencana 
yang buruk bagi kita). Kemudian untuk lafazh Jijl, Imam Khalil 
berkata: la dibentuk dari hamzah, wau, dan lam yang diikutkan pada 
wazan jil. Ada juga yang berpendapat bahwa aslinya terdiri dari dua 
wau dan satu lam, kemudian diikutkan wazan Jill. Pendapat pertama 
lebih tepat, karena jarang ada kata yang fa' dan ‘ain fiilnya berupa 
huruf yang sama, seperti lafazh JS3. Maka apabila berdasarkan pendapat 
yang pertama, lafazh JjSlI berasal dari dari Jjsl - JT. Dan aslinya adalah 
JjT, yang huruf madnya diidghomkan pada wau, karena dianggap terlalu 
banyak ketika diucapkan. Pada dasarnya jjl adalah sebuah kata sifat, 
karena orang arab mengucapkan bentuk mu'annatsnya (berjenis 
perempuan) dengan kata jjl, seperti halnya ^ji-1. Yang mana bentuk 
mu'annats seperti ini hanya digunakan untuk kata sifat. 


Maka yang dinamakan jjl adalah sesuatu yang diikuti oleh lainnya. 
Dan dapat digunakan beberapa bentuk: Pertama, untuk yang lebih 
dahulu dalam segi waktu, seperti ucapan JjJail p Mjl uUDl ilt (Abdul 
Malik dahulu, kemudian Manshur). Kedua, untuk yang lebih dahulu 
dalam memimpin sesuatu, sedangkan yang lain mengikutinya, seperti 
jljjjl p Njl jJi\ (presiden dahulu, kemudian menteri). Ketiga, untuk yang 
lebih dahulu dalam posisi dan nisbat (perbandingan), seperti ucapan 
terhadap orang yang keluar dari negara Irak: ill p Njl £LoUdl (Qodisiyah 
dahulu, kemudian Faidu). Dan ucapan untuk orang yang keluar dari 
kawan Mekah: aLoliJl p ^jl ill (Faidu dahulu kemudian Qodisiyyah). 
Keempat, untuk yang lebih dahulu secara aturan pembuatan. Seperti 
ucapan iUJl p )lj 1 J-U.SI1 (pondasi dahulu kemudian bangunan). 

Apabila dikatakan mengenai sifat Allah JjSll y> (Dia adalah Yang 
Pertama), maka maksudnya adalah Dia Dzat yang keberadaan-Nya 
tidak didahului oleh apapun. Dan hal ini menjadi rujukan orang yang 
berkata: Dia adalah Dzat Yang tidak membutuhkan lainnya. Dan juga 
menjadi rujukan orang yang berkata: Dia adalah Dzat yang cukup 
dengan dirinya sendiri. Kemudian pada firman Allah JU5: 
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“Dan aku adalah orang yang pertama-tama berserah diri (muslim). ” 
(QS. Al-An’am [6]: 163) dan 


4 O y 

“Dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 143), 

Maksudnya aku dalam ayat di atas adalah orang yang diikuti dalam 
kelslaman dan keimanan. 


Allah Jus berfirman: 



“Dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama kafir kepadanya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 41), 


Yakni janganlah kalian menjadi orang yang diikuti dalam kekufuran. 
Kata Sj\ juga terkadang digunakan sebagai zharf (keterangan tempat 
atau waktu), sehingga ia menjadi mabni dhammah (selalu berharokat 
dhammah). Seperti ucapan J ,j\ (aku datang kepadamu pertama 

kali). Dan terkadang juga digunakan untuk makna (dulu). Seperti 
ucapan Yjfiy 'ijl dJdh.-, yakni aku mendatangimu dulu dan sekarang. 

Kemudian yang ada pada firman Allah Jus: 


“Celakalah kamu!Maka celakalah!” (QS. Al-Qiyamah [75]: 34), 


Merupakan kalimat ancaman dan intimidasi yang ditujukan 
kepada orang yang telah dekat dengan kematian (tua), sehingga dapat 
mendorongnya untuk bersikap waspada. Atau yang ditujukan kepada 
orang yang selamat dari kematian dalam keadaan sedang melakukan 
perbuatan hina, sehingga dapat mencegahnya dari perbuatan tersebut 
pada kesempatan yang lain. Seringnya lafazh ini diucapkan secara 
berulang. Dan seakan-akan kalimat tersebut merupakan dorongan 
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untuk merenungi keadaan dan situasi tempat dia kembali, agar selalu 
sadar dan bersikap waspada. 


9 


s' 

0 * 


\ : adalah bentuk jamak dari kata ^$1. Yaitu perempuan 

yang tidak memiliki suami. Lafazh tersebut juga terkadang diucapkan 
untuk laki-laki yang tidak memiliki istri, karena disamakan dengan 
perempuan dalam hal kebutuhan terhadap pasangan, meskipun bukan 
secara hakikatnya. Bentuk mashdarnya adalah 


Dikatakan Sill (laki-laki itu benar-benar tidak memiliki istri) dan 
dAl (perempuan itu tidak memiliki suami). (dia telah menjadi 
duda) dan (dia telah menjadi janda). ilSl i\y>\ (perempuan yang 
tidak memiliki suami) dan J Lj (laki-laki yang tidak memiliki istri). 

illU yakni perang memisahkan suami dari istrinya. Sedangkan 

kata artinya adalah ular. 


of- 


(Dimana): Yaitu lafazh yang digunakan untuk menanyakan 
tempat, sebagaimana lafazh yang digunakan untuk menanyakan 
waktu. Sedangkan artinya adalah setiap waktu yang diperkirakan 
ada diantara masa lalu dan masa depan, seperti ucapan \jS jlli 5^' 
(saya sekarang melakukan ini). Lafazh oi\ ini memiliki satu karakter 
khusus, yaitu selalu disertai oleh alif dan lam ta’rif yang membuatnya 
menjadi isim ma’rifat (bukan nakiroh). \1S Jill, arti dari kata &'J\ 
disana adalah waktu demi waktu. Sehingga arti lengkapnya adalah 
lakukanlah hal ini waktu demi waktu. Lafazh tersebut diambil dari 
ucapan orang arab 5^' (sekarang). Adapun ucapan mereka dhS 6'J' 
artinya adalah ini adalah waktu yang tepat untuk itu dan untuk 
melakukannya. Imam Sibawaih berkata: Apabila dikatakan 
diiT 6^', maka maksudnya adalah waktu ini (sekarang) adalah waktu 
untukmu. OyJ d\. Abul Abbas berkata: “Lafazh tersebut bukan 
berasal dari kata JIjSll, akan tetapi fi’il (kata kerja) tersendiri. 
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artinya adalah lelah atau letih. Dikatakan dll - - £>\, begitu 

pun dengan kata yakni ketika telah tiba waktunya. 

Adapun kalimat \ “Menunggu waktu masak (makanannya)” 

(Al-Ahzab [33]: 53)”, ada yang mengatakan bahwa ia adalah perubahan 
bentuk dari J>\, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Abul 
Abbas berkata: Orang-orang berkata £1 - hamzah yang ada 

pada lafazh tersebut merupakan pengganti dari ha' (£), sehingga aslinya 
adalah Uli - ^6 - oU- (telah tiba waktunya). Dan ia juga berkata: “Dan 
asal lafazh tersebut adalah dari kata (waktu).” 


OJ 1 : l\ji\ adalah orang yang banyak mengadu atau mengeluh, 
yaitu berkata aduh. Setiap ucapan yang menunjukan terhadap 
kesusahan dikatakan sebagai *j\S. kata iljMl juga bisa digunakan untuk 
mengungkapkan orang yang menunjukan rasa takut kepada Allah. 

Mengenai firman-Nya Jui: 




“Lembut hati dan suka kembali (kepada Allah). ” (QS. Hud [11]: 75), 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang mukmin 
yang berdoa. Dan arti aslinya adalah orang yang kembali kepada hal 
yang dahulu. Abul Abbas berkata: Dikatakan l^, ketika kamu 
menghentikannya. l^j, ketika kamu menggodanya. Dan lil \j, ketika 
kamu merasa kagum terhadapnya. 


g t 

\ : Lafazh apabila digunakan dalam bentuk pertanyaan, maka 
berfungsi sebagai kata untuk menanyakan sebagian jenis dan macam 
serta spesifikasinya. Lafazh ini dapat digunakan dalam kalimat berita 
dan kalimat jawab. 


Seperti pada firman Allah 


£2<ji3> 
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Huruf Alif 



“Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia 
mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna )." 

(QS. Al-Isra' [17]: 110) dan 



“Yang mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku 
sempumakan, maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas diriku (lagi )." 
(QS. Al-Qashash [28]: 28). 

*7^! artinya adalah tanda yang tampak. Dan hakikatnya pada 
setiap sesuatu yang tampak adalah sifat yang tampak dan selalu ada 
padanya. Ketika seseorang melihat dan mengetahui ada satu hal yang 
tampak, maka dia juga pasti mengetahui sisi lain dari hal tersebut 
yang tidak dia lihat, karena hukum keduanya sama. Fenomena seperti 
ini bisa terjadi pada hal-hal yang bersifat konkrit maupun bersifat 
abstrak. Misalnya, apabila ada orang yang mengetahui bahwa ilmu 
pengetahuan selalu berdampingan dengan metode yang sistematis, 
kemudian dia mendapatkan pengetahuan tersebut, maka dia juga 
pasti akan menemukan metode yang sistematis. Dan apabila dia 
melihat suatu produk, maka dia juga pasti tahu bahwa ada orang yang 
memproduksinya. 

Mengenai asal kata lafazh &T, ada yang berpendapat bahwa ia 
berasal dari kata karena ia menjadi penjelas antara hal ini dengan 
hal itu (<£' j*\5i). Akan tetapi yang benar adalah ia berasal dari kata 
yang artinya adalah membuktikan dan memperkuat sesuatu. 
Dikatakan yakni bersikap lembutlah. Atau dari ucapan orang arab 
A$\(Sj\ (menjadikannya sebagai tempat kembali). Suatu bangunan yang 
tinggi dikatakan sebagai All, seperti pada firman-Nya 



“Apakah kamu mendirikan istana-istana pada setiap tanah yang tinggi 
untuk kemegahan tanpa ditempati. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 128). 
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Setiap kalimat dalam Al-Qur' an yang menunjukan suatu hukum, 
disebut dengan h\, baik berupa satu surat atau bagian dari surat. Setiap 
ucapan yang dipisah oleh suatu lafazh, juga disebut Z\. Dan berdasarkan 
pertimbangan seperti inilah ayat-ayat Al-Qur' an dianggap sebagai surat. 

Kemudian pada firman-Nya Jui: 



“Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi orang-orang yang beriman. ” 


(QS. An-Nahl [16]: 79 ), 


Yang dimaksud adalah tanda-tanda yang bersifat abstrak, yang 
diketahui secara beda-beda oleh umat manusia tergantung tingkat 
keilmuan mereka. Begitu pun dengan firman-Nya 


t x- “ • 




4 ^ a' >> ■ *'x' '> 



“Sebenarnya, (Al-Qur an) itu adalah ayat-ayat yang jelas di dalam 
dada orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zalim yang 
mengingkari ayat-ayat Kami. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 49) dan 



“Dan berapa banyak tanda-tanda (kebesaran Allah)di langit dan di bumi. ” 
(QS. Yusuf [12]: 105). 

Dalam beberapa tempat kata h\ disebutkan dalam bentuk tunggal 
(IjI), dan pada tempat-tempat yang lain disebutkan dalam bentuk jamak 
(oUi). Hal tersebut didasari oleh tujuan tertentu yang sayangnya kitab 
ini bukan tempat yang tepat untuk membahasnya. Hanya saja di sini 
kami menyebutkan bahwa Allah berfirman: 



“Dan telahKamijadikan (Isa)putraMaryam bersama ibunya sebagai suatu 
bukti yang nyata bagi (kebesaran Kami). ” (QS. Al-Mu' minun [23 ]: 50) 
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Dengan kata h\ yang berbentuk tunggal (yang artinya adalah 
sebuah tanda), dan bukan (dua buah tanda), dikarenakan setiap 
orang dari keduanya menjadi tanda bagi yang lain. 


Selanjutnya firman Allah 






“Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti.” (QS. Al-Isra' [17]: 59), 


Ada yang mengatakan bahwa kata oUl di sini merupakan isyarat 
terhadap belalang, kutu, kodok dan tanda-tanda lain yang dikirimkan 
kepada umat-umat terdahulu. Dengan ayat ini Allah mengingatkan 
bahwa hal tersebut hanya akan dilakukan terhadap orang yang 
melakukan kesalahan untuk menakut-nakuti mereka. Dan apabila 
mereka patuh, maka mereka berada di tingkatan terendah dari kalangan 
orang-orang yang diberi perintah. Karena manusia ketika melakukan 
suatu perbuatan baik, maka dikarenakan satu dari tiga alasan di bawah ini: 

1. Karena menginginkan sesuatu atau takut akan sesuatu. Ini 
merupakan tingkatan yang paling rendah. 

2. Karena ingin mendapatkan sesuatu yang terpuji. 

3. Karena ingin mendapatkan keutamaan. Dan perbuatan yang 
dilakukan merupakan perbuatan yang utama (paling baik). Ini 
adalah tingkatan yang paling tinggi. 


Dikarenakan umat Muhammad ini adalah umat yang paling baik, 
sebagaimana firman-Nya: 


< 



“Kama (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 110), 


Maka Allah mengangkat mereka dari tingkatan yang paling rendah 
dan mengingatkan bahwa mereka tidak akan dikenai azab seperti di 
atas, meskipun orang-orang bodoh dari mereka berkata: 


Kamus Al-Qur' an 


127 


“Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami azabyangpedih.” (QS. Al-Anfal [8]: 32). 

Ada juga yang berpendapat bahwa lafazh oUl pada surat Al-Isra' 
tadi merupakan isyarat terhadap bukti-bukti (keesaan Allah). Dan 
mengingatkan bahwa Allah membatasi bukti-bukti itu terhadap mereka 
serta menjaganya dari azab yang mereka minta untuk dipercepat dalam 
firman-Nya 


4 \ 


"Mereka meminta kepadamu agar segera diturunkan azab. ” 
(QS. Al-Ankabut [29]: 54). 


Dan mengenai bentuk dasar dari lafazh h\, ada tiga pendapat 
berbeda yang dikemukakan oleh para ulama: Pertama, ia mengikuti 
wazan dii. Dan pada biasanya lafazh yang mengikuti wazan *Io 
memiliki lam fi’il yang mu’tall yaitu berupa huruf ‘Mat (alif, wau 
atau ya'), seperti lafazh dan \\y. Akan tetapi lam fi’il yang ada 
pada lafazh berupa huruf shahih, dikarenakan terdapat huruf ya' 
pada huruf sebelumnya, seperti pada lafazh Z\j. Kedua, ia mengikuti 
wazan iliS, hanya saja bentuknya telah dirubah karana khawatir akan 
memberatkan (dalam pengucapan), seperti lafazh fjtib yang asalnya 
adalah Ketiga, ia mengikuti wazan Uc-U, dan aslinya adalah 
CP. Kemudian diringankan menjadi &\. Akan tetapi ini merupakan 
pendapat yang lemah, karena orang arab mengucapkan bentuk tashghir 
dari lafazh dengan <S\. Seandainya ia mengikuti wazan sltU, niscaya 
bentuk tashghirnya adalah ojL 





suatu hal. Ia mendekati makna ^ (kapan). 


Allah Jui berfirman: 


“Kapan terjadi?” (QS. Al-A’raf [7]: 187), 






< 



“Dan berhala-berhala itu tidak mengetahui kapankah (penyembahnya) 
dibangkitkan. ” (QS. An-Nahl [16]: 21), 


< 



“Kapankah haripembalasan itu?” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 12). 

Diambil dari ucapan orang arab &\. Ada yang mengatakan bahwa 
asalnya adalah kata d\j\ &\, yang artinya adalah waktu yang mana 
(kapan). Kemudian huruf alifnya dibuang, dan wau diganti dengan 
ya' lalu diidghomkan, sehingga menjadi 5^'- Adapun \S\, adalah lafazh 
yang 

ketika terpisah dari fi’ilnya ( dhomir munfashit). Hal ini terjadi apabila 
dhomir mendahului fi’ilnya, seperti 



“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah. ” (QS. Al-Fatihah [1]: 5), 

Atau dhomir tersebut dipisahkan dari fi’ilnya oleh huruf ‘athof 
(kata sambung) atau lafazh Si) (kecuali), seperti pada firman Allah: 

“Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan kepadamu. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 31) dan seperti 



“Dan Rabbmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 
selain Dia. ” (QS. Al-Isra' [17]: 23). 

Selanjutnya adalah lafazh £), ia digunakan untuk membenarkan 
kalimat sebelumnya, seperti kalimat Jid (iya, demi Tuhanku. 

Hal tersebut memang benar). Lafazh <£l, I dan merupakan salah 
satu dari huruf-huruf i\3s Ji (kata yang digunakan untuk memanggil). 
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Seperti ucapanmu x>y\ ijdjU' til} Y an § ar ti n y a adalah wahai Zaid. 
Sedangkan & adalah kata yang digunakan untuk memberitahu bahwa 
kalimat yang ada setelahnya merupakan penjelasan dan penafsiran 
terhadap kalimat yang sebelumnya. 

fi- 

cSj' : merupakan bentuk mashdar dari sjjUj - ~ c£)'• 

Kamu mengatakan \lS j \sy\ (dia bergabung dengan hal itu) - csjUj - if 

Allah berfirman: 

“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua. ” 

(QS. AL-Kahfi [18]: 10). 

Dan Dia Jus berfirman: 

“Aku akan mencariperlindungan kegunung. ” (QS. Hud [11]: 43), 

“Dia menempatkan saudaranya (Bunyamin) di tempatnya. ” 

(QS. Yusuf [12]: 69), 

A* 

“Dan (boleh pula) menggauli siapa (di antara mereka) yang engkau 
kehendaki .” (QS. Ahzab [33]: 51) dan 




ft D<zn keluarga yang melindunginya (di dunia). ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 13). 
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Adapun firman-Nya JU5: 



“Di dekatnya ada Surga tempat tinggal. ” (QS. An-Najm [53]: 15) 


Memiliki kesamaan dengan firman-Nya Jui: 


< 





> 


“Tempat tinggal yang kekal. ” (QS. Fushshilat [41]: 28), 

Yakni bahwa lafazh jlS di sana diidhofhakan kepada masdhar 

(JdAii). 

Sedangkan pada firman-Nya Ju5: 


< 



“Tempat kembali mereka ialah Neraka Jahanam. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 197), 

Merupakan nama tempat yang menjadi tempat kembali. S) e-ljl 
(aku menyayanginya) l\j U - SijU - Si \-\f\ (dengan segenap kasih sayang). 
Makna hakikinya adalah aku kembali kepadanya dengan hatiku. 


Firman-Nya: 




“Dia menempatkan saudaranya (Bunyamin) di tempatnya. ” 

(QS. Yusuf [12]: 69), 

Yakni membawa saudaranya ke sisinya. Dikatakan i\j\ d\y\ 
(menaungi). Diantara penggunaannya juga adalah lafazh sljUJI pada 
ucapan Hatim Thayyi': 


Sesungguhnya harta datangpergi dan kembali 
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Ada yang mengatakan bahwa lafazh \Vj2\ (perempuan) juga 
termasuk bab ini. Maka seakan-akan ia dinamakan demikian karena 
menjadi (rupanya bagaikan air). Dan untuk lafazh tSjU, ada 

yang mengatakan bahwa ia adalah bentuk nisbat dari kata £U (air), yang 
aslinya adalah ts U. Kemudian huruf hamzahnya diganti dengan wau. 
Sehingga menjadi (berjenis air). 

Huruf-huruf Alif yang dapat memberikan atau merubah makna 
ada tiga jenis. Yaitu yang berada di awal kata, di tengah, dan di akhir 
kata. Dan alif yang berada pada awal kalimat, ada tiga macam: 

Pertama: j£kilA\ <JJ1, yakni alif yang digunakan sebagai kata tanya. 
Penamaannya dengan lebih baik dari pada dinamakan dengan 

(meskipun dalam bahasa indonesia keduanya memiliki arti yang 
sama, yaitu pertanyaan). Karena lafazh dapat mencakup semua 

jenis pertanyaan, yakni (pertanyaan yang ditujukan untuk 

mendapatkan informasi), (pertanyaan yang tujuannya untuk 

mengingkari), (pertanyaan yang tujuannya untuk memarahi dan 

menegur), (pertanyaan yang tujuannya untuk menyangkal) dan 
bjlsi\ (pertanyaan yang tujuannya untuk menganggap sama). Contoh 
yang berupa adalah firman Allah Jte: 




“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak. ” (QS. Al- 
Baqarah [2]: 30). 

Sedangkan yang tujuannya untuk dd$dUl, adakalanya ditujukan 
kepada mukhdthab (orang yang diajak berbicara) atau kepada yang 
lainnya, seperti pada firman Allah: 


< 



“Kamu telah menghabiskan (rezeki)yang baik. "(QS. Al-Ahqaf [46]: 20), 
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“Sudahkah kamu menerima janji dari Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 80), 


< 




“Mengapa barn sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau 
telah durhaka sejak dahulu. ” (QS.Yunus [10]: 91), 



“Apakah jika dia wafat atau dibunuh. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 144), 




Maka jika engkau wafat, apakah mereka akan kekal?” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 34), 


■ s" 




"Pantaskah manusia menjadi heran. ” (QS. Yunus [10]: 2), 


< 




"Apakah yang diharamkan A llah dua yang jantan atau dua yang betina. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 143). 


Dan contoh yang berupa taswiyyah adalah firman Allah: 


i 




“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 21) dan 



“Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) beri peringatan atau tidak 
engkau beri peringatan, mereka tidak akan beriman. ° 

(QS. Al-Baqarah [2]: 6). 


Kamus Al-Qur' an 


133 


« 0 

Kemudian apabila alif tersebut masuk pada kalimat positif 
maka ia menjadikannya negatif {^\), seperti perkataan lilM lla» 
(apakah ucapan ini keluar?). Pertanyaan seperti itu mengindikasikan 
bahwa sang penanya menafikan (menganggap tidak adanya) proses 
keluar. Sehingga dia bertanya mengenai itsbdt (kepositifan/ pembuktian 
keluarnya ucapan tersebut). Dan apabila alif tersebut masuk pada kalimat 
negatif, maka ia menjadikannya positif. Karena disana terkumpul dua 
kata negatif, sehingga menimbulkan arti positif. 

Contohnya adalah firman Allah: 

“Bukankah Aku ini Rabbmu?” (QS. Al-A’raf [7]: 172) 

“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” (QS. At-Tln [95]: 8) 

“Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami mendatangi daerah- 
daerah (orang yang ingkar kepada Allah).” (QS. Ar-Ra d [13]: 41), 

“Bukankah telah datang kepada mereka bukti (yang nyata)F 
(QS. Thaha [20]: 133) 

y 

“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan?” 

(QS. At-Taubah [9]: 126) 




“Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu. ” (QS. Fathir [35]: 37) 
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Kedua-. Alif yang berfungsi untuk memberitakan diri sendiri. 
Seperti ucapan L\ (saya mendengar) dan^t (saya melihat). 

Ketiga: Alif yang berfungsi untuk membuat kata perintah, baik 
berupa alif qotho' ataupun alif washol. 

Seperti pada firman Allah: 



“Turunkanlah kepada kami hidangan dari langit. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 114) 



“Bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Surga. ” 

(QS. At-Tahrim [66]: 11) dan lainnya. 

Keempat: Alif yang beriringan dengan dengan lam ta’rif sehingga 
menjadikan lafazh yang dimasukinya sebagai isim makrifat. Seperti 
ucapan jjJUjl (seluruh alam). 

Kelima-. Alif yang befungsi sebagai l\Q\ (kata yang digunakan 
untuk memanggil). Seperti ucapan xyf\, yakni artinya wahai Zaid! 

Kemudian alif yang berada di tengah kata adalah alif yang berfungsi 
sebagai tatsniyyah (menunjukan arti dua individu), dan alif yang berada 
pada sebagian lafazh jamak seperti oUlli dan Sedangkan jenis 

alif yang terakhir, yaitu alif yang berada di akhir kata adalah alif yang 
ta s nits (berfungsi untuk menunjukan jenis perempuan) seperti lafazh 
JIL (hamil) dan (putih), dan alif dhomir yang berada pada lafazh 
tatsniyyah seperti lafazh lliij (pergilah kalian berdua!). 

Sedangkan alif-alif yang berada pada akhir ay at al-Qur'an, maka 
ia diberlakukan seperti alif yang ada pada akhir bait syair. Yakni alif 
tersebut tidak memberikan arti apapun, dan ia hanya berfungsi untuk 
memperindah lafazh saja. 
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Seperti pada firman Allah: 


< 



“Dan kamu berprasangka yang bukan-bukan terhadap Allah. 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10) dan 




“Lain mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). 3 
(QS. Al-Ahzab [33]: 67) 
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c-\ 



^ ^ 

Bab Huruf Ba 


tJJdL) : artinya memotong, ia hampir sama dengan kalimat dJI, hanya 
saja kalimat ' lebih sering digunakan dalam memotong organ tubuh 
dan rambut. Seperti dikatakan dalam sebuah kalimat *Si\j VJxL artinya 

rambut dan telinganya dipotong. Seperti dalam firman Allah 
yang berbunyi: 



“Mereka memotong telinga-telinga binatang temak” 

(QS. An-Nisa' [4]: 119). 

Juga seperti kalimat JhU JjLL yang artinya pedang pemotong. 
Ia digunakan untuk memotong organ tubuh dan untuk memotong 
rambut. Adapun kalimat *£lJ! artinya adalah potongan jamaknya 
sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair: 

14-2*^ ^f UfeJo (jj OjUs 

Burung itu terbang dan tangannya terdapat potongan bulu-bulu. 

Adapun kalimat ddl ia lebih banyak digunakan dalam pemotongan 
tali dan sambungan. Seperti contoh kalimat berikut cJi& artinya 

aku menceraikan seorang perempuan dengan pemutusan. Maka 
terputuslah hubungan diantara keduanya. Seperti dalam sebuah riwayat 
hadits yang menyatakan: 
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5 * Its p ys ^ i 


“Tidak dikatakan puasa bagi orang yang tidak memutus puasa pada 
malamnya.” 1 

Kalimat ililJi juga mengandung arti yang sama, hanya saja ia 
digunakan dalam pemotongan kain, bisa juga dalam pemotongan 
dengan cepat terhadap unta, seperti contoh kalimat artinya 

unta hasil potonganku, yang demikian ini (penggunaan kalimat dlld' 
dalam memotong unta dengan cepat) karena kecepatan tangannya 
dalam memotong hampir serupa dengan kecepatan tangan tukang 
tenun, seperti yang disebutkan dalam sebuah syair: 


- a" pULJI IaS1a>- OjSU 

Perbuatan yang cepat dapat menembus batasannya... 
sebelum datang waktu sore, maka ia disebut cepat. 





^ ^ 

jO : artinya memotong, hampir sama dengan kalimat sebelumnya, 
hanya saja kalimat ini lebih banyak digunakan dalam pemotongan dosa, 


kemudian ia jadi sering digunakan dalam memotong atau memutus 
kesudahan, seperti dalam kalimat %\ obd artinya orang tersebut tidak 
mempunyai keturunan (sudah terputus) atau seperti kalimat jS\ 
orang yang terputus (dari kebaikan)atau *$>\ artinya orang yang 
terputus dari rahmat-Nya. Ada juga yang menggunakan kalimat Jo 


1 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan nomor (2454), Tirmidzi dengan nomor 
(730) keduanya dengan lafazh : __ __ , , 

’<& J-o 

“Barangsiapa yang tidak mengumpulkan (niat untuk berpuasa) sebelum datang fajar, maka tidak 
ada puasa baginya.” An-Nasa-i dengan nomor (2331) dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

CU-AJ pj l _y a 

“Barangsiapa yang tidak memutuskan (untuk berpuasa) sebelum datangnya fajar, maka tidak ada 
puasa baginya.” Ibnu Majah dengan nomor (1700) dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

JAh tjA yu *1 yS N 

“Tidak ada puasa bagi orang yang belum (niat untuk) mewajibkan puasa semenjak malam.” 
Semuanya dari hadits Hafshah ihadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam kitab Shahih 
Al-Jami’ dengan nomor (6538) 
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dalam penyamaan, seperti kalimat t \% IpLs- khutbah yang terputus, 
hal ini dikarenakan dalam khutbah tersebut tidak menyebutkan 
bismillah, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits yang 
berbunyi: 


jd\'j£ 4il 



“Setiap perkara yang tidak dimulai dengan menyebutkan nama Allah 
maka ia terputus.” 2 


Juga firman Allah yang berbunyi: 



“Sesungguhnya orang-orangyang membenci kamu dialahyang terputus. ” 
(QS. Al-Kautsar [108]: 3) 

Maksudnya terputus penyebutannya, hal ini dikarenakan mereka 
menganggap bahwa Nabi Muhammad akan terputus tidak 

akan disebutkan lagi setelah berakhir usianya, karena beliau tidak 
mempunyai keturunan laki-laki. Maka Allah mengingatkan mereka 
bahwa sesungguhnya yang akan terputus dan tidak akan disebutkan 
adalah mereka yang membencinya. Sedangkan beliau, sebagaimana 
yang Allah gambarkan tentangnya yaitu: 


Dan Kami akan tinggikan penyebutanmu. (QS. Al-Insyirah [94]: 4). 


Yaitu dengan dijadikannya beliau sebagai bapak kaum mukminin, 
dan ditakdirkannya beliau untuk selalu dilindungi oleh agama yang 
haq ini. Dan ini pula makna yang terkandung dalam ucapan amirul 
mukminin: 


Hadits dhaif: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan nomor (1894) dari hadits Abu Hurairah 
dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

adi-d lid N Jd tSS y.\ js 

“Segala sesuatu yang tidak dimulai dengan kata hamdalah, maka ia terputus (dari rahmat Allah).” 
Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani didalam kitab Dhaif Al-Jami’ dengan nomor (4216) 
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Ulama itu akan tetap ada selama waktu masih ada. Jasad mereka 
mungkin telah tiada, namun peninggalan mereka masih tetap ada di 
dalam hati-hati kaum (manusia). 


Ini tentang nama dan jasa para ulama yang merupakan pengikut 
Nabi Muhammad &&lalu bagaimana dengan Nabinya sendiri, dan 
Allah telah mengangkat penyebutan beliau dan menjadikannya 
sebagai penutup para Nabi. Semoga shalawat terbaik dan keselamatan 
tercurahkan kepadanya dan kepada mereka para Nabi yang lainnya. 


AJL): Artinya memutuskan. 


Allah berfirman: 





“Dan beribadahlah kepada Nya dengan penuh ketekunan. ” 

(QS: Al-Muzzammil [73]: 8). 

Maksudnya adalah putuskanlah darimu segala sesuatu dikala sedang 
beribadah, artinya ikhlaskan niat dalam beribadah dan putuskan segala 
hal supaya kamu fokus beribadah. Mengenai makna ini Allah 
telah berfirman: 


< 







"Katakanlah Allah, kemudian biarkanlah mereka. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 91). 

Namun ini semua tidak berarti menafikan hadits Nabi Muhammad 
yang berbunyi: 
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<•j jL 5 -Jj j 1' 


“Tidak ada kerahiban (kependetaan) dalam islam, dan tidak ada 
pembujangan dalam Islam.” 3 

Karena Jid dalam hadits tersebut adalah pemutusan dari menikah 
(membujang). Diantara contoh kalimat yang berarti pemutusan 
adalah seperti sebutan untuk Mariyam yaitu Jartinya gadis 
perawan, maksudnya yang terputus dari lelaki. Dan orang yang 
terputus dari nikah serta tidak menginginkan nikah hukumnya 
terlarang, sebagaimana firman Allah sebagai berikut: 


< 



Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian. (QS. An-Nur [24]: 32) 

Juga sabda Nabi Muhammad dalam sebuah hadits yang 

berbunyi: 


pJ} \ 'fJi\ 

“Menikahlah supaya kalian menjadi banyak, karena sesungguhnya aku 
akan bangga dengan banyaknya jumlah kalian pada hari kiamat nanti.” 4 

Juga seperti kalimat Jsli yang artinya lebah yang menyendiri 
terputus dari lebah-lebah kecil yang bersamanya. 



3 Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata didalam kitabnya Fathul Bari (111/9): “Mengenai hadits 3 11*3^ 

(tidak ada kerahiban dalam islam) maka aku belum menemukannya dengan bentuk redaksi 
seperti itu, namun aku mendapati hadits yang diriwayatkan oleh Sa’ad bin Abi Waqash yang 
terdapat dalam kitab Thabrani di Sana disebutkan bahwa Allah menggantikan kerahiban dengan 
kerahiban yang lurus lagi toleran (aid-JI Kk WAPO juga di dalam hadits yang diriwayatkan 

oleh Ibnu ‘Abbas yang bersumber dari Nabi disebutkan bahwa di dalam Islam tidak boieh ada 
yang membujang. Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dan dishahihkan 
oleh Al-Hakim.” 

4 Hadits ini dhaif. Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazaq di dalam Mushannafnya (10391). Dari hadits Said 
bin Abi Hilal dengan tidak menyebutkan rijal shahabat pada sanadnya (hadits mursal). Dan hadits 
ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dha’if Al-Jami’ dengan nomor (2484). 
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, A 


J : Artinya menghamburkan. Asal arti kata do adalah memecahkan 
atau memisahkan dan meninggalkan suatu bekas. Seperti kalimat 
gpl dj artinya angin telah memecahkan debu. Atau seperti 
kalimat do artinya jiwa yang terkumpul didalamnya kesedihan 
dan kegembiraan. Maka dikatakan artinya aku sudah 

menghamburkannya sampai berhamburan. 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 

< 



“Makajadilah ia debu yang berterbangan. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 6. 


Juga seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Dan memperkembangbiakkan berbagai jenis binatang. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 164. 

Ini menunjukkan dalam mengada kan sesuatu yang sebelumnya 
tidak ada dan menampakkannya. Juga firman Allah yang berbunyi: 



“Seperti anai-anai yang berterbangan. " (QS. Al-Qari’ah [101]: 4. 

Maksudnya yang menggerakkan anai-anai setelah sebelumnya 
berdiam dan tersembunyi. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

Ci>! 


“Sesungguhnya aku mengadu atas kegelisahan dan kesedihanku. ” 

(QS. Yusuf [12]: 86. 

Maksudnya kesedihan yang dipisahkan dari persembunyian. 
Ia adalah mashdar (kata infinitif) namun mengandung arti objek, 
atau dalam arti lain maksud ay at tersebut yaitu kesedihanku yang 
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dipisahkan oleh pikiranku. Ini seperti kalimat jSCdl (pikiranku 
mengagetkanku). Disini kata pikiran menjadi subjek terhadap diri. 


: Artinya memancar atau menyembur. Seperti dalam kalimat 
l\2\ JJf; artinya air memancar atau menyembur. juga sama 

dengan 'J *&\, hanya saja kata \ lebih banyak digunakan pada 
tempat keluar atau tempat memancar yang sempit. Sedangkan kata 
lebih banyak digunakan pada tempat memancar yang bersifat luas. 

Oleh karena itu, Allah j££p berfirman: 



“Maka memancarlah daripadanya dua belas mata air. 
(QS. Al-A’raf [7]: 160) 


Dan Allah berfirman di dalam surat lain: 


< 



0 




“Maka memancarlah daripadanya dua belas mata air. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 60) 


Penggunaan dua kalimat di atas pada dua ayat tersebut karena 
tempat keluarnya sempit. 

Allah berfirman: 


< 



“Dan Kami alirkan sungai diantara celah-celah kedua kebun itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 33) 


Allah juga berfirman : 


< 



“Dan Kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air. 
(QS. Al-Qamar [54]: 12) 

Di sini tidak menggunakan kata M1S6. 
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: Artinya menyingkap atau mencari, seperti 
^ artinya aku mencari suatu perkara. 


dalam kalimat 


Allah berfirman: 


< 





ft Id 


“Kemudian Allah menyuruh hurunggagak untuk menggali-gali dihumi. 
(QS. Al-Maidah [5]: 31 

f 0 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya 

seekor unta menggali bumi dengan kakinya dalam berjalan. Karena 
kerasnya dalam menapakkan kaki sehingga ia menyerupai menggali 
bumi. 


Q 0 ^ 

jpO : Artinya laut, dan asal arti katanya adalah setiap tempat yang 
Tuas yang dapat menampung air dalam jumlah yang sangat banyak. Ini 
adalah arti asli dari kata>:, kemudian kata tersebut digunakan dalam 
mengartikan luasnya. Seperti dalam kalimat \lS artinya aku sudah 
memperluas (memperdalam) ini, sebagai penyerupaan dengan luasnya 
lautan. Atau seperti dalam kalimat ULJj lii dJUAjt&ll c/^6 artinya 
aku telah memperluas unta dan membuat lobang pada telinganya 
dengan lobang yang luas. Oleh karena itu, unta juga dinamakan 
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur an: 


(QS. Al-Maidah [5]: 103) 

Ini dikarenakan mereka menjadikan unta betina yang sudah 
melahirkan sepuluh kali akan dibelah atau dilobangi telinganya , lalu 
unta tersebut ditinggalkan tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh 
diberikan beban di atasnya. Setiap sesuatu yang mengandung arti 
luas juga bisa dinamakan . sampai ada yang mengatakan 
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artinya kuda yang cepat, dilihat dari luasnya jarak yang ditempuh 
dalam berlari. Nabi Muhammad juga bersabda mengenai 

kuda tunggangannya: \ iili-J artinya aku menjumpai (kuda) nya 
sangat cepat. 5 Begitu juga bagi orang yang mempunyai ilmu yang 
luas, ia dinamakan f J^>. Dan kalimat artinya memperluas 

(memperdalam) ilmu. Dan terkadang kata juga mengandung makna 
asinnya. Seperti dalam kalimat artinya garam, atau seperti 

dalam kalimat jj artinya air ini sudah menjadi asin. Disebutkan 

dalam sebuah syair: 





Air bumi telah menjadi garam, dan itu menambah sakitku, dimana air 
minum yang segar telah menjadi asin. 

Sebagian ada yang mengatakan bahwa kata ^ 4)1 asal artinya adalah 
air garam, bukan air tawar. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

'""wv 

^-5 1 JUb 

“Dua air laur yang mengalir, yang ini tawar lagi segar, yang ini asin lagi 
pahit. ” (QS. Al-Furqan [25]: 53) 


Kenapa dalam ayat tersebut air tawar juga disebut ? karena 
bersamaan dengan air garam atau asin, sebagaimana kalau kita 
menyebutkan kata JJJu Jl dan kata jlDl dengan sebutan g'yl* yang 
artinya dua bulan. Begitu juga awan yang banyak mengeluarkan air 
dinamakan anak laut. 

0 

Firman Allah yang berbunyi: 



“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut.” (QS. Ar-Rum [30]: 41) 


Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari dengan nomor (3040), Muslim dengan nomor 
(48/2307) dari hadits Anas bin Malik 
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Ada yang menyebutkan bahwa maksudnya adalah dikampung 
dan dikota, bukan diantara air. Dan kalimat iLsi artinya 

aku menjumpainya sangat jelas, karena tidak ada bangunan yang 
menghalanginya. 


ApO : artinya kikir. Asai arti katanya adalah menahan 

kepemilikan yang tidak seharusnya ditahan, lawan katanya adalah 


yaitu dermawan. Apabila dikatakan artinya ia telah berbuat 
bakhil yaitu orang yang menahan kepemilikannya sendiri. Adapun kata 
artinya ia banyak atau sering menahan kepemilikannya (sangat 
kikir ). Seperti kata yang artinya banyak berkasih sayang, diambil 
dari kata yang mengasihi. Sifat kikir ada dua jenis; pertama kikir 
atas hartanya sendiri, kedua, kikir atas harta orang lain, maksudnya 
menyuruh orang lain berbuat kikir. Hal ini seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Orang-orang yang kikir dan menyuruh orang lain untuk berbuat 
kikir.” (QS. An-Nisa' [4]: 37) 


^ ^ 

: JJ%£\ artinya merugi atau mengurangi sesuatu secara zhalim. 
Allah berfirman. 

“Dan mereka didunia ini tidak akan dirugikan. ” (QS. Hud [11]: 15 
Allah juga berfirman: 

“Dan janganlah kamu kurangkan takarannya pada manusia. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 85), 
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Kata J^ci\ dan JLi-UI juga berarti mengurangi takaran timbangan. 
Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah yang berbunyi: 



“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah ." 

(QS. Yusuf [12]: 20). 

Sebagian mengartikannya dengan harga yang kurang. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat artinya saling mengurangi, saling menipu, 

maka mereka merugi satu sama lainnya. 


♦ o 

cr*- artinya membunuh diri dengan bersedih. 
Seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Apakah kamu akan membunuh dirimu karena bersedih ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 6). 

Artinya memerintahkan untuk tidak berkasih sayang. 
Seperti firman Allah dalam ayat lain: 


Aj/oy 


/'v' / 4 // 

• •• .. si-. 






“Dan janganlah dirimu binasa karena kesedihan mereka. ” 

(QS. Fathir [35]: 8). 

Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah syair: 

Tidak...wabai yang membunuh dirinya karena bersedih. 

Kalimat ^ U->j artinya si fulan melakukan 

ketaatan dan kebenaran namun dengan keterpaksaan atau dia 
melakukannya akan tetapi tidak menyukainya karena bersedih yang 
teramat dalam. 
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: Artinya bersegera. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu memakan harta anak yatim itu lebih dari batas 
kepatutan, dan janganlah kamu tergesa-gesa.” (QS. An-Nisa' [4]: 6). 

Maksudnya janganlah bersegera. Kata artinya aku bersegera 
kepadanya, atau bisa juga menggunakan kata ojSU. Terkadang ia juga 
mengandung arti kesalahan yang dilakukan secara spontan, contohnya 
kalimat \I» j* dAt artinya si fulan orang yang selalu 

melakukan kesalahan dalam perkara ini. Adapun kata kenapa 
diartikan dengan bulan purnama? Karena ia terbit mendahului (lebih 
cepat) matahari. Ada juga yang mengatakan bahwa dinamakan bulan 
purnama karena cahayanya memenuhi bumi sehingga ia menyerupai 
dengan kecepatan. Namun apapun pendapatnya, ia merupakan bentuk 
kata infinitif (masdar) yang mengandung arti kata subjektif (Fa’il) dan 
pendapat yang lebih mendekati kebenaran menurut kami adalah kata 
' merupakan asli nama bab tertentu, kemudian ia diartikan sesuai 
dengan apa yang tampak dari kalimatnya. Oleh karena itu terkadang 
dikatakan \lSjA artinya telah terbit ini. Terkadang juga ia dilihat dan 
sisi pemenuhan atau keberisiannya, sehingga kata diumpamakan 
dengannya. Adapun kata j'AA\ adalah nama tempat yang menampung 
semua pendapatan atau penghasilan dan memenuhinya karena dipenuhi 
oleh makanan. 

Adapun makna Firman Allah didalam Al-Qur' an: 



“Dan Allah telah menolong kamu sekalian dalam perang badar. 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 123). 

Badar adalah nama tempat khusus yang terletak antara Makkah 
dan Madinah. 
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r* JO : Artinya menciptakan sesuatu yang baru tanpa meniru atau 
mengikuti. Seperi kalimat artinya sumur yang baru. Dan 

apabila kata atau digunakan dengan kata Allah, maka ia 

berarti mengadakan sesuatu tanpa alat, benda, waktu dan tempat, dan 
itu tidak ada yang bisa melakukan selain Allah. Kata juga bisa 
digunakan untuk kata (yang menciptakan sesuatu yang baru). 

Seperti firman Allah ZtecL yang berbunyi: 


y 


“ Yang menciptakan langit dan bumi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 117), 

Kata juga bisa diartikan seperti kalimat kSj artinya 
sumur yang dibuat baru. Kata bisa dipakai dalam penggunaan kata 
subjek (fa’il) atau objek (maf’ul). 


Firman Allah yang berbunyi: 

> 

“Katakanlah, aku bukanlah rasul yang baru. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 9). 


Maksudnya adalah bahwa sesungguhnya aku bukan rasul baru yang 
tidak pernah ada sebelumku. Ada juga yang mengartikan bahwa apa 
yang aku (rasul) ucapkan bukanlah sesuatu yang baru. Kata jJl dalam 
sebuah madzhab bermaksud perkataan yang tidak pernah diucapkan 
atau dilakukan oleh pembawa syariat baik dalam contoh ataupun dasar- 
dasarnya. Diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


J 




-- • it 

AC-Jo JS 


“Setiap sesuatu yang baru dinamakan bid’ah, dan setiap bid’ah adalah 
sesat, dan setiap kesesatan berada dalam Neraka.” 6 


6 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud dengan nomor (4607), Ibnu Majah dengan nomor 
(42), Ahmad di dalam musnadnya dengan nomor (17184), Ibnu Hibban didalam shahihnya dengan 
nomor (05) dari hadits ‘Irbadh bin Sariyah izSS/6 . hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
kitabnya Shahih Al-Jami’ dengan nomor (2549). Dan Imam Muslim juga telah mengeluarkan 
hadits seperti ini darinya dengan nomor (43/867) dari hadits Jabir bin ‘Abdullah 
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Adapun kata jika disandingkan dengan kata (lelaki) 

maka ia mengandung arti berhenti, karena binatang tunggangannya 
kelelahan atau kurus. 

J JO atau pun artinya adalah menempatkan 

sesuatu pada tempat lain, dan ini lebih umum dari kata Jog (mengganti), 
karena mengganti itu berarti menjadikan bagimu sesuatu yang kedua 
dengan memberikan sesuatu yang pertama. Kata JjaIIII terkadang 
mengandung arti merubah mutlak meskipun tanpa menggantinya. 

Allah telah berfirman: 



“Lulu, orang-orangyangdzalim menggantipenntah dengan (mengerjakan) 
yang tidak diperintahkan kepada mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 59) 

Firman Allah di dalam Al-Qur'an: 



“Dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka 
dalam ketakutan menjadi aman sentausa.” (QS. An-Nur [24]: 55). 

Firman Allah di dalam Al-Qur' an: 



“Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 70). 

Maksudnya adalah mereka melakukan amalan sholeh untuk 
menghapus apa yang sudah mereka kerjakan sebelumnya berupa 
amalan keburukan. Ada juga yang mengartikannya bahwa Allah 
mengampuni keburukan mereka dan membalas kebaikan mereka. 
Allah berfirman di dalam Al-Qur'an: 
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“Maka Barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah ia mendengarnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 181). 

“Dan apabila Kami letakkan suatu ay at di tempat ay at yang lain sebagai 
penggantinya.” (QS. An-Nahl [16]: 101). 


“Dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun. ” 
(QS. Saba' [34]: 16). 

“Kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesenangan. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 95). 


“(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain." 

(QS. Ibrahim [14]: 48). 

Maksudnya adalah merubah keadaan mereka. 

l © 1 \ 

“Dia akan menukar agamamu. ” (QS. Ghafir [40]: 26). 

“Dan Barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 108). 


< 0 cy z&z > 


“dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan 
kaum yang lain.” (QS. Muhammad [47]: 38). 
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Dan firman-Nya: 


r&cy 


“Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah. ” (QS. Qhaf [50]: 29). 

Maksudnya adalah bahwa apa yang sudah tertulis di dalam lauhul 
mahfudz tidak dapat diubah. Ini sebagai peringatan bahwa ilmu-Nya 
yang memutuskan keberlakuan suatu perkara tidak akan berubah oleh 
suatu keadaan. Ada juga yang mengartikan bahwa firman-Nya tidak 
terjadi pergantian (perubahan), dan untuk kedua pendapat tadi, berikut 
firman Allah yang berbunyi: 



“Tidak ada perubahan untuk kalimat Allah. ” (QS. Yunus [10]: 64) 


Dan firman Allah yang satu lagi 




“Tidak ada perubahan untuk fitrah Allah itu.” (QS. Ar-Rum [30]: 30) 

Ada juga yang menyebutkan bahwa makna dari ayat tersebut 
adalah perintah yang berarti larangan untuk mengebiri. Adapun 
adalah kaum yang sholeh setelah Allah gantikan keadaan mereka yang 
buruk sebelumnya, namun pada hakikatnya mereka lah yang merubah 
keadaan mereka yang buruk dengan perbuatan terpuji, dan merekalah 
yang ditunjukkan oleh Al-Qur' an dengan firman-Nya: 



“Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kehajikan. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 70) 

Sedangkan kata sLljl adalah apa yang ada diantara pundak dan 
tulang selangka, kata jamaknya adalah Jakii. sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah syair: 
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aa 

Dan tidak ada bagian inti dan tulang belakang yang empuk. 


^ 0 

Oj artinya yaitu raga. Tetapi kata lebih digunakan 

untuk menggambarkan besarnya jasad mayit, sedangkan kata 

lebih digunakan untuk menggambarkan warna sesuatu. Contohnya 

kalimat lljg- artinya kain yang berwarna, sedangkan kalimat *\y>\ 

atau kalimat l »\y\ artinya perempuan yang berbadan besar. 

Perempuan juga bisa disebut dengan istilah lill karena kegemukannya. 

Oleh karena itu kata 0 J 4 atau 5^4 artinya membesar. Ada juga yang 

mengatakan bahwa kata 5^4 untuk menunjukkan usia tua. Seperti yang 

disebutkan dalam sebuah nasyid: 

\j v4i)i ik 

ZYm ketika aku sudah beruban dan membesar. 

Dan mengenai makna ini juga, disebutkan dalam sebuah hadits 
dari Nabi Muhammad yang berbunyi: 


C-o Jo 


; JJ 4a ^13 g/jiu Z 


“Janganlah kalian mendahuluiku dalam ruku dan sujud, karena aku 
sudah membesar (tua).” 7 

Maksudnya sudah berusia lanjut. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan hari ini Kami selamatkan jasadmu. ” (QS. Yunus [10]: 92). 


Hadits hasan shahih: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan nomor (963), Humaidi di dalam 
musnadnya dengan nomor (602) keduanya dari hadits Mu’awiyah bin Abi Shufyan 
Al-Albani berkata dalam kitab Shahih Ibnu Majah : “Hadits ini hasan shahih.” 
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Artinya ragamu. Ada juga yang mengartikannya dan hari ini 
Kami selamatkan baju besimu. Terkadang baju besi atau disebut 
dengan hZ, karena ia menempel dengan badan, sebagaimana lengan 
baju juga terkadang disebut tangan atau jd! karena ia adalah tempat 
untuk tangan, atau bagian punggung baju juga terkadang disebut \'J$> 
(punggung) atau bagian perut baju disebut (perut). 

Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi’ar 
Allah. 55 (QS. Al-Hajj [22]: 36). 

Maksudnya adalah unta untuk dikurbankan. 


1 JO : Artinya memulai sesuatu atau menampakkan sampai jelas. 
Allah jiijiouyi telah berfirman: 


< 



“Dan jelaslah bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan.” (QS. Az-Zumar [39]: 47). 


< 




“Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka 
perbuat .” (QS. Az-Zumar [39]: 48). 


< 




“Lalu nampaklah bagikeduanyaaurat-auratnya. "(QS. Thaha [20]: 121). 
Adapun kata jidl artinya kebalikan dari kota yaitu desa. 
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Firman Allah di dalam Al-Qur'an: 




“Dan ketika membawa kamu dari dusun padangpasir. ” 

(QS. Yusuf [12]: 100). 

Kata artinya adalah setiap tempat yang menampakkan atau 
memperlihatkan segala sesuatu yang tampak, dan orang yang tinggal 
di tempat tersebut disebut jU. Sebagaimana yang difirmankan oleh 
Allah di dalam Al-Qur'an yang berbunyi: 




“Balk yang bermukim di situ maupun di padangpasir. 
(QS. Al-Hajj [22]: 25). 


0 yl^V\ j5 y 


“Niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab 
Badui. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 20). 


4 ^ ^ 

1<AJ : Artinya mendahulukan maka dikatakan cAisjiJ 6>\x> i) oIjJ 

artinya aku memulai atau mendahului dengan ini, dan kata 
artinya mendahulukan sesuatu yang lain sebagai bentuk penyerahan. 

Allah berfirman: 




“Dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
(QS. As-Sajdah [32]: 7). 




“Bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya. 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 20). 
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“Allah menciptakan (manusia) daripermulaan. " (QS. Yunus [10]: 34). 


< 




“Dia telab menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu 
akan kembali kepadaNya). ” (QS. Al-A’raf [7]: 29). 

t _ 0 £ 

Kalimat uli artinya asal sesuatu, maka huruf adalah liU 
(asal terbentuknya kalimat), kayu adalah '-V* (asal terbuatnya 

pintu dan dipan) biji adalah iUdJI (asal terbentuknya buah kurma) 
ada yang mengatakan bahwa kata sayyid (tuan) jika mengantarkannya 
pada kemuliaan berarti ia juga menjadi olStUlul* (asal mula kemuliaan) 
dan Allah adalah tSjliit (Yang Maha mengawalkan dan 

mengembalikan), Dia lah penyebab awal dan akhir. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat artinya ia telah pulang kembali pada 

awal permulaannya, dan orang yang melakukan itu (yang pulang 
dan kembali) dinamakan yang kembali, atau bisa juga disebut 
dengan \t& yang memulai ke awal, atau bisa juga disebut yang 
mengembalikan, atau bisa juga disebut dengan yang memulai 
kembali. Contoh seperti kalimat SjJT j?j\ olill artinya aku bermula 
dari tanah ini, atau seperti kalimat lib? ofaij) artinya aku bermula 

keluar darinya. Adapun kalimat artinya pendapat yang 

baru, maksudnya yang belum matang. Dan jika dibaca tanpa 
menggunakan huruf hamzah-maka ia berarti pendapat yang 
tampak namun tidak dipikirkan sebelumnya, sedangkan kalimat 
l<£x> artinya sesuatu yang tidak pernah dikerjakan sebelumnya, 
ia sama dengan kata (yang menciptakan sesuatu baru) yang belum 

dikerjakan sebelumnya. Kata sljdl artinya bagian yang pertama kali 
dibagikan, contohnya seperti kalimat & 5JdaS JD artinya 

setiap potongan daging pasti ada yang besar. Dan potongan pertamanya 
dinamakan J Jo. 



\ JO : Artinya memisahkan. Asal arti katanya adalah melemparkan 
benih dan membuangnya. Kemudian makna ini dikiaskan kepada setiap 
yang membuang atau menghilangkan hartanya. Maka orang yang 
melempar atau membuang benih dan tidak tahu manfaat benih tersebut 
secara zhahir sesungguhnya ia telah menghilangkan benih tersebut. 

Allah telah berfirman: 

“Sesungguhnya orang-orang yang memubadzir mereka adalah saudara- 
saudara setan. ” (QS. Al-Isra' [17]: 27) 

Allah juga telah berfirman: 

“Dan janganlah kamu memubadzirkan sesuatu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 26) 


SJ* 0 

: Artinya daratan, yaitu lawan dari ynp\ laut. Kemudian makna ini 
digambarkan akan keluasaannya, maka j\\ diartikan keluasan dalam 
berbuat baik, dan terkadang kata ini dinisbatkan kepada Allah, seperti 
firman-Nya: 

“Sesungguhnya Dia yang maha berbuat baik banyak dan yang maha 
penyayang. " (QS. Ath-Thur [52]: 28) 

Dan terkadang kata juga dinisbatkan kepada seorang hamba, 
seperti dalam contoh kalimat Zj ZZ\ % artinya seorang hamba 
memperluas berbuat baik kepada Rabbnya, maksudnya adalah 
melakukan ketaatan kepada-Nya. Dari Allah ia akan mendapatkan 
pahala, dan dari hamba ia memberikan ketaatan kepada Nya. Ketaatan 
seorang hamba terbagi kedalam dua bagian; pertama ketaatan dalam 
akidah, kedua ketaatan dalam beramal, dan ini semua tercakup dalam 
sebuah firman Allah yang berbunyi: 
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“Bukanlah kebaikan itu dengan memalingkan wajahmu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 177) 

Dan mengenai ayat ini telah diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 
ditanya tentang apa itu jJi (kebaikan) maka beliau membacakan 
ayat tersebut. Ayat ini mencakup kebaikan akidah serta amalam 
yang fardhu dan yang sunnah. Kalimat jjjdljji y artinya memperluas 
(memperbanyak) kebaikan kepada kedua orang tua, kebalikan kalimat 
ini adalah Syb- yaitu durhaka kepada kedua orang tua. 


Allah telah berfirman: 



“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik terhadap orang-orang 
yang tiada memerangimu karena agama dan tidak pula mengusir kamu. ” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 8) 

Kata l JA I juga terkadang diartikan dengan kejujuran, karena 
kejujuran merupakan bagian dari kebaikan yang luas itu. seperti 
disebutkan dalam sebuah contoh kalimat Ay JjJj artinya ia jujur dalam 
ucapannya, atau seperti dalam contoh kalimat artinya dia jujur 

dalam sumpahnya. Dan ucapan seorang penyair: 

aku menempati kebaikan darinya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud syair di atas adalah aku 
menempati hatinya, dan bukan seperti itu maksudnya, namun 
maksudnya yaitu dia mencintaiku sebagaimana ia mencintai kebaikan. 
Kalimat X\y artinya ia berbuat baik kepada bapaknya, dan orang 
tersebut dinamakan yaitu orang yang berbuat baik. Kata y sama 
seperti kata JLj? (musim panas) dimana ia bisa mengandung makna 
<JbUs> (yang memberikan musim panas) begitu juga dengan kata t_Sl£ 
(putaran) dimana ia mengandung makna JbUS (yang berputar). 
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Mengenai hal ini Allah telah berfirman: 


4^ ^-AjiJj-rif 


“Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya. ” 

(QS. Maryam [19]: 14) 

Juga firman Allah yang berbunyi: 

“Dan berbakti kepada ibuku. ” (QS. Maryam [19]: 32) 

Orang yang jujur dalam sumpahnya maka ia dinamakan ! JC. 
Oleh karena itu ada kalimat ojl artinya adalah sumpahku jujur. 
Dan kalimat 'jJU ^ artinya adalah haji yang mabrur atau diterima. 
Jamak kata jdl adalah j\'j)\ dan • 

Seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 

“ Sesungguhnya orang-orangyangbaik berada dalam kenikmatan(Surga). ” 
(QS. Al-Infithar [82]: 13), 

Juga firman Allah yang berbunyi: 




“Tidak, sekali-kali tidak. Sesungguhnya kitab-kitab kebaikan berada 
ditempat yang tinggi. " (QS. Al-Muthaffifln [83]: 18). 

Dan Allah berfirman ketika menggambarkan para Malaikat: 


“(Para malaikat itu) makhluk-makhluk mulia dan selalu berbuat baik. ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 16) 
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Kata \yj> adalah kata khusus bagi para malaikat di dalam Al-Qur' an, 
karena kata f 'yj> lebih tinggi daripada kata j\y\ dimana jamak dari f jy 
adalah y, sementara jamak dari kata j\y\ adalah dan kata y lebih 
tinggi daripada kata jU , sebagaimana kata Mlc- lebih tinggi daripada 
kata Jilc.. Adapun kata artinya adalah gandum, dinamakan gandum 
karena ia melebihi (luas, banyak) dari kebutuhan makanan. Sedangkan 
kata yj&\ artinya adalah buah arak dan sejenisnya. Oleh karena itu 
ungkapan mereka yang berbunyi: yJi ^ artinya keburukan 

tidak bisa diketahui dari kebaikan. Ada yang mengatakan bahwa 
kalimat itu merupakan ungkapan dari suaranya, dan makna yang 
benar adalah ia tidak mengetahui siapa yang berbuat baik kepadanya, 
dan tidak mengetahui siapa yang berbuat buruk kepadanya. Adapun 
kata iyy\\ artinya adalah banyak bicara, dan itu merupakan ungkapan 
untuk suaranya. 


9 


7? J atau artinya adalah istana, kata tunggalnya adalah j ry. 

oleh karena itu istana disebut dengan £jy yaitu gugusan bintang, 
karena tempat turunnya khusus di sana. 


Allah berfirman: 



“Demi langityangmempunyai gugusan bintang. ” (QS. Al-Buruj [85]: 1). 
Juga firman Allah yang berbunyi: 

^ W/-! 

“ Yang menjadikan dilangit bintang-bintang. " (QS. Al-Furqan [25]: 61). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Meskipun kalian berada dalam benteng yang kokoh. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 78). 
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Bisa juga maksudnya adalah istana atau benteng yang berada 
dibumi, atau bisa juga yang dimaksud disana adalah bintang 
yang ada dilangit, maka kalimat jalii disana adalah kiasan yang 
menunjukkan makna seperti yang disebutkan oleh Zuhair: 


pLa elllll j\S jlj * 


Barangsiapa yang takut akan mendapatkan kematian 
iapasti akan mendapatkannya.. 

meskipun ia mendapatkan tangga untuk menaiki langit. 

Bisa jadi juga bahwa kata dalam ayat di atas mengandung 
arti benteng yang kokoh, maka maknanya seperti yang ditunjukkan 
dalam syair berikut: 


J*s\s \% 


Meskipun aku berada dalam benteng yang dijaga ketat pintunya 
oleh sekumpulan pasukan hitam yang berjumlah ribuan 

Ia (kematian) akan tetap mendatangiku dimanapun aku berada 
karena ia adalah kematianku 
(kematian) akan memerintahkan penunjuk arah jejakku 
ayaknya para pencari jejak. 

Kain atau pakaian yang terbuka digambarkan sebagai 
lalu diibaratkan kebaikannya sehingga kalimat artinya 

perempuan yang menampakkan pakaiannya, yang demikian itu 
dinamakan karena untuk menyerupakan dalam penampakkan 
keindahannya (dimana istana dan bintang merupakan sebuah simbol 
keindahan) ada yang mengatakan bahwa dinamakan karena ia 
telah tampak dari istananya. 

Hal ini seperti difirmankan oleh Allah di dalam Al-Qur an: 
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< 



_ srt'Z'C 



“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias 
dan bertingkah laku seperti orang-orangjahiliyah yang dahulu ." 

(QS. Al-Ahzab [33]: 33) 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Tidak menampakkan. ” (QS. An-Nur [24]: 60) 

TDS. J u § a berarti keluasan mata dan keindahannya, sebagai bentuk 
perumpamaan dengan dua hal tadi. 


T" ji atau artinya adalah tempat yang tinggi lagi tampak yang 
tiaak ada bangunan dan pepohonan di dalamnya. Namun terkadang 
diumpamakan karena penampakkannya seperti dalam kalimat 
U-l \'J> IjJ” Jii artinya ia telah melakukan yang demikian itu dengan sangat 
jelas atau nyata dan tidak ada yang tersembunyi atau terhalangi oleh 
sesuatu apapun. Kata 1\1>L\ artinya tampak dari persembunyian, 
seakan ia berada ditempat yang jelas dan terlihat, diantara contohnya lagi 
adalah jllll £\y> terbukanya suatu negeri. Kata juga mengandung arti 

l Cio yaitu pergi ke tempat terbuka dan luas, contoh kalimatnya 
adalah sjujJDI g>yJJ £jci\ yaitu pergi dari kejaran angin yang kencang, 
atau seperti kalimat JOaJ'J yaitu berlari dari kejaran 

kijang dan burung. Namun kata dikhususkan bagi tempat yang 
memungkinkannya terbebas dari lemparan, sehingga membuat orang 
yang melemparnya menjadi pesimis karena tempat tersebut. Jamak dari 
kata qUI adalah dan ia dikhususkan bagi tempat yang didatangi 
para pengunjung yang datang dari arah yang memungkinkannya untuk 
dilempar sampai meninggal dunia. Adapun kata artinya malam 
kemarin, dan kata ^adalah menetap di tempat yang terbuka atau luas. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 


162 


Huruf Ba 





< 



“Aku tidak akan berhenti (berjalan).” (QS. Al-Kahfi [18]: 60). 


Ia dikhususkan menjadi arti menetap, seperti ungkapan mereka 
yang berbunyi J \y\ H yang artinya masih tetap. Karena kata dan 
kata jl13 mengandung arti penafian, dan huruf H dalam kalimat tersebut 
mengandung arti menafikan. Dua bentuk penafian dapat menghasilkan 
penetapan apabila keduanya digabungkan, seperti firman Allah 
berikut: 


“Kamiakan tetap menyembahpatunganak lembu. "(QS. Thalia [20]: 91). 


Juga firman Allah yang berbunyi: 





“Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua 
buah lautan. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 60). 


Ketika kata digambarkan dengan makna pesimis, maka 
kalimatnya diambil dari asal kata £4/^' atau kata contohnya 

kalimat ^ artinya aku dibuat pesimis oleh suatu perkara, 
atau seperti kalimat j oSU ^ artinya si fulan membuatku 

pesimis dalam persidangan. Atau seperti kalimat l Vjz> artinya 

dia telah memukulnya dengan pukulan yang membuatnya pesimis. 
Contoh kalimat lain adalah jt/J h *14- artinya si fulan telah datang 
dengan pesimis. Kalimat Ijli- j Uj artinya aku pesimis dalam 

mendidik, atau aku pesimis terhadap tetangga, maksudnya adalah 
aku menghormatinya. Dikatakan, apabila pelempar atau pemanah 
salah melempar (salah sasaran) maka itu adalah yaitu musibah 
dan itu merupakan doa keburukan, dan apabila tepat sasaran, maka 
namanya yaitu bagus dan itu merupakan sebuah doa yang baik. 
Kalimat *1* c~JL) artinya aku mendapatkan musibah darinya. 

Kata artinya adalah musibah, dan kalimat JiiU artinya 
besarnya musibah. 
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: Asal arti katanya adalah USU yaitu kebalikan dari panas. 
Namun terkadang selalu diibaratkan dari zatnya, oleh karena itu 
disebutkan dalam sebuah kalimat 3J3 artinya ia mendingin, atau 
kalimat lainnya iUJI 3J3 artinya air mendingin. Contoh lainnya adalah: 

<$\y. \>\$\ 

Hati akan mendingin dan kamu akan menangis. 


Ada juga yang mengatakan bahwa itu artinya J3J3 yaitu 
mendinginkannya. Dikatakan bahwa maknanya 3jh *{>-!& artinya 
telah datang untuk mendinginkan, namun ini tidak benar. Dari kata 
tersebut juga ada kata »3l^M artinya adalah pendingin. Contoh kalimat 
\jS 3J3 juga bisa berarti ia telah menetap seperti menetapnya salju, 
Dikhususkannya kata 3yd\ dengan arti penetapan sama seperti halnya 
dikhususkan kata (panas) dengan arti pergerakan. Oleh karena 
itu dikatakan dalam kalimat 3j3 artinya dia menetap. Sebagaimana 
dikatakan dalam kalimat lain ^3 Up 3j3 artinya adalah hutangnya tetap. 
Disebutkan di dalam sebuah syair: 


> > > > & 

Hari ini adalah hari yang tetap dingin racunnya. 

Juga disebutkan di dalam syair lain: 

> Ai ' 

Kematian telah menetap bagi perapiannya. 

Maksudnya sudah ditetapkan. Contoh kalimat lainnya adalah 
->jS p artinya tanganku belum menetapkan. Atau seperti 
dikatakan 613 3_y artinya manusia sudah ditetapkan untuk mati. 

Kata 53J3 artinya ia telah dibunuh. Contoh lainnya adalah kalimat 
j■ jjLLi\ artinya pedang pembunuh. Dinamakan pembunuh 
karena mayit apabila sudah mati terbunuh ia tidak akan bergerak 
dan kehilangan nyawanya. Ada juga yang mengatakan dinamakan 
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pembunuh karena apabila sudah meninggal maka mayit itu akan diam 
(tidak bergerak). Adapun ungkapan mereka yang mengartikan kata ly 
dengan £y dikarenakan orang yang tidur kulit luarnya akan dingin dan 
juga karena orang yang tidur itu diam (tidak bergerak) dan sebagaimana 
sudah kita ketahui bahwa tidur merupakan bagian dari jenis kematian. 
Seperti yang difirmankan oleh Allah didalam Al-Qur'an: 



“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa 
(orang) yang belum mati di waktu tidumya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 42). 


Dan juga firman Allah yang berbunyi: 


< 



> >■' 





“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman.” (QS. An-Naba' [78]: 24) 


Maksudnya adalah tidak mendapatkan tidur. Kalimat JLt 
artinya kehidupan yang baik. Dinamakan demikian karena diibaratkan 
bahwa manusia apabila sedang mengalami panas ia akan merasakan 
kenikmatan dengan adanya rasa dingin. Ada juga yang mengatakan 
dinamakan demikian karena adanya ketenangan dalam kedinginan. 

J o 

Adapun kata ol3y3Nl artinya adalah waktu pagi dan sore karena kedua 
waktu tersebut merupakan waktu yang sejuk diantara waktu-waktu 
siang. Dan yang dimaksud dengan kata Sjjil disini adalah apa yang 
didinginkan melalui hujan di udara lalu mengeras. Adapun kata 3j5 
yang disandingkan dengan awan itu artinya es. Dan kalimat sy\ 
artinya awan yang mendinginkan. 


Allah berfirman di dalam Al-Qur'an: 




“Dan (Allah juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit yaitu 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. ” 

(QS. An-Nur [24]: 43). 
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Kata artinya adalah pohon papyrus, dinamakan demikian 
karena ia tumbuh pada musim dingin. Ada pula yang mengatakan 
bahwa sumber segala penyakit adalah yaitu salah pencernaan. 
Dinamakan demikian karena ia menyalahi pencernaan alami sehingga 
menyebabkannya lemah dalam mencerna. Dan juga bisa dinamakan 

pada sesuatu yang dicerna. Ketika ^j^d\ menjadi kata kerja, terkadang 
ia bisa mengandung arti kata kerja yang bermakna kata subjek (fa'il) 
dan terkadang ia juga bisa mengandung makna kata objek (maf’ul). 
Contohnya seperti kalimat JU artinya air yang mendinginkan, 
atau seperti kalimat £5 artinya gigi yang mencerna. Dan seperti 
ungkapan mereka (celak) untuk mengartikan kata dan 

kalimat l>A-\ 0 % artinya aku telah mengetam besi, dari kata yang 
berarti aku telah membunuhnya. Dan kata iSl^dl artinya sesuatu yang 
jatuh, sedangkan kata jyJi artinya alat untuk mendinginkan. Kalimat 
j artinya bercepat-cepat dalam berjalan, jamak dari dalam 
kalimat tersebut adalah yaitu orang-orang yang mengetahui tempat 
tertentu. Dan dikatakan untuk setiap kecepatan disebut dengan 
Dikatakan bahwa sayap burung juga disebut dengan diibaratkan 
dari perjalanan cepat seorang manusia. Dan ini berarti mengambil 
cabang arti dari cabangnya sesuai dengan penjelasan asal mula katanya. 


✓ 

it atau jVjdl artinya tempat terbuka. Dan kata berarti sampai 
pada tempat yang terbuka, dan itu bisa dalam bentuk menampakkan 
zatnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

4 Ci/ 4 


“Dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar.” (QS. Al-Kahfi [18]: 47). 

Ini sebagai peringatan bahwa bumi akan menghancurkan segala 
bangunan dan para penduduknya. Dari kata tersebut juga ada kata 
JKahiffilh artinya keluar untuk berperang dengan menampakkan diri 
pada barisan terdepan pasukan. 
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Allah berfirman: 


< 




“Niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 154). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


© W4 \ju 


“Tatkala jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 250). 


Atau untuk menampakkan keutamaan-Nya dengan terlebih 
dahulu melakukan perbuatan terpuji, atau menampakkan sesuatu yang 
tersembunyi. 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan mereka semuanya (dipadang mahsyar) herkumpul menghadap 
kehadirat Allah yang maha Esa lagi maha Perkasa. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 48) 


“Dan mereka semuanya (dipadang mahsyar) akan herkumpul menghadap 
kehadirat Allah. ” (QS. Ibrahim [14]: 21). 


Allah juga berfirman: 



“(yaitu) pada hari (ketika) mereka keluar (dari kuhur). ” 

(QS. Ghafir [40]: 16). 
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Dan firman Allah jgfe yang berbunyi: 


< 



y 


“Dan diperlihatkan dengan jelas neraka jahim kepada orang-orang yang 
sesat.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 91). 


Ini sebagai pengingat bahwa mereka akan dihadapkan dipadang 
mahsyar. Adapun kalimat 5^1 yjp itu untuk mengkiyaskan bahwa si 
fulan sedang buang hajat. Dan kalimat SJLic- >'jJ> » \y\ artinya perempuan 
unggul (nampak) kesuciannya, karena itulah yang menjadikannya 
unggul, juga karena lafazh tersebut mengandung makna tersebut. 


T atau artinya pemisah atau batas antara dua perkara. 
DTkatakan bahwa asal katanya adalah kemudian kata tersebut 
diarabkan menjadi j. 


Firman Allah yang berbunyi: 



“Diantara keduanya terdapat batas yang tidak dilampau masing- 
masing.” (QS. Ar-Rahman [55]: 20). 

Dan yang dimaksud dengan barzakh pada hari kiamat nanti adalah 
pemisah atau batas antara manusia dengan tempat tertinggi diakhirat 
kelak, dan ini menunjukkan pada jalan yang mendaki lagi sukar yang 
disebutkan di dalam firman Allah fep- yang berbunyi: 


< 




“Tetapi dia tiada menempuh jalan yang mendaki lagi sukar” 
(QS. Al-Balad [90]: 11). 


Allah berfirman: 



“Dan dihadapan mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 100). 
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Dan ilaiJi (jalan yang mendaki lagi sukar) merupakan kondisi 
yang tidak mungkin ditempuh kecuali oleh orang-orang yang shalih. 
Dikatakan bahwa barzakh adalah pemisah antara kematian dan hari 
kiamat. 


✓ , 

atau adalah penyakit lepra. Dan itu sudah sangat 
aikenal. Dikatakan bahwa bulan juga dinamakan Jo^\ karena 
bintik-bintik yang terlihat padanya. Dan tokek disebut juga dengan 
fUL karena ia menyerupai dengan lepra. Adapun kata artinya 
kilatan dalam lepra, ia mendekati dengan kata JeL^\ yang berarti 
bercahaya. Karena kata- JoJ - apabila mengandung kilatan. 


<• ^ . 

CJj? atau artinya kilat awan. 
Allah berfirman: 


< 



>1*" . V 


“Disertai gelap gulita , gemuruh dan kilat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 19). 

Kata o jtj 3^>\j JjS digunakan untuk setiap yang mengkilat. Seperti 
kalimat jjU artinya pedang yang mengkilat. Begitu juga pandangan 
mata apabila sedang tertekan dan takut ia akan mengkilat (terbelalak). 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



> 


“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan). ” (QS. Al-Qiyamah [75]: 7). 


Terkadang kata juga digambarkan untuk sesuatu yang 
berlainan warna, oleh karena itu terdapat kata artinya adalah 
tanah bebatuan yang berwarna warni. Sedangkan kata jijlS/l adalah 
gunung yang berwarna hitam dan putih. Oleh karena itu mata juga bisa 
disebut l \karena di dalamnya terdapat warna hitam dan putih. 
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£ & • 

Begitu juga dengan unta, ia bisa disebut yaitu unta yang 

mempunyai ekor yang mengkilat. Adapun kata artinya adalah 

pohon yang menghijau apabila terhalangi oleh awan, dan inilah yang 
dimaksud dalam kalimat artinya aku bersyukur dari pohon. 

Kalimat artinya makanan itu menjadi sedikit berkilau 

karena ada minyaknya. Kata jartinya adalah pedang, karena 
ia berkilau dan mengkilat. Kata adalah binatang tunggangan yang 
dikendarai oleh Nabi Muhammad ketika beliau di mi rajkan 

ke langit, dan hanya Allah yang mengetahui bagaimana cara beliau 
menungganginya. Kata artinya sudah dikenal yaitu ceret. 

Ia dinamakan demikian karena menggambarkan kilatan yang ada pada 
lobangnya. Dikatakan &J> artinya si fulan mengkilat (gemetar) 
apabila takut dan tertekan. 

: Asal arti katanya adalah dada unta, meskipun sering digunakan 
dalam istilah lain. Dan kalimat artinya seekor unta mendekam. 

Lalu kata tersebut menjadi diibaratkan untuk memaknai sesuatu yang 
diharuskan. Maka dikatakanlah dalam sebuah kalimat yji-l g 
artinya tetaplah atau menetaplah ditempat perang, dan kalimat 
artinya tempat yang biasa ditempati oleh pasukan. Adapun kalimat 
artinya seekor binatang melata berhenti seperti mendekam. 
Tempat penampungan air juga dinamakan yaitu kolam atau bak. 
Sedangkan kata \ artinya adalah ditetapkannya kebaikan oleh Allah 
dalam sesuatu. Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Niscaya akan Kami bukakan pintu-pintu keberkahan dari langit dan 
burnt.” (QS. Al-A’raf [7]: 96). 

Yang demikian itu dinamakan barokah karena di dalamnya 
ditetapkan kebaikan sebagaimana ditetapkannya air dalam sebuah 
kolam seperti firman Allah lainnya yang berbunyi: 
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“Dan ini adalah pengingat yang diberkahi yang telah Kami turunkan. * 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 50). 


Sebagai pengingat bahwa di atasnya terdapat kebaikan dari Allah 
yang melimpah. 

Allah juga telah berfirman: 

"u-T, 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepada kamu penuh 
dengan berkah. ” (QS. Shad [38]: 29). 

Dan juga firman Allah yang berbunyi: 


“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi. ” 

(QS. Maryam [19]: 31). 

Maksudnya adalah tempat yang penuh dengan kebaikan Allah. 


Firman-Nya: 




• X 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi . ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 3). 




Rabbku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkahi. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 29). 

Maksudnya ditempat yang di dalamnya terdapat kebaikan Allah. 
Firman-Nya: 


< 




'Aa Jr 


“Dan Kami Turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya. ” 

(QS. Qaf [50]: 9). 
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Dan yang dimaksud dengan keberkahan air adalah apa yang 
difirmankan oleh Allah melalui ayat berikut: 


1/ •z' A ^ # 



“Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa sesunggubnya Allah 
menurunkan ait dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
dibumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman 
yang bermacam-macam warnanya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 21). 


Dan dengan firman-Nya yang berbunyi: 

< > 


“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu aturan lalu Kami 
jadikan air itu menetap di bumi. ” (QS. Al-Mu minun [23]: 18) 

Dan oleh karena kebaikan Allah itu bersumber dari hal-hal yang 
tak terasa, dan dalam bentuk yang tidak terhingga, maka dikatakan 
bahwa setiap hal yang disaksikan mempunyai kelebihan dan tidak 
terasa itu berarti keberkahan yang di dalamnya terdapat barokah. 
Mengenai tambahan ini ditunjukkan melalui apa yang diriwayatkan 
bahwa harta yang disedekahkan tidak akan berkurang. Ini bukan 
berarti tidak berkurang dalam bentuk wujudnya sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang-orang yang merugi, dimana dikatakan kepadanya 
dan berkata; sesungguhnya antara aku dan kamu terdapat timbangan. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




”Maha suci Allah yang telah menjadikan dilangit bintang-bintang.” 

(QS. Al-Furqan [25]: 61). 

Ini merupakan peringatan atas apa yang telah dilimpahkan-Nya 
kepada kita berupa kenikmatan melalui perantara bintang-bintang ini 
dan cahaya-cahaya yang disebutkan oleh-Nya di dalam ayat tersebut. 
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Firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Maka maha sucilah Allah pencipta yang paling baik. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 14). 




“Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furqan (Al-Qur' an). ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 1). 



“Maha suci (Allah) yang jika Dia berkehendak, niscaya dijadikan-Nya 
lebih baik yang demikian bagimua (yaitu) berupa surga-surga. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 10). 



“Maha agung Allah Rabb alam semesta. ” (QS. Ghafir [40]: 64). 




“Maha suci Allah yang ditangan-Nya lah segala kerajaan. 
(QS. Al-Mulk [67]: 1). 


Ini semua sebagai pengingat atas pengkhususan Allah dalam 
menyebutkan kebaikan-Nya yang disebutkan dalam ayat di atas disertai 
penyebutan kata iSjUl 


^ • 

atau artinya adalah menetapkan sebuah perkara. 
Firman Allah yang berbunyi: 




“Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat). Maka 
sesungguhnya Kami menetapkan pula.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 79). 
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Asal arti kata f \J$1 adalah f yaitu menyimpulkan (mengikat) 

tali, seperti yang dikatakan dalam sebuah syair: 

Dalam setiap hal, ada yang lemah dan ada yang kuat (mengikat) 

Kata 1 dan pUh artinya yang menyimpul dengan ikatan. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat ^ artinya aku telah mengikatnya 

(menyimpul) maka terikatlah. Oleh karena itu seorang yang bakhil 
yang tidak masuk pada meja perjudian disebut juga dengan fa artinya 
yang terikat, terkadang disebut juga dengan istilah aJi jjiiA yaitu yang 
terbelenggu tangannya . 

artinya yang menguliti dan mengeraskan sebuah perkara, 
hal ini diumpamakan dari kata fa\ yaitu menyimpulkan sebuah 
tali, begitu juga dengan kata fa\. Oleh karena itu orang yang makan 
buah kurma dua biji-dua biji disebut dengan fa, karena kecekatan 
dan kekerasannya dalam mengkonsumsi buah tersebut antara satu 
sama lainnya. Dalam menyimpul terkadang menggunakan dua 
warna tali yang berbeda, maka setiap yang mempunyai dua warna 
disebut juga dengan L>J>\ seperti pasukan tentara yang terdiri dari 
dua warna hitam dan putih, atau seperti kambing yang memiliki 
warna campuran dan yang lainnya. Kata asal arti katanya adalah 
jlflil yaitu keputusan yang sudah ditentukan, jamak dari kata 
tersebut adalah fa seperti kata jamaknya adalah jU*>- . lalu 
kata tadi dijadikan JyJuh i\l> (kata objek ) seperti kata dan 

kata . 

^ ^ 9 

Oji atau artinya adalah menjelaskan alasan, ia mengikuti XL? 

(2sal kata) Sama seperti kata atau kata sebagian 

berkata: “(kata adalah masdar (infinitif) dari asal kata •£»\yang 
berarti memutih. Dikatakan dalam kalimat jA-j artinya seorang 
lelaki putih. Atau seperti kalimat artinya perempuan putih, 

atau kalimat *j>fa artinya kaum yang putih. Atau seperti kalimat 
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h\l artinya gadis yang putih. Adapun kata artinya sebagian 
dari waktu. Maka kata berarti dalil yang lebih kuat, dan ia selalu 
mengandung arti kebenaran selamanya, tidak mungkin tidak benar. 
Hal ini dikarenakan dalil ( petunjuk suatu masalah) itu mempunyai 
lima jenis; pertama dalil yang mengandung kebenaran selamanya, 
kedua dalil yang mengandung kebohongan selamanya, ketiga dalil 
yang mengandung lebih condong pada kebenaran, keempat dalil yang 
mengandung lebih condong pada kebohongan dan kelima adalah dalil 
yang mengandung kebenaran dan kebohongannya sama. 

Allah telah berfirman: 


b\ & y 


“ Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah orangyang benar. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 111). 


t s.'***/>'> \*s 




“Katakanlah: “Tunjukkan hujjahmu. (Al-Qur' an) ini adalahperingatan 
bagi orang-orang yang bersama Ku. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 24). 


<®j$£ d&Sip'XrZy 


“ Telah datang kepadamu bukti kebenaran dari Rabbmu.’ 
(QS. An-Nisa' [4]: 174). 


W : Adalah asal dari kata j ,ij)\ yang artinya adalah 
terbebas dari perkara yan^ dibencinya. Oleh karena itu disebutkan 
dalam kalimat o YJ> artinya aku terbebas dari sakit. Atau 

seperti contoh kalimat obli j* oljS artinya aku terbebas dari si Fulan. 
Atau kalimat \lS j* cS\j$ artinya aku terbebas dari hal ini atau \lS 
artinya aku membebaskannya dari ini. artinya seseorang 

yang terbebas. Atau T\'J> fjS kaum yang terbebas atau orang-orang 
yang terbebas. 
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Allah jberfirman: 


4»r?> 

“Kebebasan dari Allah dan rasul Nya. ” (QS. At-Taubah [9]: 1). 

Allah juga berfirman 

“Sesungguhnya Allah dan Rasul Nya terbebas dari kaum musyrikin. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 3). 

Allah berfirman: 


“Kamu sekalian terbebas dari apa yang Aku kerjakan dan Aku juga 
terbebas dari apa yang kalian kerjakan. ” (QS. Yunus [10]: 41). 

Allah berfirman: 

^ CD 1 b T *y. 

“Sesungguhnya Kami terbebas dari kamu sekalian atas apa yang telah 
kalian sembah selain Allah. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 4). 

Allah berfirman: 



“Dan ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kepada kaumnya; 
sesungguhnya aku terbebas dari apa yang kalian sembah. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 26). 


Allah berfirman: 




“Dan Allah membebaskannya dari apa yang mereka katakan. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 69). 
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Allah berfirman: 


< 





“Dan ketika orang-orang yang diikuti berlepas diri dari orang-orang 
yang mengikutinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 166). 

Kata cSjUl dikhususkan untuk mensifati Allah 

Seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“(Dia lah Allah) yang mengadakan dan yang memhentuk ” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 24. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 




> 


“Maka bertaubatlah kepada Rabb yang telah menjadikan kamu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 54. 

Kata artinya adalah makhluk. Dikatakan bahwa asalnya adalah 
hamzah lalu ditinggalkan. Ada juga yang mengatakan bahwa dikatakan 
demikian dari asal kata ddjj artinya aku telah membebaskan ikatan 
tali. Adapun dinamakannya manusia dengan adalah dikarenakan 
manusia tercipta dari tanah yaitu ^,j)\ dengan dalil firman Allah 
yang berbunyi: 



a Kalian tercipta dari tanah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 20, 



Dan juga firman Allah yang berbunyi: 







“Mereka adalah sebaik-baik manusia ”. (QS. Al-Bayyinah [98]: 7). 
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Dan juga firman Allah yang berbunyi: 



“(Danmerekaadalah)seburuk-burukmanusia. ”(QS.Al-Bayyinah[98]:6). 



: Firman Allah 


yang berbunyi: 




“Dan ketika ia melihat matahari terbit. ” (QS. Al-An’am [6]: 78). 


^ Cj a y 

“Dan ketika ia melihat bulan terbit. ” (QS. Al-An’am [6]: 77). 


Maksudnya adalah terbit dan cahayanya memancar dimana-mana. 
Dan kalimat \y> artinya taring terbit, ini sebagai pengumpamaan, 
dan asal arti katanya adalah dari kalimat artinya adalah 

dokter hewan mengeluarkan darah dari binatang melata. artinya 
maka mengalirlah darah dari binatang tersebut. 


firman Allah yang berbunyi: 

rr c* 


“Dan gunung-gunung dihancur luluhkan seluluh-luluhnya. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 5. 

Artinya menghancurkan dan meremukkan. Diambil dari ungkapan 
mereka yang berbunyi yang berarti aku telah 

meremukkan biji tanaman gandum dan tepung dengan air. Ada 
yang mengatakan bahwa arti dari kalimat tersebut adalah aku telah 
memberinya air dengan aliran yang cepat, hal ini diambil dari ungkapan 
mereka yang berbunyi 1*^1 IjIIAI oJtlh artinya seekor ular 

mengalirkan air dengan aliran yang cepat, maka ini sama dengan firman 
Allah yang berbunyi: 
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“Dan (ingatlah) ketika hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung- 
gunung. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 47). 

Juga seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan kamu lihat gunung-gunung itu kamu sangka dia tetap ditempatnya, 
padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. " (QS. An-Naml [27]: 88). 

Dan kalimat dJLll artinya aku menggiring seekor unta di 
pasar. Dan kalimat i-Jd-i lit artinya aku lembutkan ucapan 

padanya (unta) supaya bisa diam, dan seekor unta tidak akan berjalan 
kecuali apabila digiring. 

Dalam hadits disebutkan: 




“Akan datang penduduk negeri Yaman yang menggiring binatang 
tunggangannya.” 8 


atau artinya mempercepat sesuatu sebelum waktunya. 
Seperti kalimat artinya seorang lelaki meminta cepat 

kebutuhannya sebelum datang waktunya, atau seperti kalimat 
JJUJl artinya ia sudah memukulnya sebelum menghendakinya. 

Dan air yang diambil dari yang lainnya sebelum diamnya disebut^lS^U. 
dan luka yang sebelum matang dinamakan dikatakan bahwa bagi 
yang tidak mendapatkan buah kurma disebut 


Firman Allah yang berbunyi: 


“Sesudah itu ia bermuka masam dan merengut. 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 22. 


< 




> 


Aku belum bisa mengomentarinya. 
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Yaitu menampakkan muka masam sebelum saatnya dan bukan 
pada waktunya. Dan jika dikatakan demikian, maka firman-Nya yang 
berbunyi: 



“Dan wajah-wajah orang kafir pada hari itu muram. ” 

(QS. Al-Qiyamah [75]: 24. 

Mereka tidak bermuka muram sebelum itu. Dan sudah saya 
katakan bahwa sesungguhnya hal tersebut dikatakan demikian karena 
belum waktunya. Dikatakan bahwa sesungguhnya yang demikian itu 
menunjukkan akan keadaan mereka sebelum berakhir di neraka, maka 
mereka khusus disebut dengan kata sebagai peringatan bahwa 
mereka akan mendapatkan atas apa yang telah mereka tinggalkan dari 
kewajiban dan atas apa yang telah mereka perbuat sebelum waktunya, 
dan ini ditunjukkan dengan firman Allah yang berbunyi: 



“Mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
amat dahsyat.* (QS. Al-Qiyamah [75]: 25). 


** : Artinya menghamparkan sesuatu, meluaskan dan 

menyebarkannya. Terkadang ia menggambarkan untuk dua hal dan 
terkadang juga ia menggambarkan salah satunya. Contohnya seperti 
kalimat C>Q\ JL1S (membentangkan baju) artinya menyebarkannya, 
oleh karena itu darinya terlahir kata yang berarti permadani 

atau segala hal yang dihamparkan. 

Allah berfirman: 



"Dan Allah telah menjadikan bagi kamu sekalian humiyang terhampar. ” 
(QS. Nuh [71]: 19. 
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Dan yang dimaksud dengan kata Jilli disini adalah bumi yang luas, 
karena hamparan bumi berarti keluasannya, lalu kata tersebut digunakan 
oleh suatu kaum untuk segala sesuatu yang tidak tergambarkan di 
dalamnya penyusunan dan pembentukan danjuga susunan syair. 

Allah berfirman: 


< 



«> A > ZS 



> 


‘Dan Allah menyempitkan dan melapangkan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 245). 

Allah juga berfirman: 




“Kalau saja Allah meluaskan nzki hagi para hamha-Nya. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 27). 

Kata Jill)I disana artinya meluaskan. 


Firman-Nya: 



“Dan Allah telah menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 247). 

Yaitu keluasan ilmu, Sebagian dari mereka berkata bahwa yang 
dimaksud pi*)I Jj^SJils di sini adalah ilmu yang bermanfaat baginya dan 
bagi orang lain, maka ilmu tersebut manfaatnya bagi dia menjadi luas 
dengan didermakan kepada yang lain. Adapun makna kalimat jJI JLi 
artinya mengulurkan tangannya. 

Allah jberfirman: 


“Sedang anjing mereka mengulurkan kedua lengannya di muka pintu 
gua.”(QS. Al-Kahfi [18]: 18). 


Kamus Al-Qur' an 
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Terkadang kata JLllll juga digunakan untuk meminta, contohnya 
seperti firman Allah: 




“Seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam 
airsupaya sampai kemulutnya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 14). 

Atau terkadang juga digunakan untuk mengambil, seperti firman-Nya 
yang berbunyi: 




“Dan para malaikat memukul dengan tangannya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 93). 

Dan terkadang digunakan untuk menggambarkan pukulan atau 
penyerangan. Seperti firman Allah y&p&acL yang berbunyi: 


</ tf 



“Lain melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu untuk menyakiti.” 
(QS. Al-Mumtahanah [60]: 2). 

Dan terkadang juga digunakan untuk menderma dan memberi, 
seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Bahkan kedua tangannya terbuka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 64). 

Sedangkan kalimat litf JLlS artinya meninggalkan unta bersama 
anaknya seakan-akan mereka dibiarkan terhampar. Seperti halnya kata 
dihJl dan kata JaZd\ dimana masing-masing berarti melanggar atau 
J>J& yaitu membatalkan. Dan kalimat iSSll artinya meninggalkan 
unta bersama anaknya. 
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Firman Allah yang berbunyi: 

<0 > 


“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang 
bersusun-susun. ” (QS. Qhaf [50]: 10). 


Arti di sini adalah yang panjang. Sedangkan kata artinya 
yangpergi lama dari arah yang tinggi. Darinya terlahir kalimat 
artinya si fulan meninggikan teman-temannya. 
Kata J0 dengan kata keduanya berasal dari kata yang berarti 
meludah. Dan kalimat iiUJl jlS artinya seekor unta betina yang 
mempunyai susu sedikit, seperti ludah. 


-r ^ 

atau J-lp' artinya adalah mengumpulkan sesuatu (£l»Jl) atau 
mencegahnya (£idl). Oleh karena kata Jllll mengandung arti 
(mengumpulkan) maka ia juga diibaratkan untuk mengartikan wajah 
yang cemberut (kulit yang terkumpul). Contohnya kalimat jlJ-U 
j-JiU artinya wajah yang cemberut. Dan karena kata jJLi)' juga 
mengandung arti pencegahan atau larangan J1) maka ia juga dapat 

digunakan untuk pengharaman atau penggadaian. 

Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan peringatkanlah (mereka) dengan Al-Qur'an itu agar masing- 
masing tidak terjerumuskan ke dalam neraka karena perbuatannya 
sendiri. ” (QS. Al-An’am [6]: 70). 


Maksudnya supaya tidak tercegah dari mendapatkan pahala. 
Perbedaan antara kata dan adalah; haram bersifat umum 
untuk sesuatu yang terlarang secara hukum dan paksaan, sedangkan 
JjLl)' adalah sesuatu yang dilarang dengan paksaan. 
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Allah berfirman: 


< 



“Mereka itulah orang-orang yang dijerumuskan ke dalam neraka karena 
perbuatannya sendiri .” (QS. Al-An’am [6]: 70). 

Maksudnya mereka dipaksa untuk tidak mendapatkan pahala 
dengan dijerumuskan ke dalam neraka, dan yang demikian itu 
ditafsirkan dengan tanggung jawab. 


Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 




“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 38). 


Disebutkan dalam sebuah syair: 


Dan tanggung jawabku berdiri tegak tanpa dosa. 

Dalam syair lain disebutkan: 

Danjika mereka kuat, maka sesungguhnya mereka telah bertanggung 

jawab. 

Tempat terkuat maksudnya adalah kosong. Dikatakan bahwa 
orang yang pemberani juga disebut Jdi y an g demikian itu bisa jadi 
karena pemberani selalu digambarkan dengan wajah yang masam, atau 
bisa juga karena dirinya selalu menjadi pencegah (tameng) bagi para 
temannya dari ancaman tangan musuh-musuhnya karena keberaniannya. 
Kalimat dllil artinya aku menjaga tempat tersebut. Dan kalimat 
artinya menjadikannya pemberani dihadapan orang-orang 
yang diinginkannya. Sedangkan kata iillll berarti upah bagi orang 
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yang melakukan ruqyah, hal ini diambil ucapan orang yang meruqyah 
dJulol artinya aku menjadikannya pemberani, kuat dan mampu 
melawan syaitan, ular atau serangga. Atau dalam kalimat lainnya 
^1*4- artinya aku menjadikannya terhalang dari hal-hal tersebut. 
Dan setiap upah yang diberikan kepada orang yang melakukan 
ruqyah dinamakan *111 Disebutkan cJJLS jika memang itu 

benar, maka ia berarti aku telah menghilangkan kerasnya tanaman 
labu atau pencegahannya. Maksudnya menghilangkan pahitnya yang 
menyebabkannya terhalangi. Dan kata JIS disini bermakna Jil dan JS . 

atau artinya adalah kulit luar, sedangkan artinya kulit 
dalam, demikianlah yang dikatakan oleh kebanyakan para ahli sastra. 
Sementara Abu Zaid mengatakan kebalikan dari yang di atas, dan hal 
ini disalahkan oleh Abul ‘Abbas dan yang lainnya. Jamaknya adalah 
*A dan 'Hi' • manusia juga disebut dengan JJLLll dilihat dari kulitnya 
yang lebih tampak daripada bulunya, ini berbeda dengan binatang yang 
mana kulit mereka dilapisi oleh bulu atau rambut dan lapisan kulit luar 
yang tebal. Tidak ada perbedaan dalam penyebutan kata tunggal dan 
jamaknya, dan kata ini bisa di mutsanna (dwitunggal) yaitu dengan 
kata oleh karena itu Allah berfirman: 



“Apakah (patut) kitapercaya kepada dua orang manusia 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 47). 

Dalam Al-Qur'an setiap hal yang menjadi tempat manusia baik 
jasadnya ataupun zhahirnya dinamakan dengan 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Dialah yang telah menciptakan manusia dari air. 

(QS. Al-Furqan [25]: 54. 
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Allah juga berfirman: 


4 ( C3 1 

“Sesungguhnya Aku telah menciptakan manusia dari tanah Hat. ” 

(QS. Shad [38]: 71). 

Ketika orang-orang kafir hendak berpaling dari dakwahnya para 
Nabi, mereka pun menggunakan bahasa^JLp'- Maka mereka berkata: 

“Sesungguhnya ini (Al-Qur'an) hanyalah ucapan seorang manusia.” 
(QS. al-Muddatstsir [74]: 25). 

Allah berfirman: 


< 





“Apakah seorang manusia dari kita yang kita ikuti?” 
(QS. Al-Qamar [54]: 24). 



“ Tidaklah kalian melainkan manusia biasa sama seperti kami. ” 
(QS. Yasln [36]: 15). 


< 




> 


> 


“Apakah kami mengimani dua orang manusia seperti kami?” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 47. 


5&) 


“Mereka berkata; Apakah seorang manusia biasa yang memberikan 
petunjuk kepada kami?” (QS. At-Taghabun [64]: 6). 
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Dan mengenai hal ini, Allah berfirman: 


<0£i£Stsi3.) 


“Sesungguhnya aku adalah manusia biasa sama seperti kalian. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 110) 


Ini sebagai peringatan bahwa manusia semuanya sama, namun 
yang menjadikan mereka utama dan memiliki kelebihan adalah ilmu 
yang tinggi serta amalan shalih. 

Oleh karena itu Allah berfirman setelahnya: 


< 




“Sesungguhnya aku diberikan wahyu. ” (QS. Al-An’am [6]: 50). 

Ini sebagai peringatan bahwa aku (rasul) diistimewakan dari kalian 
karena aku diberikan wahyu. 


Dan Allah berfirman: 



“Dan aku tidak pernah berhubungan dengan manusia. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 47), 



Di sini Al-Qur' an mengkhususkan menyebutan manusia dengan 
kata *j&. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan ia menyerupakan wujud manusia . ” (QS. Maryam 19]: 17). 


Di sini ada gambaran bahwa malaikat bisa berubah wujud dan 
menyerupakan wujudnya dalam bentuk manusia. 
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Adapun firman Allah yang berbunyi: 




“Manusia apa ini?” (QS. Yusuf [12]: 31). 

Ini sebagai bentuk pengagungan dan pemuliaan bahwa ia 
(Yusuf) tidak lah seperti wujud manusia pada umumnya (karena 
ketampanannya). Kalimat artinya aku mengenai kulitnya, 

kalimat ini sama seperti kalimat cJ4 -jj artinya aku mengenai 

hidung dan kakinya. Dari kata itu lahirlah kalimat J>jH\ artinya 

belalang itu memakan tanah. Sedangkan kata sydtdil artinya menyatukan 
dua kulit luar, dan itu adalah bahasa kiyasan dari bersetubuh atau 
hubungan intim. sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 






“Dan janganlah menggauh mereka sedangkan kamu dalam keadaan 
i’tikaf (di masjid). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 187. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Maka sekarangpergaulilah mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 187. 

Kalimat artinya si fulan orang yang baik. Ia berasal 

dan ungkapan mereka yang berbunyi a^STj hi\ ojS>\ yang berarti Allah 
menjadikannya baik dan terpuji. Kemudian dari makna kalimat 
itu digambarkanlah kata yd5 sebagai kemuliaan yang melingkupi 
dua keutamaan; yaitu keutamaan lahir dan batin. Namun ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah terkumpulnya kelembutan 
kulit dalam (tS^\) dan kekerasan kulit luar (sydJl). Adapun kalimat 
Jip' o)di' artinya aku mengabarkan seorang lelaki tentang kabar 
gembira yang dapat melapangkan kulit mukanya. Dinamakannya kabar 
gembira dengan JdS karena jiwa seorang manusia apabila bergembira 
maka tersebarlah darah yang ada dalam dirinya (sehingga membuat 


188 


Huruf Ba 



kulit luarnya melebar) seperti tersebarnya cairan dalam sebuah pohon. 
Antara kata-kata ini terdapat perbedaan, kata mengandung 
makna lebih umum, sedangkan kata sama seperti bentuk kalimat 
iojjA. Dan kata a itu mengandung makna untuk memperbanyak. 
Kata yiit termasuk kedalam bentuk kata lazim (tidak memerlukan 
objek' red ) dan muta’addi (memerlukan objek~ red ). Oleh karena itu 
dikatakan atau JjigLL Kata itu bisa dibaca &&Z dan 

1 dan 

Allah berfirman: 










“Mereka berkata; “Janganlah kamu merasa takut. Sesungguhnya Kami 
memberi kabargembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki- 
laki (yang akan menjadi) orang yang alim. Berkata Ibrahim; “Apakah 
kamu memberi kabar gembira kepadaku. Padahal usiaku telah lanjut. 
Maka dengan cara bagaimanakah (terlaksananya) berita gembira yang 
Kamu kabarkan ini?” Mereka menjawab: ‘Kami menyampaikan kabar 
gembira kepadamu dengan benar. ” (QS. Al-Hijr [15]: 53-55). 


Katayilil] berarti adanya kabar gembira yang dapat mengeluarkanmu 
dari kesempitan. 


Allah §ZjZ,\£ZL berfirman: 


< © p > 


“Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal 
di belakangyang belum menyusul mereka.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 170). 


< Ky\>i * ^ s » s' > V 


“Dan mereka bergirang hati terhadap nikmat yang diberikan dari Allah 
dan karunia-Nya. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 171). 


Kantus Al-Qur' an 
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Allah juga berfirman lagi: 


< 



“Dan datanglah penduduk kota itu (ke rumah Luth) dengan gembira 
(karena) kedatangan tamu-tamu itu. ” (QS. Al-Hijr [15]: 67). 

Kabar gembira juga bisa disebut dengan atau 

sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 


< 





“Zfogz mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam 
kehidupan) di akhirat ." (QS. Yunus [10]: 64). 


Allah berfirman lagi: 


< 



“Dihari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang berdosa. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 22). 


^ <©> > 

“Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim 
membawa kabar gembira.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 31). 

1 Jib CSQ^-i 

“Ob, senangnya, ini ada seorang anak muda!. ” (QS. Yusuf [12]: 19). 




“Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 126. 

Kata_)u4]l artinya jillJ' (yaitu yang membawa kabar gembira.) 


Allah berfirman: 
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“Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, Maka diletakkannya 
baju gamis itu ke wajah Ya'qub, lalu Kembalilah Dia dapat melihat.” 
(QS. Yusuf [12]: 96). 


< 




“S ampaikanlah berita gembita itu kepada hamba- hamba-Ku. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 17). 


< 




“Bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira .” 
(QS. Ar-Rum [30]: 46. 


Maksudnya memberimu kabar gembira dangan turunnya hujan. 


Rasulullah bersabda: 


y£\ ui>: jp %uii ujjji iijizli si fij s-s s 

si j 


“Wahyu telah terputus dan tidak ada yang tersisa selain mimpi yang 
benar yang dilihat oleh seorang mukmin atau yang diperlihatkan oleh 
Allah kepadanya.” 9 

Allah telah berfirman: 




“Dan sampaikanlah kabar gembira berupa ampunan. 
(QS. Yasln [36]: 11). 


9 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dengan nomor (6990) dan dengan lafazh hadits sebagai 
berikut: 

“Tidak ada yang tersisa dari kenabian selain kabar gembira para shahabat bertanya: ‘Apa yang 
dimaksud dengan kabar gembira itu?’ Nabi menjawab: ‘Mimpi yang benar.’” Dari hadits 
Abu Hurairah 
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Allah juga berfirman: 


< 




“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada mereka berupa siksa yang 
amatpedih. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 21). 



“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada kaum munafiq bahwa 
mereka akan mendapatkan.” (QS. An-Nisa' [4]: 138). 





“Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang kafir berupa 
siksa yang amatpedih. ” (QS. At-Taubah [9]: 3). 

Di sini terdapat kata istiarah (peminjaman kata atau metafora red ) 
dan itu merupakan sebuah peringatan dengan memberikannya kabar 
gembira melalui pendengaran mereka bahwa mereka akan mendapatkan 
siksa. Dan kalimat ini seperti yang disebutkan dalam sebuah syair yang 
berbunyi: 


9 * 

^rir° (* 4 ^ 



Sebagai penghormatan di antara mereka adalah pukulan 
yang menyakitkan 


Dan penggunaan bahasa seperti ini benar sesuai dengan apa yang 
difirmankan oleh Allah yang berbunyi: 


<0 



“ Katakanlah, nikmatilah karena sesungguhnya tempat kembali kalian 
adalah neraka. ” (QS. Ibrahim [14]: 30). 


Allah JfjJe J u g a berfirman: 
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“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira 
dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah yangMaha Pemurah; 
jadilah mukanya hitam pekat sedang Dia Amat menahan sedih.” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 17). 

Katayiil juga dikatakan bahwa ia berarti mendapati kabar gembira. 
Seperti kata Jj&t dan kata 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan gembirakanlah mereka dengan surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. ” (QS. Fushshilat [41]: 30). 

i 0 i 

Kalimat ojijl artinya ialah tanah yang baik dalam menumbuh- 
kan tanaman. Dan dari kata itu terda pat ucapan Ibnu Mas’ud 
yang berbunyi: 


ISA's* 


“Barang siapa yang mencintai Al-Qur' an, maka bergembiralah.” 

Al-Fara berkata: “jika huruf syin nya besar( )maka kata 'j&i& 
disana berasal dari kata dan jika huruf sin nya kecil (^) maka ia 

berasal dari katajj^Ut.” Dikatakan dalam sebuah kalimat(aku 
mengabarkannya kabar gembira maka ia berbahagia) ini seperti kalimat 
jfS *h'jAr (aku memaksanya maka ia pun terpaksa). Namun Imam 
Sibawaih berkata: (harusnya) menjadi yiat* (maka bergembiralah ia) 
sedangkan ibnu Qutaibah berkata: “kata itu berasal dari kalimat 
cPjL S yang berarti kamu telah melembutkan wajahnya. Ada 
yang berkata bahwa makna hadits diatas adalah “maka hendaklah ia 
menguruskan dirinya.” sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah 
hadits yang berbunyi: 


ICamus Al-Qur' an 
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<Jl>^ ^ Sllc- d)i 


“Sesungguhnya dibelakang kita terdapat jalan diatas bukit yang tidak 
mungkin bisa ditembus kecuali oleh orang-orang yang kurus.” 10 


Dan mengenai makna yang pertama, terdapat ungkapan dalam 
sebuah syair yang berbunyi: 




* 4 _> 




Dan tolonglah mereka serta beritakanlah kabar yang dapat membuat 

mereka bergembira. 

Jika mereka mengalami kesempitan maka hilangkanlah. 


Kalimat a^\ jJXZ artinya adalah wajah yang menampakkan 
kegembiraan (wajah yang berseri-seri). Sedangkan kalimat 
artinya pagi sudah mulai tampak. Adapun kalimat jioJIjtiUs artinya 
adalah kurma yang tampak basah. Dan kabar gembira yang diberitakan 
dinamakan dan SjUb. 


^ ^ ^ 

atau biasa digunakan untuk menyebutk; 
yang dapat melihat. 


an anppota tubuh 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Sekejap mata memandang.”(QS. An-Nahl [16]: 77). 



< 







“Dan ketika tidak tetap lagipenglihatan (mu). ” (QS. Al-Ahzab [33]: 10). 


Kata yk)\ juga bisa digunakan untuk sesuatu yang di dalamnya 
terdapat kekuatan untuk memandang. Maka hati yang mempunyai 
kekuatan untuk memandang disebut dengan atau sebagaimana 
yang ada dalam firman Allah yang berbunyi: 


10 Aku belum bisa mengomentari hadits ini. 
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“Maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, 
maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ” (QS. Qaf [50]: 22). 

Allah juga berfirman: 



“Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu 
dan tidak (pula) melampauinya. ” (QS. An-Najm [53]: 17). 

Jamak dari kata adalah'lil* sedangkan jamak dari kata 
adalah JJUal 

Allah telah berfirman: 



“ Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna 
sedikit juapun. " (QS. Al-Ahqaf [46]: 26). 


Dan alat penglihat atau mata hampir tidak pernah disebut dengan 
istilah Dan dari kata y^)\ dikatakan ungkapan sedangkan 
dari kata dikatakan ungkapan oj-iu) ^^4' • Dan sedikit sekali 

kalimat digunakan dalam melihat benda terlihat jika tidak 

didahului oleh penglihatan hati. Mengenai penggunaan kata 
Allah berfirman: 


•( vj ’jtpci t: tti ^ 

“Kenapa kamu menyembah sesuatu yang tidak dapat mendengar dan 
melihat (QS. Maryam [19]: 42). 


< 





“Wahai Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar. ” 
(QS. As-Sajdah [32]: 12). 
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“Meskipun mereka tidak melihat. ” (QS. Yunus [10]: 43). 


< 




“Dan lihatlah maka kelak mereka juga akan melihat. ” 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 179). 


< 





ltrva-j pJ j£> 


"/!&# mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya. ” 
(QS. Thaha [20]: 96. 


y © 3*^' #5^ y 


a Aku dan orang-orangyang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah 
dengan hujjah yang nyata. ” (QS. Yusuf [12]: 108). 

Maksud \j~*> dalam ayat tersebut adalah pengetahuan yang nyata. 


Dan firman-Nya: 


0 y 


“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. ” 

(QS. Al-Qiyamah [75]: 14). 

Maksudnya adalah bahwa ia akan memperlihatkan dan bersaksi. 
Pada hari kiamat anggota tubuhnya akan bersaksi kepada-Nya atas apa 
yang telah diperbuatnya. 

Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 


< 



x, 






“Lidah dan tangan mereka akan bersaksi atas apa yang diperbuatnya. 
(QS. An-Nur [24]: 24). 
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Dikatakan juga bahwa seorang yang buta (j^Lll) disebut uaJ 
sebagai bentuk kebalikannya, namun yang tepat (kenapa orang buta 
juga bisa disebut adl) adalah karena ia mempunyai kekuatan hati 
untuk memandang, bukan seperti yang dikatakan di atas. Oleh karena 
itu ia tidak bisa disebut atau_^\l 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata sedangDia dapat melihat 
segala yang kelihatan. “ (QS. Al-An’am [6]: 103). 

Kata pada ayat tersebut banyak diartikan oleh ummat 

muslim dengan penglihatan mata, namun sesungguhnya itu merupakan 
isyarat akan penglihatan mata hati, pemahaman dan anggapan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin : “Tauhid 
itu tidak bisa diang,gap.” Dan ia berkata: “Setiap apa yang kamu anggap 
maka sesungguhnya Dia diluar dugaannya.” Sedangkan kata 
mengisyaratkan pada organ penglihat (mata), seperti dikatakan dalam 
sebuah kalimat iLlj artinya aku melihatnya dengan pasti. 

Allah j^£- berfirman: 


< 








“Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang itu sampai kepada mereka. ” 
(QS. An-Naml [27]: 13). 


“Dan Kami jadikan tanda siang itu terang. ” (QS. Al-Isra' [17]: 12). 

Maksud kata dalam ayat tersebut adalah terang yang dapat 
menyinari penglihatan, begitu juga dengan firman Allah yang berbunyi: 
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“Dan Kamijadikan unta sebagai tanda yang nyata bagi kaum Tsamud. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 59). 

Dikatakan makna dari ayat tersebut adalah bahwa kaum Tsamud 
menjadi dapat melihat, hal ini sebagaimana ungkapan mereka 
J Lj artinya penduduk itu menjadi hina dan lemah. 









“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) 
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu untuk menjadi 
pelita bagi manusia.” (QS. Al-Qashash [28]: 43). 

Maksudnya kami jadikan semua itu sebagai pelajaran dan ibrah 
bagi mereka. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


i 




“Dan lihatlah maka kelak mereka juga akan melihat. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 179). 

Maksudnya, tunggulah sampai kamu melihat apa yang mereka lihat. 
Dan firman Allah yang berbunyi: 

e -f 




“Sedangkan mereka adalah orang-orang yang berpandangan tajam. 
QS; Al-‘Ankabut [29]: 38). 


Maksudnya adalah yang meminta pandangan, dan kata bisa 

dipinjamkan menjadi j\dd^\ sebagaimana kata bisa di jadikan 

> 0 

arti kata 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 








“Dan Kami tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah 
dipandang mata untuk menjadi pelajaran. ” (QS. Qaf [50]: 7-8). 

Maksud (kata dalam ayat tersebut adalah) sebagai pelajaran dan 
penjelasan. Oleh karena itu dikatakan dalam kalimat 
artinya aku melihatnya dengan penglihatan yang jelas. Ini seperti kalimat 
iiiiS artinya aku sudah menyerahkannya dengan penyerahan. 
Atau seperti kalimat JjS'-dj \jSi 3u artinya aku sudah mengingatnya 

dengan ingatan yang kuat. 


Allah iUUi, telah berfirman: 



“Dan tidak ada seorang teman akrabpun menanyakan temannya, sedang 
mereka saling memandang.” (QS. Al-Ma’arij [70]: 10-11). 

Maksudnya mereka saling melihat terhadap jejak-jejaknya. 
Dikatakan bahwa kalimat jji-I artinya anak anjing melihat-lihat 
dengan membuka kedua bola matanya. Sedangkan kata artinya 
adalah batu keras yang mengkilat, seakan ia ingin dilihat, dikatakan 
demikian karena ia menampakkan kilatan atau cahayanya yang dapat 
dilihat dari jarak jauh. 

Dikatakan juga bahwa kata ^ dan kata ij^\ berarti sekerat 
darah yang mengkilat atau bisa juga berarti perisai yang mengkilat 
atau area yang terlihat. Dan kata al-Bashirah berarti juga apa yang 
ada diantara dua sisi kain dan pelelangan dan yang semisalnya 
yang dapat terlihat darinya. Kemudian dikatakan dalam kalimat 
artinya saya menulis tempat itu darinya. 
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(bawang bombai) atau artinya sudah diketahui dalam 
Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan buah adasnya dan bawangnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 61). 

£ 

Penutup kepala yang terbuat dari besi juga disebut dengan 
karena bentuknya yang serupa, sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah syair: 



Tali busur yang seperti perisai kepala. 


m */* \ atau 2 cA; r: \\ artinya adalah bagian (barang) yang melimpah dari 
Wta yang didapat dari perdagangan. Dikatakan isX^ ^4' artinya dia 
mendapatkan bagian harta yang melimpah. 


Allah berfirman: 



, O s ■ ' v 


“Ini barang- barangkita dikembalikan kepada kita. ”(QS. Yusuf [12]: 65). 
Allah juga berfirman: 


< 



_ ^ »-* „ ^ V 


“(Kami datang) dengan membawa barang-barang yang tidak berharga. ’ 
(QS. Yusuf [12]: 88). 

Asal arti dari kata ini adalah sekerat daging yang dipotong. 
Dikatakan dalam kalimat &J4 artinya aku telah memotong dagingnya, 
kalimat ini sama seperti kalimat <u*ia3. dan kata 1 alat untuk 
memotong, sama seperti kata Kemudian kata jnga dikiyaskan 

untuk mengartikan jrydl (kemaluan wanita). 
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Oleh karena itu ada kalimat dJsUi artinya kamu sudah 
menikahinya, sedangkan kalimat artinya adalah engkau telah 
mencumbunya. Dan kalimat 

dikatakan untuk mengungkapkan kegemukan. Dikatakan juga bahwa 
pulau yang terpencil dari daratan disebut sedangkan kalimat 
0% artinya si fulan bagian dari diriku, karena begitu dekatnya dia 
dariku. Sedangkan kata artinya memar yang dapat meremukkan 
daging, dan kata £JaJ! artinya bagian bilangan dibawah sepuluh, ada 
yang mengatakan juga bahwa itu adalah antara tiga sampai sepuluh, ada 
juga yang mengatakan bahwa ia diatas lima namun dibawah sepuluh. 

Allah berfirman: 



“Beberapa tahun lamanya. " (QS. Ar-Rum [30]: 4). 


atau artinya kekagetan seorang manusia karena buruknya 
dalam memperlakukan kenikmatan serta kurang menunaikan hak 
nikmat tersebut sehingga menggunakannya pada jalan yang tidak 
seharusnya. 

Allah berfirman: 


< 





“Dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya’.” (QS. Al-Anfal [8]: 47). 
Allah juga berfirman: 


i 



“ Yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya. 
(QS. Al-Qashash [28]: 58). 
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Asalnya kalimat tersebut dibaca cLw oyhS lalu fiil (kata kerja) nya 
dialihkan dan di nashabkan. Yang mendekati dengan kata^l adalah 
yaitu keringanan yang melebihi kesenangan, dan kata juga 
terkadang digunakan untuk menyebutkan kesusahan, sedangkan kata 
sykkJI artinya adalah mengobati binatang melata. 


.Jhdaj atau artinya memperlakukan sesuatu dengan keras. 
Allah berfirman: 

“Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang- 
orang kejam dan bengis. ” (QS. Asy-Syu’ara [26]: 130) 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 16). 

“Dan sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan azab- 
azab Kami. “ (QS. Al-Qamar [54]: 36). 

“Sesungguhnya azabRabbmu benar-benarkeras. ” (QS. Al-Buruj [85]: 12) 
Dikatakan juga JLhU artinya tangan yang kasar. 

\y* * atau judl artinya kebalikan dari jiJl atau kebenaran yaitu 
tidak adanya ketetapan dalam menentukan. 

Allah berfirman: 
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“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah (Rabb) yang 
sebenamya dan apa saja yang mereka seru selain Allah adalah batil. ” 
(QS. Luqman [31]: 20). 


Dan terkadang kata al-Bathal juga digunakan dalam perkataan 
dan perbuatan. Sehingga dikatakan iSSUiSj y&j ^^4 J&S dan kata a V ud 
artinya yang lainnya. 

Allah fe-gc. berfirman: 



“Dan batallah yang selalu mereka kerjakan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 118). 
Allah juga berfirman: 





“Mengapa kamu mencampur adukkan yang hak dengan yang batil?” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 71). 


Orang yang terbebas dari manfaat dunia dan akhirat disebut 
yaitu yang memiliki kepahlawanan, dan kalimat iiS J&i artinya 
terbunuh dan tidak sempat membalas serta tidak terbayarkan diyatnya. 
Orang yang mempunyai keberanian untuk melakukan tindakan yang 
bisa mengantarkannya pada kematian (patriotisme) juga disebut dengan 
hal ini dinamakan demikian karena seolah ia telah mengorbankan 
darahnya. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


<3>: 51JjM * fcjS dJiS 


Maka aku katakan padanya janganlah menikahinya, karena 
sesungguhnya ia adalah orang pertama yang berani untuk menghadapi 

pertemuan. 
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Maka kata kerjanya mengandung arti kata objek (; maful) karena 
seakan ia menyia-nyiakan darahnya dengan buruk, namun yang 
pertama lebih mendekati pada kebenaran. Kalimat artinya 

seorang lelaki yang pemberani, kalimat ini diambil dari kata dan 
dikatakan juga US C3> S maksudnya adalah membuang darahnya 
dengan sia-sia. Kata juga mengandung arti merusak sesuatu dan 

menghilangkannya, baik sesuatu itu yang haq atau yang batik 

Allah berfirman: 



“Agar Allah menetapkan yang hak (islam) dan membatalkan yang batil 
(syirik).” (QS. Al-Anfal [8]: 8). 

Dan kata juga bisa digunakan untuk orang yang berkata tidak 
benar atau tidak memiliki dasar, seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu ayat, 
pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata: Kamu tidak lain 
hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka. ” (QS. Ar-Rum 
[30]: 58). 

Dan firman-Nya yang lain adalah: 



“Dan ketika itu rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang batil. ” 
(QS. Ghafir [40]: 78). 

Maksudnya adalah orang-orang yang menyalahkan kebenaran. 
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c& atau asal maknanya adalah perut, dan jamaknya adalah 
Allah berfirman: 



“Dan ingatlah ketika kamu masih janin di datum, perut ibumu. ” 

(QS. An-Najm [53]: 32). 

Kalimat artinya aku mengenai perutnya. Dan kata 
(perut) berarti juga kebalikan dari (punggung) segala sesuatu. 
Dikatakan juga bahwa setiap bagian bawah dinamakan 1, sedangkan 
setiap bagian atas dinamakan dengan ini maka segala hal yang 
bagian bawah diserupakan dengan begitu juga dengan suku atau 
pedalaman. Suku arab disebut dengan ^i\, hal ini diibaratkan bahwa 
manusia itu seperti satu jasad, dan setiap suku mereka adalah anggota 
jasad itu, ada yang bagian perutnya, paha nya dan punggungnya. 

Pengibaratan ini disebutkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 


oaty <1 OoiJ' fU \J JM\ 


Manusia itu laksana jasad, pemimpin petunjuk adalah kepala 
Dan engkau adalah mata dalam kepala. 

Kata jiyi juga digunakan untuk setiap sesuatu yang tersamar, 
sedangkan untuk setiap hal yang jelas disebut dengan Oleh karena 
itu ada istilah j3111 yang artinya rahasia takdir. Dan ada istilah 
jjJ}\ yang artinya kejelasan takdir. Begitu juga untuk hal-hal yang 
bisa diketahui melalui indera disebut dengan JaUp, sedangkan hal-hal 
yang tidak bisa diketahui dengan indera dinamakan 
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Allah berfirman: 


j ^Ljlpj '{!• 

“Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 120). 

4J^ 

“Baik yang tampak diantaranya maupun yang tersembunyi. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 151), 

Kata jjtdl artinya orang yang berperut besar, sedangkan kata jkJI 
artinya banyak makan, adapun kata jUaLJl artinya orang yang banyak 
makan sampai perutnya membesar. Kata juga berarti banyak 
makan, oleh karena itu disebutkan dalam istilah aULoM artinya 

banyak makan menghilangkan kecerdasan. Dan kalimat Hid jdp' 
artinya orang itu terlalu kenyang karena kebanyakan makan. Dan 
kalimat artinya perutnya besar. Kata jhk? artinya perut kosong, 

dan kalimat ^ artinya seseorang perutnya terkena musibah, 

darinya juga terlahir kalimat tijIalS y a ^ u laki-laki yang sakit perut. 
Kata ilUiJl (pakaian dalam) artinya kebalikan dari \j\&\ yang berarti 
pakaian luar, oleh karena itu kalimat d dlaj artinya aku menjadikan 
pakaianku di bawah (dalam) pakaian luar, kalimat 5^ 

artinya si fulan menjadikan si Fulan berada di bagian dalam (belakang)nya. 
Terkadang kata XjULh juga digunakan untuk orang yang kamu 
khususkan membantu urusanmu. 


Allah berfirman: 




“Janganlah kamu ambit menjadi teman kepercayaanmu orang-orang 
yang diluar kalanganmu.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 118). 
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Maksudnya adalah jangan menjadikan seseorang khusus mengetahui 
segala perkara batinmu (rahasiamu), dan kalimat ini diambil atau 
diibaratkan dari kata illkJl yang berarti pakaian bagian dalam, dengan 
berlandaskan pada ungkapan mereka yang berbunyi \2*$i cJLJ artinya 
aku menjadikan si fulan orang yang spesial (khusus mengetahui segala 
perkaranya.) kata fulan menjadi kiyasan dan pakaian. Diriwayatkan 
darinya bahwa Nabi Muhammad &*&&& bersabda: 




“Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi atau mengangkat seorang 
khalifah melainkan ia mempunyai dua teman, teman yang akan 
memerintahkannya untuk melakukan kebaikan dan memotivasinya, 
dan teman yang akan menyuruhnya untuk berbuat keburukan dan 
mendorongnya.” 

Kata juga berarti sabuk yang mengencangkan perutnya, jamak 
dari kata adalah dan , sedangkan kata gU&l artinya adalah 
keringat yang bercucuran ke dalam perut. Kata artinya perut 

yang sedang hamil, sedangkan kata ^Lsl\ artinya adalah masuk atau 
mempelajari perkara batin. >l£ll dan jtdil merupakan dua sifat milik 
Allah yang selalu saling bersandingan sehingga tidak dapat disebutkan 
secara terpisah, ia seperti sifat jjMl dan bagi Allah. Adapun 
maksud dari sifat-Nya adalah isyarat terhadap pengetahuan kita 
yang tampak dari-Nya, karena sudah menjadi fitrah manusia apabila 
ia melihat pada setiap hal yang nyata maka itu menunjukan tentang 
keberadaan Allah. 


Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 


< 5 > 


“Dan Dialah Rabb (yang disembah) dilangit dan Rabb (yang disembah) 
di bumi. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 84). 
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Oleh karena itu sebagian ahli hikmah berkata: Perumpamaan 
seseorang yang mencari pengetahuan tentang Allah seperti orang yang 
berkeliling di ufuk dalam mencari siapa yang berada bersamanya.” 
Sedangkan maksud dari sifat Nya adalah isyarat akan pengetahuan 

Allah yang sesungguhnya, dan ini adalah seperti yang dikatakan 
oleh Abu Bakar kepada mereka dengan ucapannya: “Wahai 

orang yang pengetahuannya pendek daripada pengetahuan-Nya.” 
Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua sifat- 
Nya tadi adalah, >liSI (yang jelas) dengan tanda-tanda Nya dan &\A\ 
(tersembunyi) dengan Dzat-Nya. Ada juga yang mengatakan bahwa 
maksud dari sifat-Nya >UiJ\ (yang jelas) adalah bahwa Dia sangat 
jelas menguasai segala sesuatu, sedangkan maksud dari sifat-Nya (jhbJl 
(yang tidak tampak) adalah bahwa Dia tidak diketahui bagaimana cara 
menguasainya. Mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Dialah Allah yang tidak bisa diketahui oleh penglihatan, namun Dia 
mengetahui apa yang bisa dilihat. ” (QS. Al-An’am [6]: 103). 


Dan telah diriwayatkan juga dari Amirul Mukminin mengenai 
tafsir dua lafazh tadi, dimana ia berkata: 

O' JP Ajkls O' Jp Cr* 2^**) (j? 

“Dia (Allah) menampakkan kepada para hamba-Nya tanpa bisa mereka 
melihat-Nya, dan Dia memperlihatkan kepada mereka akan Dzat-Nya 
tanpa menampakkan-Nya kepada mereka.” 

Pengetahuan ini membutuhkan pada pemahaman yang dalam dan 
pemikiran yang melimpah. Dan firman-Nya yang berbunyi: 

pl;> 

“Dan Menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. ” 

(QS. Luqman [31]: 20). 

Dikatakan bahwa maksud dari makna>llh (yang tampak) dengan 
keNabian, dan (yang tidak tampak) dengan akal. Dikatakan juga 
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bahwa maksudnya adalah UaJl (yang tampak) dengan indera, iiUdl 
(tidak tampak) dengan akal logika. Dikatakan juga bahwa maksudnya 
adalah (yang tampak) yaitu dengan menampakkan pertolongan 
terhadap manusia dari musuh-musuh mereka, dan (yang tidak 
tampak) dengan memberikan pertolongan melalui para malaikat-Nya. 
Dan semua itu termasuk ke dalam keumuman ayat di atas tadi. 


aJ&J atau artinya mengakhirkan dan memperlambat diri untuk 
berjalan. Dan dikatakan bahwa katay&i artinya menkhususkan untuk 
memperlambat, kata 1&U5 artinya berusaha terlambat dan merasa 
beban untuk melakukan perjalanan, dan kata Ualill artinya mencari- 
cari alas an untuk memperlambat diri, dan kata l&il artinya memiliki 
keterlambatan. Dan dikatakan dalam sebuah kalimat il&Z artinya 
memperlambatkannya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



> 


“Dan sesungguhnya diantara kamu ada orang yang sangat berlambat- 
lambat (ke medan perang). ” (QS. An-Nisa' [4]: 72). 

Maksudnya mengakhirkan atau megajak orang lain untuk 
berlambat-lambat. Dikatakan juga bahwa maksudnya adalah selalu 
memperlambat dirinya. Dan maksud ini semua adalah bahwa diantara 
kalian ada orang yang selalu mengakhirkan dirinya sendiri dan 
mengajak orang lain untuk terlambat. 


J3J : Sebagian ada }^ang membaca firman Allah dengan bacaan 
jj&l (ja “Dan Allah mengeluarkan kalian dari 

bagian dalam vagina ibumu.”Dan katayJL jamak dari kata yang 
berarti daging yang menggantung (puting) pada susu kambing. Atau 
sesuatu yang menonjol dari bibir atas, lalu diibaratkan pada sesuatu 
sebagaimana ia juga diibaratkan dengan bagian. 
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&sAJ : Asal arti katanya adalah mengarahkan sesuatu. Dikatakan 
dalarn kalimat artinya aku mengarahkannya maka ia menjadi 

terarah. Kata dJu berbeda maknanya sesuai dengan kata yang dikaitkan 
dengannya. Kalimat eJ£> artinya aku mengarahkan unta dan 
menyuruhnya untuk berjalan. 

Firman Allah 

“Dan mayat-mayat yang Allah hangkitkan.” (QS. Al-An’am [6]: 36). 

Maksudnya mengeluarkan mereka dan kubur-kubur mereka dan 
mengarahkan mereka menuju hari kiamat. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“Hari dimana mereka dibangkitkan oleh Allah semuanya. ” 

(QS. Al-Mujadalah [58]: 6). 

Firman-Nya lagi yang berbunyi: 

“Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), Tidak demikian, demi 
Rabbku, kamupasti dibangkitkan .” (QS. At-Taghabun [64]: 7). 

Firman-Nya yang berbunyi: 




\S > 


“Tidaklah kalian diciptakan dan dibangkitkan melainkan dari satu 
jiwa. ” (QS. Luqman [31]: 28). 

Kata dJdl (mengarahkan) mempunyai dua jenis; 
(pengarahan yang dilakukan manusia) seperti mengarahkan seekor unta 
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atau seorang manusia untuk sebuah keperluan, dan ada 
(pengarahan yang dilakukan Tuhan) dan ia mempunyai dua jenis; 
pertama mengadakan benda-benda, jenis- jenis dan berbagai macam 
dari tidak ada menjadi ada, perbuatan ini hanya bisa dilakukan Allah 
saja dan tidak ada seorang pun yang bisa melakukan selain-Nya. 
Sedangkan kedua adalah dalam bentuk menghidupkan orang mati, 
dan kemampuan ini terkadang bisa diberikan dan dikhususkan bagi 
sebagian wali-wali Allah dengan izin Nya, seperti Nabi ‘Isa yang 
mampu menghidupkan orang mati dan yang lainnya. Dari kata dJdll 
juga ada firman Allah yang berbunyi: 



“Dan ini adalah hari kebangkitan. ” (QS. Ar-Rum [30]: 56). 
Maksudnya adalah hari dibangkitkannya kembali. 
Firman Allah yang lainnya adalah: 



“Dan Allah mengutus seekorgagak untuk menggah di bumi. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 31). 

Maksudnya mentakdirkannya. 

Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Kami telah mengutus untuk setiap ummat seeorang rasul. * 
(QS. An-Nahl [16]: 36). 

Sama seperti firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan kami telah mengutus para rasul (utusan) Kami. 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 44), 
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Firman-Nya yang berbunyi: 



“Kemudian Kami bangunkan mereka agar Kami mengetahui manakah 
diantara kedua golongan itu yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lama mereka tinggal di dalam gua. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 12). 

Dan hal ini dengan tidak mengarahkan pada sebuah tempat. 


< 




> 


“Han dimana kami mengutus pada setiap ummat seorang saksi. 
(QS. An-Nahl [16]: 84). 


< 





“Katakanlah, Dialah (Allah) Yang Maha Kuasa untuk mengutus siksaan 
kepada kamu sekalian dari atasmu.” (QS. Al-An’am [6]: 65). 


Allah berfirman: 





* rv 




“Maka Allah mematikan mereka selama seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 259). 


Mengenai hal ini, Allah fefr berfirman: 

’•'"A C'd 


.-if 


“Dan Dialah yang menghidupkan kamu di malam hari dan Dia 
mengetahui apayangkamukerjakandisianghari. ”(QS. Al-An’am [6]: 60). 

Tidur merupakan bagian dari jenis kematian, maka Allah 
menjadikan kematian sama dengan tidur, dan membangkitkan 
(menghidupkan) dari mati dan tidur pun sama. 
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Firman Allah yang berbunyi: 



“Tetapi Allah tidak menyukai keberangkatan mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 46). 

Maksudnya arahan dan langkah mereka. 


0 " 


Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan ketika alam kubur dibangkitkan. ” (QS. Al-Infithar [82]: 4). 

Maksudnya dibalikkan tanah dan isinya. Dan siapa saja yang 
memandang bahwa kata (yaitu kalimat tahlil yang berbunyi 
iul 'fA'i ) merupakan bentuk kata khumasi— kata yang terdiri dari lima 
huruf—juga siapa yang melihat bahwa kata JLLS (yaitu kalimat &\ ^) 
merupakan bentuk kata ruba’ie —kata yang terdiri dari empat huruf—, 
maka sesungguhnya kata merupakan kalimat yang tersusun dari 
dua kata yaitu kata dan kata jS\ , dan huruf-hurufnya pun tidak 
jauh, juga karena kalimat mengandung unsur makna dan 
makna j$\. 


*■ * ** . 

Juu atau artinya jauh, ia adalah kebalikan dari kata Qybl (dekat). 

Dan kedua kata tersebut tidak mempunyai batasan, namun disesuaikan 

dengan tempatnya. Kata 3J6 banyak digunakan untuk sesuatu yang 

dirasa, dan sedikit sekali digunakan untuk hal-hal yang ada dalam 

bentuk pikiran. 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Mereka tersesat sangat jauh.” (QS. An-Nisa' [4]: 167). 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 

^ Ju_jO p^-« Crt \ 

“Mereka itu diseru dari tempat yang jauh.” (QS. Fushshilat [41]: 44). 

Dikatakan dalam kalimat jJu artinya jauh apabila menjauh sehingga 
menjadi jauh. 

Firman-Nya: 

< 0 > Si «^io> 

“Dan siksaan itu Tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim. ” 

(QS. Hud [11]: 83). 

Dan kata Ikj juga berarti kematian, sedangkan kata jJdJI banyak 
digunakan dalam mengartikan kebinasaan. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 

“ Sebagaimana kaum Tsamud telah binasa. ” (QS. Hud [11]: 95). 
An-Nabighah juga berkata: 


, 5 - ® 


jjyi jj j 

•*tt'' 

Dibagian terendah dan binasa 

Kata jJull dan kata 1*^31 juga terkadang berarti kebalikan dari dekat. 
Allah berfirman: 


“Maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang zalim itu. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 41) 


214 


Huruf Ba 




< 



“Maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 44) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“ Tetapi orang-orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yangjauh. ” (QS. Saba' [34]: 8) 

Maksudnya adalah kesesatan yang membuatnya sulit untuk 
kembali mendapatkan hidayah. Ini sebagai bentuk perumpamaan orang 
yang tersesat jauh di jalan sehingga membuatnya tidak ada harapan 
lagi untuk kembali. 


Firman Allah yang berbunyi: 






“Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu. " 

(QS. Hud [11]: 89) 

Maksudnya adalah bahwa kalian juga sama dalam kesesatan mereka 
sehingga siksa itu pasti datang dan tidak akan jauh dari kamu sekalian. 


JUO : Biasanya digunakan untuk kebalikan Jli (sebelum). Dan kita 
akan mengkaji beragam jenisnya pada bab Jli insya Allah. 


: Firman Allah yang berbunyi: 


4 ^ 


“Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan 
makanan (seberat) beban unta. " (QS. Yusuf [12]: 72). 
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Kata jj^\ sudah sangat terkenal artinya yaitu unta. Dan ia bisa 
digunakan untuk betina ataupun jantan, sama seperti kata yang 
berarti manusia, ia bisa digunakan untuk laki-laki dan perempuan. 
Jamak dari kata adalah \'J>$ atau JfUl atau olyd. sedangkan kata^Jl 
artinya adalah sesuatu yang dikeluarkan dari unta (kotoran atau tinja) 
dan bisa juga memiliki makna tempat unta, dan kata JU1JI berasal dari 
kata artinya unta yang banyak mengeluarkan kotoran. 


> 0 


: Artinya adalah bagian sesuatu atau bagian darinya. Dikatakan 
bahwa kata ja*j lawannya adalah Js” yaitu semua. Oleh karena itu 
dikatakan dalam sebuah kalimat J\ artinya sebagiannya atau 
seluruhnya. Jamak dari kata adalah 

Allah berfirman: 

| 

» ^ V 

J-U> ^ 

“Sebagian kamu menjadi musuh bagiyanglain. ”(QS. Al-Baqarah [2]: 36) 




“Dan Demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang zalim 
itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain. ” (QS. Al-An’am [6]: 129) 

Firman-Nya: 


“Dan sebahagian kamu mela 'nati sebahagian (yang lain). ” 

(QS. Al-‘Ankabut [29]: 25) 

Kata \lS dJaiS artinya adalah aku menjadikannya beberapa bagian, 
sama seperti kalimat ijiji. 
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Abu ‘Ubaidah berkata mengenai ayat: 


ojaLL^ CA; Xj 


“Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu 
berselisih tentangnya. " (QS. Az-Zukhruf [43]: 63) 

Maksudnya semua yang kamu perselisihkan, ini sama seperti 
makna dari sebuah syair yang berbunyi: 


l ^ * I < * " t 4 C*' ° 1 


Atau setiap jiwa pasti akan terikat oleh kematiannya. 

Mengenai ungkapan diatas, pendapatnya masih dirasa kurang, hal 
ini mengingat bahwa sesuatu itu mempunyai empat jenis. Ada hal yang 
apabila dijelaskan dapat menimbulkan mafsadat atau kerusakan, maka 
Allah tidak perlu menjelaskannya, seperti penjelasan waktu terjadinya 
kiamat dan kematian. Ada hal yang masuk akal sehingga memungkinkan 
manusia untuk mengetahuinya tanpa harus melalui perantara seorang 
Nabi. Seperti untuk mengetahui Allah dan mengetahui-Nya melalui 
penciptaan langit dan bumi. Maka tidak harus bagi pemilik syariat 
yaitu Allah untuk menjelaskannya. Tidakkah melihat bagaimana akal 
dapat mengetahui hal itu seperti dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Katakanlab, lihatlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi ." 
(QS. Yunus [10]: 101) 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Tidakkah mereka berfikir. ” (QS. Al-A’raf [7]: 184) 
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Dan ayat-ayat lainnya yang semisal dengan itu. Ada juga sesuatu 
yang hams dijelaskan seperti dasar-dasar syariat yang menjadi landasan. 
Dan ada sesuatu yang didiamkan penjelasannya oleh Allah, seperti 
cabang-cabang hukum syariat. Jika manusia berselisih mengenai sesuatu 
yang tidak dikhususkan oleh Nabi penjelasannya, maka manusia 
tersebut diberikan pilihan, antara hams menjelaskan atau tidak perlu 
menjelaskan, sesuai dengan ijtihad dan kebijakannya. 

Oleh karena itu, firman-Nya yang berbunyi: 


< 



A *. ' ~A . - 

oyy£- <£ Jo' 


y 


“Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu 
berselisih tentangnya. ” (QS. Az-Zukhmf [43]: 63) 


Maksudnya tidaklah untuk menjelaskan semuanya, dan ini sangat 
jelas bagi orang yang terjerumus dalam fanatisme dirinya sendiri. 
Adapun ungkapan syair yang berbunyi: 


t-'-M-v « *a5tl < 1° »T 

i\ 

Atau setiap jiwapasti akan terikat oleh kematiannya. 

Maka maksud kalimat ini adalah bahwa dirinya terikat oleh 
kematian, sehingga ia bermakna ‘Diriku selalu diingatkan oleh kematian.’ 
Namun maksud ini disamarkan dengan menyebutkan manusia secara 
umumnya selalu berusaha untuk menghindar dari kematian. Al-Khalil 
berkata: dikatakan dalam kalimat Ja. *slS dolj artinya aku melihat 

bumng gagak memakan satu sama lainnya. Kata J=yCi\ berarti nyamuk, 
lafazhnya diambil dari kata yang berarti bagian, dan hal itu 
dinamakan demikian karena dilihat dari bentuk nyamuk yang sangat 
kecil jika dibandingkan dengan binatang yang lainnya. 
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AffJ atau jJuil artinya adalah suami. 


Allah berfirman: 



Liwii \ 


“Dan ini suamikupun dalam Keadaan yang sudah tua pula?” 

(QS. Hud [11]: 72) 

Jamak dari kata adalah sama seperti kata (hewan 
jantan) jamaknya adalah SJ 


Allah berfirman: 



“Dan suami-suaminya berhak merujukinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 228) 

Ketika suami digambarkan sebagai sosok yang berkuasa terhadap 
istrinya, maka ia dijadikan pemimpin atas istrinya, sebagaimana firman 
Allah yang berbunyi: 


i 



“Laki-laki pemimpin terhadap perempuan. ” (QS. An-Nisa' [4]: 34) 

Dan setiap hal yang berkuasa terhadap yang lainnya ia dinamakan 
Jjjl. Oleh karena itu, sesembahan orang arab yang mereka jadikan 
sebagai wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah dinamakan 
dengan JiS karena keyakinan mereka terhadapnya. Hal ini sebagaimana 
difirmankan oleh Allah di dalam firman-Nya: 


< 




“Patutkah kamu menyembah Ba’al dan kamu tinggalkan sebaik-baik 
Pencipta?” (QS. Ash-Shaffat [37]: 125) 
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Keledai betina juga disebut dengan (berkuasa) terhadap binatang 
yang sejenisnya. Dikatakan juga bahwa bumi yang menguasai terhadap 
lainnya disebut j jci\. Lebah pejantan juga dinamakan disamakan 
dengan suami yang menguasai istrinya, hal ini diserupakan dengan 
kekuasaan suami terhadap istrinya. Orang yang membesar sampai 
ia minum dengan keringatnya disebut dengan JidJl juga, karena 
kekuasaannya. 

Rasulullah bersabda: 

“Apa-apa yang diairi oleh tadah hujan zakatnya sepersepuluh.” 

Ketika pijakan (tekanan) orang yang berkuasa terhadap 
yang dikuasainya memberatkan jiwa, maka dikatakan baginya 
Alii o'A* ^o\ yang artinya si Fulan memberatkan keluarganya 

karena kekuasaannya. Dari kata tersusun kata JUJ'j yang 

berarti persetubuhan, ini adalah bahasa kiyasan untuk berhubungan 
intim. Maka kalimat artinya seorang lelaki melakukan hubungan 

intim. Adapun kalimat artinya pohon kurma membesar. 

Yang tergambar dari kalimat ini adalah berdiri dan tumbuhnya pohon 
kurma ditempatnya, dikatakan juga oyk> jSd J*S artinya si fulan menetap 
ditempatnya, sebagaimana pohon kurma menetap ditempatnya. Dan 
hal ini seperti ungkapan mereka yang berbunyi: U tidaklah ia 

melainkan sebatang pohon. Ini ungkapan bagi orang yang tidak berpindah. 


CJU atau cJkll artinya adalah terjadinya sesuatu secara tiba-tiba 
dengan tidak diperkirakan sebelumnya. 


Allah berfirman: 



“Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba ." 
(QS. Al-A’raf [7]: 187) 
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Allah juga berfirman: 


/ 




“Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 40) 

Allah juga berfirman: 




“Sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba. 
(QS. Al-An’am [6]: 31) 

Dikatakan \5S dJu artinya hal ini datang secara tiba-tiba. 
Dikatakan dalam sebuah syair: 

ol5ij UjjJ * 6^" ^ IS) 

Jika dikirim sesuatu yang semisalnya seperti dahulu, 
maka janganlah memperhitungkannya secara tiba-tiba 


) atau artinya berpalingnya jiwa dari sesuatu yang tidak 
diinginkannya, ia adalah kebalikan dari rasa cinta. Jika cinta berarti 
kecenderungan jiwa terhadap sesuatu yang diinginkannya maka benci 
sebaliknya. Dikatakan dalam sebuah kalimat Uaii JaK> artinya ia 
membenci sesuatu dengan sangat benci dan juga kalimat l\dak> 
artinya aku membencinya dengan sangat benci. 

Allah berfirman: 

< 

“Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 64) 


Kamus Al-Qur' an 


221 


Allah juga berfirman: 



“Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkanpermusuhan 
dan kebencian di antara kamu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 91) 

Dan sabda Nabi Muhammad yang berbunyi: 





tail { Ja. jLj Iso (j» 


“Sesungguhnya Allah tidak menyukai terhadap orang-orang yang keji 
dan ucapan keji.” 11 

Disebutkannya ketidaksukaan Nabi terhadap orang-orang yang 
tidak menyukai kaum Anshar, ini sebagai pengingat akan kebaikan 
serta taufiknya terhadap mereka. 


: Jenis kuda kecil. 
Allah $2;SSU£ berfirman: 




“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 8) 

jidJI adalah hewan yang dilahirkan oleh pasangan keledai dan 
kuda. Dan kata artinya seekor unta menyerupai bighal 

dalam berjalan, dan dari jenis binatang tersebut digunakan untuk 
menggambarkan kehebatan dan kebusukannya. Oleh karena itu untuk 
mensifati kehinaan dikatakan juga jAl 


11 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Ahmad di dalam musnadnya dengan nomor (6514) Ibnu 
Hibban di dalam shahihnya dengan nomor (5694) dari hadits Usamah bin Zaid tsjjgg. Hadits ini 
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dengan nomor (1877). 
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♦ ^ 

L JO atau artinya mencari kelebihan hemat yang seharusnya, 
baik berlebihan ataupun tidak. Terkadang ia digunakan dalam batasan 
jumlah, dan terkadang ia digunakan dalam menggambarkan sifat yaitu 
tentang bagaimana caranya, contohnya kalimat artinya aku 

mencari sesuatu melebihi dari yang seharusnya. 

Allah berfirman: 


< y x \, > 's' * 'Si V 

AX 1 

“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari-cari kekacauan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 48) 

Allah juga telah berfirman: 



“Untuk mengadakan kekacauan. ” (QS. At-Taubah [9]: 47) 

Kata mempunyai dua bagian; salah satunya adalah terpuji, 
yaitu melebihkan keadilan dengan kebaikan, dan melebihkan kewajiban 
dengan sunnah. Yang kedua adalah yang tercela, yaitu melebihkan 

yang haq dengan kebathilan atau dengan sesuatu yang syubhat. 
Sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Muhammad ^4^%* yang 
berbunyi: 

Jp- {yj jjXt diii 6iej & !3 0? 

C)\ <&Lj\ 

“Al-Haq (kebenaran) itu sudah jelas, dan al-Bathil (kejahatan) juga sudah 
jelas, dan diantara keduanya terdapat hal-hal yang syubhat (samar), 
siapa saja yang menggembalakan gembalaannya di daerah larangan, 
niscaya ia khawatir akan terjerumus kedalamnya.” 12 



12 Muttafaq ‘alaih. Dikeluarkan oleh Bukhari dengan nomor (52), Muslim dengan nomor (107/1599) 
dari hadits Nu’man bin Basyir 
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Oleh karena kata terkadang mengandung hal yang terpuji, 
dan terkadang mengandung hal yang tercela. 

Allah berfirman: 


<Op' ^ 4 o-Q' SA£ 3j# t2l > 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada 
manusia dan melampaui batas dimuka bumi. " (QS. Asy-Syura [42]: 42). 

Maka di sini dikhususkan siksaan itu bagi orang yang mencari 
sesuatu dengan tidak benar. Kata artinya aku membantumu untuk 
mencarinya, sedangkan kalimat Ju} artinya adalah kerusakannya 

telah melampaui batas. Adapun kalimat #£31 artinya perempuan 
yang berbuat nista atau bermaksiat, dikatakan demikian karena 
perbuatannya yang melampaui batas dari yang seharusnya. 

Allah telah berfirman: 

< o cs S3 si u ]Ap ty 

“Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran , sedang mereka sendiri menginginkan kesucian. ” 

(QS. An-Nur [24]: 33) 

Kalimat illDi artinya langit berlebihan dalam menurunkan 
hujan melebihi batas kebutuhan. Kata ^ juga mengandung arti 
sombong, karena ia melebihkan kedudukan dari yang seharusnya, dan 
hal itu bisa digunakan dalam segala hal. 

Allah telah berfirman: 

“Mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. ” 
(QS. Yunus [10]: 23) 
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“ la dianiaya(lagi),pasti Allah akan menolongnya. ”(QS. Al-Hajj [22]: 60) 



^iy 


“Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 
aniaya terhadap mereka. ” (QS. Al-Qashash [28]: 76) 




“Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang 
lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 9). 

Kata dalam kebanyakan kalimat berkonotasi tercela. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“SedangDia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 173) 

Maksudnya adalah bahwa mereka tidak mencari yang tidak 
diinginkannya dan tidak melampaui batas dari apa yang sudah ditentukan 
kepadanya. Al-Hasan berkata: “(maksudnya adalah mereka) tidak 
menikmati kenikmatan dan tidak berlebihan dalam menghilangkan 
lapar.” Sedangkan Mujahid berkata: “(maksudnya adalah) 
tidak berlebihan kepada pemimpin dan tidak kembali melakukan 
kemaksiatan dari jalan kebenaran. Adapun kata ia khusus 

diartikan dengan bersungguh-sungguh dalam mencari. Selama usaha 
pencariannya digunakan untuk hal yang terpuji maka kata aUojNI juga 
menjadi terpuji. 
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Seperti firman-Nya yang berbunyi: 




“Untuk mencari rahmat dari Rabbmu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 28). 


“Untuk mencari waiah Rabbnya yang maha Tinggi. ” 

(QS. Al-Lail [92]: 20). 

Ungkapan mereka: maksudnya adalah permintaan untuk 

ditaati. Maka, apabila diucapkan kalimat O' J-rk ia mengandung 
dua makna; pertama: bermakna penundukan sebuah perbuatan. 
Contohnya kalimat QyJl J,J>c o' {J&j lil' artinya api pasti bisa membakar 
kain. Sedangkan kedua adalah mengandung makna seharusnya atau 
selayaknya. Contohnya seperti kalimat o' 0^» artinya 

si fulan seharusnya memberi karena kedermawanannya. 

Allah telah berfirman: 



“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan 
bersyair itu tidaklah layak baginya. " (QS. Yasin [36]: 69). 

Kalau diambil dari makna yang pertama, maka berarti sesungguhnya 
Muhammad tidak layak untuk menggunakan sihir. Tidakkah kamu 
melihat bahwa lisan beliau tidaklah digerakkan oleh sendirinya. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang jua pun sesudahku. ” (QS. Shad [38]: 35). 
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atau kata tunggalnya adalah \yZ> (sapi). 


Allah telah berfirman: 


< 



/■ // /’/' / ^ ' v 


“ Sesungguhnya sapi itu masih samar bagi kami. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 7 0). 
Allah juga berfirman: 

“Sapi betina yang tidak tua dan tidak muda. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 68). 



“Sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 69). 

Dikatakan bahwa jamak dari kata y^\ adalah sama seperti 
kata jamaknya adalah JAi-, atau jjl> sama dengan bentuk kata 
ada juga yang mengatakan Dikatakan bahwa sapi jantannya 
dinamakan jj 5, dan ini sama seperti kata unta jantan, dan unta 

betina. Atau seperti kata Jij manusia laki-laki, dan s VJa\ manusia 
perempuan. Lalu dari lafazhnya yC (yang berbentuk kata benda) 
diambil lafazh yiS ( yang merupakan kata kerja) maka dikatakanlah 
dalam sebuah kalimat yang berarti menggali (membajak) 

tanah. Dilihat dari hasil galiannya yang luas, maka untuk setiap 
bentuk penggalian yang luas dinamakan JJkJi. Contohnya kalimat 
kSu Oyu artinya aku telah menggali (membelah) perutnya dengan luas. 

Oleh karena itu Muhammad bin ‘Ali juga disebut 
Muhammad al-Baqir. Karena keluasan ilmunya, dan dalamnya 
ilmu dan pemahamannya. Kalimat JUJl jj»-ji\y^ artinya lelaki itu 
memperbanyak hartanya. Dan kalimat ; yL* artinya ia menelusuri 

tempat dari satu tempat ke temp at yang lain karena luas jangkauan 
perjalanannya. 
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Disebutkan dalam sebuah syair: 



Tidak kah sampai berita bahwa Amrul Qais mendatangi perempuan 

itu dan tinggal di kota? 

Kalimat JUldl ']& artinya anak-anak itu bermain dengan 
(mainan) yaitu dengan menggali-gali lubang disekitarnya. Sedangkan kata 
b\yA\ artinya tumbuhan. Ada yang mengatakan bahwa dinamakannya 
Jljiyi sebagai tumbuhan, karena ia menembus atau menggali tanah 
untuk bisa tumbuh keluar, dan ia menggalinya dengan akarnya. 



Firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Sayur mayurnya dan mentimunnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 61). 

Asal arti kata JsJl adalah sejenis tumbuhan yang akar dan batangnya 
tidak tumbuh pada musim dingin. Lalu lafazh jibll (yang berarti sayur 
mayur) diambil bentuk kata kerjanya, Maka kata Jil artinya tumbuh, 
dan kalimat U-j Jil artinya wajah bayi itu mulai tumbuh. Hal ini 
diserupakan dengan pertumbuhan tumbuhan. Begitu juga kalimat 
jjC\\ Jj£ artinya gigi unta sudah tumbuh, dan ini adalah pendapatnya 
Ibnu Sakit. Kalimat J&d' Jill artinya tanah itu ada tumbuh-tumbuhan 
atau sayurannya. Atau bisa juga disebut dengan JiU yang berarti tempat 
tumbuhnya tetumbuhan dan sayur mayur. Sedangkan kalimat JiJl cJil 
artinya aku menebang tumbuhan, dan kata i\Ju2\ artinya tempatnya. 


atau ilidl artinya tetap atau kekalnya sesuatu seperti keadaannya 
yang semula, dan ia adalah kebalikan dari kata iliiil yang berarti binasa. 
Susunan kata-katanya adalah l\Z ada yang mengatakan bahwa 

kata adalah kata kerja lampau (fi-il madi) yang sama dengan kata 
Disebutkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: isjaul J_>~> VLju 
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artinya kami menunggu Rasulullah beberapa lamanya. Kata ^J\ps\ yang 
berarti kekal mempunyai dua jenis; pertama a-JLL Jjkll yaitu kekal 
dengan Dzat Nya , tidak berakhir dan tidak mungkin binasa. Dan 
yang memiliki kekekalan demikian adalah Allah yang maha 

menghidupkan. Kedua, >JJu artinya yang kekal karena hal lain, 
dan itu untuk selain Allah yang pada akhirnya akan binasa. 

Yang kekal karena Allah ada dua jenis; kekal karena dirinya sampai 
Allah berkehendak untuk membinasakannya seperti kekalnya planet- 
planet di langit sampai datang saatnya Allah menghancurkan semuanya. 
Dan ada yang kekal karena jenis atau bagiannya namun tidak dirinya, 
seperti manusia dan binatang. Demikian pula di akhirat ada kekekalan 
karena dirinya seperti penghuni surga, sesungguhnya mereka kekal 
selama-lamanya dan tidak berakhir. Sebagaimana yang difirmankan 
oleh Allah yang berbunyi: 

“Mereka kekal di dalamnya. ” (QS. Baqarah [2]: 162). 

Di akhirat ada juga kekekalan karena jenis dan macamnya, seperti 
yang diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad &*&&& bersabda: 


USL US& JUl fS US Jibj uUf UiksS 0i\ Jil jUil if 


“Sesungguhnya buah-buah di Surga itu akan dipetik oleh para penghuni 
surga lalu akan dimakannya, kemudian buah itu akan tumbuh dan 
menggantikan buah yang dipetiknya seperti semula.” 13 


Hal itu dikarenakan semua yang ada di akhirat akan selalu ada. 


Allah berfirman: 



“Namun apa yang ada pada Allah lehih baik dan lebih kekal. ” 
(QS. Al-Qashash [28]: 60). 

13 Aku belum bisa mengomentari hadits ini. 


Kamus Al-Qur' an 


229 




Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan amalan-amalan kekal yang lagi shalih (QS. Al-Kahfi [18]: 46) 

Maksudnya pahala-pahala yang dilakukan oleh manusia berupa 
amal shalih akan tetap kekal. Ada yang menafsirkan bahwa yang 
dimaksud dengan amalan shalih disini adalah shalat lima waktu. Ada 
yang mengatakan bahwa amal shalih itu adalah berdzikir dengan 
mengucapkan ‘subhdnallahu wal hamdulillah (Maha suci Allah dan 
segala puji bagi Allah), namun yang benar adalah bahwa yang dimaksud 
dengan amal shalih dalam ayat tersebut adalah segala bentuk amalan 
ibadah yang dimaksudkan untuk mendapat keridhaan Allah. 

Atas dasar inilah, Allah berfirman: 


< 




“Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu. 

(QS. Hud [11]: 86). 

Dan ini dinisbatkan kepada Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Maka kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 8). 

Maksudnya adalah sekelompok yang kekal, atau perbuatan mereka 
yang kekal. Ada yang mengatakan bahwa makna dari ayat tersebut 
adalah tidak ada yang tersisa dari mereka. Disebutkan bahwa kata itu 
berasal dari kata mashdar (infinitif) yang mengandung makna fa’ll 
(subjek) dan mengandung makna maf’ul (objek). Namun pendapat 
yang pertama lebih benar. 
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^ o' 

C ^i raJ atau ll=o artinya adalah Makkah. Menurut Mujahid, 
dijadikannya kata bakkah menjadi makkah, sama seperti kalimat 
111, yang berarti mencukur kepalanya, menjadi ill.1 atau seperti 
kalimat menjadi Dimana pada perubahan kata diatas, 

huruf ba diganti dengan huruf mim. 

Allah yyy berfirman: 



“Sesungguhnya rumah manusia pertama dibuat adalah di Makkah yang 
penuh berkah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 96). 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah di 
jantung kota mekkah. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah 
nama masjid, ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah ddJI (rumah 
Allah) dikatakan juga bahwa yang dimaksud rumah disana adalah 
tempat untuk berthawaf. Dinamakan meakkah dengan bakkah diambil 
dari akar katanya yaitu ilteJI yang berarti berdesakan, karena di tempat 
itu orang-orang selalu berdesakan untuk melakukan thawaf. Ada juga 
yang mengatakan bahwa dinamakannya makkah dengan bakkah 
karena di tempat itu menjadikan pundak para penguasa tiran menjadi 
lelah atas perbuatan zhalimnya. 


: Asal katanya adalah ojSvJI yang berarti awal waktu siang. 
Lalu kata tersebut diambil bentuk kata kerjanya. Contohnya seperti 
kalimat \jj£=4 artinya si fulan keluar pagi-pagi benar. Kata 

(bakuur) untuk mengungkapkan kata pagi secara berlebihan. Kalimat 
54-U- artinya bersegera dalam sesuatu. Kataj£=J juga diambil 

dari makna bersegeranya karena ia mendahului waktu-waktu siang. 
Oleh karena itu setiap hal yang tergesa-gesa disebut dengan 
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Disebutkan dalam sebuah syair: 


y4/few bersegera mencacimu setelah lelah dan basah keembunan 
Haram bagimu untuk mencaci dan menghinaku. 


Anak pertama juga disebut dengan \'J=g, begitu juga dengan kedua 
orang tua yang melahirkan anaknya yang pertama disebut sebagai 
bentuk pengagungan, sama seperti ahl dJo- Ada juga yang mengatakan 
disebutkannya kedua orang tua yang baru melahirkan anak pertama 
dengan panggilan y==u mi merupakan lsyarat akan besarnya pahala bagi 
para hamba Nya yang shalih dimana pahala ltu tidak akan berakhir. 
Dan ini juga merupakan isyarat dari firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan.” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 64). 

Disebutkan dalam sebuah syair: 





Wahai anak sulung dan kedua orang tua yang baru melahirkan 
si sulung, wahai yang memikat had. 


Kata ’j=*> dalam firman Allah yang berbunyi: 


< 






y 


“Adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 68). 

Maksud disini adalah yang belum melahirkan. Perempuan 
(gadis) yang belum dipecahkan keperawanannya juga disebut dengan 
hal ini diibaratkan dengan janda yang sudah lebih dulu melakukan 
hubungan intim. Jamak dari kata bikrun adalah jl£=4'. 
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Allah 'cl berfirman: 


< ® && O l\ > 


“Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadan) dengan 
langsung, dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 35-36). 

Adapun kata artinya adalah penggerek kecil. Dinamakan 
karena gambaran akan kecepatannya dalam menggerek (menarik.) 



“Tuli dan bisu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 18). 


Jamak dari kata adalah yaitu orang yang dilahirkan 
dalam keadaan bisu (J^i-i). Setiap (orang yang terlahir dalam 
keadaan bisu) bisa disebut namun tidak setiap (orang yang 
bisu) disebut (£=S\ (bisu bawaan sejak lahir). 

Allah berfirman: 


V > *'\X' * yi< s s'' \ 


“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang 
seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun. ” (QS. An-Nahl [16]: 76). 

Disebutkan dalam kalimat ^c- p,4=6 artinya sulit untuk 
berbicara. Hal ini dikarenakan kelemahan akalnya sehingga membuat 
dirinya seperti orang bisu. 
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jika memiliki makna cucuran air mata 
y^fng menggambarkan kesedihan dan tangisan lebih banyak yang 
disertai oleh teriakan suara seperti suara unta, suara mengembik atau 
berbagai macam jenis suara lainnya, maka ltu disebut (dengan 
memanjangkan huruf kaf). Sedangkan jika memiliki makna kesedihan 
yang lebih mendominasi maka ia disebut dengan \£=L (dengan tidak 
memanjangkan huruf kaf). Jamak dan kata JjkJi adalah dan (J==^- 

Allah SSZ& berfirman: 


<©t 


“Mereka bersujud dan menangis. ” (QS. Maryam [19]: 58). 

Asal kata diambil dari bentuk kata Jyii , ini seperti kata 
dan IJrJL atau s'eperti kata X\j dan atau seperti kata it\i dan 
Namun huruf wawu nya diganti dengan huruf ya lalu diidghamkan. 
Seperti kata dan *|£-, atau seperti kata dan *p. kata 
digunakan dalam kesedihan yang disertai cucuran air mata. Dikatakan 
juga bahwa masing-masing dari kesedihan dan cucuran air mata bisa 
disebut . Firman Allah yang berbunyi: 

/Z\&'YA vL\Z> t'-ii 


“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 82). 

Ayat ini memberikan isyarat akan kegembiraan dan kesedihan 
meskipun dalam tertawanya tidak disertai dengan terbahak-bahak, juga 
dalam tangisannya tidak disertai dengan cucuran air mata. Begitu juga 
dengan firman Allah yang berbunyi: 


< 0 u ^ 35 c > 


“Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 29). 
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Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut mengandung makna 
aslinya (yaitu langit dan bumi tidak menangisi mereka), namun ada 
juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah kiyasan saja 
yang maksudnya adalah penduduk langit tidak akan menangisi mereka. 

AJ : Kata jj digunakan untuk meralat, dan ia ada dua jenis; pertama 
meralat untuk membatalkan pernyataan yang sebelumnya dengan 
pernyataan baru, dan itu mungkin dimaksudkan untuk membenarkan 
keputusan yang baru dengan membatalkan keputusan sebelumnya. 
Dan mungkin juga untuk membenarkan keputusan sebelumnya 
dengan membatalkan keputusan setelahnya. Diantara contoh ralat yang 
bermaksud untuk membenarkan keputusan baru dan membatalkan 
keputusan sebelumnya adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata: “(Ini adalah) 
dongeng-dongengan orang-orangdahulu kala. ”(QS. Al-Qalam [68]: 15). 


rrjifc 3fi J 3? > 


“ Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi hati mereka. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 14). 


Maksudnya adalah bahwa ayat-ayat Nya bukanlah seperti yang 
mereka katakan (dongeng-dongengan orang-orang dahulu), namun 
sebenarnya karena mereka tidak mengetahui akan ayat-Nya itu. 
Dan hal ini dinyatakan dengan firman-Nya yang menyatakan bahwa 
ketidak tahuan (kebodohan) mereka telah menutupi hati mereka. Dan 
mengenai hal ini Allah pernah mengisyaratkan dengan firman-Nya 
tentang kisah Nabi Ibrahim fid&tSz yang berbunyi: 
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“Mereka bertanya, “Apakah engkau, yang melakukan (perbuatan) ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim? Dia (Ibrahim) menjawab, 
“Sebenarnya (patung) besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada mereka, jika mereka dapat berbicara. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 62-63). 


Adapun contoh kata ralat yang bermaksud untuk membatalkan 
keputusan baru dengan membenarkan keputusan sebelumnya adalah 
firman Allah yang berbunyi: 


L* b[ a 4 J ti alb) U b^ b\i yt 

^ <0? jbQ' j^o ^ J» ‘5^0’ J^^jj ^bj-U3 alb) 


“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu ia dimuliakan-Nya 
dan diberi-Nya kesenangan, Maka ia akan berkata: Rabbku telah 
memuliakanku Adapun bila Rabbnya mengujinya lalu membatasi 
rizkinya, maka ia berkata: Rabbku menghinakanku. ’ Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. ” 

(QS. Al-Fajr [89]: 15-17). 


Maksudnya adalah bahwa sesungguhnya pemberian dan pembatasan 
harta bukanlah untuk memuliakan dan menghinakan mereka, tetapi itu 
semua dikarenakan kebodohan mereka dalam menggunakan harta yang 
bukan pada tempatnya. Dan mengenai hal ini Allah mengisyaratkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 



“Shad, demi Al-Qur'an yang mengandung peringatan. Tetapi orang- 
orang yang kafir (berada) dalam kesombongan dan permusuhan. ” 

(QS. Shad [38]: 1-2). 


Ayat ini menunjukkan bahwa firman-Nya yang berbunyi: 
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“Demi Al-Qur’an yang mengandung peringatan.” (QS. Shad [38]: 1). 

Ini artinya bahwa Al-Qur'an pusat dan sumber peringatan, 
adapun tidak mendengarnya orang-orang kafir terhadap Al-Qur'an 
tidak berarti Al-Qur'an bukan sumber peringatan, namun itu lebih 
dikarenakan sebagai bentuk hukuman kepada orang kafir sehingga 
mereka kesulitan untuk mengambil peringatan dari Al-Qur'an. 

Mengenai hal ini Allah berfirman: 



✓ 


£ *r 


“Qaf. Demi Al-Qur'an yang sangat mulia, (mereka tidak menerimanya) 
bahkan mereka tercengang. ” (QS. Qaf [50]: 1-2). 


Artinya bahwa kekufuran (tidak menerimanya orang kafir terhadap 
Al-Q ur' an) bukan berarti Al-Qur' an tidak mulia, namun yang menjadi 
penyebab kekufuran mereka terhadap Al-Qur'an adalah karena 
kebodohan mereka. Dan Allah mengingatkannya dengan firman-Nya: 

<OCtI> 

“Bahkan mereka tercengang. ” (QS. Qaf [50]: 2). 


Tercengang karena kebodohannya. Karena kondisi tercengang atau 
kaget biasanya disebabkan oleh sesuatu yang mereka tidak ketahui. 


Mengenai hal ini Allah berfirman: 



“Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap 
Rabbmu yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu lalu 
menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) mu 
seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki. Dia menyusun 
tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja namun kamu mendustakan hari 
pembalasan. ” (QS. Al-Infithar [84]: 6-9). 


Kamus Al-Qur'an 


237 



Dalam ayat ini seakan Allah berfirman bahwa tidaklah mereka 
diperdaya untuk berbuat durhaka kepada Allah, namun yang 
menjadikan mereka durhaka kepada Allah adalah karena pendustaan 
mereka terhadap hari pembalasan. Ada juga kemungkinan kedua 
dari makna ayat tersebut adalah bahwa kata Jj sebagai penjelasan 
atas kalimat (pernyataan) awal atau sebelumnya, dan kalimat setelah 
kata Jj sebagai tambahannya. 

Hal ini sama seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Bahkan mereka berkata (pula) bahwa (Al-Qur an itu adalah) mimpi- 
mimpi yang kalut malah diada-adakannya. Bahkan dia sendiri seorang 
penyair ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 5). 

Disini Allah mengingatkan bahwa mereka berkata tentang 
Al-Qur'an ini adalah mimpi-mimpi yang kalut, bahkan mereka 
mengatakan bahwa Muhammad mengada-adakannya. Dan mereka 
menambahkan pernyataannya itu dengan mengatakan bahwa 
Muhammad adalah seorang pendusta. Karena kata penyair di dalam 
Al-Qur' an mengandung arti seseorang yang mempunyai kecondongan 
untuk berdusta. 


Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya yang berbunyi: 


M T' 



“Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui waktu (dimana) mereka 
itu tidak mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan 
(tidak pula) daripunggung mereka sedang mereka (tidak pula) mendapat 
pertolongan. (tentulah mereka tiada meminta disegerakan). Sehenarnya 
(adzab) itu akan datang kepada mereka dengan secara tiha-tiha lalu 
memhuat mereka menjadi panik. ” (QS. Al-Anbiya [21]: 39-40) 
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Maksud ayat ini adalah bahwa seandainya mereka mengetahui akan 
mendapatkan siksa yang lebih dari (siksa yang tertulis dalam kalimat 
sebelum huruf pada ayat tersebut, yaitu berupa siksaan yang datang 
secara tiba-tiba.)itu yang dapat membuat mereka panik. Semua kata 
didalam Al-Qur'an tidak terlepas dari dua kemungkinan makna tadi. 
(yaitu bisa mengandung makna tapi, atau bisa mengandung makna 
bahkan.) Meskipun terdapat kalimat yang lebih dalam antara satu 
dengan lainnya. 


r*" 

•AaJ atau JJJI adalah sebuah tempat atau wilayah yang mempunyai 
batasannya dimana di dalamnya terdapat orang-orang yang tinggal. 
Jamak dari kata jfell adalah 1% dan oUlk 

Allah berfirman: 

//V / / 1 ~ + 

it t I • » * - i 


“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini ." (QS. Al-Balad [90]: 1). 
Dikatakan bahwa maksud tempat di sini adalah Makkah. 

y 0 \xt, yj y 

“Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini aman.” (QS. Ibrahim [14]: 35). 
“Negeriyang tenang.” (QS. Saba' [34]: 15). 

{ 0 ‘12 U && y 

“Lain Kami hidupkan dengan air negeri yang mati. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 11). 



“Maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati. 

(QS. Fathir [35]: 9). 


Kamus Al-Qur'an 


239 



Allah berfirman didalam surat Al-Baqarah: 

J***-' <b>5 ^ 

“Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini aman. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 126). 

Maksudnya adalah kota Makkah. Adapun kenapa dalam 
salah satu ayat disebutkan dengan menggunakan kalimat Ma’rifah 
(jJuJl) sedangkan dalam ayat ini menggunakan kalimat Nakirah (-*b) 
maka buku ini bukanlah tempat untuk mengkaji perbedaan tersebut. 
Dikatakan bahwa padang pasir juga disebut dengan karena 
padang pasir juga merupakan tempat kehidupannya binatang- 
binatang buas, begitu juga dengan kuburan, ia bisa disebut dengan 
W'\ \ i karena ia merupakan negerinya orang-orang yang sudah mati. 
\\:w juga adalah nama tempat terbitnya bulan, dan fob i\ adalah pemisah 
diantara dua tempat, hal ini diserupakan dengan negeri atau kota yang 
mempunyai batasan wilayahnya, air susu yang kental juga dinamakan 
dengan sib karena alasan yang sama, dan mungkin kata fib juga 
diumpamakan untuk menyebut dada manusia, diibaratkan dari jejak 
atau pengaruhnya, ada juga yang mengatakan bahwa kulit manusia 
disebut juga dengan filj. Jamak dari kata ->b di sim adalah 

Seorang penyair berkata: 

Dan pada bintang-bintang itu terdapat kulit-kulit. 

Kalimat # artinya seorang lelaki sudah mempunyai negara 
atau wilayah, ini sama seperti kalimat atau kalimat ^£>1. ketika 
kata ibh selalu identik dengan arti negeri, dan ketika penduduk negeri 
selalu bingung apabila ia berada di luar negaranya, maka orang yang 
kebingungan juga bisa disebut dengan , atau ib 

Seperti yang dikatakan oleh seorang penyair: 
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is it Srtj 


Orang yang sedih pasti akan bingung. 

Dan oleh karena orang yang berbadan besar selalu merasa berat, 
maka dikatakan bagi orang yang demikian itu jJbl Ji-j yang bermaksud 
untuk menggambarkan besarnya bentuk atau tubuhnya. 

Firman Allah yang berbunyi: 


< O is iis 'j > 


“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah. Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. ” (QS. Al-A’raf [7]: 58). 


Dua kalimat tersebut merupakan kiyasan untuk menggambarkan 
jiwa yang suci dan kotor. 


atau artinya kesedihan dikarenakan keputus asaan 

yang teramat dalam. Dikatakan dalam kalimat artinya bersedih. 
Dari kata JJji inilah terlahir kata JLXi. 

Allah j£££■ telah berfirman: 


“Pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa. ” (QS. Ar-Rum [30]: 12) 


Allah juga berfirman: 


< 





“Kami siksa mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam 
putus asa. ” (QS. Al-An’am [6]: 44). 
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“Dan sesungguhnya sebelum hujjah dituvunkan kepada mereka, mereka 
benar-benar telah berputus asa. ” (QS. Ar-Rum [30]: 49). 


Dan oleh karena orang yang berputus asa sering banyak terdiam 
dan melupakan apa yang menimpanya, maka dan ltu dikatakan dalam 
sebuah kalimat otAi artinya si fulan terdiam, atau si Fulan terputus 
hujjahnya. Adapun kalimat Si 111! ilD artinya unta ltu tidak digembalakan, 
karena pemiliknya berbuat lalim dan sering memukulnya. Sedangkan 
kata yang berarti permadani, sesungguhnya itu berasal dari 

bahasa Persia yang kemudian diarabkan. 


& 


(menelan). 

Firman Allah yang berbunyi: 





“Wabai bumi telanlah airmu. ” (QS. Hud [11]: 44). 

Kata ^ berasal dari ungkapan mereka dJSs artinya aku 

menelan sesuatu. Dan kata lahirlah kata yang berarti saluran 
pembuangan air kotor. Dan ungkapan 1 j ^ yang berarti uban 

yang pertama kali muncul di kepala.. 


iJo atau artinya berakhir sesuatu sampai yang dimaksud, 

OTik dalam bentuk tempat, waktu atau hal-hal lain yang ditentukan. 
Mungkin juga kata digambarkan untuk mengartikan sebuah 
peninjauan, meskipun belum sampai pada maksudnya. Diantara kata 
yang berarti telah sampai adalah kalimat £1i! £4 artinya telah 
mencapai dewasa, atau kalimat ill artinya telah menginjak 

usia empat puluh tahun. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 

<0&y£sSo233i?> 

“Lalu sampai iddahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah 
(lagi).” (QS. Al-Baqarah [2]: 232). 

^ L3 ^ 

“ Mereka sekali-kali tiada akan mencapainya. ” (QS. Ghafir [40]: 56). 

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama- 
sama Ibrahim.” (QS. Ash-Shaffat [37]: 102). 

4 0 a? 

u Supaya aku sampai kepintu-pintu. ” (QS. Ghafir [40]: 36). 


J) 


“Kamu memperoleh janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami. ” 
(QS; Al-Qalam [68]: 39). 

Kata artinya yaitu menyampaikan, seperti yang 

disebutkan dalam firman Allah 030 yang berbunyi: 

-r* #■<' y x 


iBoME oi> 

“(Al-Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempuma bagi manusia. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 52). 

Juga firman Allah fegi- yang berbunyi: 

Ji 3 £-4? jl* 

“(Inilah)suatupelajaran yang cukup, Maka tidak dibinasakan melainkan 
kaumyangfasik.” (QS. Al-Ahqaf [46]: 35. 
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“Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan 
jelas.” (QS. Yasin [36]: 17). 



“Maka sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, dan Kamilah 
yang memperhitungkan (amal mereka). * (QS. Ar-Ra’d [13]: 40). 


Kata juga berarti cukup. Seperti yang disebutkan dalam 
firman Allah yang berbunyi: 


< 



■s 




“Sungguh, (apa yang disebutkan) di dalam (Al-Qur'an) ini, benar-benar 
menjadi petunjuk (yang lengkap) bagi orang-orang yang menyembah 
(Allah). ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 106). 


Juga firman Allah (£& yang berbunyi: 


“Wahai Rasul!Sampaikanlah apa yang diturunkan rABBmu kepadamu. ” 
QS. Al-Maidah [5]: 67). 

Maksudnya adalah jika kamu tidak menyampaikan pesan ini, atau 
tidak menyampaikan sebagian dari pesan ini, maka hukumnya sama 
dengan tidak menyampaikan semua isi pesan ini. Hal ini dikarenakan 
tugas dan tanggung jawab para Nabi lebih besar daripada tanggung 
jawab manusia biasa, yang mana mereka akan ditinggalkan jika amal 
shalih mereka bercampur dengan amalan buruk. 


Adapun firman Allah yang berbunyi: 


. 






“Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah 
(kembali kepada) mereka dengan baik. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 2). 
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Kata tersebut bermaksud untuk saling memuliakan. Karena apabila 
perempuan yang ditalak itu sudah berakhir masa rujuknya maka tidak 
sah bagi suami untuk merujuk dan mempertahankan pernikahannya. 
Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku 

telah menyampaikan kabar kepadanya. 

Allah telah berfirman: 


< 



> 


"Aku menyampaikan kepadamu amanatRabbku. ”(QS. Al-A’raf [7]: 62). 
Juga firman Allah yang berbunyi: 



“Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Rabbmu kepadamu. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 67). 


Allah juga berfirman: 



"Maka jika kamu berpaling, maka sungguh, aku telah menyampaikan 
kepadamu apa yang menjadi tugasku sebagai rasul kepadamu. 

(QS. Hud [11]: 57. 


Allah juga berfirman: 



“Aku sudah sangat tua dan istrikupun mandul. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 40. 


Dalam ayat lain Allah berfirman: 


“Sesungguhnya sudah mencapai usia yang sangat tua. ” 
(QS. Maryam [19]: 8). 
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Ini sama seperti kalimat Iji-I t yang berarti aku sudah bersusah 
payah, atau bisa juga dengan menggunakan kalimat c Sj‘s\ yang 

berarti sama. Namun tidak benar jika kalimat yang bermaksud 
aku telah sampai pada suatu tempat dengan menggunakan kalimat 
O&D' (jiij atau dengan kalimat Kata (kefasihan 

dalam bahasa arab) mempunyai dua sisi makna; salah satunya adalah 
hendaklah bentuk katanya jelas fasih, dan itu bisa terjadi apabila 
terdapat di dalamnya tiga unsur; pertama, kata tersebut tepat sesuai 
dengan bahasanya, kedua sesuai dengan arti yang dimaksudnya, dan 
ketiga kata tersebut harus benar secara dzatnya. 


Apabila salah satu unsur tersebut hilang pada suatu kata atau 
kalimat, maka dia tidak dinamakan atau kurang sempurna, 
namun ia disebut dengan kalimat (kurang jelas.) sedangkan sisi 
kedua dari makna balaghah adalah hendaklah kalimat itu jelas dari 
sisi pembicaranya, serta dari sisi yang diucapkannya, maksud di sini 
adalah hendaklah kalimat itu sesuai dengan apa yang dimaksudkan 
oleh pembicaranya sehingga ia bisa sampai kepada yang ditujukan oleh 
pembicaranya dengan jelas. 


Firman Allah yang berbunyi: 


{ 




“Dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada 
jiwanya.” (QS. An-Nisa' [4]: 63). 


Ayat tersebut ada dua kemungkinan maknanya. Ada yang 
mengatakan bahwa makna ayat tadi adalah ‘ Katakanlah kepada mereka, 
jika kalian menampakkan apa yang ada pada diri kalian maka kalian 
akan dibunuh. 5 Ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah ‘ Takutilab mereka dengan bal-hal yang dapat membuat mereka 
benci. ’ Ini adalah isyarat terhadap sebagian dari keumuman lafazhnya. 
Sedangkan kata SliiM artinya adalah kehidupan yang memadai. 
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A : Dikatakan dalam sebuah kalimat $ artinya kain yang 
stfdah dibuat. Kata ^ juga bisa digunakan bagi orang-orang yang 
sudah bepergian, contohnya kalimat artinya perjalanan itu telah 

membuatnya usang. Kalimat artinya aku telah mengetahuinya 
dengan baik, makna demikian itu seakan aku telah menciptakannya 
karena telah mengetahuinya dengan baik. disebutkan dalam Al-Qur' an: 



“Di tempat itu (padang mahsyar) tiap-tiap mereka merasakan pembalasan 
atas apa yang telah mereka perbuat dimasa lalu. ” (QS. Yunus [10]: 30). 

Maksudnya adalah mereka mengetahui atau merasakan balasan 
apa yang telah mereka perbuat. Oleh karena itu dikatakan dalam 
sebuah kalimat artinya aku telah mengetahui si fulan dengan 

baik. kegelisahan juga bisa disebut dengan , karena ia mengetahui 
perasaan dirinya. 


Allah juga berfirman: 


< 






“Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari 
Tuhanmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 49). 


Firman-Nya juga: 


i 




“Dan akan Kami coba mereka dengan rasa takut. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 155). 

Allah jZg* berfirman: 





“Sesungguhnya ini merupakan cobaan yang sangat jelas ." 
(QS. Ash-Shafat [37]: 106). 
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Pembebanan juga bisa disebut dengan 1 dilihat dari beberapa 
hal, salah satunya adalah karena setiap pembebanan dapat menyulitkan 
badan, sehingga pembebanan ini menjadikannya disebut yang 
berarti ujian. Sedangkan sisi keduanya adalah karena pembebanan 
bermaksud untuk mengetahuinya dengan baik (yang mana ia merupakan 
bagian dari makna 

Oleh karena itu Allah berfirman di dalam Al-Qur' an: 




“Dan Kami akan uji kamu sekalian sampai Kami mengetabui mana 
yang benar-benar mujahid dan mana orang yang bersabar diantara 
kamu sekalian. " (QS. Muhammad [47]: 31). 


Sedangkan alasan ketiga kenapa pembebanan disebut dengan 
iSUl adalah karena dalam menguji para hamba-Nya, terkadang Allah 
menggunakan kemudahan sehingga mengharuskan para hamba untuk 
bersyukur kepada Nya, dan terkadang menggunakan kesusahan 
sehingga mengharuskan para hamba itu bersabar atas kesusahan tersebut. 
Kemudahan mengharuskan mereka untuk bersyukur sedangkan 
kesusahan mengharuskan mereka untuk bersabar. Menunaikan 
kesabaran dalam menghadapi kesusahan itu lebih mudah dibandingkan 
menunaikan kesyukuran disaat menghadapi kemudahan. Oleh karena 
itu ujian berupa kemudahan dan nikmat lebih besar dari ujian kesulitan. 
Atas dasar inilah ‘Umar berkata: “Kami sudah diuji dengan kesusahan 
dan kami mampu untuk bersabar, lalu kami diuji dengan kemudahan 
namun kami tidak sabar.” Oleh karena ini pula Amirul Mukminin 
berkata: “Siapa saja yang dilapangkan dunianya namun ia tidak sadar 
bahwa sesungguhnya kelapangan itu adalah sebuah ujian, maka 
sesungguhnya orang tersebut tertipu akalnya oleh kelapangan duniawi.” 


Allah jajiiUUi, berfirman: 





^ j&j y 
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“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 35). 



“Dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, 
dengan kemenangan yang baik. ” (QS. Al-Anfal [8]: 17). 


Juga firman Allah j££p yang berbunyi: 


< 




“Dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan 
yang seberat-beratnya” (QS. Al-Baqarah [2]: 49) 


Ini semua kembali pada dua hal tadi, yaitu pada ujian yang 
disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak-anakmu yangperempuan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 49). 

Dan kembali kepada kemudahan yang menyelamatkan mereka. 
Begitu juga dengan firman Allah jS£p yang berbunyi: 


-V !>&■* 9-^' Cit r 


“Dan Kami telah memberikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata .” (QS. Ad-Dukhan [44]: 33). 


Ia kembali kepada dua hal tadi sebagaimana yang digambarkan 
dalam firman-Nya yang berbunyi: 

^\pc 'uppS'} 


“Katakanlah, Al-Qur'an itu adalahpetunjuk dan penawar. 
(QS. Fushshilat [41]: 44). 
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Apabila ada seseorang yang diuji maka ujian itu mencakup dua 
kemungkinan; salah satunya adalah untuk mengetahui keadaan 
orang tersebut yang sebelumnya tidak diketahui. Sedangkan kedua 
adalah ditampakkannya kemudahan dan kesusahan. Bisa jadi ujian 
tersebut mencakup dan mengandung dua makna sekaligus, atau 
bisa juga mencakup salah satu dari keduanya. Namun apabila Allah 
yang menggunakan kalimat maka hanya ada satu kemungkinan 
maknanya, yaitu menampakkan kemudahan atau kesusahan kepada 
hamba (yang kemudian disebut dengan istilah ujian atau cobaan). 
Karena tidak mungkin kata yang digunakan dalam Al-Qur'an 
bermaksud untuk mengetahui seluk beluk seorang hamba, karena Allah 
adalah Maha mengetahui atas segala sesuatu yang ghaib. 


Oleh karena itu, Allah berfirman: 


“Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji Rabbnya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan) lalu Ibrahim menunaikannya ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 124). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat HlJ dJX' art i n y a aku 
menggeserkan si fulan kebagian kanan supaya bisa terlihat dengan jelas. 



Artinya adalah jawaban untuk penafian. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Mereka berkata; “kami tidak akan tersentuh oleh api neraka. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 80). 


< 




“(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 81). 
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Atau kata Jl> bisa juga sebagai jawaban atas sebuah pertanyaan 
yang disertai sebuah penafian. Contohnya seperti firman Allah yang 


berbunyi: 



“Bukankah Aku ini Rabbmu? Mereka menjawab; betul (Engkau Rabb 
kami). (QS. Al-A’raf [7]: 172). 


Sedangkan kata fJS ia hanya sebagai bentuk jawaban semata atas 
sebuah pertanyaan. Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

G j, 

\ *\\C A' t'*' i '' 

ttjf _>ji) -'AJ >-* 

“Apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang 
Rabb kamu menjanjikannya kepadamu? Mereka menjawab: ‘Benar’” 
(QS. Al-A’raf [7]: 44). 

Dalam ayat ini tidak menggunakan kata Jh. Jika disebutkan dalam 
sebuah kalimat; ‘Aku tidak mempunyai apapun.’ Kemudian aku jawab 
dengan ucapan J6, maka jawaban ini sebagai bantahan dan sanggahan atas 
ucapan tersebut, namun jika aku menjawabnya dengan menggunakan 
kata lil, maka itu merupakan bentuk persetujuan atas pernyataanmu. 

Allah berfirman: 





“Lalu mereka menyerah diri (sambil berkata); ‘Kami sekali-kali tidak 
ada mengerjakan sesuatu kejahatanpun ’. (Malaikat menjawab): Ada, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang telab kamu kerjakan. ’” 
(QS. An-Nahl [16]: 28). 


Allah juga berfirman: 


“Dan orang-orang yang kafir berkata, “Han Kiamat itu tidak akan 
datang kepada kami. ” Katakanlah, “Pasti datang, demi Rabbku yang 
mengetahui yang ghaib.’” (QS. Saba' [34]: 3). 
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fes & -fi Jij p\ !£> {$ 3% > 

<' \\rt ?■< ^ ^ »✓ r/, 

<ik !y ** pvJ^i 

“Dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-rasul di antaramu yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Rabbmu dan memperingatkan kepadamu akan 
Pertemuan dengan hari ini?’ mereka menjawab: ‘Benar (telah datang ). J ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 71). ^ 


“Penjaga Jahannam berkata: Dan Apakah belum datang kepada kamu 
rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keteranganP mereka 
menjawab: ‘Benar, sudah datang. 5 ” (QS. Ghafir [40]: 50). 


o'" 


PyJ atau g&Jl artinya adalah jari jemari. Dikatakan kenapa jari jemari 
cusebut dengan jlldl, karena manusia bisa menyusun dengan jari jemari 
untuk menciptakan kondisi yang baik. Maksudnya adalah untuk 
menciptakan keadaan yang baik. Dikatakan dalam kalimat g&db 
artinya ia menyusun sebuah tempat, oleh karena itu kata jari jemari 
khusus disebut dengan oil j dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari 
jemarinya.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 4). 


Dan juga firman Allah yang berbunyi: 



“Dan pancunglah tiap-tiap ujungjari mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 12). 


Disebutkannya jari jemari dengan menggunakan kata oiy' karena 
dengan jari jemarilah mereka dapat menyerang dan membela diri. 
Sedangkan kata adalah aroma yang tersusun pada sesuatu yang 
menggantung dengannya. 
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Artinya membangun dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya aku telah membangun, atau kalimat l\l> artinya saya 
membangun sebuah bangunan. 

Allah berfirman: 



“Dan Kami membangun di atas kamu tujuh buah langit yang kokoh. ” 
(QS. An-Naba' [78]: 12). 

Kata iliil artinya adalah sesuatu yang dibangun (bangunan). 
Allah berfirman: 




“Mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula 
tempat-tempat yang Tinggi. " (QS. Az-Zumar [39]: 20) 

Kata ibilh biasa digunakan untuk menggambarkan baitullah. 


Allah berfirman: 


< 




“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami). ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 47). 


< 



“Dan langit sertapembinaannya.” (QS. Asy-Syams [91]: 5). 

Kata oUiiJi merupakan kata tunggal yang tidak ada kata jamaknya. 
Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 




■4 * 


“Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu Senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 110). 
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Allah juga berfirman: 



“Seakan mereka itu bangunan yang tersusun. " (QS. Ash-Shaff [61]: 4). 


“Mereka berkata: ‘Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ibrahim. 5M (QS. As-Shaffat [37]: 97). 

Sebagian dari mereka berkata: “Kata oUij merupakan jamak dari 
kata fiUii ini sama seperti kata jamak dari kata atau seperti 
kata^15 jamak dari kata SjiS atau seperti kata jit yang merupakan jamak 
dari kata iUd, jamak bentuk ini boleh menggunakan kata jTli atau 
JJyi. Sedangkan kata asalnya adalah karena jamak dari kata ini 
adalah i\Z\ lalu di tashgir (kecil)kan menjadi 

Firman Allah dalam Al-Qur' an: 


< 0 &■;> 


“ Wahai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu kepada saudara- 
saudaramu. ” (QS. Yusuf [12]: 5). 


< O 4 <4? 41) 


“ Wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi aku menyembelih kamu. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 102). 




“ Wahai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah. 
(QS. Luqman [31]: 13). 


y C3 1 [?x*> ^ sj f ^ ^ 


“ Wahai anak Adam, janganlah kamu menyembah setan. 
(QS. Yasin [36]: 60). 
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Dinamakannya anak dengan sebutan atau pun ^ adalah anak 
adalah hasil bangunan ayahnya, dan Allah menjadikan atau menetapkan 
sang bapak sebagai orang yang menyusun dan mengadakan anak. Oleh 
karena itu setiap hal yang menjadi pencapaian seseorang atas suatu 
hal, baik dari sisi pendidikannya, penelitiannya, pelayanannya atau 
pekerjaannya maka hal tersebut disebut iih (anaknya) atau hal tersebut 
hasil darinya. 

Contohnya seperti kata sifulan anak atau orang yang 

selalu berperang, atau kalimat yang ditujukan pada orang yang selalu 
bepergian maka disebut dengan si fulan anak jalanan, 

atau seperti contoh lainnya JJJI jji si fulan anak malam, ’J>\ 
anak ilmu (karena keluasan ilmunya atau karena ketekunannya dalam 
mencari ilmu). 


Seorang penyair berkata: 


a 

Mereka semua adalah anak yang selalu melakukan kebaikan dan 
kejahatan secara bersamaan. 


Si Fulan bisa disebut dengan anak perutnya, atau bisa juga 

disebut dengan anak kemaluannya, jika memang kegemarannya 

adalah terhadap dua hal tadi. Juga sifulan bisa disebut dengan 
(anak harinya) jika memang dia hanya asik dengan harinya tanpa 
pernah memikirkan akan hari esoknya. 


Allah berfirman: 





“Orang-orang Yahudi berkata ‘Uzair adalah putra Allah, sedangkan 
orang-orang Nashrani berkata Al-Masih adalah putra Allah. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 30). 
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Allah juga berfirman: 


^ o i Qy 

“Sesungguhnya anakku adalah berasal dari keluargaku . JJ 
(QS. Hud [11]: 45). 


< 






“Sesungguhnya anakmu telah mencuri. ” (QS. Yusuf [12]: 81). 
Jamak dari kata adalah Jill dan 
Allah berfirman: 


* * v-t 

«Aa»-j (jO p crt 


“Dan Dia telah menjadikan hagimu dari isteri-isterimu anak dan cucu. 
(QS. An-Nahl [16]: 72). 


Allah juga telah berfirman: 


< 



“ Wahai anakku, janganlah kamu masuk dari satu pintu. 
(QS. Yusuf [12]: 67). 


S&ij bii- ^ 


“ Wahai anak Adam, berhiaslah setiap kali hendak masuk masjid. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 31). 


< 




> 


“Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 27). 

Dan Muannats dari kata adalah ilil dan JLL (anak perempuan), 
jamak dari keduanya adalah oil!. 
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Firman Allah yang berbunyi: 



“Inilah putri-putriku, mereka lebih suci bagimu. ” (QS. Hud [11]: 78). 

Firman-Nya yang berbunyi: 

“ Sesungguhnya kamu telah tabu bahwa kami tidak mempunyai keinginan 
terhadapputri-putrimu.” (QS. Hud [11]: 79). 

Dikatakan bahwa ayat ini bermaksud menyeru para pembesar 
kaum dengan menyerahkan putri-putri Nabi Luth, bukan menyerahkan 
putri-putrinya kepada penduduk tersebut, karena mustahil untuk 
menyerahkan putri-putrinya yang sedikit kepada sekumpulan orang 
banyak. Ada juga yang mengatakan bahwa maksud ayat di atas adalah 
para wanita dari kalangan umatnya, dan mereka disebut dengan 
atau seolah putrinya, karena posisi dia (Nabi Luth) sebagai seorang 
Nabi yang mana kedudukannya sama dengan bapak bagi umatnya, 
bahkan kedudukan seorang Nabi lebih besar dan lebih agung dari 
kedudukan kedua orangtua sebagaimana sudah disebutkan dalam 
penjelasan bab bapak. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 

“Dan mereka menjadikan anak perempuan bagi Allah. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 57). 

Maksudnya tentang ungkapan mereka yang menyatakan bahwa 
Malaikat adalah putrinya Allah. 
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* * : Allah telah berfirman: 


< 





“Maka terdiamlah orang kafir itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 258). 

Maksudnya mereka tercengang dan bingung sehingga membuat 
mereka terdiam. 


Allah telah berfirman: 


< 







o-~c 


> 


“Ini adalah kedustaan yang besar. ” (QS. An-Nur [24]: 16). 

Maksudnya ini adalah kebohongan yang membuat pendengarnya 
terdiam karena kedustaannya yang teramat sangat. 

Allah telah berfirman: 


< 



/ . > jl' ' ’"t >S S V \ 

<>£ A' Oh ‘JH'i / 


“ Tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan 
kaki mereka."(QS. Al-Mumtahanah [60]: 12). 

Ini adalah bahasa kiyasan akan sebuah perzinaan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa itu merupakan gambaran atas setiap perbuatan 
buruk yang dilakukan oleh tangan dan kaki yang semestinya tidak 
boleh dilakukan, disebutkan dalam sebuah kalimat »l». artinya 
ia telah datang dengan membawa kedustaan. 


atau artinya warna yang indah dan memperlihatkan 

Kebahagiaan. 

Allah telah berfirman: 

^ O’ 

“ Kebun-kebun yang berpemandangan indah. ” (QS. An-Naml [27]: 60). 
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Disebutkan dalam kalimat ^ 1* artinya ia telah menampakkan 
kebahagiaannya. 


Allah telah berfirman: 



“Dan Kami tumbuhkan di dalamnya segala macam tanaman yang 
berpemandangan indah. ” (QS. Qaf [50]: 7). 

Dikatakan juga ^ sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
syair yang berbunyi: 


Dia memiliki postur tubuh yang indah. 

Kalimat yang berbunyi artinya ia telah bergembira 

dengan menampakkan kegembiraan pada wajahnya. 




, U-) : Berasal dari kata yang berarti sesuatu yang tidak 
» ♦ 0 > ® • 
aiperhatikan atau dilalaikan. Kalimat jjJi\ artinya unta yang 

dilepaskan dari tali ikatannya, atau bisa juga berarti unta yang dilepas 

dari susuannya. Seorang perempuan berkata olS SUU diid' 

artinya aku menghalalkan semua apa yang aku miliki tanpa kecuali, 

kalimat oSU artinya aku melepaskan dan membebaskan keinginan 

si Fulan. Ini disamakan dengan unta yang dilepaskan. Adapun kata 

atau dalam sebuah doa itu bermakna pembebasan dari 

kekangan (dunia) dan menampakan ketundukan dan kerendahan di 

hadapan Allah. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Kemudian kita bermubahalah dan menjadikan laknat Allah bagi 
orang-orang yang berdusta. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 61). 
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Ada yang menafsirkan kata dalam ayat tersebut dengan 

saling melaknat (iiklllit) karena pembebasan disini adalah untuk saling 
melaknat. 

Seorang penyair berkata: 

&& ^>31 

Teaman melihat kepada mereka lain membebaskannya. 

Maksudnya adalah zaman membebaskan mereka dan membuat 
mereka fana (hancur). 


atau artinya batu yang keras. Oleh karena ini seorang 
pemberani juga disebut dengan ZI 4 I diserupakan dengan kerasnya batu. 
Dikatakan juga bahwa setiap orang yang kesulitan untuk merasakan 
atau kesulitan untuk memahami sesuatu maka ia disebut disebutkan 

dalam sebuah kalimat \jS artinya aku tidak memahami atau tidak 

merasakan ini, atau seperti dalam sebuah kalimat c-1^' artinya 
aku menutup pintu sehingga tidak ada jalan untuk membukanya. 
Sedangkan kata artinya adalah yang tidak bisa bicara, hal ini 
dikarenakan suaranya tidak diketahui, yaitu diambil dari asal kata 
yang berarti tidak diketahui. Namun kata dikhususkan untuk 
penyebutan binatang selain binatang buas dan burung. 

Allah berfirman: 

“Telah dihalakan bagimu binatang ternak. ” (QS. Al-Maidah [5]: 1). 

Kalimat artinya adalah malam yang tidak diketahui, karena 

kegelapan yang menyelimutinya. Ini diambil dari asal kata yang 
sama dengan kata Jl*3 yang mempunyai makna Jili. Dan bisa juga 
dia bermakna dengan artian malam itu tidak diketahui karena ia 
menjadikannya tidak tahu atas hal-hal yang biasanya diketahui. Kudajuga 
bisa disebut dengan ^ apabila ia mempunyai satu warna sehingga 
hampir tidak bisa dibedakan oleh mata. 
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Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


iy; tfyji 


“Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan 
tidak tahu atau samar.” 14 


Maksudnya dalam keadaan telanjang. Dikatakan bahwa maksudnya 
adalah mereka akan dikumpulkan dalam keadaan ditelanjangi atas apa 
yang telah mereka firasatkan di dunia dan apa yang telah mereka 
kerjakan. Wallahu A 'lam. 

Kata artinya adalah anak kambing, sedangkan kata 
artinya adalah sejenis tumbuhan rumput, dinamakan karena 
tumbuhan ini tidak diketahui kapan tumbuhnya. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat artinya tanah yang banyak tumbuhannya, 

ini sama seperti kalimat cJjjl yang berarti banyak rumputnya, atau 
seperti kalimat did) yang berarti banyak rumput dan sayur-mayurnya. 


ub atau otil artinya adalah tempat masuk sesuatu (pintu). Asal arti 
kata ini adalah untuk sebuah tempat, seperti yang berarti 

tempat masuk (pintu) kota, atau seperti kalimat jUll d>U tempat masuk 
suatu wilayah, atau seperti kalimat c~dl DC yang berarti tempat masuk 
rumah. Jamak dari kata d>kJl adalah d>£i. 

Allah telah berfirman: 


< 



14\\1 J 



“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik 
baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan Kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu di mukapintu. " (QS. Yusuf [12]: 25). 


14 Hadits hasan lighairihi: dikeluarkan oleh Ahmad di dalam musnadnya dengan nomor (16085), 
al-Hakim dengan nomor (8715) dari hadits ‘Abdullah bin Anis isgfe;. Hadits ini dihasankan oleh 
al-Albani di dalam kitabnya Skahih At-Targhib wat Tarhib dengan nomor (3608) 
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Allah juga berfirman: 

>pC \ ^ i 'A ” ^ f 

3vy kJiyC~4 <y>'j) ot t>^ 

“Janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain. ” 

(QS. Yusuf [12]: 67). 

Dari kata ini ada disebutkan dalam ilmu, \'t£ dJC artinya bab 
ini, maksudnya adalah bahwa ilmu ini menjadi pintu masuk kedalam 
ilmu tersebut, atau dalam arti lain bahwa tempat itu adalah yang 
menyambungkan ke dalam ilmu tersebut. Dalam hadits palsu (maudhu) 
dikatakan: 




pjJt Iljj; €\ 

“Aku adalah kotanya ilmu, sedangkan ‘Ali adalah pintu masuknya.” 15 

Maksudnya adalah bahwa Ali sebagai tempat masuk yang 
mengantarkan pada kota ilmu. Seorang penyair berkata: 

o % 

\' \' c >* \i i “ST 

Aku mendatangi kewibawaan dari tempat masuknya. 

Allah berfirman: 

^ 

“Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 44). 

Allah berfirman: 




“Pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat. ” (QS. Al-Hadid [57]: 13. 

15 Hadits palsu: Dikeluarkan oleh Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak nomor (4637) dari hadits Ibnu 
‘Abbas nomor (4639) dari hadits Jabir bin ‘Abdillah 4. Dhaif Al-Jami’ nomor (1322). 
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Dikatakan J xlL\ untuk amalan-amalan yang dapat 

menghantarkan seseorang pada keduanya, disebut 0 L\ <L>\£\ jika ia 
adalah amalan yang dapat menghantarkannya masuk surga, dan disebut 
d>l^' jika ia adalah amalan yang dapat menghantarkannya masuk 
kedalam Neraka. 

Allah berfirman: 



“Masuklah ke dalam pintu-pintu neraka jahannam. ” 
QS. Az-Zumar [39]: 72, 

Allah juga berfirman: 



“Ketika mereka sampai ke Surga itu dibukakanlah pintu-pintunya 
dan berkatalah kepada mereka penjagapenjaganya, ‘keselamatan bagi 
kalian. (QS. Az-Zumar [39]: 73). 

Mungkin maksud dari ayat ini adalah masuklah dari pintu ini, 
atau dari pintu yang layak baginya. Jamak dari kata adalah oUU. 
Al-Khalil berkata: UU oJJj) ijjj-l <jj artinya aku bekerja dan pintu- 
pintunya dalam keadaan terbuka. Kata artinya adalah penjaga 
rumah, sedangkan kalimat ddjlj artinya aku menjadikannya pintu, 
asal kata adalah d# . 


t °" 

CwJ : Asal arti dari kata (rumah) adalah tempat untuk berteduh 
manusia di waktu malam, karena ia diambil dari kata oU yang berarti 
berteduh atau berdiam diwaktu malam, sebagaimana berteduh 
diwaktu siang disebut dengan j . kemudian kata dd terkadang 
dipergunakan juga untuk tempat berdiam, tanpa melihat waktunya 
baik malam atau pun siang. Jamak dari kata dd adalah old! dan djd, 
tetapi kata djd lebih khusus digunakan untuk menyebutkan rumah 
(tempat tinggal), sedangkan kata did lebih khusus untuk bait-bait syair. 
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Allah berfirman: 



“Maka Itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kezaliman mereka.” (QS. An-Naml [27]: 52). 

Allah juga telah berfirman: 

“Danjadikanlah rumah-rumahmu sebagai kiblat. ” (QS. Yunus [10]: 87). 



“Janganlah kalian masuk ke dalam rumah yang bukan menjadi rumah 
milikmu.” (QS. An-Nur [24]: 27). 

Kata vLyi yang berarti rumah dapat juga dipergunakan untuk 
setiap jenis rumah, baik itu yang terbuat dari batu, dedaunan ataupun 
dari bulu unta, dan dengannya maka kata od? diserupakan dengan bait 
syair. Sebuah tempat sesuatu juga bisa disebut dengan dan kata jil 

,- ‘/n menjadi hal yang sudah umum diketahui untuk menggambarkan 
anggota keluarga Nabi Muhammad dan Nabi mengingatkan 

hal itu dalam sebuah hadits yang berbunyi: 

cudJl Jil iL oUld 


“Salman adalah dari keluarga kami.” 16 

Begitu juga para pelayan sebuah kaum bisa disebut dengan ahlul 
baitnya, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah ungkapan: 


16 Hadits ini lemah sekali: Dikeluarkan oleh Thabrani di dalam Al-Kabir nomor (6040), Al-Hakim 
nomor (6541) dari hadits Katsir bin ‘Abdullah Al-Muzni • Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh 
al-Albani didalam kitab Dhaif Al-Jami’ nomor (3272) dan di dalam kitab Adh-Dha lfah (3704) 
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(j^? 

“Pelayan kaum adalah dari keluarga mereka, sedangkan anaknya adalah 
dari diri mereka sendiri.” 17 

Kata &\ dlS artinya adalah JlsiJl ddzi\ yang berarti Makkah. 

Allah telah berfirman: 


i 





“Dan hendaklah ia berthawaf di Makkah. " (QS. Al-Hajj [22]: 29). 


^ “Q? sfc*_ (Jjii yU; Jjf0^ ^ 


“Sesungguhnya rumah manusia pertama yang dibangun adalah yang 
ada di Makkah (Ka’bah). ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 96). 


>\j 


"Dan (ingatlah) ketika Ibrahim minginggalkan pondasi Baitullah. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 127), maksudnya adalah Baitullah. 


Allah juga berfirman: 






oIj 3yl' o-4 ^J ^ 


“Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 189). 


Sesungguhnya ayat ini turun berkenaan dengan kaum yang 
menjauhkan dirinya untuk menghadapkan rumahnya ke kiblat setelah 
mereka berihram, maka Allah mengingatkan mereka bahwa hal yang 
demikian itu bertentangan dengan kebaikan. 


17 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh an-Nasa’i nomor (2612) dari hadits Rafi’ bin Khudaij 
Dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani. 
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Adapun firman Allah yang berbunyi: 



“Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 
pintu; (sambil mengucapkan): ‘Salamun 'alaikum. 

(QS. Ar-Ra’d [13]: 23-24). 

Artinya setiap jenis dari perjalanan. Firman Allah yang 

berbunyi: 


< 



& 


' .4 » • 

o' ail' o^' 


y 


“(Cahaya itu) di rumah-rumah yang di sana telah diperintahkan Allah 
untuk memuliakan. ” (QS. An-Nur [24]: 36). 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah rumah-rumah 
Nabi, seperti firman-Nya yang berbunyi: 



“Janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi kecuali bila kamu 
diizinkan. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 53). 

Dikatakan bahwa ayat ini ditunjukkan dengan firman-Nya yang 
berbunyi: 4' j )• “di rumah-rumah.” (QS. An-Nur [24]:36) kepada 
ahli bait dan kaumnya. Dikatakan juga bahwa ayat ini menunjukkan 
kepada hati. Sebagian ahli hikmah berkata mengenai sabda Nabi 
Muhammad yang berbunyi: 


9, o * 


Jr n 


“Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat 
anjing dan gambar.” 18 


18 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari nomor (3225), Muslim nomor (83/2106) dari hadits 
Ibnu ‘Abbas 
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Sesungguhnya hadits di atas bermaksud merujuknya pada hati atau 
ddlji, namun disini disebutkan dengan dJt>3l sebagai bentuk penjagaan 
dengan menunjukkan bahwasannya dikatakan d-K - artinya si fulan 
berlebihan dalam pengiritan. Dan ungkapan mereka yang berbunyi 
v-5 ia lebih kikir daripada anjing. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

< © ^ > 

“Dan (ingatlah), ketika Kami tempatkan Ibrahim di tempat Baitullah. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 26). 

Maksudnya adalah Makkah. Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 






“Ketika ia berkata: c Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 
di sisi-Mu dalam firdaus. (QS. At-Tahrlm [66]: 11. 


Maksudnya adalah mudahkanlah aku untuk mendapatkan tempat 
di Surga. 



C&S! ii-J J Ait'. ,v J A £ 


“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: “Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir. ” (QS. Yunus [10]: 87). 



“Dan Jadikanlah olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat. ” 
(QS. Yunus [10]: 87). Maksudnya adalah masjid Al-Aqsha. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Kami tidak mendapati negeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang 
yang berserah diri. " (QS. Adz-Dzariyat [51]: 36). 


Kamus Al-Qur" an 


267 


Dikatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 
sekumpulan rumah-rumah, namun disebut dengan satu rumah, ini sama 
dengan penamaan penduduk kampung dengan hanya disebutkan 
Kata dan kata artinya adalah menyerang musuh di malam hari. 

Allah telah berfirman: 



“MakaApakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur?” (QS. Al-A’raf[7]: 97). 



“Atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari. ” (QS. Al-A’raf [7]: 4). 
Kata artinya adalah apa yang dikerjakan dimalam hari. 
Firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Mereka mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 81). 

Dikatakan bahwa setiap perbuatan yang diatur pada waktu malam 
disebut dengan ddh 

Allah berfirman: 

e E I 




“Ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
Allah tidak ridhai. ” (QS. An-Nisa' [4]: 108). 


268 


Hunif Ba 



Adapun mengenai sabda Nabi Muhammad yang berbunyi: 

jJji c4s p ^ ^ i 

“Tidak sah puasanya orang yang belum menetapkan niat puasa 
semenjak malam.” 19 

Kalimat \jS JiJu oSd oU ini adalah gambaran tentang orang yang 
melakukan sesuatu diwaktu malam, sama halnya dengan orang yang 
melakukan atau berdiam disiang hari disebut dengan jl£JI <j j£, dan 
keduanya masuk dalam hal ibadah. 


9** 

: Allah telah berfirman: 

♦♦ ♦ w 


/• / / < > x 

JUo (j\ ^ \ U \ 

“Aku kira (kebun) ini tidak akan binasa selama-lamanya. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 35). 


Dikatakan dalam sebuah kalimat Jl SU artinya sesuatu terpisah 
dan berhamburan ditengah gurun pasir. jamak dari kata i\xS adalah ill 
Contoh kalimatnya adalah l\Zd\\ h\jZ anak keledai betina 
yang terpisah itu berdiam di tengah gurun pasir. 


19 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (2454), Tirmidzi nomor (730) dan keduanya 
menggunakan lafazh hadits berikut: 

a! Is y?a}\ pill i 4 

“Barangsiapa yang belum mengumpulkan (niatnya untuk) berpuasa semenjak malam, maka tidak 
ada puasa baginya.” 

An-Nasai nomor (2331) dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

21 pip Is pill eld pi y* 

“Siapa saja yang belum menetapkan puasa sebelum fajar, maka tidak ada puasa baginya.” 

Ibnu Majah nomor (1700) dengan lafazh hadits sebagai berikut: 

JJJ1 y* A-b yu ,2) pip 

“Tidak ada puasa bagi orang yang belum menetapkannya semenjak malam.” 

Semuanya dari hadits Hafshah Dan hadits ini dishohikan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya Shahih Al-Jami’ nomor (6538) 
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£ Q } 

atau artinya adalah berlebihan dalam ketidak lakuan. 
Dikatakan demikian karena ketidak lakuan yang berlebihan dapat 
mengakibatkan pada kerusakan, sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
kalimat Hi 1if artinya barang itu tidak laku yang berlebihan 

sampai menjadi rusak, maka kata jljdl juga sering digunakan untuk 
menggambarkan kerusakan. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
artinya sesuatu itu menjadi rusak. 

Allah telah berfirman: 

/ s S' , 


a 3 

“Pemiagaan yang tidak akan rusak (merugi). ” (QS. Fathir [35]: 29). 

<© 

“Dan rencanajahat mereka akan hancur. " (QS. Fathir [35]: 10). 
Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 




Kami berlindung kepada Allah dari kerusakan menjadi duda. 20 
Allah juga telah berfirman: 


“Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 28). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya sama dengan 

jsU J4-3 yaitu laki-laki yang binasa, atau jji fy artinya sama dengan 
'JfJ yaitu kaum yang binasa. Firman Allah yang berbunyi: 


20 Hadits dhaif: Dikeluarkan oleh Thabrani di dalam Al-Kabir nomor (11882) dari hadits Ibnu 
‘Abbas dan hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Dhaif Al-Jami’ 
nomor (1202) 
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< 





“ Dan mereka adalah kaum yang binasa. ” (QS. Al-Furqan [25]: 18). 

Maksudnya adalah rusak, dan kata itu adalah bentuk jamak dari 
kata Dikatakan bahwa kata \jJ> dalam ayat tersebut adalah masdar 
(kata infinitive) untuk menggambarkan kata tunggal dan jamak, oleh 
karena itu dikatakan dalam kalimat £yj J4-j artinya laki-laki 
binasa dan kaum binasa. 


Seorang penyair berkata: 

JJ* VJI Jjjlj 




Wahai utusan raja, sesungguhnya lidahku, akan menambal atas apa 
yang telah aku robek apabila aku binasa. 

Kalimat iSUJl JiJdi jU artinya kuda jantan mencium unta betina 
apakah ia bisa menerima benih jantan atau tidak. Kemudian kata 
tersebut dipinjam untuk menggambarkan suatu keingintahuan atau 
pengujian. Oleh karena itu kalimat artinya aku mengujinya. 


9% 

Si (sumur). Allah berfirman: 



“Dan (berapa banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana 
yang tinggi. " (QS. Al-Hajj [22]: 45). 

Asal katanya adalah menggunakan hamzah yaitu VjL ojU atau 

ojU yang artinya aku membuat lobang. Dari kata jL lahirlah 
kata jLA\ yang asal arti katanya adalah lobang yang bagian atasnya 
ditutupi supaya orang yang melewatinya bisa terjerumus masuk 
ke dalamnya. Yang demikian itu bisa juga disebut dengan yang 
berarti perangkap, lalu kata *)o yang berarti perangkap digambarkan 
untuk perbuatan namimah (mengadu domba) yang menjerumuskan 
pelakunya pada kebinasaan. Jamak dari kata^LJ! adalah JAdl. 
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9 t . . .. 

atau atau atau iU-Ul artinya adalah kesempitan 

(kesengsaraan) dan sesuatu yang tidak disukai. Hanya saja kata 

lebih banyak digunakan dalam kefakiran dan peperangan, sementara 

kata jM\ dan kata iuldl lebih banyak digunakan dalam kesengsaraan. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 


4 0 <x£i iStj ult iSl as > 


A//<*/? &es^r kekuatan dan amat keras siksa-Nya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 84). 




“Kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan 
kemelaratan. ” (QS. Al-An’am [6]: 42). 


<S^-j y 


“Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 177). 


Allah &juga berfirman: 



» < rf-'" >A'\ 

-O-ux “ Jr 


“Permusuhan antara sesama mereka adalah sangat hebat. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 14). 

Kata JtjS dalam ayat tersebut adalah bermakna permusuhan. 
Kalimat JLoiS Z>\1t artinya siksaan yang memusuhkan. Diambil dari 
shigah Jrfi. Kalimat J 4 Z 3 artinya janganlah terus-terusan dalam 
kesengsaraan atau janganlah bersedih. 
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Di dalam sebuah riwayat disebutkan: 


J&a 13 J# 5 ' f o' 


“Bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad tidak menyukai 

kesengsaraan dan kehinaan serta orang yang selalu menampakkan 
kehinaan.” 


Maksudnya adalah merendahkan diri di hadapan orang fakir atau 
menjadikan dirinya hina dan membebankan semuanya. Kata jAj 
adalah kata yang selalu digunakan dalam setiap perbuatan yang 
tercela, sebagaimana kata jJu adalah kata yang selalu digunakan dalam 
setiap perbuatan yang terpuji. Keduanya m erafa’ kan isim setelahnya 
yang ber alif dan lam atau me rafa’ kan isim setelahnya yang menjadi 
mudhof kepada isim yang ber alif dan lam. Contohnya seperti kalimat 
-SO artinya seburuk-buruknya lelaki adalah zaid, atau seperti 

contoh kalimat Lj J-h art; inya seburuk-buruknya anak lelaki 

adalah zaid. Dan kata jJo dapat menjadikan kata setelahnya nashab 
apabila kata tersebut nakirah (tidak menggunakan huruf alim dan 
lam). Contohnya seperti kalimat jJo artinya lelaki yang buruk 
akhlaknya, atau seperti contoh kalimat 5artinya sungguh 
buruk apa yang telah dikerjakannya. 

Allah telah berfirman: 



“Dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. ” (QS. Ibrahim [14]: 29). 


< 




“Pasti itu seburuk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 29). 
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“Amat buruklah iblis itu sebagaipengganti (dari Allah) bagi orang-orang 
yang zbalim. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 50). 


< 





“Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu. 

(QS. Al-Maidah [5]: 63). 

o 

Asal kata JAA adalah JL& dan kata itu berasal dari kata . 


9 o 


,>» + s atau | artinya warna putih yang merupakan lawan kata 
nrtam'T Dikatakan [£\Zj J=Q\ artinya adalah memutihkan dan 

putih. 

Allah telah berfirman: 


< 



%| JL > #>> -4 z'*/' 

0^>.J 


> 


“/W<* /wn y^ng diwaktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 106). 


< 




“Adapun orang-orang yang mukanya putih berseri. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 107). 

Kermgat juga bisa disebut karena ia berwarna putih (bening). 

Karena warna putih merupakan warna yang paling utama, sebagaimana 
disebutkan bahwa warna putih melambangkan keutamaan, warna hitam 
melambangkan kehinaan, warna merah melambangkan keindahan, dan 
warna kuning melambangkan kemusykilan (kerumitan), maka kata 
J£>H\ juga sering digunakan untuk menggambarkan keutamaan dan 
kemuliaan, sampai orang yang tidak memiliki kecacatan karena tidak 
pernah melakukan keburukan disebut dengan artinya muka 

yang berwarna putih (maksudnya adalah orang yang mulia dan utama). 
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Firman Allah yang berbunyi: 


< 




> 


“Pada hari yang diwaktu itu ada muka yangputih berseri. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 106). 


Maksud dari putihnya wajah disini adalah gambaran akan 
kebahagiaan, sedangkan maksud dari wajah yang berwarna hitam 
adalah gambaran akan kegelisahan. Oleh karena itu disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) 
anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya ." 

(QS. An-Nahl [16]: 58). 


Contoh dari maksud kata adalah firman Allah $2yang 

berbunyi: 


tf . ''»>> 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu bersen-sen ." 

(QS. Al-Qiyamah [75]: 22). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


,y 
i »*.»•' *e 






*-5 . »y y 

'Jr* -ptJ 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan bergembira. ” 

(QS. ‘Abasa [80]: 38, 39). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat ii-UJ j* iUkJ dli\ artinya adalah 
ibumu putih bersih. 


Mengenai hal ini Allah berfirman: 


< 






> 


“ Warnanya putih (bersih) sedap bagi orang yang meminumnya. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 46). 
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Telur juga disebut dengan Jd£\ karena warnanya yang putih. 
Kata tunggal dari adalah Ldl perempuan juga dikiyaskan 

dengan kata tsgi\ (telur) karena sama dari sisi warnanya, juga karena 
perempuan terjaga di bawah sayap laki-laki sebagaimana sebutir telur 
terjaga di bawah kedua sayap induknya. Sedangkan kata jLH 
bisa digunakan dalam menggambarkan pujian dan cacian. Adapun 
penggunaannya dalam pujian diperuntukkan bagi orang yang terjaga 
dikalangan penduduk kaumnya atau bagi orang yang menjadi kepala 
kelompoknya. Contohnya adalah seperti yang disebutkan dalam 
sebuah syair yang berbunyi: 


i o 

Oil* rcJV3 



Quraisy adalah suku yang mulia lalu mereka terbelah, 
dan inti dari suku Quraisy adalah milik ‘Abdu Manaf 


Adapun penggunaannya dalam cacian adalah bagi orang yang 
hina dan menampakkan kehinaannya, seperti telor yang ditinggalkan 
ditengah kampung atau ditengah gurun. Adapun ‘dua telur’ lelaki 
bisa dinamakan IskJ karenakan warna putih dan bentuknya yang 
menyerupai telur. Dikatakan dalam sebuah kalimat jo U) c^U 

artinya ayam bertelor dan berdiam. 

Seorang penyair berkata: 


JJG p> JuUS * iSjfc QiiailoljS j* \Z 

Orang yang mempunyai kedengkian akan melindungi dadanya 
lalu mencari kemudian berdiam. 


Kalimat jid artinya panasnya sudah menetap, sedangkan 
kalimat artinya tangan perempuan itu melempar. Melempar 

dalam bentuk telur. Dikatakan dalam sebuah kalimat^^ atau 
artinya ayam yang bertelur. 
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%+J atau artinya memberikan barang dan mengambil harga nilai 
(STau menjual) sedangkan kata artinya adalah menyerahkan harga 
nilai barang dan mengambil barang (atau membeli.) Kata menjual juga 
bisa diungkapkan dengan menggunakan kata l\yli\ (mengkasrahkan 
huruf syiin), sebagaimana kata membeli bisa juga diungkapkan dengan 
kata yi\, hal ini sesuai dengan gambaran dari harga dan barang. 

Mengenai hal ini Allah telah berfirman: 

< > 

“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah. ” 

(QS. Yusuf [12]: 20). 

Nabi Muhammad bersabda: 

“Janganlah salah satu diantara kalian membeli sesuatu yang sudah dibeli 
oleh saudaranya”. 21 

Maksud kata didalam hadits diatas adalah ilysJl yaitu membeli. 
Dan kalimat cJ^l artinya adalah menawarkan untuk dijual. Seperti 
yang disebutkan dalam sebuah syair yang berbunyi: 

gV* LujjS 

Kuda yang baik yang bukan untuk dijual. 

Kata lauUdil yang berarti menjual dan kata SyULlM yang berarti 
membeli bisa dikatakan dalam satu kata gj) yang bermaksud jual beli. 

Allah $|;iSU£ berfirman: 

^ l © ! i s yQ' s y 

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 275). 

:l Muttafaq ‘alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari nomor (2150), Muslim nomor (1413) Dari hadits 
Abu Hurairah 
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Allah juga berfirman: 


“Dan tinggalkanlah jual beli. ” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9). 
Allah juga berfirman: 


< 




“Tidak adajual beli dan tidak ada persahabatan. M (QS. Ibrahim [ 14]: 31). 


< 



“Tidak adajual beli dan tidak ada persahabatan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 254). 

Adapun kalimat artinya adalah bersungguh-sungguh 

untuk taat kepada pemimpin sebagai bentuk ketundukan padanya. 
Oleh karena itu ada istilah artinya baiat dan pembaiatan. 


Allah berfirman: 



“Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 111). 

Ini adalah isyarat atas Baitur ridwan ( &S) yang disebutkan 
dalam firman Allah berikut: 



“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika 
mereka berjanji setia kepadamu dibawahpohon. ” (QS. Al-Fath [48]: 18). 
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Dan juga sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: 


< 



jl 


“Sesungguhnya Allah membeli jiwa-jiwa orang-orang mukmin. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 111). 

Adapun kata (lengan tangan) asal huruf alif adalah wau 
karena kata itu berasal dari kata( ) kata lain dari( ) 

yang artinya adalah orang menjual, karena orang yang menjual akan 
menjulurkan lengannya. 


atau JU1 artinya adalah keadaan yang membuat dirinya 
berkonsentrasi. Oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat 
tiJbU artinya aku tidak bisa konsentrasi dengan ini. 

Allah berfirman: 



“ (Allah) menghapuskan kesalahan-kesalahart mereka dan memperhaiki 
keadaan mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 2). 

Allah juga berfirman: 

^ ojjti Jl Li 

“Berkata Firaun: ‘Maka bagaimanakah keadaan umat-umat terdahulu 
(QS. Thaha [20]: 51). 

Maksudnya adalah keadaan dan kabar mereka. Kata JU1I juga 
digunakan untuk menggambarkan keadaan manusia yang tersembunyi. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat \jS artinya terbesit hal ini 
dalam benakku yang tersembunyi. 
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ox : Adalah tempat yang berada diantara dua sesuatu dan menjadi 
penengah diantara keduanya. 

Allah telah berfirman: 


“Dan diantara kedua kebun itu Kami buatkan ladang. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 32). 

Dikatakan IjJ' artinya telah jelas dan telah nampak hal yang 
sebelumnya tersembunyi. Oleh karena kata dimaknai sebagai 
pemisahan dan penampakkan, maka ia juga digunakan dalam setiap 
satu hal yang terpisah, sehingga sumur yang dalam dinamakan 
karena jarak jauh antara bibir sumur dengan kedalamannya, juga 
karena terpisahnya tangan pemilik sumur dengan tali sumurnya. 
Kalimat oC artinya telah tampak waktu pagi. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Sunggub telah terputuslah (pertalian) antara kamu. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 94). 

Maksudnya telah terputus hubungan atau sambungannya, dan 
makna hakikatnya adalah bahwa sesungguhnya kalian telah kehilangan 
harta, keluarga dan pekerjaan yang biasa kalian jadikan sebagai 
sandaran. Dan ayat ini menunjukkan akan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“(Yaitu) dihari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna. 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 88). 
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Dan mengenai hal ini, Allah berfirman: 


< 



“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 94). 

Kata juga terkadang digunakan sebagai kata benda (p-Ni), dan 
terkadang bisa juga digunakan sebagai kata keterangan (u£Jl3l), ada 
yang membaca kalimat sebagai sebuah isim, dan ada juga yang 
membaca kalimat i£=»Lo sebagai sebuah zharf yang tidak tetap, dan 
meninggalkanya terbuka. Diantara kata ow y an g mengandung arti 
zharf adalah firman Allah yang berbunyi: 



“Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. ” 
(QS. Al-Hujurat [49]: 1). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 






. // \ 

Jj clA; 


“Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin.)sebelum 
pembicaraan itu (QS. Al-Mujadalah [58]: 12). 


^ b-4» ^ 

“Maka berilah keputusan antara kami dengan adil. ” (QS. Shad [38]: 22). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 




“Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 61). 
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Kata jo juga bisa menjadi mashdar atau menempati tempat terpisah: 


ot 




o'j 


“Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian damai. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 92). 


Kata jo juga bisa tidak digunakan kecuali dalam sebuah jarak, 
contohnya seperti kalimat jSakH jo artinya antara dua negara. Atau 
kata jjd juga bisa digunakan untuk bilangan angka dua atau lebih, 
contohnya seperti dua lelaki (jbU-_^0- 


< 



> 5 ^ fi&j y 


“Dan diantara kaum. ” (QS. Al-Maidah [5]: 25). 

Kata jo tidak bisa digunakan untuk sesuatu yang berjumlah satu 
kecuali apabila ia diulang-ulang. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Dan diantara kami dan diantara kamu terdapat penghalang. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 5). 



“Maka jadikanlah diantara kami dan diantara kamu janji. ” 

(QS. Thaha [20]: 58). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat dJudS jo ili artinya perkara ini 
di hadapanmu. Mengenai kalimat tersebut, Allah berfirman: 


< 




~r * 


f } 


“Kemudian Aku akan mendatangi mereka dari muka. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 17). 
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“ Apa-apa yang ada dihadapan kita, apa-apa yang ada dibelakang kita. ” 
(QS. Maryam [19]: 64). 




“Dan Kami adakan dihadapan mereka dinding dan dibelakang mereka 
dinding (pula). ” (QS. Yasin [36]: 9). 



“Dan (Aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang 
sebelumku.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 50). 



“Mengapa Al-Qur'an itu diturunkan kepadanya diantara kita?” 
(QS. Shad [38]: 8). Maksudnya dari jumlah kami. 


Firman-Nya yang berbunyi: 



“Dan orang-orang kafir berkata: Kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepada Al-Qur'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya. 
(QS. Saba' [34]: 31). 


Maksudnya yang lebih dulu seperti injil dan yang lainnya. 


Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



"Dan bertakwalah kepada Allah serta perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu.” (Q S. Al-Anfal [8]: 1). 


Maksudnya peliharalah keadaan yang menyatukan kalian dengan 
mendekatinya, menyambung silaturahmi dan saling mengasihi serta 
tambahkanlah kelembutan. 
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Maka hal ini menjadikannya berada pada kedudukan ketika kata 
'£> juga bisa ditambahkan kata U atau huruf lain sehingga memiliki 
makna ketika, contohnya seperti kalimat \5S Jill Lj ULo artinya ketika 
zaid melakukan hal ini, atau seperti contoh kalimat JiiJ \l>Sj artinya 
ketika ia melakukan begini. 

Seorang penyair berkata: 


J < I + 9 * *\ ^ *»\ \* " a. ~ O s' ^ *■' £ \ I > ^ * i s' s' 

«■(_£ y>- AJ * A£-juJ Ujo 

Ketika ada seorang pemberani mencelanya dengan ketakutan 
Justru pada hari dia diberikan keberanian 

Kata 5^ artinya jelas, disebutkan cKILYj c>Y> artinya tampak 
dan jelas. 

Allah telah berfirman: 



“/Am sungguh telah nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing- 
puing) tempat tinggal mereka. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 38). 



“Dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka. ” (QS. Ibrahim [14]: 45) 




“Dan supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 55). 


< 



“Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 256). 
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< 



“Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami )." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 118). 




“Dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu 
berselisih tentangnya. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 63). 


< 





“Dan Kami telah turunkan Al-Qur' an kepadamu untuk dijelaskan 
kepada segenap umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 44). 


“Untuk mejelaskan kepada mereka dari apa yang mereka berselisih 
tentangnya.” {QS. An-Nahl [16]: 39). 




^ cJj}* Adi ^ 


“Di sana terdapat tanda-tanda yangjelas. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 97). 
Allah juga berfirman: 


_*Si xs$ > 


“Bulan ramadhan adalah bulan yang didalamnya diturunkan A l-Qur ' an 
sebagai petunjuk bagi umat manusia dan sebagai penjelasan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 185). 

Dikatakan bahwa ayat juga merupakan i£j atau penjelasan karena 
di dalamnya terdapat penjelasan. Oleh karena itu ayat (&T) memiliki 
makna penjelas, dan (oUT) ayat-ayat memiliki makna penjelasan atau 
sesuatu yang menjadi obyek penjelasan. 
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Adapun kata artinya adalah bukti yang jelas, baik itu berupa 
bukti secara akal (naluri) atau secara nyata yang terlihat. Dan oUaULJI 
atau dua saksi juga disebut dengan ibyi atau bukti yang jelas, hal ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits Nabi Muhammad 
yang berbunyi: 




“(Mendatangkan) Bukti menjadi keharusan bagi orang yang mengaku 
(mengklaim) suatu perkara, sedangkan sumpah keharusan bagi yang 
mengingkariny a. ” 22 


Dan Allah juga telah berfirman: 


< 






“Apakah (orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ada 
mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur'an) dari Rabbnya?” 

(QS. Hud [11]: 17), 


Allah juga telah berfirman: 



“Agar orang yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata 
(pula). 33 (QS. Al-Anfal [8]: 42). 


< 



v 



y 


“Telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. 33 (QS. Al-A’raf [7]: 101). 

Kata artinya adalah menyingkap atau mengungkapkan 
sesuatu, dan ini lebih umum dari sekedar berbicara yang hanya 
dikhususkan bagi manusia. Adapun sesuatu yang diungkapkannya 

22 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi nomor (1341) dari hadits ‘Amru bin Syu’aib dari 
bapaknya dari kakeknya. 
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maka itu disebut dengan oUj, sebagian dari raereka berkata: atau 

penjelasan ada dua macam; salah satunya adalah dengan pemenuhan, 
yaitu sesuatu yang menunjukkan pada keadaan dari pengaruh yang 
diciptakannya. Sedangkan yang keduanya adalah dengan pengetahuan 
atau penelitian, dan itu bisa dengan ucapan, tulisan ataupun dengan 
isyarat. Diantara contoh dengan keadaan adalah firman Allah 
yang berbunyi: 


< 



» > 


£3 } 


“Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan; Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 62). 


Maksudnya adalah bahwa syaitan merupakan musuh yang nyata 
dalam kondisi atau keadaan itu. 


< 








“Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (membelokkan) 
Kami dari apa yang selalu disembah nenek moyang Kami, karena itu 
datangkanlah kepada Kami, bukti yang nyata. ” (QS. Ibrahim [14]: 10). 

Adapun bentuk dengan pengetahuan atau penelitian adalah 
firman Allah yang berbunyi: 




oi Jiii JJ.1 5*3 


“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui, Keterangan-keterangan (mukjizat) dan 
kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 43, 44). 

atau pembicaraan juga bisa disebut atau penjelasan, karena 

ia mampu menyingkap makna yang dimaksud dan menampakkannya. 


Kamus Al-Qur' an 


287 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 

“(Inilah (Al-Qur'an)suatu keteranganyangjelas untuk semua manusia. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 138). 

Ucapan yang menjelaskan atas hal-hal yang masih umum (Jlikill) 
atau yang masih samar (jL^-iH) disebut juga dengan 6^'- 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 

y >0? && y 

“Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penielasannya.” 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 19). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya aku telah menjelas- 
kannya. Atau seperti kalimat i&l artinya aku telah menyingkap dan 
menjelaskannya. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 44). 

Allah juga telah berfirman: 

“Peringatan yang nyata. ” (QS. Hud [11]: 25). 

Dan juga dalam banyak ayat lainnya. 

Firman-Nya yang berbunyi: 

y 0? pdf y 

“Sesungguhnya ini henar-benar suatu ujian yang nyata ." 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 106). 
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“Dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkaranya). ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 52). 

Maksudnya hampir menjadi jelas. 

\4j) ^UoJAj jAj 

“Sedangdia tidak dapat membenalasanyangterangdalampertengkaran .” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 18). 


: Asal katanya adalah yang berarti kesamaan bagian dalam 
tempat, ia adalah kebalikan dari iy‘Ji\ yang berarti ketiadaan bagian. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat i\'J> artinya adalah tempat yang 
tidak ada perbedaan bagi siapa pun yang mengunjunginya. i) oijS 
artinya aku menyamakan tempat untuknya. S& & artinya 

si fulan sama darahnya dengan si fulan. 

Allah berfirman: 








“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya: ‘Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir. (QS. Yunus [10]: 87). 


< 



- * \'s> \ ' » l . " 



“Dan sesunggubnya Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat 
kediaman yang bagus. * (QS. Yunus [10]: 93). 


4 O 4^ v&ijtK upy 


“Dari (rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 121). 



“(Dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi 
Mesir itu. ” (QS. Yusuf [12]: 56). 
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tempat kencing sebagaimana beliau menyiapkan tempat tinggalnya. 
Kalimat oljj artinya aku mempersiapkan tempat panah kemudian 
aku lepaskan panah tersebut untuk membidik. 

Nabi Muhammad telah bersabda: 


o 




“Barang siapa yang berdusta atasku dengan sengaja maka bersiap-siaplah 
mendapatkan tempat tinggal di Neraka.” 23 


Seorang penggembala berkata ketika menggambarkan unta yang 
sedang digembalakannya: 




Its IS! 


U 


\\i 


Unta itu dibiarkan mencari tempatnya sendiri dengan cekatan, dan 
aku mencari tempat untuk merebahkan diri. 

Dikatakan dalam sebuah kalimat kalimat ini adalah 

kiyasan akan pernikahan si fulan, sebagaimana kata JILII yang berarti 
membangun dijadikan kiyasan untuk pernikahan (bercampur) dengan 
kalimatnya (fulan telah bercampur dengan istrinya). Kata i\y^\ 

bisa digunakan untuk mengartikan sebuah pernikahan setara dan juga 
qishash. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat oSU \ 
artinya si fulan menikahi si fulan dengan wanita yang setara derajatnya. 
Dan contoh kalimat aht & artinya ia berhak mendapat murka 

Allah, arti rincinya adalah ia menjadi tempat yang layak akan murka 
Allah dan siksa Nya. Kalimat menunjukkan keadaannya yang 
mendapat murka dari Allah, sama seperti kalimat yang berarti 

keluar dengan pedangnya atau dalam arti lain pulang. 


21 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari nomor (110), Muslim nomor (3/3) dari hadits 
Abu Hurairah 
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Kata hjLA disini bukanlah maf’ul (kata objek), sama seperti 
kalimat dan huruf ba dalam kalimat tersebut adalah sebagai 

pengingat bahwa ia memang tempat yang layak untuk disinggahi 
murka Allah, apalagi untuk yang selainnya yang memungkinkan 
seperti yang disebutkan dalam firman Allah yang berbunyi: 



“Sampaikanlah kepada mereka kabar gembira, yaitu azab yang pedih ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 21). Juga dalam ayat yang lainnya. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



xj>i y 


“Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa 
(membunuh)ku dan dosamu sendiri. ” (QS. Al-Maidah [5]: 29). 


Maksudnya ingin menetapi keadaan tersebut. Disebutkan dalam 
sebuah kalimat: 


\fy\j C 


Aku mengingkari kebathilan dan menempati kebenarannya. 

Adapun ucapan yang mengatakan ojjil tafsirannya bukan 
sesuai dengan lafazh. Kata lz\A\ adalah bahasa kiyasan untuk sebuah 
hubungan intim. Dikisahkan dari Khalful Ahmar bahwasannya 
terdapat ucapan mereka yang berbunyi: il&j ilsl ilU*- artinya semoga 
Allah menghidupkanmu dan menikahkanmu. Asal arti katanya adalah 
semoga Allah menetapkanmu dalam sebuah kedudukan, lalu arti 
tersebut dirubah karena satu kesepadanan, seperti dirubahnya kalimat 
UVJLiJI \j Aid! aku telah mendatanginya diwaktu pagi dan malam. 
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yaitu huruf ba. Biasa digunakan dengan yang berkaitan dengan 
fi’il (kata kerja) yang jelas bersamanya, atau yang berkaitan dengan 
makna yang tersembunyi. Adapun yang berkaitan dengan fi il, 
maka terdapat dua jenis; pertama untuk menjadikan/z il tersebut 
menjadi muta’addi (kata kerja yang membutuhkan kata objek atau 
maful bihi) dan fungsinya sama dengan huruf alif yang biasa terdapat 
dalam fi’il muta’addi. Contohnya seperti kalimat cdio yang berarti 
aku pergi bersamanya, atau seperti kalimat yang berarti aku 
memberangkatkannya. 

Allah berfirman: 


. A ✓ f * J>/ s s 


“Dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berfaedah, meveka lalui fsaja) dengan 
menjaga kehormatan dirinya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 72). 

Sedangkan jenis keduanya adalah untuk disandingkan dengan alat. 
Contohnya seperti kalimat gs^b fcatf yang berarti ia memotongnya 
dengan (menggunakan alat) pisau. Adapun huruf ba yang berkaitan 
dengan mudhmar (makna yang tersembunyi), maka ia menempati 
posisi haal (keadaan). Contohnya seperti kalimat maksudnya 

adalah bahwa ia keluar dengan keadaan membawa senjata. Mungkin 
ada juga yang mengatakan bahwa huruf ba yang berkaitan dengan 
mudhmar merupakan sebagai huruf tambahan. 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 



_ .t r" 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada Kami. ” 
(QS. Yusuf [12]: 17). 
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Kalimat pada ayat tersebut dengan kalimat berikut UJ edl Uj 
tentu sangat berbeda artinya. Yang tergambar dari kalimat tersebut 
adalah adanya satu orang, sama seperti kalimat Lj artinya 
Zaid keluar (hanya ada satu orang atau jenis dalam kalimat tersebut). 
Sedangkan yang tergambar dari ayat diatas (^jL) adalah adanya dua 
orang atau dua jenis, ini sama seperti kalimat c~il, kalimat 

SU-j yang berarti lelaki yang utama, jika itu dimaksudkan kepada 
Zaid, maka ini menghilangkan gambaran bahwa yang dimaksud 


dengan seorang yang utama disini adalah orang lain. Seakan ia berkata: 

dJj artinya aku melihatmu seperti orang lain, 




yaitu seorang lelaki yang utama. Dengan ini aku melihat dirimu seperti 
Hatim yang murah hati. 


Dan ini sama seperti firman Allah yang berbunyi: 


“Dan Aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman ." 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 114). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 





“Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 36). 


Syaikh berkata bahwa pendapat ini perlu ditilik ulang. 
Firman Allah yang berbunyi: 


“(Pohon zaitun) yang menghasilkan minyak. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 20). 
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Dikatakan bahwa arti ayat tersebut adalah yang menghasilkan 
minyak. Namun ada juga yang berkata bahwa bukan ltu maksudnya, 
namun yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah bahwa pohon zaitun 
itu adalah pohon yang menghasilkan tumbuhan dan dari tumbuhan itu 
menghasilkan minyak atau dalam arti lain bahwa di dalam pohon itu 
terdapat minyak. Dan disebutkannya kalimat jialb sebagai pengingat 
atas nikmat yang telah Allah berikan kepada para hamba-Nya dan 
memberikan petunjuk kepada mereka untuk mengambil intisarinya. 
Ada yang mengatakan bahwa huruf ba dalam kalimat ayat diatas 
adalah berfungsi sebagai pemberi kabar akan sebuah keadaan, jadi 
makna ayat tersebut adalah bahwa didalam pohon zaitun itu terdapat 
minyak, sebab disebutkannya fungsi huruf ba sebagai pemberi hal 
(keadaan) adalah karena huruf hamzah dan ba yang merupakan dua 
huruf muta’addi tidak dapat bertemu secara bersamaan. 

Firman Allah yang berbunyi: 



“Dan cukupkanlah Allah. ” (QS. An-Nisa [4]: 6) 

dan beberapa ayat lainnya. Dikatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah \L+Z J? (cukuplah Allah sebagai saksi), ini seperti firman 
Allah yang berbunyi: 



“Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 25). 

Huruf ba dalam ayat tersebut adalah sebagai Zaidah (tambahan), 
kalau saja ayat tersebut bermakna seperti yang disebutkan diatas, maka 
ayat itu juga mestinya bisa digunakan dengan kalimat JlsiM Jf 

namun pada kenyataanya itu tidak benar, karena kalimat setelah 
huruf ba didalam ayat tersebut adalah kalimat manshub yang berfungsi 
sebagai hal (kondisi) sebagaimana yang sudah disebutkan sebelumnya. 
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Yang benar dari kata dalam ay at tersebut adalah berfungsi sebagai 

makna lJxS\ yaitu cukuplah, ini seperti ucapan mereka jyJA 
(berbuat baiklah terhadap zaid) yang menempati makna kalimat 
U, maka arti dari ayat diatas adalah U0\ (cukuplah Allah 

sebagai saksi). 

Contoh dari hal ini adalah firman Allah yang berbunyi: 

^ tB y 

“Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 31). 


< 



“Dan cukuplah Allah sebagai penolong. ” (QS. An-Nisa' [4]: 45). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 



, U 9 U 



“Tiadakah cukup hahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas 
segala sesuatu?” (QS. Fushshilat [41]: 53). 


Contoh seperti ini adalah kalimat yang berbunyi o’&b d\ 
maksudnya adalah aj d\ 4^' yang berarti cintailah aku dengannya. 
Dan diantara contoh yang menunjukkan bahwa huruf ba berfungsi 
sebagai huruf zaidah adalah firman Allah yang berbunyi: 





“Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 195). 


Dikatakan bahwa makna ayat tersebut adalah d 

(janganlah kalian bunuh / rusak tangan-tangan kalian). Namun maksud 
yang benar dari ayat tersebut adalah jl ( L4 =ujA> d 

(janganlah kalian lemparkan diri-diri kalian pada kehancuran oleh 
tangan-tangan kalian). Hanya saja kata maf’ul nya disini dibuang, 
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sebagai bentuk keumuman, karena sesungguhnya tidak diperbolehkan 
untuk menjerumuskan diri sendiri dan juga diri orang lain pada 
kehancuran oleh tangan-tangan mereka sendiri. Sebagian berkata 
bahwa huruf ba dalam ayat diatas adalah bermakna (j* yang berarti 
dari seperti yang terdapat pada Firman Allah: 


< 







> 


“(Yaitu) mata air yang diminum oleh mereka yang dekat (kepada Allah). 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 28). 


< 






“(Yaitu) mata air (dalam Surgajyangdiminum oleh hamba-hambaAllah. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 6). 


Makan dari kata () adalah VJl> (mereka minum dari mata air 
tersebut). Ada juga yang mengatakan bahwa makna dan ayat tersebut 
adalah (mata air yang diminumnya) dan wajahnya tidak 

berpaling dari-Nya. Sedangkan yang dimaksud dengan oaih disana 
adalah isyarat akan sebuah tempat sumber air, bukan bermakna airnya. 
Ini seperti contoh kalimat os" cJyj maka ia bermakna aj o&Ij cJyj 
(aku singgah disumber mata air untuk minum darinya). Contoh seperti 
kalimat ini adalah firman Allah yang berbunyi: 













“Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa. 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 188). 

Maksudnya jangan mengira kamu akan mendapatkan tempat 
untuk berlari. 
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•* i f ^ 

I dan oQl: Artinya adalah terns menerus berada dalam kerugian. 
Dikatakan iild} til CSj tiJUS, yakni ketika kamu mengucapkan hal 
itu (terus berada dalam kerugian) kepadanya. Dikarenakan lafazh 
tersebut mengandung makna (terus menerus), maka ada yang 

mengatakan IIS' oSUaJ C3sl\, yakni hal itu terus menerus berada pada 
fulan. Dan 'Ij dJS, artinya Abu Lahab terus menerus berada 

dalam kerugian. 

Hal ini semakna dengan firman Allah: 





“ Yizng demikian itu adalah kerugian yang nyata. ” (QS. Al-Hajj [22]: 11) 


< 



“Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka. ” (QS. Hud [11]: 101) 


Yakni kerugian, dan firman-Nya : 


< 






“Dan tipu day a Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. 
(QS. Ghafir [40]: 37) 
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> 

OjJU : Arti dari kata 
untuk menaruh harta). 


sudah dikenal oleh kita (yaitu kotak 


Allah Jus berfirman: 

“Ialah kembalinya tabut kepadamu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 248) 

ada yang mengatakan bahwa arti kata ojk disini adalah sesuatu 
yang dipahat dari kayu yang berisi hikmah. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu merupakan ungkapan untuk hati, ketenangan dan ilmu 
yang ada didalamnya. Karena hati juga disebut sebagai penampung 
ilmu, rumah kebijaksanaan, kotak, bak dan bejananya. Dan dengan 
berdasarkan hal ini, ada sebuah ungkapan Js- JiU, yang 

maksudnya adalah jadikanlah (tempatkanlah) rahasiamu di wadah 
yang tidak berlubang, yakni hati. Kemudian berdasarkan penamaan 
hati dengan kata oJk, Umar berkata kepada Ibnu Mas ud 

\iU (kandang yang dipenuhi oleh ilmu). 


: Dikatakan *kp dan *Z5\, yakni mengikuti jejaknya. 

Dan terkadang hal tersebut didasari oleh kepatuhan dan ketaatan. 
Atas dasar makna tersebut para ulama mengartikan firman Allah: 


. \,y < . <? " / . s> / ^ s'. 

3 *blj p-f-b <£\ AA ^ 


“Maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada 
kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 38) 


< 






“la berkata: Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu, ikutilah orang 
yang tiada minta balasan kepadamu. (QS. Yasin [36]: 20) 
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< 




“Lalu barang siapa yang mengikutpetunjuk-Ku. " (QS. Thaha [20]: 123) 




“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 3) 


> 


“Padahal yang mengikuti kamu ialah orang-orang yang hina?” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 111) 


“Dan aku mengikut agama bapak-bapakku. ” (QS. Yusuf [12]: 38) 




“Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat 
(peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) dan janganlah 
engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak mengetahui .” 

(QS. Al-Jatsiyyah [45]: 18), 


< 




f 4 



> 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 102) 


< 




“Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 168) 
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“Danjanganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan 
engkau dari jalan Allah. ” (QS. Shad [38]: 26) 


< 




“Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku (ilmu 
yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi) petunjuk. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 66) 


< 








> 


“Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku ." 

(QS. Luqman [31]: 15) 

Dan dikatakan \ ketika dia menyusul atau mendapatinya. 


Allah Jus berfirman: 



“Lain (Firaun dan bala tentaranya) dapat menyusul mereka pada waktu 
matahari terbit.” (QS, Asy-Syu’ara' [26]: 60) 



“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain). " 
(QS. Al-Kahfi [18]: 89) 




“Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia ini. 
(QS. Al-Qashash [28]: 42) 



“Laludiadiikutiolehsyaitan(sampaidiatergoda). ”(QS- Al-A’raf [7]: 175) 
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“Maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 44) 

Dikatakan juga kA .& dJLJt, yakni saya memindahkannya. 
JUj y>\, yakni harta itu dikirimkan kepadanya. Dan kata AA\ \ 
dikhususkan untuk anak sapi ketika ia mengikuti induknya. 
artinya adalah kaki hewan. Dan penamaan seperti ini sebagaimana 
seorang penyair berkata: 


Seakan-akan kedua kaki dan kedua tangan itu memohon , 
kamu melihatnya menepuk 


Hewan yang dikatakan sebagai adalah hewan yang diikuti 
oleh anaknya. Dan £3 artinya adalab para pemimpin. Dinamakan 
demikian karena mereka diikuti dalam hal kepemimpinan dan politik. 
Ada yang mengatakan bahwa £3 artinya adalah seorang raja yang 
diikuti kaumnya, sedangkan bentuk jamaknya adalah iZQS&L 


Allah J\a berfirman: 


*4 "*4 


“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum 
Tubba’. " (QS. Ad-Dukhan [44]: 37) 

Dan kata £3 juga kadang diartikan sebagai bayang-bayang. 


m 00 * M 

artinya adalah yang besar dan menghancurkan. Dikatakan 
dan yakni menghancurkannya. 

Allah J\a berfirman: 




i' 

“Sesungguhnya mereka akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya. 
(QS. Al-A’raf[7]: 139) 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan masing-masing mereka itu benar-benar telah Kami binasakan 
dengan sehancur-hancumya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 39) 

Dan berfirman: 






“Dan mereka membinasakan apa saja yang mereka kuasai. 
(QS. Al-Isra' [17]: 7) 

Dan berfirman: 


< 



“Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kebinasaan.” (QS. Nuh [71]: 28) 


o ^ 

: Merupakan kata yang mengikuti wazan Jii, yang diambil 
dari kata yakni terns menerus ganjil dan ganjil. Huruf alif disana 

aslinya adalah Wau, kemudian diganti dengan alif, seperti halnya 
lafazh dan Kemudian orang yang menganggapnya sebagai 
kata yang munshazif (bisa mengalami perubahan bentuk), maka alif itu 
dijadikan sebagai huruf tambahan, bukan huruf ta nits (untuk jenis 
perempuan). Sedangkan orang yang menganggapnya sebagai kata yang 
tidak munshorif, maka alif itu dijadikan sebagai alif ta nits. 

Allah jus berfirman: 



“Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasulKami berturut- 
turut. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 44) 

Yakni berturut-turut. Al-Farra' berkata: “Katatersebut dibaca dengan 
iSji ketika rafa’, dibaca dengan ketika jar, dan ^s'J3 ketika nashab. 
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Dan huruf alif yang ada disana merupakan pengganti dari tanwin.” 
Tsa’lab berkata: “Kata tersebut mengikuti wazan Jill” Kemudian Abu 
Ali Al-Ghabur berkomentar: “Itu adalah pendapat yang salah, karena 
tidak ada wazan Jil5 yang digunakan dalam kata sifat.” 


- 

o 


Artinya adalah mempergunakan modal untuk mencari 


untung. Dikatakan^Sj -j=r& (pedagang) - wa tajrun seperti 

halnya kata 4«>U> dan (sahabat). Dalam ucapan orang Arab tidak 
ada kata yang didalamnya terdapat huruf ta' yang diikuti oleh huruf 
Jim, kecuali kata satu ini. Adapun kata fed, aslinya adalah fej yang 
didatangkan huruf ta' untuk menjadikannya fi’il mudhari. Kata tijarah 
yang ada dalam firman-Nya: 




“Sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkan kamu dari azabyangpedih?” (QS. Ash-Shaff [61]: 10) 

Telah ditafsiri oleh firman-Nya: 



“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 11) 
sampai akhir ayat. 


Allah berfirman: 



“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka 
tidaklab beruntungperniagaan mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 16) 


< 





“Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 29), dan 


Kamus Al-Qur' an 
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“Perdagangan tunai yang kamujalankan di antara kamu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282) 

Ibnul Arabi berkata: Ucapan fulan artinya adalah Fulan 

memiliki kemampuan berdagang serta mengetahui sisi yang dapat 
menguntungkannya. 


PxJ : Artinya di bawah merupakan lawan dari kata jy (di atas). 
Allah ju5 berfirman: 


“Niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari 
bawah kaki mereka. ” (QS. Al-Ma' idah [5]: 66) 

“ Surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 25) 

Dan berfirman: 

\ ^ ^ ^^& y 

“Maka dia (Jibril) berseru kepadanya dari tempat yang rendah. ” 

(QS. Maryam [19]: 24) 

Dan pada tempat-tempat yang lain. Kata digunakan untuk 
sesuatu yang terpisah (tidak menempel), sedangkan kata (yang 
artinya juga bawah) digunakan untuk sesuatu yang menempel. Sehingga 
dikatakan jull (harta itu ada dibawahnya), ililf (bagian 

bawahnya lebih kokoh dari pada bagian atasnya). 

Dan disebutkan dalam hadits: 
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((OjsoJl J&i JiH>- YjA j ^)) 


“Kiamat tidak akan terjadi sampai munculnya orang-orang dari 
golongan bawah.” 1 


Kata disana artinya adalah orang-orang dari kalangan bawah. 
Ada juga ulama yang mengatakan bahwa hal tersebut merupakan 
isyarat terhadap firman Allah J2;5SU£.: 




"Dan apabila bumi diratakan. ” (QS. Al-Insyiqaq [84]: 3) 




‘Dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong. ” 
(QS. Al-Insyiqaq [84]: 4) 


♦ . S .... , 

: Memiliki artian yang sama dengan li-i, yaitu mengambil. 

Seorang penyair berkata: 


Kakiku telah mengambil bagian cangkokannya. Dalam keadan 
hancur seperti sayap burung dara yang dipukul. 

Kemudian lafazh jidl adalah bentuk Ji£»l dari Ijd. 

Dari makna ini Allah jdpuui berfirman: 




"Patutkah kamu mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain daripada-Ku. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 50) 


1 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh al-Hakim di dalam kitab al-Mustadrak nomor (8644). Ibnu 
Hibban nomor (6844) Thabrani di dalam Mu jam al-Awsath nomor (3767). Silsilah ash-Shahihah 
nomor (3211) 


Kamiis Al-Qur'an 
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^ © v ^ f ^ y* y 

“Katakanlah: ‘Sudahkah kamu menerima janji dari Allah. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 80) 

“Dan jadikanlah sebagian dari maqam Ibrahim sebagai tempat shalat ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 




“Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman- 
teman setia. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1) 


“Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 77) 


9 . > 


Oly : Allah Jus berfirman: 


fl.* / » 
>1jll 1 V- • 


“Dan kamu memakan hartapusaka. ” (QS. Al-Fajr [89]: 19) 
Kata &\j aslinya adalah maka ia termasuk bab Wau. 




“Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka. ” (QS. Al-Hajj [22]: 29) 

Yakni mereka menghilangkan kotorannya. 
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Dikatakan ketika ia memotong dan menghilang- 

kannya. dJsJI aslinya adalah kotoran yang ada pada kuku atau lainnya, 
yang selayaknya dihilangkan dari badan. Orang pedalaman Arab 
berkata: diilSlU (hal itu tidak mengotori dirimu). 


9 , * 

* 1 ^** 

Oly (debu/ tanah): Allah Ju5 berfirman: 



menciptakan kamu dari tanah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 20) 
Dan berfirman: 


< 



“Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah. ” 
(QS. An-Naba' [78]: 40) 


Dan kata artinya adalah menjadi miskin, seakan-akan ia 
menempel dengan tanah. 


Allah Jus berfirman: 


< 




> 


‘Atau orang miskin yang sangat fakir. ” (QS. Al-Balad [90]: 16) 

Yakni orang yang sampai melekat dengan tanah karena 
kefakirannya. Sedangkan C>y\ artinya adalah tidak memerlukan, 
seakan-akan ia menjadi memiliki harta sebanyak hitungan tanah. 

adalah tanah itu sendiri. merupakan bentuk tunggal dari 
kata begitu pun dengan dan hf artinya adalah 

angin yang membawa debu. 


Kamus Al-Qur' an 


307 




Diantara penggunaan kata ini juga adalah sabda Rasul 
yang berbunyi: 

ill Jo (jajil O\3o (iLlc* 

“Pilihlah (wanita yang engkau nikahkan) karena agamanya, niscaya 
kamu akan beruntung.” 2 

Yang mana tujuannya adalah mengingatkan bahwa jangan 
sampai kamu kehilangan orang yang kuat agamanya, sehingga tidak 
mendapatkan apa yang kamu inginkan, lalu tanpa terasa hal tersebut 
membuatmu fakir. Kemudian yakni angin yang berdebu. 

Sedangkan artinya adalah tulang iga, dan bentuk tunggalnya 

adalah ijljS. 

Allah Jus berfirman: 



"Yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada. ” 
(QS. At-Thariq [86]: 7) 

Kemudian pada firman-Nya : 


< 




“Gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya umurnya. 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 36, 37) 


“Dan gadis-gadis montok yang sebaya. ” (QS. An-Naba' [78]: 33) 


Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (5090). Muslim nomor (53/1466) dari hadits 
Abu Hurairah 
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Dan firman-Nya: 


< 



/ "'x 


“Dan di samping mereka (ada bidadari-bidadari) yang redup 
pandangannya dan sebaya umurnya. ” (QS. Shad [38]: 52) 

Maknanya adalah gadis-gadis yang tumbuh bersamaan, yakni 
disamakan dengan keselarasan dan keserupaan yang ada pada 
yang artinya adalah tulang iga, atau karena mereka berada di bumi 
secara bersamaan. Ada juga yang mengatakan bahwa karena ketika 
kecil, mereka bermain tanah bersama-sama. 


: AiJ}\ artiya adalah memberikan keluasan nikmat. Dikatakan 
(fulan diberi keluasan nikmat/ kemewahan) - (maka 

dia adalah orang yang hidup mewah). 


Allah Jus berfirman: 


< 






“Dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 33) 




“Dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka. ” (QS. Hud [11]: 116) 

Dan Dia berfirman: 


< A’ a V -> - ?-"> *' 1 ''\. 


“Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 13) 
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"Apabila Kami timpakan azab,kepada orang-orang yang hidup mewah 
di antara mereka. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 64) 

Dan firman-Nya 

“Kami perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaatiAllah).” (QS. Al-Isra' [17]: 16) 

Yakni mereka adalah orang-orang yang disifati dengan firman-Nya: 




>Aaj S lj] & 


“Adapun manusia apabila Rabbnya mengujinya lalu dimuliakan-Nya 
dan diberi-Nya kesenangan. ” (QS. Al-Fajr [89]: 15) 


: Allah Jus berfirman: 




“Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan. 
(QS. Al-Qiyamah [75]: 26) 


Yakni kata jJDi di sana merupakan bentuk jamak dari sjj, yang 
artinya adalah tulang sendi yang menyambungkan antara lubang Jks 
(penyembelihan) dengan leher. 


(Meninggalkan): ilj artinya adalah menolak sesuatu baik 

dengan sengaja dan kehendak sendiri atau dengan paksaan dan terdesak. 


Contoh untuk penggunanan yang pertama adalah firman-Nya: 


W la yj p 

“Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu dengan 
yang lain. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 99) 
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Dan firman-Nya: 


"Dan biarkanlah laut itu tetap terbelab. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 24) 
Sedangkan contoh untuk yang kedua adalah firman-Nya: 



“Alangkah banyaknya taman yang mereka tingoalkan. ” 

(QS. Dukhan [44]: 25) 

Di antara penggunaannya juga adalah o^i tS’J, yakni harta yang 
ditinggalkan fulan setelah kematiannya. Dan terkadang setiap pekerjaan 
yang berakhir pada keadaan tertentu diungkapkan dengan IIS' i-lS^U 
(Aku tidak meninggalkannya seperti itu), \jS (pekerjaan 

tersebut berjalan seperti itu) atau \jS (saya menjadikannya 
seperti itu). Penggunaan kata <ii^5 yang demikian itu sama seperti 
penggunaannya pada ucapan c-Sj5 (saya membiarkan fulan 

sendirian). Kemudian kata Sj arti aslinya adalah telur (sjals) yang 
ditinggalkan di padang pasir. Dan helm besi untuk berperang dinamakan 
dengan UalS, seakan-akan orang arab menamainya dengan telur. 


9 „ o 

: Sembilan, adalah bilangan yang kita kenal, begitu juga dengan 
(sembilan puluh). 

Allah Jus berfirman: 



“Sembilan orang laki-laki. ” (QS. An-Naml [27]: 48) 



“Sembilan puluh sembilan ekor kambing betina. ” (QS. Shad [38]: 23) 
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“Di atasnya ada sembilan betas (malaikat penjaga). ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 30) 

Dan firman-Nya: 



“Tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi). ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 25) 

Sedangkan kata ^llll artinya adalah unta yang kehausan. 
artinya adalah satu bagian sembilan (sepersembilan). ^lill artinya adalah 
tiga malam dalam satu bulan yang akhirnya tanggal sembilan. 
artinya adalah saya mengambil sepersembilan dari harta mereka, atau 
bisa juga artinya adalah saya menjadi orang yang kesembilan bagi 
mereka. 


(Kesengsaraan): artinya adalah tidak bangkit kembali 

setelah jatuh dan hancur dalam kehinaan. JJc (dia menjadi sengsara) 
- - Ilia (dengan benar-benar sengsara). 

Allah jui berfirman: 


“Maka celakalah mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 8) 


0 , 

. ^ ♦♦ 


: Huruf Ta' dalam kata L merupakan pengganti dari Wau. 
Maka itu dari kata tersebut akan dijelaskan pada bab Wau. 


9 

i * -s 


artinya adalah tempat yang dijadikan bersandar atau 
bantal yang dijadikan sandaran. Sedangkan kata l^ii yang ada pada 
firman-Nya: 
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“Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk. ” (QS. Yusuf [12]: 31) 

Maksudnya adalah buah limau (semacam jeruk). Ada juga yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah makanan yang dikonsumsi, 
diambil dari perkataan liS'li \lS ^ U=dl (dia bersandar terhadap pohon 
itu, kemudian memakannya). 


Allah Jus berfirman: 



“Berkata Musa: ‘Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya. 
(QS. Thaha [20]: 18) 


- f >> 


“Mereka bersandar di atas dipan-dipan yang tersusun” 
(QS. At-Thur [52]: 20) 


“Bersandar di atas dipan-dipan. ” (QS. Yasin [36]: 56) 
Dan firman-Nya: 


i.' 

“Mereka bersandar di atasnya berhadap-hadapan. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 16) 

(Anak bukit): Arti asli dari kata JSJ1 adalah tempat yang tinggi. 
Sedangkan Jillll artinya adalah kuno atau antik. 

Allah jus berfirman: 

“Membaringkan anaknya ataspelipis (nya). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 103) 
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Ucapan jUl (J 1& i&ILl sama seperti ucapan aj y (menjatuhkannya 

pada tanah), maka arti dari ucapan tersebut adalah menjatuhkannya 

pada tempat yang tinggi. Ada juga yang mengatakannya dengan i&ill 
^ 0 

4111 LS i£-. Kemudian kata JiJl artinya adalah tombak yang dilemparkan 
ke tempat yang tinggi. 


, : Maknanya sama dengan iii (dia mengikutinya) - (dengan 

benar-benar mengikuti), sehingga diantara mereka tidak ada sesuatu 
yang tidak mengikutinya. Kata tersebut bisa digunakan untuk makna 
mengikuti secara fisik, dan bisa juga secara hukum. Sedangkan bentuk 
mashdarnya adalah dan jta. Dan terkadang ia juga digunakan 
untuk makna membaca atau merenungkan arti. Sedangkan bentuk 
mashdarnya adalah Ijjq. 

Allah Jue berfirman: 


"Demi bulan apabila mengiringinya. ” (QS. Asy-Syams [91]: 2) 

Yang dimaksud dari kata mengiringi disini adalah dengan cara 
mengikutinya serta untuk menunjukan posisinya. Hal tersebut 
didasarkan pada pendapat yang mengatakan bahwa bulan mengambil/ 
mendapat cahaya dari matahari, dan ia berposisi sebagai penggantinya. 
Sehingga ada yang mengatakan bahwa hal tersebut telah diisyaratkan 
dalam firman-Nya: 



“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. ” 
(QS. Yunus [10]: 5) 


Yakni kata (sinar) lebih tinggi kedudukannya dari pada 
(cahaya), karena setiap sinar pasti cahaya, sedangkan tidak semua 
cahaya bisa dikatakan sinar. 
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Firman-Nya: 


< 




“Dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah. ” 

(QS. Hud [11]: 17) 

Yakni mengikuti dan mengamalkannya, sesuai dengan firman-Nya: 


4 o $ 

“Mereka membaca ayat-ayat Allah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 113) 

Kata \jh dikhususkan untuk makna mengikuti kitab-kitab Allah 
yang diturunkan, baik dengan cara membacanya ataupun mengikuti 
perintah, larangan, ganjaran, ancaman atau lainnya yang ada dalam 
kitab-kitab tersebut. 


Maka kata tilawah lebih khusus dari pada h\y» (membaca), karena 
setiap tjdq pasti termasuk \y», akan tetapi tidak semua h\yi bisa 
dikatakan Sehingga tidak bisa dikatakan dJoiij (saya membaca 
tulisanmu). Akan tetapi ia hanya dikatakan pada ayat-ayat al-Qur'an 
saja, dan ketika kamu membacanya maka kamu harus mengikutinya. 

Allah Jus berfirman: 




“Di tempat itu (Padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pemhalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu. ” (QS. Yunus [10]: 30), 


< 







> 


“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami ." 
QS. Al-Anfal [8]: 31) 
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Dan pada firman-Nya: 


If < ^ » 




$ )§• 

“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah 
menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur-an) sedang dia dibacakan 
kepada mereka?” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 51) 


<0 fWi> 


“Katakanlah (Muhammad): Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu. (QS. Yunus [10]: 16) 

Dan firman-Nya: 




“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya). ” (QS. Al-Anfal [8]: 2) 

Artinya adalah dengan cara membaca. 

Begitu juga dengan firman-Nya: 

“ Dan bacakanlahapa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitabRabbmu. ” 
(Al-Qur-an) (QS.Al-Kahfi [18]: 27) 




“Centakanlah kepada mereka kisah keduaputraAdam (Habil dan Kabil) 
menurutyangsebenamya.” (QS. Al-Maidah [5]: 27) 




Bli 


“Demi (rombongan) yang membacakan peringatan. : 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 3) 
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Sedangkan pada firman-Nya: 


“Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenamya.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 121) 

Artinya adalah mengikutinya dengan ilmu dan amal. 

Kemudian pada firman-Nya: 

“Demikianlah Kami bacakan kepadamu (Muhammad) sebagian ayat- 
ayat dan peringatan yangpenuh hikmah. " (QS. Ali ‘Imran [3]: 58) 

Artinya adalah kami menurunkannya. Adapun pada firman-Nya: 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 102) 

Penggunaan kata \'/h disini dikarenakan para syaitan mengira 
bahwa yang mereka bacakan itu berasal dari kitab-kitab Allah. 

Kata dan artinya adalah sisa dari apa yang dibaca, 
yakni yang diikuti. islBl maknanya adalah yakni saya 

membiarkannya mampu untuk membacanya. 
yakni saya memindahkan hutang fulan pada fulan (akad hiwalah). 
Dan dikatakan aIIc- <jSd l Js- oSU, yakni artinya adalah fulan 
membacakan kepada Fulan akan tetapi ia membohonginya, seperti 
dalam firman-Nya: 

A A" 


“Mereka berkata dusta terhadap Allah. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 75) 
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Dikatakan juga cJJd Sfj S[) eJjiN, dan aslinya adalah N. 

Ada yang berpendapat bahwa kalimat tersebut merupakan kata 
gabungan yang maksudnya hanyalah satu, sebagaimana dikatakan 
dalam hadits: 


((9 


9'jjj u » 


“Wanita-wanita yang berdosa dan tidak mendapat pahala.” 3 
Padahal artinya hanyalah wanita-wanita yang berdosa. 


: *^1)1 (kesempurnaan sesuatu) artinya adalah berakhirnya 
sesuatu pada batasan dimana ia tidak membutuhkan sesuatu yang 
lain. Sedangkan Ja»^\ (tidak sempurna), artinya adalah sesuatu yang 
masih membutuhkan sesuatu yang lain. Kata tersebut dapat dikatakan 
terhadap sesuatu yang dapat dihitung dan juga dapat dikatakan pada 
sesuatu yang tidak dapat dihitung. Sehingga kamu boleh mengatakan 
ft lli- (hitungan yang sempurna) dan ^15 J^S (malam yang sempurna). 

Allah jud berfirman: 




“Telah sempurnalah kalimat Rabbmu (Al-Qur-an). 
(QS. Al-An’am [6]: 115) 

Dan pada tempat-tempat yang lain. 


i [ 




“Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya. "(QS- Ash-Shaff [61]: 8) 


5 Hadits dhaif: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah nomor (1578) dari hadits ‘Ali bin Abi Thalib 
Hadits ini didhaifkan oleh al-Albani didalam kitab Dhaif al-Jami’ nomor (773) 
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Dan firman-Nya: 


< 



“Dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan sepuluh (malam 
lagi), maka sempurnalah waktu yang telah ditentukan Rabbnya. ” 

(QS. Al-A’raf[7]: 142) 


•by : Ta' yang ada pada kata merupakan huruf pengganti. 

Dan aslinya berasal dari lafazh Kemudian dibentuk menjadi 

fjJj menurut ulama-ulama Kuffah, yakni mengikuti wazan aliit! 
Sebagian dari mereka berkata: la mengikuti wazan seperti halnya 
kata Jiij. Padahal dalam ucapan orang Arab, tidak ada kalimat isim 
(kata benda) yang mengikuti bentuk Jill Sedangkan menurut ulama- 
ulama Bashrah, ia dibentuk menjadi iSjjj, yakni mengikuti wazan jZy, 
seperti halnya 

Allah ju5 berfirman: 




“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya 
(ada)petunjuk dan cahaya (yang menerangi). " (QS. Al-Maidah [5]: 44) 


Dan firman-Nya: 



“Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil. ” (QS. Al-Fath [48]: 29) 


>• 

Oj U : ^4=4-(kami mengeluarkan kalian sekali dan berulang) 

(Syi -1 (lagi). Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari 
kalimat yang artinya luka itu merapat kembali. 
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on : Allah Jus berfirman: 

“Demi (buah) tin dan (buah) zaitun. ” (QS. At-Tin [95]: 1) 

Ada yang berpendapat bahwa keduanya adalah nama gunung. 
Dan ada juga yang berpendapat bahwa keduanya adalah jenis makanan. 
Adapun kepastian dari penyebutan keduanya secara khusus, maka 
berhubungan dengan kitab setelah ini. 


9 < 

Ljy: CJp\ artinya adalah meninggalkan perbuatan dosa dengan cara 
yang terbaik. Ia dianggap sebagai bentuk perminta maafan yang paling 
mengena. Karena meminta maaf itu ada tiga cara, yaitu adakalanya 
orang yang meminta maaf berkata saya tidak melakukannya, atau 
dia berkata saya melakukannya karena itu, atau juga berkata saya 
telah melakukannya dan berbuat buruk akan tetapi sekarang saya 
telah meninggalkannya. Dan tidak ada cara yang keempat. Yang 
terakhir ini dinamakan sebagai Sedangkan tyi\ secara syar’i adalah 
meninggalkan perbuatan dosa karena jeleknya perbuatan tersebut, 
menyesali terhadap perbuatan yang telah dilakukan, bertekad kuat 
untuk tidak melakukannya lagi, dan memperbaiki sebisa mungkin 
perbuatan yang masih bisa diulang. Ketika empat hal ini terpenuhi, 
maka telah sempurnalah syarat-syarat taubat. 

Kalimat ahl CM, artinya adalah mengingat hal-hal yang dapat 
mendorong untuk kembali kepada Allah. 


Allah Jus berfirman: 




“Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah. ” (QS. An-Nur [24]: 31) 


320 


Huraf Ta 


Dan firman-Nya: 


“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah. “ 
(QS. Al-Maidah [5]: 74) 

Sedangkan pada firman-Nya: 


< 





> 


“Kemudian Allah menerima taubat mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 71) 
Artinya adalah Allah menerima taubat mereka. 

Demikian juga dengan firman-Nya: 


< 






“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orangMuhajirin 
dan orang-orangAnshar. 3, (QS. At-Taubah [9]: 117), 



“Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam 
taubatnya.” (QS. At-Taubah [9]: 118) 

Dan firman-Nya: 


i 





> 


“Maka Allah menerima taubat mereka dan mengampuni mereka. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 187) 

Kemudian kata dolEl\ dikatakan terhadap orang yang berusaha keras 
untuk bertaubat, atau terhadap Dzat yang menerima taubat. Sehingga 
kamu dapat berkata IliJS (hamba itu berusaha keras untuk 

bertaubat kepada Allah) dan berkata j-ui J&- (Allah menerima 

taubat dari hamba-Nya). 
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Sedangkan kata artinya adalah hamba yang banyak bertaubat, 

yaitu dengan menggunakan setiap waktunya untuk meninggalkan 
sebagian perbuatan dosa secara bertahap, sehingga akhirnya ia 
meninggalkan semua dosa. Dan terkadang yang dimaksud dari kata 
tersebut adalah Allah, karena Dia banyak menerima taubat dari 
hambanya dalam setiap keadaan. Dan yang terakhir, kata <l>\& yang 
ada pada firman-Nya: 

“Dan barangsiapa bertaubat dan mengerjakan kebajikan, maka 
sesunggubnya dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar- 
benarnya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 71) 

Artinya adalah taubat yang sempurna, yakni dengan menggabungkan 
antara meninggalkan perbuatan yang buruk dengan melakukan perbuatan 
yang baik. 

' > 'c. & 


y c&=>y y 


“Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku 
bertaubat. " (QS. Ar-Ra’d [13]: 30) 




“Sesunggubnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 37 

Dan pada tempat-tempat lainnya pem ). 


: Dikatakan liu - SIS, ketika dia menjadi bingung. Dan lafazh 
ijS - S\5 merupakan bahasa lain dari &S - SIS. Disebutkan dalam kisah bani 
Israil: “selama empat puluh tahun, (selama itu) 

mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi.” Dan dikatakan AijS 
dan ketika hendak mengungkapkan bahwa hal itu membuatnya 
bingung. d3\ atau ylll, artinya adalah dia terjebak pada tempat-tempat 
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kebingungan. Sedangakan perkataan 11*15 Iydu> artinya adalah padang 
pasir yang membuat bingung orang yang melewatinya. 


ofctsli (Macam-macam ta'): Huruf ta' yang ada pada awal kata 
terkadang digunakan untuk sumpah seperti pada firman-Nya: 


i > 


“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap 
berhala-berhalamu.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 57) 

Terkadang digunakan untuk mukhathab (kata ganti orang kedua) 
pada fi'il mudhari seperti pada firman-Nya: 




“Kamu (hendak) memaksa manusia. ” (QS. Yunus [10]: 99) 


Dan terkadang juga digunakan untuk ta'mts (menunjukan jenis 
perempuan) seperti pada firman-Nya: 



“Maka malaikatakan turun kepada mereka . ” (QS. Fushshilat [41]: 30) 


Sedangkan huruf ta' yang ada di akhir kata, adakalanya ditambahkan 
untuk tad nits sehingga ketika waqaf ia menjadi ha' seperti pada kata 
ilsll (perempuan yang berdiri), atau tetap seperti semula baik saat waqof 
maupun washol seperti pada (saudara perempuan) dan dJL> (anak 
perempuan), atau berada pada kata bentuk jamak bersama alif, seperti 
pada kata oUlli (wanita-wanita muslim) dan (wanita-wanita 

mukmin). Dan adakalanya ia ditambah pada fiil madhi (kata kerja 
bentuk lampau) dengan berharokat dhammah, untuk menunjukan 
kata ganti orang pertama, seperti pada firman-Nya: 



“Dan Aku ben kekayaan yang melimpah. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 12) 
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Atau dengan berharokat fathah, untuk menunjukan mukhathab 
(kata ganti laki-laki orang kedua) seperti pada kata: 


< 



“Yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka. ” 

(QS. Al-Fatihah [1]: 7) 

Atau berharakat kasrah, untuk menunjukan mukhathabah (kata 
ganti perempuan orang kedua), seperti pada kata: 


< 




“Sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar.” 
(QS. Maryam [19]: 27) Wallahu a’lam. 
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£ 



♦ 


Bab Huruf Tsa 


♦♦ 

(Tetap, kokoh): oUUl (ketetapan) merupakan lawan kata dari 
J'jjl' yang berarti ketidaktetapan. Dikatakan V5US - ddk - dd yang 
artinya tetap. 


Allah JU5 berfirman : 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian berperang dengan 
golongan, maka berteguh hatilah ” (QS. Al-Anfal [8]: 45) 

^ (seorang laki-laki pemberani dan perkasa 

dalam peperangan). edt (dia menguatkan panah). Kata ini dapat 
dikatakan terhadap hal yang bisa dilihat oleh mata fisik ataupun mata 
hati. Sehingga dikatakan, c-d o^»> yakni si fulan adalah orang yang 
selalu ada disisiku. &\S jddj iisl ojii (kenabian Nabi 

itu adalah suatu hal yang sudah tetap). Kata dU5^ t dan cdigJl terkadang 
dikatakan terhadap suatu tindakan, maka dikatakan terhadap sesuatu 
yang muncul dari tidak ada menjadi ada, ucapan llT aisl cdi (Allah 
telah menetapkan begitu). Dan terkadang diucapkan untuk sesuatu 
yang tetap secara hukum, maka dikatakan \jS o*& cdl 

dan id (seorang hakim telah menetapkan kepada fulan seperti itu). 
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Dan terkadang diucapkan terhadap suatu pernyataan, baik pernyataan 
yang benar atau dusta. Maka dikatakan (dia telah 

menetapkan keesaan Allah dan kebenaran kenabian). 

\ jh' ^ W (fulan telah menetapkan tuhan lain selain Allah). 

Adapun firman Allah: 



“Untuk menangkapmu atau membunuhmu“ (QS. Al-Anfal [8]: 30) 
Yakni mengikatmu dan memenjarakanmu. 


Dan firman Allah Jus: 



Cptf *p-\ 4 ±>\3\ JjiiL i \pc 



“Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman dengan ucapan 
yang teguh itu di dunia” (QS. Ibrahim [14]: 27) 

Yakni menguatkan mereka dengan argumentasi-argumentasi 
yang kuat. 


Dan firman Allah JuJ: 



iSJSia; 


“Dan sekiranya mereka melakukan apa yang dinasihatkan kepada mereka 
itu, tentulah hal itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 66) 


Yakni lebih memantapkan pengetahuan mereka. Ada yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah memantapkan tindakan- 
tindakan mereka dan memetik hasil perbuatan mereka. Dan agar mereka 
tidak sama dengan orang yang dikatakan Allah dalam firman-Nya : 



f i .vi 




“Dan /forai hadapi segala amalyang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan 
amal itu bagaikan debu yang beterbangan. ” (QS. Al-Furqan [25]: 23) 
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Dikatakan: ii-uS, yakni saya memperkuatnya. 
Allah jus berfirman: 


ct D^n /kz/^zz /fizmz Zzzta£ memperkuat kamu. ” (QS. Al-Isra' [17]: 74) 
Dan Dia berfirman: 

iij£> 

“Maka teguhkanlah pendirian orang-orang yang telah beriman. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 12) 


Dan Dia berfirman: 


> -f.t * - /■ 
inoj/ ^ 


"Dan untuk keteguhan jiwa mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 265) 
Dan Dia berfirman: 


< 



i^UiSUl 


"Teguhkanlah pendirian kami. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 250) 



& 

>> (binasa): adalah kehancuran dan kerusakan yang kedatangannya 

merupakan suatu hal yang biasa. Diambil dari ucapan mereka, yang 
berupa (saya tidak mau berhenti). 

Allah jus berfirman : 



“Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. Janganlah kamu sekalian 
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan 
yang banyak” (QS. Al-Furqan [25]: 13-14) 
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Dan pada firman Allah Jus: 


> 




£ } 


“Dan sungguh, aku benar-benar menduga engkau akan binasa, wahai 
Fir'aun.” (QS. Al-Isra' [17]: 102) 

Ibnu ‘Abbas berkata: Maksudnya adalah tidak sempurnanya 
akal. Karena ketidaksempurnaan akal merupakan kerusakan yang 
paling besar. Dan 'j£ merupakan nama gunung yang ada di Makkah. 


... 

iXJ (menghalangi, menntangi): 


Allah Jus berfirman: 



“Maka Allah melemahkan keinginan mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 46) 

Yakni menahan dan menyibukan mereka. Dikatakan 
(penyakit itu menghalanginya). *&{ yakni ketika hal itu menghalanginya 
dan merintanginya serta hampir tidak bisa lepas darinya. 


6L$ : Allah Jus berfirman: 


\LJ»\ 


>. . 



“Majulah kamu secara berkelompok-kelompok atau majulah secara 
bersama-sama .” (QS. An-Nisa' [4]: 71) 

Kata old yang ada pada ay at tersebut merupakan bentuk jamak 
dari kata id, yakni berkelompok secara terpisah. 


Seorang penyair berkata: 

fi'jf 

terkadang aku pergi di pagi heri kepada sekelompok orang 
(yang terpisah) yang mulia 
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Dan di antara kata tersebut adalah ucapan eJi, yakni 

saya mengingat keberanekaragaman kebaikan-kebaikannya. Dan ia 
apabila ditashghir (diperkecil cakupan maknanya) maka menjadi c-ld. 
Sedangkan apabila dijadikan bentuk jamak maka menajdi oUi dan 
Dan huruf Ya' dari kata tersebut dibuang. Dan adapun kata & 
' artinya adalah tengah-tengah kolam yang menjadi tempat arah 
berkumpul air. Sedangkan yang di buang dari kata ini adalah ‘ain 
fi’ilnya, bukan lam fi’ilnya. 


* 0 
(mengalir) : Dikatakan iU3l ^ (air itu mengalir). 

(air itu jatuh ke jurang sebab alirannya). 

Allah Ju5 berfirman : 


>4^L J\ 




“Dan Kami turunkan dari awan yang tebal air yang tercurah.' 
(QS. An-Naba' [78]: 14) 

Dan disebutkan dalam sebuah hadits 


\j 

“Haji yang paling utama adalah mengangkat suara pada saat talbiyah 
dan menyembelih hewan.” 1 

(Memadat): Dikatakan (sesuatu itu yang telah menjadi 

padat) - (maka ia adalah sesuatu yang padat), yakni ketika ia 

menjadi padat, sehingga tidak mengalir dan tidak terus menghilang. 
Dan dari kata tersebut dibuah isti’arah, yaitu ucapan iSliLkzll) 1^? 

(saya mengalahkannya dengan pukulan dan menganggapnya ringan). 




Hadits hasan: Dikeluarkan oleh Tirmidzi nomor (827), Ibnu Majah nomor (2924) keduanya 
dari hadits Abu Bakar , dan hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 
Silsilah Asb-Shabihah nomor (1500) 
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Allah Jus berfirman: 



“Tidak patut bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. ” (QS. Al-Anfal [8] :67) 


Dan firman-Nya: 



“Selanjutnya jika kamu telah mengalahkan mereka, tawanlah mereka. ” 
(QS. Muhammad [47]: 4) 




: adalah teguran dan kecaman karena melakukan dosa. 

Allah Jus berfirman: 


“Tidak ada cercaan (celaan) tehadap kalian pada hari itu. 
(QS. Yusuf [12]: 92 ) 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


((lfc? dJIj % 


“Apabila salah satu budak diantara kalian berzina, maka cambuklah 
ia dan janganlah mencelanya.” 2 

Kata ini tidak akan bisa ditemukan dalam ucapan orang arab, 
kecuali kata o/Jl yang berarti sedikit kedengkian. 


Dan pada firman Allah Jus: 

4 y 

“Wahaipenduduk Yatsrib.” (QS. Al-Ahzab [33]: 13) 


Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Bukhari nomor (2152), Muslim nomor (30/1703) dari hadits 
Abu Hurairah 
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Yakni penduduk Madinah. Boleh dikatakan kata tersebut 
merupakan bagian dari bab ini, dan huruf Ya' disana merupakan 
huruf tambahan. 


(membuat aliran): 

Allah berfirman: 

^ t^yy? y 

“Lalu seketika itu juga tongkat itu menjadi ular yang sebenarnya. ” 
(QS.Al-A’raf [7]: 107) 

Boleh dikatakan bahwa ular dinamakan demikian karena diambil 
dari ucapan orang arab JJeull Alii ddJS (saya mengalirkan air, maka ia 
menjadi mengalir). Dan diantara penggunaan kata ini JJd (yakni 
aliran curah hujan). Dan v&l, yakni salah satu jenis kadal. Dan bentuk 
jamaknya adalah <Ai5, seolah-olah ia diserupakan dengan ular dalam 
penampilannya. Oleh karena itu, kata &£ (kadal) dijadikan lebih 
pendek dari pada kata £>£& (ular), karena dalam segi bentuk pun ia 
lebih pendek dari pada ular. 

^ ♦♦ A 

(Menembus): Jill)! adalah sesuatu yang berkilau yang cahayanya 
menembus apa yang dia kenai. 

Allah Jus berfirman: 



“Maka ia dikejar oleh meteor yang menyala” (QS. As-Shaffat [37]: 10) 
Dan Allah Jus berfirman: 



“Demi langit dan yang datang pada malam bari. Dan tahukah kamu 
apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu) bintangyang bersinar 
tajam. ” (QS. At-Thariq [86]: 1-3) 
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Asalnya adalah dari kata Slslli. artinya adalah jalan yang ada 

di dalam gunung yang seolah-olah ia merupakan sebuah lubang yang 
telah dibuat. Abu Amr berkata: Yang benar adalah dJtDl. Orang-orang 
Arab berkata: j\SJl ddij, yakni saya menyalakan api. 


: (JLaUl artinya adalah kepandaian dalam menemukan sesuatu 
dan dalam melakukannya. Kemudian makna dari kata tersebut 
digunakan untuk mengatakan flllHil (olahraga anggar). yakni 

tombak yang diseimbangkan. Dan dikatakan c-JLjj, yakni ketika 
kamu menemukannya dengan penglihatanmu, karena kejelian dalam 
memandang. Kemudian kata tersebut diperluas maknanya, sehingga 
digunakan untuk makna menemukan walaupun tanpa adanya wawasan 
pengetahuan. 

Allah Jui berfirman : 




“Dan bunublah mereka dikala kamu menjumpainya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 191) 

Dan Allah berfirman: 


< 



• *•>' • -fcl 



“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan. ”(QS. Al-Anfal [8]: 57) 


Dan Allah jberfirman: 



“Dalam keadaan terlaknat. Di mana saja mereka dijumpai, mereka 
akan ditangkap dan dibunuh tanpa ampun. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 61) 
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(Berat): JJLsJI (berat) dan Jl (ringan) merupakan dua kata 
yang saling berlawanan. Setiap hal yang melebihi ukuran yang telah 
ditimbang atau ditentukan maka dikatakan sebagai Jlii (berat). 


Aslinya kata ini digunakan pada jism (materi/benda yang berbentuk), 
kemudian mengalami peluasan makna sehingga bisa dikatakan pada 
hal yang bersifat non materi, seperti: jjJlj f_^jl (kerugian dan dosa 

itu memberatkannya). 

Allah Juo berfirman: 



•r - >< 


Ataukah kalian meminta upah kepada mereka, sehingga mereka 
dibebani oleh utang mereka. " (QS. At-Thur [52]: 40) 


Kata JliUl apabila disandarkan pada manusia, maka terkadang 
digunakan dalam bentuk celaan, dan ini yang paling banyak diketahui. 
Dan terkadang juga digunakan dalam bentuk pujian, seperti perkataan 
seorang penyair: 


JZj * Jl 


144>)t 6AL. 

Bumi menjadi ringan ketika kamu masih berada di atasnya 
dan ia tetap berat ketika kamu tetap disana. 

Kamu mengambil tempat yang bermartabat darinya, 
sehingga mencegah kedua sisinya dari menjadi condong. 

Dan dikatakan juga, Jii yakni ketika pendengarannya 

tidak berfungsi. Sebagaimana dikatakan SJU- yakni ketika 

pendengarannya berfungsi sangat baik, seolah-olah" ia merasa berat 
dari menerima sesuatu yang disampaikan kepadanya. Dan terkadang 
dikatakan juga Jii, yakni ketika pendengarannya kurang bagus. 
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Dan karena makna seperti ini, Allah berfirman ketika menggambarkan 
hari kiamat: 


< 



“Kiamat itu amat berat peristiwanya , baik yang dilangit dan di bumi. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 187) 

Dan pada firman Allah Ju;: 


< 



> 


“Dan bumi telah mengeluarkan beban-beban beratnya. ” 

(QS. Al-Zalzalah [99]: 2) 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah isi-isi bumi. 
Dan ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sesuatu yang 
di kandung oleh bumi, yaitu berupa jasad-jasad manusia ketika digiring 
dan dibangkitkan. 

Allah berfirman: 




“Dan ia dapat memikul beban-beban kalian ke suatu negeri. 
(QS. An-Nahl [16]: 7) 

Yakni beban-beban mereka yang berat. 


Dan Allah jberfirman : 




“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban mereka dan beban- 
beban dosa yang lain di samping beban-beban dosa mereka sendiri. ” 
(QS. ADAnkabut [29]: 13) 

Yakni dosa-dosa mereka yang membebani mereka dan menghalangi 
mereka dari pahala. 
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Hal ini seperti firman Allah Jus: 

*■1 _ 

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka pada hari Kiamat memikul 
dosa-dosanya sendiri secara sempurna, dan sebagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpin (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, alangkah buruknya (dosa) yang mereka pikul itu ” 
(QS. An-Nahl [16]: 25) 

Dan pada firman Allah 





Berangkatlah kalian baik dalam keadaan merasa ringan atau pun 
merasa berat. " (QS. At-Taubah [9]: 41) 


Ada yang mengatakan baik itu kaum muda maupun tua. Ada pula 
yang mengatakan baik itu orang-orang fakir maupun orang-orang kaya. 
Ada yang mengatakan baik itu orang yang bepergian atupun orang 
yang menetap. Dan ada juga yang mengatakan baik itu yang rajin 
maupun yang malas. Dan semua ini masuk dalam keumumannya ayat 
tersebut, karena yang maksud dari ayat tersebut adalah mendorong 
untuk lari pada setiap keadaan, baik susah maupun mudah. 

Dan JliL- artinya adalah sesuatu yang dijadikan alat untuk 
menimbang, dan ia diambil dari lafad JlSlI. Dan kata tersebut adalah 
nama bagi setiap timbangan (baik liter, uqiyyah ataupun lainnya pen ). 

Allah Jui berfirman: 





q * a_ 4»- jL_Ai*^li=== 



“Sekalipun hanya seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkannya (pahala). 
Dan cukuplah Kami yang membuat perhitungan. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 47) 
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Dan Allah Jui berfirman: 




>&j—i 



< 



“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya, dan barangsiapa mengerjakan kejahatan 
seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. ” 

(QS. Al-Zalzalah [99]: 7-8) 

Dan firman Allah Ju5: 



“Maka adapun orang yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka dia 
berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang). ” 

(QS. Al-Qari’ah [101]: 6-7) 

Merupakan isyarat terhadap banyaknya amal kebaikan. 

Dan firman Allah Juo: 



“Dan adapun orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya. ” 

(QS. Al-Qari’ah [101]: 8) 

Merupakan isyarat terhadap sedikitnya amal kebaikan. 

Kata Jhp (berat)dan JLii. (ringan) dapat digunakan dalam dua cara: 

Pertama, cara liLJUii (perbandingan), yakni ia tidak dikatakan 
berat atau ringan, kecuali ketika membandingkannya dengan yang 
lainnya. Oleh karena itu, kita bisa mengatakan terhadap sesuatu 
bahwa ia JLii (ringan), apabila membandingkannya dengan sesuatu 
yang mana lebih berat darinya. Dan kita mengatakan Jlii (berat), 
apabila membandingkannya dengan sesuatu yang mana lebih ringan 
darinya. Bentuk pengucapan seperti ini seperti yang telah disebutkan 
dalam ayat-ayat di atas. 
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Kedua, kata Jljp digunakan pada materi-materi yang selalu jatuh 
ke bawah, seperti batu dan tanah liat. Sedangkan digunakan pada 
materi-materi yang sifatnya selalu naik ke atas, seperti api dan asap. 

Dan pengucapan kedua ini seperti yang ada pada firman-Nya Jui: 




“Kamu merasa berat dan ingin tinggal di tempatmu. 
(QS. At-Taubah [9]: 38) 


>> 

(tiga), (tiga puluh), (tiga), a5Lj*$SJ! (tiga ratus), 

(tiga ribu), diill (satu pertiga) dan (dua pertiga). 

Allah && berfirman: 



“Maka bagi ibunya satu pertiga. ” (QS. An-Nisa' [4]: 11) 

Yakni satu dari tiga bagian. Dan bentuk jamaknya adalah 
Allah Jui berfirman: 


“Dan telah Kami janjikan kepada Musa sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam. ” (QS. Al-A’raf [7]: 142) 


Allah berfirman: 



“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 7) 

Allah jus berfirman: 



“Itulah tiga aurat bagi kalian. ” (QS. An-Nur [24]: 58) 
Yakni tiga waktu aurat. 
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Allah berfirman: 




o > 

\vL-Jj 


“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 25) 

Allah Jui berfirman: 

“ Dengan tiga ribu malaikatyangditurunkan. ”(QS. Ali ‘Imran [3]: 124). 
Allah berfirman: 

“Sesungguhnya Rabbmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri, shalat , 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 20) 

Allah && berfirman: 

“Dua, tiga atau empat orang. ” (QS. An-Nisa' [4]: 3) 

Yakni boleh dua, tiga atau empat, tetapi tidak boleh lebih dari itu. 

dili, yakni saya menjadikan sesuatu itu menjadi tiga bagian. 
pii' dilj, yakni saya mengambil sepertiga dari harta kaum. jLisiJii, 
yakni saya menjadi orang ketiga bagi mereka atau sepertiga dari 
mereka. dillll jUljall dil3l, yakni saya membagikan beberapa dirham 
menjadi tiga sehingga ia terbagi menjadi tiga. pill eih, yakni mereka 
menjadi tiga kelompok. JU-, yakni tali itu dipotong menjadi tiga. 
j4-j, yakni sepertiga harta laki-laki itu telah diambil (dicuri). 
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£t)J dii, yakni Kuda itu mendapat posisi ketiga dan posisi 
keempat dalam balap pacuan kuda. 

Dikatakan juga iJilc- iby'&j tiySi Itu merupakan 

suatu kinayah bagi laki-laki dan perempuan. liiiij IjiU., yakni 
mereka datang tiga orang tiga orang. IS ISIS, yakni unta betina 
yang diperah susunya dari tiga tempat. Huruf Alif yang berada 
pada kata (hari Selasa) dan (hari Rabu) merupakan 

pengganti dari huruf Ha', sama seperti kata dan Dan 

kata seperti itu di khususkan sebagai nama hari. Dan diceritakan 
hlfk; dili, yakni saya menjadikan sesuatu menjadi tiga bagian. 
jddJl dJb, yakni ketika sepertiga dari buah kurma itu sudah matang. 

dJo, yakni dia mendapat dua pertiga buah anggur itu. Dan , 

yakni pakaian yang panjangnya tiga hasta. 


jJj : *JiJI artinya adalah potongan wol yang terkumpul. Dan karena 
itu, orang yang bermukim dikatakan sebagai £!i. Dan dikarenakan kata 
tersebut mengandung makna berkumpul, maka dikatakan: 



> 


“Segolongan besar dari orang-orang yang terdakulu, dan segolongan besar 
pula dari orang yang kemudian” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 39-40) 

Yakni sekumpulan orang. cJJu, yakni saya mengkonsumsi 
sepotong dari hal itu. Ji, yakni merobohkan sepotong dari 
singgasananya . jfJh ialah pendeknya gigi karena turunnya gusi. Dan 
dari kata tersebut dibentuk ucapan ili J5l yang berarti giginya telah 
rontok. Dan cJIsS, yakni sumur yang tidak melintas itu telah 
menjadi rusak. 
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: -JL5 (bangsa Tsamud), ada yang mengatakan bahwa mereka 
adalah bukan bangsa Arab. Dan juga yang mengatakan bahwa 
mereka adalah bangsa Arab. Dan dikarenakan ia merupakan nama 
sebuah kabilah, maka kata tersebut tidak bisa dirubah bentuk (ghair 
mutasharrif). Kata ^15 ini mengikuti wazan JJd yang diambil dari kata 
ilsJI, yang artinya adalah air yang sedikit yang tidak ada unsur lain sama 
sekali di dalamnya. Dan di antara penggunaan kata tersebut, dikatakan 
'jlLi yang artinya adalah illlSS a5ju 5, yakni wanita-wanita itu telah 
memutus air laki-laki tersebut, karena ia sering berbuat tidak senonoh 
terhadap mereka. Dan yakni ketika dia banyak dimintai, sehingga 
harta materinya habis. 


a 


j+J: adalah nama untuk segala sesuatu yang bisa dimakan yang 

merupakan hasil dari pohon. Bentuk tunggalnya adalah ?jl5 sedangkan 
bentuk jamaknya adalah jU5 dan f 

Seperti pada firman Allah Jus: 


“Dan diturunkan-Nya dari langit air hujan lain dikeluarkan-Nya 
daripadanya buah-buahan sebagai rezeki bagi kamu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 22) 

Dan firman-Nya Jus: 

“Dan dari buah kurma dan anggur. ” (QS. An-Nahl [16]: 67) 


Dan firman-Nya Jus: 


< 



C »// 


— ^ ^ 


“ Perhatikanlahbuahnyadiwaktupohonituberbuahdankematangannya . 

(QS. Al-An’am [6]: 99) 
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Dan firman-Nya JU5: 



“Dan dari semua jenis buah-buahan. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 3) 

jlSJI, ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hasil. Dan 
ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bentuk jamaknya. Dan 
kemudian kata tersebut dijadikan sebutan untuk harta yang bisa 
dimanfaatkan. Dan terhadap makna seperti ini Ibnu Abbas menafsirkan 
firman Allah: 



“Dan dia mempunyai buah-buahan yang banyak. * (QS. Al-Kahfi [18]: 34) 

Dikatakan yakni semoga Allah mengembangkan 

hartanya. Dan setiap manfaat yang dihasilkan oleh sesuatu dikatakan 
dengan Seperti ucapan jlill ^1*11 (buahnya ilmu adalah 
melakukan amalan yang baik). &%}\ Jlill (buahnya perbuatan 
yang baik itu adalah Surga). iyl5 (hasil dari cemeti adalah ikatan 
yang ada di ujungnya), yakni menyamakannya dengan buah dalam 
bentuk dan menggantungnya, seperti menggantungnya buah pada 
pohon. Dan kata ojLSJl artinya adalah susu yang dihasilkan dari 
mentega, yakni menyerupakannya dengan buah dalam hal bentuk dan 
perolehan yang didapat dari susu tersebut. 


Merupakan huruf athaf yang menunjukan bahwa sesuatu yang 
ada setelahnya lebih akhir dari pada sesuatu ada yang sebelumnya. 
Pengakhiran tersebut terkadang dari segi dzat (bendanya), terkadang 
dari segi kedudukan (pangkat) atau terkadang dari segi penempatan 
sesuai dengan penyebutannya sebelumnya dan diawalnya. 
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Allah J\k j berfirman: 

“Kemudian apakah setelah azab itu terjadi, kamu baru mempercayainyaf 
Apakah (baru) sekarang, padahal sebelumnya kamu selalu meminta agar 
disegerakan? ” (QS. Yunus [10]: 51) 

Dan firman-Nya: 

cditepy 

“Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim. ” 

(QS. Yunus [10]: 52) 

Allah jjjS- berfirman: 

“Kemudian Kami memaafkan kamu setelah itu. M (QS. Al-Baqarah [2]: 52) 

Dan ayat-ayat yang serupa dengannya. iiUi suatu jenis pohon. 
hill cJo, yakni ketika perempuan mengembalanya. Sama seperti 
kata yakni ketika dia menjaga pohon itu. Kemudian kata ini 

dikatakan pada tumbuhan-tumbuhan lainnya. yakni saya 

mengumpulkannya. Dan juga diambil dari kata tersebut, sebuah 
ucapan &jj ill Jkl l s £. ili]\ adalah sekumpulan rumput. Dan kata 
merupakan kata yang digunakan untuk isyarat terhadap tempat 
yang jauh. Sedangkan diiUi adalah kata yang digunakan untuk isyarat 
terhadap tempat yang jauh. Dan pada dasarnya, keduanya memiliki 
posisi sebagai zharaf (kata keterangan). 

Adapun pada firman Allah Jui: 

“Dan apabila kamu melihat di sana, niscaya kamu akan melihat berbagai 
macam kenikmatan. ” (QS. Al-Insan [76]: 20) 

la memiliki posisi sebagai maf’ul (objek). 
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cr* (Harga): Allah Jus berfirman: 



“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu hanya 
beberapa dirham saja. ” (QS. Yusuf [12]: 20) 


JlUl ialah nama untuk sesuatu yang didapatkan oleh penjual sebagai 
bandingan atas barang yang dijual, baik itu harta benda ataupun barang 
komoditi. Dan segala sesuatu yang berlaku sebagai penganti dari suatu 
barang itu disebut auIj (harganya). 


Allah Jus berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orang yang membeli janji Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit. ” (QS. Ali-‘Imran [3]: 77) 


Dia Jus berfirman: 


E ' /// -z* .✓ ? >■' •. 


“Dan janganlah kalian tukar perjanjian kalian dengan Allah dengan 
harga yang sedikit. 55 (QS. An-Nahl [16]: 95) 


Dia berfirman: 




“Dan janganlah kalian jual ayat-ayatku dengan harga yang murah. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 41) 

Dan ac- 1£1> eJLl3l (saya meninggikan harga barang-barang 
laki-laki itu). dJLlii, yakni saya meninggikan harga kepadanya. 
Dan jjJ yakni sesuatu yang harganya itu tinggi/mahal. Kata 

(delapan), oyllSJi (delapan puluh), dan Jiill (seperdelapan) merupakan 
bilangan-bilangan yang sudah dikenal. 
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Dan dikatakan juga yakni saya menjadi orang yang kedelapan 
terhadapnya, atau saya mengambil seperdelapan dari hartanya. 

Dan Allah berfirman: 


** - 
('*)} -yd, 


‘Yaitu delapan binatang yang berpasangan. ” (QS. Al-An’am [6]: 143) 
dan Allah Jus berfirman: 

d 0 / r S /-.l s a j i 






“ Tujuh orang, ynng kedelapan adalah anjingnya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 22) 
Dan Allah berfirman: 




“Atas dasar kamu bekerja denganku delapan tahun. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 27) 

Dan jLill artinya adalah jllil, yakni seperdelapan. Seperti yang 
telah dikatakan seorang penyair: 

Snyn mendapatkan pembagian apapun, 
kecuali hanya seperdelapannya saja 

Dan firman Allah Jus: 


“Maka bagi mereka seperdelapan dari harta peninggalanmu. : 
(QS. An-Nisa' [4]: 12) 
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& 


(melipat) dan (dua) merupakan kata dasar 

untuk kalimat-kalimat yang dibentuk dari kata ini. Dan kata itu 
dikatakan demikian karena mempertimbangkan suatu hitungan atau 
karena mempertimbangkan adanya suatu pengulangan atau karena 
mempertimbangkan keduanya secara bersamaan. 

Allah Jus berfirman: 

< 0 * 3 ^> 

“Sedangkan dia salah seorang dari dua orang. " (QS. At-Taubah [9]:40) 




“Dua betas mata air. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 60) 
Dan Allah berfirrman: 




“Dua, tiga atau empat orang ." (QS. An-Nisa' [4]: 3) 

Maka dikatakan: L& yakni say a menjadi orang yang kedua 
baginya atau saya mendapatkan setengah dari hartanya, atau saya 
bergabung dengannya sehingga kami menjadi berdua. 

jk Jl artinya adalah sesuatu yang diulang sebanyak dua kali. 

Nabi bersabda: 

((JSiiJI 13 . js i )) 

“Tidak ada kedua kalinya dalam zakat (yakni jangan diambil sebanyak 
dua kali dalam satu tahun).” 3 


3 Hadits ini dikeluarkan oleh Abu ‘Ubaid Al-Qasim bin Salam di dalam kitab Al-Amwal nomor (982) 
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Seorang penyair berkata : 


J5 jii 

Sungguh terdapat cercaan kepadanya sebanyak dua kali 

Seorang perempuan yang telah melahirkan dua anak, maka disebut 
dengan Sedangkan anaknya disebut dengan £>. Dan mengambil 

sumpah terhadapnya dikatakan dengan tyiilyy feySj £ii. 
Dan dikatakan terhadaap hal yang memalingkan sesuatu illlla. 

Seperti firman Allah 


^ O’ &Z&+ ^ 


“Ingatlab sesungguhnya orang-orang munafik itu memalingkan dada 
mereka. " (QS. Hud [11]: 5) 

Dalam qira’ah Ibnu Abbas dibaca yang berasal dari dJoyh. 

Dan firman Allah 


"Dengan memalingkan lambungnya. " (QS. Al-Hajj [22]: 9) 

Dan itu merupakan ungkapan terhadap pengingkaran dan 
keberpalingan, sama seperti ucapan illi (dia mencondongkan 

rahang bawahnya serta memisahkan dengan yang disampingnya). 
Dan kata apabila yang dimaksud adalah kambing maka ia adalah 
kambing yang masuk pada tahun keduanya. Sedangkan apabila yang 
dimaksud adalah unta, maka ia adalah unta yang dua giginya telah lepas. 
jihiS (saya benar-benar memuji). dy5 (saya melipat sesuatu itu). 

yakni saya mengikatnya dengan dua lipatan, yakni dengan tanpa 
hamzah. Ada yang mengatakan bahwa ia tidak disertai hamzah karena 
ia membangun kalimat tersebut dalam bentuk tatsniyyah (kata yang 
menunjukan arti dua) dan tidak membentuk kata tunggal. 
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Dan IllLjl artinya adalah sesuatu yang digandakan dari ujung 
waktu. (jUilli artinya adalah sesuatu yang dipalingkan dikala dihitung 
para tuannya. Ilf yakni itu merupakan suatu kinayah tentang 

rendahnya kedudukannya di sisi mereka. Kata apabila yang 
dimaksud adalah gunung, maka ia adalah adalah gunung yang ketika 
melintasi dan mendakinya memerlukan banyak kehati-hatian untuk 
menghindar (dari bahaya), maka seakan-akan gunung itu melipat 
gandakan perjalanannnya. Dan kata sliiil juga bisa diterapkan pada 
gigi, yakni itu menyerupakannya dengan ihlM yang ada pada gunung 
dalam hal bentuk dan kerasnya. Kata Uliil atau yang ada pada 
hewan yang disembelih adalah apa yang dipuji oleh orang yang 
menyembelih dari kepala dan tulang punggung hewan tersebut. Dan 

adalah sesuatu yang diucapan untuk memuji manusia, maka ia 
dipuji dengan disebutkan kondisinya satu persatu. Dikatakan aIIe 
( dia memujinya). (dia berjalan dengan cara menekuk), 

serupa dengan kata 'jdKp, (dia berjalan dengan sombong). 

Surat-surat Al-Qur'an dinamakan dengan seperti yang ada 
dalam firman Allah 




“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang 
dibaca berulang-ulang.” (QS. Al-Hijr [15]: 87) 

Karena ia selalu dipuji sepanjang waktu serta diulang-ulang. 
Karena sesuatu yang menjadi lemah dan salah sepanjang waktu tidak 
akan terus dipelajari dan dikaji. Berdasarkan pengertian seperti ini, 
Allah Jui berfirman: 


i 




“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik yaitu Kitab yang 
serupa lagi berulang-ulang. ” (QS. Al-Zumar [39]:23) 


Kamus Al-Qur' an 


347 



Boleh dikatakan bahwa kata dikatakan untuk al-Qur'an, 
karena ia selalu dipuji dan faidah-faidahnya selalu barn dari masa ke masa. 
Seperti keterangan yang diriwayatkan dalam hadits: 


//d-M " i. „ . -ic \T- * t > $->< i 

A? fj'b* £j*z? *)) 


“Ia tak pernah bengkok hingga harus diluruskan, ia tak pernah 
menyimpang hingga harus dicela, keajaibannya tak pernah habis.” 


Dan bisa juga bahwa ia dinamakan demikian karena mengambil 
dari dari kata l\sl]\ (pujian), yakni untuk mengingatkan bahwa dari 
al-Qur' an selalu muncul hal-hal yang mendorong untuk memujinya dan 
memuji orang yang membacanya, mempelajari dan mengamalkannya. 
Dengan makna seperti ini, maka Allah mensifatinya dengan 
(mulia) pada firman-Nya: 


< 




“Sesungguhnya ini adalab al-Qur'an yang sangat mulia. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 77) 

Dengan sifat (mulia), seperti dalam firman-Nya Ju5: 


<03*|S 


“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah Al-Qur'an yang mulia. ” 
(QS. Al-Buruj [85]: 21) 


Dan yang dinamakan \ (pengecualian) adalah menghilangkan 
sebagian hal yang tercakup oleh keumuman pada kata sebelumnya, 
atau berfungsi untuk menghilangkan hukum kata tersebut. Diantara 
contoh yang ditunjukan untuk menghilangkan sebagian 

hal yang tercakup oleh keumuman pada kata sebelumnya adalah 
firman Allah 
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“Katakanlah: ‘Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya 
kecuali kalau yang dimakan itu bangkai. (QS. Al-An’am [6]: 145) 

Sedangkan iUsilN I yang berfungsi untuk menghilangkan hukum 
yang ditunjukan oleh suatu kata adalah seperti perkataan seseorang: 

i\l 6i ct&'J aklj (demi Allah saya akan melakukan itu jika Allah 
berkehendak). ill o! (istrinya adalah perempuan yang telah 

diceraikan jika Allah berkehendak). Dan &\ l\l. Jlsc. (budaknya 
adalah seorang yang dimerdekakan jika Allah berkehendak). 

Dan terhadap ini Allah Ju: berfirman: 


< 



“Sesungguhnya Kami telah mencoba mereka sebagaimana Kami telah 
mencobapemilik-pemilik kebun ketika mereka bersumpah bahwa mereka 
sungguh-sungguh akan memetik hasilnya di pagi hari dan mereka tidak 
mengecualikan” (QS. Al-Qalam [68]: 17,18) 


9 *1 

VJ 1 : Makna asli dari kata adalah kembalinya sesuatu kepada 
kondisi semula, atau pada suatu kondisi yang telah ditentukan dan 
dituju oleh suatu ide (pemikiran), yaitu kondisi yang diisyaratkan 
oleh perkataan orang Arab jj* (permulaan dari ide adalah 

akhir dari pekerjaan). Diantara contoh penggunanan kata QjUl untuk 
makna kembali pada kondisi semula adalah perkataan orang arab 
sjIS 4^ (fulan kembali ke rumahnya), (kesadaranku 

telah kembali). Dan tempat mengambil air pada mulut sumur dinamakan 
dengan Z\&. Kemudian diantara contoh penggunanan kata untuk 
makna kembali terhadap kondisi yang telah ditentukan dan dituju oleh 
suatu ide adalah kata <L>Q\ (baju). Baju dinamakan dengan karena 
kembalinya pintalan pada kondisi yang telah ditentukan untuknya. 
Begitu juga dengan JliJI (ganjaran suatu perbuatan). Dan bentuk 
jamak dari kata adalah l>\y\ dan 
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Firman Allah J\ii: 



“Dan pakaiannmu bersihkanlah.” (QS.Al-Muddatstsir [74]: 4) 


diartikan dengan membersihkan pakaian. Ada juga yang 
mengatakan bahwa kata Dq di sana merupakan kinayah terhadap 
jiwa. Karena terdapat sebuah ucapan penyair: 


Jiwa orang-orang bani Auf suci dan bersih 


Dan itu merupakan perintah terhadap apa yang telah Allah 
sebutkan dalam firman-Nya Jus: 



“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kalian ahlul bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya.” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 33) 


Dan adalah sesuatu yang kembali kepada manusia sebagai 
balasan atas perbuatannya. Maka penamaan balasan dengan kata 
dikarenakan untuk menggambarkan bahwa balasan adalah perbuatan 
itu sendiri (keduanya sama). Tidakkah kamu melihat, bahwa Allah J\i5 
menjadikan balasan terhadap suatu perbuatan dengan perbuatan itu 
sendiri?! 


Sebagaimana dalam firman-Nya: 


i 




Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. ” (QS. Al-Zalzalah [99]: 7) 


Dan Dia tidak mengatakan ’A\y>- (balasannya adalah). Kata QlyJl 
dapat dikatakan untuk balasan kebaikan maupun kejelekan. Akan 
tetapi yang banyak dikenal, ia digunakan untuk balasan kebaikan. 


350 


Huruf Tsa 





Dan terhadap makna seperti ini kita mengartikan firman-Nya 


^ ail U_y 

“Sebagai pahala dari sisi Allah dan Allah di sisi-Nya terdapat pahala yang 
haik. ” (QS.Ali ‘Imran [3]: 195) 

Dan firman-Nya: 


“Maka Allah pun memberi merekapahala di dunia dan pahala yang baik 
di akhirat. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 148) 

Begitu juga dengan kata <>‘JA yang ada dalam firman-Nya JU5: 


j* 3 * y 


“Katakanlah (Muhammad): ‘Apakah akan aku kabarkan kepadamu 
tentang orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orangfasik) di sisi 
Allah. (QS. Al-Maidah [5]:60) 

Karena kata tersebut merupakan suatu (peminjaman kata) 

terhadap kejelekan, seperti ojUall kabar baik yang ada di dalamnya. 


Allah Jui berfirman: 


i 




“Dan seandainya mereka beriman dan bertakwa maka sesungguhnya 
pahala di sisi Allah itu lebih baik ” (QS.Al-Baqarah [2]: 103) 

Adapun kata ia digunakan terhadap hal yang disukai. 

Allah berfirman: 



“Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka 
ucapkan, yaitu Surga yang mengalir sungai-sungai. ” 

(QS. Al-Maidah [5]:85) 
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9 

Dan kata juga dikatakan terhadap hal yang tidak disukai. 
Seperti firman Allah 

fey 


“Karena itu Allah menimpakan padamu kesedihan di atas kesedihan ." 
(QS. Ali-Imran [3]: 153) 


Yakni berdasarkan fjUcli seperti keterangan sebelumnya. Sedangkan 
kata tidak ada dalam Al-Qur' an kecuali hanya terhadap hal yang 
dibenci, seperti pada firman-Nya: 


•(O 

“Apakah telah diberi ganjaran orang-orang kafir itu. ” 
(QS. Al-Muthaffifin [83]: 36) 


Dan untuk firman-Nya : 



S'.'* 


is 


> 


“Dan ketika Kami menjadikan Baitullah itu sebagai tempat kembali. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 125) 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah tempat yang 
digunakan untuk menulis pahala. 

Yang dijuluki sebagai (janda) adalah wanita yang kembali dari 
suaminya. 


Allah Jus berfirman: 



“Yangjanda dan yangperawan. ” (QS. At-Tahrim [66]: 5) 


Dan Nabi bersabda: 


jit 4^1)) 

“Seorang janda lebih berhak menentukan (pilihan) terhadap dirinya.” 
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artinya adalah mengulangi panggilan. Diantara 
penggunaannya adalah glSS/l (mengulangi panggilan dalam 

azan). Dan iUyJl artinya adalah sesuatu yang menimpa manusia. Dan 
dinamakan demikian karena ia terjadi berulang-ulang. Dan artinya 
adalah suatu kelompok, yang sebagian dari mereka kembali pada 
sebagian yang lain dalam kenyataannya. 

Allah berfirman: 




“Dan majulah kamu secara berkelompok-kelompok atau majulah secara 
bersama-sama.” (QS. An-Nisa' [4]: 71) 

Dan seorang penyair berkata: 




Dan saya terkadang memberi makan kepada 
sekelompok orang-orang yang mulia 

Jl artinya adalah tempat yang menjadi arah kembalinya air. 
Dan ini telah dijelaskan sebelumnya. 


_ > 
9 o* 


jy- (debu, awan dan yang semisalnya telah 


menyebar berhamburan) - - \yj> yang artinya adalah menyebar 

berhamburan. &J\ ji (saya telah menyebarkannya). 

Allah berfirman: 




“Menggerakkan awan. ” (QS. Ar-Rum [30]: 48) 

Kata jlSl juga memiliki makna mengolah maka bisa dikatakan Sy\ 
(saya mengolah), dan diantara penggunaannya adalah firman-Nya Jui: 
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“Mengolah bumi serta memakmurkannya. ” (QS. Ar-Rum [30]: 9) 

\jy aIAAJI ojlS (cacar air itu menyebar), yakni disamakan dengan 
tersebarnya debu. Dan kata merupakan suatu kinayah 

tentang meluapnya kemarahan orang tersebut. Tsawarahu, yakni 
melompatinya. artinya adalah sapi jantan yang tersebar di bumi. 
Maka seolah-olah pada asalnya kata tersebut merupakan masdar yang 
dijadikan pada posisi fail (subjek), sama seperti JLi? (menginap) dan 
(muncul dengan tiba-tiba), yang mempunyai makna JbU> (orang 
yang menginap/ tamu) dan JbUS (yang muncul dengan tiba-tiba/hantu), 
yang artinya tamu dan pengelana. Dan perkataan mereka tt'.. 

(hilangnya mega merah waktu senja), yakni yang menyebar dan tersebar. 
Dan j\Ul artinya adalah mencari darah. Dan aslinya adalah huruf hamzah, 
sehingga ia tidak termasuk bagian dari bab ini. 

^^ artinya adalah berdiam serta menetap. 

Dikatakan: 

Allah berfirman: 

^ 

“Dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 45) 

Dan Dia berfirman: 



“Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang 
yang menyombongkan diri?” (QS. Al-Zumar [39]: 60) 
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Dan Allah Juj berfirman: 


y ’CEs? p> y 

“Dan Neraka adalah tempat tinggal mereka ." (QS.Muhammad [47]: 12) 


Dan firman-Nya: 



“Masukilahpintu-pintu Jahanam itu, sedangkan kalian kekal di dalamnya, 
Maka seburuk-buruk tempat orang-orang yang menyombongkan diri. ” 
(QS. Al-Zumar [39]: 72) 

Dan Dia berfirman: 




“Neraka itulah tempat kamu. " (QS. Al-An’am [6]: 128) 

Dikatakan f\ j*, yakni merupakan suatu kinayah terhadap 
orang yang didatangi tamu. Dan artinya adalah kandang domba. 

Wallahu a’lam bi ash-shawab. 
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g > 

: Allah Juj berfirman: 


< 



“Masukkanlah dia ke dasar sumur. ” (QS. Yusuf [12]: 10) 


Yakni sumur yang tidak dalam. Dinamakan demikian, bisa karena 
ia digali (dibuat) di yakni tanah yang keras. Dan bisa juga karena ia 
diputus dari sumbernya (asalnya), yang di dalam bahasa arab dikatakan 
sebagai dJ-\ seperti halnya ucapan dj- (memotong pohon kurma). 

Dan dikatakan 3y3 (waktu paceklik) seperti halnya penggunaan 
pada ucapan 3y3 (j aman kekerasan). CS3jjO, artinya adalah unta 
yang punuknya terputus, begitu juga dengan ucapan *115. Karena 
kedua kata tersebut (<lS-\ dan illi) sama dengan kata ^oj\ dan IMLj yang 
artinya adalah orang yang tangannya terputus. Sedangkan arti dari kata 

adalah orang laki-laki yang kelaminnya terputus dari pangkalnya. 

9 

Kata tL yang diartikan sebagai salah satu model baju, termasuk dalam 
bab ini. Disamakan juga dengan hal tersebut, yaitu punuk unta yang 
tertancap tombak. artinya sesuatu yang menaikkan air susu unta. 
llli All!' »\y2\ artinya adalah kecantikan perempuan itu mengalahkan 

perempuan-perempuan yang lain. Kalimat tersebut merupakan 
ojlifl)!! (kata pinjaman) dari kata SJ- yang artinya adalah memutus. 
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Seperti halnya ucapan icjlUJIj isilaj, yang artinya adalah saya 

mengalahkannya dalam perdebatan dan perselisihan, karena arti asli 
dari kata adalah memutus. Adapun kata yang artinya adalah 
perut buncit yang penuh lemak, tidak termasuk dalam bab ini. Akan 
tetapi ia dinamakan dengan demikian karena bunyi yang terdengar 
darinya. 


9 0 

: Allah berfirman: 



“Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” (QS. An-Nisa' [4]: 51) 


ddi-l dan artinya adalah basuhan yang tidak berguna sama 
sekali. Ada yang mengatakan bahwa huruf Ta' disana merupakan 
pengganti dari pada Sin, untuk menunjukan adanya tindakan yang 
berlebihan dalam membasuh, seperti halnya ucapan seorang penyair: 


Amr bin Yarbu adalah orang yang paling jelek 


Yakni manusia yang paling rugi. Kata cdi-' juga digunakan 
terhadap sesuatu yang disembah selain Allah. Kemudian penyihir dan 
dukun juga dikatakan sebagai e4*- 


: Makna asli dari kata jS>- adalah memperbaiki/memulihkan 
sesuatu dengan memaksanya. Dikatakan (saya memperbaikinya) 
- (maka ia menjadi baik kembali). Dan ada juga yang 

mengatakannya dengan (saya memperbaikinya) - (maka ia 
menjadi baik kembali). 

Sebagaimana ucapan seorang penyair: 


Jl 


o £ 

A3 


Rabb telah memperbaiki agama itu, sehingga ia menjadi baik kembali 
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Ini adalah makna menurut kebanyakan ahli bahasa. Sedangkan 
sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa makna kata yang ada 
dalam syair di atas, bukan mengikuti bentuk Jilh, yakni (menjadi 
baik kembali). Akan tetapi maknanya tetap mengikuti bentuk Jil, 
yakni (memperbaiki). Maka berarti di sini terjadi pengulangan. 
Dan maksud dari kata jS>- yang pertama adalah mulai memperbaiki, 
sedangkan makna dari 'JS- yang kedua adalah menyempurnakan 
perbaikan tersebut. Sehingga seakan-akan penyair berkata: Rabb hendak 
memperbaiki agama itu dan lantas memulainya. Kemudian Dia 
menyempurnakan perbaikan tersebut. Yang demikian itu dikarenakan 
wazan Jii terkadang ditujukan untuk orang yang memulai suatu 
pekerjaan, dan terkadang juga ditujukan untuk orang yang telah selesai 
menuntaskan pekerjaan tersebut. 

Kata adakalanya diucapkan untuk menggambarkan adanya 
makna ijtihad (usaha yang keras) dan mubalaghoh (berlebih- 
lebihan) dalam proses perbaikan tersebut. Dan adakalanya untuk 
menggambarkan adanya makna membebani. 

Sebagaimana ucapan seorang penyair: 

Dia berusaha keras dalam memperbaiki seteleh selesai makan, karena 

dia kekenyangan 

0 

Kata jd~\ terkadang digunakan untuk makna memperbaiki saja, 
seperti ucapan ‘Ali J Li $ ‘(Wahai Dzat 

yang memperbaiki setiap yang rusak, wahai Dzat yang memudahkan 
setiap kesulitan). Diantaranya juga adalah orang arab mengatakan roti 
dengan ucapan yang maksudnya adalah sesuatu yang dapat 

memperbaiki (mengenyangkan) yang berasal dari biji. Dan terkadang 
juga kata jd~\ digunakan untuk makna memaksa saja, seperti sabda 
Rasulullah 
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ij ^ i 


“Tidak ada paksaan dan tidak ada otorisasi.” 1 

Sedangkan^i- dalam ilmu matematika (aljabar) adalah menyertakan 
huruf pada angka untuk memperbaiki hitungan yang dikehendaki. 
Seorang penguasa (raja) terkadang disebut sebagai jS-, seperti pada 
ucapan seorang penyair: 



Dan berikanlah pada waktu pagi wahai raja! 

Yakni dikarenakan dia memaksa masyarakat terhadap apa yang dia 
kehendaki, atau memaksa mereka untuk memperbaiki semua masalah 
mereka. 


Kata makna aslinya adalah mendorong orang lain untuk 

memaksa yang lainnya. Akan tetapi dalam perkembangannya kata 
tersebut digunakan untuk makna memaksa saja. Sehingga perkataan 
\jSdP artinya sama dengan yakni saya memaksanya untuk 

melakukan ini. Kemudian orang-orang yang mengganggap bahwa Allah 
Ju5 memaksa para hamba-Nya untuk melakukan maksiat, dikenal 
dikalangan ulama kalam (tauhid) dengan sebutan Sedangkan 

dikalangan ulama terdahulu mereka dikenal dengan nama dan 

ic " 

Kata j\l^\ apabila dikategorikan sebagai sifat manusia, maka 
diucapkan pada orang yang berlaku otoriter terhadap orang yang 
lemah, karena menganggap dirinya memiliki kedudukan yang tinggi, 
padahal sebenarnya dia tidak berhak sama sekali. Dan ucapan ini hanya 
dikatakan untuk tujuan mencela. 

Seperti pada firman Allah 


1 Diambil dari ucapannya Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib sebagaimana disebutkan 
di dalam kitab Kanzul ‘Umdl. (1/182) 
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< 





“Dan binasalah semua orang yang Berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala.” (QS. Ibrahim [14]: 15) 


Firman-Nya Jii5: 


< 




“Dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. ” 
(QS. Maryam [19]: 32) 


Firman-Nya fefr: 


o[y 

“Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang yang sangat kuat dan 
kejam. ” (QS. Al-Maidah [5]: 22) 

Dan firman-Nya 



“Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang. ” (QS. Ghafir [40]: 35) 

Yakni menolak untuk menerima kebenaran dan mempercayainya. 
Orang yang memaksa terhadap orang lain juga dikatakan sebagai *&-. 

Seperti pada firman-Nya: 


< 




“Dan kamu sekali- kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. ” 
(QS. Qaf [50]: 45) 


Dan dikarenakan di dalam kata “memaksa” tergambar makna lebih 
tinggi dari hal-hal yang sepadan dengannya, maka dikatakan i'jCS- lUj 
(pohon kurma yang lebih tinggi dari pada lainnya) dan ^ (unta 
yang sangat tinggi). Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits: 
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jo d^» d J^r? o*/*?)) 

“Gigi geraham orang kafir di Neraka seperti gunung Uhud, sedangkan 
ketebalan kulitnya setebal empat puluh dua hasta dengan hasta 
penguasa.” 

Ibnu Qutaibah berkomentar: Yang dimaksud adalah hasta yang 
dinisbatkan pada raja, yang dikenal dengan jllM (hasta domba 
betina). 

Sedangkan apabila katajlli digunakan sebagai salah satu sifat Allah Ju5, 
Seperti pada firman-Nya: 


"Yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala 
Keagungan ." (QS. Al-Hasyr [59]: 23) 

Maka ada yang berpendapat bahwa penamaan Allah dengan nama 
tersebut diambil dari ucapan orang arab jdiUl (saya memulihkan/ 

menolong orang fakir itu), karena Dia adalah Dzat yang menolong 
manusia dengan limpahan nikmat-Nya. Ada juga yang berpendapat 
bahwa penamaan itu disebabkan karena Allah memaksa manusia 
terhadap apa yang Dia inginkan. Akan tetapi sebagian ahli bahasa 
membantah pendapat yang terakhir ini dari sisi kata, dengan berkata: 
Tidak ada kata berbentuk yang diambil dari fi’il c-liil, sehingga 
kata jtZ? tidak dibentuk dari kata (saya memaksa). Bantahan 
tersebut dapat dijawab dengan argumen bahwa kata tersebut diambil 
dari kata *j&- yang diriwayatkan dalam sebuah sabda Rasul 
(( %'j *-^))“Tidak ada paksaan dan tidak ada otorisasi”, sehingga 
ia bukan diambil dari kata jU^d. 

Sedangkan sekelompok ulama dari orang-orang mu’tazilah 
membantah pendapat tersebut dari segi maknanya, dengan berkata: 
Allah Maha suci dari hal tersebut (yakni dari memaksa hamba-Nya 
terhadap apa yang Dia kehendaki). Itu bukanlah suatu hal yang salah. 
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Karena Allah telah memaksa manusia terhadap sesuatu yang 
mana mereka tidak bisa lepas darinya sesuai dengan hikmah-hikmah 
ilahiyyah (kebijaksanaan Rabb). Bukan seperti yang dianggap oleh 
orang-orang yang tersesat dan bodoh. Hal itu seperti sakit, kematian 
dan kebangkitan yang mereka benci. Padahal sebenarnya semuanya 
itu diletakan pada penciptaan-penciptaan yang sesuai dengannya, dan 
juga dimanfaatkan untuk mencari cara paling baik dalam berakhlak 
dan beramal. Dari sini, maka manusia dijadikan sebagai makhluk yang 
dipaksa, akan tetapi dalam bentuk masih memiliki pilihan. Sehingga dia 
adakalanya ridha terhadap penciptaan tersebut dan tidak ingin berpindah 
darinya, dan adakalanya tidak menyukainya, merasa menderita dan 
membencinya, seakan-akan dia tidak bisa lari dari semua itu. 

Oleh karenanya Allah Jus berfirman: 



“Kemudian mereka terpecah belah dalam urusan (agama)nya menjadi 
beberapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa yang 
ada pada mereka (masing-masing).” (QS. Al-Mu'minun [23]: 53) 

Dan Dia berfirman: 



“Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia. " (QS. Az-Zukhruf [43]: 32) 

Berdasarkan pengertian di atas, maka Allah dijuluki sebagai 
(Dzat Yang Maha Memaksa), meskipun Dia tidak memaksa kecuali 
terhadap hal yang sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. 

Diriwayatkan dari Amirul Mukminin 




a 



“Wahai Dzat yang menciptakan lapisan-lapisan langit, dan yang 
memaksa hati terhadap fitrahnya, yaitu celaka dan bahagianya.” 
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Karena Allah memaksa hati terhadap fitrahnya, yakni membekalinya 
dengan makrifat (pengetahuan tentang ketuhanan dan lainnya). Maka 
penyebutan kata tersebut disini dikarenakan mencakup keumuman 
makna-makna yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Kemudian kata eJyjpr merupakan bentuk dari kata JL 
i3U- artinya adalah saya berjanji untuk memaksanya terhadap 

hal itu. lijpkiN artinya adalah dia tertimpa musibah yang 

sangat tidak pernah diduga akan menimpanya, disebabkan karena 
besarnya musibah tersebut. Kata sylJnh diambil dari kata 
(memperbaiki tulang), yang artinya adalah kain yang diikatkan pada 
organ yang diperbaiki, yakni perban. Kata digunakan untuk kayu 
yang diikatkan pada organ yang luka tersebut, dan bentuk jamaknya 
adalah yjUi. Gelang juga dinamakan dengan yakni disamakan 
dengan keadaan perban yang diikatkan pada tubuh. Dan dikatakan 
untuk tanah yang losor. 


(Gunung): Bentuk jamak dari kata adalah dan 
Allah berfirman: 


JU»-. 



“Bukankah Kami telah menjadikan humi sebagai hamparan, dan gunung- 
gunung sebagai pasak?” {QS. An-Naba' [78]: 6-7) 


Allah J\i3 berfirman: 



“Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan teguh ." 
(QS. An-Nazi’at [79]: 32) 

Allah Jui berfirman: 
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“Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) 
dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung. ” 

(QS. An-Nur [24]: 43) 

Allah Ju: berfirman: 


< 



> *>/ t? ^ ^ \ 

caj Jr 


“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang 
beraneka macam warnanya. ” (QS. Fathir [35]: 27) 


<0 > 


mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang gunung-gunung, 
maka katakanlah, “Rabbku akan menghancurkannya (pada hariKiamat) 
sehancur-hancurnya. ” (QS. Thaha [20]: 105) 



“ZAm gunung-gunung Dia pancangkan dengan teguh ." 
(QS. An-Nazi’at [79]: 32) 


Dan firman-Nya: 



kamu pahat dengan terampil sebagian gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 149) 

Kemudian makna-makna yang ada pada kata “gunung” diambil 
dan dipinjam untuk dibentuk pada kalimat lain, sehingga dikatakan 
(yAr (fulan tidak berpindah tempat), yakni menggambarkan makna 
kokoh yang ada pada gunung. Ucapan iif iul merupakan 
isyarat terhadap tabiat yang diletakan Allah padanya yang tidak bisa 
dipindahkan oleh orang yang ingin memindahkannya. aL»^j yakni 
fulan memiliki fisik yang keras. Dy, baju yang indah bentuk 

dan tampilannya. 
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Dan juga terkadang yang digambarkan dari kata “gunung” 
adalah makna besar, sehingga kata digunakan untuk menunjukan 
kelompok yang besar. 


Allah Jus berfirman: 



“Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan sebabagian besar di 
antaramu.” (QS. Yasin [36]: 62) 


Yaitu sekelompok orang yang banyak, yakni disamakan dengan 
besarnya gunung. Ada juga yang membaca kata pada ayat tersebut 
dengan fo. At-Taudzi berkata: ‘fc ‘fc dan SU-. Sedangkan 

ulama lainnya berkata: kata merupakan &&-. 


Yang diantara penggunaannya adalah firman Allah j^: 




> ' 


“Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 
umat-umat yang terdahulu.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 184) 


Yakni orang-orang yang telah diciptakan pada watak mereka dan 
jalan yang harus mereka tempuh, sebagaimana yang diisyaratkan dalam 
firman-Nya Jus: 


< 



> 


“Katakanlah: ‘Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing- 
masing. (QS. Al-Isra' [17]: 84) 


Dan ucapan artinya adalah menjadi seperti gunung dalam hal 
ketebalannya. 


: Allah Jus berfirman: 





> 


“Membaringkan anaknya ataspelipis(nya).” (QS. Ash-Shaffat [37]: 103) 
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o&fr (dua pelipis) adalah dua sisi dari dahi. jli- adalah lemahnya 
hati terhadap hal yang sebenarnya dia dapat bersikap kuat. Maka j4-j 
jU4- artinya adalah laki-laki yang pengecut. Dan artinya adalah 

perempuan yang pengecut. artinya adalah saya mendapatinya 

menjadi seorang pengecut dan aku menetapkan hal itu karena kelemahan 
hatinya. (keju) adalah salah satu jenis makanan. dan jdli artinya 
adalah susu telah membeku sehingga menjadi seperti keju. 


(dahi) adalah bagian dari kepala yang merupakan organ 

untuk sujud. 

Allah Ju: berfirman: 



“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung mereka. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 35) 

Bintang terkadang diungkapkan dengan kata 1^., yakni 
menggambarkan bahwa ia seperti dahi. Dan maksudnya adalah rasi 
bintang yang dikenal dengan jJlS/l (Leo). Tokoh-tokoh masyarakat 
juga dikatakan sebagai Z+S-. Dan penamaan seperti ini sebagaimana 
menamai mereka dengan kata muka (yakni pemuka). 

Dan diriwayatkan dari Nabi &&&&, beliau bersabda: 


“Tidak ada zakat dalam dahi .” 2 
Maksudnya adalah kuda (I 4 IS-). 


«iSli ^ jj)) 


2 Hadits ini dikeluarkan oleh Ad-Daruquthni di dalam sunannya (1/94/2) dari hadits ‘All bin Abi 
Thalib 
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: Dikatakan °j id\ yakni artinya saya mengumpulkan 
air di dalam bak. Dan bak yang dipenuhi air dinamakan sebagai SIA*-, 
dan bentuk jamaknya adalah <L>\jr. 

Allah Jui berfirman: 






“Danpiring-piringyang (besarnya) seperti kolam.” (QS. Saba' [34]: 13) 

Kemudian kata tersebut dipinjam dan dikatakan XX>- dll»- 
(saya mengumpulkan pajak). Di antara penggunaannya juga adalah 
firman-Nya JX\ 

“Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan). ” (QS. Al-Qashash [28]: 57) 

Kata artinya adalah mengumpulkan dengan cara memilih. 

Allah J\x berfirman: 


“LaluRabbnya memilihnya.” (QS. Al-Qalam [68]: 50) 
Dan Dia berfirman: 



“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Qur'an kepada 
merekamereka berkata: ‘Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat itu?’” 
(QS. Al-A’raf [7]: 203) 

Yakni mereka mengatakan tidakkah kamu mengumpulkannya? 
Yaitu sebagai ucapan sindiran dari mereka bahwa kamu (Muhammad) 
menciptakan ayat-ayat ini dan ia bukan berasal dari Allah. Ucapan 
rVu dll XXr\, artinya adalah pengkhususan Allah terhadapa hamba-Nya 
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untuk diberikan anugrah ilahi yang dengannya dapat diperoleh 
berbagai macam nikmat tanpa ada usaha dari hamba tersebut. hal yang 
demikian itu hanya diberikan kepada para Nabi (berupa mukjizat ed ) 
dan sebagian orang yang mendekati derajat mereka (berupa karamah ed ), 
yaitu para shiddiqin dan syuhada '. 

Sebagaimana Allah berfirman: 



“Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi).” 
(QS. Yusuf [12]: 6) 




“Lalu Rabbnya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang yang 
shalih. ” (QS. Al-Qalam [68]: 50) 


< 








aXum! 


I) 'S' 


> 


“Dan Kami telah memilih mereka (untuk menjadi Nabi-Nabi dan Rasul- 
Rasul) dan Kami menunjuki mereka ke jalan yang lurus. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 87) 


Dan juga firman-Nya: 


< 






“Kemudian Rabbnya memilih dia, maka Dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk.” (QS. Thaha[20]: 122) 


Allah berfirman: 



Cr* ^ 


“Allah menarik kepada agama itu orang yang dikebendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada- 
Nya). ” (QS. Asy-Syura [42]: 13) 
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Ayat ini senada dengan firman-Nya” 


< 



j3£\t£jk===>'2 \1\ 


> 


“Sungguh, Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan) 
akhlak yang tinggi kepadanya. ” (QS. Shad [38]: 46) 


Dikatakan dili dan yakni artinya adalah 

saya mencabut batangnya sehingga pohon tersebut tercabut. 

Allah pp berfirman: 


< 






“Yang telah dicabut dengan akar-akamya dari permukaan bumi. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 26) 

Yakni batang pohon tersebut dicabut. Dan kata artinya 
adalah pohon yang dicabut. artinya adalah fisik yang tampak 

dari sesuatu. Dan ljp\ adalah daratan yang tinggi, sama seperti kata 
ids'll dan (bukit kecil). Dinamakan demikian disebabkan karena 
keadaan yang terlihat disana setelah ia terkena longsor. Sedangkan 
adalah salah satu jenis tanaman. 


^ ^ 

: Allah berfirman: 




“Maka jadilah mereka mayit-mayit yang bergelimpangan di tempat 
tinggal mereka. " (QS. Al-A’raf [7]: 78) 

itu merupakan isti’arah (kata pinjaman) terhadap orang-orang 
yang mukim, diambil dari perkataan orang arab yakni ketika 

burung itu duduk dan menempel di tanah. artinya adalah tubuh 

seseorang ketika sedang duduk. Kemudian ucapan PPPy J pj, 

merupakan kinayah (kiasan) terhadap orang yang tukang tidur dan 
pemalas. 
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(Berlutut): Ji. (dia berlutut pada kedua lututnya) 

' |r4- - ^4-^ (maka dia adalah orang yang berlutut) . Yaitu satu 

bentuk dengan kata UieJ - lyLE -_yLki - HE (melewati batas). Bentuk 
jamaknya adalah (jL (orang-orang yang berlutut), satu bentuk dengan 
kata jIU dan (j==L (menangis). 

Kata Us*. yang ada dalam firman-Nya 


< 



“Dan membiarkan orang-orang yang lalim di dalam Neraka dalam 
keadaan berlutut. ” (QS. Maryam [19]: 72) 


Bisa jadi ia adalah kata berbentuk jamak seperti halnya (j=A dan 
bisa juga ia dianggap sebagai mashdar yang disifati. 

Sedangkan kata £oU- dalam firman-Nya : 



“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. ” 
(QS. Al-Jatsiyah [45]: 28) 


Diposisikan sebagai jamak, seperti ucapan sic-15} Lj\I liX* 
(sekelompok orang yang berdiri dan duduk). 


✓ X ✓ 

: Artinya adalah menafikan apa yang ada di dalam hati dan 
mengakui apa yang tidak ada di dalamnya. 

Dikatakan llLkij - - 1^*- (menyangkal). 

Allah Ju: berfirman: 


< 



“Dan mereka mengingkarinya karena kelaliman dan kesombongan 
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. ” 

(QS. An-Naml [27]: 14) 
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Dan Allah berfirman: 


< 




“Dan (sebagaimana) mereka selalu mengingkari ayat-ayat Kami. “ 

(QS. Al-A’raf [7]: 51) 

Dan kata dikhususkan untuk kata kerja yang memiliki arti 
diatas (tidak untuk arti kata kerja yang lain). Dikatakan iki. Ji-j> yakni 
artinya orang yang kikir, sedikit berbuat baik dan malah menampakan 
kefakiran. flki J>jt, artinya adalah tanah yang memiliki sedikit 
tumbuhan. Dikatakan juga llki, yakni jengkel dan dongkol 

padanya. Dan kata artinya adalah menjadi memiliki sifat kikir. 


artinya adalah besarnya nyala api. Kata (salah 

satu nama Neraka) diambil dari kata tersebut, yang artinya adalah api 
yang menyala-nyala. Kemudian ungkapan wajahnya menyala-nyala 
karena sangat marah merupakan makna pinjaman dari kata ilki- 
(nyala api), karena hal tersebut disebabkan oleh bergejolaknya panas 
di dalam hati. £££ (singa menyalakan kedua matanya), 

perkataan ini diungkapkan karena kedua bola matanya terlihat menyala. 


i^\ arti aslinya adalah J?}\\ (melintasi bumi yang 

datar). Kemudian diambil dari kata tersebut, (berusaha dalam 

perjalanannya) - !!>• - 1 *6. Begitu juga dengan kata tjA (berusaha 
dalam urusan ltu). Sedangkan 1^-1 artinya adalah menjadi memiliki 
keseriusan. Dan terkadang dari kata col>- (saya melintasi bumi 
yang datar) hanya diambil makna £lkiM (melintasi /memotong) saja, 
sehingga diucapkan yang maksudnya adalah saya melintasi 

bumi dengan tujuan untuk memperbaikinya. -4^4- art ^ aslinya 
adalah pakaian yang baru dipotong. Hanya saja kemudian kata 
ini dijadikan untuk setiap hal yang baru dibuat. 


372 


Huruf Jim 


Maka firman Allah: 


“Sebenamya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentangpenciptaan yang 
baru. ” (QS. Qaf [50]: 15) 


Merupakan isyarat terhadap penciptaan yang kedua, yang 
disebutkan dalam firman-Nya: 


< 





“Apakah apabila kami telah mati dan sudah menjadi tanah (akan 
kembali lagi?) Itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. ” 
(QS. Qaf [50]: 3) 

Dan kebalikan dari kata (baru) adalah JU- (tua), karena yang 
dimaksud dari adalah baju yang dekat masa pemotongannya 
(apabila ia disandarkan pada kata baju). 

Di antara penggunaan kata tersebut juga adalah ucapan: 

Jill (siang dan malam yang baru). 

Allah Jus berfirman: 


“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih. ” 

(QS. Fathir [35]: 27) 

Yaitu bentuk jamak dari kata 11L, yang artinya adalah garis yang 
tampak, diambil dari perkataan orang arab J; (jalan yang dilalui 

dan dilintasi). Diantaranya juga adalah JiJlil sSU- (jalan raya). Domba 
yang dikatakan sebagai IjjS. dan fili- adalah domba yang air susunya 
telah terputus. merupakan ucapan yang ditujukan untuk 

mengutuk. Anugerah Allah juga dikatakan sebagai !».. 
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Allah J\n berfirman: 


< 



“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Rabb kami. ” 
(QS. Al-Jinn [72]: 3) 




> 


Yakni limpahan anugerah-Nya. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah keagungan-Nya. Sehingga kata li- disana 
kembali pada makna yang awal. Dan penyandaran itu didasarkan pada 
kepemilikan yang khusus bagi Allah terhadap kerajaan-Nya. 

Kemudian bagian duniawi yang diciptakan Allah untuk seorang 
manusia dinamakan dengan juga, yakni yang kita kenal sebagai nasib. 
Maka dikatakan dJkki/j doai-, yang artinya adalah saya dinasibkan 
(seperti ini' pen ). 


Dan juga dalam sabdanya 


«i?Jl dlL IS £L' % 

“Tidak bermanfaat kekayaan orang yang kaya di hadapan-Mu 
sedikitpun.” 3 

Maksudnya adalah kekayaan tersebut tidak bisa untuk mencapai 
pahala Allah Jud, akan tetapi pahala Allah hanya dapat dicapai dengan 
bersungguh-sungguh dalam ketaatan. Sebagaimana hal itu telah 
diberitakan oleh firman-Nya Jus: 



jLJ u ,5 S 



“Barang siapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang 
yang Kami kebendaki.” (QS. Al-Isra' [17]: 18) 


3 Muttafaq ‘alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (844), Muslim nomor (137/593) dari hadits 
Mu’awiyah 
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Dan firman-Nya: 



“Dan barang siapa menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke 
arab itu dengan sungguh-sungguh, sedang dia beriman, maka mereka 
itulah orangyang usahanya dibalas dengan baik. ”(QS. Al-Isra' [17]: 19) 


Dan itu juga diisyaratkan oleh firman-Nya: 



Ojr i t 




“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna. 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 88) 


Kata ii. juga berarti ayah dari ayah atau ayah dari ibu (kakek). 
Sehingga ada yang berpendapat bahwa makna dari 1>JI IS ^ 
adalah nasab dan orang tua tidak akan bermanfaat bagi seorang pun. 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa anak juga tidak akan memberi 
manfaat dalam firman-Nya: 



“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna. 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 88) 


Begitu pun orang tua, tidak dapat memberi kemanfaatan seperti 
yang telah dijelaskan dalam ayat ini dan juga hadits tersebut. 


a 

(Kuburan): Allah Jus berfirman: 


< 



> 


“(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat. ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 43) 

Yakni jamak dari kata Dikatakan juga 1>1>- wa 
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Dan dalam surat Yasin: 


< /p 0C V, / > ^ ^ 

■•*£ ' 0 * {*-* ^ 

“Maka tiba-tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) 
kepada Rabb mereka. ” (QS. Yasin [36]: 51) 


: Kata sama artinya dengan kata JaiUdl, yaitu tembok. 
Hanya saja kata jli*. diucapkan apabila yang dikehendaki adalah 
makna mengelilingi suatu tempat. Sedangkan kata JaSU- diucapkan 
ketika melihat sisi besar dan tingginya tembok tersebut, dan bentuk 
jamaknya adalah jli. 

Allah J\i5 berfirman: 




“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim. 
(QS. Al-Kahfi [18]: 82) 

Dan berfirman: 




“Dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding 
itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 77) 

Dan Dia Jii5 berfirman: 

“Atau di balik tembok (QS. Al-Hasyr [59]: 14) 

Disebutkan dalam sebuah hadits: 




“Sampai air memenuhi dasar ladang. 


”4 


Muttafaq ‘alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (2361) dari hadits Zubair bin ‘Awwam 
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Dan ucapan ojlyang artinya adalah saya meninggikan 
tembok itu. 

Dan terkadang yang dilihat dari kata tersebut hanyalah makna 
yii\ (panjang dan besar) saja. Sehingga dikatakan yakni 

ketika telah keluar daunnya, seakan-akan ia semakin panjang. Dan 
tumbuhan yang menonjol dari tanah dinamakan dengan jl>., sedang 
bentuk tunggalnya adalah J=>yi\ 03yakni ketika tanah itu 
mengeluarkan tumbuhan tersebut. Vjli- dan diucapkan 
ketika bayi tersebut telah tumbuh giginya, yakni disamakan dengan 
tumbuhnya pohon. Dan dikatakan juga (cacar), yaitu bintik- 

bintik yang muncul pada tubuh, dan jamaknya adalah jljJj-l. 

(kambing yang terkena cacar). jllkll, artinya adalah orang yang pendek. 
Kata tersebut diambil dari kata jll*., kemudian diberi huruf tambahan 
dengan tujuan untuk mengejeknya, seperti yang telah kami jelaskan 
dalam jUkiNl (dasar-dasar pengambilan kata), artinya adalah 
batas akhir, yakni karena berakhirnya suatu perkara padanya seperti 
berakhirnya sesuatu pada tembok. jai-jJ (ia berakhir seperti ini) 
- (maka ia menjadi batas akhir). \j£=u U (hal itu tidak 

berakhir seperti ini). (saya mengakhirkan dengan seperti itu). 

artinya adalah bertukar pendapat dalam rangka 
berdebat dan saling mengalahkan. Asalnya dari kalimat 
yakni saya memperkuat lilitan tali itu. Dan di antara penggunaannya 
adalah kata (pita), illil cJIa-, yakni saya memperkuat bangunan 
tersebut. yakni baju besi yang diperkuat. Jli-Sll, yakni 

burung elang yang memiliki tekstur tubuh sempurna. JJckDI, yakni 
istana yang bangunannya kokoh. Diantara penggunaannya juga adalah 
kata (perdebatan), karena seakan-akan orang yang berdebat saling 
mengikat pendapat satu sama lain. Ada juga yang berpendapat bahwa 
makna asli dari adalah bertarung dan usaha seseorang untuk 

menjatuhkan lawannya diatas yakni tanah yang padat. 
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Allah Jus berfirman: 


y s' * tr 


“Dan bantahlab mereka dengan carayang baik. ”(QS. An-Nahl [16]: 125) 


< 




} 


(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah. ” 
(QS. Ghafir [40]: 35) 




“Dan jika mereka membantah kamu , maka katakanlah: Allah lebih 
mengetahui. (QS. Al-Hajj [22]: 68) 


< 



a 


✓ 

.. A 


> 


“Sesunggubnya kamu telah berbantah dengan kami, dan kamu telah 
memperpanjang bantahanmu terhadap kami ." (QS. Hud [11]: 32) 


Ada juga yang membacanya dengan \AjS-. 



“Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan 
dengan maksud membantah saja. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 58) 




“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 54) 


Dan Allah berfirman: 


“Dan mereka berbantah-bantahan tentangAllah.” (QS. Ar-Ra’d [13]: 13) 
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“Diapun bersoal jawab dengan (Malaikat-Malaikat) Kami tentang kaum 
Luth” (QS. Hud [11]: 74) 


“ Danmerekamembantahdengan(alasan)yangbatil. "(QS. Ghafir [40]: 5) 




“Di antara manusia ada orangyang membantah tentang Allah ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 5) 


“Dan janganlah bertengkar dalam (melaksanakan ibadah) haji ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197) 


Dan firman-Nya: 


< 



\' s' 


> 


“Wahai Nub! Sungguh, engkau telah berbantah dengan kami ." 
(QS. Hud [11]: 32) 


* i • 

: jc>JI artinya adalah merusak dan menghancurkan sesuatu. 
Maka batangan emas yang dihancurkan dinamakan dengan SII4-, 
begitu juga dengan potongan-potongan kecil dari emas. 


Diantara penggunaannya juga adalah firman Allah Jii5: 



“Maka dia (Ibrahim) menghancurkan (berhala-berhala itu) berkeping- 
keping ." (QS. Al-Anbiya [21]: 58) 



“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya (QS. Hud [11]: 108) 
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Yakni tidak pernah terputus dan juga tanpa diciptakan. Kemudian 
ada juga ucapan fSili- aILpU, yakni dia tidak memiliki sepotong pun 
pakaian. 


7" J*S>" : kata bermakna batang pohon. 
bentuk jamaknya adalah 

Allah berfirman: 

“Pada pangkalpohon kurma.” (QS. Thaha [20]: 71) 

a£c.j4 -> yakni saya memotongnya bagaikan memotong batang pohon. 
Unta bisa dikatakan sebagai £j4 JI apabila ia telah mencapai usia lima 
tahun. Sedangkan domba adalah yang telah genap satu tahun. Waktu 
juga terkadang diucapkan dengan kata yakni disamakan dengan 
pada hewan. 


9 % 

: odan artinya adalah sesuatu yang tersisa dari kayu 
Dakar setelah mengalami proses pembakaran. Bentuk jamaknya adalah 
dan 

Allah , ju5 berfirman: 




“Atau (membawa) sesuluh api ." (QS. Al-Qashash [28]: 29) 

Al-Khalil berkata: Dikatakan - lli sama dengan - 134, 
yakni bisa memiliki arti berdiri dengan ujung jari (jinjit). Hanya saja 
kata lii- lebih menunjukan arti tetap. Dikatakan JUdl ££ li4, 
yakni ketika kutu melekat kuat pada unta tersebut. olid, artinya 
adalah pohon itu menjadi memiliki akar. 
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Dan disebutkan dalam hadits: 


((&4J1 s 'jjH\ jLf» 


“Seperti tanaman yang kuat dan lentur.” 5 

Sedangkan kalimat SU- artinya adalah orang laki-laki yang 
lengannya menyatu, seakan-akan kedua tangannya terlihat seperti akar. 
fils- (wanita yang lengannya menyatu). 


(luka): artinya adalah efek dari suatu penyakit pada kulit. 

Drkatakan iiyi- (dia melukainya) - (dengan luka) - 
(maka dia adalah orang yang terluka). 

Allah Jui berfirman: 



“Dan luka-luka (pun) ada qishasnya.” (QS. Al-Ma' idah [5]: 45) 

Memfitnah sesuatu yang sudah jelas juga dinamakan dengan 
yakni disamakan dengan makna melukai. Kemudian anjing, harimau 
dan burung pemburu disebut sebagai ii-jli.. Dan bentuk jamaknya 
adalah Penyebutan demikian bisa dikarenakan mereka melukai 
buruannya, dan bisa juga karena mereka berusaha mendapatkan 
buruannya. 


Allah Jui berfirman: 



“Dan (human yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu 
latih untuk berburu (QS. Al-Ma'idah [5]: 4) 


5 Muttafaq ‘alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (5642), Muslim nomor (59/2810) dari hadits 
Ka’ab bin Malik 
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Organ tubuh juga dinamakan dengan yakni disamakan 

dengan kata tersebut dengan salah satu dari dua alasan di atas. Kata 
f}2^y\ artinya adalah melakukan perbuatan dosa, dan aslinya diambil 
dari kata (pembedahan), sebagaimana kata (melakukan 

suatu perbuatan) diambil dari (borok itu menjijikan). 

Allah berfirman: 



“Apakab orang-orang yang membuat keiahatan itu mengira. 
(QS. Al-Jatsiyah [45]: 21) 


" " 

: Arti dari sudah kita kenal (belalang red ). 
Allah J\a berfirman: 



“Maka Kami kirimkan kepada mereka topan, belalang, kutu. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 133) 

Dan Dia berfirman: 


< 



“Seakan-akan mereka belalangyangbeterbangan. "(QS. Al-Qamar [54]: 7) 


Boleh dikatakan bahwa kata tersebut merupakan kata dasar, 
yang kemudian dibentuk darinya fi’il (kata kerja) yaitu 
(ia menggunduli bumi). Dan boleh juga dikatakan bahwa belalang 
dinamakan dengan karena menggunduli tanaman yang ada di bumi. 
Dan berdasarkan ini, maka kata tidak dianggap sebagai kata dasar. 
S3 'x/K* oA>'’ yakni tanah yang tanamannya dimakan habis, sehingga ia 
menjadi gundul. \'J=d\ yakni kuda yang bulunya rontok. Jii- 

yakni baju yang sudah rapuh. Dinamakan demikian kerena hilangnya 
bulu dan kekuatan dari baju tersebut. cf- '&£■> yakni dia telanjang. 


382 


Huruf Jim 



Aifr 


yakni saya melepaskan pakaian itu darinya. 
yakni wanita yang putih cantik. 



Dan terdapat sebuah riwayat hadits: yakni maksudnya 

adalah jangan campuri Al-Qur'an dengan susuatu yang bertentangan 
dengannya. Kemudian ada juga ucapan jdA HL yakni artinya 

jalanannya kosong ketika kami lewat. Syi, artinya adalah orang 
itu mengalami alergi kulit karena memakan belalang. 


? > > 

Jltf- (Tandus): Allah Jui berfirman: 



“Tanah rata lagi tandus. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 8) 

Yakni yang tanamannya terpotong dari pangkalnya. iJ°j\, 
yakni tanah yang tanamannya dimakan. artinya adalah orang 

yang makan diatas meja makan. Disebutkan dalam sebuah ungkapan: 

3*2 ^ (wanita yang marah itu tidak akan puas kecuali 
dengan menumbangkannya). jJjJjljjUdl, artinya adalah batuk yang 
sangat keras, yakni dengan menggambarkan makna kering di dalamnya. 
artinya adalah memotong dengan menggunakan pedang. Dan 
yakni pedang pemotong. 


Y jS *': ~ Ail I \j>- (dia meneguk air). Ada juga yang mengatakannya 

cmngan Dikatakan yakni ketika merasa berat untuk 

meminumnya. 

Allah J\a berfirman: 




“Diminumnya air nanab itu dan hampir dia tidak bisa menelannya. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 17) 
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IpiJl, artinya adalah jumlah air yang diteguk. jlaM dill, 
adalah sebuah ungkapan yang maksudnya adalah dia meloloskan diri 
secepat menghisap nafas. Jartinya adalah di dalam kantong 

kelenjar tempat keluar susu unta itu hanya tersisa beberapa tegukan 
susu saja. dan artinya adalah tanah pasir yang tidak 

ditumbuhi apapun, seakan ia menelan semua benih yang ada di sana. 


O «> : Allah Ju5 berfirman: 



“Di tepi jurangyang runtuh. * (QS. At-Taubah [9]: 109) 

Kata ini dikatakan untuk menunjukan tempat yang diterjang 
aliran air, sehingga menghanyutkannya, yakni membawa apa yang ada 
di sana. ilUJsyia*, artinya adalah waktu telah mengahancurkan 
hartanya, yakni menyamakannya dengan dihanyutkan oleh air. 

Jij, dikatakan demikian karena seakan-akan dia hanyut 
dalam pekerjaan itu. 


^ o 

r-r : Makna asli dari kata p?d' adalah memotong buah dari 
pohonnya. Dikatakan p\i yakni laki-laki yang memotong. fly*. pi 

(sekelompok orang yang memotong). (buah yang dipotong). 

Sedangkan yang dimaksud dari kata adalah kurma jelek yang 

dipotong dari pohonnya. Dan bentuk dari kata SJilyi ini sama dengan 
bentuk kata (rongsokan). pit, maknanya adalah menjadi memiliki 
pi, sama halnya dengan bentuk kata Jlit (berbuah/ menjadi memiliki 
buah),yiil (pohon kurma itu berbuah) dan (mengeluarkan susu). 


Kemudian kata tersebut dipinjam untuk setiap perbuatan yang 
tidak disukai. Dan dalam perkataan umum masyarakat arab, ia hampir 
tidak pernah diucapkan untuk hal-hal yang terpuji. Dan bentuk 
mashdarnya adalah pi (perbuatan kriminal). 
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Seorang penyair berkata ketika ia menggambarkan tentang siksaan: 



Itu adalah kejahatan orang yang berjuang (dalam mencari nafkah) 

di puncak gunung 

Maka seakan-akan ia menamakan usaha mencari nafkah untuk 
anak-anaknya sebagai (kejahatan). Yakni karena ia membunuh 
burung dalam rangka untuk nafkah tersebut, atau bisa juga karena ia 
menggambarkan usahanya itu seperti orang yang melakukan tindak 
kriminal demi anak-anaknya. Sebagaimana yang dikatakan sebagian 
orang : Tidak ada satu pun yang memiliki anak, meskipun ia adalah 
binatang, kecuali telah melakukan tindakan kriminal demi anak- 
anaknya. 

Kemudian diantara penggunaan kata (dan kata yang dibentuk 
darinya peni ) adalah firman Allah 



“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulu 
menertawakan orang-orang yang beriman. ” 

(QS. Al-Muthaffifin [83]: 29) 

Allah Jus berfirman: 


cE? 

“ Maka hanya akulah yang memikul dosaku. ” (QS Hud [11]: 35) 
Allah Jus berfirman: 

-Z. C \ s.i i- i « - \ 




(Katakan kepada orang-orang kafir), \Makan dan bersenang-senanglah 
kamu (di dunia) sebentar, sesungguhnya kamu orang-orang durhaka. 
(QS. Al-Mursalat [77]: 46) 
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Allah Jus berfirman: 




“Sungguh, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) 
dan akan berada dalam Neraka (di akhirat). ” (QS. Al-Qamar [54]: 47) 

Dan Allah berfirman: 

“Sungguh, orang-orang yang berdosa itu kekal di dalam azab Neraka 
Jahannam ." (QS. Az-Zukhruf [43]: 74) 

Dan diantara penggunaan kata VJ>- adalah firman-Nya Jus: 


•(O (^==4^„o1 ^)• 


“Janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu meniadi iahat hingga kamu ditimpa azab ." 

(QS. Hud [11]: 89) 

Barang siapa membacanya dengan Ya' yang difathah (^Jk7 red ), 
maka seperti kata MU islii (yakni mengikuti bentuk - jJU). 
Dan barang siapa yang membacanya dengan dhammah, maka seperti 
kata MU iiMdl (yakni mengikuti bentuk - jv>-')- 

Allah berfirman: 




“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. ” (QS. Al-Maidah [5]: 8) 

Dan untuk firman-Nya NN- 

“Maka banya akulah yang memikul dosaku. ” (QS. Hud [11]: 35) 
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Barangsiapa yang membaca huruf hamzahnya dengan kasrah, 
maka ia adalah bentuk mashdar dari yj>-\. Sedangkan yang membacanya 
dengan fathah, maka merupakan bentuk jamak dari kata Dan 
terkadang makna “memotong” dari kata jarm dipinjam, sehingga 
diucapkan suJl <U(saya memotong bulu woll dari domba). 
Jliil (malam itu terpotong). 

Arti asli dari kata *yj>- adalah (yang dipotong), seperti halnya 
kata ja& dan Jsjl> yang arti aslinya adalah (yang dibatalkan) dan 
(yang dikibaskan). Kemudian ia dijadikan nama untuk fisik yang 
dipotong (diciptakan). Orang-orang arab biasa berkata y=y\ ■yS- <5^3, 
yakni fulan memiliki warna fisik yang bagus. Maka hakikatnya 
seperti ucapan ilkUl jlk (memiliki sifat kedermawanan yang bagus). 
Sedangkan ucapan mereka > { yU>- yang dimaksudkan untuk makna 
memiliki suara yang bagus, maka hakikat dari kata disana adalah 
isyarat terhadap tempat keluarnya suara, bukan suara itu sendiri. 
Sehingga apabila yang dimaksud memiliki sifat bagus adalah suara, 
maka kata tersebut harus ditafsirkan, sama seperti ucapan jikJi 
yaitu isyarat terhadap bagusnya suara bukan bagus tenggorokannya 

UfcJi). 

Firman Allah 


< 




“Tiadalah diragukan (QS. Hud [11]: 22) 

Ada yang mengatakan bahwa kata M berkaitan dengan kata yang 
dibuang, seperti halnya ^ pada firman-Nya: 




“Aku benar-benar bersumpah ." (QS. Al-Qiyamah [75: 1) 

Dan juga seperti ucapan seorang penyair: 

&\ ijXJj i 

Tidak demi ayahmu, yang menjadiputra dari Amiri 
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Sedangkan makna dari kata yj>- adalah CJ£ (mencari) atau i JS- 
(menghasilkan). 

Dan firman-Nya: 


< 




“Babwa Nerakalah bagi mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 62) 6 

Diposisikan sebagai maf’ul (objek) dari CUT atau ^. Sehingga 
seakan-akan Allah berfirman: dia telah mencari Neraka untuk dirinya 
sendiri. Ada juga yang mengatakan bahwa kata memiliki arti yang 
sama dengan j yj>. (kejahatan/tindakan kriminal). Dan pemilihan kata 
jarama untuk disebutkan disini, seperti halnya pemilihan kata jit (usia) 
untuk digunakan pada sumpah, meskipun kata jit dan jltmemiliki 
makna yang sama, yaitu usia. Maka makna dari ayat di atas adalah 
bukanlah suatu kejahatan apabila mereka mendapatkan Neraka, yakni 
untuk mengingatkan bahwa mereka mendapatkan Neraka karena 
perbuatan yang telah mereka lakukan. 

Sebagaimana Allah berfirman: 

^ Ullo 

“Dan barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas dirinya 
sendiri. ” (QS. Fushshilat [41]: 46) 


Dan masih ada banyak pendapat mengenai penafsiran dari ayat 
ini, akan tetapi kebanyakannya tidak dapat diterima. Dan bentuk 
penafsiran di atas juga digunakan pada firman-Nya 



6 


Kata ada pada ayat tersebut: 



“Tidaklab diragukan bahwa Nerakalah bagi mereka. ” (QS. An-Nahl [16]: 62). red 
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“Maka orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 
mengingkari (keesaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orang- 
orang yang sombong. Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 22-23) 

Dan firman-Nya Jus: 




“Pastilah mereka termasuk orang yang rugi di akhirat nanti. 
(QS. An-Nahl [16]: 109) 


artinya adalah melewati dengan cepat. Dan aslinya 
seperti mengalirnya air dan sejenisnya. 

Dikatakan IlUyi- - 'C'Jr ~ ~ Isjdk ~ 'Sjr (mengalir). 

Allah Juj berfirman: 




“Dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 51) 


Allah Jiii berfirman: 




“ Surga-Surga Adn yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. 
(QS. Thaha [20]: 76) 


Dia berfirman: 




supaya kapal dapat berlayar (QS. Ar-Rum [30]: 46) 
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Allah Juc berfirman: 


“Di sana ada mata air yang mengalir. ” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 12) 

Dia berfirman: 

“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung), kami membawa 
(nenek moyang) kamu ke dalam kapal. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 11) 

Yakni di dalam perahu yang mengalir (berjalan) di atas lautan, dan 
bentuk jamaknya adalah jV^-. 

Allah berfirman: 

“ Bahtera-bahtera yang tinggi layarnya (QS. Ar-Rahman [55]: 24) 

Allah Jte berfirman: 

^ l © 1 y 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah kapal-kapal (yang 
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. ” (QS. Asy-Syura [42]: 32) 

Hasil panen juga terkadang disebut dengan !£*-. Yakni dikarenakan 
berakhirnya aliran makanan pada tanaman tersebut, atau dikarenakan 
ia adalah (iSj**) aliran makanan. kata artinya adalah adat yang 

biasa berlaku pada manusia. Sedangkan artinya adalah wakil dan 
utusan. Kpj-r jJ (saya benar-benar telah mewakilkan). 

Juga ada dalam sabda Rasul 
“Jangan sekali-kali kalian terpengaruh oleh syaitan.” 7 

7 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (4806), Ahmad di dalam musnadnya 
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Kata yang ada pada hadits tersebut dapat diartikan dengan makna 
asli, yaitu janganlah sekali-kali syaitan memberatkan kalian dari 
melakukan ketundukan dan ketaatan pada Allah. Dan dapat juga kata 
tersebut diambil dari kata yang berarti utusan dan wakil, sehingga 
maknanya adalah janganlah kalian sekali-kali memiliki kedudukan 
sebagai wakil dan utusan syaitan. Dan terhadap makna yang kedua 
ini, Allah memberikan isyarat dalam firman-Nya: 



“Sebab ituperangilah kawan-kawan syaitan itu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 76) 
Dia berfirman: 




“Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang menakut- 
nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-oranv musyrik Quraisy). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 175) 


& (Mengeluh): Allah Juj berfirman: 


“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 21) 

(mengeluh) lebih dalam maknanya dari pada (bersedih). 
Karena kesedihan itu bersifat umum. Sedangkan arti dari mengeluh 
adalah kesedihan yang menimpa seseorang terhadap hal yang ada 
dihadapannya serta membuatnya berputus asa. Makna asal dari kata 
adalah memutus tali dari tengah-tengahnya. Dikatakan 
(saya memutus tengah-tengah tali itu) (maka tali tersebut putus 

di tengah-tengahnya). 


nomor (16350) dari hadits ‘Abdullah Asy-Syikhir dan hadits ini dishahihkan oleh al-Albani 
di dalam kitabnya Misykatul Mashabih nomor (4900) 
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Kemudian karena tergambar makna terputus dari kata 
maka dikatakan yakni lembah sungai yang terputus. Dan 

dikarenakan terputus-terputusnya warna ketika berubah posisi, maka 
manik-manik yang berwarna dikatakan sebagai Dari kata ini, 
orang-orang arab membuat isti’arah untuk ucapan yakni 

ketika daging memiliki dua buah warna. ijlil' (kurma yang belum 
matang), ketika setengahnya telah mencapai ruthob (kurma matang 
yang masih basah), maka dikatakan sebagai adalah kayu 

yang diberdirikan di tengah rumah (sebagai tiang), kemudian di atasnya 
disambungkan dengan ujung-ujung kayu lain dari dua arah. Dan ia 
dinamakan demikian seakan-akan karena menggambarkan makna 
icyr^\ (mengeluh) sebab menanggung beban atau karena panjangnya 
kayu tersebut memotong tengah rumah. 


(bagian dari sesuatu) adalah sesuatu yang membuat 
jumlah keseluruhannya sempurna. Seperti bagian-bagian perahu, 
bagian-bagian rumah dan bagian hitungan matematis. 

Allah Jus berfirman: 


"or*' sK y 


“Lalu letakkan di atas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-bagian 
itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 260) 


Allah berfirman: 



“ Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka. " (QS. Al-Hijr [15]: 44) 

Yang dimaksud adalah nasib (takdir), karena takdir merupakan 
bagian sesuatu yang telah ditentukan. 
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Allah Juj berfirman: 


< 



“Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bagian daripada-Nya. " (QS. Az-Zukhruf [43]: 15) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud kata \Vy>- adalah 
perempuan, diambil dari ucapan orang Arab i\^]\ yakni dia 

(perempuan) datang dengan membawa perempuan juga. 

i > • f 

& jj>' !*-. yakni unta itu cukup memakan sayuran tanpa 
meminum air. Dan ada pula yang mengatakan daging yang padat dengan 
ucapan J (y \yL\. Dan J&Jdh iVy- adalah batang kayu pada pisau yang 
dijadikan tempat memegangnya, yakni untuk menggambarkan bahwa 
ia termasuk bagian dari pisau. 


t -artinya adalah cukup dan tidak membutuhkan. 
Allah berfirman: 


if cr** '£j*r 

“Seseorang tidak dapat membela orang lain. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 48) 
Allah berfirman: 



“Seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 
dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. ” (QS. Luqman [31]: 33) 

juga bisa berarti balasan yang cukup, apabila baik maka 
balasannya baik, apabila buruk maka balasannya pun buruk. Dikatakan 
Ij S a &y (saya meembalasnya dengan itu). 
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Allah Ju5 berfirman: 


< 



& 





“Dan itu adalah balasan bagi orang yang bersih (dari kekafiran dan 
kemaksiatan). ” (QS. Thalia [20]: 76) 


Dia berfirman: 




“Maka dia mendapat (pahala) yang terbaik sebagai balasan.' 
(QS. Al-Kahfi [18]: 88) 




“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. 
(QS. Asy-Syura [42]: 40) 

Allah Jii: berfirman: 


t >'/ 


M? 


Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabarannya (berupa) 
Surga dan (pakaian) Sutera. ” (QS. Al-Insan [76]: 12) 

Dan Allah berfirman: 


< 






“Balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan yang cukup .” 
(QS. Al-Isra' [17]: 63) 


i 





“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (dalam 
Surga) karena kesabaran. ” (QS. Al-Furqan [25]: 75) 
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“Dan kamu tidak diberi balasan melainkan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 39) 

ibji-1 adalah pajak yang diambil dari kafir dzimmi. Penamaan 
demikian dikarenakan itu adalah dianggap sebagai balasan atas 
terjaganya darah mereka (dari diperangi). 


Allah Ju: berfirman: 


s' * S Tf f ^ \, 

Jo o*' ^ 

“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. " (QS. At-Taubah [9]: 29) 

Dan dikatakan pula dJujU-, yakni fulan telah mencukupimu. 
il^=u (saya telah memberinya upah/balasan dengan itu). 

(saya memberinya penghargaan). Akan tetapi didalam al-Qur' an yang 
ada hanyalah redaksi menggunakan kata tidak ada Hal itu 
dikarenakan (bentuk mashdar dari iSj^r) satu makna dengan flSSi, 
yakni saling membalas diantara dua orang. 

Atau fUlSLi adalah membalas nikmat dengan nikmat yang sesuai 
dengannya. Sedangkan nikmat Allah tidaklah demikian (karena tidak 
ada yang sebanding dengan nikmat Allah pen ). Oleh karena itu kata ffclSo 
tidak digunakan apabila berkaitan dengan Allah j^. Dan ini sudah 
sangat jelas. 


i * 



“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Kamus Al-Qur'an 


395 


Makna asli dari kata JUdl adalah menyentuh urat nadi untuk 
mengetahui denyut nadinya, agar dapat menghukumi sehat atau 
sakit. Maka kata bersifat lebih khusus dari pada (merasa/ 
mengindera). Karena yang dinamakan JL*.Jl adalah mengetahui apa 
yang ditunjukan oleh panca indra. Sedangkan adalah mengetahui 
salah satu kondisi dari yang dirasakan oleh panca indera. Dari kata ini, 
dibentuklah kata (mata-mata). 


9 " * 

: Kata ili (badan, tubuh, jasad) satu arti dengan jLic*., hanya 
saja ia lebih khusus dari pada Al-Khalil ilfej berkata: Kata ll>- 
tidak bisa diucapkan pada selain manusia, baik makhluk yang ada di 
bumi maupun tidak. Dan juga yang bisa dikatakan sebagai lli adalah 
makhluk yang memiliki warna. Sedangkan kata dapat dikatakan 
pada sesuatu yang tidak berwarna, seperti air dan udara. 

Firman Allah 



“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubulo yang tiada memakan 
makanan. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 8) 

Menjadi bukti dari ucapan Syaikh Khalil ini. 

Allah berfirman: 



“Anak lembu yang bertubuh dan bersuara. ” (QS. Al-A’raf [7]: 148) 
Dan Allah Juc berfirman: 


< 






“Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai tubuh (yang 
lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat (QS. Shad [38]: 34) 
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Karena melihat adanya makna warna dalam kata ili, maka 
minyak zakfaron dikatakan sebagai l \yakni baju yang 
dicelup menggunakan ll-kJI artinya adalah baju yang telah 

usang. ju-idl dan Dan adalah darah yang telah 

kering. 


9 « 

: Yang dinamakan (badan/ tubuh/ fisik) adalah sesuatu 
yang memiliki panjang, lebar, dan kedalaman (tinggi). Bagian-bagian 
dari jLL*. tidak bisa keluar dari penyebutan bahwa ia adalah 
meskipun telah dipotong-potong dan dibagi-bagi. 

Allah Jus berfirman: 


< 





“Dan menganugerabinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 247) 



“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan 
kamu kagum. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 4) 


Yakni ayat ini mengingatkan bahwa tidak ada makna yang dapat 
dipertimbangkan dibalik kata hantu (karena ia tidak termasuk pen ). 

Kata (jasmani), ada yang mengatakan bahwa artinya sama 

dengan J! (orang). Padahal yang dinamakan Jakl, bisa keluar 
dari penyebutan bahwa ia adalah yakni dengan memotong atau 
membaginya. Berbeda dengan yang disebut sebagai 


■ Merupakan kata yang berlaku umum pada seluruh fi’il (kata 
kerja). Maka ia lebih umum dari pada j£» (melakukan), (berbuat) 
dan kata-kata lain yang menjadi saudaranya. Kata ini bisa digunakan 
dalam lima bentuk: 
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Pertama, diberlakukan seperti kata dan (memulai/lantas), 
sehingga ia tidak memerlukan objek Q;jjcLDl) sama sekali. Seperti 
kalimat Ilf SjK *Aj j*4- (Lantas Zaid berkata demikian). Seorang penyair 
berkata: 


00/ lMl 


> »- > »{d » 7 ^ ° C< 

J-4" 1 Si 


Unta-unta bani Suhail sudah mulai berkumpul di tempat tempaan besi, 
karena tempat penggembalaan mereka dekat 

Kedua, diberlakukan seperti kata (menciptakan), sehingga ia 
muta’addi (membutuhkan objek) pada satu maful (objek). 


Seperti pada firman-Nya 




“Dan menciptakan gelap dan terang. ” (QS. Al-An’am [6]: 1) 



“Dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan bad. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 78) 

Ketiga, mewujudkan sesuatu dari sesuatu serta membentuknya. 


Diantaranya adalah firman Allah: 


i 



“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 72 


< 




“Dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung. 
(QS. An-Nahl [16]: 81) 
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“Dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk kamu. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 10). 


Keempat, menjadikan sesuatu pada satu keadaan bukan pada 
keadaan yang lain. 

Seperti pada firman Allah: 


< 



3d# fifed (> 


“Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 22) 


Firman-Nya: 



“Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah 
Dia ciptakan. ” (QS. An-Nahl [16]: 81) 




Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya. ” 
(QS. Nuh [71]: 16) 


Dan firman-Nya Jui: 



“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur>an dalam bahasa Arab. ” 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 3) 


Kelima , menetapkan sesuatu pada sesuatu, baik itu benar maupun 
salah. Contoh untuk sesuatu yang benar adalah firman-Nya: 






“Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadi- 
kannya (salah seorang) dari para Rasul. ” (QS. Al-Qashash [28]: 7) 
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Sedangkan untuk sesuatu yang salah adalah firman-Nya 

^ l |0!j/ U^-vjaj V'J ^ 

“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bahagian dari tanaman 
dan temak yang telah diciptakan Allah. ” (QS. Al-An’am [6]: 136) 


< 





> 


“Dan mereka menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 57) 


< 



cy#> 


“(Yaitu) orang-orangyang telah menjadikan al-Qur'an itu terbagi-bagi. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 91). 

adalah kain lap yang digunakan untuk menurunkan panci 
(panas). Kata Jiidl, illicit dan artinya adalah suatu imbalan yang 
ada pada seseorang atas pekerjaannya. Sehingga kata-kata tersebut lebih 
umum dari pada VjA (upah) dan L>\y (pahala). Jikj merupakan 
ucapan kinayah (kiasan) dari melakukan kIll! (persetubuhan hewan). 
Dan artinya adalah serangga. 


: Kata i&UJ! khusus digunakan untuk tempat makanan. 
Bentuk jamaknya adalah 
Allah ji# berfirman: 



“Dan pinngpinngyang (besarnya) seperti kolam. " (QS. Saba' [34]: 13) 
Dan disebutkan dalam hadits: 


9 \ " 
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“Dan datangkanlah piring besar yang berwarna putih.” 8 

Yakni makanannya. Ada juga yang mengatakan sumur kecil 
dengan kata iiiU-, karena menyamakannya dengan piring yang besar. 
Sedangkan kata khusus digunakan untuk wadah pedang dan mata 
(maksudnya adalah kelopak mata pen ). Dan bentuk jamaknya adalah 
Obto-i. Pohon anggur juga dinamakan sebagai karena seakan-akan 
untuk menggambarkan bahwa itu adalah tempatnya anggur. 


Uf : Allah berfirman: 



“Adapun buih itu , akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17) 


Yaitu sesuatu yang dilemparkan ke lembah sungai atau sejumlah 
sampah yang dilempar ke sisi-sisi sungai. Dikatakan UjJJ jiaJl oUi-I, 
yakni saya membuang periuk itu untuk menjauhkannya. J=>yi\ 
yakni tanah itu sudah seperti (sampah) karena sudah tidak memberi 
manfaat sama sekali. Ada yang berpendapat bahwa bentuk asal dari kata 
tersebut adalah dengan menggunakan Wau, bukan Hamzah. Dikatakan 
juga jliJl oli dan dJU-l (periuk itu telah dijauhkan/ dibuang). 
(pengasingan). jJ (saya telah mengasingkannya) - 
(pengasingan). Kemudian dari asal kata tersebut diambil sebuah ucapan 
£> loll J$> jib lto-, yakni dia mengangkat (melepas) dari punggung 

hewan itu. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad di dalam musnadnya nomor (16354) dari Mutharrif bin 
‘Abdullah dari bapaknya dari ‘Abdullah Asy-Syikhir. Syaikh Syu’aib al-Arnauth berkata: “Sanad 
hadits ini shahih sesuai dengan syarat Muslim, perawinya tsiqat seperti perawinya Bukhari 
Muslim, hanya saja keduanya tidak mengeluarkan perawi tersebut kecuali Muslim." 
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: iJSUJi artinya adalah agungnya kedudukan. 

Sedangkan kata jSUJl, yakni tanpa menggunakan Ha' adalah tidak 
adanya batas dalam keagungan itu. Kata ini hanya dikhususkan sebagai 
salah satu sifat Allah Jus, sehingga dikatakan: 



“ YangMempunyai kebesaran dan karunia (QS. Ar-Rahman [55]: 78) 

Dan ia tidak digunakan untuk yang lain lagi. jliit artinya adalah 
Dzat yang Maha Agung kedudukannya. Mensifati Allah J\z dengan 
seperti itu, bisa karena Dia telah menciptakan hal-hal yang besar yang 
dapat menunjukan akan keagungan-Nya, atau karena Dia (Maha Suci) 
dari dikuasai, atau juga karena Dia tidak dapat dijangkau oleh indera. 

Benda yang disebut bisa dikategorikan masuk dalam bab ini adalah 
sesuatu yang besar dan tebal. Dan untuk menjaga adanya makna tebal, 
maka kebalikannya adalah Jl3S (tipis). Padahal kebalikan dari kata 
besar adalah (kecil). Sehingga dikatakan JljjSj Jlii- (tebal dan tipis), 
jjybj (besar dan kecil). Dan kata Jlii dikatakan untuk unta, 
sedangkan untuk kambing, yakni dengan membandingkan 
antara keduanya. Dikatakan juga jliS JlLS- $ U (dia tidak memiliki 
unta maupun kambing). Sj !j U, yakni dia tidak memberiku 

unta maupun kambing. Kemudian kedua kata tersebut dijadikan 
perumpamaan pada setiap hal yang besar dan kecil. 

Sedangkan kata USUdl khusus digunakan untuk unta betina 
yang gemuk. Dan iLdl adalah unta betina gemuk yang sudah tua. 
jSUJI artinya adalah setiap perkara yang besar (penting). Arti dari 
kalimat \jS eili. adalah cJjU: (saya mengambil/melakukan/makan). 
ylJI cJ Sjf- artinya adalah saya memakan sapi yang gemuk. Dan jSUdl 
juga bisa berarti hal-hal yang dapat dikonsumsi dari sapi. Ia juga dapat 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang dianggap remeh. 
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Maka berdasarkan itu, ada sebuah ungkapan Jli- Js' (setiap 

musibah, setelahnya pasti hal yang remeh/mudah). Selain itu 
juga bisa berarti sesuatu yang dijadikan sebagai penutup (cover) untuk 
lembaran-lembaran. Dan lembaran-lembaran itu sendiri disebut sebagai 
il(majalah). Adapun kata kata lUJAJi yang maksudnya adalah 
menceritakan suatu bunyi, tidak berkaitan dengan bab ini sedikit pun. 
Dan diantara penggunaannya adalah ucapan yakni awan 

yang mengeluarkan suara. Sedangkan ucapan jki (awan yang 
menutupi), ia termasuk dari makna yang pertama (bab ini), karena 
seakan akan awan tersebut menutupi bumi dengan air dan tanaman. 


: Makna asal dari kata dkdi adalah menggiring sesuatu. 
Dikatakan AiU- (saya menggiring) - Ilk- (menggiring). 


Seorang penyair berkata: 

vljii zAw i^\ As 

Terkadang sebuah jawaban itu menggiring sesuatu yangjauh 

die- cdU-i artinya adalah saya berteriak padanya dengan teriakan 
yang keras. 

Allah Jus berfirman: 

‘r-dk 5 ^ 

"Dan kerabkanlah terbadap mereka pasukan berkuda dan pasukanmu 
yang berjalan kaki. ” (QS. Al-Isra' [17]: 64) 

Sedangkan dkJ\ yang dilarang dalam sebuah sabda Nabi: 
((dJo- ^)) (Tidak ada jalab), ada yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah menggiring hewan-hewan ternak masyarakat dari tempat 
penggembalaannya untuk dihitung sebagai harta zakat. 
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Dan ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah salah 
satu dari orang-orang yang berlomba (adu kuda) mendatangi joki yang 
menggiring kudanya, untuk memperingatkan dan meneriakinya agar 
ia menjadi pemenang. idAJl artinya adalah kerak kulit yang ada diatas 
luka dan menutupinya. Dan dJiiM adalah awan tipis yang menyerupai 
julbah. Sedangkan adalah baju gamis dan kerudung. Kemudian 

d>UL- adalah bentuk tunggalnya. 









“Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 250) 

Kata ini merupakan kata asing dan tidak ada akar katanya sama 
sekali dalam bahasa arab. 


Old : Kata j1>JI artinya adalah kulit badan. Dan bentuk jamaknya 
adalah 

Allah Jii: berfirman: 


< 




“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit 
yang lain.” (QS. An-Nisa' [4]: 56) 


Dan firman-Nya: 



“Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Qur an 
yangserupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Rabbnya, kemudian menjadi 
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tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah ." 

(QS. Az-Zumar [39]: 23). 

Kata juga merupakan istilah untuk badan. Sedangkan 
adalah istilah untuk jiwa. 


Pada firman-Nya 



“Sehingga apabila mereka sampai ke Neraka, pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka lakukan. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 20) 


Dan firman-Nya: 




“Dan mereka berkata kepada kulit mereka: 'Mengapa kamu menjadi 
saksi terhadap kami (QS. Fushshilat [41]: 21) 

Ada yang mengatakan bahwa kata S^lAJI di sini merupakan kinayah 
dari kelamin. 


isU., artinya adalah memukul kulitnya, sama seperti llUl (memukul 
perutnya) dan (memukul punggungnya). Kalimat juga bisa 
berarti i yjo (dia memukulnya dengan cambuk), sama seperti 

seperti kalimat JUaE yang berarti UaiJU (dia memukulnya dengan 
tongkat). 

Allah J\i3 berfirman: 




> > 


“Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera. ” 
(QS. An-Nur [24]: 4) 

jJ^dl adalah kulit yang telah terlepas dari anak unta. &>- li (benar- 
benar telah menjadi kuat) - 111i-J \oLS- (yang kuat). Dan arti 

aslinya adalah membuat kulit menjadi kuat. 
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Dan dikatakan S3 U, yakni dia tidak memiliki akal 

maupun kulit. *j&£- (tanah yang kuat/ keras), yakni menyamakannya 
dengan kulit. Begitu juga dengan kalimat !j34- SjH (unta yang kuat). 
\jS oaU-, yakni saya membuatkan kulit (penutup/cover) untuknya. 
aUJ JLjj, merupakan sebuah ungkapan bahwa kuda itu tidak takut 
meskipun dipukul. Pengucapan seperti ini dikarenakan ia disamakan 
dengan sesuatu yang diberi kulit (iLdl) sehingga tidak akan merasakan 
sakitnya pukulan. artinya adalah salju, yakni disamakan dengan 
keras dan padatnya kulit. 




: Makna asli dari adalah tanah yang padat atau keras. 

Daratan tinggi dinamakan sebagai JJS- karena alasan tersebut. 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa Rasulullah 

feUS jjfclfcpf)) 

“Dia memberi mereka lahan penambangan Qabaliyyah; dataran 
rendahnya dan dataran tingginya.” 

Dan kata jSa*, makna aslinya adalah orang yang duduk memiliki 
maksud agar ia lebih tinggi dari pada tanah dengan menggunakan 
tempat duduknya tersebut. Kemudian kata digunakan setiap jenis 

duduk apapun alasannya. Dan adalah tempat yang disediakan 

untuk dijadikan tempat duduk oleh seseorang. 

Allah Jus berfirman: 

{ 0 j^J\ p Jj \\y 

“Apabila dikatakan kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam majelis\ 
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. ” 
(QS. Al-Mujadalah [58]: 11) 

9 \" .... 

: Makna asli dari kata adalah menyingkap sesuatu yang 

bisa tampak. 
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Dikatakan l^lc- yakni saya mengeluarkan 

kaum itu dari rumah mereka sehingga mereka muncul dari sana. Dan 
dikatakan juga oSU- (dia memunculkannya), seperti pada ucapan seorang 
penyair: 


i# od * isp- toU. CIS 


Ketika dia memunculkannya dalam beberapa hari, maka ia menjadi 
bingung. Dan kehinaan serta kesedihan terus berada pada dirinya 


Allah berfirman: 


< 



%2if 4 rsyti# a c^oi > 


“Dan jika tidaklah karena Allah telah menetapkan pengusiran terhadap 
mereka benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 3) 

Di antara penggunaan kata tersebut adalah perkataan ^ SU- 
(ada sebuah berita yang muncul padaku). (berita yang tampak/ 

muncul). J-'Q (persamaan yang jelas). JU- *1» iUd p (tidak terdengar 
sedikit pun teriakan). (saya memunculkan pengantin) - sjk-. 

(saya memperlihatkan pedang) - -. JlyL>- iUU 1, yakni 

langit itu tidak berawan. J4-' j4j> yakni sebagian kepalanya tidak 
tertutupi rambut. Kemudian kata terkadang digunakan untuk 
dzat, seperti pada firman-Nya: 


S> 


“Demi siang apabila terang benderang. ” (QS. Al-Lail [92]: 2) 

Dan terkadang digunakan untuk perintah dan perbuatan, seperti 
pada firman-Nya: 


“Tatkala Rabbnya menampakkan diri kepada gunung itu. 
(QS. Al-A’raf[7]: 143) 
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Dan dikatakan juga SU- <SbU, yakni fulan adalah anak yang 
terkenal. JlsS jc- IjU-l (mereka mengusir pembunuh) - 


: Allah Jus berfirman: 




lUUJUl 




“Dan kami mencintai harta dengan kecintaan yang berlebihan. ” 

(QS. Al-Fajr [89]: 20) 

Yakni banyak, diambil dari *U3I c2£ yang artinya adalah tempat 
besar yang berisi air yang meluap sampai mengalir. Asal kata dari 
kata tersebut diambil dari kata fUi-l, yakni rileks berdiam diri dan 
meninggalkan memikul beban. Dan dari kalimat liiliS yakni 

ketika gelas berbentuk piala itu telah penuh oleh tepung, sehingga tidak 
dapat ditambahi lagi. Dan dikarenakan adanya makna “banyak” dalam 
kata tersebut, maka dikatakan Hid', untuk menunjukan sekelompok 
orang yang berkumpul untuk memikul sesuatu yang tidak disukai, 
dan juga untuk menunjukan rambut yang berkumpul di pinggir ubun- 
ubun. JLil £*-, yaitu suatu tempat yang menjadi tempat berkumpulnya 
air, seakan-akan telah dikumpulkan berhari-hari. Ada juga yang 
mengatakan kuda sebagai ill! (terkumpulnya kekuatan), yakni 
disamakan dengan kata tersebut. dt dan_)la*Jt ji»di artinya adalah 

sekelompok orang yang banyak. £li>. sli artinya adalah kambing yang 
tidak memiliki tanduk, yakni disamakan dengan wllh (rambut 
yang berkumpul di pinggir ubun-ubun). 



Allah J\a berfirman: 



< * \ 


“Dengan secepat-cepatnya. ” (QS. At-Taubah [9]: 57) 

Makna asal kata tersebut apabila disandarkan pada kuda adalah 
ketika ia mengalahkan penunggangnnya dengan semangat dalam 
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berjalan dan berlari. Dan kata ini lebih kuat dari pada kata Xlilil 
(semangat) dan (lincah). Sedangkan kata artinya adalah anak 
panah yang diletakan pada kepalanya, seperti kacang yang dilemparkan 
oleh anak kecil. 


0* 0* < 



(saya mengumpulkannya) - (maka ia menjadi terkumpul). 
Allah berfirman: 


< 





“Lalu matahari dan bulan dikumpulkan.” (QS. Al-Qiyamah [75]: 9) 


< 



> 


“Dan orang yang mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 18) 


< 




zr 


“Mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. 
(QS. Al-Humazah [104]: 2) 

Dan Allah Ju: berfirman: 


\ 

U_-4’. Jr 


“Rabb kita akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi 
keputusan antara kita dengan benar. ” (QS. Saba' [34]: 26) 


Dia Jud berfirman: 



“Sungguh, ampunan dari Allah dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dan 
harta rampasan yang mereka kumpulkan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 157) 
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< 





“Katakanlab: ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul. 
(QS. Al-Isra' [17]: 88) 


Allah Juj berfirman: 



“Lain Kami kumpulkan mereka itu semuanya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 99) 


Dia Jui berfirman: 





“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 140). 


“Dan apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu 
urusan yang memerlukan pertemuan. ” (QS. An-Nur [24]: 62) 

Yakni suatu hal penting yang dapat membuat manusia berkumpul 
untuknya, maka seakan-akan hal itu sendirilah yang mengumpulkan 
mereka. 


Pada firman-Nya Jui: 


< 





“Han kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan 
untuk (menghadapijnya.” (QS. Hud [11]: 103) 


Maksudnya adalah mereka dikumpulkan pada hari itu, sama seperti: 


^ CD'’ pi J y 

“Serta memberi peringatan tentang hari berkumpul (kiamat). ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 7) 
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Allah Jui berfirman: 



“(Ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan kamu pada 
hari pengumpulan (untuk dihisab). 55 (QS. At-Taghabun [64]: 9) 

Kelompok atau kumpulan terkadang dikatakan dengan kata 
gj* dan It Ui. 

Allah J\a berfirman: 


“Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 166) 


Allah berfirman: 



“Dan setiap (umat), semuanya akan dihadapkan kepada Kami. ” 

(QS. Yasin [36]: 32) 

Kata dikatakan pada kaum-kaum berbeda yang berkumpul 
bersama. 


Seorang penyair berkata: 



Dengan sekelompok orang yang tidak terkumpul 

Ucapan IjJ" kebanyakan diucapkan untuk sesuatu yang 

terkumpul yang dicapai dengan berfikir. 


Seperti pada firman-Nya: 


< 



“Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu- 
sekutumu (untuk membinasakanku). ” (QS. Yunus [10]: 71) 
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Seorang penyair berkata: 

9 ^ o f o \ & o ^ ^ ^ J * f °i 

<£ y>\j Ojj£-' J-* 

Apakah soya benar-benar hams berperang suatu hati? 
Padahal keputusan saya sudah bulat 

Allah Jui berfirman: 




“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian. ” 

(QS. Thaha [20]: 64) 

Iji' yakni mereka bersepakat terhadap hal itu. 

<L+>, yakni sesuatu yang dicapai dengan perencanan dan pemikiran. 

Kemudian pada firman-Nya 


“Sesungguhnya manusia telah mengumpulkanpasukan untuk merryerang 
kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 173) 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah mereka telah 
bersepakat dalam menyusun rencana untuk menyerang kalian. Dan 
ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mereka telah 
mengumpulkan pasukannya. 

Kata dan digunakan untuk menegaskan telah 

terkumpulnya suatu hal. Adapun kata ia digunakan untuk 

mensifati isim ma'nfat, dan tidak boleh dibaca nashab sebagai hal (kata 
keterangan keadaan). 


Seperti pada firman-Nya Jus: 




“Maka bersujudlah para Malaikat itu semuarrya bersama-sama. 
(QS. Al-Hijr [15]: 30) 
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“Dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku.” (QS. Yusuf [12]: 93) 

Sedangkan kata £^>., ia dapat dibaca nashab sebagai hdl (kata 
keterangan keadaan), sehingga berfungsi untuk mengukuhkan makna. 

Seperti pada firman-Nya: 

y i Jt*\y 

“Turunlah kamu semua dari Surga itu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 38) 

Dia berfirman: 

y tsL^* 

“Sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya terhadapku. ” 

(QS. Hud [11]: 55) 

Orang-orang Arab mengatakan fjS (hari Jumat), dikarenakan 
itu adalah hari dimana para manusia berkumpul untuk melakukan shalat. 

Allah Ju: berfirman: 

y 4 y. ot V A} 

“Apabila diseru untuk menunaikan sembahyang pada hari Jumat, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” (QS. Al-Jumu’ah [62]: 9) 

Kata masjid al-jami’ maksudnya adalah sesuatu yang mengumpulkan 
atau waktu yang mengumpulkan. Karena kata bukanlah kata 
untuk mensifati masjid (sehingga maksudnya bukan masjid yang 
mengumpulkan' pen ). \‘yJS- artinya adalah mereka menghadiri shalat 
Jum’at, jami’ atau jamaah. 

cJc\, yakni ketika keledai betina hamil. jli (panci besar 
yang bisa bersisi banyak). yakni kuda itu sudah dewasa. 

Maka jelaslah sudah makna dari kata 
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Sedangkan maksud dari ucapan orang arab fljdl oiU, adalah 
ketika seorang perempuan meninggal dan di dalam perutnya masih 
ada janin, yakni menggambarkan kumpulnya dua nyawa manusia. 
Kemudian ucapan mereka gJ** iU artinya adalah ketika dia tidak 
bisa dipisahkan. Yakni karena kumpulnya organ tersebut dari sang 
perempuan dan tidak bisa dipisahkan. a yjo, yakni ketika 

seorang laki-laki mengepalkan jari-jarinya kemudian memukulkannya. 

yakni dia memberinya uang dirham sebanyak yang 
bisa digenggam oleh telapak tangannya. maksudnya adalah 

borgol, karena ia mengumpulkan tangan. 


(kebagusan/keindahan) artinya adalah kebaikan yang 
banyak. Dan ia ada dua macam: Pertama , kebagusan yang khusus ada 
pada manusia, baik pada dirinya, badannya atau perbuatannya. Kedua , 
kebagusan dari dirinya yang sampai pada orang lain. 

Berdasarkan pembagian seperti ini, terdapat sebuah riwayat hadits 
dari Rasulullah bahwa beliau bersabda: 




“Sesungguhnya Allah itu bagus, menyukai yang bagus.” 9 

Yakni mengingatkan bahwa dari-Nya mengalir banyak kebaikan, 
sehingga Dia menyukai orang yang memiliki kebaikan itu. 


Allah Jus berfirman: 








“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu 
membawanya kembali ke kandang” (QS. An-Nahl [16]: 6) 

Dikatakan kata JUi- dan Jlli untuk tujuan memperbanyak 
makna kebaikan. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (91/147) dari ‘Abdullah bin Mas’ud 
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Allah J\si berfirman: 



“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). ” (QS. Yusuf [12]: 18) 



“Maka bersabarlah engkau (Muhammad) dengan kesabaran yang baik. ” 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 5) 

dJuiU-ji (saya bersikap baik kepada fulan). \jS ^ (saya 

berbuat baik dalam hal itujl dUU*-, yakni berbuat baiklah. Dan terkadang 
yang diambil dari kata tersebut hanyalah makna “banyak” saja, sehingga 
setiap kelompok yang tidak bisa dipisah dikatakan sebagai SJui- Dan 
dari kata tersebut dibentuk kata JJdki, yang artinya adalah hitungan 
yang tidak dapat dipisah atau ucapan yang belum jelas perinciannya 
(global/ringkas). uJui-t IS (saya benar-benar telah menjumlah). 

(saya telah meringkas ucapan itu). 

Allah Jui berfirman: 



“Berkatalah orang-orang yang kafir: 'Mengapa al-Qur'an itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja? ,n (QS. Al-Furqan [25]: 32) 

yakni secara sekaligus, bukan seperti yang telas diturunkan secara 
bertahap dan terpisah. Para fuqaha berkata : adalah sesuatu 

yang membutuhkan penjelasan, bukanlah definisi ataupun penafsiran 
dari kata (ydf* itu sendiri. Itu hanyalah penyebutan tentang salah 
satu kondisi sebagian orang ketika berhadapan dengan sesuatu yang 
dianggap dan sesuatu yang membutuhkan penjelasan mengenai 
sifat yang menjadi karakteristiknya. Karena makna hakiki dari kata 
Jlski adalah sesuatu yang mencakup sejumlah hal yang banyak tanpa 
diringkas. 
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Kata dikatakan terhadap unta ketika telah bisa bersuara. 
Dan bentuk jamaknya adalah jtQ-1 ,JH>- dan 

Allah Jui berfirman: 

“Hingga unta masuk ke lubangjarum. ” (QS. Al-A’raf [7]: 40) 
Kemudian pada firman-Nya: 


[rr)} 


"Iringan unta yang kuning. ” (QS. Al-Mursalat [77]: 33) 

Itu adalah bentuk jamak dari fill*., dan kata £)U^- sendiri adalah 
bentuk jamak dari Dan ada juga yang membaca ayat tersebut 
dengan cNUi-, dengan Jim yang berharokat dhammah. Dan ada 
yang berpendapat bahwa artinya adalah unta-unta yang masih muda. 
Sedangkan artinya adalah sekelompok kecil unta yang bersama 
penggembalanya, yakni sama dengan kata (sekelompok kecil sapi 
yang bersama penggembalanya). 

Adapun ucapan orang arab JjJijJdl (dia menjadikan malam 
sebagai unta) merupakan isti’arah (kalimat pinjaman) seperti ucapan 
jjJl CSj (dia menaiki malam). Dan alasan penamaan unta dengan Jii 
adalah seperti yang telah diisyaratkan dalam firman-Nya: 



“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 6) 

Yakni karena mereka menganggap unta sebagai sesuatu yang 
indah bagi mereka. yakni saya melelehkan lemak/minyak. 

Dan adalah lemak yang dilelehkan. JU.artinya adalah 

menggunakan minyak dengan lemak tersebut. Ketika seorang 
perempuan berkata kepada putrinya maksudnya adalah 
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makanlah lemak (lemak) dan minumlah (sedikit susu). 


0? : Makna asli dari kata adalah menutupi sesuatu dari panca 
indera. Dikatakan JjJI Hi- (malam menutupinya) - ili-l - aIIc Maka 
ijU-, artinya adalah menutupinya. Sedangkan llil, maknanya adalah 
membuatkan sesuatu yang dapat menutupinya. Sama seperti kata 

(saya menguburkannya) dan (saya membuatkan kuburan 
untuknya), iilil (saya menyiraminya) dan (saya membuatkan 
sesuatu yang dapat menyiraminya). Dan makna \jS ills. *y>- adalah hal 
itu telah tertutupi (tersembunyi) darinya. 

Allah Jud berfirman: 




“Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang” 

(QS. Al-An’am [6]: 76) 

artinya adalah hati, karena ia tertutupi dari jangkauan indera. 
dan artinya adalah tameng yang dapat menutupi pemiliknya. 

Allah Jui berfirman: 




“Mereka menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai. 
(QS. Al-Mujadalah [58]: 16) 

Disebutkan pula dalam hadits: 


fL*^)) 

“Puasa adalah perisai.” 10 

iuiJl adalah setiap kebun yang memiliki pohon, yang mana pohon- 
pohonnya itu menutupi tanah. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari nomor (7492) dari hadits Abu Hurairah 
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Allah berfirman: 



“Sesunggubnya bagi kaum Saba ' ada tanda (kekuasaan Rabb) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buab kebun di sebelah kanan dan di sebelab 
kiri. ” (QS. Saba' [34]: 15) 


*$( ^ 

“Dan Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun ." 

(QS. Saba' [34]: 16) 

'Q' 1 ^ 

“Dan mengapa ketika engkau memasuki kebunmu tidak mengucapkan ." 
(QS. Al-Kahfi [18]: 39) 

Ada yang mengatakan bahwa pohon-pohon yang menutupi 
(memberi tempat untuk berteduh) disebut sebagai aI^- juga. Dan 
terhadap makna seperti ini, kata ilk- yang ada pada syair di bawah 
diartikan: 


UlPT-t*) AJL>- 


° fl ...\ 



Dari tetesan-tetesan yang turun itu, pohon yang memberikan 
tempat berteduh mendapatkan siraman. 

Surga dinamakan dengan ili-, bisa karena ia disamakan dengan 
kebun yang ada di bumi, meskupun hakikat keduanya berbeda. Dan 
bisa juga karena tertutupinya nikmat-nikmat yang ada di sana dari kita, 
seperti yang diisyaratkan oleh firman-Nya: 



“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat)yang menyedapkanpandangan mata.” 
(QS. As-Sajdah [32]: 17) 
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Ibnu Abbas berkata ifeiSfe) ■ Surga diucapkan dengan kata oil*., 
yakni dalam bentuk jamak, karena Surga memiliki tujuh nama: 
Surga Firdaus, Surga ‘Adn, Surga Na’im, Surga Dari Khuld (rumah 
keabadian), Surga Ma'wa, Darussalam dan Surga ‘Illiyyin. 

Kemudian kata artinya adalah anak yang masih berada di 
dalam perut ibu. Bentuk jamaknya adalah aL-1. 

Allah J\a berfirman: 



“Dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. ” 

(QS. An-Najm [53]: 32) 

Dengan arti seperti itu, maka kata mengikuti bentuk fa'il 
(subjek) yang bermakna maful (objek) (karena makna hakikinya 
adalah sesuatu yang ditutupi oleh perut ibunya pen ). Kata juga bisa 
bermakna kuburan, sehingga ia adalah kata yang mengikuti bentuk 
Jl*j tapi bermakna Jc-U (karena makna hakikinya adalah sesuatu yang 
mengubur). Kata (jin) dapat dikatakan dalam dua bentuk: 

Pertama, kata yang artinya adalah semua makhluk non materi 
yang tertutup dari indera, yakni sebagai kebalikan dari manusia. Maka 
berdasarkan hal ini, malaikat dan syaitan termasuk kategori jin. Setiap 
malaikat pasti adalah jin, akan tetapi tidak semua jin bisa dikatakan 
malaikat. Dan terhadap hal ini juga Abu Shalih berkata: Semua malaikat 
adalah jin. 

Kedua, kata hanya mencakup sebagian makhluk non materi. 
Hal ini dikarenakan makhluk non materi ada tiga golongan: Golongan 
makhluk yang baik, yaitu malaikat. Golongan makhluk yang jahat, 
yaitu syaitan. Dan Golongan pertengahan yang di dalamnya terdapat 
makhluk-makhluk yang baik dan juga jahat, yaitu jin. 

Hal yang demikian ini ditunjukan oleh firman-Nya: 
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“Telah diwahyukan kepadaku. 53 (QS. Al-Jinn [72]: 1) 


Sampai pada firman-Nya: 


< 0 itj 0; > 


“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada 
(pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran” 

(QS. Al-jinn [72]: 14) 

Dan kata S*. adalah sekelompok jin. 


Allah Jus berfirman: 



“Dari (golongan) jin dan manusia. ” (QS. An-Nas [114]: 6) 


Dia Jus berfirman: 



“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 158) 

Kata sLf juga bisa berarti gila. 

Allah berfirman: 


< 




“ Tidak ada penyakit gila sedikit pun pada kawanmu itu. ” 

(QS. Saba' [34]: 46) 

Yakni gila. (gila) adalah penghalang antara jiwa dan akal. 

W ji., ada yang mengatakan bahwa artinya adalah dia dirasuki oleh jin. 
Fi 'll (kata kerja, yakni dalam kalimat tersebut mengikuti bentuk 
(kalimat pasif), sebagaimana fi’il yang biasa digunakan untuk 
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menunjukan suatu penyakit, seperti '^=>j (dia menderita demam), 
^ (dia menderita sakit panas). Ada juga yang mengatakan bahwa 
arti dari kata tersebut adalah dia menderita sakit hati. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa artinya adalah terdapat penghalang antara 
jiwa dan akalnya, sehingga dikatakan bahwa ia menderita sakit gila. 


Dan firman-Nya: 



“Seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula seorang yang 
gila. ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 14) 

Maksudnya adalah yang dilindungi oleh jin yang telah mengajarinya. 
Begitu juga dengan firman-Nya: 


< 





“Apakah kami harus meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
seorang penyair gila?” (QS. Ash-Shaffat [37]: 36) 

Dan dikatakan jL, yakni tanah yang sangat banyak 

rumputnya sehingga seakan-akan tanah itu tertutupi. Sedangkan yang 
dimaksud dalam firman-Nya: 


< 



i' S'5'fA' V 

jb oQ-b? ^ 


“Dan kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas. ” (QS. Al-Hijr [15]: 27) 


Adalah satu jenis dari kelompok jin. 


Dan pada firman-Nya: 



“Seperti seekor ular yang gesit. " (QS. An-Naml [27]: 10) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah salah satu 
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jenis ular. 


—. : Kata aslinya adalah nama salah satu organ 

lambung. Dan bentuk jamaknya adalah °pL. 

Allah berfirman: 


lUDun, yanu 



“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, dan lambung mereka. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 35) 

Dia Jus berfirman: 



“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. ” (QS. As-Sajdah [32]: 16) 
Allah berfirman: 


i 






> 


“Sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 191) 

Kemudian kata tersebut dipin jam untuk makna sisi yang dekat 
dengannya, yakni di samping. Hal yang demikian ini sebagaimana 
kebiasaan orang Arab yang menggunakan nama-nama organ tubuh 
lain untuk menunjukan arah, seperti jw (kanan, karena arti aslinya 
adalah tangan kanan pen ) dan Jlli (kiri, karena arti aslinya adalah tangan 
kiri pen ), seperti pada ucapan seorang penyair: 


0 m\ 'X' . ° ' ° 'r* 0 

Dari sisi kananku sekali dan dari depanku 

Ada orang yang mengatakan dJS- (sisi dan pinggir 

tembok). 
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Disebutkan dalam firman-Nya: 


“Teman sejawat. ” (An-Nisa' [4]: 36) 
Yakni yang dekat. 

Dan Dia berfirman: 



“Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah. ” (QS. Az-Zumar [39]: 56) 

Yakni perintah dan batasan-batasan yang telah Allah tetapkan 
pada kita. 

- atau -atau -atau ZZL Ui- (dia berjalan di 

sisinya). Kata maknanya adalah saya mengenai lambungnya 
(dengan pukulan atau lainnya), seperti halnya kata ajIS (saya mengenai 
livernya) dan &\1 (saya mengenai hatinya). Kata CJ>- maknanya adalah 
dia mengeluh tentang lambungnya, seperti halnya IS (dia mengeluh 
tentang livernya) dan id (dia mengeluh tentang hatinya). Kemudian 
dari kata dii-, dibentuklah sebuah fi’il (kata kerja) yang memiliki dua 
buah makna: Pertama, pergi ke arahnya. Kedua, pergi kepadanya. Dan 
contoh untuk makna yang pertama adalah ucapan (saya pergi ke 
arahnya) dan (saya pergi ke arahnya). 

Di antara penggunaan kata ddi- juga adalah seperti firman-Nya: 



“Dan tetangga yangjauh.” (QS. An-Nisa' [4]: 36) 
Yakni yang jauh. Dan seorang penyair berkata: 
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Makajangan menghalangi aku untuk memperolehnya dari jauh 
Yakni dari jauh. dui dun doli- Jij (seorang laki-laki yang jauh). 

Allah berfirman: 


d_ i c. L*. 

“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya.” (QS. An-Nisa' [4]: 31) 





“(Yaitu) orangyang menjauhi dosa-dosa besar. ” (QS. An-Najm [53]: 32) 
Dia berfirman: 



“Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (QS. Al-Hajj [22]: 30) 



“Dan jauhilah Thaghut itu.” (QS. An-Nahl [16]: 36) 

Kata \ yang ada pada semua ayat diatas merupakan ungkapan 
mengenai tindakan mereka dalam meninggalkan perbuatan-perbuatan 
tersebut. 


Dia berfirman: 


< 



'opgpiiicLiy 


“Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 90) 

Dan kata seperti ini lebih mengena dari pada ucapan orang Arab 
(tinggalkanlah hal itu oleh kalian). S&yk yakni ketika unta- 
unta mereka sudah tidak memiliki air susu lagi. \jp~ <5*& (fulan 
telah meninggalkan perbuatan baik). (dia telah meninggalkan 
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perbuatan buruk). 


Allah Jus berfirman ketika menggambarkan Neraka: 


“D^w akan dijauhkan darinya (Neraka) orang yang paling bertakwa, 
yang menginfakkan hartanya (di jalan Allah) untuk memhersihkan 
(dirinya).” (QS. Al-Lail [92]: 17-18) 


Dan apabila kata tersebut dimutlakkan (tak dibatasi pada objek 
tertentu) seperti pada ucapan oSd Ali-, maka artinya adalah fulan telah 
dijauhkan dari kebaikan. Begitu juga kata tersebut diucapkan dalam 
doa untuk kebaikan. 


Adapun kata yang ada dalam firman-Nya: 



“Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala - 
berhala. ” (QS. Ibrahim [14]: 35) 

la diambil dari kata \jS Alii-, yang artinya adalah saya 
menjauhkannya dari hal itu. Akan tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa ia diambil dari ucapan JLjDl Alii- (saya menjauhi kuda), seolah- 
olah dia meminta kepada Allah agar dituntun menjauhi kemusyrikan 
dengan kelembutan dari-Nya dan cara-cara yang halus. Alidl bisa juga 
berarti g&yi fcjjh (mengangkat kedua kaki), yang maksudnya adalah 
menjauhkan antara kedua kaki dalam bentuk fisiknya. 


Dan firman-Nya: 

“Dan jika kamu junub maka mandilah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 6) 


Maksudnya adalah ketika terkena jinabat (hadas besar), yaitu 
dengan keluarnya air mani atau bertemunya dua kemaluan laki-laki dan 
perempuan (melakukan persenggamaan). <liid - <llsi-l - CSl~\ - CJS-13. 
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Jinabat dinamakan seperti itu dikarenakan ia menjadi sebab untuk 
menjauhi shalat secara hukum syara’. 

Kata bisa diucapkan untuk mengungkapkan makna datang 

dari arah Ka’bah (yakni maksudnya adalah selatan, karena posisi 
ka’bah berada di selatan mereka), dan bisa juga diucapkan untuk 
mengungkapkan makna pergi dari sana. Karena memang kedua 
makna ini ada (terkandung) dalam kata djyii-. Kemudian dari kata 
dibentuk kalimat yakni angin itu bergerak ke arah 

selatan. Ulis-U, yakni kami masuk ke arah selatan. liui, yakni kami 
terkena angin selatan. Dan yakni awan yang bergerak ke 

arah selatan. 


: Kata maksudnya adalah sayap burung. 
Dikatakan yakni sayap burung itu patah. 

Allah J\i5 berfirman: 


“Dan tiadalah burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 38) 

Dua sisi dari sesuatu juga dikatakan sebagai (kedua sayapnya). 
Maka dikatakan aIIaUI (kedua sayap perahu, yakni maksudnya 
adalah kedua sisi), (kedua sisi pasukan), U-Ui- (kedua 

sisi lembah), dan diucapkan gOli^l U-lii. untuk artian kedua sisi manusia. 

Allah berfirman: 


“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu. ” (QS. Thaha [20]: 22) 

Yakni ke sisimu. Sedangkan kata pada ucapan dii-lii. 
merupakan ungkapan untuk tangan, karena keberadaan sayap hampir 
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serupa dengan tangan. Oleh karena itu, kedua sayap burung terkadang 
disebut sebagai »Iju (kedua tangannnya). 


Sedangkan kata yang ada pada firman-Nya: 



^i'''' ,^ . *'!■' v 

O^. u-W' L>-$J 


“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kasih 
sayang.”(Q S. Al-Isra' [17]: 24) 

la merupakan isti’arah (kata pinjaman). Karena (kerendahan) itu 
ada dua macam, yaitu kerendahan yang menurunkan deraj at manusia 
dan kerendahan yang mengangkat deraj at manusia. Sedangkan yang 
dikehendaki dalam ayat ini adalah kerendahan yang dapat mengangkat 
derajat manusia, bukan yang malah menurunkannya. Maka dari itu, 
untuk menunjukan makna tersebut, digunakan kata ragar seakan- 
akan diucapkan: Gunakanlah kerendahan yang dapat meninggikan 
deraj atmu di sisi Allah Jus demi memperoleh rahmat (kasih sayang), 
atau demi kasih sayangmu kepada keduanya. 



“Dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 32) 

UJu-e»>u4-, unta itu cepat dalam berjalannya, seolah-olah 
ia dibantu oleh sayap. JJuJl yakni malam itu menaungi dengan 
kegelapannya. artinya adalah sebagian malam yang gelap. 

Allah Jus berfirman: 



“Dan jika mereka condong kepada perdamaian , maka condonglah 
kepadanya” (QS.Al-Anfal [8]: 61) 


Yakni mereka condong, diambil dari ucapan orang Arab 
tuilll yang artinya adalah salah satu dari dua sisi perahu itu 
condong (miring). Dosa yang menyondongkan (memalingkan) 
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manusia dari kebenaran dikatakan sebagai Kemudian pada 
perkembangannya, kata £&». dikatakan pada setiap perbuatan dosa. 

Seperti pada firman-Nya: 


< 




y 


“Tidak ada dosa bagimu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 236) 

Yang terdapat dalam banyak tempat (ayat). Kata artinya 

adalah tulang-tulang rusuk yang ujungnya menyatu pada tengah rongga 
dada. Dan bentuk tunggalnya adalah Ia dinamakan demikian 

karena bentuknya miring (bengkok). 


9 « > 

JJm*’ : Tentara dikatakan sebagai iLkll, yakni karena melihat adanya 
makna karakter keras pada diri mereka, yang diambil dari kata aliJl, 
yaitu tanah yang keras dan berbatu. 

Kemudian kata jIL diucapkan untuk menunjukan setiap 
perkumpulan, seperti ucapan \x&- (para ruh itu merupakan 

sekelompok makhluk yang berkumpul). 

Allah Jus berfirman: 

y O y 

“Dan sesungguhnya bala tentara kami itulahyangpasti menang.” 

QS. Ash-Shaffat [37]: 173) 


< 






“Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 24) 


Bentuk jamak dari kata alidl adalah i\5Jd\ dan 


Allah Jus berfirman: 
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“Dan bala tentara iblis semuanya. ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 95) 


< 



“Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia 
sendiri.” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 31) 





“Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan) kepadamu 
ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 9) 

Dan maksud dari kata ijlyh yang pertama adalah orang-orang kafir, 
sedangkan yang dimaksud dari kata kedua yang tidak bisa kalian 
lihat adalah para Malaikat. 


UU> : Makna asal dari kata adalah condong kepada sesuatu 
dalam memberikan hukum hukum. 


Maka firman-Nya: 




“Barangsiapa khawatir terhadap orangyang berwasiat itu, berlaku berat 
sebelah.” (QS. Al-Baqarah [2]: 182) 

Yakni condong secara zhahir. Dan berdasarkan hal ini maka 
ucapan js- diucapkan pada perbuatan dosa, yakni condong 

kepadanya. 


«*> 


»y&\ (saya memanen buah). (saya memanennya). 

dan LS i>d' artinya adalah buah dan madu yangg dipanen. 
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Kebanyakan kata digunakan pada buah yang segar. 
Allah Jus berfirman: 


< 




> 


“Pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. ” 
(QS. Maryam [19]: 25) 

Allah Jus berfirman: 


< 





“Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat ." 

(QS. Ar-Rahman [55]: 54) 

yakni buah pohon itu telah matang. Js yakni 
tanah yang memiliki banyak hasil panen. Kemudian kata tersebut 
digunakan dalam sebuah ungkapan, h\L>. oSd (dia berbuat kriminal), 
sebagaimana digunakan pada kata (dia berbuat dosa). 


dan ijidl artinya adalah kemampuan dan kesukaran. 
Ada yang berpendapat bahwa 144J1 dengan Jim yang berharokat fathah 
artinya adalah kesukaran, sedangkan 144^ (dengan Jim yang berharokat 
dhomah) artinya adalah (mampu). Dan ada juga yang mengatakan 

bahwa digunakan untuk manusia. 


Allah Jus berfirman: 



“Dan (mencela) orang-orangyang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya. ” (QS. At-Taubah [9]: 79) 


Allah Jus berfirman: 
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“Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala kesungguhan 
(QS. Al-An’am [6]: 109) 

Yakni maksudnya adalah mereka bersumpah dan bersusah payah 
berusaha untuk melaksanakan sumpah tersebut dengan segenap 
kemampuan yang mereka miliki. artinya adalah menyiapkan 

diri untuk mengerahkan kemampuan dan menanggung kesukaran. 
Dikatakan ol£>. (saya mengerahkan pikiranku). yakni 

artinya saya mengganggu pikirannya. Sedangkan Si**, dan (jihad) 
artinya adalah mengerahkan kemampuan untuk melawan musuh. 

Dan jihad itu ada tiga macam, yaitu: (1) memerangi musuh yang 
tampak (manusia), (2) memerangi syaitan dan (3) memerangi hawa nafsu. 
Dan ketiganya ini masuk dalam cakupan firman-Nya: 


< 



“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar- 
benarnya.” (QS. Al-Hajj [22]: 78) 


< 



“Dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah. ” 
(QS. QS. At-Taubah [9]: 41) 



rt 


- , 'A \ \ 's' di 

-yAJ'j 



> 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah. ” (QS. Al-Anfal [8]: 72) 


Rasulullah bersabda: 




“Perangilah hawa nafsu kalian, sebagaimana kalian memerangi musuh 
kalian.” 


Dan jihad itu dapat menggunakan tangan dan lisan, sebagaimana 
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beliau bersabda: 



J \j -^=uJoL j\ a< ^ b 


“Perangilah orang-orang kafir dengan tangan dan lisan kalian.” 11 


: Kata ini diucapkan terhadap kemunculan sesuatu yang tampak 
oleh indera penglihatan atau indera pendengaran. Adapun yang tampak 
oleh indera penglihatan adalah seperti contoh ucapan vAj (saya 
melihatnya secara jelas). 

Allah Jdd berfirman: 


< 




“'Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 55) 


< 


ail lij ^ 


“Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 153) 

Dan di antara penggunaannya adalah seperti kalimat 
dan yang maksudnya adalah sumur itu telah menunjukan 

(mengeluarkan) airnya. 

Dan ada orang yang mengatakan ydrk U (tidak ada 

seorang pun dari kaum itu yang dapat membuat mataku terbuka). 
Kata 'jAy*- (esensi, intisari) merupakan bentuk Jcy dari kata tersebut, 
yang artinya adalah sesuatu yang apabila dia tidak ada, maka hal-hal 
yang menyertainya pun tidak ada. Dan dinamakan demikian karena 
ia tampak oleh indera. Sedangkan sesuatu yang tampak oleh indera 
pendengaran diantaranya adalah yang terdapat dalam firman-Nya: 


11 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (2504), an-Nasai nomor (3192) dari hadits 
Anas bin Malik , dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih 
As-Sunan. 
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“Sama saja (bagi Rabb), siapa di antaramuyang merahasiakan ucapannya, 
dansiapayangberterus-terangdengan ucapan itu. ”(QS. Ar-Ra' d[13]: 10) 


Allah berfirman: 



“Dan jika engkau mengeraskan ucapanmu, sungguh Dia mengetahui 
rahasia dan yang lebih tersembunyi .” (QS. Thaha [20]: 7) 




“Sungguh Dia (A llah) mengetahui perkataan (yang kamu ucapkan) dengan 
terang-terangan dan mengetahui (pula) apa yang kamu rahasiakan. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 110) 


< 


I y 




• > 


1 Irh 


> 


“Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 13) 




“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlahpula merendahkannya.”(QS. Al-Isra' [17]: 110) 


Dan Dia berfirman: 



“Dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras 
sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu terhadap sebahagian 
yang lain. ” (QS. Al-Hujurat [49]: 2) 

Dan dikatakan }^> atau yaitu suara yang keras atau 

orang yang suaranya terdengar bagus. 
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: Allah Jus berfirman: 



“Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka. ” 
(QS. Yusuf [12]: 70) 

adalah sesuatu yang dipersiapkan, baik berupa harta benda 
maupun lainnya. Dan adalah membawa hal tersebut atau 

mengangkutnya. CS/o, yakni ketika unta itu menjatuhkan 

barang bawaannya ketika diperjalanan dan kemudian lari, adalah 
wanita yang dianggap bodoh. Dan serigala betina yang menyusui anak 
hewan lain juga dikatakan sebagai * j&>-. 


, (kebodohan) itu ada 3 macam: Pertama, kosongnya hati 

dan ilmu. Ini merupakan makna asli dari kata Sebagian ulama 
kalam (tauhid) menjadikan hal ini sebagai makna yang dikandung oleh 
perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan. Kedua , meyakini 
sesuatu yang berbeda dengan hakikatnya. Ketiga, melakukan sesuatu 
dengan cara yang tidak sesuai dengan semestinya, baik ia beranggapan 
bahwa hal itu benar ataupun salah. Seperti orang yang meninggalkan 
shalat dengan sengaja. Dan berdasarkan makna seperti inilah kita 
mengartikan firman-Nya: 

< 0 at SP oUU>1 ^ & tijSl $£ > 

“Mereka berkata:'Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekanP 
Musa menjawab: ‘Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah 
seorang dari orang-orangyangjahil.’” (QS. Al-Baqarah [2]: 67) 

Yakni menganggap perbuatan jy$\ (mengejek) itu sebagi bentuk 
kebodohan. 


Allah berfirman: 


<0 
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“Maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya. ” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 6) 

Kata (orang bodoh) terkadang disebutkan dengan tujuan 

mengolok, dan ini adalah yang paling banyak dilakukan. Dan terkadang 
juga tidak ditujukan untuk mengolok. 

Seperti pada firman-Nya: 



“Orang yang tidak tabu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 273) 

Yakni maksudnya adalah orang yang tidak mengetahui keadaan 
mereka, bukan orang yang dianggap bodoh dan tercela. artinya 
adalah suatu urusan, tanah atau keadaan yang mendorong seseorang 
untuk meyakini sesuatu yang tidak sesuai dengan hakikatnya. ei 

artinya adalah angin itu menggerakan batang pohon, yakni 
seolah-olah angin itu mendorongnya untuk bersikap bodoh. Dan ini 
merupakan bentuk isti’arah yang baik (pas). 


1 ^ -- 


Qahanam): la merupakan nama dari Neraka Allah yang 
dinyalakan. Ada yang berpendapat bahwa kata ini asalnya adalah dari 
bahasa persia yang dijadikan bahasa Arab, yaitu Wallahu a’lam. 


9 0 " 

Sp’ (Dada): Allah Ju: berfirman: 



“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya .” 
(QS. An-Nur [24]: 31) 

adalah bentuk jamak dari kata ddS-. 
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9 o «** 

4^' artinya adalah £Jai (memotong/memutus/ 

melintasi lubang di tanah). Contohnya adalah seperti buang air besar 
di atas tanah. Kemudian kata ini digunakan untuk perbuatan melintasi 
setiap tanah. 


Allah berfirman: 




“Dan (terhadap) kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah. ” (QS. Al-Fajr[89]: 9) 

Dikatakan ? Jp- i&U- allic- j* (Apakah kamu tahu berita yang sedang 
beredar?). Dan yang dinamakan sebagai (jawaban atas suatu 

ucapan) adalah ucapan yang dapat memutus perkataan, yang berasal 
dari mulut orang yang berbicara dan sampai ke telinga orang yang 
mendengar. Akan tetapi ucapan tersebut hanya dapat digunakan sebagai 
ucapan balasan, bukan permulaan. 

Allah Juc berfirman: 



“Maka tidak lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan. ” 

(QS. An-Naml [27]: 56) 

(jawaban) merupakan pembanding dari jljiJI (pertanyaan/ 
permintaan). Dan JijiJi sendiri itu ada dua macam: 


Pertama, meminta sebuah pernyataan, dan jawabannya adalah 
pernyataan. 


Kedua, meminta pemberian, dan jawabannya adalah pemberian. 


Contoh untuk yang pertama adalah firman-Nya: 


i 


L r V 4JSi 




“Terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada Allah ." 
(QS. Al-Ahqaf [46]: 31) 



> 
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Dan Dia berfirman: 



“Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada 
Allah. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 32) 

Sedangkan contoh untuk yang kedua adalah firman-Nya: 



“Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu. berdua, sebab 
itu tetaplah kamu berdua padajalan yang lurus. ” (QS. Yunus [10]: 89) 

Yakni Aku telah memberikan apa yang kalian berdua minta. 

Kata t\^clA\, ada yang mengatakan bahwa maknanya sama dengan 
(mengabulkan). Sebenarnya makna hakiki dari kata tersebut 
adalah mencari jawaban serta bersiap untuk menerimanya. Akan 
tetapi ia digunakan untuk mengungkapkan makna &U-] (mengabulkan), 
karena sedikitnya perbedaan diantara dua makna tersebut. 

Allah J\a berfirman: 



“Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul. ” (QS. Al-Anfal [8]: 24). 
Dia berfirman: 



“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu. 
(QS. Ghafir [40]: 60) 

Dia berfirman: 



“Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)Ku. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 186) 
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< 



“Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 195) 


< 


<— 




ife 



“Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman serta 
mengerjakan amal yang shalih. ” (QS. Asy-Syura [42]: 26) 




“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Rabbnya ." 
(QS. Asy-Syura [42]: 38) 


Dia Jui berfirman: 






“'Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 186) 


< 



“Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)Ku ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 186) 





Juu, 




“(Yaitu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
sesudab mereka mendapat luka (dalam peperangan Uhud). ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 172) 
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syr : Allah berfirman: 



“Dan babtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi. ” (QS. Hud [11]: 44) 

Ada yang mengatakan bahwa kata yang ada pada ayat 

tersebut merupakan nama sebuah gunung yang berada diantara kota 
Musol (kota di utara Iraq) dan jazirah arab. Dan aslinya ia adalah 
kata dinisbatkan pada kata Kata sendiri artinya adalah 
menyerahkan (merelakan) hal-hal yang telah diperoleh, baik berupa 
harta maupun ilmu. Dikatakan \\y~ (laki-laki yang murah hati). 
l\ IJ4- yakni kuda yang menjadi bagus (cepat) karena simpanan 

tenaga yang ia miliki untuk berlari. Dan bentuk jamaknya adalah 

Allah Jus berfirman: 



“Kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu berlari pada 
waktu sore. ” (QS. Shad [38]: 31) 


Hujan yang deras dikatakan sebagai yy?. Kuda yang banyak 
dikatakan sebagai \'dy~. Dan harta yang banyak dikatakan dengan 
Sli sf* (sesuatu itu menjadi baik)- - »Vy- (maka ia adalah 

sesuatu yang baik), sebagaimana Allah J\a mengingatkan hal tersebut 
dengan firman-Nya: 




“(Rabb) yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinyapetunjuk.” (QS. Thaha [20]: 50) 
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: Allah jus berfirman: 


< 





> 


“Maka hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 53) 


Dia Ju; berfirman: 


< 



“Dengan serta merta mereka memekik minta tolong. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 64) 




“Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini. 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 65) 


Dikatakan jU-, ketika dia berlebihan dalam berdoa dan merendahkan 
diri. Yakni menyamakannya dengan lenguhan hewan buas seperti 
kijang atau lainnya. 


: Yang dinamakan jUJI (tetangga) adalah orang yang rumahnya 

berdekatan denganmu. Dan kata jU- ini merupakan salah satu dari 
^ 0 ^ 0 

aJLU iilM Karena seorang tetangga, tidak akan disebut sebagai 

tetangga orang lain, kecuali a^abila orang lain itu juga merupakan 
tetangganya, sama seperti kata (saudara) dan (teman). Tatkala 
hak-hak tetangga diagungkan oleh akal sehat dan agama, maka kata jUJI 
(tetangga) terkadang digunakan untuk mengungkapkan setiap orang 
yang memiliki hak yang besar atau untuk mengungkapkan orang yang 
mengagungkan hak orang lain. 

Allah berfirman: 



“ Tetangga yang dekat dan tetangga yangjauh. " (QS. An-Nisa' [4]: 36) 
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Dikatakan (saya mengagungkan haknya, maka ia 

pun mengagungkan hak saya). Dan terhadap makna seperti ini, kita 
mengartikan firman-Nya: 


< 





> 


“Dan sesunggubnya saya ini adalahpelindungmu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 48) 
Allah berfirman: 


< 




“Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(azab)-Nya.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 88) 

Dan terkadang yang digambarkan oleh kata adalah makna 
dekat, sehingga orang yang dekat dengan yang lainnya diungkapkan 
dengan ucapan (dia berdekatan dengannya), (dia berdampingan 
dengannya/bertetangga), 


Allah Jui berfirman: 




“Mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam 
waktu yangsebentar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 60) 


Dia Ju5 berfirman: 




“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan. 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 4) 


Dan karena mengandung makna dekat, terkadang juga dikatakan 
(dia jauh dari jalan). Kemudian kata tersebut dijadikan 
sebagai asal kata dari makna melenceng dari setiap (jalan) kebenaran, 
sehingga dibentuklah kata (kezhaliman). 
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Allah berfirman: 


< 



“Dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. ” (QS. An-Nahl [16]: 9) 

Melenceng dari tujuan. Sebagian ulama berkata: Orang yang 
dikatakan sebagai jJUdl adalah orang yang menolak untuk mematuhi 
apa yang diperintahkan oleh syariat. 


9 o * 

jyr : Allah Jus berfirman: 

“Maka tatkala Thalut telah menyeberangi sungai itu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 249) 

Yakni telah melewati jalan yang dilaluinya. 

Dia berfirman: 



“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 138) 

artinya adalah tengah jalan. (sesuatu itu 

diperbolehkan), kalimat ini merupakan ungkapan terhadap sesuatu 
yang diperbolehkan, yakni seolah-olah sesuatu itu selalu berada di 
tengah jalan. artinya adalah tengah-tengah langit. artinya 

adalah rasi bintang gemini, ada yang berpendapat bahwa ia dinamakan 
demikian karena menolak untuk berada di tengah-tengah langit. sli. 

yakni domba yang tengah-tengahnya berwarna putih. o&d' 
yakni saya pergi ke tempat itu. yakni saya melaksanakannya dan 
meninggalkannya setelah itu. Dan dikatakan 
ketika kamu meminta minum kepadanya, kemudian dia memberi 
minum kepadamu. Dan kalimat ini merupakan isti’arah, karena 
hakikat makna dari katajU- dan yang semisalnya tidak sampai kesana. 
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: Allah Jus berfirman: 



“Lalu mereka merajalela di kampung-kampung. ” (QS. Al-Isra' [17]: 5) 

Yakni mereka berada di tengahnya dan berputar-putar di sana. 
Dan kata tersebut mendekati kata IJlU- (mereka berputar-putar) dan 
YjL IS (mereka menginjak-nginjak). Ada yang mengatakan bahwa arti 
dari kata JJkJl adalah mencari sesuatu dengan melalui penelitian. 
Sedangkan kata JJklM sudah kita kenal artinya. 


0 > 


(lapar) adalah rasa sakit yang dirasakan oleh makhluk 
yang dapat berjalan disebabkan karena kosongnya perut dari makanan. 
Sedangkan Ic-Uti merupakan ungkapan tentang waktu paceklik. 
Dikatakan Jij atau d&yr, yakni ketika laki-laki itu sangat lapar. 


(dia telah datang) - 1^6 (dia akan datang) - 
(kedatangan). Kata memiliki arti yang sama dengan yakni 
kedatangan, hanya saja ia lebih umum dari pada Karena yang 
dikategorikan oljl adalah datang dengan cara yang mudah. Dan kata 
ityan terkadang diucapkan hanya karena adanya maksud kedatangan, 
meskipun tidak terbukti. Sedangkan kata hanya dapat diucapkan 
apabila kedatangannya terbukti. Kata (serta kata-kata yang terbentuk 

darinya) dapat dikatakan untuk kedatangan sesuatu yang bersifat fisik 
maupun non fisik. Dan ia dapat dikatakan terhadap datangnya diri 
seseorang ataupun perintahnya, dan terhadap orang yang menuju 
tempat tertentu atau perbuatan dan waktu tertentu. 

Allah Jus berfirman: 



“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki (Habib An-Najjar) 
dengan bergegas-gegas. ” (QS. Yasin [36]: 20) 


Kamus Al-Qur' an 


443 



< 



jIJIj (jli (>• ^=3 f-L- jJAj y 


“Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan. ” (QS. Ghafir [40]: 34) 


lij i2; y 


“Dan ketika datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah. ” (QS. Hud [11]: 77) 


^ 0) a$$ 'K liji y 

“Apabila datang ketakutan (bahaya). ” (QS. Al-Ahzab [33]: 19) 



“Apabila telah datang ajal mereka. ” (QS. Yunus [10]: 49) 


“(Bukan demikian) sebenamya telah datang keterangan-keterangan-Ku 
kepadamu. ” (QS. Az-Zumar [39]: 59) 



Maka sesungguhnya mereka telah berbuat suatu kezhaliman dan dusta 
yang besar ." (QS. Al-Furqan [25]: 4) 


Yakni mereka hendak berbicara dan melebihi batasnya. Maka 
digunakan kata untuk mewakili makna tersebut, sebagaimana 
penggunaan kata teresebut untuk mewakili makna (berkehendak). 


Allah Jia berfirman: 



"Ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10) 


Huruf Jim 


"Dan datanglah Rabbmu dan Malaikat berbaris-baris. ” 

(QS. Al-Fajr [89]: 22) 

Yang dimaksud datang di sini adalah perintah-Nya, bukan Dzat-Nya. 
Dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas 

Begitu juga dengan firman-Nya Ju5: 


i 





> 


“Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran ." 

(QS. Yunus [10]. 76) 

Dan dikatakan juga tjJd (dia mendatanginya untuk tujuan itu). 

Sili-i (memaksanya untuk berlindung). 


Allah Jus berfirman: 



' * < > * / > / S** \ 


“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada 
pangkal pohon kurma. " (QS. Maryam [19]: 23) 

Ada yang berkata: Maknanya adalah Uliji (memaksanya untuk 
berlindung). Kata ;U-1 merupakan bentuk mutaaddi (kata kerja yang 
membutuhkan objek) dari ili. Dan berdasarkan makna seperti ini, 
orang arab berkata jjakU-i Uji, (sungguh buruk sekali apabila 

kamu terpaksa mencari perlindungan dengan banyaknya hutang). Dan 
ada ucapan seorang penyair: 


iiyij 


Kekhawatiran dan harapan memaksanya 
untuk mencari perlindungan 

IjJsu iU-, yakni menghadirkannya. 
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Seperti pada firman-Nya: 


< 0 iT-v > 


“Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat orang 
saksi. ” (QS. An-Nur [24]: 13) 


< 



“Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang 
diyakini. * (QS. An-Naml [27]: 22) 


Dan kalimat \j£=o JU- (dia datang dengan mambawa itu) berbeda- 
beda maknanya sesuai dengan perbedaan kedatangannya. 


: oJ3U> adalah nama seorang raja yang zhalim yang diserang oleh 
Nabi Dawud 'p30, kemudian dibunuhnya. Dia adalah yang disebutkan 
dalam firman-Nya Ju;: 


< 




“Dan (dalam peperangan itu) Dawud membunuh Jalut. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 251) 


9 


artinya adalah udara. 
Allah Jus berfirman: 


i 





“Di angkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain daripada Allah. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 79) 

Dan nama burung merpati adalah 

Wallahu a’lam. 
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^loins' 


Bab Huruf Ha 

■ 


<? 

Jj ^ 0 0 > » 

(biji, benih): Kata dan t^\ diucapkan pada gandum (*£L>Jl), 
gandum j*lS\ dan makanan lainnya yang berbentuk biji. Sedangkan 
kata d r sA\ dan diucapkan pada biji tanaman seperti kemangi dan 
selasih. 

Allah berfirman: 



“Serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap- 
tiap bulir seratus biji. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 261). 

Dia berfirman: 




"Dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 59). 


Dan Dia Juc berfirman: 


< 








“Sesunggubnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji 
buah-buahan.” (QS. Al-An’am [6]: 95). 
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Dan yang dimaksud dalam firman-Nya Jus: 


“Lain Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji 
tanaman yang diketam. ” (QS. Qaf [50]: 9) 

Adalah gandum dan biji-bijian lain yang sama dengannya serta 
dapat dipanen. Disebutkan dalam sebuah hadits: 

(( £ £*S\ \S)) 

“Seperti tumbuhnya benih di tepian aliran sungai.” 1 

artinya adalah orang yang cintanya berlebihan. Kata 
maksudnya adalah rapihnya susunan gigi, yakni disamakan dengan Ls>- 
(biji). Sedangan artinya adalah air yang terbentuk dari uap, yakni 
juga disamakan dengan biji. (jantung hati), merupakan sebuah 

kata majemuk yang disamakan dengan biji dalam hal bentuknya. 

ddli-, secara asal ia diucapkan dengan makna saya mengenai 
jantung hatinya, sama seperti ucapan S dan (semuanya 

bermakna saya mengenai lubuk hatinya). \5Stt artinya adalah 

aku membuat hatiku ini agar semakin mencintainya. Akan tetapi kata 
i—biasanya digunakan untuk objek yang dicintai. Kata juga 
terkadang digunakan seperti kata cJ-qA 

kSK* (cinta) artinya adalah menginginkan sesuatu yang kamu lihat 
atau kamu anggap baik. Dan ia ada tiga macam: 

Pertama , cinta karena kenikmatan, yakni seperti cintanya seorang 
laki-laki terhadap perempuan. Dan di antara penggunaan makna seperti 
ini dalam Al-Qur' an adalah firman-Nya: 


•if ^ 


“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang 
miskin.” (QS. Al-Insan [76]: 8). 

1 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Al-Bukhari nomor (806), Muslim nomor (299/182) dari hadits 
Abu Hurairah 
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Kedua, cinta karena manfaat yang diperoleh, seperti cinta terhadap 
sesuatu yang dapat diambil manfaatnya. 

Di antaranya firman-Nya: 

,p y>i% '.»*<' '* i 

“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). ” 

(QS. Ash-Shaff [61]: 13). 

Ketiga, cinta karena keutamaan, seperti cinta diantara para ahli 
ilmu karena ilmunya. Terkadang kata (cinta) ditafsirkan sebagai 
keinginan saja, seperti pada firman-Nya Juo: 



“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 108). 

Akan tetapi hakikatnya tidak seperti itu, karena cinta itu lebih dari 
hanya sekedar keinginan sebagaimana telah dijelaskan tadi. Maka setiap 
cinta pastilah sebuah keinginan, akan tetapi tidak setiap keinginan 
dapat dikatakan cinta. 

Kemudian maksud dari firman-Nya 




y // >. 








“Jika mereka lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 23) 


Adalah jika mereka lebih memilih kekufuran daripada keimanan. 
Dan hakikat dari (yakni bentuk mashdar dari yaitu 

ketika seseorang memilih sesuatu untuk dicintainya. Dan apabila 
ia dimuta’addikan dengan menggunakan kata J&, maka menjadi 
bermakna (lebih mendahulukan). Maka berdasarkan maksa 
seperti inilah kita mengartikan firman-Nya 
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< 



“Dan adapun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai. ” (QS. Fushshilat [41]: 17). 


Kemudian pada firman-Nya Ju5: 




“Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya ." 

(QS. Al-Maidah [5]: 54), 


Yang dimaksud dengan cintanya Allah Jui kepada seorang hamba 
adalah memberinya nikmat. Sedangkan yang dimaksud dengan cinta 
seorang hamba kepada Allah adalah mencari kedudukan yang dekat 
disisi-Nya. 


Firman-Nya Juj: 



“Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik 
(kuda) sehingga aku lalai mengingat Rabbku ." (QS. Shad [38]: 32), 


Maknanya adalah aku lebih mencintai kuda, seperti cintaku 
terhadap kebaikan. 


Firman-Nya Ju:: 



“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang tobat dan menyukai 
orang-orang yang menyucikan diri. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 222), 


Yakni memberikan pahala dan nikmat kepada mereka. 


Allah Jui berfirman: 


< 



“Tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran , dan selalu 
berbuat dosa. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 276). 
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Dan firman-Nya 



“Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri. ” (QS. Luqman [31]: 18). 


Kedua ayat ini mengingatkan bahwasanya dikarenakan terus 
menerus melakukan perbuatan dosa dan tidak bertaubat, maka dia tidak 
dicintai oleh Allah, seperti cinta yang telah dijanjikan-Nya terhadap 
orang-orang yang bertaubat dan mensucikan diri. ahl 

(Allah menjadikanku cinta terhadap hal itu). 


Allah Jui berfirman: 




“Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan ." 

(QS. Al-Hujurat [49]: 7). 

Dan dikatakan dS-\, yakni ketika unta itu keras kepala dan 
tetap diam di tempatnya, seakan-akan ia menyukai tempat dimana dia 
berada. lif yakni puncak kecintaanmu adalah kamu dapat 

melakukan hal itu. 


J p- : artinya adalah jejak yang dianggap baik. Di antaranya 

adalah sebuah riwayat yang mengatakan: 


((tteJ e J&- ** U*D 


“Akan keluar dari dalam Neraka seorang laki-laki yang telah hilang 
kebagusan dan kecemerlangan dari parasnya”, yakni kegantengan dan 
keelokan parasnya. 

Dan dari makna seperti ini, tinta dinamakan dengan 
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(seorang penyair yang menulis dengan indah)._^>^^4 (syair 
yang ditulis dengan indahj. 1#, yakni baju yang halus nan 

bagus. Di antara penggunaannya juga adalah ucapan Joj\ (tanah 
yang banyak tanamannya). apabila dikaitkan dengan awan, maka 
ia adalah awan yang memiliki warna. yakni masih tersisa 

bekas luka (borok) pada kulitnya. artinya adalah orang yang 
mengerti (alim), dan bentuk jamaknya adalah jUi-i. Penamaan demikian 
dikarenakan pengaruh ilmu mereka yang tetap ada di hati masyarakat 
serta pengaruh perbuatan baik mereka yang diikuti. 


Allah berfirman: 


-at 








4 ^ 







"Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 31). 


Dan terhadap makna seperti ini Amirul mukminin 
memberikan isyarat dengan perkataannya: 


9 y Q > 0 

(( olj>y» 


^ fsjiii -g U JUliil)) 


“Ulama akan tetap ada, selama waktu masih ada. Meskipun diri mereka 
telah tiada, akan tetapi pengaruh dari ilmu mereka akan tetap ada di 
hati masyarakat.” 


Dan firman-Nya 


* > - ^ • 
(J 


a Di dalam taman (Surga) bergembira. "(QS. Ar-Rum [30]: 15), 

Yakni mereka berbahagia hingga tampak dari mereka jejak (tanda- 
tanda) kenikmatan. 


452 


Huruf ya 



: JdSAS adalah menahan agar tidak bangun atau bangki 
Allah berfirman: 


at. 



“Kamu tahan kedua saksi itu sesudah shalat (untuk bersumpah). ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 106). 

juga artinya adalah sumber air yang menahan air tersebut. 

i 9 o 

Dan kata merupakan bentuk jamak dari kata Sedangkan 

artinya adalah mewakafkan sesuatu untuk selamanya, dikatakan 
dil Jixl ‘j JLLi. lli (Ini merupakan sesuatu yang diwakafkan di jalan 
Allah). 


: Allah J\a berfirman: 



“Rusak binasalah segala amal mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 53). 



“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. ” (QS. Al-An’am [6]: 88). 




“Dan Allah akan menghapuskan (pahala) amal-amal mereka. ” 
(QS. Muhammad [47]: 32). 




c< Niscaya akan hapuslah amalmu. ” (QS. Az-Zumar [39]: 65). 
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Allah Jus berfirman: 




“Maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 19) 


Rusak atau terhapusnya amal itu ada tiga macam: 

Pertama, amal yang dilakukan adalah amal-amal duniawi, sehingga 
ia tidak akan memberikan manfaat sama sekali pada hari kiamat. 
Sebagaimana hal ini diisyaratkan oleh Allah dalam firman-Nya: 


< 



“Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu 
Kami akan jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan. ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 23). 


Kedua, amal yang dilakukan merupakan amalan akhirat, akan 
tetapi tujuan dari pelakunya bukanlah mencari ridha Allah Ju5. 
Sebagaimana hal ini diisyaratkan dalam sebuah riwayat hadits: 


X*\yb : J\S :& jliy ^ VC£\ j& tff)) 

(0VS1I lij JlSjJ ^ d juy 


“Sesungguhnya akan didatangkan satu orang pada hari kiamat, 
kemudian dia ditanya: “Apa kesibukanmu (di dunia)?” Dia menjawab: 
“Membaca al-Qur'an.” Kemudian dikatakan padanya: “ Kamu dulu 
memang membacanya, akan tetapi tujuannya agar kamu dikatakan 
sebagai qari'. Dan kamu sudah mendapatkan julukan itu.” Maka 
diperintahkanlah (malaikat) untuk memasukan orang ini ke dalam 
api Neraka.” 2 


Ketiga, amal yang dilakukan merupakan amal shalih, akan tetapi 
selain ia mengamalkan amal shalih ini, ia juga melakukan amal-amal 
buruk yang sebanding dengannya. Dan inilah yang dimaksudkan 
dengan ringannya timbangan (amal baik). 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (1905) dari hadits Sulaiman bin Yasar 
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Asal kata dari kata adalah yang artinya ketika binatang 
tunggangan terlalu banyak makan sampai perutnya membulat. 

Rasulullah bersabda: 


u y?\ ii? S)» 


“Sesungguhnya apa yang ditumbuhkan pada musim semi dapat 
membinasakan atau dapat mendekatkan kepada kematian.” 3 

Pengolah tanah dinamakan sebagai karena ia terkena dengan 
hal tersebut. Kemudian anak-anaknya disebut sebagai 


: Allah Jus berfirman: 


< 




> 


“Demi langityang mempunyai jalan-jalan. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 7), 

Yaitu yang memiliki jalan-jalan. Diantara para ulama ada yang 
menggambarkan jalan-jalan di Sana dalam bentuk fisik, yaitu dengan 
planet dan orbitnya. Diantara mereka juga ada yang mengganggapnya 
sebagai jalan non fisik yang hanya bisa diketahui oleh mata hati. Dan 
terhadap hal ini Allah Jus memberikan isyarat melalui firman-Nya: 


< 




} 


“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil herdiri ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 191) sampai akhir ayat. 

Asal kata ini diambil dari perkataan orang Arab 
(yang jauh serta kuat tarikannya). Dan kata artinya adalah 

menguatkan ikatan sarung. 


3 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Al-Bukhari nomor (2842), Muslim nomor (1052/121) dari 
hadits Abu Sa’id Al-Khudry ISlSfe! 
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Allah berfirman: 



“Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. " (QS. Al-Masad [111]: 5). 


Kemudian disamakan dengan kata ini kerena memiliki bentuk 
yang serupa, yaitu aijjM j*®- ( urat leher), jjlih (urat saraf yang 
berada diantara leher dan bahu) dan dikatakan Jlidl untuk pasir yang 
memanjang. Terkadang kata Jli juga dipinjam untuk menunjukan 
adanya makna ]\ (menyambung) dan setiap hal yang digunakan 
untuk menyambung. 


Allah berfirman: 


< 



> 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah. ” 

(QS. Ali‘Imran [3]: 103). 

Maka yang dinamakan tali Allah adalah sesuatu yang dapat 
menyambungkan dengan Allah Ju5, seperti al-Qur' an, akal dan hal lain 
yang apabila kamu jaga, maka ia dapat menghantarkanmu ke sisi-Nya. 

Perjanjian juga dikatakan sebagai Jli. 

Dalam firman-Nya JU5: 



“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 112), 


Terdapat informasi bahwa orang kafir memerlukan dua buah 
perjanjian (yang harus dipenuhi): 


456 


Huruf Ha 



Pertama, perjanjian dari Allah, yaitu bahwa dia termasuk orang- 
orang yang diturunkan kitab kepada mereka dari sisi Allah Jus, yakni 
yang kita kenal sebagai ahli kitab. Jika tidak dia penuhi, maka agamanya 
tidak akan diakui serta tidak akan mendapatkan jaminan (dari-Nya). 

Kedua, perjanjian dari sesama manusia yang mereka perjuangkan 
untuknya. 

Kata hanya digunakan untuk tali seorang pemburu, dan 

bentuk jamaknya adalah 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

“Para wanita adalah tali-tali pemburu dari syaitan.” 4 

dan JaUJl artinya adalah orang yang memiliki (tali 

pemburu). Ada sebuah ungkapan ^LjJbU- (pemburu yang 

menggunakan tali bercampur baur dengan pemburu yang menggunakan 
panah). Dan IfeJI adalah nama terhadap sesuatu yang diletakkan pada 
kalung. 


r- ( 

artinya adalah keputusan yang telah ditetapkan. 
Sedangkan artinya adalah gagak yang diharuskan berpisah (dari 
kelompoknya), menurut keyakinan orang-orang Arab. 

: terkadang merupakan huruf jar (membuat kata setelahnya 

aibaca jar) sebagaimana halnya kata Ji\, akan tetapi batasan kata 
yang berada setelahnya masuk pada cakupan hukum kata yang 
ada sebelumnya. Terkadang ia digunakan sebagai Jl Jji- (kata 
sambung). Dan terkadang digunakan sebagai S°J>- (kata yang 

digunakan sebagai permulaan ucapan). 


Syaikh al-Albani berkata di dalam kitab Misykat Al-Misbah nomor (5212): “Hadits yang 
disandarkan kepada nabi ini tidak ada dasarnya.” 
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o o i S- % 

Contohnya adalah ucapan Ji- s£lil\ c-Kl atau \+f\j atau 1*1 lj 
(saya memakan ikan hingga kepalanya). 

Allah Jus berfirman: 

j|> 

“Hams memenjarakannya sampai sesuatu waktu. ” (QS. Yusuf [12]: 35). 


< 



",Sampai terbit fajar. ” (Al-Qadr [97]: 5). 

Kata ji- juga bisa masuk pada fi’il mudhari’ (kata kerja yang 
menunjukan masa sekarang atau masa depan), sehingga membuatnya 
menjadi dibaca nashab atau rafa\ Dan keduanya memiliki dua macam. 
Yaitu ketika kata Ji- menjadikan fi’il mudhari dibaca nashab, maka 
ia bisa memiliki arti yang sama dengan o' Jl (sampai) dan bisa juga 
memiliki arti £ (supaya). Sedangkan ketika ia menjadikan fi’il mudhari 
itu dibaca raja’, maka itu terjadi apabila fi’il yang terletak sebelum 
kata ji- merupakan fi’il madhi (kata kerja yang menunjukan waktu 
lampau), seperti ucapan sjki' j£o' Ji- JuLlS, yang artinya saya telah 
berjalan sampai saya masuk ke kota Bashrah. Atau terjadi apabila kata 
yang setelahnya berposisi sebagai hdl (nashab atau bisa juga dengan 
rafa’, dan dua bacaan tersebut juga dapat diartikan dengan keterangan 
kondisi), seperti ucapan 0<Jl- yakni dia telah sakit hingga 
mereka sudah tidak mengharapkan kembali (kesembuhannya). Adapun 
fi’il mudhari yang terletak setelah Ji- pada firman-Nya: 


impr&.&y 

"Sehingga berkatalah Rasul ” (QS. Al-Baqarah [2]: 214), 

Bisa dibaca dengan dua cara sebagaimana di atas. 

Ada yang berpendapat bahwa kata yang terletak setelah pasti 
berbeda dengan kata yang berada sebelumnya. 
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Seperti pada firman-Nya Ju5: 



“(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 43). 


Kami katakan, hal yang demikian memang terjadi, tapi itu bukanlah 
kaidah utama, seperti pada sebuah riwayat hadits: 


jl>- jij 'i 


“Sungguh Allah Jui tidak akan bosan (memberi ganjaran) hingga kalian 
merasa bosan.” 5 


Yakni hadits ini tidak dimaksudkan untuk menganggap Allah Juj 
bosan ketika mereka bosan. 


2T : Makna asli dari kata adalah berkunjung. 
Seorang penyair berkata: 


\j flyaooh \ cxo 

Mereka berkunjung ke rumah Zibraqan yang berwarna kuning. 

Kemudian dalam istilah syar’i kata ini khusus digunakan untuk 
kunjungan ke Baitullah J\a serta melaksanakan ritual-ritual ibadah haji. 
Bisa diucapkan dengan kata atau adalah bentuk mashdar, 

sedangkan adalah isim (kata benda). ^ (hari raya haji 

akbar), yaitu hari raya kurban dan hari Arafah. Diriwayatkan bahwa 
umrah disebut sebagai (haji kecil). 


5 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Al-Bukhari nomor (43), Muslim nomor (782/215) dari hadits 
‘Aisyah 
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Adapun kata IZJtM (argumen/dalil), artinya adalah petunjuk yang 
jelas untuk tujuan yang lurus dan yang mengharuskan benarnya salah 
satu dari dua hal yang berlawanan. 


Allah Ju: berfirman: 


< 






“Katakanlah, Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi kuat. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 149). 

Dan Dia berfirman: 








“Agar tidak ada hujjah hagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang 
yang zhalim.” (QS. Al-Baqarah [2]: 150), 


Yakni Allah menjadikan argumen yang digunakan oleh orang- 
orang zhalim sebagai (pengecualian) dari kata iLL di sana, 

meskipun argumen mereka itu tidak dapat dikategorikan sebagai 
(karena tidak sesuai dengan pengertian di atas pen ). 


Hal ini seperti ucapan seorang penyair: 


Tidak ada aib (cacat) bagi mereka. Kecuali hanya pedang-pedang 
mereka itu merupakan sisa-sisa dari batalion perang. 

Dan boleh juga argumen yang mereka gunakan dinamakan dengan 
seperti dalam firman-Nya: 

2 / y 


“Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu 
diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 16), 
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Yang mana dalam ay at ini Allah menamakan argumen yang sia-sia 
sebagai iLL. Sedangkan yang dimaksud dalam firman-Nya J\i3: 




“Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu. ” 
(QS. Ays-Syura [42]: 15) 


Adalah tidak ada bantahan sama sekali (diantara kami dan kamu) 
karena telah jelas keterangan hal tersebut. 

artinya adalah meminta salah satu dari dua orang untuk 
membalas argumen dan dalil yang dikemukakan oleh orang yang lainnya. 


Allah Ju5 berfirman: 




“Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: Apakah kamu hendak 
membantahku tentang Allah.” {QS. Al-An’am [6]: 80). 



“Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 61). 


Dia Juo berfirman: 



“Mengapa kamu bantah-membantah tentang hal Ibrahim. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 65). 

Dia berfirman: 


< 





> 


“Beginilah kamu, kamu ini (sewajamya) bantah membantah tentang hal 
yang kamu ketahui. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 66). 


Kamus Al-Qur' an 


461 


“Maka kenapa kamu bantah-membantah tentang hal yang tidak kamu 
ketahui?” (QS. Ali ‘Imran [3]: 66). 

Dan Dia Ju; berfirman: 




“Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam Neraka. 1 
(QS. Ghafir [40]: 47). 

Memeriksa luka terkadang disebut sebagai bajj. 

Seorang penyair berkata: 

i** °~ & * * 

(_ js 3 - Lte jJLS (3 4_aLa 

Dm mengobati retakan tulang yang berada jauh di dalam. 


dJrd~\ dan artinya adalah menghalangi untuk sampai. 
Dikatakan Dan yang dimaksud dengan Ql^»- 

adalah sesuatu yang menutupi hati nurani. 


Pada firman-Nya Jui: 



“Dan di antara keduanya (penghuni Surga dan Neraka) ada batas. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 46), 

Maksud kata di sana bukanlah sesuatu yang menutupi 

pandangan mata, akan tetapi yang dimaksud adalah sesuatu yang 
menghalangi sampainya kenikmatan yang dirasakan oleh penduduk 
Surga ke penduduk Neraka serta sampainya rasa sakit yang dirasakan 
oleh penduduk Neraka ke penduduk Surga. 

Hal ini satu makna dengan firman-Nya ydd : 
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“Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. 
Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada 
siksa.” (QS. Al-Hadld [57]: 13). 

Allah Jus berfirman: 



“Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata 
dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir ." 
(QS. Asy-Syura [42]: 51), 

Yakni sekiranya dia bisa melihat Dzat Yang berbicara dan 
menyampaikan berita padanya. 

Sedangkan pada firman-Nya Jus: 



“Sampai kuda itu hilang daripandangan. ” (QS. Shad [38]: 32), 

Yakni seperti matahari yang tertutupi ketika tenggelam. Kata 
artinya adalah orang yang menjaga sultan. Dua buah alis yang 
ada di kepala disebut sebagai karena keduanya seperti penjaga 

bagi kedua mata. Dan pelindung matahari disebut dengan 0 AAA dodi-, 
karena ia berada di depan matahari seperti halnya penjaga berada di 
depan sultan. 

Kemudian firman-Nya j: 


< > > -2 " »>' 

“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat)Rabbnya.” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 15), 

Merupakan isyarat tentang terhalangnya cahaya dari mereka, 
sebagaimana yang ditunjukan dalam firman-Nya: 
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> y'*'' s “C 

“Z^/w diadakan di antara mereka dinding. ” (QS. Al-hadid [57]: 13). 


: (batu) adalah sebuah benda keras yang sudah kita kenal. 

Dan bentuk jamaknya adalah dan \ 

Pada firman-Nya J\ii: 




“Yang bahan bakarnya manusia dan batu ." (QS. Al-Baqarah [2]: 24), 

ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah batu pematik. 
Ada yang mengatakan bahwa ia adalah batu sebagaimana biasanya. 
Dan hal ini dimaksudkan untuk memberi tahu akan besarnya kondisi 
Neraka, karena diantara hal yang dijadikan sebagai bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu, berbeda dengan api di dunia. Karena api 
dunia tidak akan mungkin dinyalakan dengan menggunakan batu, 
meskipun ketika setelah menyala ia dapat memberi pengaruh pada 
batu. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan batu 
disana adalah orang-orang yang hatinya keras, tidak mau menerima 
kebenaran, seperti kerasnya batu, sebagaimana orang yang dijelaskan 
Allah dalam firman-Nya: 



“Maka dia seperti batu, bahkan lebih keras lagi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 74) 

dan artinya adalah menempatkan batu di sekeliling 

suatu tempat. Dikatakan (saya menghalangi dan melarangnya) 

(saya menjadikannya batu/ mengeraskannya) 
Maka sesuatu yang dikelilingi oleh batu dinamakan 
dengan Sehingga serta rumah-rumah kaum Tsamud 

disebut dengan 
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Allah Jui berfirman: 




“Penduduk-penduduk kota al-Hijr telah mendustakan rasul-rasul ." 
(QS. Al-Hijr[ 15]: 80). 


Dan terkadang yang digambarkan dari kata adalah makna 
£101 (mencegah dan memelihara) yang ada padanya. Sehingga akal 
terkadang disebut dengan karena ia dapat mencegah manusia dari 
dorongan nafsu. 

Allah J\i5 berfirman: 


•( > 

“Adakah pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat diterima) 
bagi orang-orang yang her akal?” (QS. Al-Fajr [89]: 5). 

Al-Mubarrid berkata: Kuda betina dikatakan sebagai ^k*-, karena 
ia mengandung anak yang ada di dalam perutnya. Dan juga bisa 
berarti sesuatu yang dicegah karena diharamkan. 

Allah Ju: berfirman: 




“Dan mereka mengatakan: ‘Inilah binatang ternak dan tanaman yang 
dilarang.’” (QS. Al-An’am [6]: 138). 


< 


“Dan mereka berkata: “Hijran mahjura.’” (QS. Al-Furqan [25]: 22), 

Yakni ketika seseorang bertemu dengan orang yang ditakutinya, dia 
akan mengatakan ucapan tersebut. Maka disini Allah Jui menyebutkan 
bahwa ketika orang-orang kafir melihat malaikat, mereka mengatakan 
ucapan tersebut, dengan anggapan bahwa hal itu akan bermanfaat bagi 
mereka. 
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Allah berfirman: 


< 




“Dan Diajadikan antara keduanya dinding dan batasyang menghalangi ." 
(QS. Al-Furqan [25]: 53), 

Yakni penghalang yang tidak bisa dihilangkan dan tidak bisa 
ditolak. obU artinya adalah Fulan sedang berada dalam 

pembatasan dari Fulan, untuk menggunakan hartanya dan melakukan 
banyak sikap. Dan bentuk jamak dari kata^k*. adalah 

Allah J\i5 berfirman: 


< 




"A nak-anak istrimuyangdalampemeliharaanmu. "(QS. An-Nisa' [4]: 23) 

Juga kata i\ y**-, ia adalah sebuah nama untuk sesuatu 
yang dijadikan tempat untuk menaruh sesuatu yang lain, sehingga 
mencegahnya (dari hal yang tidak diinginkan). 

Dan terkadang juga yang digambarkan dari kata adalah 
kelilingnya, sehingga dikatakan o&c yakni ketika sekeliling 

mata kuda itu diberi tanda (tato). y^\ yakni ketika disekeliling 
bulan itu terdapat sebuah lingkaran. Dan adalah sebuah 

permainan anak-anak, dimana mereka membuat sebuah garis yang 
melingkar. (rongga mata) juga termasuk berasal dari kata ini. 

IjiQ-ksd, yakni hal itu menjadi keras seperti batu. Dan yang dikatakan 
sebagai adalah bagian dari Bani Tamim. Mereka dinamakan 

demikian, karena ada sekelompok orang dari mereka yang namanya 
adalah Jili., ^idan^Li. 


artinya adalah menghalangi dua buah benda dengan 
meletakan pemisah di antara keduanya. Dikatakan (dia 

menghalangi di antara keduanya). 
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Allah berfirman: 



“Dan menjadikansuatupemisahantara dua laut?”(Q S. An-Naml [27]: 61) 

Kota Hijaz dinamakan dengan nama tersebut, karena ia menjadi 
penghalang antara tanah Syam dan padang pasir. 

Allah J\i5 berfirman: 


< 



“Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami 
untuk menghukumnya). ” (QS. Al-Haqqah [69]: 47). 

Kata disana merupakan sifat untuk kata jJ~\ yang diposisikan 

seperti kata yang berbentuk jamak. Dan juga adalah tali yang 

diikatkan pada paha unta sampai ke pergelangan kakinya. 


Terkadang yang digambarkan dari kata adalah makna 

(menggabungkan, mempersatukan, mengumpulkan). Sehingga 
dikatakan \jS (Fulan mengumpulkan hal itu). 

(dia mengikat sarung pada tengah-tengah badannya). Dan diantaranya 
juga adalah Jljl(tempat kaitan celana). Ada sebuah ungkapan 
Jl as iSij\ o[, yakni jika kamu menginginkan mengajukan 

keberatan, maka sebelum terjadinya peperangan. Dan dikatakan pula 
yakni pisahkanlah mereka. 


: jS%}\ (batasan) adalah sesuatu yang menjadi penghalang diantara 
dua hal sehingga keduanya tidak bisa bercampur. Dikatakan \j£ 5S-, 

yakni saya membuat batasannya sehingga ia dapat dibedakan. jlaJl li 
artinya adalah sesuatu yang menjadikan rumah itu dapat dibedakan 
dari rumah-rumah yang lain. li- artinya adalah sifat-sifat yang 
mengelilingi sesuatu, dalam artian yang dapat membedakannya dari 
sesuatu yang lain. (hukuman berzina dan meminum arak), 
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dinamakan demikian karena hal tersebut dapat mencegah pelakunya 
dari mengulangi perbuatan yang serupa, serta mencegah orang lain 
dari meniru perbuatannya. 


Allah Jus berfirman: 



“Itulah hukum-hukum Allah dan barang siapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 1). 


Dia Jus berfirman: 


^ libj JCjO Jill JJ 


“Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 229). 


Dia berfirman: 



JL 


J4-CJW > 


“Orang-orangArab Badui itu, lebih sangat kekafiran dan kemunafikan- 
nya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan 
Allah. ” (QS. At-Taubah [9]: 97), 


Yakni hukum-hukum yang Dia turunkan. Ada yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah hakikat dari makna-maknanya. 


Semua batasan-batasan Allah itu empat macam: Adakalanya 
ia adalah sesuatu yang tidak boleh dilewati batasnya, baik dengan 
cara melebihi atau menguranginya seperti hitungan rakaat shalat 
fardhu. Adakalanya ia adalah sesuatu yang boleh dilebihi akan tetapi 
tidak boleh dikurangi. Dan adakalanya ia adalah sesuatu yang boleh 
dikurangi akan tetapi tidak boleh dilebihi. 


Adapun pada firman-Nya Jus: 



“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya.” 
(QS. Al-Mujadalah [58]: 5), 
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Maksud dari kata adalah mereka menentang, yakni bisa 
diambil dari kata (menentang) atau karena menggunakan Ikxi, 

dan arti dari kata sudah kita kenal yaitu besi. 

Allah berfirman: 



“Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat. ” 
(QS. Al-Hadld [57]: 25). 


oil*, artinya adalah saya mengasah ketajaman pisau itu. 
yakni saya menjadikannya tajam. Kemudian kata ini digunakan 
untuk mengungkapkan sesuatu yang sudah tajam, baik dari segi 
bentuk maupun makna. Seperti penglihatan dan penglihatan hati yang 
dikatakan sebagai Maka dikatakan jl (dia adalah orang 
yang pikirannya tajam). (orang yang pemahamannya tajam). 

Allah Jue berfirman: 



“Maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. ” (QS. Qaf [50]: 22). 

Dan dikatakan liai- oUJ sama seperti ucapan j? U) oblJ, yang 

artinya adalah lidah yang memiliki perkataan yang tajam. Yaitu ketika 
ia dapat memberi pengaruh seperti halnya besi. 


Allah JU5 berfirman: 


< 






“Mereka mencaci kamu dengan lidahyang tajam. "(QS. Al-Ahzab [33]: 19) 

Dan dikarenakan kata menggambarkan makna (mencegah, 
menghalangi, memelihara), maka penjaga pintu dikatakan sebagai illi. 
Dan dikatakan juga IjUU yakni sorang laki-laki yang terhalang 
rezeki serta bagiannya. 
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: Boleh dikatakan bahwa asal kata dari kata adalah 

d>jd- (lengkungan yang ada di punggung). Dikatakan 
(orang laki-laki itu melengkungkan) - Uli - Jjd-lyd* - QSjji-t) (maka 
ia adalah sesuatu yang dibengkokan/ dilengkungkan). ’<X> Id aSU (unta 
yang terlihat tulang dadanya), yakni disamakan lengkungan tersebut. 
Tanah yang permukaannya tinggi juga disamakan dengan makna 
tersebut, sehingga ia disebut dengan 

Allah Jus berfirman: 


“Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi ." 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 96). 


OJO : artinya adalah keberadaan sesuatu setelah ia tiada, 

baik itu berupa sifat maupun benda. artinya adalah meng- 

adakan atau mewujudkan sesuatu. Akan tetapi ucapan 
(mewujudkan inti-inti dari segala hal) hanya boleh disandarkan pada 
Allah Jus. Dan artinya adalah sesuatu yang diwujudkan setelah 

ia tiada, baik itu pada dirinya sendiri atau pewujudannya dilakukan 
orang yang memang melakukan hal tersebut, seperti ucapan ciid\ 
(saya menciptakan sebuah kerajaan). 

Allah Jus berfirman: 



“Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al-Qur'an pun yang barn 
(diturunkan) dari Rabb mereka. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 2). 

Kata juga dikatakan pada setiap hal yang telah dekat 

waktunya, baik perbuatan maupun ucapan. 

Allah Jus berfirman: 
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“Sampaiaku sendiri menerangkannya kepadamu. J, (QS. Al-Kahfi [ 18]: 70) 
Dia berfirman: 


< 




“Barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang bam. ” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 1). 


Kemudian setiap ucapan yang sampai kepada manusia baik melalui 
pendengaran maupun wahyu, baik ketika dalam keadaan terjaga 
maupun tidur, dinamakan IojP. 


Allah jZp berfirman: 




“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah 
seorang dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa ." 

(QS. At-Tahrlm [66]: 3). 


Dia Jus berfirman: 


> 




“Sudahkah sampai kepadamu berita tentang (hari Kiamat)?” 
(QS. Al-Ghasyiyah [88]: 1). 

Dan Dia pp. berfirman: 


“Dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi. ” 
(QS. Yusuf [12]: 101), 


Yakni sesuatu yang ditemui manusia ketika tidur. 
Allah Jus juga menamakan kitab-Nya sebagai hadits. 
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Maka Dia berfirman: 



“Maka cobalah mereka membuat yang semisal dengannya (Al-Qur'an). ” 
(QS. Ath-Thur [52]: 34). 

Dia Jus berfirman: 

“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini?” 

(QS. An-Najm [53]: 59). 

Dia berfirman: 



“Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak 
memahami pembicaraan sedikit pun?” (QS. An-Nisa' [4]: 78). 


Dia Jus berfirman: 


“Sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 140). 


< 




“Maka dengan perkataan mana lagi mereka akan beriman setelab Allah 
dan ayat-ayat-Nya.” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 6). 


Dan Dia Jus berfirman: 


“Dan siapakah orangyang lebib benarperkataan (nya) daripada Allah. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 87). 
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Rasulullah bersabda: 




4 ✓ i ^ ^ f , Si ✓ > M fk 1 t • X , p ^ ® I 

((^Ic- J43 < a ^\ ^ oi)) 


“Apabila dikalangan umatku terdapat orang yang mendapatkan ilham 
dengan wahyu, maka orang itu adalah Umar.” 6 

Yang dimaksud 1>1 dalam hadits ini adalah orang yang 
ditempatkan sesuatu (ilham) dalam hatinya dari Jc-^1 * < k2\ (Allah Jus). 

Kemudian yang dimaksud dalam firman-Nya jyi: 


“Maka Kami jadikan mereka sebagai buah mulut .” (QS. Saba' [34]: 19) 

Adalah berita-berita yang menjadi bahan pembicaraan. Kata 
juga bisa diartikan sebagai buah yang masih segar. iajii- Ji-J artinya 
adalah laki-laki yang ucapannya bagus. <£>!»-artinya dia adalah 
teman bicara para perempuan. a&U. (saya berbicara dengannya). AiiiU. 
(saya menceritakan kepadanya). VySlid (mereka saling berbicara). 

(hal itu menjadi sebuah cerita). Ucapan dan 

memiliki arti yang sama, yaitu seorang laki-laki yang 
masih muda. Dan sLlidl artinya adalah sesuatu yang turun serta baru 
datang. Bentuk jamaknya adalah doji-. 


: o4j ob Jill*- (kebun-kebun yang memiliki keindahan). Kata 
di sana merupakan bentuk jamak dari kata ijbui-, yang artinya 
adalah sebidang tanah yang memiliki air, dinamakan demikian karena 
diserupakan dengan JliJi ZjjJ- (iris mata), dalam bentuk dan adanya 
air di sana. Kemudian bentuk jamak dari adalah dan Jlli-i. 

- UbJc»d, artinya adalah dia memusatkan pandangan. dan 

lyli-l, artinya adalah mereka mengepungnya, yakni disamakan dengan 
lingkaran iris mata. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari nomor (3469) dari hadits Abu Hurairah i, Muslim 
nomor (6357) dari hadits ‘Aisyah 
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: artinya adalah bersikap hati-hati terhadap sesuatu yang 

ditakuti. Dikatakan jii- (saya bersikap hati-hati)- Ijli - dan (saya 
mewaspadainya). 

Allah berfirman: 


“Sedang ia takut kepada (azab) akhirat. ” (QS. Az-Zumar [39]: 9). 



"Dan sesungguhnya kita semua tanpa kecuali hams selalu waspada.” 
(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 56), 


Dan ada yang membacanya ojjA*- • 


Allah Jui berfirman: 



“Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. ” 
(QS. Ali‘Imran [3]: 28). 

Dia berfirman: 



“Bersiap siagalah kamu. ” (QS. An-Nisa' [4]: 71), 

Yakni persiapkanlah semua tindakan kewaspadaan seperti 
membawa senjata dan lainnya. 

Dan firman-Nya: 



“Mereka itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalak terhadap 
mereka. ” (QS. Al-Munafiqun [63]: 4). 
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Dia Ju: berfirman: 



“Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka. ” 
(QS. At-Taghabun [64]: 14). 

Dan ucapan artinya adalah j5J~\ (berhati-hatilah), yakni satu 
jenis dengan ucapan yang artinya adalah (cegahlah). 


** j 0 « 

(panas) merupakan kebalikan dari oSjjiH (dingin). 
Dan jenis panas itu ada dua macam. 


Pertama , panas yang merupakan sifat yang ada pada udara, yang 
timbul dari benda-benda yang memancarkan suhu panas seperti panas 
matahari dan api. 


Kedua, panas yang merupakan sifat yang ada pada badan (suhu 
tubuh), seperti panasnya orang yang sedang demam. Dikatakan \1 
(hari ini panas) atau Ji. (angin itu panas )-j£- iji - 
liij;_$»■ - (maka itu adalah sesuatu yang panas). Begitu juga 

dengan ucapan (laki-laki itu menjadi panas). 


Allah Jus berfirman: 






“Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini. 
Katakanlah: Api Neraka Jahanam itu lebih sangat panas (nya )." 

(QS. At-Taubah [9]: 81). 


Kata yang ada pada firman-Nya Juc: 





“Dan (pula) sama yang teduh dengan yang panas. 

(QS. Fathir [35]: 21) 

Artinya adalah angin yang panas. 
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JalUl artinya adalah puncak musim panas ini semakin 

panas. artinya adalah kekeringan yang terjadi pada organ dalam 
disebabkan oleh rasa haus. Dan kata \ S J^\ adalah bentuk tunggal dari 
kata^i. Ada sebuah perumpamaan sji \‘J*- (menampakkan sesuatu 
dan menyembunyikan sesuatu yang lain red ). Kata juga bisa berarti 
batu yang menjadi hitam karena terkena panasnya api. Kemudian kata 
tersebut digunakan pada sebuah ucapan yakni perseteruan 

itu semakin meningkat. artinya adalah puncaknya pekerjaan 

itu. Ada sebuah perumpamaan, lijll jjS UjU- jijsJ Uij (sesungguhnya 
orang yang dapat melakukan siksaan yang berat adalah orang yang 
mampu melakukan siksaan yang kecil). 

Dan kata juga terkadang diartikan dari kebalikan budak 
(yakni bermakna orang yang merdeka), sehingga dikatakan 
j>. (dia adalah orang merdeka yang sangat jelas 
kemerdekaannya). Orang yang merdeka itu ada dua macam: 

Pertama, orang yang tidak dikenai oleh hukum apapun, seperti 
yang ada pada firman-Nya: 



“Orang merdeka dengan orang merdeka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 178). 

Kedua, orang yang tidak dikuasai oleh sifat-sifat tercela, seperti 
berambisi tinggi dan rakus terhadap kekayaan duniawi. Sedangkan 
kebalikan dari kemerdekaan yaitu (perbudakan). 

Nabi telah mengisyaratkannya dalam sabdanya: 


JO/*" ^ ^ ** 0 f 0 ** ^ 

“Binasalah hamba dirham dan binasalah hamba dinar.” 7 

fcj. Sjj 

Dan perbudakan orang-orang yang rakus adalah 
perbudakan yang abadi. 



Hadits ini dikeluarkan oleh Al-Bukhari noraor (2886) dari hadits Abu Hurairah 
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Ada orang yang mengatakan j$U Is. j* jSl (budak hawa 

nafsu lebih rendah dan hina dari pada budak dari perbudakan manusia). 
Dan_^kUl (pembebasan) artinya adalah membuat seseorang menjadi 
orang yang merdeka. Contoh membuat seseorang menjadi orang yang 
merdeka jenis pertama adalah firman-Nya: 



“Maka (hendaklah si pembunub) memerdekakan hamba-sahaya yang 
mukmin.” (QS. An-Nisa' [4]: 92). 

Sedangkan contoh untuk yang kedua adalah firman-Nya: 

y © y 

“Aku menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang shalih dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 35). 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari ayat 35 surat Ali ‘Imran 
ini adalah menjadikan anaknya agar tidak bisa dimanfaatkan untuk 
kepentingan dunia yang disebutkan dalam firman-Nya 





“Anak anak dan cucu-cucu. " (QS. An-Nahl [16]: 72), 

akan tetapi menjadikannya murni untuk beribadah. Dan terhadap 
pendapat ini Asy-Sya’bi mengatakan bahwa makna disana adalah 
(murni). Imam Mujahid berkata: “Maksudnya adalah pelayan 
bai’at.” Ja’far berkata: “Yaitu orang yang dibebaskan dari belenggu 
perihal duniawi.” Meskipun berbeda-beda, akan tetapi semua pendapat 
ini tetap mengacu pada makna yang sama. ojyi, yakni aku 
melepaskan dan membebaskan sekelompok orang itu dari penawanan. 

Dikatakan £*■, ketika dia tidak diperbudak ofeh kebutuhan. 
artinya adalah tengah rumah. Dan yang sudah kita 

kenal maknanya, yaitu kacang yang dimakan dalam keadaan mentah. 
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Juga ada ucapan seorang penyair: 




Setiap awan putih di musim semi memberinya hujan yang deras. 

Dan | S J* jllL l\y2\ oJU (seorang suami yang tidak mampu menggauli 
istrinya pada malam hari). Semua ucapan ini merupakan bentuk 
istiarah. Kemudian kata_£^Jl artinya adalah pakaian yang halus (sutra). 

Allah J\i5 berfirman: 



“Danpakaian mereka di dalamnya adalah sutera.” QS. Al-Hajj [22]: 23). 


: Arti dari sudah kita kenal, yaitu berperang. juga 
bisa bermakna merampok dalam keadaan berperang. Kemudian setiap 
perampokan terkadang disebut sebagai Ada yang mengatakan 
bahwa kata merampok mengambil makna dari kata berperang. 
up- ji (dia telah dirampok) - (maka dia adalah orang yang 

dirampok). artinya adalah menyulut peperangan. j4-j> 

ucapan ini dikatakan seolah-olah laki-laki itu alat untuk berperang. 
Dan adalah alat untuk kita kenal untuk digunakan dalam 

berperang, yaitu tombak. Asal dari kata ini adalah kata 
(berperang) atau d*(saling berperang) yang diikutkan pada 

9 < „ 

wazan *JUi. 

Mihrab masjid dinamakan dengan ^L2 \ada yang mengatakan 
karena ia adalah tempat untuk memerangi syaitan serta hawa nafsu. 
Ada juga yang mengatakan bahwa ia dinamakan demikian karena hak 
seorang manusia untuk melakukan kesibukan duniawi dan melakukan 
tindakan-tindakan yang berbahaya dicabut ketika berada di dalamnya. 
Ada juga yang berpendapat, bahwa aslinya yang disebut sebagai 
izdsi\ (mihrab rumah) adalah bagian depan suatu majelis. 
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Kemudian kata tersebut digunakan untuk masjid, sehingga diartikan 
sebagai bagian depan masjid. Ada juga yang berpendapat bahwa Q Jk* 
aslinya memang digunakan untuk masjid, yaitu nama yang digunakan 
untuk menunjukan bagian depan suatu majelis. Kemudian ia digunakan 
untuk rumah, sehingga depan rumah dikatakan sebagai oJkl' 
yakni disamakan dengan mihrab masjid. Dan barangkali ini adalah 
pendapat yang paling benar. 

Allah j berfirman: 


< 




“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakinya dari 
gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung. ” (QS. Saba' [34]: 13). 

adalah binatang kecil yang menyambut sinar matahari 
seolah-olah ia memeranginya, yakni yang kita kenal dengan nama 
bunglon. Dan juga bisa berarti paku, yakni disamakan dengan 

bentuk iU^*. yang merupakan hewan kecil. Seperti halnya ucapan 
orang Arab dan dJb, yakni ketika hendak menunjukan sesuatu 
yang menyerupai bentuk <L^> (biawak gurun) atau (anjing). 


A , . 

artinya adalah menebarkan benih di tanah dan 
mempersiapkannya untuk ditanam. Tanah yang ditebari juga 
dinamakan dengan 

Allah Jus berfirman: 




I* 


“Pergilah pagi-pagi ke kebunmu jika kamu hendak memetik basil. “ 
(QS. Al-Qalam [68]: 22). 


Dan terkadang yang digambarkan dari kata tersebut adalah 
bangunan yang tercipta darinya, seperti yang ada dalam firman-Nya Jus: 
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,A3 jy bjJs*-x \ d^/*- tl)- 4 §- 

^ CD* sr*r^ <>; ^^5 


“Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di 
dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), 
tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 20). 


Telah saya sebutkan dalam kitab £u[^1)1 bahwa dunia merupakan 

ladang bagi manusia dan mereka adalah petani serta pengelola ladang 
tersebut. Terdapat sebuah riwayat hadits: 


«i^Uj\ jiif)) 

“Nama yang paling benar adalah Harits.” 8 

Yakni hal ini karena raenggambarkan adanya makna berusaha 
dalam kata tersebut. Dan diriwayatkan sebuah hadits: 


((&&H ■ > 4 ^ 

“Bercocok tanamlah/berusahalah di duniamu untuk akhiratmu.” 

Dan terkadang juga yang digambarkan dari (membajak/ 

menggarap tanah) adalah makna mengobarkan, sehingga dikatakan 
(saya mengobarkan api). Dan sesuatu digunakan untuk 
mengobarkan api disebut sebagai 

Dikatakan 6^' yakni perbanyaklah membaca al-Qur'an. 
Dan dikatakan diU dayi, ketika dia menggunakan untanya itu. Mu’awiyah 
bertanya kepada para shahabat Anshar: “Apa yang dilakukan hujan 
yang menyirami kalian?” Mereka menjawab: “Kami menggunakannya 
untuk menanam pada hari dimana terjadinya perang badar.” 

8 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (4950), Ahmad di dalam musnadnya nomor 
(19054) dari hadits Abi Wahab Al-Jasymi, dan hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
kitab Asb-Shabihab nomor (1040) 
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Allah berfirman: 


i 





“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.” (QS. Al-Baqarah [2]: 223). 


Penggunaan redaksi seperti ini merupakan bentuk tasybih 
(perumpamaan). Karena pada istri-istrinya, mereka menanamkan benih 
untuk keberlangsungan hidup jenis manusia. Sebagaimana pada tanah, 
mereka menanamkan benih untuk keberlangsungan hidup mereka 
sendiri. Kemudian kata S>^i\ yang ada pada firman-Nya 

“Dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 205), 

la mencakup dua bentuk penanaman tersebut. 


0 0 

: Makna asal dari kata kata dan adalah kumpulan 
sesuatu. Kemudian pada penggunaannya, yang digambar dari kedua 
kata tersebut adalah kesempitan yang disebabkan oleh kumpulan 
tersebut. Sehingga kesempitan dikatakan sebagai dan dosa juga 
dikatakan sebagai 

Allah berfirman: 


“Kemudian mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka ." 
(QS. An-Nisa' [4]: 65). 

Allah berfirman: 




“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 78). 
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Dikatakan IjjJa (sungguh dadanya telah menyempit). 

Allah Jui berfirman: 


< 







“Niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit ." 

(QS. Al-An’am [6]: 125), 

Dan ada yang membacanya dengan Yakni sempit yang 
disebabkan karena kekufuran. Karena kekufuran hampir tidak pernah 
bisa membuat jiwa tenang, sebab ia adalah keyakinan yang hanya 
berdasarkan praduga. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah sempit yang disebabkan karena adanya Islam. 

Sebagaimana Allah Ju: berfirman: 


4 0 4^ y 


“Allah telah mengunci-mati hati. * (QS. Al-Baqarah [2]: 7). 


Kemudian firman-Nya 


< 



“Maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu karenanya .” 

(QS. Al-A’raf [7]: 2), 

Ada yang berpendapat bahwa makna tersebut maksudnya 
adalah larangan. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah do’a. Dan 
ada juga yang berpendapat bahwa itu merupakan sebuah keputusan 
darinya. 


Hal ini serupa dengan firman-Nya: 




“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?” 

(QS. Al-Insyirah [94]: 1). 
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Ucapan artinya adalah orang yang dijauhkan dari 

kesempitan dan perbuatan dosa. 

o' ** 

artinya adalah mencegah dengan keras dan amarah. 
Allah berfirman: 



“Dan berangkatlah mereka pada pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya). ” 

(QS. Al-Qalam [68]: 25), 

Yakni menghalangi agar mereka tidak memperolehnya, 
padahal sejatinya andaikata tidak dihalangi, niscaya mereka mampu 
memperolehnya. o*& Jjj, yakni Fulan turun dalam keadaan 
enggan berbaur dengan orang-orang. (itu adalah tempat 

yang terpisah). iilll oSjli., yakni tahun itu enggan untuk memberikan 
tetesan. oSjU, yakni unta itu enggan untuk mengeluarkan susunya. 
3^-, yakni dia marah. \jS J3^-, yakni hal itu membuatnya marah. 
y^~\ jjC>, yakni pada salah satu kaki unta itu terdapat penyakit 
Dan artinya adalah kandang yang terbuat dari kayu tebu. 

* * " 

o u j > ’ : Allah Jus berfirman: 



u Maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat. ” 

(QS. Al-Jinn [72]: 8). 

Kata dan merupakan bentuk jamak dari kata 

yang artinya adalah orang yang menjaga suatu tempat. Dan kataj^JI 
dan memiliki makna yang berdekatan seperti dekatnya kedua 

kata tersebut dalam segi kata. Akan tetapi seringnya digunakan 
untuk makna menjaga uang dan harta benda, sedangkan seringnya 

digunakan untuk makna menjaga tempat. 
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Pada ucapan seorang penyair: 




Maka aku akan tetap menjaga sebelum ada orang yang melakukan 
kejahatan (untuk mencurinya), andaikata jiwa yang keras ini bisa abadi. 


Ada yang mengatakan bahwa makna adalah masa. Apabila 
kata J-^dl yang ada pada bait ini dimaksudkan untuk menunjukan 
makna masa, maka hal itu tidak akan bisa terwakili. Karena kata 
di sini merupakan bentuk mashdar yang diposisikan sebagai 
jUdl (keterangan keadaan), sebab artinya adalah tljli- (saya tetap 
menjadi penjaga). Akan tetapi yang bisa menunjukan makna masa dan 
waktu bukanlah kata melainkan pemahaman yang kita dapatkan 
dari keseluruhan ucapan tersebut. 


artinya adalah menjadi memiliki penjaga, sama seperti 
bentuk-bentuk lain dari kata yang artinya selalu berkaitan dengan 
makna penjagaan. J^dl i-dyakni sesuatu yang dijaga di gunung pada 
malam hari. Abu ‘Ubaidah berkata: “Kata maknanya adalah 

(yang dijaga).” Dia juga berkata: 1juga bisa bermakna 
(yang dicuri), sehingga dikatakan l 'JJ>- - (mencuri). 

Dan itu semua adalah kata yang dibentuk dari kata karena ada 

sebuah riwayat bahwa orang Arab menggunakan kata ini untuk artian 


mencuri. 


^ • 

artinya adalah berlebihan dalam kerakusan dan 
berlebihan dalam memiliki keinginan. 

Allah berfirman: 



“fika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petuniuk. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 37), 
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Yakni jika kamu sangat ingin untuk memberikan petunjuk 
kepada mereka. 


Allah Jus berfirman: 


< 



> 


“Dan sunggub kamu akan mendapati mereka , manusia yang paling 
tamak kepada kehidupan (di dunia). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 96). 


Dia Jus berfirman: 




"Dan kebanyakan manusia tidak akan beriman walaupun engkau 
sangat menginginkannya” (QS. Yusuf [12]: 103). 


Asal kata kata adalah diambil dari ucapan 

yakni pemutih pakaian yang ada pada alat tenun itu membuka jahitan 
pakaian dengan rodanya. lijUJI artinya adalah retakan yang membuat 
kulit terkelupas. dan UjL artinya adalah awan yang mengupas 

permukaan bumi dengan hujannya. 


oV' : a dalah sesuatu yang tidak dianggap dan tidak ada 

baiknya sama sekali. Oleh karenanya, sesuatu yang mendekati 
kehancuran dikatakan dengan 

Allah berfirman: 


< 




“Sehingga kamu mengidapkanpenyakityang berat. " (QS. Yusuf [12]: 85) 
\IS aJ (Dia telah dibuat sengsara oleh hal tersebut). 

Seorang penyair berkata: 



Say a adalah orang yang dikelilingi kekhawatiran, 
sehingga hal tersebut dapat membuatku sengsara. 
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artinya adalah orang yang hanya memakan daging hasil 
judi, karena rendahnya akhlak yang dia miliki. (menghasut) 

artinya adalah mendorong terhadap sesuatu dengan banyak sisi yang 
diperindah dan mempermudah pelaksanaannya. Seolah-olah pada 
aslinya ia ditujukan untuk menghilangkan (dalam hal ini bisa 

diartikan sebagai kesulitan' pen ), sama dengan kata i dan iljis yang 
artinya adalah saya menghilangkan penyakit dan kotoran darinya. Dan 
kata artinya adalah saya merusaknya, yakni memiliki bentuk 

makna yang sama dengan kata ijiiil dJ c-i**-, saya menaruh kotoran 
pada dirinya (mengotorinya). 


o}#- artinya adalah ujung dari sesuatu. Bentuknya 
jamaknya adalah S’JA dan Dikatakan <yj>- (ujung pedang). 
I'.’.htW (tepi perahu). S'J- (puncak gunung). Yang dinamakan 
(huruf hijaiyyah) adalah ujung-ujung kata. Sedangkan 
dalam ilmu nahwu yang bisa memberi pengaruh harokat pada kata 
lain adalah ujung-ujung kata yang menghubungkan antara satu kata 
dengan yang lainnya. (unta yang tinggi), yakni disamakan 

dengan puncak gunung, atau disamakan dengan keakuratan yang ada 
pada ujung-ujung kata. 


Allah berfirman: 


^ alii y 


“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi.” (QS. Al-Hajj [22]: 11) 

Maksud dari firman Allah ini dijelaskan dalam potongan ayat yang 
ada pada setelahnya: 

“Maka jika ia memperoleh kebajikan. ” (QS. Al-Hajj [22]: 11) 
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Dan seterusnya. 

Dan hal ini senada dengan firman-Nya: 



“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian .” 

(QS. An-Nisa' [4]: 143). 

(dia menyimpang dari hal itu). Qljid (menjadi 
condong). Q/il (berprofesi sebagai). artinya adalah mencari 

pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan. Dan adalah pekerjaan 
yang dia tekuni untuk mendapatkan penghasilan tersebut, yakni 
serupa dengan kata oliill serta ilLdl (yang keduanya berarti duduk pen ). 
Ucapan pjixdl artinya adalah sesuatu yang tidak memiliki 

kebaikan sama sekali. *^131 artinya adalah mencondongkan 

sesuatu, contohnya seperti jJLill (mencondongkan pulpen). 

Sedangkan ucapan l dikatakan ketika kamu menjadikan 
suatu kalimat memiliki dua bentuk kemungkinan makna. 

Allah berfirman: 


< 




“Mereka merubah perkataan dari tempat-tempatnya.” 
(QS. An-Nisa'[4]:46) 



"Dari tempat-tempatnya .” (QS. Al-Maidah [5]: 41) 


Dan firman-Nya: 


-b—*i O? ^ ^~ = 3 | t -4dj j|* 


“Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka 
mengubahnya setelah mereka memahaminya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 75) 
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Jartinya adalah sesuatu yang memiliki kepanasan dan 
ketajaman, seolah-olah ia dirubah dari kelembutan dan keramahan. 
flit (makanan yang panas/ pedas). 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits dari Nabi 

♦ * o f „ ^ o ^ l ~ <5 

((4®y>-' (JP 0 

“Al-Qur'an turun dengan tujuh huruf.” 9 

Dan hal itu sudah disebutkan secara rinci di dalam kitab 


Jy» 


x ^ ^ ^ 

Jj: Dikatakan 1ST (dia membakar hal itu) - (maka hal 
itu menjadi terbakar). Dan artinya adalah api. 

Allah Jui berfirman: 

“Rasakanlah olehmu azabyang membakar ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 181). 
Dia Ju5 berfirman: 

kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, sehingga 
terbakar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 266). 

“Mereka berkata: ‘Bakarlab dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu. 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 68). 


> t - 


9 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi nomor (2944), Ahmad di dalam musnadnya nomor 
(21242) keduanya dari hadits Ubay bin Ka’ab. Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani di dalam 
kitabnya Shahih al-Jami‘ nomor (1495) 
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“Sesungguhnya kami akan membakarnya. ” (QS. Thaha [20]: 97), 

Dan bisa juga dibaca illMaka yang dinamakan S‘J>~ 
(terbakarnya sesuatu) adalah menempatkan hawa panas pada sesuatu 
tanpa adanya nyala api, seperti membakar baju dengan menggerindanya. 
Dan dikatakan pula , ketika dia memarutnya dengan 

menggunakan parut. Kemudian dipinjam dan dikatakan (dia 

membakar gigi taring). Ucapan orang Arab ^i\ J&- (dia membakar 
gigi gerahamnya). Dikatakan Jyi, ketika rambutnya menyebar. 

U, yakni air yang terbakar dengan keasinannya (terlalu asin). 
Sedangkan (membakar) artinya adalah menempatkan api yang 

menyalapada sesuatu. Kemudian kata ini dipinjam dan dikatakan 
yakni ketika dia sangat berlebihan dalam melukaiku dengan 

celaannya. 

'A" ' 

*-3^^ : Allah Ju; berfirman: 

“Janganlah kamu gerakkan lidahmu. " (QS. Al-Qiyamah [75]: 16). 

(gerakan) merupakan kebalikan dari ojLL\\ (diam). Ia hanya 
bisa terjadi pada sesuatu yang berbentuk materi (bukan sifat pen ). 
Dan artinya adalah pindahnya sesuatu yang berbentuk materi dari suatu 
tempat ke tempat yang lain. Dan terkadang dikatakan \jS "ketika 
sesuatu itu berubah bentuk atau ketika bagian-bagiannya bertambah 
ataupun ketika bagian-bagiannya itu berkurang. 

""" , 

• f adalah sesuatu yang dilarang. Dan larangan itu adakalanya 
berupa ketentutan dan ketetapan dari Allah, adakalanya dengan bersifat 
paksaan dan adakalanya datang dari akal sehat, syara’, atau orang yang 
dipatuhi perintahnya. 
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Maka firman-Nya Jus: 


< 



“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan 
yang man menyusui(nya).” (QS. Al-Qashash [28]: 12), 

Itu adalah larangan yang bersifat pengaturan dari Allah. 

Dan makna seperti ini juga diterapkan pada firman-Nya: 



“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan.” (QS. Al-Anbiya'[21]: 95) 


Serta firman-Nya Jui: 



“Maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka selama empat 
puluh tahun. ” (QS. Al-Maidah [5]: 26). 


Akan tetapi ada juga yang berpendapat bahwa larangan pada 
kedua ayat tersebut merupakan larangan yang bersifat paksaan, bukan 
pengaturan dan ketentuan mutlak dari Allah. 


Sedangkan firman-Nya Jui: 




• S' ^ 9 S' 




",Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
makapasti Allah mengharamkan kepadanya Surga. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 72), 


Jelas ini adalah larangan yang bersifat paksaan, begitu pun dengan 
firman-Nya 



“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang- 
orang kafir. ” (QS. Al-A’raf [7]: 50). 
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Adapun sesuatu yang diharamkan menurut syariat adalah seperti 
dilarangnya menjual makanan ditukar dengan makanan, dengan kadar 
yang tidak sama. 


Firman-Nya 





y, ’ j /•> / 

— iC-; 


> > 





“Tetapi jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus 
mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 85), 


Ini merupakan hal yang dilarang menurut hukum syariat mereka 
(Bani Israil). Sama seperti firman-Nya Jus: 






iijjLl'tf j 


“ Katakanlah, ‘Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya. 
(QS. Al-An’am [6]: 145), sampai akhir ayat. 


Dan firman-Nya: 






“Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan)yang 
berkuku. ” (QS. Al-An’am [6]: 146). 


(cambuk yang terbuat dari kulit) yang diharamkan adalah 
cambuk yang terbuat dari kulit yang belum disamak, seolah-olah ia 
belum menjadi halal apabila belum melalui proses samak. 


Hal ini sebagaimana sabda Nabi 

(G& ylij UJl)) 

“Kulit mana saja yang telah disamak, maka ia telah suci.” 10 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi nomor (1728), an-Nasai nomor (4241), Ibnu Majah 
nomor (3609) dari hadits Ibnu Abbas tfejasi . hadits ini dishahihkan oleh alAlbani di dalam kitab 
Shahih al-]ami’ nomor (2711) 
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Ada juga yang berpendapat bahwa cambuk yang diharamkan itu 
adalah cambuk kulit yang belum dilenturkan. 


YJ^\ (tanah haram), dinamakan demikian karena Allah Jui 
mengharamkan banyak hal untuk dilakukan di sana, padahal itu semua 
tidak diharamkan apabila dilakukan di tempat-tempat lain. Begitu pula 
dengan (bulan haram yang ada empat yaitu Muharram, Rajab, 

Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah pen ). Dikatakan (itu adalah laki- 

laki yang sedang berihram) jSU- Ji-j (orang yang telah selesai tahallul) 
atau Jdan J J>d». 


Allah Ju: berfirman: 




“Wahai Nabit Mengapa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan 
Allah bagimu? Engkau ingin. ” (QS. At-Tahrlm [66]: 1), 

Yakni mengapa kamu memutuskan untuk mengharamkan hal itu? 
Karena setiap pengharaman yang tidak bersumber dari Allah Jui maka 
larangan tersebut tidak berarti apa-apa. 


Seperti pada firman-Nya: 


< 




> 


“Dan ada binatang ternak yang diharamkan menungganginya. 
(QS. Al-An’am [6]: 138). 

Adapun maksud firman-Nya Jus: 


“Bahkan kami tidak mendapat basil apa pun. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 67) 

Yakni mereka terhalangi dari segi usaha. Sedangkan maksud dari 
firman-Nya JU5: 
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“Untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
meminta.” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 19) 

Adalah orang yang tidak mendapat keluasan dalam rezeki 
sebagaimana yang terjadi pada orang lain. Dan orang yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dari kata tersebut adalah anjing, maka dia tidak 
memaksudkan bahwa itu adalah nama seekor anjing, seperti yang 
telah diduga oleh sebagian orang yang menyangkal pendapat ini. Akan 
tetapi itu hanyalah sebuah perumpamaan. Karena kata anjing sering 
kali digunakan untuk menunjukan sesuatu yang dianggap haram atau 
terlarang oleh masyarakat. dan artinya adalah keharaman. 

Dan kalimat yc-Uj\ artinya adalah kambing itu menginginkan 

kuda jantan. 


s 

- jy** artinya adalah menuju sampingnya. 
Begitu pun dengan kata 
Allah Jui berfirman: 

,/ / SO S S' / S 


“Maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus ." 

(QS. Al-Jinn [72]: 14). 

Sedangkan kalimat <sj&- iS'J- artinya adalah berkurang, 
seolah-olah ia terus berada disamping dan tidak menyebar. 


Seorang penyair berkata: 




o 



Seseorang apabila telah sempuma (dewasa dan kuat pen ), maka dia akan 
berkurang (menjadi lemah kembali pen ) 

Allah menjadikannya melemah dan kebesarannya berkurang 
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4>>J! (kelompok) artinya sebuah perkumpulan yang terdiri 
dari banyak orang. 

Allah jberfirman: 




“Manakah di antara ke dua golongan itu yang lebih tepat dalam meng- 
hitung berapa lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 12). 

gUillJI 4 >y>- (golongannya syaitan). Adapun kata yang ada pada 
firman-Nya J'ui: 


< 0 


“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang 
bersekutu itu. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 22) 


Merupakan ungkapan terhadap dua buah kelompok yang 
memerangi Nabi &&&&. 




"Maka sunggub, pengikut (agama) Allah itulah yang menang. 
(QS. Al-Maidah [5]: 56), yakni para penolong Allah. 


Dia Jui berfirman: 

' • A// « 


a p# jj >,£.vf ot ob p Stf-pz 


“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum 
pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, 
niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab 
Badui. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 20). 
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< 



“Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang 
bersekutu itu.” (QS. Al-Ahzab [3]: 22). 


dan (kesedihan) adalah kekasaran yang ada pada 
tarfah dan kekasaran pada jiwa yang disebabkan oleh adanya kegundahan 
di dalamnya. Ia merupakan kebalikan dari kata £yUl(kebahagiaan). Dan 
dikarenakan kata tersebut mengandung makna 5S)jL»J\ (kekasaran) 
yang disebabkan kegundahan, maka ada orang yang mengatakan 
ojloj cJJLa-, yang maksudnya adalah hal itu membuatnya bersedih. 
Dikatakan - by*- (dia bersedih). (saya membuatnya 

bersedih). 

Allah berfirman: 






“Supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput daripada 
kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 153). 


i 




“Segala pup bagi Allah yang telah menghilangkan duka cita dari kami. ” 
(QS. Fathir [35]: 34). 


< 




“Lain mereka kembali, sedang mata mereka bercucuran air mata karena 
kesedihan .” (QS. At-Taubah [9]: 92). 


< O # i &\ Gi) 


“Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku. ” (QS. Yusuf [12]: 86). 
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Adapun firman Allah Jui: 


“Dan janganlah kalian bersedih.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 139) 
Dan firman-Nya: 



“Dan jangan (pula) susah. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 33), 

Maksudnya bukanlah melarang adanya kesedihan di dalam hati. 
Karena rasa sedih tidak terjadi dengan kehendak sendiri, akan tetapi ia 
muncul ketika melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan kesedihan. 
Pengertian seperti ini telah dijelaskan oleh seorang penyair dalam 
ucapannya: 




Barang siapa yang menginginkan agar tidak melihat sesuatu 
yang dapat membuatnya bersedih, 

Maka janganlah dia menjadikan sesuatu yang menjadikannya 

merasa kehilangan 

Seorang manusia juga diharuskan mengetahui semua karakter 
yang ada di dunia ini. Sehingga apabila dia dikejutkan oleh suatu 
bencana, maka kesedihannya tidak akan berlarut, karena dia telah 
mengetahui sebelumnya. Dan dia juga diharuskan melatih dirinya 
untuk menanggung cobaan-cobaan yang kecil, sehingga dia mampu 
untuk menanggung cobaan-cobaan yang berat. 


^ d 

artinya adalah potensi yang dapat digunakan untuk 
mengetahui sifat-sifat yang dapat diindera. Dan artinya adalah 

panca indera. Dikatakan 1 lT-h. 4 Kata-kata ini dapat 

diucapkan dalam dua bentuk makna. 
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Pertama, bermakna <L&\ (saya mengetahui/merasakannya 
dengan indera), seperti kata a£ 1& dan iitj. 

Kedua , bermakna iilU- (saya mengenai inderanya), seperti 

kata (saya mengenai livernya) dan (saya mengenai hatinya). 
Dan ketika hal tersebut dapat menimbulkan pembunuhan, maka 
pembunuhan itu sendiri terkadang diungkapkan dengan menggunakan 
kata ini, sehingga dikatakan yakni saya membunuhnya. 


Allah berfirman: 




“Ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 152). 

artinya adalah Jlsiii (yang terbunuh). yakni 

ketika belalang itu dimasak. Dan ucapan orang Arab Sedangkan 

iillll cJL^h (giginya telah pecah). 


Adapun kata <LL~£-, ia bermakna seperti kata ddlc (saya mengetahui) 
dan (saya memahami). Akan tetapi ia hanya diucapkan terhadap 
hal yang diketahui melalui indera. Dan c-ll^ adalah kata yang 

salah satu huruf Sm-nya diganti dengan Ya". Sedangkan kata dJL-li-l 
arti aslinya adalah saya mengetahuinya melalui indera. Begitu pun juga 
dengan kata icUA, karena ia adalah kata iilJLi-i yang salah satu huruf 
Sm-nya dibuang untuk meringankan bacaan, seperti yang terjadi pada 
kata dlk. 


Kemudian firman-Nya Jui: 


< 



“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 52) 


Merupakan pemberitahuan bahwasanya telah tampak kekufuran 
dari diri mereka yang sampai dapat diketahui dengan jelas melalui 
indera, apalagi melalui pemahaman. 
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Begitu juga dengan firman-Nya Jus: 


< 





“Maka ketika mereka merasakan azabKami, tiba-tiba mereka melarikan 
diri dari (negerinya) itu. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 12). 


Firman-Nya Jus: 


< 




“Adakah kamu melihatseorangpun dari mereka. ” (QS. Maryam [19]: 98) 

Artinya adalah apakah kamu dapat menemukan salah satu dari 
mereka dengan menggunakan inderamu? 

Gerakan juga terkadang diungkapkan dengan menggunakan 
dan 

Allah Jus berfirman: 


< 




“Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api Neraka. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 102). 

Sedangkan kata digunakan untuk mengungkapkan akhlak 

yang buruk, dan ia mengikuti bentuk kata (flu) dan (batuk). 


: artinya adalah menggunakan bilangan. Dikatakan 

Jd - cAlA- (saya menghitung) - - V5llli- (hitungan). 

Allah Jus berfirman: 


i 




“Supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). ” 
(QS. Yunus [10]: 5). 
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Dia berfirman: 



“Dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan (menjadikan) matahari 
dan bulan untukperhitungan” (QS. Al-An’am [6]: 96), 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah tidak ada yang 
mengetahui hitungannya kecuali Allah. 

Dia berfirman: 




“Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan (petir) dari langit 
kepada kebunmu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 40), 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah api dan siksaan. 
Karena hakikat dari kata tersebut adalah sesuatu yang dihitung, 
kemudian dibalas sesuai dengan hitungannya itu. Disebutkan dalam 
sebuah hadits (dha’if) bahwa Rasulullah berdoa tentang angin: 


“Ya Allah, jangan Kau jadikan (angin) ini sebagai azab dan siksaan.” 11 
Dia Jud berfirman: 




“Maka Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras. ” 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 8), 


Ini merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung oleh 
sebuah riwayat bahwa Rasulullah bersabda: 


11 Hadits dhaif jiddan: Dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab Mu’jamulKabir nomor (11533) 

dari hadits Ibnu ‘Abbas dengan lafadz yang sama. Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani 
di dalam kitabnya Dhaiful Jami' nomor (4461) 
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((v-^ oMy o - *)) 

“Barangsiapa yang (didetailkan) hisabnya maka ia akan disiksa.” 12 
Firman-Nya: 


^ ^ 


“Telah dekat kepada manusia hari mengbisab segala amalan mereka ." 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 1) 


Memiliki makna yang sama dengan firman-Nya: 


< 



“Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. ” 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 47). 

Kemudian huruf //^' pada dalam firman-Nya 

“Sehingga aku tidak mengetahui bagaimana perhitunganku. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 26) 

Dan firman-Nya: 


< 





> 


“Sesungguhnya aku yakin, bahwa (suatu saat) aku akan menerima 
perhitungan terhadap diriku.” (QS. Al-Haqqah [69]: 20), 

Tujuannya adalah untuk menunjukan waqaf, seperti halnya kata 
dan lljlhil. 


12 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (103), Muslim nomor (79/2876) dari hadits 
‘Aisyah 
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Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 199). 

Dia berfirman: 

^ *UaPjl* 

“Sebagai balasan dan pemberian yang cukup banyak dari Rabbmu.” 
(QS. An-Naba' [78]: 36). 

Ada yang berpendapat bahwa arti dari kata Qllj- dalam ayat 
ini adalah yang cukup. Ada yang yang berpendapat bahwa ayat ini 
merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung oleh firman-Nya: 

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. ” 
(QS. An-Najm [53]: 39). 

Sedangkan firman Allah Jus: 



“Dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 212), 

Dapat memiliki arti yang bermacam-macam: 

Pertama , Allah memberinya rezeki dengan lebih banyak dari pada 
apa yang berhak dia dapatkan. 

Kedua , Dia memberinya akan tetapi tidak mengambil apapun 
darinya. 

Ketiga, Dia memberinya dengan pemberian yang tidak mungkin 
dapat dihitung oleh manusia, seperti yang dijelaskan oleh seorang 
penyair: 
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p&\ i£U*4 p suifcc- 

Pemberian-pemberian-Nya tidak dapat dihitung, 
sebelum dia dapat menghitung tetesan (hujarr pen ). 

Keempat, Dia memberinya tanpa mempersempit (penggunaannya), 
yang diambil dari ucapan orang arab (say a mempergauilinya 

jika saya mempersempitnya), yakni say a mempersempitnya. 

Kelima, Allah memberinya dengan lebih banyak dari yang dia duga. 


Keenam , Allah memberinya rezeki sesuai dengan kemaslahatan 
yang Dia ketahui untuknya, bukan berdasarkan hitungan mereka. 
Hal yang demikian ini persis dengan makna yang dijelaskan Allah Jud 
dalam firman-Nya: 




“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia menjadi 
umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang- 
orang yang kafir kepada Robb Yang Maha Pemurah. ” 

(QS. Az-Zukhruf [43]: 33), sampai akhir ayat. 


Ketujuh, Allah memberi pemberian kepada orang mukmin dan 
tidak akan menghisabnya. Hal ini dikarenakan orang mukmin tidak 
mengambil bagian duniawi kecuali yang sesuai dengan kadar yang 
diperintahkan, dengan cara yang diperintahkan dan pada waktu yang 
diperintahkan, serta dia juga tidak menggunakannya kecuali dengan 
ketentuan-ketentuan tersebut. Dia memuhasabah (mengintropeksi) 
dirinya, sehingga tidak akan dihisab oleh Allah dengan hisab yang 
merugikannya. 


Sebagaimana yang diriwayatkan dalam sebuah hadits: 




“Barangsiapa yang mengoreksi dirinya di dunia, maka Allah tidak akan 
menghisabnya pada hari kiamat.” 13 


13 Hadits dhaif: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi nomor (2459), Ibnu Majah nomor (4260) 
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Kedelapan, Allah akan membalas orang-orang mukmin pada hari 
kiamat bukan sesuai dengan hak yang pantas mereka dapatkan, akan 
tetapi lebih banyak dari itu. 


Sebagaimana Allah berfirman: 







ralL iG>- \d)sjs, 'As 1 cS jUl G 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 245). 


Makna-makna seperti ini juga berlaku pada firman-Nya Jii5: 

“Maka mereka akan masuk Surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 
tidak terhingga. ” (QS. Ghafir [40]: 40). 





Sedangkan firman-Nya Ju:: 


“Inilah anugerah Kami; maka berikanlah (kepada orang lain) atau 
tahanlah (untuk dirimu sendiri) tanpa perhitungan. ” (QS. Shad [38]: 39) 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah pergunakanlah 
pemberian ini seperti penggunaan orang yang tidak akan dihisab di 
akhiratnya, dalam artian dapatkanlah pemberian tersebut dengan 
cara yang dibenarkan, pada waktu yang dibenarkan dan dengan 
kadar yang dibenarkan, serta gunakanlah juga dengan cara-cara yang 
demikian. AL A A\ dan A-JddJl artinya adalah orang yang menghisab atau 
menghitungmu. Kemudian keduanya digunakan untuk mengungkapkan 
makna orang yang mencukupi hitungan tersebut. Sedangkan kata d2Ld- 
digunakan untuk mengungkapkan makna mencukupi. 


dari hadits Syadad bin Aus Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya 

Dhaif sunan. 
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Allah Jus berfirman: 


< 


> 


“Cukuplah Allah menjadi Penolong kami.”(QS. Ali ‘Imran [3]: 173) 
Yakni yang mencukupi kami adalah Allah. 

Dan pada firman-Nya: 


>j y* / / "V 

“Cukuplah bagi mereka Neraka Jahanam. ” (QS. Al-Mujadalah [58]: 8). 


<0 >)§• 

“Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 6), 

Yakni Dzat yang Maha mengawasi dan yang menghisab mereka. 
Adapun firman-Nya: 



“Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadapperbuatanmu.” (QS. Al-An’am [6]: 52), 

Memiliki makna yang sama dengan firman-Nya: 



“Jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudarat 
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. ” 

(QS. Al-Ma'idah[5]: 105) 


Dan juga firman-Nya: 


]y I^Lj (aj 


504 


Huruf Ha 


“Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? 
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada 
Rabbku.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 112-113). 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya itu adalah memberikan 
kecukupan kepada mereka bukanlah tanggung jawabmu (wahai 
Muhammad ed ), akan tetapi Allahlah yang akan mencukupi mereka 
dan kamu, diambil dari firman-Nya: 

<|T tUaP ^ 

"Dan pemberian yang cukup banyak. " (QS. An-Naba' [78]: 36), 

Yakni yang cukup, berasal ucapan orang arab \jS (cukup 
bagiku perkara ini). Ada juga yang berpendapat bahwa maksud dari 
kata di Sana adalah perbuatan mereka. Dan Allah menamainya 
dengan Jl, karena adalah akhir dari semua perbuatan. 

Dikatakan i5yakni dia menganggap anaknya di sisi Allah. 
Dan <LL>. adalah perbuatan apa saja yang diharapkan/disangkakan 
di sisi Allah Jui: 


< 




“Aliflam mim. Apakah manusia itu mengira. 
(QS. ADAnkabut [29]: 1-2). 




“A taukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira. 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 4). 



“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleb orang-orang yang zhalim. ” 

(QS. Ibrahim [14]: 42). 
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“Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi 
janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya. ” (QS. Ibrahim [14]: 47). 



“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 214. 

Semua kata-kata ini, bentuk mashdarnya adalah 
Dan yang dimaksud dari kata (asumsi) sendiri adalah ketika 

seseorang memutuskan untuk memilih salah satu dari dua hal yang 
berlawanan tanpa terbesit sedikit pun di dalam hati mengenai hal 
yang satunya lagi. Sehingga dia hanya mempertimbangkan satu hal itu 
dan menggenggamnya dengan jari. Akan tetapi keputusannya dapat 
dimasuki oleh keraguan. 

Maka makna dari kata ini dekat dengan makna ^ (dugaan), 

hanya saja yang dikatakan sebagai dugaan adalah ketika dua hal yang 
berlawan itu terbesit dalam hati seseorang, kemudian dia memiliki 
satu dari keduanya. 


* * * 

(dengki) artinya adalah mengharapkan hilangnya 
kenikmatan dari orang yang berhak memilikinya. Dan terkadang 
harapan ini juga disertai dengan usaha untuk menghilangkannya. 

Disebutkan dalam sebuah riwayat hadits: 


«ji\i i\j jm: <£p)) 


“Orang mukmin akan cemburu, sedangkan orang munafik akan 
dengki.” 14 


14 Diambil dari ucapannya Al-Fudhail bin ‘Iyadh. Lihat \Kasyful Khafa (2/389) 
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Allah Jui berfirman: 


< 





4-JUl 





> 


“Karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 109). 


< 



> 


“Dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki. ” 
(QS. Al-Falaq[113]:5). 


artinya adalah melepaskan pakaian dari sesuatu yang 
sedang memakainya. Dikatakan fcljjJl jc. (saya melepas baju 

baju pelindung yang sedang dipakai).^l>dl artinya adalah orang yang 
tidak memakai baju pelindung dan pelindung kepala. Sedangkan 
artinya adalah sapu. merupakan kalimat kiasan untuk 

orang yang telah berpengalaman. iiU, yakni unta yang telah 
menyusut daging serta kekuatannya. Dan Dan ’jD* J1 bisa 

berarti orang yang kelelahan, karena ia telah kehilangan kekuatannya. 
Orang yang kelelahan terkadang disebut sebagai^vdi- dan juga 
Penyebutan dia sebagaijAA karena menggambarkan bahwa dia melepas 
sendiri kekuatan yang berada dalam dirinya. Sedangkan penyebutannya 
sebagai karena menggambarkan bahwa kelelahan telah melepas 
kekuatan yang ada padanya. Dan kata^LS- pada firman-Nya 

“Niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan 
cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih. ” (QS. Al-Mulk [67]: 4) 

Bisa bermakna^U- dan bisa juga bermakna 

Allah Jui berfirman: 



“Karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. ” (QS. Al-Isra' [17]: 29) 


Kamus Al-Qur' an 


507 


iylSJl artinya rasa sedih serta penyesalan terhadap sesuatu yang 
telah luput dari seseorang, seolah-olah telah hilang sikap bodoh yang 
mendorong orang tersebut melakukan tindakan yang ceroboh, atau 
hilangnya kekuatan orang tersebut karena kesedihan yang mendalam, 
atau seolah-olah dia mendapatkan kelelahan karena mengganti apa 
yang telah dia lewatkan. 


Allah Juc berfirman: 





“Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, 
Allah menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam had mereka. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 156). 



“Dan sunggub, Al-Qur'an itu akan menimbulkan penyesalan bagi 
orang-orang kafir (di akhirat). ” (QS. Al-Haqqah [69]: 50). 


Dia Jui berfirman: 



‘Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah. * (QS. Az-Zumar [39]: 56). 


Dia berfirman: 



> 




“ Dem ik tanlah Allah memperlibatkan kepada mereka amalperbuatannya 
menjadi sesalan bagi mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 167). 


Dan firman-Nya J\£: 




“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba-hamba itu. 
(QS. Yasin [36]: 30). 
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Firman Allah Jui dalam menerangkan sifat malaikat: 

“Mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan 
tiada (pula) merasa letih. ” (QS: Al-Anbiya' [21]: 19), 

Lebih mengena dari pada ucapanmu 
' " " . . 

fJJJI artinya adalah menghilangkan jejak (bekas) dari 
sesuatu. Dikatakan yakni dia memotong hal itu sehingga 

menghilangkan bentuk aslinya. Dengan makna seperti ini, pedang 
dinamakan sebagai Utli. s \53\ lli, artinya adalah menghilangkan bekas 
penyakit itu dengan menggunakan metode Kay (pengobatan dengan 
besi panas). Kemalangan yang menghilangkan jejaknya diungkapkan 
dengan menggunakan ucapan &>. 

Allah J\a berfirman: 


<0 


“Delapan hari terns menerus. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 7). 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata di sini 
adalah yang menghilangkan jejak mereka. Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah yang menghilangkan kabar tentang mereka. 
Ada juga yang mengatakan maksudnya adalah yang memutus umur 
mereka. Dan semua makna-makna masuk dalam keumuman kata faU-. 


: jlAJi (baik, bagus) merupakan ungkapan terhadap setiap 
hal yang indah dan disukai. Sesuatu yang dikatakan baik atau bagus 
itu ada tiga macam: Sesuatu yang dianggap baik oleh akal, sesuatu 
yang dianggap baik oleh hawa nafsu dan sesuatu yang dianggap baik 
oleh indera. Kata digunakan untuk mengungkapkan setiap 

kenikmatan yang membahagiakan yang didapat oleh seseorang, 
baik pada jiwanya, raganya ataupun pada kondisi-kondisi yang 
berkaitan dengannya. Kata &JJ\ merupakan lawan dari 
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Dan keduanya merupakan kata yang bermakna umum, seperti kata 
hewan yang mencakup berbagai macam jenis yaitu kuda, manusia dan 
lainnya. Maka makna dalam firman-Nya Jus: 




“Dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: ‘Ini 
adalah dari sisi Allah. (QS. An-Nisa' [4]: 78) 


Adalah kesuburan, keluasan dan keberuntungan. Sedangkan 
makna kata fill]' dalam firman-Nya: 


“Dan jika mereka ditimpa kesusahan. ” (QS. Al-A’raf [7]: 131) 

Adalah ketandusan, kesempitan dan kesialan. Kemudian maksud 

9 

dari Sili dalam firman-Nya Jui: 




“Apa saja kebaikan yang kamu peroleh adalah dari Allah. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 79), adalah pahala. 

Sedangkan maksud dari kata fill dalam: 


“Dan apa saja kehurukan yang menimpamu.” (QS. An-Nisa' [4]: 79) 
adalah hukuman. 


Terdapat perbedaan antara kata filidl dan Kata 

dapat diucapkan pada benda dan juga suatu peristiwa. Begitu 
pula dengan kata apabila ia diposisikan sebagai kata sifat. 

Sedangkan apabila diposisikan sebagai kata benda, ia hanya dikenal 
untuk digunakan dalam peristiwa. Adapun kata LS H»JI, ia hanya dapat 
diucapkan pada peristiwa, tidak bisa diucapkan pada benda. Kata jlAll 
(baik atau bagus), dikalangan masyarakat umum seringnya digunakan 
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untuk sesuatu yang dianggap baik oleh (mata lahir). Sehingga 

dikatakan (laki-laki yang ganteng), 1\1U~ atau £ilLi 

(perempuan yang cantik). Sedangkan di dalam Al-Qur' an, kata tersebut 
kebanyakan digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang dianggap 
baik oleh (mata hati). 

Allah Jus berfirman: 

{ o P43 ) 

“ Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik 
di antaranya. " (QS. Az-Zumar [39]: 18), 

Yakni yang paling jauh dari syubhat sebagaimana Rasulullah 
bersabda: 

4 &})) 

“Apabila kamu ragu-ragu dalam suatu hal, maka tinggalkanlah.” 

“Serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 83), 

Yakni perkataan yang baik. 

Dia Jus berfirman: 

“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 
ibu-bapaknya.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 8). 

Dan firman-Nya 

“ Katakanlah: tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali 
salah satu dari dua kebaikan. ” (QS. At-Taubah [9]: 52). 
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Kemudian pada firman-Nya Jii5: 




“Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (bukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin?” (QS. Al-Maidah [5]: 50), 


Apabila dikatakan bahwa maksudnya adalah hukum Allah itu 
berlaku baik untuk orang yang meyakininya dan juga untuk orang 
yang tidak meyakininya, akan tetapi mengapa yang disebutkan disini 
hanyalah orang yang meyakininya saja? Maka ada yang menjawab 
bahwa maksudnya adalah tampak jelasnya kebaikan dari hukum Allah 
tersebut. Dan hal itu akan terlihat oleh orang yang bersih (suci) dan 
mengetahui kebijakan Allah Jus, bukan orang-orang yang bodoh. 

Kata (berbuat kebajikan) dapat dikatakan dalam dua bentuk 
makna. Pertama, memberi nikmat kepada orang lain, sehingga kita 
dapat berkata (fulan berbuat baik padaku, yakni memberi). 

Kedua, perbuatan yang dianggap baik. Yaitu ketika seseorang memiliki 
pengetahuan yang baik atau melakukan perbuatan yang baik. 

Dan berdasarkan hal ini, Amirul Mukminin berkata: 


u i\2;t j:iat)) 


“Manusia itu anak dari perbuatan baik yang mereka lakukan.” 

Yakni mereka selalu dikaitkan dengan apa yang mereka perbuat 
dan perbuatan-perbuatan baik yang lakukan. 


Allah Jus berfirman: 





“ Yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan. ” (QS. As-Sajadah 
[32]: 7). 

Maka makna dari kata lebih umum dari pada ^ Ud| (memberi 
nikmat). 
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Allah Jus berfirman: 


<0“£Av 


*•> 


t 0' 

-• > aX ■ 



“0hz berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 

sendiri.” (QS. Al-Isra' [17]: 7). 


Dan firman-Nya JU5: 



“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan. ” (QS. An-Nahl [16]: 90). 

Ihsan berada diatas adil. Karena yang dinamakan adil adalah 
memberikan apa yang menjadi kewajibannya dan mengambil apa 
yang telah menjadi haknya. Sedangkan yang disebut sebagai ihsan 
adalah memberi dengan lebih banyak dari jumlah yang diharuskan dan 
mengambil lebih sedikit dari apa yang telah menjadi haknya. Maka 
ihsan lebih tinggi dari pada adil. Sehingga melakukan dan berusaha 
bersikap adil merupakan suatu keharusan, sedangkan bersikap ihsan 
hanyalah sebuah ajuran dan kesunahan. 

Berdasarkan pemahaman seperti inilah, kita mengartikan kata 
Olli-i yang ada pada firman-Nya Ju5: 



“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikblas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan 
kebaikan.” (QS. An-Nisa' [4]: 125) 


dan firman-Nya 


< 




“Dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 178). 
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Dan oleh karena itu semua, Allah Ju5 memperbesar pahala orang- 
orang yang berbuat ihsan. Dia berfirman: 


i 



“Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 69). 


Dia berfirman: 


< 




“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 13). 


Dan Dia Jui berfirman: 


< 



“Tidak ada jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang 
berbuat baik. ” (QS. At-Taubah [9]: 91). 


< 





“Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) 
yang baik. ” (QS. An-Nahl [16]: 30). 


artinya adalah mengeluarkan sekelompok orang dari 
tempat berdiamnya dan menggiring mereka menuju medan perang atau 
yang semisalnya. Diriwayatkan dalam sebuah hadits: N £L2p'))- 

Yang artinya adalah para wanita tidak disuruh keluar menuju medan 
perang. Kata dapat digunakan pada manusia dan lainnya, sehingga 
dapat dikatakan obd jU &LUl oyii-, yang artinya adalah tahun (waktu) 
telah menelan habis harta bani fulan, maksudnya melenyapkannya. 
Akan tetapi ia hanya dapat diucapkan pada sesuatu yang berjumlah 
besar. 
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Allah Jus berfirman: 


< 



J 


■ * oU-^j 


"D^n utuslah ke seluruh negeri orang-orang yang akan mengumpulkan 
(pesihir).” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 36). 


Dia Ju: berfirman: 



“Dan (Kami tundukkanpula) burung-burungdalam keadaan terkumpul. ” 
(QS. Shad [38]: 19). 

Dia berfirman: 


< 





“Dan apabila binatang-binatang liar dikumpulkan. ” 
(QS. At-Takwlr [81]: 5). 


Dia berfirman: 


“Pada saat pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada menyangka, 
bahwa mereka akan keluar. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 2). 





“Dan untuk Sulaiman dikumpulkan bala tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka berbaris dengan tertib. ” (QS. An-Naml [27]: 17) 


Dan Dia berfirman ketika menjelaskan tentang hari kiamat: 



“Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka. ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 6) 
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“Nanti Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 172). 


< 


'£.1 






“Dan Kami kumpulkan mereka (seluruh manusia) dan tidak Kami 
tinggalkan seorangpun dari mereka. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 47) 

Hari kiamat dinamakan sebagai pi, sebagaimana ia juga 
dinamakan sebagai p dan jJdJ\ p (yang arti dari semuanya itu 
adalah hari kebangkitan pen ). 

iS., yakni seorang laki-laki yang memiliki keluasan dan 
ketajaman dalam pendengarannnya. 


jaado*-, artinya adalah kebenaran telah jelas. Yakni 
dengan terungkapnya sesuatu yang memaksanya (untuk melakukan 
hal itu- penj). Kata Jai- dan Ja^da^- memiliki bentuk yang sama dengan 
kata dan (menahan) serta dJ> dan CJ££ (menggulingkan). 

yakni memutus (melepaskan) darinya, baik secara nyata maupun 
maknawi. Diantara penggunaan tersebut untuk makna memutus secara 
nyata adalah ucapan seorang penyair: 


o X* ^ 0 ^ 11 5 ^ 0 


Helm baja telah menguliti kepalaku 
(hingga rambut-rambutnya rontok pen ) 

Diantaranya juga ucapan Jo*-\ yakni seorang laki-laki yang 

sebagian rambutnya rontok. (wanita yang sebagian rambutnya 

rontok). Orang-orang juga berkata JsdA j4-j> yang maksudnya adalah 
seorang laki-laki yang bernasib sial sehingga memutus banyak kebaikan 
dari orang lain. Sedangkan kata idasA\ artinya adalah bagian dari jumlah 
yang besar. Dan ia digunakan seperti halnya kata (bagian). 
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■A : Makna asal dari kata (memanen) adalah memotong 

tanaman. Ucapan (y>y atau jiy memiliki arti yang sama 

dengan ucapan atau jij, yaitu waktu panen. 

Allah J\n berfirman: 


< 




“Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
zakatnya). ” (QS. Al-An’am [6]: 141). 

Yang dimaksud dengan kata di sana adalah panen yang 

menguntungkan yang tepat waktunya. Sedangkan yang dimaksud 
dalam firman-Nya 



“Hingga apabila bumi itu telah sempuma keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh 
kemarin.” (QS. Yunus [10]: 24) 

Adalah panen yang tidak tepat waktunya, sehingga malah 
menghancurkannya. Kemudian kata ini digunakan pada ungkapan 
yang artinya adalah mereka dipotong (dibunuh) dengan 

pedang. 

Adapun kata yang ada pada firman-Nya 


» ^ ^ » 


“Di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya 
dan ada (pula) yang telah musnah. " (QS. Hud [11]: 100) 
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Merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung oleh semisal 
firman-Nya: 

[ydds <j>dl 1 >jii I^gtAS 


“Maka orang-orang yang lalim itu dimusnahkan sampai ke akar- 
akarnya.” (QS. Al-An’am [6]: 45). 


Dan firman-Nya: 



-l- 





> 


“Dan biji-biji tanaman yang diketam. ” (QS. Qaf [50]: 9) 

Artinya adalah tanaman yang dipanen dan dijadikan sebagai 
makanan pokok. 


Rasulullah bersabda: 

j»ai Jz j-ai >5)) 

“Tidaklah orang-orang ditelungkupkan di atas hidung mereka di 
Neraka melainkan karena hasil lisan-lisan mereka.” 15 


Dan kata jJUai- di sana itu merupakan sebuah isti’arah (kiasan). 

Jli (tali yang diperkuat ikatannya). (baju pelindung 

yang memiliki struktur kuat). (pohon yang kuat). Semua 

kata-kata ini berasal dari kata UkklL f_y3\ yakni kaum itu saling 
menguatkan satu sama lain. 


artinya adalah mempersempit atau membatasi. 


Allah jz$Z- berfirman: 


“Kepunglab mereka. ” (QS. At-Taubah [9]: 5), 



15 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi nomor (2616), Ibnu Majah nomor (3973), Ahmad 
di dalam musnadnya nomor (22069) Dari hadits Mu adz bin Tabal &UMS6. Hadits ini dishahihkan 
oleh al-Albani di dalam kitabnya Shahih al-Jami’ nomor (9267) 
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il 


Yakni persempitlah mereka. 
Dia berfirman: 


UAi 


“Dan Kami jadikan Neraka Jahanam penjara bagi orang-orang yang 
tidak beriman. ” (QS. Al-Isra' [17]: 8), 


Yakni yang mengekang mereka. Al-Hasan berkata: Maknanya 
adalah tempat pembaringan, maka seolah-olah Allah menjadikan 
Jahanam sebagai (keset) yang dirajut. Dan keset dari jerami 

dinamakan sebagai karena sebagian kekuatannya terbatas pada 

sebagian yang lain. 


Labid berkata: 


(y>- * 


Dan tanda-tanda kemenangan para budak, 
seolah-olah mereka adalah jin yang berdiri di hadapan pintu hashir. 

Yang dimaksud dengan kata di sini adalah raja. Seorang raja 
dinamakan seperti itu karena dia adalah orang yang dibatasi, yakni 
seperti orang yang ditutupi, atau bisa juga karena dia adalah orang yang 
membatasi, dalam artian mencegah orang yang ingin sampai padanya. 


Kemudian firman-Nya 


< 




> 


“Menjadi panutan, menahan diri (dari hawa nafsu). ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 39). 

Kata artinya adalah orang yang tidak menggauli istrinya, 

adakalanya karena impoten atau adakalanya karena menjaga diri dan 
berusaha untuk menghilangkan syahwat. Dan alasan yang kedua ini 
lebih sesuai untuk keseluruhan makna dari ayat di atas. Sebab dengan 
hal tersebut dia berhak mendapatkan sebuah pujian. 
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Kata dan jl^j\ (blokade) artinya adalah terhalang untuk 
bisa menempuh perjalanan pulang menuju rumah. Perbedaannya, kata 
dapat dikatakan untuk makna terhalang secara lahir seperti oleh 
musuh dan juga secara batin seperti terkena penyakit. Sedangkan kata 
jjaidl hanya dapat diungkapkan untuk makna terhalang secara batin saja. 

Dan firman Allah Jii5: 


< 





“Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 196), 

Dapat diartikan dengan dua makna tersebut. Begitu pula dengan 
firman-Nya 



“(Berinfaklah) kepada orang-orangfakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah. “ (QS. Al-Baqarah [2]: 273). 

Dia berfirman: 



“Atau orang-orang yang datang kepada kamu sedang hati mereka merasa 
keheratan.” (QS. An-Nisa' [4]: 90), 

Yakni maksudnya adalah hati mereka menjadi sempit karena 
kekikiran dan sikap pengecut. Dan makna ini diungkapkan dengan 
ucapan tersebut, seperti halnya ia juga diungkapkan dengan 
menggunakan ucapan jjJaJl yki (sempitnya dada). Sedangkan kebalikan 
dari makna tersebut diungkapkan dengan kata j)\ (kebajikan) dan iilli 
(keluasan). 



(benteng), bentuk jamaknya adalah 
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Allah Jus berfirman: 


“Benteng-benteng mereka akan dapat mempertahankan mereka dari 
(siksaan) Allah. * (QS. Al-Hasyr [59]: 2). 


Dan firman-Nya 



"Mereka tiada akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, 
kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng. ” 

(QS. Al-Hasyr [59]: 14), 

Yakni dibuat berdempetan seperti sebuah benteng. Dikatakan 
ketika dia menjadikan benteng sebagai tempat tinggalnya 
(untuk perlindungan pen ). Kemudian kata ini dikembangkan dan 
digunakan untuk mengungkapkan setiap tindakan perlindungan. 
Yaitu diantaranya adalah ucapan XL**- (baju besi pelindung), yakni 
karena ia digunakan sebagai pelindung badan. Kuda pejantan dikatakan 
sebagai karena ia menjaga penunggangnya. Dengan mengacu 

pada pandangan seperti ini, seorang penyair berkata: 




Sesungguhnya yang disebut benteng adalah kuda, 
bukan kota ataupun desa 

Dan firman-Nya Jus: 

“Kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. ” 

(QS. Yusuf [12]: 48), 

Yakni yang kalian jaga di tempat-tempat terlindungi yang berfungsi 
seperti benteng. 
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oUai. !iy>l atau (perempuan terjaga). Bentuk jamak dari kata 
adalah y sedangkan bentuk jamak dari y?\^\ adalah 
Kata oUai ini diucapkan terhadap perempuan yang suci dan memiliki 
kehormatan. 


Allah Jus berfirman: 


< 





"Dan Maryam putri Imran yang memelihara kehormatannya. " 

(QS. At-Tahrim [66]: 12). 

Dikatakan O ■*« I dan t **- * (perempuan itu suci/ menjaga dirinya). 

Allah berfirman: 




4/-V \ 


“Apabila mereka telah menjaga diridengan kawin. "(QS. An-Nisa' [4]: 25) 

Yakni perempuan-perempuan itu telah menikah. Kata yaeA juga 
bisa diartikan mereka telah dinikahkan. Kesimpulannya, artinya 

adalah wanita yang terjaga, baik karena dia menjaga dirinya sendiri 
(suci) atau memiliki suami atau juga bisa karena terjaga kehormatan 
serta kemerdekaannya. Dan dikatakan dan (arti 

dari keduanya adalah wanita yang terjaga pen ). Perbedaannya adalah 
kata diucapkan ketika menggambarkan bahwa wanita itu 

menjaga dirinya sendiri. Sedangkan kata diucapkan ketika 

menggambarkan bahwa dia dijaga oleh orang lain (suami atau lainnya pen ). 

Allah fcp berfirman: 


\?Jf jjc- o '+P Jb Jj s r'' ^ J jr 

fC D<^n berilah maskawin mereka menurutyang patut, sedang mereka pun 
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 25) 
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Dan setelahnya: 


“Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan 
perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa 
(hukuman)perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 25). 

Dan karena adanya pemahaman seperti di atas, maka ada orang 
yang berpendapat bahwa artinya adalah wanita-wanita yang 

memiliki suami, yakni tujuannya adalah untuk menggambarkan bawah 
dia dijaga oleh suaminya. 

Kata oll^dJl yang terletak setelah firman-Nya ilSyL (diharamkan), 
yaitu pada surat An-Nisa' ayat 24, hanya boleh dibaca dengan 
huruf Shad yang diharakati fathah, tidak boleh dengan harakat yang 
lain. Sedangkan kata olI^Dl pada tempat-tempat yang lain boleh 
dibaca dengan Shad yang berharokat fathah maupun kasrah. Hal ini 
dikarenakan wanita-wanita yang haram untuk dinikahi adalah mereka 
yang memiliki suami, bukan yang menjaga dirinya sendiri. Sedangkan 
kata oilpada tempat-tempat lain dapat diartikan dengan dua makna 
tersebut. 




1 ^ ^ 


(menghasilkan) artinya adalah mengeluarkan inti 
dari kulitnya, seperti mengeluarkan emas dari batu tambang dan 
mengeluarkan biji gandum dari jerami. 

Allah Jus berfirman: 


“Dan apa yang tersimpan di dalam dada dilahirkan. ” 

(QS. Al-‘Adiyat [100]: 10), 
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Yakni menampakkan apa yang ada di dalam hati serta 
mengumpulkannya, seperti mengeluarkan isi dari kulit serta 
mengumpulkannya, atau seperti menampakan hasil hitungan. 
Dikatakan yaitu sampah (kotoran). yakni ketika 

kuda itu sakit perut disebabkan makanan yang dia konsumsi. 
JJDl artinya adalah makanan yang ada pada tembolok burung. 


artinya adalah menghasilkan hitungan. Dikatakan 
\j& (saya menghitung hal tersebut). Kata ini berasal dari kata 

(batu kecil, kerikil). Dan ia digunakan untuk makna hitungan 
karena orang-orang arab biasa menggunakan batu kerikil untuk 
menghitung, sebagaimana kita menggunakan jari untuk menghitung. 

Allah Jud berfirman: 

“Dan Dia menghitung segala sesuatu satu persatu. ” (QS. Al-Jinn [72]: 28) 
Yakni menghasilkan dan mengetahui hitungannya. 

Nabi bersabda: 

((&J1 j£.$ &)) 


“Barangsiapa menghitungnya (memahami dan mengamalkan kandungan 
yang ada pada asma’ul husna) maka ia akan masuk Surga.” 16 

Beliau juga bersabda: 


^ J^>)) 


“Satu jiwa yang dapat kamu selamatkan lebih baik untukmu dari pada 
bangunan yang tidak kamu jaga.” 17 


16 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (2736), Muslim nomor (6/2677) dari hadits 
Abu Hurairah 

17 Dikeluarkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab Thabaqat Al-Kubra nomor (20003), Ibnu Abi Syaibah 
di dalam Mushannaf-nji nomor (32544) dari hadits Al-‘Abbas 
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Allah Jus berfirman: 




“Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu. ” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20). 

Diriwayatkan juga sebuah hadits 




“Beristiqamahlah kalian, dan sekali-kali kalian tidak akan dapat 
menghitungny a. ” 18 

Yakni tidak akan pernah bisa menemukan hitungannya. Alasan 
sulitnya menghitung hal tersebut adalah karena kebenaran hanya 
ada satu, sedangkan kebatilan banyak. Bahkan kebenaran ketika 
dibandingkan dengan kebatilan bagaikan sebuah titik apabila 
dibandingkan dengan seluruh bagian dari lingkaran atau bagaikan titik 
sasaran anak panah. Sehingga sangatlah sulit untuk bisa mengenainya. 

Hal ini sebagaimana diisyaratkan dalam sebuah riwayat bahwa 
Nabi bersabda: 


9 > ' 

“Saya telah dibuat beruban oleh surat Hud dan saudara-saudaranya.” 19 

Kemudian ditanya pada beliau: “Hal apa dari surat-surat tersebut 
yang membuat engkau beruban?” 

Maka beliau bersabda: “Firman-Nya Jus: 



18 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Ibnu Majah nomor (277), Ahmad di dalam musnadnya nomor 

(22432) dari hadits Tsauban . Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam 

kitabnya Shahih Sunan Ibnu Majah. 

19 Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Ya’la di dalam musnadnya nomor (880), ath-Thabrani di 
dalam Mu’jam Al-Kabir nomor (no 318/ 123/ 22) dari hadits Abi Juhaifah. Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahih al-]ami’ nomor (3720) dan dalam kitab Mukhtashar 
Asy-Syamail. 
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“Maka tetaplah kamupada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan 
kepadamu.” (QS. Hud [11]: 112).” 

Para ahli bahasa berpendapat bahwa arti dari dalam hadits 

di atas adalah mereka tidak bisa menghitung pahalanya. 


artinya adalah menghimbau atau menganjurkan, seperti 
halnya kata dsj\. Hanya saja yang dinamaka Jl adalah himbauan 
yang disertai dengan menggiring dan menggerakan. Sedangkan Ja^i\ 
tidaklah seperti itu. Dan arti aslinya adalah mendorong Ja yaitu 
tanah yang padat. 

Allah berfirman: 

"Dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. ” 

(QS. Al-Ma’un [107]: 3). 


^ ^ ✓ 

L - artinya adalah bahan bakar. Sesuatu yang digunakan 

untuk menyalakan api dikatakan sebagai Dan terdapat sebuah 

qiroat: j(bahan bakar Neraka Jahanam). 


: (kota/desa) merupakan kebalikan dari jjJI (pedalaman). 

Sedangkan ojUkiJ! atau artinya adalah menetap di kota atau desa, 

yakni satu bentuk dengan sjljdl dan SjIjJI (yang artinya adalah menetap 
di pedalaman pen ). Kemudian kata ini dijadikan sebagai nama untuk 
keberadaan tempat, manusia ataupun lainnya. 

Maka Allah Jte berfirman: 

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) kematian.” (QS. Al-Baqarah [2]: 180). 






“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 8) 


Dia Jui berfirman: 



“Walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 128) 




rc »:r 


“Setiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya. ” 
(QS. At-Takwir[81]: 14). 


Dan Dia berfirman: 


jl* 

“Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau wahai Rabbku, agar mereka 
tidak mendekatiku.” (QS. Al-Mu'minun [23]: 98), 

Ini merupakan kalimat kiasan yang maksudnya adalah dari 
datangnya para jin itu kepadaku. Kemudian orang yang gila (o^kdl) 
dijuluki dengan begitu juga dengan orang yang sedang didatangi 

oleh kematian (mengalami sekarat). Penjulukan seperti ini dikarenakan 
Allah telah menginformasikan dengan firman-Nya: 



“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya. ” 
(QS. Qaf [50]: 16). 


Dan firman-Nya Juj: 




“Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Rabbmu. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 158). 



fJi 


> 
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Allah Jus berfirman: 


/ / JV ^ 9 9 s' S' . < 


“Mendapati segala kebajikan dihadapkan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 30), 

Yakni dapat disaksikan dengan mata telanjang bagaikan sesuatu 
yang hadir di hadapannya. 

Firman-Nya 

“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di 
dekat laut. ” (QS. Al-A’raf [7]: 163), 

Yakni di dekatnya. 

Pada firman-Nya: 


l © 1 


“Perdagangan tunai. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 282) 
Artinya adalah kontan. 


Kemudian firman-Nya Jus: 




“Dan setiap (umat), semuanya akan dihadapkan kepada Kami. 
(QS. Yasln [36]: 32). 




“Mereka tetap berada di dalam siksaan (Neraka). ” (QS. Ar-Rum [30]: 16) 

“Giliran minum dihadiri (oleh yang punya giliran). * 

(QS. Al-Qamar [54]: 28), 

Yakni yang dihadiri oleh para pemilikinya. 
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Kata^Lii khusus digunakan untuk cara lari kuda ketika ia diminta 
untuk berlari. Dikatakan (kuda itu lari dengan melompat- 

lompat). yakni saya meminta untuk dihadirkan sesuatu yang 

ada padanya. - IjU**-, yakni ketika saya membantahnya 

dengan sebuah argumen, diambil dari kata (hadir), seolah-olah 

setiap orang menghadirkan argumennya, atau diambil dari kata 
seperti ucapanmu artinya adalah sekelompok orang 

yang dihadapkan pada peperangan. Dan terkadang juga kata tersebut 
diucapkan untuk mengungkapkan keberadaan air. Sedangkan kata 
merupakan bentuk mashdar dari kata (sehingga artinya 

adalah kehadiran pen ) atau memiliki arti tempat untuk hadir. 


artinya adalah menurunkan sesuatu dari atas. 

X5 (saya telah menurunkan perjalananku^ dalam artian 
berdiam diri). (budak yang bagus punggungnya). 

9 

Dan kata *&>. dalam firman-Nya Jui: 

/ AjC’Ckft ^ 4 *^ 0 x" \ 


“Dan katakanlah: Bebaskanlab kami. ” (QS. Al-A’raf [7]: 161) 

Merupakan kalimat yang diperintahkan untuk diucapkan oleh 
bani Israil, yang artinya adalah turunkanlah dosa-dosa kami dari diri 
kami ini. Dan ada juga yang berpendapat bahwa makna dari firman 
tersebut adalah ucapkanlah sesuatu yang benar. 



: Allah berfirman: 



“Maka mereka menjadi kayu api Neraka Jahanam . M 
(QS. Al-Jinn [72]: 15), 
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Yakni sesuatu yang digunakan untuk menyalakan api. CAA- A 
(sungguh dia telah mengumpulkan kayu bakar). (saya 

mengumpulkan kayu bakar). Orang yang ucapannya campur aduk 
(antara benar dan salah) dikatakan sebagai JlJ dAJA- (pengumpul kayu 
di malam hari), karena ia tidak bisa melihat apa yang dia ikat dengan 
talinya. KAA. oSU) yakni saya mengumpulkan kayu untuknya. 

* 9 9 * 

Alki. yakni tempat yang banyak kayu bakarnya. ilUlid ill!, yakni 
unta itu memakan kayu. 

Adapun firman-Nya JU5: 

“Pembawa kayu bakar. ” (QS. Al-Lahab [111]: 4) 

Merupakan kata kiasan yang maksudnya dia adalah wanita 
penyebar fitnah. oSbL artinya adalah fulan bekerja bersama 

fulan. Dan ucapan merupakan kiasan terhadap 

hal tersebut. 




- artinya adalah menghancurkan sesuatu, yakni sama dengan 

kata jLijh atau yang semisalnya. Kemudian pada perkembangannya, kata 
ini digunakan untuk mengungkapkan setiap kehancuran (kerusakan) 
yang fatal. 

Allah Ju5 berfirman: 


! s ' 


“’Agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya. ” 

(QS. An-Naml [27]: 18). 

iilhi (saya merusaknya) - jJaidU (maka ia menjadi rusak) - \1LZ- 
(benar-benar rusak). JsU (pengemudi yang kejam dan kasar), 
yakni dia menghancurkan unta itu karena terlalu berlebihan dalam 
mengemudikannya. Neraka juga dinamakan sebagai iAaL. 
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Allah Jus berfirman: 


< 





/ 

U 




“Dan tahukan kamu apakah (Neraka) Huthamah itu?” 

(QS. Al-Humazah [104]: 5). 

Orang yang rakus juga dikatakan sebagai illai, yakni disamakan 
dengan Neraka dan untuk menggambarkan makna dari ucapan seorang 
penyair: 


^ i'; . a ^ it' - ?L?" 

j_y J> 


Seakan-akan di dalam perutnya terdapat tungku. 

yakni dinisbatkan pada penyepuh atau pembuatnya. 
Sedangkan £lk*. dan zamzam merupakan dua nama tempat. Dan 
artinya adalah tanaman kering yang patah atau rusak. 

Allah berfirman: 



“Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat wamanya 
kuning kemudian menjadi hancur. ” (QS. Al-Hadld [57]: 20). 


Ja*Jl artinya adalah bagian yang telah ditentukan. Dikatakan 
Jaki- ji dan ii-1 (dia mendapat bagian) - (maka dia adalah orang 

yang mendapat bagian). Dan bentuk jamaknya dikatakan dengan jLS-f 
dan id 


Allah Jus berfirman: 


< 




“ Tetapi mereka (sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka 
telah diberiperingatan dengannya. " (QS. Al-Maidah [5]: 14). 
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Dan Dia Jdd berfirman: 




“Bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan.” (QS. An-Nisa' [4]: 11). 


O’ . f 

: ’JhskW artinya adalah mengumpulkan sesuatu di dalam fylhi. 
'(kandang, gudang, hanggar). Adapun artinya adalah sesuatu 

yang dilarang. Dan^hskUl adalah orang yang membuat 

Allah Jui berfirman: 

“Makajadilah mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan 
oleh) yangpunya kandang binatang. ” (QS. Al-Qamar [54]: 31). 

aI, artinya adalah fulan datang membawa 
kebohongan yang sangat buruk. 


: Allah berfirman: 


“Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar 
di sekeliling ‘Arsy. ” (QS. Az-Zumar [39]: 75), 

Yakni mereka melingkar di kedua sisinya. Diantara penggunaan 
kata ini juga adalah sabda Nabi 

a^o)) 

“Orang yang mencari ilmu itu dinaungi oleh para malaikat dengan 
menggunakan sayap-sayap mereka.” 20 

20 Hadits hasan: Dikeluarkan oleh ath-Thabrani di dalam Mu’jamul Kabir nomor (7347), Ibnu ‘Adi 
didalam kitab Al-Kamil (6/331), Ibnu ‘Abdul Barr di dalam kitab Jami’ Bayanul ‘Ilmi. (32/1). 
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Seorang penyair berkata: 


\i OUL^J a 

Dia memiliki momen-momen (berharga) di kedua sisi ranjangnya. 

9 9 s i 

Bentuk jamak dari kata tersebut adalah £*>■ 1 . 

Allah berfirman: 


< 



S'S 

/ > 


“Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon kurma. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 32). 

‘.i., °b**- 3 0*^*5 artinya adalah fulan mengalami kesempitan 
dalam hidupnya. Yakni seolah-olah dia berada di pinggir kehidupan. 
Dan ini kebalikan dari ucapan (dia mengalami hidup 

yang normal/pertengahan). Diantara penggunaan kata ini juga adalah 
ucapan \Iij j\ Uli- °y>, yang artinya adalah barangsiapa yang 

memeriksa sempitnya hidup kami, maka hendaklah dia memeriksanya 
dengan cermat. (Juii, maksudnya adalah suara pohon atau 

suara burung. Karena kata Jihi ini dimaksudkan untuk menceritakan 
suara kedua hal tersebut. Dan JUdl artinya adalah alat untuk menenun. 
Dinamakan demikian, karena terdengar suara dari sekelilingnya, yaitu 
suara gerakannya. 


J UL^ : Allah berfirman: 




“Dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak anak dan cucu- 
cucu. " (QS. An-Nahl [16]: 72), 


Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Silsilab ash-Sbahihah (3397). Shahih targhib wa 
Tarbib nomor (71) 
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Kata flii- merupakan bentuk jamak dari liU-, yang artinya adalah 
orang yang bergerak serta bersuka rela untuk melayani (berkhidmat), 
baik itu kerabat maupun orang lain. Para ahli tafsir berkata: Mereka 
adalah cucu atau yang semisalnya (cicit dan lain-lain pen ). Penggunaan 
arti seperti ini dikarenakan pengkhidmatan mereka lebih tepat dari 
pada orang lain. 

Seorang penyair berkata: 

Xiiy\ Jul>- 

Pelayanan anak-anak diantara mereka. 

Dan dikatakan ly&J* yakni fulan adalah orang yang dilayani. 
Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata fili 
dalam ayat diatas adalah menantu laki-laki dan yang semisalnya. 
Disebutkan dalam sebuah doa: (kami berusaha dan 

berkhidmat kepada-Mu). Ijlki yakni pedang yang sangat cepat 
dalam memotong. Al-Ashmu’i berkata: Makna asli dari kata jJUd! 
adalah mengikuti pijakan. 

s' * 

(Menggali, melubangi): 

Allah berfirman: 



“Dan kamu telah berada di tepi jurang Neraka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 103) 

Makna dari kata disana adalah tempat yang dilubangi. Dan ia 
dikenal dengan nama artinya adalah tanah yang dikeluarkan 

dari lubang, seperti halnya kata JaSu yang diartikan sebagai sesuatu 
yang dibatalkan. Dan makna tersebut juga dapat diungkapkan dengan 
menggunakan kata jlikJi dan Sedangkan arti dari kata 

adalah sesuatu yang digali atau dilubangi. Kaki kuda dikenal dengan 
nama yakni disamakan terhadap katayli, karena ia menggali 

tanah ketika sedang berlari. 
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Firman-Nya 



“(Orang-orang kafir) berkata:‘Apakah kita benar-benar akan dikembali- 
kan kepada kehidupan yang semula? (QS. An-Nazi’at [79]: 10) 

Merupakan perumpamaan tentang orang yang dikembalikan 
ke tempat dia berasal. Sehingga arti dari ucapan mereka itu adalah apakah 
kita ini hidup kembali setelah kita mati? Ada juga yang berpendapat 
bahwa arti dari fyiU- adalah tanah yang dijadikan sebagai kuburan 
mereka, sehingga artinya adalah apakah kita ini dikembalikan padahal 
sudah di dalam kubur? Dan berdasarkan perdapat ini, maka kalimat 
dalam ayat tersebut diposisikan sebagai hal (keterangan 
keadaan). Dan dikatakan LJ it atau artinya 

adalah dia atau orang tua itu menjaai pikun. 


Seperti pada firman-Nya: 




“Dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai 
pikun.”QS. An-Nahl [16]: 70). 

Ucapan orang Arab Jl lit liUI, dikatakan terhadap sesuatu 
yang dijual secara kontan. Asal dari ucapan ini adalah ketika ada kuda 
dijual dan dikatakan JjyN atau lili 1111 (harganya dibayar dengan 
tunai). yu^\ artinya adalah terkikisnya (berlobangnya) gigi. \'J&- 
(mulutnya telah berlobang). yakni anak kuda j ant an itu telah 

dilepas susuannya pada bulan ketiga atau keempat. 


: Kata JaiUdl terkadang diucapkan untuk menunjukan suatu 
keadaan dalam jiwa yang menguatkan sesuatu yang telah dicapai 
dengan pemahaman. Terkadang diucapkan untuk menunjukan kuatnya 
hafalan dalam jiwa, dan lawannya adalah lupa. Dan terkadang juga ia 
diucapkan untuk menunjukan penggunaan kekuatan (potensi) tersebut. 
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Sehingga dikatakan l&L- ^ (saya memiliki potensi ini). Kemudian 

kata ini digunakan untuk mengungkapkan setiap tinjauan, perawatan 
dan penjagaan. 

Allah Jus berfirman: 




“Dan sesungguhnya kamipasti menjaganya. ” (QS. Yusuf [12]: 12). 


i(m)/ 

“Peliharalah segala shalat(mu). ” (QS. Al-Baqarah [2]: 238). 

“Dan orangyangmemeliharakemaluannya. ”(QS. Al-Mu' minun [23]: 5) 


< 








“Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya ." 
(QS. Al-Ahzab [33]: 35), 

Ini merupakan kiasan tentang kesucian atau menjaga diri. 



“Memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka).” (QS. An-Nisa' [4]: 34), 

Yakni wanita-wanita itu menjaga janji terhadap suami-suaminya 
ketika mereka tidak ada, karena Allah Jus menjaga mereka agar tidak 
dilihat orang lain. Ada juga yang membaca ayat ini dengan ((ihl U^», 
yakni dengan kata Allah yang dibaca nashab, sehingga artinya adalah 
mereka menjaga-Nya karena mereka menjaga hak terhadap Allah Jus, 
bukan karena riya' atau dibuat-buat. 
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“Maka Kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 80), 

Yakni Uaili- (yang menjaga), seperti pada firman-Nya: 




“Dan kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. 
(QS. Qaf[50]:45). 


^ UJ / 

“Dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 107). 

Dan firman-Nya: 

“ Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga. ” (QS. Yusuf [12]: 64), 

Ada yang membacanya dengan “Uai*.”, sehingga artinya adalah 
penjagaan-Nya lebih baik dari pada penjagaan dari yang lainnya. 
iLto- <l>\& tfilc. (kami memiliki kitab yang menjaga), yakni maksudnya 
adalah yang menjaga perbuatan mereka. Sehingga kata Jalii- bermakna 
JaiU., seperti ucapan Ifeii& Jalii ahl (Allah yang menjaga mereka). Atau 
bisa juga ia bermakna yakni yang dijaga serta tidak disia-siakan. 

Seperti pada firman-Nya Jte: 

\ 'A** 's'. " ' v 


“Pengetahuan tentang itu ada di sisi Rabbku, di dalam sebuah kitab, 
Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) lupa. ” (QS. Thaha [20]: 52) 

dan SJalUdJl artinya adalah saling menjaga, yakni setiap satu 
orang menjaga yang lainnya. 
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Kemudian dalam firman-Nya jyi: 


{ 0 ? )• 

“Dan orang-orangyang memelihara shalatnya. "QS. Al-Ma’arij [70]: 34) 


Pada ayat tersebut menyebutkan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang menjaga shalat dengan cara menjaga waktunya, dan rukunnya 
serta melakukannya dengan semaksimal mungkin. Dan sesungguhnya 
shalat akan menjaga mereka, dengan penjagaan yang disebutkan dalam 
firman-Nya: 



“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 45). 

Kata JalidJl, ada yang mengatakan bahwa artinya adalah kurangnya 
akal. Sedangkan makna asli dari kata tersebut adalah sulitnya menghafal 
karena memiliki daya ingat yang lemah. Dan karena daya ingat 
ini merupakan salah satu faktor pendukung akal, maka para pakar 
memperluas pemaknaan kata tersebut sebagaimana yang telah kamu 
lihat. artinya adalah amarah yang didorong oleh panjagaan. 

Kemudian ia digunakan untuk makna amarah saja, sehingga dikatakan 
obU ^iayakni fulan membuatku marah. 


♦ o 

J*:- apabila digunakan untuk permintaan atau pertanyaan, 

maka ia adalah sebuah permintaan dengan memaksa atau mencari tahu 
tentang suatu kondisi dengan memaksa juga. Berdasarkan makna yang 
pertama, maka dikatakan JjiJl (saya meminta dengan memaksa). 
Jljjjl (saya meminta sesuatu kepada fulan dengan memaksa). 

Allah Jus berfirman: 
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“Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya 
memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir. ” 

(QS. Muhammad [47]: 37). 

Makna asal kata tersebut diambil dari ucapan Slall c j id-', yang artinya 
adalah saya membuat he wan tersebut telanjang kaki (tidak memakai 
alas pen ), dan ucapan yang artinya saya membuat unta itu 

tidak memakai sepatunya ketika berjalan, sampai kakinya menjadi tipis. 

^ jJ (berjalan dengan telanjang, kaki). Kemudian diantara 
penggunaan kata ini adalah Qjtlil yang artinya adalah saya 

memotong kumis sampai habis. yakni kebaikan dan kelembutan. 

Allah berfirman: 



“Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku. ” (QS. Maryam [19]: 47). 

Dikatakan cjjtod dan ^ yakni ketika saya bermaksud 

untuk memuliakannya. Dan ^ Ji juga bisa berarti orang yang 
mengetahui tentang sesuatu. 


(Benar, tepat): Makna asal dari kata Jidl adalah sesuai dan cocok, 
seperti selalu sesuainya kaki pintu dengan putarannya. Kata ini 
dapat diucapkan dengan beberapa macam arti: 


Pertama , dikatakan terhadap pencipta sesuatu yang dilatar 
belakangi oleh alasan yang sesuai dengan hikmah (kebijaksanaan). 
Oleh karenanya, maka Allah Jus dikatakan sebagai 


Dia Jus berfirman: 



“Kemudian mereka (hamba Allah)dikembalikan kepada Allah, Penguasa 
mereka yang sebenarnya. ” (QS. Al-An’am [6]: 62). 
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Dan juga firman-Nya: 


< 



> 


“Maka (Zat yang demikian) itulah Allah Rabb kamu yang sehenamya. * 
(QS. Yunus [10]: 32). 



“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu , melainkan kesesatan. Maka 
bagaimanakah kamu dipalingkan (dari kebenaran)?” 

(QS. Yunus [10]: 32). 

Kedua, dikatakan tehadap sesuatu yang diciptakan yang sesuai 
dengan hikmah. Oleh karenanya semua perbuatan Allah J\±5 dikatakan 
sebagai Jidl. 

Dia Ju5 berfirman: 


< 0 £&2Jf> 


“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.” 
(QS. Yunus [10]: 5) 


Sampai firman-Nya Ju5: 




“Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan benar. " 
(QS. Yunus [10]: 5). 


Allah Ju: berfirman menerangkan tentang hari kiamat: 




> 


“Dan mereka menanyakan kepadamu:'Benarkah (azabyang dijanjikan) 
itu?' Katakanlah: Ida, demi Rabbku, sesunggubnya azab itu adalah 
benar.”' (QS. Yunus [10]: 53). 
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“Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 146). 


Firman-Nya 



“Kebenaran itu adalah dari Rabbmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 147) 


Dan firman-Nya: 



",Sesungguhnya itu benar-benar ketentuan dari Rabbmu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 149). 


Ketiga, diucapkan untuk mengungkapkan keyakinan terhadap 
sesuatu yang sesuai dengan apa yang memang ada pada sesuatu itu, 
seperti ketika kita mengucapkan keyakinan fulan terhadap hari 
kebangkitan, pahala, siksa, Surga dan Neraka itu adalah benar. 


Allah Jus berfirman: 





“Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 213). 


Keempat, diucapkan terhadap perbuatan atau perkataan yang 
sesuai dengan apa yang diharuskan, kadar yang diharuskan dan 
dengan waktu yang diharuskan. Seperti ketika mengucapkan Ji- dUii 
(perbuatanmu itu benar) dan Ji- dby (ucapanmu itu benar). 
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Allah berfirman: 



“Demikianlah telah tetap hukuman Rabbmu. ” (QS. Yunus [10]: 33). 


< 





“Perkataan (ketetapan)dari-Ku,pasti akanAkupenuhi Neraka Jahanam ." 
(QS. As-Sajdah [32]: 13). 


Dan pada firman-Nya j^: 



“Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 71), 

Bisa jadi yang dikehendaki dari kata di Sana adalah Allah 
dan bisa juga yang dikehendaki adalah hukum yang sesuai dengan 
hikmah Allah. 


Dikatakan \lS <La£».t, artinya adalah saya telah menetapkannya 
sebagai sesuatu yang benar atau saya telah memutuskan bahwa itu 
adalah sesuatu yang benar. 

Allah Juc berfirman: 


{ 



> 


“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam). ” (QS. Al-Anfal [8]: 8). 

Menetapkan hak seperti yang dimaksud dalam ayat tersebut bisa 
dilakukan dengan dua cara: 

Pertama , dengan menampakan tanda dan bukti seperti pada 
firman-Nya 
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“Dan merekalah orang-orangyangKami berikan kepadamu alasan yang 
nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka. ” (QS. An-Nisa' [4]: 91) 

Yakni bukti yang kuat. 

Kedua, dengan menyempurnakan syariat dan menyebar seluruhnya, 
Seperti pada firman-Nya 



“Dan Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang 
kafir benci. ” (QS. Ash-Shaff [61]: 8). 


c$\ tsjJ£\d \pj yiA A } 


< 



“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk 
(Al Qur>an) dan agama yang benar untuk dimenangkan atas segala 
agama.” (QS. At-Taubah [9]: 33). 

Sedangkan kata yang ada pada firman-Nya: 






“Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu?” (QS. Al-Haqqah [69]: 1-2) 


Merupakan isyarat terhadap hari kiamat, sebagaimana telah Allah 
jelaskan dengan firman-Nya: 


i i © ! y 

“(Yaitu) hari (ketika) manusia bangkit. ” (QS. Al-Muthaffifln [83]: 6), 

Karena disana adalah tempat dibuktikannya balasan. 

Dikatakan yakni saya berdebat dengannya mengenai 

kebenaran, kemudian saya mengalahkannya. 
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Umar berkata:((dJJS J* jjf il^LSla oUUJl ^ JjiJu illlJI lS[)) 


(Apabila wanita-wanita itu telah mencapai usia dewasa, maka suatu 
perkumpulan lebih baik baginya). Dikatakan jUUJI ojl apabila 
dia berdebat mengenai hal-hal yang kecil. Kata juga terkadang 
digunakan seperti penggunaan kata (wajib), ^jSUl (harus) dan 

JjUJI (boleh), seperti yang ada pada firman-Nya: 




"Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. ” 
(QS. Ar-Rum [30]: 47). 


< 




“Demikianlah menjadi kewajiban atas Kami menyelamatkan orang- 
orang yang beriman. ” (QS. Yunus [10]: 103). 


Sedangkan kata Jlsi. pada firman-Nya J\sc: 



“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang 
benar.” (QS. Al-A’raf [7]: 105), 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah^ji- (pantas). Ada 
juga membaca ayat tersebut dengan , sehingga artinya adalah 

diwajibkan bagiku. 

Dan firman-Nya Jui: 



“Dan suami-suaminya berhak merujukinya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 228). 

Adapun kata lalii- (hakikat), terkadang digunakan untuk 
menunjukan sesuatu yang ada dan tetap, seperti sabda Nabi 
kepada Harits: 
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aJLJL>- llS ZjLJ&>- j&)) 


“Setiap hal yang benar itu pasti memiliki hakikat. Maka apa hakikat 
dari keimananmu?” 21 

Yakni maksudnya adalah apa yang mendasari bahwa hal yang 
kamu klaim itu benar?. ic3Li>- artinya adalah fulan melindungi 

apa yang memang seharusnya dia lindungi. Terkadang kata iilii- ini 
digunakan untuk menunjukan suatu keyakinan sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya. Dan terkadang juga digunakan untuk suatu 
perbuatan atau ucapan. Sehingga dikatakan yakni 

apabila dia tidak menipu dengan perbuatannya itu, atau idyL) 
yakni apabila dia tidak mengurangi ataupun menambah-menambahi 
ucapannya itu, dan untuk kebalikannya diungkapkan dengan kata 
(orang yang terlalu mempermudah), (orang yang telalu memberi 
keleluasaan) atau (orang yang telalu memberi kelonggaran). Ada 
ungkapan: Dunia ini batil, dan akhirat itu memiliki hakikat untuk 
menunjukan akan musnahnya dunia dan kekalnya akhirat. Sedangkan 
di kalangan ulama-ulama fikih dan kalam, dikenal sebagai sebuah 
kata yang digunakan untuk menerangkan makna asli dari suatu kata 
dalam segi bahasa. 

Kata artinya adalah unta jantan yang sudah bisa dimuati beban. 
Untuk betinanya dikatakan dengan iX>-. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah JUU- Dikatakan t*|*- jp cdl, yakni unta itu telah sampai 
pada waktu (hari) dimana ia dilahirkan pada tahun lalu. 


Allah J\ii: berfirman: 

“Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama. ” (QS. An-Naba' [78]: 23) 


Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Mujamul kabir nomor (3367) dari hadits 
al-Harits bin Malik al-Anshari 
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Ada yang berpendapat bahwa kata d>ULLl yang ada pada ayat 
tersebut merupakan bentuk jamak dari dJUdl, yang artinya adalah 
masa. Kemudian kata ada yang mengatakan bahwa artinya adalah 
80 tahun. Akan tetapi yang benar, arti dari kata a!a>- adalah periode 
waktu yang belum jelas. Sedangkan dartinya adalah mengikat 
kantong (beban) di belakang penunggang. Dikatakan dJddl dan illsddl 
(dia mengikatnya di belakang penunggang). I dJLd, artinya adalah 
unta itu kesulitan buang air kecil, yakni karena adanya beban pada 
salurannya. 

Adapun d>lidSH, ia merupakan salah satu jenis keledai liar. Ada yang 
berpendapat bahwa yang dinamakan demikian adalah keledai yang 
pinggangnya ramping. Dan ada juga yang berpendapat bahwa ia adalah 
keledai yang pinggangnya putih. Sedangkan untuk yang betinanya 
dikatakan dengan kata idid. 


000 ^ ^ 

♦ * * % io 

L*6mA!> : Kata oULdNl yang ada pada firman-Nya Jus: 

“Ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya tentang bukit-bukit 
pasir. * (QS. Al-Ahqaf [46]: 21) 

Merupakan bentuk jamak dari JUJ-, yang artinya adalah bukit 
pasir yang menurun. cJsU- <, yakni rusa yang diam di bukit pasir 
yang menurun. yoX, yakni dia miring sehingga menyerupai bukit 
pasir yang miring. 

Seorang penyair berkata: 


Io C • I 

La.9 1 




Sjlld 


bentuk hilal ketika berada di atas ufuk adalah ia condong. 
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: Makna asal dari kata jL4L> adalah g* (mencegah, 
menghentikan) dengan tujuan memperbaiki. Diantara penggunaannya 
adalah penamaan tali kekang dengan kata Jblall kSS-. Sehingga dikatakan 
dan z5\j}\ dJJkZ-, yang artinya adalah saya menghentikan tunggangan 
itu dengan hikmah. \£JOL\, yakni saya memasang tali kekang padanya. 
Begitupun dengan ucapan SiIaIII dan \£SJd\ (saya men 
tali kekang pada perahu itu). 

Seorang penyair berkata: 







Wahai Bani Hanifah, kekanglah orang-orang bodob dari kalian! 


Firman-Nya: 



“Memperindah segala sesuatu yangDia ciptakan. ” (QS. As-Sajdah [32]: 7) 



“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Al-Hajj [22]: 52). 

i4a-U (menghukumi sesuatu), diucapkan ketika kamu 
memutuskan bahwa ia seperti itu atau bukan seperti itu, baik disertai 
dengan memaksakan keputusan tersebut pada orang lain maupun tidak. 

Allah J\i5 berfirman: 



“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. ” (QS. An-Nisa' [4]: 58). 
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“Menurut putusan dua orang yang adil di antara kamu. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 95). 


Dan seorang penyair berkata: 





putuskanlah, seperti keputusan seorang gadis kampung ketika 
melihat merpati yang terbang cepat mendatangi air yang sedikit. 


Yakni 1JJ' artinya adalah air yang sedikit. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maknanya adalah jadilah kamu seorang yang bijak. 


Allah berfirman: 


“Apakah hukum Jahiliah yang mereka kehendaki. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 50) 

Dan Dia Jui berfirman: 




“Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin?” {QS. Al-Maidah [5]: 50). 

Kata dan '(&>- diucapkan untuk orang yang memberi 

keputusan diantara manusia. 


Allah berfirman: 


< 




\ *> - 


“Dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 188). 

Sedangkan kata artinya adalah orang yang ahli dalam 

memberikan keputusan tersebut, sehingga ia lebih dari dan (isL. 


Allah Ju5 berfirman: 


< 



> 


“Maka patutkah aku mencari hakim selain daripada Allah. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 114). 

Dalam ayat ini Allah berfirman dengan menggunakan redaksi 
bukan dengan tujuan untuk mengingatkan bahwa diantara syarat 
dari kedua mediator yang dikirimkan oleh dua keluarga adalah dapat 
mengasumsikan keputusan yang berdampak buruk bagi mereka serta 
keputusan yang berdampak baik bagi mereka sesuai dengan apa yang 
dianggap benar oleh keduanya, tanpa menimbulkan perlunya peninjauan 
ulang kembali terhadap rincian dari keputusan-keputusan tersebut. 
Kata jiibai. ini dapat dikatakan untuk bentuk tunggal maupun jamak. 

^lilS’Uc (kami mencari keputusan dari hakim). 

Allah Jui berfirman: 



“Mereka hendak berhakim kepada thaghut. ” (QS. An-Nisa' [4]: 60). 
l5^i AZSA- (saya menjadikan fulan sebagai hakim). 

Allah Juo berfirman: 



“Hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang mereka 
perselisihkan. ” (QS. An-Nisa' [4]: 65). 

Apabila dikatakan Jkbilj p4=>», maka maksudnya adalah dia 
menjadikan hal yang batil sebagai sebuah keputusan. Sedangkan arti 
dari kata ilSQJl adalah mencapai kebenaran dengan menggunakan 
ilmu dan akal. Maka yang dinamakan hikmah dari Allah adalah 
mengetahui sesuatu serta mewujudkannya dengan sangat tepat. 
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Sedangkan yang dinamakan dengan hikmah dari manusia adalah 
mengetahui sesuatu yang ada dan melakukan kebaikan. Dan ini adalah 
sifat yang disandangkan kepada Luqman dalam firman-Nya 


< 






* " s 

J J&J 


> 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman. ” 

(QS. Luqman [31]: 12). 

Dan Allah menginformasikan seluruh kandungan kata hikmah 
yang datang dari manusia dengan sifat ini. Maka apabila Allah dikatakan 
sebagai jelas maknanya berbeda dengan sifat yang disematkan 
pada selain Allah. 

Dari sudut pandang seperti inilah Allah Jus berfirman: 




“Bukankah Allah hakim yang paling adil?” (QS. At-Tm [95]: 8). 

Apabila kata tersebut digunakan sebagai sifat dari al-Qur' an, maka 
dikarenakan ia berisi hikmah, seperti dalam firman-Nya: 




“Alif Lam Ra. Inilah ayat-ayat Al-Qur'an yangpenuh hikmah. ” 
(QS. Yunus [10]: 1). 


Dan berdasarkan hal ini Allah Jus berfirman: 



• l ^ * T f s * > 

\ (j* JJu J 


“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka beberapa kisah yang di 
dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran). Itulah suatu hikmah yang 
sempurna.” (QS. Al-Qamar [54]: 4-5). 


Ada juga yang berpendapat bahwa apabila kata disandarkan 
pada Al-Qur' an maka maknanya adalah (sesuatu yang dijelaskan), 
seperti pada firman-Nya: 
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“Yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi. ” (QS. Hud [11]: 1). 

Kedua makna ini dapat dibenarkan. Karena Al-Qur' an itu 
dan juga berisi hukum, sehingga kata tersebut dapat berarti keduanya. 

Kata (hukum) itu lebih umum dari pada Maka setiap 
hikmah pasti adalah sebuah hukum, akan tetapi tidak semua hukum 
dapat dikatakan hikmah. Karena yang dinamakan hukum adalah 
memutuskan sesuatu terhadap sesuatu, sehingga kamu mengatakan 
hal itu seperti ini atau tidak seperti ini. 

Nabi bersabda: 

((a!SC»J j&\ 5J)) 

“Sesungguhnya dalam sya’ir itu terkandung hikmah.” 22 
Yakni keputusan yang benar. 

Dan hal ini senada dengan ucapan Labid: 



0 


Sesungguhnya bertakwa kepada Rabb kita merupakan karunia 

yang paling baik. 


Allah Jus berfirman: 


< 




“Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak. ” 
(QS. Maryam [19]: 12). 


~ Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (6145) dari hadits Ubay bin Ka’ab i 


Kamus Al-Qur' an 


551 




Dan Nabi bersabda: 


((ikujyi C-^all)) 


“Diam itu merupakan hikmah, akan tetapi sedikit orang yang 
melakukannya. ” 23 

Allah Jui berfirman:. 




r ^ 1 


w 


mengajarkan kepadamu Al-Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah).” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 151). 


Allah Jus berfirman: 



“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumah-rumah kalian dari ayat- 
ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). ” (QS. Al-Ahzab [33]: 34), 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah tafsir Al-Qur-an, 
dalam artian hal-hal yang diinformasikan oleh Al-Qur'an. 

Diantaranya adalah: 


< 




“Sesungguhnya Allah menetapkan bukum sesuai dengan yang Dia 
kehendaki. ” (QS. Al-Maidah [5]: 1), 

Yakni sesuatu yang Dia kehendaki menjadi hikmah. Dan maksud 
dari hal tersebut adalah memberi dorongan kepada hamba-Nya untuk 
ridha terhadap apa yang Dia putuskan. Ibnu Abbas berkata 
mengenai firman-Nya: 


23 


Hadits shahih diriwayatkan oleh al-Qadha’i di dalam kitab Musnad asy-Syihab (240), al-Baihaqi 
di dalam kitab Syuabul Iman nomor (5026) dari hadits Anas bin Malik ZslujjS 
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“ Ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 34): 

Yakni maksudnya adalah ilmu Al-Qur'an, yaitu ndsikh serta 
mansukhnya, dan muhkam serta mutasyabihnya. Ibnu Zaid berkata: 
Maksudnya adalah ilmu ayat-ayat Al-Qur' an dan hikmah-hikmahnya. 
As-Suddiy berkata: Maksudnya adalah kenabian. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah memahami hakikat dari 
Al-Qur' an, dan ini merupakan isyarat terhadap sebagian sifat yang hanya 
dimiliki oleh rasul ulum azmi dan diikuti oleh Nabi-Nabi yang lain. 

Adapun firman-Nya 


< 



0 I . ✓ > ^ • t z' _ ^ J 




“Yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh 
Nabi-Nabi yang berserah diri kepada Allah. ” (QS. Al-Maidah [5]: 44), 

la bisa diartikan sebagai hikmah yang hanya dimiliki oleh para 
Nabi, dan bisa juga diartikan sebagai hukum. 

Allah berfirman: 



“Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok 
isi Al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat) mutasydbihaat. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 7). 

Muhkam artinya adalah ayat yang di dalamnya tidak terdapat 
syubhat, baik dari segi kata maupun makna. Sedangkan mutasyabih 
itu bermacam-macam, dan akan dipaparkan pada babnya tersendiri, 
insya Allah. 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 


atijizdi i oj» 


“Sesungguhnya Surga itu bagi al-Muhakkamin.” 24 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok orang 
yang diberi pilihan antara dibunuh dalam keadaan muslim atau keluar 
dari agama islam, akan tetapi mereka memilih dibunuh. Ada juga yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah orang-orang yang ahli dalam 
hikmah. 


: Asal dari kata adalah ucapan jliudl Ji- (mengurai atau 
membuka ikatan). 

Diantara penggunaannya adalah firman Allah 

)$* 

"Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. ” (QS. Thaha [20]: 27). 

Dikatakan dili, artinya adalah saya turun. Makna asalnya diambil 
dari ucapan Jjjullif. S/I (membuka muatan ketika turun). 
Kemudian yang digunakan hanyalah makna (turun atau terjadi) 
saja, sehingga dikatakan Ji- (dia turun) - Mjli. Ijs- &>~\ (dia diturunkan 
oleh lainnya). 

Allah fefr berfirman: 




"Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka.' 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 31). 


24 Ibnul Atsir berkata di dalam kitab An-Nihayabfii GhanbilAtsar (1/419): “Ada yang meriwayatkan 
dengan dibaca fathah huruf kaf -nya yaitu Muhakkamin, dan ada juga yang mengkasrahkan 
huruf kaf -nya yaitu Muhakkimm. Adapun yang dimaksud dengan Muhakkamin adalah orang- 
orang yang berada dalam tangan musuh kemudian mereka aisuruh untuk memilih antara 
menjadi musyrik atau dibunuh, dan mereka memilih untuk dibunuh (dengan mempertahankan 
keislamannya).” 
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“Dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?” 

(QS. Ibrahim [14]: 28). 

Dan dikatakan jIjJI Jd, yakni hutang itu telah jatuh tempo, dalam 
artian diharuskan membayarnya. iLdl artinya adalah sekelompok 
orang yang turun, begitu pun dengan ucapan JSU- Dan artinya 
adalah tempat turun. 

Kemudian dibuat isti’arah (metafora) dari ucapan siiih Jd 
(ikatan yang terlepas), dan dikatakan sL- (sesuatu itu menjadi 

dihalalkan)- hillan. 

Allah J\Jc berfirman: 



“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu.” (QS. Al-Maidah [5]: 88). 

Dia berfirman: 



“Ini halal dan ini haram. ” (QS. An-Nahl [16]: 116). 

Sedangkan isti’arab yang diambil dari kata JyLkh adalah ucapan 
lllll oJdd, yang artinya adalah air susu domba itu telah turun pada 
ambingnya. 


Allah Ji^’ala berfirman: 



“Sampai hewan kurban (hadyu) sampai di tempat penyembelihannya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 196). 

\jS &\ Jdl (Allah menghalalkan hal itu). 
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Allah Jus berfirman: 



“Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 30). 


Dia Jus berfirman: 



“Hat Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- 
istrimu yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang 
kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak 
perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara perempuan bapakmu .” (QS. Al-Ahzab [33]: 50) 


Dihalalkannya istri-istri itu kepada Nabi dikarenakan mereka 
berada di bawah tanggung jawab beliau ketika itu. Sedangkan yang 
dimaksud dari dihalalkannya “ anak-anak perempuan dari saudara laki- 
laki bapak dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapak” 
adalah bolehnya menikahi mereka. 


(ajal itu telah sampai waktunya). JSU- atau 
J>J> Jk-j, maksudnya adalah ketika laki-laki itu telah keluar dari ihram 
atau telah keluar dari tanah haram. 


Allah berfirman: 



“Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji maka berburulah. ” 
(QS. Al-Ma'idah [5]: 2). 


Dia Jus berfirman: 
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“Dan engkau (Muhammad) bertempat di negeri (Makkah) ini. ” 

(QS. Al-Balad [90]: 2), 

Maksud dari kata J*. pada ayat di atas adalah bahwa engkau 
dihalalkan (bertempat tinggal di Makkah). 


Sedangkan maksud dari firman-Nya 


< 




“Sungguhy Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri dari 
sumpahmu.” (QS. At-Tahrim [66]: 2) 

Maksudnya adalah bahwa Allah telah menjelaskan hal yang dapat 
mengurai ikatan sumpah kalian, yaitu kafarat. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


jtai tLas iifi\ & ha jyu % 


“Tidaklah tiga anak milik salah seorang dari kaum Muslimin meninggal 
dunia, lalu ia tersentuh api Neraka, kecuali sebatas melewatinya saja.” 


Yakni hanya sebatas ketika dia mengucapkan kalimat insya Allah. 
Berdasarkan hal ini seorang penyair berkata: 




Z ® 


u°j 


< « 4 ® 

* * «* ✓ 


Mereka hanya sedikit saja menyentuh tanah. 

Kata JlUJI diartikan sebagai suami. Hal seperti ini bisa jadi 
karena salah satu dari suami istri menguraikan (melepaskan) kain 
penutup untuk pasangannya, bisa karena dia nuzul (turun) bersama 
pasangannya. Dan bisa juga karena dia menjadi halal bagi pasangannya. 
Oleh karena itu, orang yang sanggup bertanggung jawab atas dirimu 
disebut sebagai J1D-. Sedangkan iilli- artinya adalah istri. Dan bentuk 
jamaknya adalah JjSU-. 
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Allah Ju5 berfirman: 



“Istri-istri anak kandungmu (menantu). ” (QS. An-Nisa' [4]: 23). 

Kemudian lUdl, artinya adalah kain penutup (sarung) dan gaun. 
Dan artinya adalah tempat keluarnya air kencing, karena ia 

merupakan tempat diuraikannya ikatan (penahan). 


: artinya adalah perserikatan, persekutuan atau 

perjanjian antara beberapa orang. Sedangkan SilUdJI artinya adalah 
membuat perjanjian tersebut. Ia juga diartikan sebagai perkumpulan 
atau persahabatan yang didasari oleh perjanjian. Jili. oSii atau 
Jii». (fulan adalah teman setia kedermawanan, dalam artian selalu 
bersikap dermawan pen ). Dan merupakan bentuk jamak dari 

(sekutu). 

Seorang penyair berkata: 


Kalian berdua memperbaiki sekutu-sekutu 
yang singgasananya telah hancur. 

Kata makna asalnya adalah sumpah yang diambil oleh 

sebagian orang dari yang lainnya dalam melakukan perjanjian. Kemudian 
pada perkembangannya, ia digunakan untuk mengungkapkan setiap 
sumpah. 

Allah berfirman: 



“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka bersumpah dan 
suka menghina. ” (QS. Al-Qalam [68]: 10), 
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Yakni orang yang banyak bersumpah. 
Dia Jua berfirman: 


i 




> 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). ” 

(QS. At-Taubah [9]: 74). 


< 



“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, 
bahwa sesungguhnya mereka termasuk golonganmu; padahal mereka 
bukanlah dari golonganmu. ” (QS. At-Taubah [9]: 56). 



“Mereka bersumpah kepadamu dengan nama Allah untuk menyenangkan 
kamu.” (QS. At-Taubah [9]: 62) 

clhki artinya adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bersumpah. duAS, yakni ketika ada sesuatu yang diragukan apakah 
ia berwarna merah gelap ataukah berwarna merah murni, sehingga satu 
orang bersumpah bahwa ia berwarna merah gelap sedangkan yang satu 
lagi bersumpah bahwa ia berwarna merah murni. Dan artinya 

adalah saling bersumpah antara satu orang dengan lainnya. Kemudian 
selanjutnya kata ini digunakan untuk mengungkapkan makna 

(persahabatan atau perkumpulan) saja. Sehingga dikatakan J&>- 

atau (sahabat fulan). 

Nabi bersabda: 


“Tidak ada perjanjian menjalin persahabatan dalam Islam.” 25 


25 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (2294), Muslim nomor (204/2529) dari 
hadits Anas bin Malik 
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Dikatakan glllil <S“&, artinya adalah fulan lidah besi, yakni 
seolah-olah dia selalu menyumpahi ucapannya, sehingga tidak bisa 
pelan ketika berbicara. Ja (orang yang selalu fasih dalam 

berbicara). 


& : merupakan nama salah satu organ tubuh yang sudah 

kita kenal, yaitu tenggorokan. Dikatakan iili-, artinya adalah dia 
memotong tenggorokannya. Kemudian pada perkembangannya, 
kata ini dijadikan untuk mengungkapkan pemotongan dan 
pengguntingan rambut, sehingga dikatakan iyii, (dia memotong 
rambutnya). 


Allah J\i5 berfirman: 



“Dan jangan kamu mencukur kepalamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 196). 


Dia Jus berfirman: 



“Dengan menggunduli rambut kepala dan memendekkannya. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 27). 

0 jJ, 

Jlli. JAj (kepala yang gundul). Jlli- (jenggot yang dicukur). 
Jiii. ini merupakan kalimat yang diucapkan untuk mendoakan 
seseorang, yaitu ketika dia tertimpa suatu musibah yang membuat para 
wanita sampai memotong rambut mereka (dalam artian musibah yang 
sangat besar pen ). Ada juga yang berpendapat bahwa arti kalimat tersebut 
adalah semoga Allah memutus tenggorokannya (sebagai bentuk do’a 
keburukan' pen ). Pakaian kasar yang dapat membuat bulu-bulu rontok 
disebut dengan Kemudian (lingkaran, anting-anting, cincin) 
dinamakan dengan karena disamakan dengan tenggorokan dalam 
segi bentuknya. Dan ada juga orang yang mengucapkannya dengan slU-. 
Sedangkan sebagian yang lain berkata: Saya tidak pernah mengenal kata 
liii, kecuali diartikan dengan orang-orang yang memotong rambutnya. 
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9 Z 9 

iiUii Jji, yakni unta yang memiliki tanda dengan kepala yang gundul. 
Kemudian yang diambil dari kata illi- hanyalah makna lingkaran saja, 
sehingga dikatakan £z\\ liU- (orang-orang yang duduk melingkar). 
Dan dikatakan juga yakni ketika burung itu terbang tinggi 

dan berputar-putar. 


" 1 " 


r*":, artinya adalah mengendalikan nafsu dan tabiat ketika 
amarah bergejolak. Dan bentuk jamaknya adalah 

Allah Juc berfirman: 



“Apakab mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka. ” 
(QS. Ath-Thur [52]: 32). 


Ada yang berpendapat bahwa makna dari kata di sana adalah 
akal (pikiran) mereka. Meskipun pada hakikatnya tidak ada makna akal 
pikiran dari kata jlLjl, akan tetapi para ulama menafsirkannya dengan 
akal, karena sikap merupakan salah satu hal yang timbul apabila 
memiliki akal pikiran (yang sehat). jLli-ji (dia benar-benar berakal). 
jiill ilU- (logika membuat dia bersikap tenang ketika sedang marah). 

(dia berusaha bersikap tenang). artinya adalah perempuan 

itu melahirkan anak-anak yang memiliki sifat (penyantun). 

Allah berfirman: 




iAo\ 


“Ibrahim sungguh penyantun, lembut hati dan suka kembali (kepada 
Allah). ” (QS. Hud [11]: 75). 


Kata £LL>- pada firman-Nya Jui: 



“Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang sangat sabar (Ismail). ” (QS. Ash-Shaffat [37]: 101), 
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Maknanya adalah terdapat potensi sifat santun dan tenang pada 
dirinya. Sedangkan makna dari kata pada firman-Nya 


apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh. ” 

(QS. An-Nur [24]: 59) 

Adalah masa baligh (berakal). Dan ia dinamakan demikian karena 
orang yang sudah baligh sudah layak bersikap sabar dan santun. 

Dikatakan a^J (dia bermimpi ketika tidur) - _ - ^4. 

Dan ada juga yang mengucapkannya dengan Uii, sama seperti kata UuJ 
(mengaku-ngaku bermimpi). jdds-1 (dia bermimpi basah). 
aj cdli-, yakni saya memimpikannya dalam tidur. 

Allah Jus berfirman: 




“Mereka menjawab: (Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong. ” 

(QS. Yusuf [12]: 44). 

iiUJl artinya adalah kutu besar. Ada yang berpendapat bahwa ia 
dinamakan demikian karena untuk menggambarkan bahwa terlihat 
seperti orang yang memiliki sifat tenang, sebab terlalu banyak diam. 
Adapun penamaan puting payudara dengan All*-, adalah karena 
disamakan dengan kutu dalam segi bentuknya. Hal tersebut berdasarkan 
ucapan seorang penyair: 






Seolah-olah kedua puting dadanya telah ditato oleh para penulis using 
dengan menggunakan tanah dari daerah Hulan. 

iLJl jJJ-, artinya adalah ada kutu yang jatuh pada kulitnya. 
cdJi-, yakni aku membersihkan kutu dari unta tersebut. Kemudian 
dikatakan dJJS-, yakni ketika kamu mendidiknya, agar dia bisa 
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bersikap tenang dan dapat kamu tundukan, sebagaimana kamu dapat 
menenangkan dan menundukan unta pada saat kamu membersihkan 
kutu darinya. 


SJ 

Jr, (Memperindah): Kata (perhiasan) merupakan bentuk 

jamak dari seperti kata dan (payudara). 

Allah Jui berfirman: 


c 

(KA 


“Dariperhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang bertubuh dan 
bersuara. ” (QS. Al-A’raf [7]: 148). 


Dikatakan (dia berhias). 

Allah Jui berfirman: 


“Dalam Surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 31). 

Dan Dia Jui berfirman: 

“Dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak ." 
(QS. Al-Insan [76]: 21). 

Dikatakan juga (perhiasan). 

Allah Juc berfirman: 




■4 OAT 


> 


“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orangyang dibesarkan dalam 
keadaan berperhiasan. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 18). 
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artinya adalah air yang sangat panas. 
Allah Juc berfirman: 


“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih. ” 

(QS. Muhammad [47]: 15). 

<|T liLL&j ^ 

“Selain air yang mendidih dan nanah. ” (QS. An-Naba' [78]: 25). 

Dia Ju5 berfirman: 

“D^« untuk orang-orang kafir disediakan minuman air yang panas. ” 
(QS. Yunus [10]: 4). 

Dia berfirman: 



“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka ." 
(QS. Al-Hajj [22]: 19). 





K Kemudian sungguh, setelah makan (buah zaqum) mereka mendapat 
minuman yang dicampur dengan air yang sangat panas. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 67). 



“Inilah (azab mereka), maka biarlah mereka merasakannya, (minumam 
mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. ” 

(QS. Shad [38]: 57). 
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Air panas yang keluar dari sumbernya disebut dengan £lS-. 
Disebutkan bahwa seorang alim itu bagaikan air panas yang keluar 
dari sumbernya, dalam artian dia membuat orang-orang yang jauh 
berdatangan akan tetapi membuat orang-orang yang dekat dengannya 
menghindar. 


Keringat terkadang disebut dengan yakni disamakan 
dengan air panas. Dikatakan artinya adalah kuda itu 

berkeringat. Dan kamar mandi dinamakan dengan dinamakan 

demikian karena ia membuat orang seperti berkeringat, dan bisa 
juga karena di kamar mandi terdapat air panas (untuk mandi' pen ) 
di dalamnya. jUcu-\, artinya adalah fulan masuk ke kamar mandi. 

Sedangkan yang dimaksud dari firman-Nya 



“Maka (sekarang) kita tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat 
(penolong), dan tidak pula mempunyai teman yang akrab ." 

(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 100-101) 


Dan firman-Nya Jui: 


<0 

“Dan tidak ada seorang teman karibpun menanyakan temannya 
(QS. Al-Ma’arij [70]: 10) 

Adalah teman dekat yang menyayangi, seakan-akan dia adalah 
orang yang menjadi marah demi menjaga orang yang disayanginya 
itu. Kemudian orang yang spesial bagi seseorang disebut sebagai 
sehingga dikatakan iUudl (yang khusus dan yang umum). 
Penamaan seperti ini didasarkan pada penyebutan kerabat-kerabat 
yang menyayangi seseorang dengan sebutan yakni orang-orang 
yang akan merasa sedih untuknya. artinya adalah 

fulan menjadi marah untuk fulan. Kata jo£-\ lebih kuat dari pada 
kata (memperhatikan), karena ia mengandung makna 
(gelisahnya seseorang karena memikirkan kemaslahatan orang yang 
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dia perhatikan). jUJLl) jU-1, artinya adalah dia mencairkan minyak itu 
sehingga menjadi seperti air mendidih. 


Firman-Nya 


“Dan naungan asap yang hitam. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 43), 


Kata adalah bentuk dari kata Ada yang mengatakan 
bahwa makna aslinya adalah asap tebal yang hitam. Dan penamaan 
demikian itu karena didasarkan adanya suhu yang sangat panas disana, 
seperti yang telah Allah tafsirkan dalam firman-Nya: 



“Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 44). 


Atau karena adanya makna yang tergambar dari kata (hitam) 
di sana. Sebab kata hitam terkadang diucapkan dengan yakni 

diambil dari kata di. 


Dan hal ini sebagaimana yang telah disyaratkan dalam firman-Nya: 


“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah 
merekapun lapisan-lapisan (dari api). ” (QS. Az-Zumar [39]: 16). 


Kematian terkadang diungkapkan dengan menggunakan kata 
seperti ucapan orang arab jU-, yakni hal itu telah menjadi 
ketentuan. Sakit demam dinamakan dengan hal itu karena 

terdapat suhu panas yang berlebihan dalam tubuh tersebut. 

Dan berdasarkan hal ini Rasulullah ^ 3 ^’^ bersabda: 

“Penyakit panas (demam) berasal dari hembusan api jahannam.” 26 


26 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (3263), Muslim nomor (81/2210) dari hadits 
‘Aisyah Saiaja; 
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Atau karena hal tersebut menyebabkan keluarnya jLLi-l, yang 
diartikan dengan keringat, atau karena ia merupakan tanda-tanda 
kematian, berdasarkan ucapan orang arab (sakit panas 

merupakan utusan kematian). Dan ada juga yang mengatakannya 
dengan l jL\ (sakit panas adalah pintu kematian). Selain itu, 

sakit panas yang dialami oleh unta juga disebut dengan Dan alasan 
pengambilan sebutan ini dari kata ^\gX\ adalah karena sedikit sekali unta 
yang bisa selamat apabila sudah terkena penyakit panas. Dikatakan 
yakni ketika unggas itu terlihat hitam karena bulu-bulunya. 
i44-j yakni apabila wajahnya menjadi hitam karena dipenuhi bulu. 

Kedua ucapan tersebut diambil dari kata (hitam). 

Adapun l itu merupakan ucapan yang tujuannya adalah 

menceritakan suara kuda, dan tidak termasuk pada bab ini sama sekali. 


: Ucapan merupakan pujian kepada Allah dengan 

keutamaan. Dan kata ini cakupannya lebih khusus dari pada 
kata (sanjungan), dan lebih umum dari pada kata^Jjl (syukur, 
berterima kasih). Karena kata dapat diucapkan terhadap kebaikan 
yang ada pada seseorang dengan kehendaknya sendiri. Dan juga 
terhadap kebaikan yang ada padanya berdasarkan pengaturan dari 
Allah (takdir' pen ), sehingga terkadang seorang manusia disanjung karena 
memiliki perawakan yang tinggi dan paras yang rupawan. Sebagaimana 
dia disanjung karena mengorbankan hartanya, kedermawanan dan 
ilmunya. Sedangkan kata lUdl hanya dapat diucapkan untuk contoh 
kedua saja, bukan yang pertama. Adapun kata ia hanya diucapkan 
sebagai pembanding dari nikmat yang didapat. Maka dari itu, setiap 
pasti termasuk akan tetapi tidak semua lUdl dapat dikatakan 
sebagai ^ll. Dan setiap ll^Jl pasti termasuk £131, akan tetapi tidak 
semua dapat dikatakan sebagai iUJl. 

Dikatakan yakni ketika fulan dipuji. iUJ>, yakni ketika 

dia memiliki banyak perilaku yang terpuji. Dan dikatakan juga 
apabila dia termasuk orang yang dipuji. 
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Sedangkan kata j!> yang ada pada firman-Nya j 




“ Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. ” 

(QS Hud [11]: 73), 

Dapat diartikan seperti kata (yang dipuji), dan dapat juga 
diartikan seperti kata i*U. (yang memuji). artinya hendaklah 

kamu melakukan hal itu, yakni sesuatu yang terpuji. 

Pada firman-Nya 




“Dan memheri kabar gembira dengan (datangnya) seorang Rasul yang 
akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad )." 

(QS. Ash-Shaff [61]: 6), 

Kata pada ayat di atas merupakan isyarat terhadap Nabi 
yaitu terhadap nama dan perbuatannya, dengan tujuan 
untuk memberitahukan bahwa sebagaimana dia dijuluki dengan nama 
Ahmad (terpuji), dia juga adalah orang yang terpuji dalam segi akhlak 
dan perilakunya. Dan Allah Jui mengkhususkan kata ilid dalam ayat 
ini untuk menerangkan berita gembira yang dibawa oleh Isa tentang 
kedatangan Nabi tujuannya adalah memberitahukan bahwa 

dia (Muhammad) merupakan orang yang terpuji bagi Isa dan bagi 
orang-orang sebelumnya. 

Kemudian pada firman-Nya: 






“Muhammad itu adalah utusan Allah. ” (QS. Al-Fath [48]: 29), 
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Meskipun dari sisi kata itu merupakan nama dan pengenal 
beliau, akan tetapi disana juga terdapat isyarat bahwa terdapat sifat dan 
makna pujian yang terkandung dalam kata tersebut, sebagaimana hal 
tersebut juga berlaku pada firman-Nya Ju5: 




“Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 
seorang anak yang namanya Yahya. ” (QS. Maryam [19]: 7), 


Yakni bahwa nama dari Nabi Yahya mengandung arti kehidupan, 
seperti yang telah dijelaskan pada babnya tersendiri. 


<?> * 


: j\l>- merupakan nama hewan yang sudah kita kenal, yaitu 
keledai. Bentuk jamaknya adalah %*>-, syii-l dan_^i-. 

Allah J\a berfirman: 




“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 8). 

Kata terkadang juga diucapkan untuk mengungkapkan 
makna orang yang bodoh, seperti pada firman-Nya Jii3: 

“Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. ” 

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 5). 


Dia berfirman: 



“Seakan-akan mereka keledai liar yang lari terkejud. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 50). 
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Sedangkan adalah nama salah satu jenis serangga. 

artinya adalah dua buah batu yang digunakan untuk mengeringkan 
keju, yakni bentuknya mirip dengan keledai. artinya adalah kuda 
hasil kawin silang dengan keledai yang kedunguannya menyerupai 
kedunguan keledai. Dan diucapkan untuk menunjukan warna 
tertentu, yaitu merah. Kata_)llN! (merah) dan (hitam) dikatakan 
untuk orang asing dan juga orang arab, karena melihat bahwa kedua 
warna ini adalah mayoritas dari warna kulit mereka. Dan ucapan iljH 
diucapkan oleh orang Arab untuk mencela dan menghina. 

(dua hal yang memiliki warna merah), yaitu daging dan minuman 
keras.^ll^l ojjl, aslinya diucapkan terhadap sesuatu yang dibuat untuk 
mengalirkan darah (seperti pisau dan sejenisnya ed ). - ill, yakni 
tahun yang tandus. Dikatakan demikian karena adanya mega merah 
di udara pada tahun tersebut (dalam artian tidak mendung pen ). Begitu 
juga dengan ucapan hlili Vjf-, yakni karena sangat tinggi suhu panas 
tahun tersebut. Dikatakan IVJS- yakni apabila sifat kelembutan 
merupakan sesuatu yang baru pada diri seseorang. Dan &US.J, 
apabila sifat kelembutan merupakan sesuatu yang sudah lama ada pada 
diri seseorang. 


: Kata memiliki satu makna, yaitu membawa atau memikul. 
Ia dapat digunakan pada banyak hal, sehingga bentuk fi’il-nya (kata kerja) 
hanya satu. Akan tetapi ia akan berbeda dalam bentuk mashdarnya, 
tergantung pada sifat dari hal yang dibawa. Untuk beban-beban yang 
dibawa secara lahir, seperti sesuatu yang digendong diatas punggung, 
maka bentuk mashdarnya dikatakan dengan Jli-. Sedangkan untuk 
beban-beban yang dibawa secara batin, maka dikatakan seperti 
membawa janin yang ada dalam kandungan, dan seperti air yang 
dibawa oleh awan serta buah yang tergantung dipohon, yakni dalam 
artian kedua hal tersebut disamakan dengan mengandungnya seorang 
perempuan. 
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Allah Juc berfirman: 



9 -" »>> 


» < > » ^ *>> ^ \ 

^6ij 


“Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk 
memikul dosanya itu tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun. ” 
(QS.Fathir [35]: 18). 

Dikatakan jj&Jl dJui (saya memikul beban dosa) atau (risalah) 

ataujjjJl (kesalahan) - 'X?~. 

Allah J\i3 berfirman: 




“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka , dan 
beban-beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri. ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 13). 

Dia Jui berfirman: 


“Dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa 
mereka.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 12). 

Dia Jui berfirman: 


t: 


3 j 



“Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu kamu 
berkata: ‘Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu. 

(QS. At-Taubah [9]: 92). 


Kamus Al-Qur' an 


571 



Dia j '<& berfirman: 



“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat. ” (QS.An-Nahl [16]: 25). 


Sedangkan maksud dari firman-Nya 




“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai. ” 

(QS. Al-Jumu’ah [62]: 5) 


Adalah mereka dibebani untuk menanggung kitab taurat, dalam 
artian mereka diharuskan untuk memenuhi hak kitab tersebut (dengan 
mempelajari dan mengamalkannya pen ), akan tetapi mereka tidak dapat 
menanggungnya. Dan dikatakan \IS isls- (saya mengisinya dengan 
hal itu)—(maka hal itu membebaninya). \j& dAs- dAs- (saya 
membebaninya dengan hal itu)— AAScj (maka hal itu membebaninya). 
(dia mampu untuk membawanya). &S- (dia menanggungnya). 

Allah Juj berfirman: 




“Maka arus itu membawa buih yang mengembang. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 17). 


“Kami bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. ” 
(QS. Al-Haqqah [69]: 11). 


Dan firman-Nya: 
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“Dan jika kamu berpaling maka sesungguhnya kewajiban rasul itu adalah 
apa yang dibebankan kepadanya, dan kewajiban kamu sekalian adalah 
semata-mata apa yang dibebankan kepadamu. ” (QS. An-Nur [24]: 54). 

Allah Juo berfirman: 


< 




“Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum 
kami. ” (QS. (QS. Al-Baqarah [2]: 286). 




“Ya Rabb kami, janganlah Engkaupikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. " (QS. Al-Baqarah [2]: 286). 


Allah berfirman: 


< 





“Dan Kami angkut dia (Nuh) ke atas (kapal) yang terhuat dari papan dan 
pasak. ” (QS. Al-Qamar [54]: 13). 


{ 





“(Wahai) keturunan orang yang Kami bawa bersama Nuh. Sesungguhnya 
dia (Nuh) adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 3). 




“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 14) 

Dikatakan l\y2\ cdl*., yakni wanita itu mengandung. Begitu juga 
dengan (pohon itu berbuah). Dan dikatakan (kandungan) 

dan bentuk jamaknya adalah JUi-t (beberapa kandungan). 


Kamus Al-Qur' an 


573 


Allah berfirman: 


<f( O J 04^5 c4)l> ^* 


“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 4). 


4 ( 


“Dan tidak ada seorang perempuanpun mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan melainkan dengan sepengetahuan-Nya. ” (QS. Fathir [35]: 11) 


< 







> 


“Istrinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). * (QS. Al-A’raf [7]: 189). 


{ 



XzSjt- y* 


“Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). ” (QS. Al-Ahqaf [46]: 15). 


< 



inr* 


> '' M s' . ' 


“Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan. ” 

(QS. Al-Ahqaf [46]: 15). 

Makna asal dari semua kata tersebut adalah membawa diatas 
punggung. Kemudian kata tersebut digunakan untuk menunjukan 
makna mengandung, berdasarkan ucapan orang arab ijlill cJikj, yakni 
ketika unta tersebut mengandung, padahal makna asli dari kata 
adalah menanggung beban pada punggung unta. 

Kata diucapkan untuk sesuatu yang dibebankan, seperti 
pelana dan tenda yang ditumpangkan di atas punggung unta. Sedangkan 
kata diucapkan untuk sesuatu yang dibebani. Kata J>- bisa 
diartikan sebagai (sesuatu yang dibawa), akan tetapi pengucapan 
ini hanya khusus digunakan untuk domba yang masih kecil, karena 
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domba yang kecil masih lemah sehingga selalu di bawah pengawasan 
induknya atau karena ia selalu dekat dengan kandungan induknya. 
Dan bentuk jamaknya adalah JlLl dan o*&!>.. Kemudian ada yang 
disamakan dengan benda-benda tersebut, yaitu awan, sehingga Allah 
berfirman: 



“Dan awan yang mengandung (hujan). ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 2). 

Kata JlWJ\ artinya adalah awan yang mengandung banyak airnya. 
Dinamakan demikian, karena ia membawa air tersebut. Dan kata 
juga diartikan sebagai sesuatu yang dibawa oleh arus air atau 
orang asing, yakni disamakan dengan anak yang dibawa di dalam 
perut. Kemudian juga diartikan sebagai (Wang yang 

menanggung), karena ia membawa (menanggung) hak orang lain dan 
juga menanggung orangnya. artinya adalah warisan janin 

yang tidak terbukti mendapatkan nasab (karena dia meninggal ketika 
dalam kandungan' pen ). Sedangkan i_Ja £~\ Ult>. (pembawa kayu bakar) 
merupakan ucapan kiasan terhadap orang yang suka menyebarkan 
gosip atau fitnah. Sehingga dikatakan CXJJI Cd£d-\ JJ4 artinya 
adalah fulan menyebarkan gosip atau mengadu domba. 


artinya adalah suhu panas yang ditimbulkan oleh benda- 
Denda yang memancarkan panas seperti api dan matahari, atau suhu 
panas yang ada pada badan. 

Allah Jus berfirman: 


i 



“Di dalam laut yang berlumpur hitam. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 86), 
Yakni lumpur yang panas. 

Dan ada juga yang membacanya dengan ^Lc. ^j. 
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Dia berfirman: 


< 



> 


“Ada hari dipanaskan emas perak itu dalam Neraka Jahanam ." 

(QS. At-Taubah [9]: 35). 

j\^S\ Jd- (siang hari yang panas). SlljJd AlJ-i (besi itu dipanaskan) 
- jJ&>\ tpS-, artinya adalah keras dan panasnya gelas. Amarah 

apabila sedang bergejolak dan memuncak terkadang diungkapkan 
dengan menggunakan kata Sehingga dikatakan 0^3 jp 

yakni saya marah kepada fulan. 


Allah Jui berfirman: 



“Kesombongan jahiliyyah. ” (QS. Al-Fath [48]: 26). 

Dari kata ini dibentuk sebuah isti’arah, sehingga orang Arab 
berkata ddli (saya melindungi tempat itu) - JU-. 

Dan diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

((^j-*ji) ^)) 


“Tidak ada perlindungan kecuali milik Allah dan Rasul-Nya.” 

ddli-, yakni saya menghilangkan perlindungan itu. c-1*- 

(saya melindungi orang yang sakit). 


Pada firman-Nya 


“Dan tidak pula ham. ” (QS. Al-Ma' idah [5]: 103), 



Ada yang mengatakan bahwa maksud dari kata ham di sana 
adalah kuda jantan, yakni ketika ia telah dipukul sebanyak sepuluh 
kali pada perutnya, maka dikatakan sehingga ia tidak layak 

ditumpangi. o\y3\ artinya adalah setiap kerabat yang berasal dari 
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suami perempuan itu (saudara ipar), karena mereka adalah orang-orang 
yang menjaganya. Dan dikatakan \ZXf - atau l Zyf- atau 1*1/- (saudara ipar 
perempuan tersebut. Dan terkadang juga kata ini ditambahi hamzah, 
dikatakan seperti halnya kata ^.4=. SlUJl dan artinya 
adalah lumpur berwarna hitam yang berbau busuk. 

Allah berfirman: 



< 



“Dari lumpur hitam yang diberi bentuk ." (QS. Al-Hijr [15]: 26). 

Dikatakan yUl oUi-, yakni saya mengeluarkan lumpur hitam 
dari sumur. 1*5 Uid, yakni saya menempatkan lumpur hitam padanya. 
Dan ada juga yang membaca: 



“Di dalam laut yang berlumpur hitam. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 86), 


artinya adalah perselisihan yang mengandung rasa 
sayang. Dikatakan Irpl ddi atau UjJjI dJLi- (perempuan atau 
unta itu berselisih dengan anaknya). Dan terkadang hal tersebut 
sampai menimbulkan suara, sehingga kata terkadang digunakan 
untuk mengungkapkan suara yang menunjukan adanya perselisihan 
yang disertai rasa sayang, atau menggambarkan bentuknya. Maka 
berdasarkan hal inilah kita mengatakan (rintihan batang 

kurma). (angin yang bergemuruh). *11li- Jly, artinya adalah 

busur itu mengeluarkan bunyi ketika digunakan. 


Dikatakan liT 'ly &U- yakni dia tidak memiliki unta maupun domba 

yang gemuk. Unta dan domba dinamakan seperti pada ucapan tersebut 
dikarenakan melihat suara dari keduanya. Kemudian tatkala kata 
mengandung makna sayang, sedangkan rasa sayang itu sendiri tidak 
bisa lepas dari rahmah (kasih), maka terkadang kata digunakan 
untuk mengungkapkan makna kasih. 
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Seperti pada firman-Nya Ju5: 


“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami. ” 

(QS. Maryam [19]: 13). 

Dan dari pengucapan seperti itulah dikatakan olidl (Yang 
Maha Pengasih serta Maha Pemurah). 22222-, artinya adalah rasa sayang 
setelah rasa sayang. Dan bentuk tatsniah pada kata tersebut sama seperti 
bentuk tatsniah (bentuk dua) pada kata 2221 dan 22122. 


Adapun pada firman-Nya: 



“Dan (ingatlah)peperangan Hunain. ” (QS. At-Taubah [9]: 25), 


Itu merupakan nisbat terhadap tempat yang sudah dikenal yaitu 
hunain. 


: Allah berfirman: 

“Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 46), 

Yakni kesalahan yang termasuk dosa. Dan sumpah palsu 
dinamakan dengan Jl dikarenakan alasan tersebut. Dikatakan 
£ dui, yakni apabila dia tidak memenuhi janjinya. Kata d2b> 
juga terkadang digunakan untuk mengungkapkan makna baligh, yaitu 
ketika seseorang mulai dimintai pertanggungjawaban atas perbuatan 
yang dia lakukan, berbeda ketika belum baligh, sehingga dikatakan 
d2>Ji yakni fulan telah mencapai usia baligh. <Ll*cu}\ adalah 

orang yang membersihkan perbuatan dosa dari dirinya, yakni memiliki 
makna yang sama dengan dan HJI (orang yang menjauhi 

perbuatan dosa). 
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: Allah Jui berfirman: 






“Sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. ” 
(QS. Ghafir [40]: 18). 


Dia berfirman: 

“Dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 10). 


Kata seperti yang ada pada dua ayat di atas merupakan 
bentuk jamak dari fykik, yang artinya adalah panggkal tenggorokan 
yang terlihat dari arah luar. 


: Allah Jui berfirman: 


4 y 


“Kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang. ” 
(QS. Hud [11]: 69), 

Yakni yang dibakar diantara dua buah batu. Dan Ibrahim 
melakukan hal itu tujuannya adalah mengucurkan (menghilangkan' pen ) 
lendir yang ada pada daging tersebut, diambil dari ucapan orang arab 
oHi, yaitu ketika kamu menyuruh kuda itu berputar sebanyak 
satu atau dua putaran, kemudian mengeluarkan pelana untuknya. 
Tujuan dari hal tersebut adalah agar ia berkeringat, sehingga dikatakan 
bahwa ia adalah dan ihk- (daging yang dibakar). II 

(matahari benar-benar telah membakarku). Dan ketika hakikat dari 
proses pembakaran adalah mengeluarkan air sedikit demi sedikit, maka 
ketika kamu menuangkan arak, orang Arab mengatakan laid, yang 
artinya adalah sedikitkanlah (kurangilah) air yang ada di dalamnya, 
seperti sedikitnya keringat atau air yang keluar dari daging yang dibakar. 


Kamus Al-Qur' an 


579 



ucS%}\ artinya adalah condong dari kesesatan kepada jalan 
yang lurus. Sedangkan J1 artinya adalah condong dari jalan yang 
lurus kepada kesesatan. Kemudian <,artinya adalah orang yang 
condong kepada jalan yang lurus tersebut. 

Allah berfirman: 


< 



“Lagipatuh kepada Allah dan hanif.” (QS.An-Nahl [16]: 120). 
Dia berfirman: 


< 



UL>4 


> 


“Seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah). ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 67). 

Dan bentuk jamak dari kata eihi ini adalah 

Allah berfirman: 



“Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta, dengan ikhlas kepada Allah.” 
(QS. Al-Hajj [22]: 31). 

Dikatakan yakni fulan mencari dan memilih jalan yang 

lurus. Orang-orang Arab menyebut setiap orang yang melakukan ibadah 
haji atau berkhitan dengan JL®-, yakni tujuannya adalah memberitahukan 
bahwa orang tersebut telah mengikuti ajaran Ibrahim 

Adapun artinya adalah orang yang kakinya miring. Ada 

yang mengatakan bahwa penamaan demikian itu tujuannya adalah 
sebagai (doa dan sikap optimist"). Dan ada juga yang berpendapat 

bahwa itu hanyalah kiasan, dengan mengambil makna miring dari kata 
tersebut. 
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: artinya adalah langit-langit mulut yang ada pada 

manusia maupun tunggangan. Dan ada juga yang mengungkapkan 
paruh burung gagak dengan menggunakan kata yakni dianggap 
sama dengan bentuk langit-langit mulut yang ada pada manusia. Yaitu 
pada ucapan Uli- jU Syli (dia hitam seperti paruh burung gagak 
dan gelapnya bulu gagak). Kata JjcS- diartikan dengan paruhnya, 
sedangkan JjJS- diartikan dengan hitamnya bulu gagak tersebut. 

Adapun kata pada firman-Nya 




“Pasti akan aku sesatkan keturunannya , kecuali sebagian kecil. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 62), 

Boleh jadi ia diambil dari ucapan orang arab s5\j]\ oiui-, yang 
artinya adalah saya melukai langit-langit mulut tunggangan itu dengan 
menggunakan (tali kekang) atau (tali pengikat). Sehingga 
arti kata pada ayat tersebut sama seperti ketika kamu mengucapkan 
V5 % (niscaya aku akan benar-benar melukai fulan dengan 

menggunakan tali kekang) atau (niscaya aku akan benar-benar 

menggunakan tali pengikat). Dan bisa juga kata 

i 9 0 

ucapan mereka Slji-l yang artinya adalah 

belalang itu menguasai ladang dengan rongga mulutnya, kemudian ia 
memakan tumbuhan di sana dan menghabiskannya. Sehingga arti dari 
kata tersebut adalah niscaya aku akan benar-benar menguasai mereka, 
bagaikan belalang yang mengusai ladang itu. Ucapan 
(fulan terluka oleh waktu) memiliki maksud yang sama dengan 
perkataan orang Arab (hal itu memotongnya), (hal itu 

membuat giginya bercabang), »j^\ (menghirupnya) dan kiasan-kiasan 
lain yang serupa dengannya. 


melukainya dengan 
diambil dari 
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9 o > 

Oj>-: artinya adalah dosa. 

Allah berfirman: 




“Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah 
dosa yang besar. ” (QS. An-Nisa' [4]: 2). 

Dan juga merupakan merupakan bentuk mashdar dari kata 
itu. Diriwayatkan dalam sebuah hadits: CJy \ pi &&> (Mentalak 

Ummu Ayyub merupakan sebuah dosa). Perbuatan tersebut dikatakan 
demikian karena hal itu dilarang, yakni diambil dari ucapan orang 
arab 4k*- (dia melakukan perbuatan dosa) - £11*. - \j >^>~ t>• 
Sedangkan makna asal dari kata-kata tersebut adalah kata Qjl, yang 
digunakan untuk menghentikan unta. Dikatakan Qjpdj 

yakni fulan menjauhi perbuatan dosa itu. Adapun arti dari kata £}*J1 
dalam ucapan £!^jl ^ ihl yfff (semoga Allah menyertakan haubah) 
adalah kemiskinan dan kebutuhan. Sedangkan makna hakikinya 
adalah kebutuhan yng mendorong seseorang untuk melakukan 
perbuatan dosa. Dan dikatakan £l*u iS*& oU (fulan bermalam dalam 
keadaan yang buruk). Sedangkan kata ada yang mengatakan 

bahwa artinya adalah nafsu. Dan makna hakikinya adalah jiwa yang 
mendorong untuk melakukan perbuatan dosa. 

Sebagaimana yang dijelaskan Allah Jus dalam firman-Nya: 


“Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” 
(QS. Yusuf [12]: 53). 

0 0 > 

: Allah Jus berfirman: 

s'>'. > s 


“Mereka lalai akan ikannya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 61). 
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Dia Juj berfirman: 


<0£jLfi2iS) 

“Maka ia ditelan oleh ikan besar. ° (QS. Ash-Shaffat [37]: 142). 
cJj>- adalah salah satu jenis ikan yang besar, yaitu paus. 


■lK 






(Si (>-4 jL: *cr 






“Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) 
mereka terapung-apung dipermukaan air. ” (QS. Al-A’raf: 163). 

Dikatakan yakni fulan menghindariku bagaikan 

menghindari ikan paus. 


90 ^ 

: Allah berfirman: 




“Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. ” (QS. Qaf [50]: 19), 
Yakni kamu berpaling dan lari darinya. 


> 0 ^ 

: Ini merupakan kata yang digunakan untuk menunjukan 
tempat yang masih samar, akan tetapi dijelaskan oleh kalimat setelahnya. 

Seperti pada firman-Nya: 


“Dan di mana saja kamu berada. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 144). 



“Dan dari mana saja kamu ke luar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 149). 
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9 

* 0 ** , 

: Yang dimaksud dari kata adalah ketika seorang pengemudi 

mengikuti dua sisi unta, yakni bagian belakang dari kedua pahanya, 
kemudian dia berlaku keras pada unta tersebut (dengan memukul dan 
sebagainya pen ) untuk menggiringnya. Dikatakan yakni 

dia menggiring unta dengan keras. 

Adapun maksud dari firman-Nya: 



“Syaitan telah menguasai mereka. ” (QS. Al-Mujadalah [58]: 19) 

Adalah syaitan-syaitan itu menggiring dan menguasai mereka. 

i 0 ^ 0 ^ 

Atau bisa juga diambil dari ucapan orang Arab olfNi 
yang artinya adalah unta itu menguasai kedua sisi punggung keledai 
itu. Adapun kata adalah sebuah kiasan, seperti halnya ucapan 
ojJdi] (dia dikendalikan oleh syaitan) dan (dia melakukan 

perbuatan dosa). Sedangkan kata artinya adalah sesuatu yang 

ringan dan tajam terhadap sesuatu, diambil dari kata y^}\ yang artinya 
menggiring. 


9 o 


artinya adalah bimbang atau bingung, baik secara fisik 
maupun pikiran. Adapun kata yang ada pada firman-Nya 




“Sesungguhnya dia mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada 
Rabbnya). " (QS. Al-Insyiqaq [84]: 14) 


Maksudnya adalah dia tidak akan pernah dibangkitkan, yakni satu 
makna dengan firman-Nya: 



“Orang-orang yang kafir mengatakan, bahwa mereka sekali-kali tidak 
akan dibangkitkan. Katakanlah: f Tidak demikian, demi Rabbku, benar- 
benar kamu akan dibangkitkan. (QS. At-Taghabun [64]: 7). 
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Dikatakan J1 ‘j i *UJ1 jU-, yakni air itu berputar-putar di teluk. 
tjA (dia bingung mengenai urusan itu). Di antara kata yang 
diambil dari kata ini adalah yang diartikan sebagai tongkat 

yang digunakan para gadis untuk lari berputar-putar disekitarnya. 
Berdasarkan pandangan seperti ini, maka dikatakan d\ j 2 )\jJL 
(perjalanan unta yang diberi minum tidak akan berhenti selamanya). 

(daun telinga) artinya adalah cekungan telingan bagian luar, 
yakni disamakan dengan tempat putaran air. Penamaan seperti ini 
dikarena di daun telinga terjadi perputaran udara yang menimbulkan 
suara, seperti putaran air di tempat putarannya. 

j\y>~ Q yakni orang-orang itu berada dalam kebingungan 
karena kekurangan. 

Dan maksud sabda Nabi 


(Gj^ dr? \^)) 


“Kami berlindung kepada Allah dari kehancuran perkara setelah 
kebaikannya.” 

Yakni dari kebimbangan mengenai sesuatu yang telah dilalui, 
atau dari kekurangan serta kemunduran pada suatu keadaan setelah ia 
mengalami penambahan. Dan dikatakan oITU (dia masih bingung 

setelah hal itu terjadi). dan artinya adalah saling membalas 

dalam perkataan. Dan diantara kata yang berasal darinya adalah jjUcJl. 

Allah J\i5 berfirman: 


<0fcgfi£5SS> 


“Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. ” 
(QS. Al-Mujadalah [58]: 1). 




Ui atau atau Yjjg- (saya telah berbicara padanya, 


akan tetapi dia tidak membalas atau membantahnya). 
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Kata yang ada pada firman-Nya JU5: 


< 



4 


CS'j Jr aAAjj- 


> 


“Bidadari-bidadari yang dipelihara di dalam kemah-kemah. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 72) 

Dan firman-Nya: 


< 



» r >>' \ 
jr 


“Dan ada bidadari-bidadari yang bermata indah. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 22), * 

Merupakan bentuk jamak dari dan i\j^ (bidadari). Kata 
ini ada yang berpendapat bahwa artinya adalah tampaknya sedikit 
warna putih pada mata di bagian hitamnya. Dikatakan 
(tampak sedikit warna putih pada bagian hitam dimatanya). Hal yang 
demikian ini merupakan puncak keindahan pada mata. Dan dikatakan 
ojyi-, artinya adalah saya memutihkan dan memutar-mutar hal 
itu. Diantara kata yang berasal dari kata tersebut Q^.) adalah 
yaitu roti. Adapun mereka adalah orang-orang yang menolong 

Nabi Isa Ada yang berpendapat bahwa mereka dikatakan 

sebagai (orang-orang yang memutihkan pakaian). Dan ada juga 

yang berpendapat bahwa mereka adalah pemburu. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa penamaan mereka dengan c>y dikarenakan 
mereka membersihkan jiwa para manusia dengan cara mengajarkan 
agama dan ilmu. 


Sebagaimana hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya Jus: 



“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 33). 
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Sebagian ulama tersebut juga mengatakan bahwa penyebutan 
mereka sebagai hanyalah sebuah permisalan dan perumpamaan. 
Dan maksudnya adalah menggambarkan bahwa mereka adalah orang 
yang tidak memiliki kemampuan khusus untuk mengetahui hakikat- 
hakikat penting yang berlaku luas di masyarakat umum. Sedangkan 
penyebutan mereka sebagai pemburu dikarenakan mereka memburu 
jiwa-jiwa manusia dari kebingungan dan menggiringnya menuju 
kebenaran. 

Nabi bersabda: 


((^>^^1^311)) 

“Zubair, anak pamanku adalah penolongku.” 27 
Dan beliau bersabda: 



“Setiap Nabi mempunyai penolong dan penolong dari ummatku adalah 
Zubair.” 28 


Penyebutan disini merupakan bentuk penyerupaan terhadap 
Nabi Isa, yakni karena sama-sama penolong. 

Allah Jus berfirman: 






“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan 
agama) Allah? Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: 
'Kamilahpenolong-penolong (agama) Allah. (QS. Ali ‘Imran [3]: 52). 


17 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam musnadnya nomor (14414) dari hadits Jabir 
bin ‘Abdullah dan hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Silsilah 

asb-Shabibab dengan nomor (1877) 

28 Muttafaq ‘ Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (2846), Muslim nomor (2415) dari hadits 

Jabir bin ‘Abdillah 
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^ : is-lAll artinya adalah membutuhkan sesuatu disertai rasa cinta 

mrhadapnya. Bentuk jamaknya adalah oli-li dan Qy>-. 

(dia membutuhkan). 

Allah Ju5 berfirman: 



“Akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Yakub yang telah 
ditetapkannya (QS. Yusuf [12]: 68). 


Dia berfirman: 


< 



“Keinginan terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang 
Muhajirin).” (QS. Al-Hasyr [59]: 9). 

Kata memiliki arti yang sama dengan Dan ada yang 

mengatakan bahwa jrUJl merupakan salah satu jenis duri. 


9° 


J.v : Dikatakan jWeLwjl ~ ~~ 

Yakni ketika seseorang bersikap bodoh dan bingung dalam suatu 


urusan. 


Allah berfirman: 



“Seperti orang yang telah disesatkan oleh setan di bumi; dalam keadaan 
bingung. ” (QS. Al-An’am [6]: 71). 

artinya adalah tempat berputar-putarnya air. 

Seorang penyair berkata: 




Dan para pemudanya menjadi bingung. 
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Kata juga memiliki arti air yang memenuhi satu tempat, 
sehingga dzatnya menjadi terlihat, l artinya tempat air, dinamakan 
demikian karena ia merupakan tempat berkumpulnya air. 


jtf : Allah berfirman: 



“Atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 16), 


yakni pergi ke sebuah tempat. Dan kata sendiri aslinya memakai 
Wau (bukan Ya Vpen ), yang artinya adalah tempat berkumpul antara bagian 
yang satu dengan bagian lainnya. oji- (saya telah mengumpulkan 
sesuatu) - (saya sedang/akan mengumpulkan sesuatu). 


jli, yakni dia menjaga perkumpulannya. OjjUdj a^JI 
yakni ular itu membelit. Sedangkan artinya adalah orang yang 

mengumpulkan dan memungut rampasan. Kata ini biasanya digunakan 
untuk mengungkapkan orang yang cepat dan tangkas. 


: Allah Jui berfirman: 




1 o&J 


“Seraya mereka berkata Maha sempurna Allah. ” (QS. Yusuf [12]: 31), 

Abu ‘Ubaidah berkata: Ini merupakan ucapan yang digunakan 
untuk penyucian dan pengecualian. Abu Ali Al-Fasawiyy berkata: 
Kata JLli. tidak termasuk kata benda, karena barf jar (kata penghubung 
yang berfungsi meny^r-kan suatu kata, hanya bisa masuk pada kalimat 
isim pen ) tidak bisa masuk pada kata semacam ini. Selain itu, kata J1A5- 
juga tidak termasuk barf (kata penghubung), karena tidak ada huruf 
yang boleh dibuang dari kalimat barf selama ia tidak bertasydid. Kita 
dapat berkata JiA5- atau <^*15-. 
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Di antara para ulama ada yang menganggap kata Jild- sebagai kata 
dasar dari bab ini, yang berasal dari kata yang artinya adalah JU-j 
(buas). Dikatakan (ucapan yang buas/kasar). Ada juga yang 

mengatakan bahwa arti aslinya adalah kuda jantan jin. Kemudian 
kebuasan dari he wan buruan dikaitkan dengan hal tersebut. Sehingga 
dikatakan ixid-l, yakni ketika kamu mendatangi hewan buruan 
dari beberapa sisi di sekitarnya, untuk menggiringnya menuju tali 
perangkap. artinya adalah mereka mendatanginya dari 

pinggir-pinggirnya. Dan Jiji-I juga diartikan ketika seseorang makan 
dari sisi hidangan. Di antara ulama ada juga yang menganggap kata JLld- 
ini sebagai perubahan bentuk dari Dan di antara penggunaannya 
adalah ilAli-1 (pinggir, garis tepi, catatan). 


Seorang penyair berkata: 

■±s>\ Uj 

Say a tidak mengecualikan satu orangpun dari orang-orang itu. 


Yakni maksudnya say a tidak menjadikan satu orang pun dalam 
satu sisi, sehingga saya mengecualikannya agar dia tidak mendapatkan 
pemberian darimu. 


Ada juga penyair yang berkata: 




Dia tidak memperdulikan kuda jantan apabila dihidangkan padanya. 
Seperti anak unta yang telah disapih dari induknya tidak menolak 
tanaman yang tumbuh di awal musim sepi. 


: Allah Jus berfirman: 



“Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)?’ 
(QS. Qaf[50: 36). 
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Dan firman-Nya m- 


< 



“Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri ." 

(QS. Ibrahim [14]: 21). 

Asal kata dari kata JaS- adalah yang artinya adalah keras. 
Dikatakan ^ ^U., yakni dia menyimpang dari kebenaran 

menuju kekerasan dan kebencian. Adapun kata artinya adalah 

menjahit kulit. Diantara penggunaannya Jd all (saya menjahit 

mata elang). 


9 o „ 

adalah darah yang keluar dari rahim dengan 
karakteristik tertentu dan pada waktu tertentu. Kata artinya 

adalah darah haidh, waktu serta tempatnya. Hanya saja mashdar seperti 
ini berasal fi’il (kata kerja) yang berbentuk kemudian diikutkan 
pada bentuk mashdar maf’al, seperti halnya kata (pendapatan) 
dan (pemulangan). Adapun kata Jlii yang ada pada ucapan seorang 
penyair: 


Dengan keberadaannya, kera itu tidak bisa mendapatkan tempat 

untuk tidur siang. 


Artinya adalah tempat untuk melakukan tidur siang, meskipun ia 
juga adalah mashdar yang berbentuk Dan sesuatu yang dibaringkan 

disebut dengan dan 

: adalah dinding yang mengelilingi suatu tempat. 

Dan kata dapat diucapkan dalam dua cara: 


Pertama, diucapkan pada hal-hal yang bersifat fisik, seperti ucapan 
\jS o&L cJLi-l (saya mengepung tempat itu), atau digunakan untuk 
makna menjaga. 
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Seperti pada firman-Nya: 




“Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Maha Meliputi segala sesuatu. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 54), 

Yakni menjaganya dari semua arah. Dan digunakan untuk makna 
mencegah, seperti firman-Nya: 


“Kecuali jika kamu dikepung musuh. ” (QS. Yusuf [12]: 66), 
Yakni kecuali apabila kalian dicegah. 

Kemudian firman-Nya: 


< 



“la telah diliputi oleh dosanya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 81) 


Merupakan kiasan yang sangat tinggi. Karena seorang manusia 
apabila melakukan perbuatan dosa dan terus-terusan melakukannya, 
maka hal tersebut akan menarik dia untuk mengulangi perbuatan itu 
dengan kadar yang lebih besar, kemudian terus meningkat sampai 
hatinya menjadi keras, sehingga dia tidak dapat keluar dari perbuatan 
dosa tersebut. Dan kata artinya adalah menggunakan cara yang 

berisi sikap penjagaan dan kehati-hatian. 


Kedua, diucapkan pada ilmu seperti pada firman-Nya: 



“Dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu. 
(QS. Ath-Thalaq [65]: 12). 


Firman-Nya '&&■. 
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“Sungguh, Allah Maha Meliputi segala apa yang mereka kerjakan. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 120). 

Dan firman-Nya: 



“Ketahuilah (pengetahuan) Rabbmu meliputi apa yang kalian kerjakan. ” 
(QS. Hud [11]: 92). 

Yang dikatakan sebagai li Jt U ilSU-Y (pengetahuannya meliputi 
tentang sesuatu) yaitu ketika kamu mengetahui keberadaan sesuatu 
itu, jenisnya, cara, tujuan pokok darinya serta dari keberadaannya, 
manfaat yang dihasilkan dan dampak buruk yang ditimbulkan olehnya. 
Dan hal seperti ini hanya bisa dilakukan oleh Allah Jus. 


Dia berfirman: 



“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan sempurna. ” (QS. Yunus [10]: 39), 

Yakni Allah menafikan hal tersebut dari mereka. 


Teman Musa (Khidir) berkata: 


< 



"Dan bagaimana engkau akan dapat bersabaratas sesuatu, sedang engkau 
belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu ." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 68), 

Yakni untuk mengingatkan bahwa kesabaran yang sempurna 
hanya dapat terjadi setelah mengetahui sesuatu yang dimaksud dengan 
pengetahuan yang sempurna. Dan hal ini sangatlah sulit kecuali dengan 
anugrah ilahi. 
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Adapun pada firman-Nya: 


* 


JU1 




''i *-<A .Xv \ 

il 


“7Am mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya). ” 
(QS. Yunus [10]: 22) 


Maksudnya adalah menguasai dengan kekuatan. 

Begitu juga dengan firman-Nya 

o 

“Dan (telah menjanjikan pula kemenangan-kemenangan) yang lain 
(atas negeri-negeri) yang kamu belum dapat menguasainya yang sungguh 
Allah telah menentukan-Nya.” (QS. Al-Fath [48]: 21). 

Dan berdasarkan makna seperti ini, kita mengartikan firman-Nya: 





< 





“Dan sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab pada hari 
yang membinasakan (Kiamat). ” (QS. Hud [11]: 84). 


: uua ,Jl artinya adalah condong dalam memutuskan dan 
cenderung memihak pada salah satu sisi. 

Allah Jui berfirman: 



“Atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau 
Allah dan Rasul-Nya berlaku zhalim kepada mereka? Sebenarnya, 
mereka itulah orang-orang yang zhalim.” (QS. An-Nur [24]: 50), 

Yakni mereka khawatir bahwa Allah akan berlaku zhalim dalam 
memberi keputusan. Dan dikatakan cJu^d, yakni saya mengambil 
sesuatu itu dari pinggir-pinggirnya. 
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: Allah berfirman: 

^ CD 1 ^ 

“Dan mereka diliputi oleh azab yang dahulunya mereka selalu 
memperolok-olokkannya.” (QS. Hud [11]: 8). 

Dia jberfirman: 

“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. ” (QS. Fathir [35]: 43), 

Yakni tidak akan menimpa dan mengenai. Ada yang mengatakan 
bahwa kata tersebut aslinya adalah Ji-, kemudian mengalami perubahan 
sehingga menjadi JU-, seperti halnya kata Jj dan JVy 

Dan pada firman-Nya: 

“Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 36) 

Terkadang dibaca dengan U4Mjl Kaidah di atas juga berlaku pada 
kata dan iilS (menghinanya). 

9 

| 0 ^ 

: Makna asal dari kata adalah berubah dan terpisahnya 
sesuatu dari yang lainnya. Kemudian dengan melihat adanya makna 
berubah, maka dikatakan J^>- (sesuatu itu telah 

berubah). jl >cl\, artinya ia bersiap untuk berubah. Dan dengan melihat 
adanya makna terpisah, maka dikatakan Ij S <JU- (hal itu telah 

memisahkan antara aku dan dirimu). 

Adapun firman-Nya jus: 


<0. Jg 

“Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia 
dan hatinya. ” (QS. Al-Anfal [8]: 24), 
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Itu adalah isyarat terhadap sifat yang disandarkan pada Allah, 
yaitu bahwa Dia adalah Dzat yang membolak-balikan hati. Hal itu 
dengan cara menempatkan sesuatu dalam hati manusia yang dapat 
memalingkannya dari tujuan awal sesuai dengan hikmah dari-Nya. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dikatakan: 


(JpJ 

“Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka inginkan. ” 
(QS. Saba' [34]: 54). 

Sebagian ulama berpendapat mengenai firman-Nya: 

“Membatasi antara manusia dan hatinya. " (QS. Al-Anfal [8]: 24), 

Bahwa maksudnya adalah Dia melalaikan serta mengembalikannya 
ke umur yang paling rendah (pikun) agar ia tidak mengetahui apapun 
setelah sebelumnya pernah mengetahuinya. 

cJji (saya merubah sesuatu itu) - (sehingga ia menjadi 
berubah), yakni merubahnya baik secara fisik maupun secara hukum 
dan ucapan. Diantara perkataan yang berasal dari kata tersebut adalah 
jj-DL jp (saya memindahkan utang kepada fulan). QliSdl 
yakni ketika saya memindahkan gambaran apa yang ada dalam suatu 
buku ke buku yang lain tanpa menghilangkan gambaran yang ada pada 
buku pertama. Disebutkan dalam sebuah peribahasa j&e-'S 6^ $ 
(andaikata dia memiliki tipu daya, niscaya dia akan berubah). 

Kemudian firman-Nya 

P'opty} 

“Mereka tidak ingin berpindah daripadanya. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 108), 
Yakni bermakna (perubahan). 
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juga diartikan dengan tahun, yakni karena melihat 
perubahannya serta perputaran matahari dari tempat terbit menuju 
tempat terbenamnya. 


Allah J\z berfirman: 



“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh. " (QS. Al-Baqarah [2]: 233). 


Dan firman-Nya 


< 





“(Yaitu) diberi nafkalo hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh 
pindah (dari rumahnya).” (QS. Al-Baqarah [2]: 240). 


Di antara ucapan yang berasal dari kata ini, J- ill!I cJli (tahun 
itu telah berubah). j\% cJli, yakni rumah itu telah berubah. cJHI atau 
cJyl!, artinya dia (perempuan) telah mencapai satu tahun, yakni serupa 
dengan kata cllcl (dia telah mencapai satu tahun) dan (dia telah 
mencapai satu bulan). j&l 0^ Jilt, yakni dia telah tinggal di tempat 
itu selama setahun. Dikatakan - SJ£- - illlJl cJH, yakni ketika unta 
itu tidak membawa beban, dalam artian dia berubah dari kebiasaannya. 


Kata JUJ! diucapkan untuk sesuatu yang dapat berubah yang hanya 
terjadi pada manusia dan lainnya, baik pada jiwanya, raganya maupun 
barang yang dimilikinya. Kemudian dapat diartikan sebagai potensi 
yang dimiliki oleh salah satu dari tiga hal pokok tersebut (jiwa, raga 
dan barang yang dimiliki). Dari sini diucapkan 4^1 Sfj (Tidak 

ada daya upaya dan tidak ada kekuatan melainkan dengan izin Allah). 
Dan jyl artinya adalah sisi dari sesuatu yang dapat dipindahkan 
padanya. 
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Allah berfirman: 



“ (Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya. ” (QS. Ghafir [40]: 7). 

Kata &». dan Ijuji artinya adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mencapai suatu keadaan tertentu secara sembunyi-sembunyi. Seringnya 
kata ini digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dilakukan dengan 
tindak kejahatan (kecurangan). Dan terkadang ia digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu yang mengandung hikmah. 


Oleh karenanya Allah disifati dengan: 


“ Dan Dialah Rabb YangMaha keras siksa-Nya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 13), 

Yakni maksudnya adalah mencapai sesuatu yang mengandung 
hikmah dengan tidak diketahui oleh manusia. Sejalan dengan hal 
tersebut, kata jSG dan x$ yang disandarkan pada Allah bukanlah sifat 
yang dianggap sebagai sifat tercela. Maha Suci Allah dari sifat yang 
tercela. Kata &*. sendiri aslinya adalah kata yang huruf Wau-n ya 

diganti dengan Ya ', disebabkan karena huruf sebelumnya berharokat 
kasrah. Dan dengan mengambil kata tersebut, maka dikatakan Jji. J4-j 
(seorang laki-laki yang penuh tipu daya). 

(mustahil) artinya adalah sesuatu yang di sana terkumpul 
dua hal yang bertentangan. Dan yang demikian itu dapat terjadi pada 
sebuah perkataan. Seperti ucapan jjo-lj <GU- ^ £ la-lj (satu 

tubuh yang sama ada di dua tempat berbeda di waktu yang sama). 

9 < * 

JJU<£L1, artinya sesuatu itu menjadi mustahil. Sedangkan 
kata diucapkan terhadap sesuatu yang keluar bersama bayi. 

Dikatakan JiU- AJijj! U \'& JiiW (aku tidak akan melakukan hal itu 
selama ummu ha ' il belum memiliki suara yang keras). JiU- jil adalah anak 
unta betina ketika telah berubah dari keadaan yang belum menentu 


598 


Huruf ya 



(antara jantan atau betina) menjadi tampak jelas bahwa ia adalah betina. 
Sedangkan untuk anak unta jantan, diucapkan dengan kata JJL. Dan 
JUJI dikalangan ah.li mantiq dikenal sebagai suatu kondisi yang cepat 
menghilang, seperti suhu panas, dingin, kering dan basah yang datang 
secara mendadak dan bersifat sementara. 


9 • 

: Kata artinya adalah sampai dan terjadinya sesuatu. 
Ia merupakan kata yang memiliki makna yang samar, akan tetapi 
dapat menjadi jelas dengan adanya kata yang disandarkan padanya 
(mudhaf ilaih). 


Seperti pada firman-Nya Ju5: 

^ &?• ^ 

“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri ." 

(QS. Shad [38]: 3). 


Apabila ada orang yang mengucapkan kata maka maknanya 
bisa bermacam-macam. Bisa bermakna masa, seperti pada firman-Nya: 



“Dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang 
tertentu. ” (QS. Yunus [10]: 98). 


Bisa bermakna tahun, seperti pada firman-Nya: 


“Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin 
Rabbnya.” (QS. Ibrahim [14]: 25). 


Bisa bermakna saat, seperti pada firman-Nya: 


“Di waktu kamu berada dipetang hari dan waktu kamu berada di waktu 
Shubuh.” (QS. Ar-Rum [30]: 17). 
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Bisa bermakna waktu secara mutlak, seperti pada firman-Nya: 

“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa. ” 

(QS. Al-Insan [76]: 1). 



“dansungguhkamuakan mengetahui(kebenaran)beritanya (Al-Qur'an) 
setelah beberapa waktu lagi. ” (QS. Shad [38]: 88). 


Dan kata tersebut dapat berubah-ubah maknanya tergantung 
konteks makna yang berkaitan dengannya. 

Dikatakan artinya saya bergaul dengannya dari masa 

ke masa. g&lL ddli-l, yakni saya tinggal di tempat itu selama beberapa 
waktu. \jS &>■ 5^-, yakni telah dekat waktu hal tersebut. dJo-, 
saya memberikan waktu untuknya. Dan kata £1*. terkadang digunakan 
untuk mengungkapkan waktu kematian. 


+Z> : Kata»C»JI (kehidupan) dapat digunakan untuk beberapa makna: 


Pertama, menunjukan potensi untuk tumbuh yang ada pada 
tanaman dan hewan. Berdasarkan makna seperti ini maka dikatakan 
oils (tumbuhan hidup). 


Allah berfirman: 




“Ketahuilah olehmu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi 
sesudah matinya. ” (QS. Al-Hadid [57]: 17). 


Dia Jus berfirman: 

“Dan Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati (kering). ” 
(QS. Qaf[50]: 11). 
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l r- 


l / %<Jr* S' Crt^^rJ ^ 

“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. ” (QS. Al-Anbiya' 
[21]: 30). 

Kedua, menunjukan sesuatu yang memiliki indera. Berdasarkan 
makna seperti inilah hewan disebut dengan *o\y^- 

Allah berfirman: 


y 0 y 


“Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang 
mati. ” (QS. Fathir [35]: 22). 

Dan firman-Nya Jui: 


< 




“Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tempat) berkumpul bagi yang 
masih hidup dan yang sudah mati. " (QS. Al-Mursalat [77]: 25-26). 


Kemudian pada firman-Nya Ju5: 



“SesungguhnyaRabb Yangmenghidupkannya tentudapatmenghidupkan 
yang mati; sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. ” 

(QS. Fushshilat [41]: 39), 

Kalimat merupakan isyarat terhadap potensi untuk 

tumbuh, sedangkan kalimat jkU merupakan isyarat terhadap 
sesuatu yang memiliki indera. 


Ketiga, menunjukan potensi bekerja dan berfikir, seperti pada 
firman-Nya Ju:: 


i 




“Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami hidupkan. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 122). 
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Dan ucapan seorang penyair: 

°y2 sU>- ^ * 


\ ' s' 9 S’ 


• i »t ' s i-r 1 ^ 

*«lC-o-i u Jl9j 


Kamu benar-benar telah memanggil ketika kamu memperdengarkan 
dalam keadaan hidup (berfikir) 

Akan tetapi orang yang kamu panggil tidak hidup (mati) 


Keempat, ungkapan untuk hilangnya duka cita atau kesedihan. 
Berdasarkan makna seperti ini penyair berkata: 




OU ,jloJ 


Tidaklah dikatakan sebagai may it, orang yang mendapati kesulitan 
dalam hidup kemudian bisa istirahat dari kesusahannya itu. 
Akan tetapi yang dikatakan sebagai may it adalah orang yang hidup 
di dunia ini namun kehilangan harapan. 


Dan terhadap makna seperti diatas, kita mengartikan firman-Nya 

n . - 

l f i » ' V I ^ - •*! 4 




“Janganlab kamu mengira bahwa orang-orangyanggugur di jalan Allah 
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 169), 


Yakni akan tetapi mereka adalah orang-orang yang mendapatkan 
kenikmatan disisi Rabbnya, sebagaimana telah dijelaskan dalam banyak 
hadits yang menerangkan tentang arwah-arwah para syuhada. Kelima, 
kata digunakan untuk menunjukan kehidupan abadi di akhirat. Dan 
hal itu bisa dicapai dengan kehidupan dunia yang disertai ilmu dan amal. 


Allah J\n berfirman: 



“Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu 
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 24). 
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Dan firman-Nya: 


< 



“Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal sbalih) 
untuk hidupku ini. ” (QS. AL-Fajr [89]: 24), 

Yakni yang dimaksud adalah kehidupan di akhirat yang abadi. 
Keenam, kehidupan yang dijadikan sebagai sifat Rabb yang Maha 
Pencipta. Sehingga apabila dikatakan (f-y* (Dia Maha Hidup), maka 
maknanya adalah Dia tidak mengenal kematian. Dan sifat ini hanya 
dimiliki oleh Allah 

Kehidupan apabila dikaitkan dengan dunia dan akhirat maka ada 
dua macam, yaitu kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 

Allah berfirman: 


r^Gif 




“Maka adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia.” (QS. An-Nazi’at [79]: 37-38). 


Dia berfirman: 




“Orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) 
akhirat.” (QS. Al-Baqarah [2]: 86). 


Dia Jue berfirman: 


< 



“Padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, 
hanyalah kesenangan (yang sedikit). ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 26), 


Yakni keinginan duniawi. 
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Dia berfirman: 



“Dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram 
dengan kehidupan itu. ” (QS. Yunus [10]: 7). 


Firman-Nya 






“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka , manusia yang paling 
tamak kepada kehidupan. " (QS. Al-Baqarah [2]: 96), 

Yakni maksudnya adalah kehidupan dunia. 


Firman-Nya ,]£££•: 


< rt\ a 

iVVr X 


ULs 



“D<zra (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: ‘Ya Rabbku, perlihatkanlah 
padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 260), 

Yakni Ibrahim meminta untuk diperlihatkan kehidupan akhirat 
yang terlepas dari noda dan penyakit kehidupan dunia. 


Firman-Nya 


< 



> 


“Dan dalam qisbash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu . ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 179), 

Yakni keberadaan qishash dapat menahan orang yang hendak 
melakukan pembunuhan, sehingga dalam hal tersebut terdapat 
kehidupan manusia. 

Allah berfirman: 
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“Dan barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka 
seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 32), 

Yakni barangsiapa yang menyelamatkannya dari kehancuran. 
Dan berdasarkan hal ini, kita mengartikan firman Allah Juj yang 
menceritakan tentang Ibrahim: 






“Rabbku ialah Yang menghidupkan dan mematikan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 258. 


< 






“Orang itu berkata: ‘Saya dapat menghidupkan dan mematikan. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 258), ‘ 

Yakni saya memaafkan, sehingga pemaafan tersebut memberi 
(orang yang bersalah itu) kehidupan. 

artinya adalah tempat kehidupan. Dan ia dapat diucapkan 
dalam dua macam makna. Pertama, sesuatu yang memiliki indera. 
Kedua, sesuatu yang memiliki kekekalan dan keabadian. Dan inilah 
yang disebutkan dalam firman-Nya 



“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau 
mereka mengetahui. " (QS. Al-‘Ankabut [29]: 64). 

Dan Allah mengingatkan bahwa yang dimaksud dengan 
firman-Nya ‘ itulah yang sebenarnya kehidupan ’ adalah sesuatu yang 
abadi dan tidak sirna, bukan sesuatu yang ada dalam jangka waktu 
tertentu kemudian sirna. Sebagian ahli bahasa berkata: ^ an 

memiliki makna yang sama. 
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Ada yang berpendapat bahwa adalah sesuatu yang memiliki 
kehidupan, sedangkan adalah sesuatu yang tidak memiliki 

kehidupan. Hujan juga dinamakan l £ J^\ (hidup) karena (dengan izin 
Allah) ia bisa menghidupkan tanah yang sebelumnya mati (tandus), 
dan inilah yang Allah isyaratkan dengan firman-Nya: 




“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. ” 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 30). 


Pada ay at: 




“Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 
seorang anak yang namanya Yahya. ” (QS. Maryam [19]: 7), 


Allah Jui memberitahukan bahwa Yahya dinamakan dengan 
demikian karena dia tidak dapat dimatikan (dipadamkan) oleh dosa, 
sebagaimana dosa telah mematikan banyak anak Adam pzfcg. Bukan 
karena dia hanya dikenal dengan sebutan itu saja, karena yang seperti 
itu hanya memiliki sedikit faidah. 


Firman-Nya 


< 





“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 
mati dan yang hidup. ” (QS. Ar-Rum [30]: 19), 


Yakni seperti mengeluarkan manusia dari air sperma, ay am dari 
telur, mengeluarkan tumbuhan dari tanah dan mengeluarkan air 
sperma dari manusia. 

Allah berfirman: 


606 


Huruf Ha 



1 btbjSjj' 


“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan , balaslah 

penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang 
serupa). ” (QS. An-Nisa' [4]: 86). 


Dan Dia berfirman: 



“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) 
hendaklah kamu memberi salam kepada (pengbuninya yang berarti 
memberi salam) kepada dirimu sendin, salam yang ditetapkan dari sisi 
Allah. ” (QS. An-Nur [24]: 61). 

Yang dinamakan dengan (penghormatan) adalah dengan 
mengucapkan bayydkallahu , yang artinya semoga Allah memberikan 
kehidupan untukmu. Sejatinya ucapan tersebut merupakan 
(kalimat berita), akan tetapi kemudian ia dijadikan sebagai doa (yakni 
dengan ditambahi makna semoga pen ). Dikatakan yakni 

ketika fulan mengatakan ucapan penghormatan pada fulan. Kata 
berasal dari kata (kehidupan). Kemudian ia dijadikan sebagai doa 
penghormatan, karena semua doa tidak bisa terlepas dari mendapatkan 
kehidupan atau hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan, baik di dunia 
maupun di akhirat. Dan diantaranya adalah oll>d kepada Allah. 

Adapun firman-Nya 



“Dan membiarkan hidup wanita-wanitamu.” (QS. Al-A’raf [7]: 141), 

Maknanya adalah mereka tetap membiarkan wanita-wanita itu. 
(malu) maknanya adalah menahan diri dari perbuatan-perbuatan 
yang buruk serta meninggalkannya. Dikatakan (dia malu). 

J&clS (dia menjadi malu) - (dia orang yang pemalu). Ada juga 

yang mengucapkannya dengan glAjp - Lll. 
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Allah Jus berfirman: 


w^3j^ Lfc ft L* ^L-i> c^ya) 0*jt *03 >o^ 


“Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 
nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 26). 


Dia berfirman: 



4^S 


“Dan Allah tidak main (menerangkan) yang benar ." 
(QS. Al-Ahzab [33]: 53). 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


((tt£ 5? OlA ^1)1 J ^ ^ 5))) 


“Sesungguhnya Allah Jus merasa malu untuk menyiksa seorang muslim 
yang memiliki uban.” 


Dan maksud dari malu disini bukanlah menahan diri, karena 
Allah Jus Maha Suci dari sifat tersebut. Akan tetapi yang dimaksud 
adalah tidak menyiksanya. Berdasarkan hal tersebut ada sebuah hadits 
yang berbunyi: shl o) (sesungguhnya Allah Maha Pemalu), yakni 

meninggalkan perbuatan-perbuatan yang buruk dan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik. 


: Kata Uljkli merupakan bentuk jamak dari yang artinya 
idalah us 


u; 

adalah usus atau isi perut. Pakaian yang digunakan untuk menutupi 

9 

punuk unta dikatakan dengan Dan asal dari kata ini diambil dari 
ucapan ib \lS eJjJ- (saya mengumpulkan hal itu). 


Allah Jus berfirman: 



“A tau yang di perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 146). 
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Kata csy-Sh pada firman-Nya 



“Lain dijadikannya (rumput-rumput) itu kering kehitam-hitaman. ” 
(QS. Al-A’la [87]: 5) 

Artinya adalah yang sangat hitam. Dan itu merupakan isyarat 
terhadap padang rumput lama yang telah kering, seperti ucapan seorang 
penyair: 


x>- (JUpj 

Dan ia lama ditahan di padang rumput yang kering dan hitam. 
Ada yang mengatakan bahwa perkiraan maknanya adalah: 


< 



“Dan yang menumbuhkan rerumputan. ” (QS. Al-A’la ]87]: 4) 

Yang hitam, kemudian Dia menjadikannya kering. Kata \y*±\ 
artinya adalah sangat hijau. ~ artinya 

(menggembala). Dan ada yang mengatakan bahwa kedua kata tersebut 
tidak memiliki bandingan dalam bahasa arab. Vy>- - tSy*- Kemudian 
diantara kata yang berasal darinya adalah < sj>-\ dan (Sj>- (menjadi hitam). 
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AJA\ oU5" 

^ 

Bab Huruf Kha 


: cd^Ji artinya adalah bumi yang tenang. 
artinya orang laki-laki itu mencari ketenangan dan turun ke bumi 
yang tenang, yakni serupa dengan kata J+ll (mempermudah) 
dan 1 >S\ (meringankan). Kemudian pada perkembangannya kata 
oUiJll digunakan untuk menunjukan makna lembut dan tawadhu’ 
(merendahkan diri). 


Dikatakan 


Allah Jus berfirman: 



“Dan merendahkan diri kepada Rabb mereka. " (QS. Hud [11]: 23). 


Dia Jus berfirman: 

YAm berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh 
kepada Allah. ” (QS. Al-Hajj [22]: 34), 


Yakni orang-orang yang merendahkan diri kepada-Nya. 


Hal ini senada dengan firman-Nya: 





“Tidak merasa enggan untuk menyembah Allah. ” (QS. Al-A’raf [7]: 206) 
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Dan firman-Nya JUS: 


i 







y 


“Dan tenanglah hati mereka kepadanya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 54), 

Yakni hati-hati mereka yang luluh dan tunduk. Dan kata 
yang ada pada ayat ini dekat maknanya dengan kata (turun) yang 
ada dalam firman-Nya Jus: 




“Dan sesungguhnya di antaranya ada pula yang jatuh meluncur karena 
takut kepada Allah. * (QS. Al-Baqarah [2]: 74). 


: Arti dari kata dan iLLU\ adalah sesuatu yang tidak 

disukai karena dianggap jelek dan hina, baik itu bersifat fisik maupun 
non fisik. Sedangkan makna asli dari kata tersebut adalah niat yang 
buruk seperti buruknya karat pada besi, sebagaimana seorang penyair 
berkata: 







** • ♦ ^ V * 


Kami menemukannya dan mengira bahwa itu adalah perak. Akan 
tetapi setelah melewati tempahan, ia menampakan buruknya besi. 

Makna dari kata ini mencakup keyakinan yang rusak, 
perkataan yang bohong dan perbuatan yang buruk. 

Allah Jus berfirman: 


< 



“Dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 157), 

Maksudnya adalah sesuatu yang dilarang yang tidak sesuai dengan 
nurani. Sedangkan kata pada firman Allah JUS: 
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“Dan telah Kami selamatkan dia dari azab yang telah menimpa kota 
yang penduduknya mengerjakan perbuatan-perbuatan keji ." 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 74), 

Merupakan kiasan dari perbuatan homoseksual. 

Dan Allah befirman: 



“Allah sekali-kali tidak akan meninggalkan orang-orang yang beriman 
dalam keadaan yang kamu berada di atasnya sampai dia memisahkan 
orang-orang yang jelek dari yang baik. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 179), 

Yakni, perbuatan-perbuatan yang jelek dari perbuatan-perbuatan 
yang baik dan jiwa-jiwa yang kotor dari jiwa-jiwa yang bersih. 

Dia Jus berfirman: 




“Dan janganlah kamu tukar yang baik dengan yang buruk. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 2), 


Yakni yang halal dengan yang haram. 
Dia J\i3 berfirman: 


< 



- ' 

4 * ^ I 

^ - 



“Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji dan laki-laki 
yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji pula ." 

(QS.An-Nur [24]: 26), 


Yaitu perbuatan-perbuatan yang jelek dan pilihan-pilihan yang 
jelek adalah untuk sesamanya. 

Begitu juga dengan firman-Nya: 
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“Dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji pula.” 
(QS.An-Nur [24]:26). 

Dan Allah berfirman: 




“ Katakanlah, ‘Tidak sama yang buruk dengan yang baik. 

(QS. Al-Maidah [5]:100), 

Yakni orang kafir dengan orang mukmin dan perbuatan-perbuatan 
yang jelek dengan perbuatan-perbuatan yang baik. 


Adapun firman-Nya 



“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk. ” 
(QS. Ibrahim [14]: 26), 

Isyarat terhadap setiap kalimat yang jelek seperti kekufuran, 
kebohongan, fitnah dan sebagainya. 

Rasulullah bersabda: 




“Orang mukmin itu lebih baik dari segi tindakannya dan orang kafir 
itu lebih buruk dari segi tindakannya.” 1 

Dan dikatakan 1ZJ- dan artinya adalah orang yang melakukan 
kejelekan. 


artinya adalah mengetahui sesuatu yang dapat diketahui 

. . _ .4 4 4 . ^ I • __ • 


melalui sebuah berita. Dikatakan 


artinya saya 


Aku belum bisa mengomentari hadits ini. 
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mengetahuinya dengan sebuah percobaan. artinya saya 

memberitahukan kepadanya tentang berita yang telah saya ketahui. 
Dan dikatakan yaitu pengetahuan mengenai sisi bagian dalam 
(hakikat) dari sesuatu. Adapun jUidl dan ilylidl artinya adalah tanah 
yang lunak, meskipun terkadang kata tersebut juga dikatakan untuk 
menunjukan pohon yang ada pada tanah tersebut. artinya adalah 

suatu kerjasama dalam menggarap tanah dengan ketentuan yang telah 
diketahui. Dan artinya adalah tukang yang membajak tanah 
tersebut. Sedangkan kata adalah tempat air kecil untuk dibawa 
saat perjalanan. Kemudian unta disamakan dengannya, sehingga ia pun 
dikatakan sebagai^l>Jl. 

Pada firman Allah J\zi: 


< 





0 


Up 



“Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 16), 


Artinya adalah Dzat Yang Maha Mengetahui terhadap perbuatan- 
perbuatan mereka dan terhadap rahasia urusan-urusan mereka. Dan 
ada juga yang mengatakan bahwa kata jJ* disana maknanya adalah 
(yang memberitakan). 

Sebagaimana dalam firman-Nya 



“Kemudian Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 105). 

Dan Allah berfirman: 



“Dan agar Kami menyatakan hal ikhwal kalian. ” 

(QS. Muhammad [47]: 31). 
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< 




“Karena sesungguhnya Allah telah memberitahukan kepada kami di 
antara berita-berita rahasia kalian. ” (QS. At-Taubah [9]: 94), 


Yakni kondisi-kondisi kalian yang diberitahukan kepada kami. 



Kata yjn}\ sudah kita ketahui maknanya, yaitu roti. 


Allah Jus berfirman: 


< 



“Aku membawa roti di atas kepalaku. ” (QS. Yusuf [12]: 36). 

artinya adalah roti yang diletakan ke dalam bara api. 
Sedangkan kata yJA\ adalah membuat roti. Dikatakan yaitu 

ketika kamu menyuruh untuk membakar roti tersebut. Sedangkan 
kata artinya adalah saya membuat roti. Kemudian kata ini 
dipinjam untuk menunjukan makna mengemudi dengan cepat, yakni 
menyamakan sikap pengemudi dengan pembuat roti. 


: artinya adalah pukulan terhadap sesuatu secara tidak 

sama, seperti injakan seekor unta terhadap tanah menggunakan kakinya 
atau pukulan seorang laki-laki terhadap setangkai pohon dengan 
menggunakan tongkatnya. Dikatakan JLi-, yaitu untuk menunjukan 
(sesuatu yang dipukul dengan cara tersebut), sebagaimana kata d/Jo 
diucapkan untuk menunjukan QjjdaUi (sesuatu yang dipukul). Kemudian 
kata ini digunakan untuk menunjukkan kesewenang-wenangan 
yang dilakukan oleh seorang raja, sehingga dikatakan J cddAl 
(seorang raja yang bertindak sewenang-wenang). artinya 

adalah meminta kebaikan dengan cara sewenang-wenang, yakni 
diserupakan dengan memukul sehelai daun. 

Dan firman Allah Ju3: 
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“Kemasukan syaitan disebabkan penyakit gila. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 275), 

Boleh jadi ia diambil dari ucapan (memukul setangkai 

pohon), dan bisa juga diambil dari kata 2 £Uii-Nl yang diartikan dengan 
meminta suatu kebaikan. 


Diriwayatkan dari Nabi j -oil J*.o dalam sebuah hadits: 




“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu akan masuknya syaitan kepadaku 
disebabkan penyakit gila. ” l 


(L> : jUidl artinya adalah kerusakan yang menimpa 
(makhluk hidup yang bisa berjalan) sehingga menimbulkan guncangan, 
seperti gila atau sakit yang berdampak pada akal dan pikiran, dan 
dikatakan juga: JUi - JU- - Jo- yang kesemuanya berarti rusaknya akal. 
Dan dikatakan ilo- - lio- (hal itu menimbulkan kerusakan padanya). 
JjU- J 43 (maka dia adalah orang yang rusak). Dan bentuk jamak dari 
kata JjU- ini adalah jS-l. 

Allah berfirman: 




“Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu ambil sebagai orang- 
orang kepercayaan orang-orang yang di luar kalanganmu tidak henti- 
hentinya mereka menimbulkan kesusahan bagimu. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 118). 


Hadits shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (1552), an-Nasai nomor (5531), Ahmad 
di dalam musnadnya nomor (15562) dengan lafadz hadits sebagai berikut: 

^ ' , ; -^3 1 ' g — 'J —— )i ) 

"Dari kesurupan syaitan ketika aku meninggal.” Dari hadits Abul Yusr. Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Shahihul Jami’ nomor (1282) 
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Dan Dia js# berfirman: 

“Niscaya mereka tidak menambah kalian selain dari kekacauan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 47). 

Disebutkan dalam sebuah hadits: 


4jLh> Cy? 4&1 tjp 0^” (j^ 4 )) 


“Barang siapa yang telah meminum khamr sebanyak tiga kali, maka 
Allah akan memberinya minuman dari thinatul khobal (perasan 
keringat penduduk jahanam).” 3 

Zuhair berkata dalam syairnya: 


\$J4 ju!i 51 iiwui 


Disana, jika mereka diminta untuk merusak harta, 
maka mereka akan merusaknya. 

Yakni apabila mereka diminta untuk merusak sesuatu dari unta 
mereka, niscaya mereka merusaknya. 


✓ ^ 


- j\JJl cds- artinya bara api itu telah padam, sehingga ia 
menjadi tertutupi oleh abu. Makna asli dari kata adalah penutup 
yang digunakan untuk menutupi sesuatu. Dan penutup biji dikatakan 
dengan t'£±-. 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (2002) dari hadits Jabir bin ‘Abdillah Qxg&j dengan 
lafadz hadits berikut: 

“Setiap yang memabukkan adalah haram, dan sesungguhnya Allah berjanji akan memberikan 
minuman dari keringat penduduk Neraka Jahanam bagi orang yang meminum sesuatu yang 
memabukkan.” 
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Allah berfirman: 



“Tiap-tiap kali nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambahkan 
bagi mereka nyalanya.” (QS. Al-Isra' [17]: 97). 

9 0 ? t . 

: Dikatakan t, artinya mengeluarkan apa yang 

terpendam. Kata ini dikatakan untuk segala sesuatu yang disimpan 
serta dirahasiakan (tertutup). Dan diantara penggunaanya adalah 
fbi- yang artinya adalah hamba sahaya perempuan terkadang 
muncul dan terkadang bersembunyi. Dan iUi-1 adalah suatu tanda yang 
dapat terlihat pada suatu tempat yang tersembunyi. 

jZ>- : artinya adalah pengkhianatan yang menipu seorang 

manusia, dalam artian melemahkan dan menghancurkan upayanya 
dalam hal tersebut. 


Allah berfirman: 

“Selain orang-orangyang tidak setia lagi ingkar. ” (QS. Luqman [31]: 32) 


♦♦ ♦ 


: Kata dan dikatakan dalam dua bentuk ucapan: Pertama, 

bahwa ia merupakan bentuk dasar dari kata ddii (saya mencap) dan 
(saya menstempel), yang artinya adalah memberi bekas pada 
sesuatu, seperti menggoreskan cap atau stempel. Kedua, artinya adalah 
bekas yang dihasilkan oleh sebuah pahatan atau goresan. Kemudian kata 
tersebut mengalami perluasan makna, sehingga terkadang ia diucapkan 
untuk menunjukan makna mengunci sesuatu dan menghalangi yang 
lain darinya, yakni karena melihat bahwa stempel dapat menghalangi 
tulisan yang ada pada buku maupun babnya. 
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Seperti pada firman-Nya: 



“Allah telah mengunci-mati hati mereka.” (QS. Al-Baqarah [2]: 7). 


< 



“Dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya. ” 

(QS. Al-Jatsiyah [45]: 23). 

Terkadang digunakan untuk menunjukan adanya bekas dari 
sesuatu, seperti halnya bekas yang terjadi karena goresan cap. Dan 
terkadang yang dilihat dari kata tersebut adalah makna telah sampai 
pada akhir, seperti ucapan $'J&\ dJIi, yang artinya adalah saya telah 
sampai pada akhir bacaan al-Qur-an. 

Adapun firman-Nya: 


<0H*W3-> 


Allah telah mengunci-mati hati mereka ." (QS. Al-Baqarah [2]: 7), 


Dan firman-Nya Ju5: 


< 







Ol 




“Katakanlah: c Terangkanlahkepadakujika Allah mencabutpendengaran 
dan penglihatan serta menutup hatimu. (QS. Al-An’am [6]: 46) 

Merupakan isyarat terhadap kebiasaan yang dijalankan Allah Ju5, 
yaitu ketika seorang manusia telah mencapai batas akhir (keterlaluan pen ) 
dalam melakukan sesuatu yang dilarang atau dalam meyakini kebatilan, 
serta tidak menoleh sedikit pun kepada jalan yang benar, maka hal 
tersebut akan menyebabkan sebuah keadaan dimana dia terbiasa untuk 
menganggap maksiat sebagai perbuatan yang baik. Sehingga seakan- 
akan hal tersebut telah tertancap dan terpatri dalam hatinya. 


Dan berdasarkan hal inilah kita memahami firman-Nya: 
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“Mereka itulah orang-orang yang had, pendengaran dan penglihatannya 
telah dikunci mati oleh Allah. ” (QS. An-Nahl [16]: 108). 

Pengertian yang demikian itu senada dengan makna kiasan dari 
kata jUiNl (lalai) dalam firman-Nya fefr: 




“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingati Kami. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 28). 

Dengan makna kiasan dari kata pada firman-Nya Jus: 




“Dan Kami telah menjadikan had mereka tertutup (sehingga mereka 
ddak dapat) memahaminya. ” (QS. Al-An‘am [6]: 25). 


Dan juga senada dengan makna kiasan dari firman-Nya JUS: 



“Dan Kami jadikan had mereka keras memhatu. ” (QS. Al-Maidah [5]: 13) 


Al-Jubba'i berpendapat bahwa tujuan Allah dalam mencap 
hati orang-orang kafir adalah agar cap tersebut menjadi tanda atas 
kekufuran mereka, sehingga mereka tidak dipanggil oleh malaikat. 
Pendapat seperti ini tidak bisa dibenarkan, karena suatu tulisan apabila 
bersifat fisik, maka pasti dapat diketahui oleh orang-orang yang ahli 
dalam bidang tulisan atau ukiran. Dan apabila tulisan tersebut bersifat 
nonfisik serta tidak dapat diindera, maka dengan karakter yang dimiliki 
oleh para malaikat, mereka pasti mengetahuinya tanpa perlu petunjuk 
lagi. Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan mencap mereka adalah kesaksian Allah Jus bahwa mereka 
tidak beriman. 
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Kemudian makna dari firman-Nya Jui: 



“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka. ” (QS. Yasin [36]: 65) 
Adalah kami mencegah mereka untuk bisa berbicara. 
Dan firman-Nya: 



“Dan penutup Nabi-Nabi. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 40), 

Yakni karena beliau menutup kenabian, dalam artian kedatangannya 
menjadi penyempurna kenabian. 

Firman-Nya 



“Laknya adalah kesturi. ” (QS. Al-Muthaffifin [83]: 26), 


Ada yang berpendapat bahwa arti dari kata fll>. di sana adalah 
sesuatu digunakan untuk mencap. Sehingga maknanya adalah akhir 
serta minuman penutupnya berbau wangi bagaikan misik. Adapun 
pendapat orang yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang dicap 
dengan minyak misik, tidak bisa dibenarkan. Karena suatu minuman 
harus sudah wangi dengan sendirinya. Sedangkan apabila ia diberi 
pewangi di akhirnya, maka tidak akan berguna sama sekali selama ia 
tidak wangi dengan sendirinya. 


a 

3 


: Allah berfirman: 


>"S T' i. ' 

“Binasalah orang-orang yang membuat parit (yaitu para pembesar 
Najran di Yaman). ” (QS. Al-Buruj [85]: 4). 
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JO i 0 

Kata Ik ]I dan artinya adalah lubang yang dalam dan 

memanjang di tanah atau yang kita kenal dengan nama parit. Bentuk 
jamak dari kata adalah iJU-L Sedangkan kata dasarnya diambil 

dari kata yang artinya adalah kedua pipi manusia yakni 

bagian tubuh yang mengapit hidung dari sisi kanan dan sisi kiri. 
Kata jJA\ terkadang digunakan untuk menunjukan tanah atau yang 
lainnya, seperti halnya untuk menunjukkan pipi yang ada pada wajah. 

(keriput), artinya adalah hilangnya daging dari tubuh bagian 
luar. Dikatakan artinya say a mengeriputkannya, sehingga 

ia menjadi keriput. 

p •Xj> r : (penipuan) artinya adalah memalingkan orang lain 

aari apa yang ada di hadapannya dengan menampakan sesuatu yang 
berbeda dari isi hatinya. 

Allah Jus berfirman: 

“Mereka hendak menipu Allah. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 9), 

Yakni mereka menipu rasul dan para kekasih Allah. Akan tetapi 
hal tersebut dinisbatkan kepada Allah Jus karena berinteraksi dengan 
Rasul sama seperti berinteraksi dengan Allah. 

Oleh karenanya Allah Jus berfirman: 



“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka hanya berjanji setia kepada Allah. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 10) 

Dan Allah mengkategorikan hal tersebut sebagai bentuk penipuan, 
dengan tujuan untuk menganggap keji terhadap perbuatan mereka 
serta mengingatkan agungnya kedudukan rasul dan para kekasihnya. 
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Dan menurut ahli bahasa, dalam ayat tersebut terdapat pembuangan 
mudhaf dan penyebutan mudhaf ilaih di tempat mudhaf yang telah 
dibuang. Sehingga haruslah diketahui (oleh sang pembaca pen ) bahwa 
makna yang dituju dari pembuangan ini tidak akan tercapai andaikata 
mudhaf tetzp disebutkan, karena alasan-alasan yang telah kami sebutkan, 
yaitu mengingatkan akan dua hal: Pertama, kejinya perbuatan tipu 
daya yang mereka lakukan dan bahwasanya dengan menipu Rasul, 
sesungguhnya mereka telah menipu Allah. Kedua, mengingatkan 
agungnya sasaran dari penipuan tersebut, dan bahwasanya berinteraksi 
dengan Rasul sama seperti berinteraksi dengan Allah Ju5, sebagaimana 
Dia telah menginformasikan hal tersebut dalam firman-Nya: 



“Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu. ” 
(QS. Al-Fath [48]: 10). 

Dan firman-Nya Ju5: 



*>> < ' 


“Dan Allah menipu mereka pula. ” (QS.An-Nisa' [4]: 142), 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah Allah membalas 
mereka dengan tipuan. Dan ada juga yang mengatakan sudut pandang 
yang lain untuk makna dari ayat ini, seperti yang telah disebutkan 
dalam firman-Nya Jui: 



“Dan mereka (orang-orang kafir) memhuat tipu daya dan Allah membalas 
tipu daya mereka. ” (QS. Ali ‘Imran [3]:54). 

Dikatakan artinya biawak itu bersembunyi dalam 

lubangnya. Penggunaan kata i- (yangartinyamenipu pcn ) pada biawak, 
karenakan ia dianggap seperti kalajengking, yang selalu menggigit siapa 
saja yang memasukan kedua tangannya ke dalam lubang tersebut. 
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Sampai-sampai dikatakan, a <L>\y> L (kalajengking itu 
merupakan pintu lubang biawak serta penjaganya). Kemudian karena 
menganggap adanya penipuan dalam kata tersebut, maka dikatakan, 
artinya dia lebih menipu dari pada biawak. 
artinya jalan yang menipu. artinya fatamorgana yang 

menyesatkan, yakni seolah-olah ia menipu orang yang melaluinya. 
Adapun kata artinya adalah suatu rumah yang ada dalam 

rumah, yakni seolah-olah orang yang membangunnya membuat rumah 
tersebut sebagai tipuan bagi orang yang hendak mengambil apa yang 
ada di dalamnya. Dikatakan £)\ yakni ketika air liur berjumlah 
sedikit, yaitu dengan menggambarkan makna di atas. Sementara kata 
yang artinya adalah dua otot leher, yakni dikatakan untuk 
menggambarkan adanya penipuan dalam keduanya, karena terkadang 
kedua otot tersebut tidak terlihat dan terkadang terlihat. Dikatakan 
, artinya saya telah memotong otot lehernya. 

Dan disebutkan dalam sebuah hadits: 


(i 

\ * s' ' o * t £ » i •" ✓ ^ 0 ^ v 


“Sesungguhnya menjelang hari kiamat terdapat masa-masa yang penuh 
tipu day a.” 4 

Yakni yang selalu menipu, karena terkadang ia tandus dan 
terkadang subur. 


: Allah berfirman: 



“Serta tidak pula mengambil gundik. ” (QS. An-Nisa' [4]: 25). 


4 Hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad di dalam musnadnya nomor (8440) dari hadits Abu Hurairah 
. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth berkata: “Sanad hadits ini hasan.” 
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Kata olli-l di sana merupakan bentuk jamak dari kata ol>., yang 
artinya adalah seseorang yang menemani. Kata tersebut seringkali 
digunakan untuk menunjukan orang yang menemani dalam hal 
pemenuhan syahwat. Dikatakan stp\ 5l>. atau artinya perempuan 
gundik. 

Adapun ucapan seorang penyair: 



Rasa cinta terhadap kemuliaan 

Itu merupakan kata kiasan, seperti halnya ketika orang arab 
mengatakan Jill J2LSJ (mendambakan keagungan), 
(menyanjung dengan kemurahan hati) dan jij&DU (merayu dengan 
kebaikan-kebaikan). 


Jo* : Allah berfirman: 


4[ y 


“Dan adalah syaitan itu terhadap manusia selalu membuat kecewa. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 29), 

Yakni sering membuat kekecewaan. artinya adalah 

meninggalkan seseorang yang diduga bahwa dia akan menolongnya. 
Oleh karenanya, dikatakan Uolj cJji-, artinya binatang buas itu 
telah meninggalkan anaknya. cJSl£, artinya dia meninggalkan 

dua buah barang bawaan fulan. Dan diantara penggunaan kata ini juga 
adalah terdapat pada ucapan Al-A’sya dalam syairnya: 




Diantara orang yang kalah (pengecut) adalah 
yangpipinya menonjol dan kakinya pincang tanpa kelumpuhan. 
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fjii- ji-b artinya adalah seorang laki-laki yang sering membuat 
kecewa. 

: Allah Jus telah berfirman: 



“Sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yangAku berikan kepadamu 
dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 144). 

Kata Ij’lL (berpegang teguhlah) berasal dari kata kerja j£\ 
(mengambil). Dan penjelasannya telah disebutkan pada sebelumnya. 


♦ 

: Allah Jus berfirman: 



“Seakan-akan dia jatuh dari langit. ” (QS. Al-Hajj [22]: 31). 
Dia Jus berfirman: 


< 



“ Maka, tatkala ia telah tersungkur, tahulahjin itu. ”(QS: As-Saba' [34]: 14) 


Dan Dia Jus berfirman: 






“Lalu atap rumah-rumah mereka jatuh menimpa mereka dari atas. 
(QS. An-Nahl [16]: 26). 


Maka makna dari kata Ji- adalah jatuhnya sesuatu yang menimbulkan 
suara Dan yang dinamakan sendiri ialah suara aliran air, suara 
hembusan angin dan suara-suara lain yang timbul karena jatuhnya 
sesuatu dari arah atas. Maka penggunaan kata JkM pada firman-Nya Jus: 
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<0 


> 


“Dan mereka merebahkan diri kepada Yusuf seraya bersujud.” 
(QS. Yusuf [12]: 100) 


Mengisyaratkan akan dua hal, yaitu tersungkurnya mereka dan 
timbulnya suara tasbih dari mereka. 


Kemudian firman Allah J\ii: 

it 

“Mereka bertasbih seraya memuji Rabbnya. ” (QS. As-Sajdah [32]: 15) 

Memberitahukan bahwa tasbih yang keluar dari mereka adalah 
ucapan hamdalah (Alhamdulillah), bukan yang lainnya. 


^ ♦ o 

: Dikatakan 'CYfi. - Qartinya dia telah merobohkan 
tempat itu. Kata ini merupakan kebalikan dari (membangun). 


Allah Jus berfirman: 



“Dan berusaha untuk merobohkannya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 114). 

Dikatakan Qjid jJ dan artinya dia benar-benar telah 

menghancurkannya. 


Allah J\ii berfirman: 



=. A ^ » -r > ** \ 


“Mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orangyang beriman. ” (QS. Al- Hasyr [59]: 2), 


Yakni mereka memusnahkannya dengan tangan-tangan mereka 
sendiri dengan tujuan agar tidak dapat ditempati oleh Nabi 
dan para shahabatnya. Dan ada juga yang mengatakan bahwa hal itu 
terjadi dengan cara mengusir mereka dari rumah-rumahnya. 
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Adapun artinya adalah lubang besar yang ada pada telinga, 
yakni menggambarkan bahwa telinganya itu seolah-olah telah hancur. 
Dikatakan d>yid Jij (laki-laki yang memiliki lubang besar di telinga) 
dan £ L>1 (wanita yang memiliki lubang besar di telinganya), sama 
seperti kata dan Kemudian lubang yang ada pada sSlyUI 

(kantung air yang terbuat dari kulit untuk dibawa dalam perjalanan) 
disamakan dengan lubang telinga, sehingga dikatakan sSlydl k>J>- (kantung 
tersebut berlubang). Pengkiasan hal tersebut sama seperti pengkiasan 
lubang kantung air dengan lubang telinga makhluk hidup. Adapun 
kata d>jUM, ia khusus digunakan untuk menunjukan pencuri unta. 
Sedangkan djU adalah cumi-cumi jantan, dan jamaknya adalah 

Seorang penyair berkata: 

jlL*\1 t lZ» d)U>Jdd? 

Lihatlah cumi-cumi yang masuk ke tempat yang kosong, 
sehingga airnya menjadi keruh. 


'• Makna dari kata adalah keluar dari tempat 

oerdiamnya atau keluar dari kondisinya, baik tempat itu merupakan 
rumah, daerah, ataupun baju, dan begitu pun dalam hal kondisi, baik 
itu adalah kondisi yang ada pada dirinya atau berada pada sebab-sebab 
yang bersifat eksternal. 


Allah Jus berfirman: 



A* 

> * 




Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir. ” (QS. Al-Qashash [28]: 21). 


Dia Jus berfirman: 



“Maka turunlah kamu darinya (Surga); karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya. Keluarlahf’ (QS. Al-A’raf [7]: 13). 
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Dia berfirman: 


< 



“Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya. ” 
(QS. Fushshilat [41]: 47). 


< 




“Maka adakah jalan (bagi kami) untuk keluar (dari Neraka )." 
(QS. Ghafir [40]: 11). 



“Mereka ingin keluar dari Neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari 
sana” (QS. Al-Maidah [5]: 37). 

Kata (bentuk masdar dari r^i-l) seringnya dikatakan 

untuk hal-hal yang bersifat materi, seperti firman-Nya: 



“Kalian sesungguhnya akan dikeluarkan dari kuburan kalian. ” 
(QS. Al-Mu'minun [23]: 35). 

Dia berfirman: 




“Sebagaimana Rabbmu menyuruhmu pergi dari rumahmu dengan 
kebenaran.” (QS. Al-Anfal [8]: 5). 








'fJi 


> 


“Dan pada hari Kiamat Kami keluarkan baginya sebuah Kitab. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 13). 


Dia Jus berfirman: 
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“Keluarkanlah nyawamu. ” (QS. Al-An’am [6]: 93). 


Dia Jus berfirman: 




“Usirlah Luth beserta keluarganya dari negeri kalian. ” 

(QS. An-Naml [27]: 56). 

Dan terkadang kata tersebut dikatakan untuk menunjukan 
penciptaan yang dilakukan Allah Jus, seperti dalam firman-Nya: 


^A t * ’s''"A**!' 


“Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 78). 

“Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis tumbuh- 
tumbuhan yang beraneka ragam. ” (QS. Thaha [20]: 53). 

Dia Jus berfirman: 




“Kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 21). 

Adapun kata (bentuk masdar dari - ^J>-) seringnya 

dikatakan untuk ilmu dan barang-barang produksi. Sesuatu yang keluar 
dari tanah atau dari sarang hewan dikatakan dengan gy- atau jAy-. 

Allah Jus berfirman: 






“Atau kamu meminta upah kepada mereka, maka upah Rabbmu adalah 
lebih baik. “ (QS. Al-Mu' minun [23]: 72). 
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Penyandaran hal tersebut kepada Allah merupakan sebuah 
informasi bahwa Dia adalah yang mewajibkan dan mengharuskannya. 
Kata £j>- lebih umum daripada kata Dan kata (pengeluaran) 
ini biasanya dianggap sebagai kebalikan dari ji-S (pemasukan). 

Allah Jus berfirman: 




“Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu.” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 94). 

Sedangkan kata pada umumnya khusus dikatakan untuk pajak 
tanah. Dikatakan artinya seorang hamba mengeluarkan 

hasil panennya. ileji, artinya rakyat membayar pajak 

kepada pemimpin. Kata jrJ±- juga bisa diartikan awan, dan bentuk 
jamaknya adalah Dan dikatakan artinya sesuatu 

yang telah digunakan dari penjual maka itu sebagai jaminan kekurangan 
yang ada pada barang yang dijual. 

Kemudian yang dinamakan sebagai I adalah sesuatu yang 

keluar dengan sendirinya dari kondisi-kondisi yang sepadan dengannya. 
Terkadang kata tersebut dikatakan sebagai bentuk pujian, yaitu ketika 
seseorang keluar menuju derajat yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Terkadang dikatakan sebagai bentuk celaan, yaitu ketika seseorang keluar 
menuju derajat yang lebih rendah dari sebelumnya. Dan berdasarkan 
makna seperti ini, maka ucapan jUllj J-1S obU (fulan bukanlah seorang 
manusia) terkadang diucapkan sebagai bentuk pujian, seperti ketika 
seorang penyair berkata: 


* • > - \' z 



Dia bukan seorang manusia, akan tetapi dia adalah malaikat yang 
turun dari langit bagaikan air yang mengalir 
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Dan terkadang diucapkan sebagai bentuk celaan seperti pada 
firman-Nya: 

“Mereka itu hanyalah seperti binatang ternak. ” (QS. Al-Furqan [25]: 44) 

Sementara kata artinya adalah dua warna yaitu hitam dan 
putih. Dikatakan jllUS, artinya burung unta jantan yang memiliki 
dua warna. artinya burung unta betina yang memiliki dua 

warna. J=j\, artinya adalah tanah yang memiliki dua warna. 
Dinamakan demikian karena tanaman yang ada di sana hanya tumbuh 
di satu tempat, tidak pada tempat lainnya. Dan kelompok khowarij 
disebut sebagai karena mereka keluar dari ketaatan kepada 

imam (pemimpin negara). 


artinya adalah memelihara buah. Dan ia juga bisa 
aiartikan dengan (buah yang dipelihara), seperti halnya kata 

Jail Jl yang diartikan dengan ill! (yang dibatalkan). Ada yang 

berpendapat bahwa arti dari adalah berdusta, yaitu pada firman 
Allah J\i5: 


“Dan mereka tidak lain hanyalah berdusta (terhadap Allah). ” 
(QS. Al-An’am [6]: 116), 

Kemudian pada firman-Nya J\Z5: 


i 



“Terkutuklah orang-orang yang hanyak berdusta. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 10), 
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Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah terkutuklah orang- 
orang yang berdusta. Pemaknaan yang demikian itu, hakikatnya adalah 
bahwa setiap perkataan yang diucapkan dengan hanya berdasar pada 
dugaan dan perkiraan, maka disebut sebagai (kedustaan), baik 
sesuai dengan kenyataannya maupun tidak. Karena sang pengucap 
tidak mengatakannya dengan berdasar pada pengetahuan yang pasti, 
dugaan yang kuat ataupun mendengar langsung, akan tetapi dia hanya 
bersandar pada dugaan dan perkiraan, seperti perbuatan orang yang 
menjaga buah ketika menjaganya. Dan setiap orang yang mengucapkan 
perkataan seperti di atas, terkadang disebut sebagai fit (pendusta), 
meskipun perkataannya sesuai dengan hakikat dari sesuatu yang dia 
beritakan. Sebagaimana Allah (fc-jyc- menceritakan tentang orang-orang 
munafik dalam firman-Nya: 



“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (Muhammad), mereka 
berkata, “Kami mengakui, bahwa engkau adalah Rasul Allah ." Dan 
Allah mengetahui bahwa engkau henar-benar Rasul-Nya; dan Allah 
menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta ." 
(QS. Al-Munafiqun [63]: 1). 



: Allah juj berfirman: 



“Kelak dia akan Kami beri tanda pada belalai(nya). ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 16), 



Yakni dia memiliki tanda yang tidak bisa terhapus, seperti halnya 
ucapan iih (hidungnya terpotong). Kata sendiri artinya 

adalah belalai gajah. Dan dinamakan dengan karena ia dianggap 
sebagai sesuatu yang sangat buruk. 
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artinya adalah memotong sesuatu dengan tujuan 
merusak, tanpa ada aturan serta pertimbangan. 


Allah Jus berfirman: 




“Mengapa kamu melubangi perahu itu, apakah untuk menenggelamkan 
penumpangnya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 71). 


Kata ini merupakan kebalikan dari jUdl (menciptakan). Karena 
JUdl adalah melakukan sesuatu dengan pertimbangan yang cukup teliti. 
Sedangkan Jjkll adalah melakukan sesuatu tanpa ada pertimbangan. 


Allah Jus berfirman: 


{OJiSk 


oo 




“Dan mereka berbohong (dengan mengatakan) bahwasanya Allah 
mempunyai anak laki-laki dan perempuan, tanpa (berdasar) ilmu 
pengetahuan.” (QS. Al-An’am [6]: 100), 


Yakni mereka menganggap bahwa Allah memiliki anak laki-laki 
dan perempuan dengan anggapan yang dusta. 


Kemudian karena melihat adanya makna (memotong, 
menerobos, menempuh dll -penj) dalam kata tersebut, maka dikatakan 
JyJI Jji. (dia memotong baju), iiji- (dia memotong-motongnya), 
JjUDI djp- (dia melintasi padang pasir), &jX.\ (angin itu bertiup 
dengan kencang). Selanjutnya dy3-l dan JjjU khusus digunakan untuk 
menunjukan padang pasir yang luas, yakni bisa karena kencangnya 
hembusan angin di sana atau karena ia melintas di padang pasir. 
Sedangkan kata jjU khusus digunakan untuk angin kencang yang 
berhembus di awan. Dan ada juga yang mengatakan ketika melihat 
lubang telinga yang lebar. Dikatakan JjU ^ atau i\ sijil, artinya 
adalah seorang bayi laki-laki atau perempuan yang memiliki lubang 
telinga yang sangat lebar. 
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Ada dua pendapat mengenai makna firman-Nya 



“Karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 37) 

Pertama , kamu tidak akan dapat melintasinya. Kedua, kamu tidak 
akan dapat menembus bumi untuk menuju sisi yang lainnya, yakni 
disamakan dengan kata S°j*~ (lubang) yang ada pada telinga. 

Dan karena melihat adanya makna pertimbangan pada kata 
maka dikatakan Jjid j4-j atau J J- (laki-laki yang tidak cakap, dalam 
artian tidak banyak pertimbangan -penj). i\l^~ flyll (wanita yang 
tidak cakap). Kemudian angin disamakan dengan keduanya, karena 
ia berhembus dengan segala arah, sehingga dikatakan ~,j (angin 

yang berhembus dengan kencang). 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


“Tidaklah angin masuk pada sesuatu kecuali ia pasti mencemarinya.” 5 


Dan dari kata bii dibuat kata isti’arah (kiasan), diantaranya 
yykdl yang artinya adalah menampakan kebodohan untuk melakukan 
tipu muslihat. o'y^d'»yakni sesuatu yang dijadikan sebagai mainan, 
seolah-olah ia dipotong untuk memperlihatkan kebalikannya. 
Jlyill d J>-, yakni ketika rusa itu tidak berlari dengan baik karena 
ketidakcakapannya. 


♦ *** ♦ g 

oy- artinya adalah menjaga sesuatu di dalam illy*- (peti atau 
lemari). Kemudian ia digunakan untuk mengungkapkan setiap makna 
menjaga, seperti menjaga rahasia dan lainnya. 


Aku belum menemukan haditsnya. 
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Firman Allah Ju5: 


“Dan tidak ada sesuatupun melainkanpada sisi Kamilah khazanabnya. ” 
(QS. Al-Hijr [15]: 21) 

Dan firman-Nya: 


“Padahal kepunyaan Allah-lah perbendaharaan langit dan bumi. ” 

(QS. Al-Munafiqun [63]: 7) 

Merupakan isyarat terhadap kekuasaan Allah J\i5 atas sesuatu yang 
ingin Dia wujudkan, atau isyarat terhadap kondisi yang ditunjukan 
oleh sabda Nabi 


0 0 > t* 

“Rabbmu telah memberikan kekuasaan kepada para makhluk-Nya 
berupa rezeki dan ajalnya.” 6 



((J 


Adapun firman-Nya J\iS: 




“Lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah 
kamu yang menyimpannya. " (QS. Al-Hijr [15]: 22), 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah menjaga air 
tersebut dengan mensyukurinya. Dan ada juga yang mengatakan bahwa 
itu merupakan isyarat terhadap makna yang diberitakan Allah dalam 
firman-Nya: 


6 Hadits shahih: dikeluarkan oleh Ahmad didalam musnadnya nomor (21770) dari hadits Abi 
Darda iajajg dengan lafadz berikut: 

((*lj jj s7'j U4-' (y? y? .gfi- J> j) ipj o!)) 

“Sesungguhnya Allah Aiyi telah menetapkan untuk hamba-Nya lima perkara: ajalnya, tempat 
tinggalnya, gerak-geriknya, dan rezekinya.” Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
kitab Zhilalul Jannah. 
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“Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? kamukah 
yang menurunkannya. ” (QS. Al-Waqi’ah [56]: 68-69). 

Kata merupakan bentuk jamak dari OjUJI (penjaga). Allah 
Jus berfirman ketika menjelaskan tentang surga dan neraka: 




“Dan berkatalah kepada mereka peniaga-penjaganya. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 71). 


Kemudian pada firman Allah: 



“Dan aku tidak mengatakan kepadamu , bahwa aku mempunyai gudang- 
gudang rezeki dan kekayaan dari Allah. ” (QS. Hud [11]: 31), 

Maknanya adalah ketentuan-ketentuan Allah yang terhalang dari 
manusia. Karena merupakan salah satu bentuk penghalangan. 
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah kedermawanan Allah 
yang luas serta kekuasaan-Nya. Dan ada juga yang mengatakan bahwa 
itu adalah firman Allah yang berupa jL=> (jadilah). Makna ucapan 
adalah menyimpan daging, kemudian ucapan tersebut 
dijadikan julukan untuk bau amis yang ada pada daging tersebut. 
Dikatakan jLklll oji-, yakni ketika daging itu berbau amis. Dan bisa 
juga dikatakan dengan yL, yakni dengan mendahulukan huruf Nun. 


'■ art i n ya orang laki-laki itu mendapatkan kerusakan, 

baik dari dirinya sendiri maupun dari orang lain. Adapun kerusakan 
yang berasal dari dirinya adalah rasa malu yang berlebihan. Dan bentuk 
masdar untuk makna tersebut adalah Dikatakan J4 -j 

(seorang laki-laki yang sangat pemalu). Jji- %\y\ (seorang wanita yang 
sangat pemalu). Dan bentuk jamaknya adalah UVJ-. 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 


«5i#^ i 


\j ut 



“Ya Allah, kumpulkanlah kami sebagai orang-orang yang tidak 
menanggung malu ataupun menyesal.” 


Sedangkan kerusakan yang berasal dari orang lain adalah berupa 
penghinaan. Dan bentuk masdar untuk makna ini adalah 
Dikatakan ($y>- Jij (seorang laki-laki yang dihina). 


Allah Jus berfirman: 



"Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 33). 

Dia Jus berfirman: 




“Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini ditimpakan atas orang-orang 
yang kafir.” (QS. An-Nahl [16]: 27). 




“Maka Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan 
dunia. " (QS. Az-Zumar [39]: 26). 



“Karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia.” (QS. Fushshilat [41]: 16). 


Dan Dia berfirman: 


/ ^ ■a 


“Sebelum kami menjadi hina dan rendah. ” (QS. Thaha [20]: 134) 
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Kata t sjL\ bisa berasal dari iSlji-l (malu) dan bisa juga berasal dari 
(hina). 

Adapun pada firman-Nya: 


< 





>> < , 


“Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman” (QS. At-Tahrim [66]: 8), 

la lebih dekat pada makna meskipun kedua makna tersebut 
dapat diterapkan dalam ayat ini. 


ocuaiigivc 





“ Ya Rabb kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau masukkan ke 
dalam Neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 192), 

Ia berasal dari kata dan boleh juga berasal dari Begitu 

pula dengan firman-Nya: 


< 




“Siapa yang akan ditimpa oleh azab yang menghinakannya. ” 
(QS. Hud [11]: 39), 


Firman-Nya: 




“Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 194). 


i 



“Dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang 
fasik. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 5). 
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Dan Dia berfirman: 



a£&isy 


“Dan janganlah kamu mencemarkan (nama) ku terhadap tamuku ini.” 
(QS. Hud [11]: 78). 

Rincian yang telah kami tuturkan dalam bab ini juga terjadi pada 
ucapan orang arab JS dan ob*, yang maknanya adalah rendah dan 
hina. Karena apabila hal tersebut berasal dari dirinya sendiri, maka 
dikatakan dengan masdar dan Jill. Yang maknanya adalah rendah 
hati sehingga ia merupakan sifat terpuji. Sedanglan apabila hal tersebut 
berasal dari orang lain, maka dikatakan dengan masdar dan jail. 
Dan ini merupakan sesuatu yang tercela. 


: Makna dari yiijl dan adalah berkurangnya modal. 

Kata ini dapat disandarkan pada manusia, sehingga dikatakan 
(fulan telah rugi). Dan dapat juga disandarkan pada perbuatan, sehingga 
dikatakan oy~i- (perdagangannya telah merugi). 

Allah Ju5 berfirman: 




“Mereka berkata: ‘Kalau demikian, itu adalah suatu pengembalian yang 
merugikan.”’ (QS. An-Nazi’at [79]: 12). 

Kemudian kata ini dapat digunakan untuk hal-hal yang berada 
di luar diri manusia, seperti harta dan kedudukan duniawi, dan ini 
adalah yang sering digunakan untuk kata rugi. Selain itu, ia juga dapat 
digunakan untuk hal-hal yang ada pada diri manusia, seperti kesehatan, 
keselamatan, akal pikiran, keimanan dan pahala, yakni yang dianggap 
oleh Allah sebagai kerugian yang nyata. 
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Allah JUS berfirman: 



“Orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya 
pada hari kiamat. Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang 
nyata. ” (QS. Az-Zumar [39]: 15). 

Firman-Nya: 



“Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah orang- 
orang yang rugi ." (QS. Al-Baqarah [2]: 121). 


Firman-Nya: 


< 



^ > i ' ' v 
_L$£- ' & 


“(Ytitu) orang-orangyang melanggarperjanjian Allah sesudahperjanjian 
itu diteguhkan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 27). 



“Mereka itulah orang-orangyang rugi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 27). 
Dan firman-Nya: 




"Maka nafsu (Qahil) mendorongnya untuk membunuh saudaranya, 
kemudian dia pun (benar-henar) membunuhnya, maka jadilah dia 
termasuk orangyang rugi. ” (QS. Al-Maidah [5]: 30). 


Sedangkan firman-Nya: 


4 w vj jaiiji t cUj} \ y 


“Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi keseimbangan itu. ”(QS. Ar-Rahman [55]: 9), 
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Boleh jadi ia merupakan isyarat untuk berlaku adil dalam 
menimbang serta meninggalkan perbuatan curang ketika menimbang. 
Dan boleh jadi juga ia merupakan isyarat untuk melakukan hal-hal 
yang dapat menjadikan mereka tidak termasuk sebagai orang-orang 
yang timbangannya merugi pada hari kiamat, seperti yang dikatakan 
oleh Allah dalam firman-Nya: 



“ Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 9). 

Kedua makna tersebut saling berkaitan satu sama lain. Sedangkan 
setiap kerugian yang disebutkan Allah J\i5 dalam al-Qur' an, maksudnya 
adalah makna yang kedua, bukan kerugian yang berhubungan dengan 
hal-hal yang bersifat duniawi ataupun dengan perdagangan yang 
dilakukan oleh manusia. 

* * 

: Kata ojlidl digunakan untuk menunjukan gerhana bulan. 
Sedangkan digunakan untuk menunjukan gerhana matahari. 

Ada yang berpendapat bahwa JsyL£)l dikatakan untuk keduanya, yakni 
ketika sebagian cahaya dari bulan atau matahari mulai menghilang. 
Sedangkan diucapkan ketika seluruh cahaya dari keduanya telah 

menghilang. Dikatakan ilsl iili- (Allah telah menghilangkannya) dan 
yt> (ia telah menghilang). 

Allah Jus berfirman: 

“Maka Kami benamkan dia (Qarun) beserta rumahnya ke dalam bumi. ” 

(QS. Al-Qashash [28]: 81). 

Dia berfirman: 



“Kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar 
Dia telah membenamkan kita. ” (QS. Al-Qashash: 82). 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 


jS-\ ^ aiil 0 \jT( j-a 

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua ayat (tanda) dari ayat- 
ayat Allah. Tidaklah terjadi gerhana pada keduanya karena kematian 
seseorang atau pun kelahiran seseorang.” 7 

fjL-U. jit , artinya adalah mata yang irisnya menghilang, yakni 
diambil dari ucapan^ili (bulan itu telah menghilang). 
artinya adalah sumur yang telah kering dan hilang airnya, yakni diambil 
dari ucapanyiill ihl JLli (Allah telah membuat bulan menghilang). 
Dan terkadang yang digambarkan dari ucapan jlill adalah makna 
kerendahan atau kehinaan, sehingga kata (JLllU digunakan untuk 
menunjukan makna kehinaan. Dikatakan \lLJ~ oSd (fulan memikul 
beban kehinaan). 








L> : LJti - cJSJI 6LJ-, artinya saya menghardik anjing itu dengan 
nada merendahkannya - sehingga ia berhenti. Hal yang demikian itu, 
yakni ketika kamu berkata Hi-I (menjauhlah dariku) padanya. 

Allah berfirman ketika menerangkan tentang orang-orang kafir: 




“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan Aku. " (QS. Al-Mu' minun [23]: 108). 


Dia J\Z5 berfirman: 


< 





“Lain Kami berfirman kepada mereka: Jadilah kamu kera yang hina. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 65). 


7 Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh Bukhari nomor (1046), Muslim nomor (3/901) dari hadits 
‘Aisyah 
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0 Z 

Dan diantara penggunaan kata tersebut juga adalah ucapan^dl lli-, 
yakni ketika penglihatan itu tertutup karena kehinaan. 

Dia berfirman: 






“Tanpa menemukan cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih. ” 
(QS. Al-Mulk [67]: 4). 



: Allah J\i5 berfirman: 



1 V 




“Mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar ." 
(QS. Al-Munafiqun [63]: 4), 


Mereka disamakan dengan kayu karena sedikitnya ucapan mereka. 
Dan kata dJLi- di sana merupakan bentuk jamak dari dJL2U. Kemudian 
dari kata HUM dikatakan HIHi c-lii-, yang maksudnya adalah ketika 
kamu menggosok pedang itu dengan kayu yang memang merupakan 
alat penggosok. dHti- Hli, artinya adalah pedang yang baru digosok. 

artinya adalah unta yang masih baru dan belum terlatih, 
yakni disamakan dengan ucapan JQH cHLid, artinya unta itu memakan 
kayu. illii- Z+dr, artinya dahi yang keras bagaikan kayu. Dan ucapan 
ini digunakan untuk mengungkapkan orang yang tidak mempunyai 
malu, sebagaimana dia juga disamakan dengan (batu yang keras). 


Seperti pada ucapan seorang penyair: 


4 He 

Dan batu (orang yang tidak tahu malu) itu tersenyum 
di depan wajahmu ketika keadaan sulit. 

Adapun artinya adalah sesuatu yang tercampuri kayu. 

Dan kata ini digunakan sebagai kiasan untuk sesuatu yang buruk. 
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: Makna dari ^iJ-1 (khusyuk) sama dengan Zc\'Ja 11, yaitu 
fflfiduk, merendah atau menyerah. Hanya saja kata kebanyakan 

digunakan untuk bentuk penyerahan yang dilakukan oleh anggota 
badan. Sedangkan kebanyakan digunakan untuk bentuk 

penyerahan yang dilakukan oleh hati. Oleh karena itu, terdapat sebuah 
riwayat hadits yang berbunyi: 

((Q^' 4^' 'M)) 

“Ketika hati telah tunduk, niscaya anggota badan pun akan tunduk.” 
Allah berfirman: 

4 >_v/j 

“Dan mereka bertambah khusyuk. " (QS. Al-Isra' [17]: 109). 

Dia berfirman: 

' * ^ d? 




“(Yaitu) orang yang khusyuk daiam shaiatnya. ” 
(QS. Al-Mu' minun [23]: 2). 


“Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada Kami. : 
(QS. Al-Anbiya' [21]: 90). 


,v- 

* A -/" o' 


“Dan semua suara tunduk merendah kepada Rabb. ”(QS. Thaha [20]: 108) 


••(©jg# 


“(Daiam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 43). 
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Firman-Nya: 






“Pandangannya tertunduk. ” (QS. An-Nazi’at [79]: 9) 

Merupakan kinayah (kiasan) untuk hari kiamat dan pemberitahuan 
mengenai kegaduhannya, yakni senada dengan firman-Nya: 


< 




> 


“Apabila bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya. ” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 4). 


Firman-Nya: 




“Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat. ” 
(QS. Al-Zalzalah [99]: 1). 


Dan firman-Nya: 








> 


"Pada hari (ketika) langit berguncang sekeras-kerasnya, dan gunung 
berjalan (berpindah-pindah). ” (QS. Ath-Thur [52]: 9-10). 


^ V 0 

<, S: Makna dari kata adalah rasa takut yang disertai dengan 
pengagungan. Dan hal tersebut kebanyakan muncul setelah mengetahui 
apa yang ditakuti. Oleh karenanya, rasa takut seperti itu hanya dimiliki 
oleh para ulama, sebagaimana dalam firman-Nya: 




“Sesunggubnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. ” (QS. Fathir [35]: 28). 
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Dia berfirman: 







“Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk 
mendapatkan pengajaran) sedang dia takut (kepada Allah). ” 

(QS. ‘Abasa [80]: 8-9). 




“(Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Maha Pemurah. ” 
(QS. Qaf[50]:33). 


< 



“Dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya 
itu. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 80). 


< 



■ <. rp- 






“Maka janganlah kamu, takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 150). 


/ dpi' T ' 

4 %v*j) 




“Mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti 
takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 77). 


Dia berfirman: 



“(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 
selain kepada Allah. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 39). 


i 



/ s' * s'* ^ 


> 


“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang. ” (QS. An-Nisa' [4]: 9) 
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Sampai akhir ayat, yakni hendaklah mereka merasa takut 
karena malu. 

Dan Allah Jus berfirman: 




x " 

“Karena takut kemiskinan.” (QS. Al-Isra' [17]: 31), 

Yakni janganlah kalian membunuh mereka karena khawatir 
mereka akan mendapatkan kemiskinan. 

CEE 

“(Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Maha Pemurah sedang Dia 
tidak kelihatan (olehnya). ” (QS. Qaf [50]: 33), 

Yakni orang yang takut, dengan rasa takut yang timbul karena 
hatinya mengetahui Allah dengan cara seperti itu. 


• e 

: Makna dari (pengkhususan), Ja (spesialisasi), 

1 (kebebasan pribadi) dan (spesialisasi) adalah 

keistimewaan yang dimiliki oleh sebagian sesuatu serta tidak dimiliki 
oleh yang lainnya. Dan ini merupakan kebalikan dari kata (JlAJl 
(umum), jUUDt (berlaku umum) dan j ZJci\ (menjadikan sesuatu menjadi 
bersifat umum). Kemudian yang dinamakan sebagai 6Uli- (orang 
khusus) adalah orang yang khusus memiliki martabat tertentu. 
(sesuatu yang khusus) merupakan kebalikan dari ilUJI (sesuatu yang 
umum). 


Allah Jus berfirman: 


o 4 / / / 




“Dan peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang lalim saja di antara kamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 25), 

Yakni akan tetapi siksaan tersebut menimpa kalian semua. 
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> l > s ^ > £ ^ 0 ~ J >&*■%* ^ o i 

— iA£=u Ava»- -A3 d-cUl AyO"yo — 4.^al> i, 


artinya dia mengkhususkannya 


untuk hal itu. 


Allah Ju5 berfirman: 




"Allah memberikan rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 105). 


eJhl' Jo\^~ artinya celah yang ada pada rumah. Sedangkan kata 
digunakan untuk mengungkapkan kefakiran yang tidak dapat 
tertutupi, sebagaimana makna ini juga diungkapkan dengan kata aJJ-1. 


Dia JU5 berfirman: 




re-' 




> i 






“Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka 
sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). ” 
(QS. Al-Hasyr [59]: 9), 


Jika berkehendak kamu bisa mengatakan bahwa ia berasal dari 
kata u o\Pa±-. Adapun kata JJ*} 1, artinya adalah rumah yang terbuat 
dari kayu atau pohon, yakni karena terkesan ada kemiskinan disana. 



: Allah J\a berfirman: 




“Dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun. ” 
(QS. Al-A’raf [7]: 22), 


Yakni lantas mereka menaruh 4 a di atas keduanya, yaitu daun. 
Kemudian dengan mengambil makna seperti itu, maka keranjang kurma 
dikatakan dengan sebagaimana kata tersebut juga digunakan untuk 
menunjukan pakaian yang kasar. Dan bentuk jamaknya adalah <JL ao~. 
Sesuatu yang digunakan untuk mengesol sandal disebut dengan 
Dikatakan JiSJl dJL(saya mengesol sandal dengan alat sol). 
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Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 



“Nabi pernah mengesol sandalnya.” 

*12alU artinya saya menenun benang untuk mengesol. 

Kata dan dikatakan untuk makanan yang memiliki dua 

buah warna. Hakikatnya ia adalah susu atau makanan lainnya yang 
dimasukan pada iLii, sehingga makanan tersebut berwarna seperti 
warnanya. 


merupakan bentuk masdar dari kata yang 

artinya adalah saya berselisih dengannya sebagai musuh. Dikatakan 
UUai- - atau (saya bertengkar dengannya). 

Allah JU5 berfirman: 




Padaha'l ia adalah penantang yang paling keras. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 204). 



“Sedangdiatidak dapat memberlalasanyang terangdalam pertengkaran. 
(QS. Az-Zukhruf [43]: 18). 


Kemudian orang yang melakukan pertengkaran dikatakan sebagai 
jUai, dan ia dapat digunakan untuk menunjukan makna tunggal dan 
jamak, bahkan terkadang juga digunakan untuk tatsniyyah (mengandung 
makna dua individu). Adapun makna asli dari (pertengkaran) 

aualan i*v etika setiap orang berkaitan dengan sisi orang lain dan keiika 
setiap orang menarik pihak yang lam dari sain sisi. 


Dinwavatkau dalam sebuali hadits: 
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0 t . > to ? 

“Say a melupakannya di sisi ranjangku.” 

Dan bentuk jamaknya adalah dan 
Kata gUJa£- pada firman Allah: 

(jl«i ya» - 

“Dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir)yang bertengkar. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 19), 

Maknanya adalah dua kelompok. Oleh karenanya, Allah 
menggunakan redaksi yakni dalam bentuk jamak. 

Dia berfirman: 

“Janganlah kamu bertengkar. ” (QS. Qaf [50]: 28). 

Dia berfirman: 



“Sedangmereka bertengkar di dalam Neraka. ”(QS. Asy-Syu’ara' [26]: 96) 
Dan 11^-1 artinya adalah orang yang banyak menentang. 

Allah berfirman: 

^ tlAr 4 > ji* 

“Maka tiba-tiba ia menjadipenantangyang nyata. ” (QS.: Yasln [36]: 77) 
Sedangkan artinya adalah orang yang ahli dalam pertengkaran. 

Allah berfirman: 



“Kaum yang suka bertengkar. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 58). 
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: Allah Juj berfirman: 




“(Mereka) berada di antara pohon bidara yang tidak berduri. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 28), 

Yakni yang telah patah durinya. 

Dikatakan - Jsy£-'£s - jJa£-U - iiliai, artinya saya mencabut 
duri darinya - sehingga ia telah tercabut durinya - maka ia adalah pohon 
yang durinya telah tercabut atau patah. Kata IdaS-l artinya adalah 
(pohon yang tercabut durinya), yakni sama dengan kata 
yang diartikan sebagai JsJi .idl (sesuatu yang dibatalkan). Dan dengan 
mengambil kata tersebut dibuat sebuah istilah JUJI Qs. liai, artinya 
leher unta itu telah patah. 


♦ ♦ 



: Allah Juj berfirman: 

“Lain jadilab bumi itu hijau. " (QS. Al-Hajj [22]: 63). 

“Pakaian hijau. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 31). 

Kata merupakan bentuk jamak dariy^*U. Dan kata syJai- itu 
sendiri adalah salah satu warna antara putih dan hitam, yakni hijau, 
meskipun ia lebih dekat ke hitam. Oleh karenanya, warna hitam (Syli) 
terkadang dikatakan dengan hijau (y-lai-t), dan warna hijau terkadang 
dikatakan dengan hitam. 

Seorang penyair berkata: 

0 ft £5 ^ 0 c 

\ ' o 3 o s' s' ® I 'll. ♦ . ^ \ i * \£\\ 0 \ 0 ~ 

AjJl j* a»-l jJJb (3 * AjUkOua L-a2*C- I A3 

Orang yang berpindah tempat itu berjalan tanpa arah 
di dalam kegelapan hitam yang hanya dituntun oleh burung bantu. 
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Ucapan 3ly*JI dikatakan untuk menunjukan tempat yang 
memiliki banyak warna hijau. Warna hijau juga dinamakan dengan 
yang mana makna aslinya adalah kegelapan, seperti dalam 
firman-Nya 


< 




> 


“Kedua Surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. 
(QS. Ar-Rahman [55]: 64), 


Yakni yang keduanya berwarna hijau. Adapun maksud dari 
kata yang ada pada hadits Nabi (( jiaJI JlyLL) )) 

“Berhati-hatilah terhadap khadhra ' ad-daman ”, telah dijelaskan dengan 
sabdanya 


((sJUl odl; 4 slpl)) 


“Yaitu wanita cantik yang hidup di lingkungan yang buruk.” 8 

Kemudian artinya adalah jual beli sayuran atau buah- 

buahan ketika menjelang matang. Sedangkan artinya adalah 

pohon kurma yang buahnya berserakan, padahal kulitnya masih hijau. 



: Allah J\ii berfirman: 


^ ^ X 


“Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara. ” 
(QS. Al-Ahzab [33]: 32). 


Makna dari kata adalah (khusyu’), sebagaimana telah 

dijelaskan sebelumnya. Aiiai- ji-d, artinya laki-laki yang sangat khusyu’. 
Dikatakan eJdki., artinya saya memotong-motong daging itu. jlLLS 
artinya terdapat ketenangan pada leher burung unta jantan itu. 


Hadits lemah sekali: Dikeluarkan oleh Al-Qadha’i nomor (957) dari hadits Abi Sa'id 
Al-Khudri Hadits ini didhaifkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Silsilah 

Adb-Dha’ifab nomor (14) 
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artinya adalah garis, seperti halnya kata ju31, dan hal 
itu diucapkan ketika garis tersebut memiliki panjang. Dan menurut 
apa yang dituturkan oleh para insinyur, garis itu ada bermacam- 
macam: IS (datar, lurus), (melingkar), (melengkung) 

dan JUi (menanjak, tinggi). Terkadang kata J&-\ digunakan untuk 
mengungkapkan tanah yang memanjang, seperti { y^\ Jli- (tanah 
Yaman). Dan itu juga menjadi asal dari ucapan (J&-\ (tombak 
yang panjang). Setiap tempat yang diberi garis oleh seseorang untuk 
dirinya kemudian menggalinya, dikatakan dengan JU- atau £jL>.. 
Adapun SlalhaU artinya adalah tanah yang tidak terkena hujan, padahal 
ia berada diantara dua bidang yang terkena hujan, layaknya garis yang 
melenceng. Dan terkadang tulisan juga diungkapkan dengan kata Ja3-L 

Allah Jus berfirman: 

/ 'S' 0 * \ 


“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Qur'an) sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 48). 



dan dJilicJl artinya adalah mengulangi ucapan. 


Diantara penggunaan kata tersebut adalah kata il£-U dan tM-\. Akan 
tetapi khusus digunakan untuk ucapan yang isinya adalah nasihat. 
Sedangkan khusus digunakan untuk ucapan yang intinya adalah 
meminang perempuan. 


Allah berfirman: 




“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 
sindiran.” (QS. Al-Baqarah [2]: 235). 
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Makna asli dari kata idai-l adalah keadaan yang dialami seorang 
manusia ketika meminang, seperti halnya kata dan olLjil (keadaan 
seseorang ketika duduk). Kemudian bentuk isim fa’il (subjek) dari 
kata iba2-l adalah dd>\i- dan ddki. Sedangkan bentuk isim fail (subjek) 
k$4-\ hanyalah tidak ada lainnya. Adapun fi’il (kata kerja) dari 

keduanya adalah C&±-. 

artinya adalah perkara besar yang banyak diperbincangkan. 


Allah JUS berfirman: 



“Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?. ” 
(QS. Thaha [20]: 95). 


< 





“Apakah urusanmu yangpenting (selain itu), hai para utusan?” 

(QS. Al-Hijr [15]: 57). 

Dan JAI adalah pidato yang dapat membuat sebuah masalah 

terpecahkan. 


: Makna dari dan adalah mencuri dengan cepat. 

Dikatakan - Jihi- atau JiksC: - JLki- (menjambret, merenggut, 
menyambar), yakni dapat diucapkan dengan dua macam fi’il (kata 
kerja) tersebut. 

Allah berfirman: 


“Kecuali (syaitan) yang mencuri-curi (pemhicaraan). ” (QS. Ash-Shaffat 
[37]: 10), ' 

Ini merupakan penjelasan tentang syaitan yang suka menguping 
pembicaraan (kabar dari langit). 
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Allah Jus berfirman: 




“Lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin. 
(QS. Al-Hajj [22]: 31). 


Dia berfirman: 

“Sedang manusia sekitarnya saling merampok. ” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 67), 




Yakni mereka dibunuh dan dirampok. Kata iJliLkJl diucapkan 
untuk menunjukan satu jenis burung, yaitu walet. Seolah-olah ia 
mencuri sesuatu ketika terbang. Kata tersebut juga digunakan untuk 
menunjukan sesuatu yang digunakan untuk mengeluarkan ember (dari 
sumur), seolah-olah ember tersebut dijambret. Dan bentuk jamaknya 
adalah JilU&i.. Selain itu kata <S\M-\ juga bisa diartikan besi yang 
diputar (katrol). jU, artinya burung rajawali yang menyambar 

hewan yang ia buru. JilLk )\ artinya cepat dalam menarik untuk 
berjalan. lii-i J&dS atau (orang yang perutnya langsing), yakni 
seolah-olah perutnya dijambret karena terlihat langsing. 





Dan pengucapan kata tersebut ada bermacam-macam: 


Pertama, menghendaki sesuatu yang tidak baik untuk dikehendaki, 
kemudian melakukannya. Ini dianggap sebagai kesalahan total 
yang membuat seseorang disiksa karena melakukannya. Dikatakan 
sUL*. - Ua». - Ualt - \Jad~ (dia telah salah). 


Allah Jus berfirman: 




“Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 31). 
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Dia berfirman: 


< 






“Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). ” 
(QS. Yusuf [12]: 91). 


Kedua, menghendaki sesuatu yang baik untuk dilakukan, akan 
tetapi yang terjadi adalah kebalikan dari yang dikehendaki. Maka 
dikatakan \)*£- yds - JULLi - Uaid (dia telah salah dalam berbuat). Hal 
seperti ini bisa terjadi ketika seseorang menghendaki sesuatu yang 
benar, akan tetapi dia berbuat kesalahan dalam melakukannya. Dan 
inilah makna yang dikehendaki oleh sabda Nabi 


“Telah diangkat dari umatku, (dosa) karena kesalahan dan lupa.” 9 
Dan juga sabda beliau: 


9 • 

Jr 


if aIi kitl j&\ & 


“Barangsiapa yang berijtihad kemudian salah (dalam ijtihadnya), maka 
dia mendapatkan satu pahala.” 10 



“Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba. ” (QS. An-Nisa' [4]: 92). 


Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah nomor (2045), Ibnu Hibban di dalam Shahih -nya 
nomor (7219), Al-Baihaqi didalam Al-Kubro nomor (14871), Thabrani di dalam Al-Kabir nomor 
(11274) dan juga didalam A sh-Shagir nomor (765) semuanya dari hadits Ibnu ‘Abbas dengan 
lafadz hadits sebagai berikut: 

((a2lc. \jA Ualhl alii ol)) 

“Sesungguhnya Allah mengampuni dari ummatku kesalahan, lupa dan hal-hal yang dipaksakan.” 
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani di dalam kitabnya Al-Irwa nomor (82) 

Muttafaq ‘Alaih: Diriwayatkan oleh al-Bukhari nomor (7352), Muslim nomor (1716) dari hadits 
Abil Qais-pelayan ‘Amru bin ‘Ash 
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Ketiga, menghendaki sesuatu yang tidak baik untuk dilakukan, 
akan tetapi yang dikerjakan justru kebalikannya. Maka ini merupakan 
kesalahan dalam kehendak, akan tetapi benar dalam tindakan. Sehingga 
orang yang melakukannya dicela karena kehendaknya, dan juga tidak 
dipuji atas perbuatannya. Dan ini adalah makna yang dikehendaki oleh 
seorang penyair dalam syairnya: 




Jr? Odjl 


Kamu hendak berbuat buruk padaku, akan tetapi yang terjadi 
justru membahagiakanku. 

Dan terkadang seorang manusia itu berbuat baik tanpa dia sadari. 

Kesimpulannya, barangsiapa menghendaki sesuatu, akan tetapi 
yang dikerjakan justru berlainan dari yang dikehendakinya, maka 
dikatakan Uaid (dia telah melakukan kesalahan). Dan apabila yang 
terjadi sesuai dengan apa yang dikehendakinya, maka JUd (dia telah 
melakukan dengan benar). Dan terkadang ucapan Uii-1 juga dikatakan 
terhadap orang yang melakukan suatu perbuatan yang tidak baik atau 
menghendaki sesuatu yang dianggap tidak baik. 

Oleh karenanya orang arab mengatakan Uijd ,\&L\ 6U! 

(kesalahan yang benar dan kebenaran yang salah), JlyJjJl 
dan Uii~l (kebenaran yang benar dan kesalahan yang salah). 
Dan ini merupakan kata-kata musytarak (gabungan) yang mengandung 
berbagai macam makna sebagaimana yang kita lihat. Barangsiapa yang 
ingin mengetahui hakikat makna-maknanya, maka hendakalah dia 
merenungkannya. 

Allah Jus berfirman: 


** A" IHj a»- ' 2 • 


“Dan ia telah diliputi oleh dosanya. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 81). 


Kamus Al-Qur'an 
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Kata IllLiU dan iilUi memiliki makna yang berdekatan, yaitu 
kesalahan atau dosa. Akan tetapi kata seringnya diucapkan 

untuk perbuatan yang tidak menjadi tujuan, akan tetapi tujuannya 
adalah sebab yang melahirkan perbuatan tersebut. Seperti orang yang 
melempar kepada hewan buruan akan tetapi malah mengenai seorang 
manusia, atau orang yang meminum minuman yang memabukan 
kemudian melakukan tindakan kriminal dalam keadaan mabuk. 
Dan yang dianggap sebagai sebab itu ada dua macam: Pertama , sebab 
yang dilarang, seperti meminum minuman yang memabukan. Dan 
kesalahan yang ditimbulkan oleh sebab pertama ini tidak dapat 
dimaafkan. Kedua, sebab yang tidak dilarang, seperti melempar hewan 
buruan. 


Allah Jte berfirman: 



“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 5). 

Dia berfirman: 




> 


“Dan barang siapa yang mengeriakan kesalahan atau dosa. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 112), 

Dan yang dimaksud dalam ayat ini adalah kesalahan yang 

tidak sengaja dilakukan. 


Allah Ju5 berfirman: 



“Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang lalim itu 
selain kesesatan. ” (QS. Nuh [71]: 24). 
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“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka. ” 


(QS. Nuh [71]: 25). 


i 




f- 


“Sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan 
mengampuni kesalahan kami” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 51). 



“Dan nantikamiakan memikuldosa-dosamu. ”(QS. Al-‘Ankabut[29]: 12) 


< 



. - * > , 




‘Dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa 
mereka ." (QS. Al-‘Ankabut [29]: 12). 


Dia J\ii berfirman: 


“Dan yangsangat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari 
kiamat.” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 82). 

Dan bentuk jamak dari &uksU adalah dan UULi-. 


Adapun pada firman-Nya J\i5: 




“Niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 58), 

Ini merupakan kesalahan yang disengaja. Sehingga artinya 
adalah orang yang sengaja melakukan dosa. Dan berdasarkan makna 
yang demikian itu kita menafsirkan firman-Nya: 


Kamus Al-Qur 'an 


661 




“Dan tidak ada makanan (baginya) kecuali dari darah dan nanah , tidak 
ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. ” 

(QS. Al-Haqqah [69]: 36-37). 


Dan terkadang perbuatan dosa dinamakan dengan IstU., yaitu 
pada firman-Nya Jus: 



“Dan (penduduk) negeri-negen yang dijungkir balikkan karena kesalahan 
yang besar. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 9), 


Yakni dosa yang besar. Hal seperti ini serupa dengan ucapan orang 
Arab (syair) dan^tli, (penyair). Adapun kesalahan yang berasal 
dari perbuatan yang tidak disengaja, maka Nabi &&&&, menyebutkan 
bahwa ia dapat dimaafkan. Dan makna dari firman-Nya JUS: 


“ NiscayaKamiampunikesalahan-kesalahanmu. "(QS. Al-Baqarah [2]: 58) 
Sama seperti yang sebelumnya. 


: jlai-t - dyos- (saya melangkah) - (dengan satu langkahan). 

5^-1 (langkah) adalah jarak diantara dua telapak kaki. 

Allah Jus berfirman: 


< 








“Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 168), 


Yakni janganlah kalian mengikutinya. Dan ayat tersebut senada 
dengan firman-Nya: 
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“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu. ” (QS. Shad [38]: 26). 


♦ « 

: Kata (ringan) merupakan kebalikan daripada Jlailt 

(berat). Dan kata tersebut memiliki beberapa bentuk pengucapan: 


Pertama, terkadang ia diucapkan karena melihat bertambahnya 
timbangan dan membandingkan diantara dua hal, yakni satu dengan 
yang lainnya, seperti kalimat JLgi- jLija (dirham yang ringan) dan 
Jla jUja (dirham yang berat). 

Kedua, diucapkan karena melihat bertambahnya waktu. Seperti 
ucapan (kuda yang ringan) dan JlB jLy* (kuda yang berat), 

yakni ketika salah satu dari dua kuda itu berlari dengan lebih cepat 
daripada kuda yang satunya dalam satu waktu. 

Ketiga, kata i a* diucapkan terhadap sesuatu yang dianggap baik 
oleh manusia, sedangkan kata diucapkan terhadap sesuatu yang 
dianggap buruk oleh mereka. Sehingga <_AlisU ditujukan untuk memuji, 
sedangkan ditujukan untuk mencela. 


Di antaranya adalah firman Allah: 



“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 66). 


“Maka tidak akan diringankan siksa mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 86). 

Dan saya berpendapat bahwa diantara pengaplikasian makna 
tersebut juga terdapat pada firman-Nya: 


< 





> 


“Istrinya itu mengandung kandungan yang ringan. 
(QS. Al-A’raf[7]: 189) 
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Keempat , kata t_J \La±- diucapkan terhadap orang yang bersikap 
serampangan, sedangkan kata diucapkan terhadap orang yang 
memiliki ketenangan dalam bersikap. Sehingga ditujukan untuk 
mencela, sedangkan J1^' ditujukan untuk memuji. Kelima, kata 
(wiliL diucapkan terhadap benda-benda yang memiliki karakter selalu 
condong ke bawah, seperti tanah dan air. 


Dikatakan iL >-} - lli- - Jbt - UaL, artinya ringan. - iuLLi-, artinya 

meringankannya. artinya menjadi ringan. ilLLkilI, artinya 

saya meremehkannya. JU., artinya harta benda itu ringan. QaligU, 
artinya sesuatu yang ringan. Diantara penggunaan kata tersebut adalah 
ucapan gllill jp (perkataan yang ringan untuk diucapkan). 


Allah J\a berfirman: 



iU 







“Maka Firaun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu 
mereka patuh kepadanya. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 54), 


Maknanya adalah dia mendorong mereka untuk bersikap hina 
seperti yang ia lakukan, atau dia menemukan mereka sebagai orang- 
orang yang ringan (lemah), baik fisik maupun tekadnya. Ada yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah dia menemukan mereka sebagai 
orang-orang yang bersikap serampangan. 


Kemudian firman-Nya Jud: 


< 



>> '' ~\ 


“Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 9) 
Merupakan isyarat terhadap banyak atau sedikitnya amal kebaikan. 
Firman Allah Ju 5: 



“Danjanganlahsekali-kali menggelisahkan kamu. "(QS. Ar-Rum [30]: 60) 
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Maknanya adalah janganlah sekali-kali keraguan yang mereka 
lontarkan dapat mengganggu dan menghilangkan keyakinanmu. 

\yd~, artinya pergilah kalian dari rumah-rumah mereka dengan 
ringan (hati). artinya adalah sesuatu yang dipakai, yaitu sepatu 
atau sandal. atau (sepatu burung unta atau unta), yakni 

disamakan dengan sepatu manusia. 


: Allah J\Zs berfirman: 



“Mereka berbisik-bisik di antara mereka. ” (QS. Thaha [20]: 103). 

“Dan janganlah pula merendahkannya.” (QS. Al-Isra' [17]: 110). 

dan cJd-l artinya adalah merendahkan suara ucapan. 
Seorang penyair berkata: 


Dan terdapat perbedaan antara ucapan yang secara terang-terangan 

dengan yang lirih. 






Q : JLibLl (rendah) merupakan kebalikan dari (tinggi). 
juga diartikan sebagai kehalusan dan perilaku yang lembut. 


^ tE) 1 4 ^' 


“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 24), 


Ini merupakan dorongan untuk bersikap lembut dan patuh kepada 
keduanya (orang tua), yakni seolah-olah itu merupakan kebalikan dari 
firman-Nya: 
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“Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong terhadapku. ” 
(QS. An-Naml [27]: 31). 


Allah Jus berfirman ketika menjelaskan tentang hari kiamat: 


“(Kejadian itu) merendahkan (suatu golongan) dan meninggikan 
(golongan yang lain). ” (QS. Al-Waqiah [56]: 3), 

Yakni Dia merendahkan suatu kaum dan mengangkat kaum yang 
lain.-'Maka kata iJaiU- merupakan isyarat terhadap firman-Nya: 


< 



jU 




“Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-rendahnya. ” 
(QS.;At-Tln [95]: 5). 


ilii- - , artinya sesuatu itu tertutupi. 

Allah J\is berfirman: 


* 



“Berdoalah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. ” (QS. Al-A’raf [7]: 55). 


adalah sesuatu yang digunakan untuk menutupi, seperti 
halnya kata iUajJl (penutup). artinya adalah kamu menghilangkan 
penutupnya, yakni ketika kamu menampakannya. islli-t artinya adalah 
kamu menaruh penutup padanya, yakni ketika kamu menutupinya. 
Dan lawan dari kata tersebut adalah £112^1 dan yang artinya 

adalah memperlihatkan atau mengumumkannya. 

Allah berfirman: 
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✓>< ^ > V 


" ■' '' . i'- < »T 1 / ./ 'f * ^ f 

_jJ»- ^$-9 *.\^jg_AJ \ V_AUbi_yLso ij)_J <_^. \-»—*-~3 


< r<»t f > *>. 


j^J\ \ 


< 



“Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. 
Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang- 
orangfakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu .” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 271). 


Dia Ju5 berfirman: 



“Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu 
nyatakan. ” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 1). 



j:> 


“Tetapi (sebenarnya) telah nyata bagi mereka kejahatan yang mereka 
dahulu selalu menyembunyikannya. ” (QS. Al-An’am [6]: 28). 


iULkiJAH artinya adalah mencari persembunyian. 


Diantaranya terdapat pada firman Allah: 



“Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). ” 

(QS. Hud [11]: 5). 

Kata ^IJ-U merupakan bentuk jamak dari fliU-, yang artinya adalah 
sesuatu yang ada di bawah bulu-bulu yang besar. 


artinya adalah celah diantara dua hal. Dan bentuk 
jamaknya adalah jbU-. Seperti j\j]\ Jli- (celah atau sela-sela rumah), 
sAkUl (awan), (abu) ataupun lainnya. 
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Allah J\zs berfirman ketika menggambarkan awan: 

“Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya. “ 
(QS. An-Nur [24]: 43). 


^ J^*r £ 

mereka merajalela di kampung-kampung.” (QS. Al-Isra' [17]: 5). 
Seorang penyair berkata: 

> jUjM jii ^ 

Say a melihat sela-sela abu dan kilatan bara api. 



“Dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju, ke muka di celah-celab 
barisanmu (QS. At-Taubah [9]: 47), 

Yakni mereka berjalan di tengah-tengah kalian dengan menyebarkan 
fitnah dan berita bohong. Kata jShU diucapkan untuk menunjukan 
sesuatu yang terselip diantara gigi atau lainnya. 

Dikatakan jSU-b Ji- (dia membersihkan giginya dari sesuatu 
yang terselip di sana), JSU-U (dia membersihkan bajunya dari 

sesuatu yang terselip disana). <J}U-U JlaUl j£-> artinya dia menaruh 
penyekat pada bibir bayi yang telah disapih itu, dengan tujuan untuk 
mencegahnya agar tidak menyusu kembali. Ji-, artinya dia 

membuat celah (lubang) pada papan sasaran itu dengan anak panah. 

Disebutkan dalam sebuah hadits: 


Jo ijlli-)) 

“Sela-selalah antara jari jemari kalian (ketika berwudhu).” 11 


11 Hadits shahih: Diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor (142), at-Tirmidi nomor (788), an-Nasai 
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Ucapan £ JbUU memiliki arti yang dengan kata ja}, yaitu 
kerapuhan/kelemahan dalam suatu urusan. Dalam artian ia disamakan 
dengan celah yang terjadi diantara dua benda. 'ibU- - - kdL J*., 

artinya menjadi ada celah pada daging itu. Kalimat tersebut dikatakan 
ketika melihat kekurusan padanya. 


Seorang penyair berkata: 



- 0 - « 51 
Aaj (31 


Sesungguhnya badanku setelah kehampaanku, niscaya menjadi kurus 


iUJl artinya adalah jalan yang ada di tengah-tengah padang pasir, 
Dinamakan demikian karena terdapat kesulitan yang merintangi 
jalanan tersebut atau karena jalan tersebut menjadi celah di tengah- 
tengah pasir. aJs- 1 juga diartikan sebagai arak yang telah menjadi cuka, 
yakni dikarenakan masuknya keasaman pada arak tersebut. Adapun 
£Udl, artinya adalah sesuatu yang dijadikan sebagai penutup sarung 
pedang. Dinamakan demikian karena pedang menjadi berada di antara 
celah-celahnya. Kata IhU artinya adalah gangguan yang terjadi pada 
jiwa, baik dikarenakan memiliki keinginan terhadap sesuatu atau 
karena memiliki kebutuhan terhadapnya. Oleh karenanya, kata 
ini ditafsirkan sebagai kebutuhan dan kebiasaan. 


Adapun kata SJ&-I artinya adalah cinta kasih. Penamaan demikian 
karena ia masuk ke tengah-tengah jiwa atau karena terdapat kebutuhan 
yang mendesak untuk memenuhinya. Dari sini maka dikatakan 
JlU.y£s - - _ (saya bersahabat dengannya—dengan 

persahabatan —maka dia adalah seorang sahabat). 


Pada firman-Nya 



“Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 125), 


nomor (87), Ibnu Majah nomor (407) dari hadits Laqith bin Shubrah. Hadits ini dishahihkan 
oleh Syaikn al-Albani di dalam kitab Shabih As-Sunan. 
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Ada yang mengatakan bahwa Ibrahim dinamakan sebagai Jlii-, 
karena dia membutuhkan Allah pada setiap keadaan. 

Yakni sesuai dengan firman-Nya: 


'cy. ^ 

“Sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku, ” (QS. Al-Qashash [28]: 24). 

Dan berdasarkan hal tersebut, maka dikatakan dalam sebuah doa: 
dilf- j °j*jd Sf) jL$JJS (Ya Allah cukupkanlah aku 

dengan selalu butuh kepada-Mu. Dan jangan sengsarakan aku dengan 
tidak membutuhkan-Mu). Ada yang berpedapat bahwa kata Jlii- 
dalam ayat tersebut berasal dari (cinta kasih), dan penggunaan 
kata tersebut sebagaimana penggunaan kata ISt (cinta). Abul Qasim 
Al-Balkhi berkata: la berasal dari £bu, bukan iliU. Al-Balkhi juga 
berkata: “Barangsiapa yang menyamakannya dengan kata Aid-' (orang 
yang dicintai), maka dia telah salah. Karena Allah boleh mencintai 
hamba-Nya, sebab cinta dari Allah maksudnya adalah pujian. Akan 
tetapi Allah tidak bisa menjadikan hamba-Nya sebagai kekasih. 
Dan hal tersebut dapat menimbulkan kerancuan. Karena arti dari £bU 
adalah masuknya rasa cinta ke dalam jiwa dan bercampur dengannya. 

Seperti pada ucapan seorang penyair: 


^ 3±1S oik: jJ 


Kamu benar-benar telah masuk ke dalam jalur rub pada diriku. 
Dan berdasarkan hal tersebut, seorang kekasih dinamakan sebagai J’.'A. 

Dan oleh karenanya dikatakan (dia telah bercamour 

dengan jiwa kami). Sedangkan adalah sampainva rasa cinta 

ke lubuk hati, yang diambil dan ucapan orang Arab vakni ketika 
saya dapat mengenai lubuk hanma. Akan tetapi apabila kata 
ini disandarkan pada Allah, maka uuksudm a adalah perbuatan batik. 
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begitu pun dengan kata illU. Sehingga apabila salah satu dari kedua 
kata tersebut boleh disandarkan kepada Allah, maka yang lainnya pun 
boleh. Adapun apabila yang dikehendaki dari kata (atau ££) adalah 
lubuk hati, dan yang dimaksud dari kata aB-I adalah masuk pada celah, 
maka jelas keduanya tidak dapat disandarkan pada Allah. Maha'Suci 
Allah dari hal tersebut. 


Firman Allah Ju5: 


&y 

“ Tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 254), 

Artinya adalah tidak mungkin bisa menjual kebaikan maupun 
menariknya dengan rasa cinta pada hari kiamat. Dan ayat tersebut 
merupakan isyarat terhadap makna yang dikandung dalam firman- 
Flya : 

» 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telab diusahakankiya. ” 
(QS. An-Najm [53]: 39). 

Dan firman-Nya: 

ft < 


# 9 S' * 


t 

“ Tidak ada jual beli dan persahabatan. ” (QS. Ibrahim [14]: 31). 

9 * 

Ada yang berpendapat bahwa kata JSU- pada ayat ini merupakan masdar 
dari cJJB-, sehingga artinya adalah sahabat. Dan ada juga yang berpendapat 
bahwa ia merupakan bentuk jamak. Dikatakan jSB- - aJU- 1 -jjlU-, 
dan maknanya sama dengan yang pertama, yaitu sahabat. 


artinya adalah terbebasnya sesuatu dari mengalami 
kerusakan dan tetapnya sesuatu itu pada keadaan yang dialaminya. 
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Setiap hal yang lama untuk berubah ataupun rusak, maka orang Arab 
mensifatinya sebagai Seperti ketika mereka mengatakan jjlSi (salah 
satu dari tiga batu yang digunakan untuk meletakan panci) dengan 
yakni karena ia berdiam lama pada tempatnya, bukan karena ia 
bersifat kekal. Dikatakan lSjL>- - i-. 

Allah Jus berfirman: 



“Supaya kamu kekal (di dunia). ” (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 129). 

Kata iilU (pikiran atau jiwa) merupakan nama bagian dari diri 
manusia yang tetap pada keadaannya, sehingga ia tidak berubah selama 
manusia itu masih hidup, tidak seperti bagian-bagian yang lain. 

Makna asal dari kata iLkiH adalah sesuatu yang tetap dalam waktu 
yang lama. Dan dari sana dikatakan Jyaitu orang yang lambat 
untuk beruban. \'j&- yaitu hewan tunggangan yang gigi susunya 
tetap ada sampai tumbuh gigi tetap. Kemudian kata tersebut digunakan 
untuk menunjukan sesuatu yang tetap selamanya (kekal). Dan maksud 
dari iai-l (kekekalan ada di dalam Surga) adalah tetapnya hal- 

hal yang ada di dalam sana pada keadaan semula tanpa mengalami 
kerusakan. 


Allah Jus berfirman: 



"Mereka itu penghuni Surga; mereka kekal di dalamnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 82). 


{ 




“Mereka itu penghuni Neraka; mereka kekal di dalamnya. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 39). 


672 


Huruf Kha 



“Dan barang siapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja, 
maka balasannya ialah Jahanam, kekal ia di dalamnya. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 93). 

Kemudian pada firman-Nya Jus: 

Vjj o'jJj 

“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. ” 

(QS. Al-Waqi’ah [56]: 17), 

Ada yang mengatakan bahwa mereka tetap pada keadaan yang 
dialaminya, tanpa mengenal perubahan. Dan ada juga yang berpendapat 
bahwa mereka memakai anting-anting faU-. Dan !-i>. sendiri adalah 
nama salah satu jenis anting-anting. S( yJI artinya adalah menjadikan 
sesuatu itu kekal dan menganggap bahwa ia bersikap kekal. Maka 
berdasarkan hal tersebut, makna dari firman-Nya Jus: 






“Tetapi dia cenderung kepada dunia. ” (QS. Al-A’raf [7]: 176) 

Adalah dia cenderung untuk turun ke bumi dan mengira bahwa 
dia akan abadi di sana. 


: Makna dari kata sama dengan makna dari kata 

°Sy^\, yaitu murni. Hanya saja Jo$-\ digunakan untuk sesuatu yang 
campurannya sudah hilang, setelah ia tercampur dengannya. Sedangkan 
g*Ua]l terkadang diucapkan untuk sesuatu yang tidak pernah tercampuri 
sama sekali. Dikatakan - oJxU- (saya memurnikannya, sehingga 
ia menjadi murni kembali). 

Dan oleh karenanya seorang penyair berkata: 
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‘I Jutll 




Yaitu kemurnian arak dari kotoran yang ada pada penutup panel 
Allah Jus berfirman: 





S' s' • 


£ 


yes 


“Dan mereka mengatakan: Apa yang dalam perut binatang ternak ini 
adalah khusus untukpria kami. ” (QS. Al-An’am [6]: 139). 

Dikatakan JdpL I 1a dan (ini adalah sesuatu yang murni), sama 
seperti ^CaIS (orang yang cerdas) dan tfj (narator). 

Firman-Nya Jus: 




“Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. ” 

(QS. Yusuf [12]: 80), 


Maknanya adalah mereka memisahkan diri dari yang lainnya. 
Dan firman-Nya: 


i 





“Dan banya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 139). 


“Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih.” 
(QS. Yusuf [12]: 24). 


Maka yang dimaksud dengan pLlIdH adalah terbebasnya 

orang-orang muslim dari apa yang diyakini oleh umat yahudi, yaitu 
tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk) serta terbebas dari apa 
yang diyakini oleh umat nasrani, yaitu akidah trinitas. 
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Allah berfirman: 


4 CS' 5 4 J $* 


“Dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. : 
(QS. Al-A’raf [7]: 29). 

Dia berfirman: 


rr >, 






jJil 


(vf)/ " iJli ^ ^ • jMjJLi <juh 

“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: Bahwasanya 
Allah salah satu dari yang tiga. ” (QS. Al-Maidah [5]: 73). 

Dia J\sd berfirman: 


* ■>>' ? > 




“Dan tulus ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 146), 

Dan maknanya sama dengan yang pertama. 

Dia berfirman: 

4 v0?£| 'ijs, 

“Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang Rasul dan 
Nabi.” (QS. Maryam [19]: 51). 

Hakikat dari (ikhlas) adalah terbebas dari segala sesuatu 

selain Allah Ju5. 

: Yang dinamakan JiiiU adalah menggabungkan antara bagian- 
bagian dari dua hal atau lebih, baik keduanya berupa benda yang cair, 
atau keduanya berupa benda paaat, atau satunya cair dan satunya 
lagi padat. Kata JalJ-i im cakupannya lebih umum dari pada rjl'l 
(mencampurkan). Dikatakan Qa" JaiiL] (sesuatu itu telah tercampur). 


Kamus Al-Qur' an 


675 


Allah Jus berfirman: 


< A5 PC V Tf 4 /,■ ///♦'/ \ 

J^jil CjU Jalii-li j|* 

“Lalu tumbuhlah dengan suburnya (karena air itu) tanam-tanaman 
bumi.” (QS. Yunus [10]: 24). 

Sahabat, karib dan teman dikatakan sebagai falU-. Istilah gUalllU 
(dua orang yang menggabungkan hartanya/berserikat) dalam bidang 
fiqih berasal dari kata tersebut. 

Allah Jus berfirman: 


“Memang banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat 
zhalim kepada yang lain. " (QS. Shad [38]: 24). 

Kata Jalli- dapat dikatakan untuk makna tunggal dan juga jamak. 

Seorang penyair berkata: 

vpj ^ pj 5b; 

Orang yang bergabung itu telah tampak, akan tetapi 
mereka tidak dapat menaungi orang-orang yang mereka tinggalkan 

Dia Jus berfirman: 

“Mereka mencampur baurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan 
lam yang buruk. ” (QS. At-Taubah [9]: 102). 


Yakni mereka melakukan amal shalih di satu waktu dan melakukan 
amal yang buruk di waktu yang lain. Dikatakan KU-l (fulan 

mencampuradukkan dalam perkataannya), yakni ketika fulan memiliki 
campuran. Begitu pun juga dengan ucapan aJJ- J JjUl yang mana 
itu adalah merupakan kiasan untuk menunjukan keterbatasan pada 
cara berjalan kuda tersebut. 
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adalah ketika seorang manusia melepas pakaiannya atau 
Rwika seekor kuda melepas pelana dan tali kekangnya. 


Allah Jus berfirman: 




“Maka lepaskan kedua terompabmu. ” (QS. Thaha [20]: 12). 

Ada yang mengatakan bahwa ayat tersebut diartikan secara 
zhahir (tekstual), dan di sana Allah memerintahkan Musa untuk 
melepas kedua sandal dari kakinya karena ia terbuat dari kulit bangkai 
keledai. Sebagian orang sufi berpendapat bahwa itu merupakan sebuah 
ungkapan yang maksudnya adalah perintah untuk diam dan tetap di 
sana, seperti ucapan yang dilontarkan kepada orang yang kamu suruh 
untuk tetap diam ditempat, yaitu dll>-j dlSj (copot baju dan sepatu 
kamu!) atau semisalnya. Dan apabila dikatakan jp &-•> maka 
maknanya adalah fulan memberi baju pada fulan. Pengambilan makna 
memberi dari kata £Ji- pada ucapan di atas menggambarkan bahwa 
baju tersebut sampai kepada fulan hanya dengan melepaskannya (dari 
tubuh sang pemberi pen ). 


cJjUL^ : Jli*- (belakang) merupakan kebalikan dari (depan). 


Allah Jus berfirman: 



“Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka. * (QS. Al- Baqarah [2]: 255). 

Dia Jus berfirman: 


^ 9 S' 9S f s* 


“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11). 
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Dan Dia J\a berfirman: 


< 



“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu. * 

(QS. Yunus [10]: 92). 

Sedangkan <JlU- merupakan kebalikan dari pliS atau iJiil (telah 
lewat atau telah lalu). Dikarenakan memiliki kedudukan yang rendah, 
orang yang dibelakang atau yang terlambat dikatakan dengan 
Oleh karenanya ada yang mengatakan s±)\ JillU (orang terlambat itu 
adalah orang yang buruk). Dan orang yang dibelakang atau terlambat 
terkadang juga dikatakan sebagai <_IU-, meskipun tidak dimaksudkan 
untuk menunjukan kedudukan yang rendah. 

Allah berfirman: 


< 



* 1 ^- ot 


“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat). ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 169). 


Dikatakan \lii- \Ill artinya dia diam seribu kali dan 


berbicara kotor (buruk) satu kali. Orang dibelakang apabila tampak 
kebodohan darinya, maka dikatakan dengan 5lLL. Orang yang 
perkataannya rusak atau mengalami kerusakan pada dirinya juga 


dikatakan dengan ill i~. Dikatakan \5Sli 0^1 yakni ketika fulan 


terlambat dari fulan, atau ketika dia datang sebagai pengganti dari 
yang lainnya atau ketika dia menduduki tempat orang itu. Dan kata 
dasarnya adalah 


IsSU- - OlU. dengan Kha s yang dibaca fathah, artinya rusak. 
artinya adalah dia orang yang buruk dan bodoh. Orang yang 
buruk atau rendah terkadang diungkapkan dengan kata Jaii-. 
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Seperti pada firman-Nya: 


< 



“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia- 
nyiakan shalat. ” (QS. Maryam [19]: 59). 


Orang yang menggantikan orang lain dan menduduki tempatnya 
dikatakan dengan lJU~. Dan £li». diucapkan ketika setiap orang saling 
menggantikan yang lainnya. 

Allah Ju5 berfirman: 




“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan slang silih berganti. ” 
(QS. Al-Furqan [25]: 62). 

9 0 p 

Dikatakan aIU- °^(^\, artinya sebagian dari mereka datang setelah 
yang lainnya. 


Seorang penyair berkata: 


Dengan loal itu, bewan yang memiliki mata lebar dan antelop 
(binatang sejenis rusa pcn ) berjalan secara bergantian 

Ucapan flL>- merupakan kiasan untuk sakit perut dan terlalu 
banyak berjalan. <—aL 5-, fulan mengerjakan urusan itu dengan 

menggantikan fulan, baik bersamanya atau setelahnya. 

Allah Juj berfirman: 



“Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya ada di antara kamu 
yang Kami jadikan Malaikat-Malaikat (yang turun-temurun) sebagai 
pengganti kamu di bumi. ” (QS. Az-Zuhruf [43]: 60). 
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artinya adalah menggantikan orang lain, baik karena ketidak 
hadiran orang yang digantikan, karena dia meninggal, karena dia 
telah lemah (tua) atau karena untuk tujuan memuliakan orang yang 
menggantikan tersebut. Dan berdasarkan alasan yang terakhir ini, 
Allah menjadikan para kekasihnya sebagai khalifah di atas muka bumi. 

Dia Jus berfirman: 



“Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi. ” 
(QS. Fathir [35]: 39). 


“Dan Dialah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di bumi. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 165). 

Dia berfirman: 



“Dan Rabhku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain ." 

(QS. Hud [11]: 57). 

Kata JdSU- merupakan bentuk jamak dari lllU. (khalifah). 
Sedangkan iUli- merupakan bentuk jamak dari JlUi- (khalifah). 


Dia Jus berfirman: 




“Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi. " (QS. Shad [38]: 26). 


< 



“Dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan. ” 
(QS. Yunus [10]: 73). 
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gs ^ CJt * 




“Dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu 
sehagai pengganti-pengganti (yang herkuasa) sesudah lenyapnya kaum 
Nuh. ” (QS. Al-A’raf [7]: 69). 

Adapun dan iuJUdJl (perbedaan) adalah ketika setiap 

orang mengambil cara yang berbeda dari yang lainnya dalam keadaan 
dan perkataan. Dan obU-' (perbedaan) ini lebih umum dari pada 3M\ 
(kebalikan, lawan). Karena setiap hal yang berlawanan pasti berbeda, 
akan tetapi tidak semua hal yang berbeda dapat dikatakan berlawanan. 

Ketika perbedaan pendapat diantara manusia terkadang dapat 
menimbulkan perselisihan, maka kata oSUiAl' (dan kata-kata yang 
berasal darinya pen ) digunakan untuk menunjukan makna perselisihan 
dan perdebatan. 


Allah Jus berfirman: 


■» •* S'/**' * 


“Maka berselisihlah golongan-golongan” (QS. Maryam [19]: 37). 


< 







“ Tetapi mereka senantiasa herselisihpendapat. ” (QS. Hud [11]: 118). 


< 



*>, " vt * T rt' 


“Dan berlain-lainan bahasamu, dan warna kulitmu ." 
(QS. Ar-Rum [30]: 22). 




“Tentang apakah mereka soling bertanya-tanya? Tentang berita yang 
besar (bari berbangkit), yang dalam hal itu mereka berselisih. ” 

(QS. An-Naba' [78]: 1-3). 
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“Sungguh, kamu benar-benar dalarn keadaan berbeda-beda pendapat. 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 8). 


Dia berfirman: 


“Dengan berlain-lainan macamnya.” (QS. An-Nahl [16]: 13). 

^ -W {j* [ \jPj-ju (j*Jo o \^ 

“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yangjelas kepada mereka. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 105). 

{ 0 4 % 4 \p&s ajpi y 

“Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka 
yang beriman tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 213). 

4(0 il^-5 isrvijidjtsriij > 


4(0 14^ ) 

“Manusia dahulunya hanyalab satu umat, kemudian mereka berselisih. 
(QS. Yunus [10]: 19). 



"Dan sungguh, Kami telah menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan Kami beri mereka rezeki yang baik. Maka mereka tidak 
berselisih, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 
tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Rabb kamu akan memberi 
keputusan antara mereka pada hari Kiamat tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu. ” (QS. Yunus [10]: 93). 
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< 



“Dan sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskan-Nya kepadamu apa 
yang dahulu kamu perselisihkan itu .” (QS. An-Nahl [16]: 92). 


Dia berfirman: 




Af » 



“Agar Allah menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
itu. ” (QS. An-Nahl [16]: 39). 

Pada firman-Nya 


4 0 cjSSCft 4 \ySzlS Uj y 


“Dan sesungguhnya orang-orang yang herselisih tentang (kebenaran) 
Al-Kitab itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 176), 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah \yJj~, seperti 
halnya CJS dan I. Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya 
adalah mereka melakukan sesuatu yang menyalahi apa yang telah Allah 
turunkan. 


Sedangkan pada firman-Nya Jus: 


< 




»> 




“Pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
itu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42), 

Dapat berasal dari kata dan dapat juga dari iJiiidl. 





“Tentang sesuatu apa pun kamu herselisih maka putusannya (terserah) 
kepada Allah. ” (QS. Asy-Syura [42]: 10). 
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Dan firman-Nya: 


< 



<j^aXL>o 



“Z,^/« ./!&« memutuskan di antaramu tentang hal-hal yang selalu kamu 
berselisih padanya. ,J (QS. Ali ‘Imran [3]: 55). 


Firman-Nya: 




“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu. 
(QS. Yunus [10]: 6), 


Yakni kedatangan salah satu dari keduanya menggantikan serta 
mengiringi yang lainnya. 

JiUdl artinya adalah menyalahi janji. Dikatakan jlc-j, dia 

berjanji kepadaku kemudian mengingkarinya. 


< 0 oiij c 0} 

“Karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya.” (QS. At-Taubah [9]: 77). 

Dia berfirman: 


“Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 31). 
Dia berfirman: 


>• 



“Lain kamu melanggarperjanjianmu dengan aku. ” (QS. Thaha [20]: 86) 


y 0 Ga E tfu > 


“Mereka berkata: Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan 
kemauan kami sendiri. ” (QS. Thaha [20]: 87). 
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aj! i-jj dili-t, artinya saya menyelisihi janji pada si fulan 


dan saya mendapatinya sebagai orang yang mengingkari janji. 
adalah ketika seseorang menyirami setelah yang lainnya. Dikatakan 
ijiiid, yakni ketika pohon itu kembali hijau setelah daun-daunnya 
berjatuhan. 


Kalimat dUic- diucapkan kepada orang yang telah kehilangan 

hartanya, yang artinya adalah semoga Allah memberimu penggantinya. 
Dan dllic- iisl artinya adalah kamu telah mendapatkan pengganti 
dari Allah. 


Kata &!%>■ pada firman-Nya: 




“Niscaya sepeninggalmu mereka tidak tinggal. " (QS. Al-Isra' [17]: 76) 

Artinya adalah setelahmu. Dan ada yang membacanya dengan 
yang artinya adalah berbeda darimu. 

Maksud firman Allah: 




s' *■ 



“Atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 33) 


Adalah yang satu dari satu sisi, sedangkan satunya dari sisi yang 
lain. artinya adalah saya meninggalkannya dibelakangku. 

Allah J\i5 berfirman: 



'I » >^ <1". =■ ^ < v 

aJd' (J 3 —“ j t fl- ■ p~j —9 jp 


“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa 
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah. ” 

(QS. At-Taubah [9]: 81), 


Yakni orang-orang yang menentang. 
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< 







“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka. “ (QS. At-Taubah [9]: 118). 

“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal. ” 

(QS. Al-Fath [48]: 16). 

artinya adalah orang yang terlambat atau dibelakang, baik 
karena suatu kekurangan atau karena kemalasannya, yakni sama seperti 
kata (orang yang terbelakang). 

Allah berfirman: 


< 




“Karena itu duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang.” (QS. At-Taubah [9]: 83). 

artinya adalah tiang tenda yang ada di belakang. Kata tersebut 
juga terkadang digunakan sebagai julukan untuk perempuan, karena 
tidak ikut bersama orang-orang yang pergi (berperang pen ). Dan bentuk 
jamaknya adalah 


Dia berfirman: 


< 




“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 87). 

oli-j (saya menemukan kampung itu ditinggalkan), yakni 
maksudnya adalah para istri di sana tidak ikut pergi bersama suaminya. 
JibU adalah sisi kapak yang menghadap ke belakang atau bisa juga 
diartikan dengan tulang rusuk terakhir yang berdampingan dengan 
perut. oSU-i adalah nama sebuah pohon. Dan dinamakan demikian 
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seolah-olah karena ia berbeda dari yang diduga, atau karena orang yang 
mengabarkannya tidak sesuai dengan pemandangan asli dari pohon 
tersebut. Unta yang telah terlihat gigi taringnya dikatakan dengan 
pic atau gUlc <JA%. Umar berkata: diW j£Udl "3$, yakni 
artinya andaikan bukan karena menjadi khalifah, niscaya say a menjadi 
muadzin. Dan kata tersebut merupakan bentuk dasar dari 

: Makna asli dari kata JJJ-l adalah perhitungan yang pas. 
Kemudian terkadang ia digunakan untuk menunjukan makna 
menciptakan sesuatu yang tidak memiliki asal dan tidak ada tiruannya. 

Dia Jus berfirman: 

“Yang telah menciptakan langit dan humi. ” (QS. Al-An’am [6]: 1), 

Yakni maknanya adalah menciptakan keduanya, berdasarkan dalil 
dari firman-Nya: 

“Allah Pencipta langit dan bumi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 117). 

Terkadang digunakan untuk menunjukan makna mewujudkan 
sesuatu dari sesuatu, seperti pada firman-Nya: 

4 CD 5 j&te~y 

“Yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu. "(QS. An-Nisa' [4]: 1) 

“ Dia telah menciptakan manusia dari mani. ” (QS. An-Nahl [16]: 4). 

"Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati . ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 12). 
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam). ” 
(QS. Al-A’raf[7]: 11). 


“Dan Dia menciptakan jin dari nyala api. ” (QS. Ar-Rahman [55]: 15). 

Kata yang diartikan dengan menciptakan sesuatu tanpa ada 
asal dan tiruan, hanya boleh disandarkan hanya kepada Allah Jus. 
Oleh karenanya untuk menerangkan adanya perbedaan antara 
penciptaan yang dilakukan-Nya dan yang dilakukan oleh selain-Nya. 

Dia berfirman: 






“Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama dengan yang tidak dapat 
menciptakan (sesuatu)? Mengapa kamu tidak mengambil pelajaran.” 
(QS. An-Nahl [16]: 17). 

Sedangkan kata JbU yang diartikan dengan perubahan bentuk, 
Allah menjadikannya sebagai kata yang dapat digunakan untuk 
selain-Nya dalam beberapa kondisi, seperti Isa dalam firman-Nya: 


< 0 iiS> 


“Dan (ingatlah pula) di waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 110). 

Dan kata ini dapat digunakan untuk manusia hanya dalam 
dua kondisi: 


Pertama, bermakna^jJb (perhitungan, penentuan). 
Seperti ucapan seorang penyair: 
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J, 





Sesungguhnya kamu akan mencela apa yang kamu tentukan 
Sedangkan sebagian orang akan menentukan kemudian tidak mencela 

Kedua, bermakna dusta, seperti pada firman-Nya: 


<0i»i 


“Dan kamu membuat dusta. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 17). 
Apabila dikatakan bahwa firman-Nya Jus: 



“Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. ” 

(QS. Al-Mu'minun [23]: 14) 

Menunjukan bolehnya penggunaan kata jiaU pada selain Allah. 
Maka dijawab bahwa makna dari ayat tersebut adalah JljjJLUl Jlid 
(penentu yang paling baik), atau diartikan sesuai dengan apa yang 
mereka yakini dan mereka duga, yaitu bahwa selain Allah dapat 
menciptakan tanpa ada asal atau tiruan. Sehingga seolah-olah dikatakan: 
Bayangkanlah bahwa disana ada beberapa orang yang dapat menciptakan 
dan mewujudkan sesuai dengan apa yang mereka yakini, akan tetapi 
Allah adalah pencipta yang paling baik, sebagaimana Dia berfirman: 


< 






“Yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan 
itu serupa menurut pandangan mereka. ” (QS. Ar-Ra’d [13]: 16). 


< 



“Dan akan aku suruh mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar 
mereka mengubahnya.” (QS. An-Nisa' [4]: 119), 
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Ada yang mengatakan bahwa ayat ini merupakan isyarat terhadap 
ciptaan yang mereka ubah bentuknya, baik dengan cara mengebiri, 
mencabut jenggot atau yang semisalnya. Ada juga yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah mereka merubah hukum Allah. 

Sedangkan firman-Nya: 


< 





“Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. ” (QS. Ar-Rum [30]: 30), 


merupakan isyarat terhadap apa yang telah Allah tentukan 
dan putuskan. Dan ada juga yang mengatakan bahwa ayat tersebut 
merupakan larangan, yang maksudnya adalah janganlah kalian merubah 
ciptaan Allah. 


Adapun firman-Nya: 


i 



> 


“Dan kamu tinggalkan istri-istriyangdijadikan olehRabbmu untukmu. ” 
(QS. Ays-Syu’ara' [26]: 166) 


Merupakan bahasa kiasan yang maksudnya adalah kemaluan para 
istri. Dan setiap tempat yang menggunakan kata untuk mensifati 
sebuah perkataan, maka maksudnya adalah perkataan yang bohong. Dari 
sudut pandang ini, maka kebanyakan manusia (manhaj ahlussunnah ed ) 
melarang pengucapan JllU atau makhluk terhadap al-Qur'an. 

Dan terhadap makna seperti itulah kita mengartikan firman-Nya: 


^ >>> < -v ^ v 

^ VHjca 4)* 

“(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang 
terdahulu. ”(QS. Ays-Syu’ara' [26]: 137). 

Dan firman-Nya: 


< 



ji&J o[ 2jJi j 
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"Kami tidak pernab mendengar hal ini dalam agama yang terakhir; ini 
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada-adakan. " 
(QS. Shad [38]: 7). 

Kata jilU dapat diucapkan untuk makna (makhluk). jilU 
dengan fathah dan jJJ-i dengan dhommah hakikatnya memiliki 
makna yang sama, seperti d^JLll dan (minum) serta yjai\ dan 
(memotong). Akan tetapi biasanya kata jilU khusus digunakan untuk 
menunjukan tampilan, bentuk dan gambaran yang dapat diketahui oleh 
mata lahir. Sedangkan kata ^13-1 khusus digunakan untuk menunjukan 
potensi dan tabiat yang hanya dapat diketahui oleh mata batin (yakni 
akhlak pen ). 

Allah Jte berfirman: 

^ ^ 

'Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 4). 

Kata artinya adalah keutamaan yang didapatkan oleh 

seseorang karena akhlaknya. 

Dia Ju5 berfirman: 


“Tiadalah baginya keuntungan di akhirat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 102). 

(fulan ditabiatkan seperti itu), yakni seolah-olah 
tabiat itu diciptakan di dalam dirinya, seperti halnya ucapan \jS Jp 
atau artinya adalah diciptakan untuk seperti itu dari segi bentuknya. 
Dikatakan d>jiJ! jU- atau jlid (baju itu telah usang). Jli. djj> atau Jilt 
atau JSUd (baju yang telah usang), seperti halnya ucapan fUjl Jli atau 
oUji (tali yang sudah usang). Dan terkadang yang tergambar dari 
(keusangan baju) adalah makna HASdA (lembut, licin, rata), 
sehingga dikatakan JSUd (gunung yang rata), illLd (batu yang 
rata atau licin). QyJl dJIi-, artinya saya melicinkan baju itu. 
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Dan ucapan QUJUl (awan itu telah hampir menurunkan 

hujannya) berasal dari sudut pandang makna seperti diatas, atau bisa 
juga diambil dari ucapan orang Arab lJU=u Jlii- (dia pantas dengan 
ini). Adapun adalah salah satu jenis wewangian. 


artinya adalah tempat terbuka yang tidak memiliki 
penutup baik berupa gedung, tempat tinggal ataupun yang lainnya. Dan 
kalimat jiidi bisa digunakan untuk waktu dan tempat, jika digunakan 
untuk waktu maka artinya waktu yang telah lewat. Para pakar bahasa 
menafsirkan kalimat oUjM SU- dengan makna oUpl atau C-as, yang 
artinya adalah waktu telah lewat atau berlalu. 


Allah Jus berfirman: 


Cat c*l»- -to j a 


“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Rasul, sungguh telah berlalu 
sehelumnya heherapa orang rasul. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 144). 



“Padahal telah terjadi hermacam-macam contoh siksaan sehelum mereka ." 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 6). 


< 



// 9 ^ 9 V 

As \ 


“Itu adalah umatyang telah lalu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 134). 


oA*- -X3 


“Sesungguhnya telah berlalu sehelum kamu sunnah-sunah Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 137). 


“Melainkan telah adapadanya seorang pemberi peringatan. ” 
(QS. Fathir [35]: 24). 
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“Sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 214). 


< 



JiuiT 






“Dan apabila mereka menyendiri , mereka menggigit ujung jari lantaran 
marah bercampur benci terhadap kamu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 119). 


Dan maksud dari firman-Nya: 



"Supayaperhatianayahmutertumpahkepadamusaja. "(QS. Yusuf [12]: 9) 


Adalah agar kalian mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari 
ayah kalian. 

Dikatakan SU-, artinya dia menjadi manusia yang terbebas. 
W SU-, artinya fulan bersama dengan fulan di ruangan terbuka. 
a^I SU-, artinya dia berakhir pada hal tersebut ketika menyendiri. 

Allah J\i5 berfirman: 


< 





> 


“Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 14). 

artinya saya meninggalkan fulan di tempat terbuka. 
Kemudian terkadang kata “meninggalkan” diucapkan dengan kata 
seperti firman-Nya: 


<<•>?&£!&> 


“Maka berilab kebebasan kepada mereka untuk berjalan. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 5). 
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4M- Sltf, artinya unta yang tidak memiliki air susu. Ifii- 
artinya wanita yang tidak memiliki suami. Perahu yang ditinggal 
tanpa nahkoda disebut dengan 1*1. Dan artinya adalah orang 
yang terbebas dan kesedihan, seperti halnya kata AJtUalU dalam ucapan 
seorang penyair: 




dilepas secara bertahap akan kembali. 

Kata iSUJl juga bisa diartikan sebagai rumput yang dibiarkan 
sampai kering. Dikatakan iSfeU ddli, yakni artinya saya memotong 
rumput tersebut. k>\j\\ artinya saya memotongkan rumput untuk 
hewan tunggangan itu. Kemudian kata ini dipakai dalam ungkapan 
dikatakan Jilt yang artinya pedang itu memotong apa yang ia 
pukul bagaikan memotong rumput. 


" " ' 

: Kata yang ada pada firman Allah Ju5: 

“Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak 
dapat hidup lagi. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 15) 

Merupakan kiasan terhadap kematian mereka, yang diambil dari 
ucapan orang arab -jlXJl ol£, yakni bara api itu telah dipadamkan. 
Dan dan sini dibuat ucapan kiasan yaitu oi/, yang artinya sakit 
demam itu telah reda. 

Ada juga firman-nya Jui: 


“Maka tiba-tiba mereka semuanya mati. ” (QS. Yasin [36]: 29). 
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9 • 

: Makna asli dari kata^£ adalah menutupi sesuatu. Dan sesuatu 
yang digunakan untuk menutupi disebut denganjl> (kerudung). Akan 
tetapi pada perkembangannya, kata *JCb ini lebih dikenal sebagai nama 
untuk sesuatu yang digunakan untuk menutupi kepala perempuan. 
Dan bentuk jamaknya adalah 

Allah Jus berfirman: 



“Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya. ” 

(QS. An-Nur [24]: 31). 

Dikatakan i\y2\ atau ojlii, artinya perempuan itu 

menggunakan penutup kepala (kerudung). artinya saya 

menutupi bejana tersebut. 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


“Tutuplah wadah-wadah kalian.” 12 

o)>l, artinya saya memasukan (ragi) pada adonan itu. 
Dan proses peragian disebut dengan \jJ', karena proses tersebut 
ditutupi ketika melakukannya. Q Ji-S, artinya dia masuk dalam 

kelompok masyarakat yang tertutup itu. 

Arak disebut dengan karena ia dapat menyebabkan tertutupnya 
akal. Menurut sebagian masyarakat kata merupakan nama untuk 
setiap hal yang dapat memabukan. Sedangkan menurut sebagian yang 
lain ia merupakan nama untuk perasan anggur atau kurma, sesuai 
dengan hadits Nabi Jp: 


12 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (5623), Muslim nomor (97/2012) dari hadits 
Jabir bin ‘Abdullah Aiiu&i 
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“Khamer itu terbuat dari dua macam pohon ini; kurma dan anggur.” 13 

Dan di antara masyarakat juga ada yang menjadikannya sebagai 
sebuah nama untuk sesuatu yang tidak dimasak. Kemudian kuantitas 
masakan yang dapat menggugurkan nama ini berbeda-beda. sjUiLl 
adalah penyakit yang ditimbulkan oleh arak. Dan bentuk dari kata 
ini mengikuti bentuk kata penyakit-penyakit yang lain, seperti 
(pilek) dan JU L (batuk). artinya adalah yang harum aromanya. 

atau «y>-artinya adalah dia bergaul dan terus bersama dengannya. 
Kemudian kata tersebut digunakan dalam sebuah ungkapan: 

f\ 

ss ’ ** - 

Temanilah Ummu ‘Amir. 


9 o-r 

< J+f* : Kata JLli- aslinya digunakan untuk bilangan, yaitu lima. 
Allah Jus berfirman: 


{ 





“Dan (yang lain) mengatakan: ‘(Jumlah mereka) adalah lima orangyang 
keenam adalah anjingnya. (QS. Al-Kahfi [18]: 22). 


Dia berfirman: 


< 




“Maka ia tinggal di antara mereka serihu tahun kurang lima puluh 
tahun. ” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 14). 


artinya adalah baju yang panjangnya lima hasta, begitu pun 
dengan ucapan lit (artinya adalah tombak yang panjangnya lima 
hasta pen ). Kata juga diartikan sebagai unta yang sedang kehausan. 

13 Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim nomor (1985) dari hadits Abu Hurairah 



‘ - YJl\\ c-L.'J-, artinya saya mengambil seperlima dari harta kaum 

itu. I 4 bisa juga diartikan saya menjadi orang kelima bagi 
mereka. Adapun kata JL1/- merupakan nama hari yang sudah kita 
kenal, yaitu kamis. 


: Allah berfirman: 





“Karenu kelaparan. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3), 

Yakni kelaparan yang dapat menyebabkan kosongnya perut 
sehingga menjadi kurus. Dikatakan artinya laki-laki yang 

kurus. pHil artinya adalah bagian dalam telapak kaki, karena 
tipisnya hal tersebut. 




JiliU adalah pohon yang tidak berduri. Ada yang mengatakan 
bahwa ia adalah pohon Arok. Sedangkan lliliU adalah arak ketika telah 
menjadi asam (cuka). Dikatakan Jal£, yakni ketika dia marah. Dan 
dikatakan Jal£, yakni kuda jantan itu mengeram. 


9° t ♦ 

: Pada firman Allah Jus: 



“Di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi. ” 

(QS. Al-Maidah [5]: 60), 

Ada yang berpendapat bahwa maksud dari kata^jjU- di sana adalah 
jenis hewan tertentu, yaitu babi. Ada juga yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah orang yang perilaku dan perbuatannya menyerupai 
perilaku dan perbuatan babi, bukan orang yang memiliki bentuk fisik 
yang serupa dengan babi. Dan dua makna ini bisa menjadi maksud 
dari ayat tersebut, karena terdapat keterangan riwayat hadits bahwa 
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ada satu kaum yang dirubah bentuknya, dan ada juga sekelompok dari 
masyarakat yang apabila kita perhatikan perilakunya, maka mereka 
akan terlihat seperti monyet atau babi, meskipun bentuk tubuh mereka 
adalah bentuk tubuh manusia pada umumnya. 


♦ ♦ 

: Allah Jus berfirman: 


^ic ^ 


“Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang bersembunyi ." 
(QS. An-Nas [114]: 4), 


Yakni syaitan yang akan tertekan apabila disebutkan nama Allah Jus. 
Sedangkan yang dimaksud dalam firman-Nya Jus: 


< 




> 


“Aku bersumpah demi bintang-bintang. * (QS. At-Takwir [81]: 15) 


Adalah bintang-bintang yang tertutupi oleh siang. Ada juga yang 
berpendapat bahwa jiiU artinya adalah Saturnus, bintang dari planet 
Jupiter dan Mars, karena semuanya itu kembali pada orbitnya. e*-* Mi, i> 
iii iic-, artinya adalah saya mengakhirkan haknya. 


: Allah Jus berfirman: 



“ Yang tercekik. ” (QS. Al-Maidah [5]: 3), 

Yakni yang dicekik sampai mati. laiklSl artinya adalah kalung yang 
digantungkan di leher. 


CM. : k?L\ artinya adalah luputnya harapan. 
Allah berfirman: 
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ul>j 


“Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras 
kepala. ” (QS. Ibrahim [14]: 15). 


^ -&J \ 

“Dan sungguh rugi orang yang mengada-adakan kedustaan. ” 

(QS. Thaha [20]: 61). 


• O ' 4 


sungguh rugi orang yang mengotorinya. ” (QS. Asy-Syams [91]: 10) 


: Yang dinamakan^S (kebaikan) adalah sesuatu yang disenangi 
oleh semua orang, seperti akal misalnya, keadilan, keutamaan atau 
sesuatu yang berguna. Dan lawannya adalah jli\ (keburukan). Ada 
yang mengatakan bahwa kebaikan ada dua macam: 


Pertama , kebaikan yang bersifat mutlak, yaitu sesuatu yang 
disenangi oleh setiap orang dan pada setiap keadaan, seperti halnya 
Nabi menamai surga dengan kebaikan: 



> ' 0 ' 

oJju 





“Tidak ada kebaikan dengan kebaikan yang setelahnya adalah Neraka. 
Dan tidak ada kejelekan dengan kejelekan yang setelahnya adalah 
Surga.” 14 


Kedua, kebaikan yang bersifat relatif. Yaitu sesuatu yang dianggap 
baik oleh seseorang, akan tetapi dianggap buruk oleh orang lain, seperti 
halnya harta, yang terkadang dianggap baik oleh Zaid akan tetapi 
dianggap buruk oleh Amr. Oleh karena itu, dalam menggambarkan 
harta Allah terkadang mengungkapkannya sebagai sesuatu yang 
baik dan terkadang sebagai sesuatu yang buruk. 


14 Kanzul ’Ummal (16/61) Hilyatul Auliya (1/36), Tarikh Ath-Thabari (2/245) 
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Dalam sebuah ayat Dia berfirman: 


< 




“Jika ia meninggalkan harta yang banyak. 33 (QS. Al-Baqarah [2]: 180). 
Sedangkan pada ayat yang lain Dia berfirman: 


< 





“Apakah mereka mengira bahwa Kami memberikan harta dan anak- 
anak kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami segera memberikan 
kebaikan-kebaikan kepada mereka? (QS. Al-Mu'minun [23]: 55-56). 


Kata jd- pada firman-Nya J\is: 


< 




“Jika ia meninggalkan harta yang banyak. 33 (QS. Al-Baqarah [2]: 180) 

Kata dalam ayat di atas maknanya adalah harta. Dan sebagian 
ulama berpendapat bahwa harta tidak bisa dikatakan sebagai 
kecuali apabila ia berjumlah banyak dan berasal dari tempat yang baik. 
Sebagaimana diriwayatkan bahwa Ali datang kepada budak yang 
telah dimerdekakannya, dan budak tersebut bertanya: “Tidakkah aku 
berwasiat wahai Amirul mukminin?” Lantas Ali pun menjawab: “Tidak 
perlu, karena Allah Jus berfirman: 


< 




“Jika ia meninggalkan harta yang banyak. 33 (QS. Al-Baqarah [2]: 180). 

Dan kamu tidak memiliki harta yang banyak.” Makna tersebut 
juga berlaku pada firman-Nya: 



“Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan.” 

(QS. Al-'Adiyat [100]: 8), 
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Yakni harta yang banyak. Sebagian ulama berkata: Penyebutan 
harta dengan kata^U- di sini tujuannya adalah untuk memberitahukan 
sebuah makna yang dalam, yaitu bahwa harta yang baik untuk 
diwasiatkan adalah harta yang telah terkumpul dengan cara yang halal. 
Dan berdasarkan makna seperti itulah kita mengartikan firman-Nya: 




-Iflju' 




“ Jawablah: Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diherikan 
kepada ibu-bapak. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 215). 


Dia berfirman: 



“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 273). 



Pada firman-Nya: 


< 





“Hendaklah kamu buatperjanjian dengan mereka,jika kamu mengetahui 
ada kebaikanpada mereka." (QS. An-Nur [24]: 33), 


Ada yang mengatakan bahwa maksud dari kata jf- di sini adalah 
harta dari sudut pandang mereka. Dan ada juga yang mengatakan, 
maksudnya adalah jika kalian mengetahui bahwa memerdekakan para 
budak tersebut, kebaikannya akan kembali kepada kalian dan mereka. 

Kata js- dan Ji- dapat dikatakan dengan dua cara: 


Pertama, digunakan sebagai isim (kata benda), sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya, yakni seperti pada firman-Nya: 


< 




31 


10Aa 1 



“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebaikan. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 104). 
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Kedua, digunakan sebagai kata sifat, dan makna yang terkandung 
adalah seperti makna dari kata 51* Jill (lebih dari). Seperti ucapan 
51lift (hal ini lebih baik daripada itu dan lebih utama). 

Dan firman-Nya: 


4 )§* 

“Kami datangkan yang lebih baik daripadanya ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 106). 

Adapun pada firman-Nya: 


/ ^ >S \ f > > - . \ ' \ 

*§ ^7 o'j & 

“Dan berpuasa lebih baik bagimu .” (QS. Al-Baqarah [2]: 184), 

kata di sini dapat diposisikan sebagai kata benda dan bisa juga 


diposisikan sebagai kata sifat. 

Dan diantaranya juga adalah firman-Nya: 


< 





"Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 197), 


Kata^o- terkadang dijadikan sebagai kebalikan dari Ji. (keburukan), 
dan terkadang dijadikan sebagai kebalikan dari Ji? (kemudaratan), 
seperti pada firman-Nya Ju5: 


St' rS s' 






“Dan jika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, tidak ada yang 
dapat menghilangkannya selain Dia. Dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 17). 
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Pada firman-Nya: 




? v 

f* 


“Ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. 
(QS. Ar-Rahman [55]: 70), 


Ada yang berpendapat bahwa kata olyU- aslinya adalah l>\jd 


kemudian diringankan bacaannya (yakni tasydidnya diganti sukun pen ). 
Maka yang dikatakan sebagai wanita-wanita yang oladalah 
wanita-wanita yang baik. Dikatakan jU- Ji-j (laki-laki yang baik). 

i\y>\ (wanita yang baik). £yU- ll x (ini adalah laki-laki pilihan). 

flllM oijU-;(Ini adalah wanita pilihan), yakni maksudnya adalah 
diantara wanita-wanita itu ada orang-orang pilihan dan tidak ada 
yang terbuang. Dan 1 artinya adalah sesuatu yang utama serta 
khusus memiliki kebaikan. Dikatakan *JC±- h\l atau jU*. Js?-, yakni 
artinya adalah unta-unta pilihan. il iliJl &\j\±6l,\, artinya hamba 
itu meminta pilihan yang terbaik dari Allah, maka kemudian Dia 
menunjukannya. Sedangkan ijM artinya adalah keadaan yang didapat 
oleh orang yang meminta pilihan atau orang yang terpilih, seperti 
halnya kata »1 iih dan yang artinya keadaan orang yang duduk. 

Kata artinya adalah mencari sesuatu yang lebih baik dan 

melakukannya. Terkadang ia diucapkan untuk sesuatu yang dipandang 
baik oleh seseorang, meskipun pada hakikatnya ia tidak termasuk hal 
yang baik. 

Adapun firman-Nya: 



“Dan sungguh, Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan ilmu (Kami) di 
atas semua bangsa (pada masa itu). ” (QS. Ad-Dukhan [44]: 32), 


Bisa jadi itu merupakan isyarat terhadap penciptaan kebaikan yang 
dilakukan Allah J\is pada diri mereka. Dan bisa juga maknanya adalah 
mendahulukan mereka atas orang lain. 
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Sedangkan kata jlaLDl, dikalangan para ahli kalam dikenal sebagai 
kata yang diucapkan untuk setiap perbuatan yang dilakukan manusia 
tanpa ada paksaan (yakni atas kehendak sendiri pen ). Maka apabila 
mereka mengatakan \jS maka maksud mereka bukanlah 

seperti makna dari ucapan orang Arab jUsi-l iS oS(j (Fulan memiliki 
pilihan red ). Karena arti dari jUii-i adalah mengambil sesuatu yang 
dipandang baik, sedangkan jlslfr terkadang diartikan sebagai subjek 
(yakni orang yang melakukan perbuatan atas kehendak sendiri pen ) 
dan terkadang diartikan sebagai objek (yakni sesuatu yang dipilih pen ). 


♦ 

j\3°" : Allah Jus berfirman: 



c 

t.'t 

j Lp- 





“Anak lembu yang bertubuh dan bersuara. ” (QS. Al-A’raf [7]: 148). 

Kata JJU khusus digunakan untuk sapi. Akan tetapi terkadang ia 
digunakan untuk diucapkan pada unta. Dan dikatakan fjj*. J»j\ atau 
jlji- yakni tanah atau tombak yang memiliki kekurangan. Adapun 
kata diucapkan untuk mengungkapkan tempat mengalirnya 

kotoran atau mengungkapkan suara binatang. 


9 o " 

♦ w ♦ • 

joy. Joy%\ asal artinya adalah masuk ke dalam air dan melewatinya. 
Kemudian kata tersebut digunakan untuk beberapa hal. Dan dalam 
al-Qur' an, kebanyakan ia digunakan untuk menunjukan sesuatu yang 
dianggap tercela apabila dilakukan. 

Seperti pada firman-Nya JUS: 

> >< 


^ 0 4 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan menjawab: ‘Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja. 

(QS. At-Taubah [9]: 65) 
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Dan firman-Nya: 



“Dan kamu mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. ” (QS. At-Taubah [9]: 69). 




“Biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 91). 



C ’’’C' s' . ‘ . f > D. ' 






“Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat- 
ayat Kami , maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan 
pembicaraan yang lain. ” (QS. Al-An’am [6]: 68). 

Kamu mengatakan jUll AJaid (saya mencelupkan hewan 

tunggangan saya ke dalam air). IjJjjldfc, artinya mereka 

melakukan rundingan. 


* 0 ° 


: Jx3-\ sudah kita kenal artinya, yaitu benang. Dan bentuk 
jamaknya adalah Dikatakan l£Ui- - i&li-i - QyJI cJL>- (saya 

menjahit baju). Ualkii - isJajji- (saya menjahitnya). Dan J»&U artinya 
adalah jarum yang digunakan untuk menjahit. 

Allah Ju5 berfirman: 


“Hingga unta masuk ke lubang jarum. ” (QS. Al-A’raf [7]: 40). 

t. If t f i-'-r -i 

<jr? \ <j^ OQ- 1 ti 


< 4 *- 


“Hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 187), 

Yakni putihnya siang dari hitamnya malam. 
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Adapun kata dalam ucapan penyair: 

- c 

^ SS ✓ o ^ l /O I / 


-Dzk menggantung di atasnya di antara tali dan pasak. 


Ia merupakan kata kiasan untuk tali atau pasak. Diriwayatkan 
dalam sebuah hadits bahwa ‘Adi bin Hatim mengambil dua buah 
benang, yaitu yang berwarna hitam dan berwarna putih. Lantas dia 
memperhatikan keduanya dan makan sampai terlihat jelas salah satunya 
dari yang lain. Kemudian dia memberitahu Nabi &*&&& mengenai hal 
tersebut, dan beliau pun bersabda: 


((j±i $£5 j&\ J>\z eUS uSi UaJi J* 


“Sesunguhnya lehermu terlalu panjang. Sesungguhnya yang dimaksud 
dengan ay at itu adalah gelapnya malam dan terangnya siang.” 15 

A 

Dikatakan ±J\j ^ eJJL)) dilS-, artinya uban sudah tampak jelas di 
kepalanya bagaikan benang. Dan artinya juga burung unta, bentuk 

jamaknya adalah Dikatakan iUili- artinya burung unta 

yang memiliki leher panjang, seolah-olah lehernya itu adalah benang. 


9 „ 

(takut) artinya adalah meramalkan sesuatuyangdibenci 
berdasarkan suatu tanda, baik bersifat dugaan maupun bersifat yakin. 
Sebagaimana dan (harapan) diartikan dengan meramalkan 
sesuatu yang disukai berdasarkan suatu tanda, baik bersifat dugaan 
maupun yakin. Lawan dari kata ini adalah (aman). Dan ia 
dapat digunakan untuk hal-hal yang bersifat duniawi maupun ukhrawi. 


Allah Jus berfirman: 



“Dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 57). 

15 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh al-Bukhari nomor (4509), (1916), Muslim nomor (33/1090) 
dari hadits ‘Adi bin Hatim. 
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Dia berfirman: 


4 <© it p •£ £ _ 

“Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu 
persekutukan (denganAllah),padahal kamu tidak takut mempersekutukan 
Allah.” (QS. Al-An’am [6]: 81). 


3 ^' L* <■ z-‘- -=> j 


Dia Jus berfirman: 



“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa 
kepada Rabbnya dengan rasa takut dan harap. " (QS. As-Sajdah [32]: 16) 

Dia berfirman: 


“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 3). 

Sedangkan kata pada firman-Nya: 

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya.” 
(QS. An-Nisa' [4]: 35), 

Ditafsirkan dengan (kalian mengetahui), sehingga maknanya 
adalah apabila kalian mendapatkan rasa takut berdasarkan pengetahuan 
kalian. 


Adapun takut kepada Allah maksudnya bukanlah terdapat rasa 
takut di dalam hati, seperti takutnya seseorang kepada singa. Akan tetapi 
maksudnya adalah menahan diri dari berbuat maksiat dan memilih 
untuk melakukan ketaatan. Oleh karena itu, tidak dikatakan sebagai 
Jbli- (orang yang takut kepada Allah) orang yang tidak meninggalkan 
perbuatan dosa. Dan Allah Jus menakut-nakuti maksudnya adalah 
menghimbau untuk menjaga diri, seperti pada firman-Nya Jus: 
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“Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan azab itu. ” 
(QS. Az-Zumar [39]: 16). 

Allah J\i5 juga melarang kita untuk takut kepada syaitan serta tidak 
memperdulikan ancaman yang dilontarkannya. 

Dia berfirman: 


< 





“Sesungguhnya mereka hanyalah syaitan yang menakut-nakuti (kamu) 
dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu takut kepada 
merekatetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu orang-orang beriman. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 175), 


Yakni maka janganlah kalian patuh kepada syaitan akan tetapi 
patuhlah kepada Allah, artinya kami mengkritik mereka 

dengan kritikan yang menimbulkan rasa takut pada diri mereka. 


Pada firman Allah Jus: 




“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku. ” 
(QS. Maryam [19]: 5), 

Yang ditakutkan Zakariya dari para kerabatnya adalah mereka 
tidak dapat memelihara syariat serta tidak menjaga aturan-aturan 
agama, bukan mewarisi harta seperti yang diduga oleh sebagian orang- 
orang bodoh. Karena kemewahan duniawi tidak menjadi perkara yang 
dikhawatirkan oleh para nabi 


jj&U adalah rasa takut yang dialami oleh seorang manusia. 


Allah J\£& berfirman: 




“Maka Musa merasa takut dalam hatinya Kami berkata: Janganlah 
kamu takut. ” (QS. Thalia [20]: 67-68). 

Kata tersebut juga dapat digunakan seperti kata <J»pU (yakni 
menunjukan makna takuf pen ), seperti pada firman-Nya: 




“(Demikian pula) para malaikat karena takut kepada-Nya. : 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 13). 


Dan firman-Nya: 




“Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu 
sendiri. ” (QS. Ar-Rum [30]: 28), 

Yakni seperti ketakutan kalian. Penggunaan kata di sini 
tujuannya adalah untuk memberitahukan bahwa ketakutan tersebut 
merupakan keadaan yang selalu melekat dan tidak bisa terlepas dari diri 
mereka. Adapun adalah tampaknya rasa takut dari seseorang. 

Allah Jus berfirman: 

“Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa). ” 
(QS. An-Nahl [16]: 47). 


* * ^ 


: Makna hakiki dari kata JU-U (hayalan) adalah gambaran saja, 
seperti gambaran yang terlihat dalam mimpi, cermin atau di dalam 
hati ketika keadaan tidak sadarkan diri. Kemudian kata tersebut 
digunakan untuk menunjukan gambaran dari setiap hal dari jiwa 
yang lembut (rasa) yang berlaku seperti sebuah gambaran. 
artinya adalah menggambarkan gambaran dari sesuatu yang ada 
di dalam jiwa. Sedangkan adalah tergambarnya hal tersebut. 
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Kalimat eii. diucapkan untuk arti cdl£ (saya menduga), yakni karena 
menimbang telah tergambarnya gambaran dari sesuatu yang diduga. 
Dikatakan iillil artinya langit itu memperlihatkan gambaran 
akan turun hujan. Jl*. obU, artinya fulan diciptakan seperti itu. 
Yakni hakikat maknanya adalah dia ditampakan dengan gambaran 
seperti itu. 

l'k£-\ artinya adalah bersikap sombong karena menghayalkan 
adanya keutamaan yang dilihat seseorang pada dirinya sendiri. 
Dari sinilah pengambilan kata J2U (kuda) berasal. Karena ada yang 
mengatakan bahwa tidak ada seorang pun yang menaiki kuda, kecuali 
memiliki jiwa kesatria di dalam dirinya. Kata sendiri aslinya 
diucapkan untuk kuda beserta penunggangnya secara bersamaan. Dan 
berdasarkan makna seperti inilah kita menafsirkan firman-Nya Jte: 




“Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 60). 

Kemudian terkadang ia digunakan untuk salah satu dari keduanya 
secara terpisah, sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat: 


“wahai kuda Allah, naiklah!” 

Kata di sini bermakna penunggang kuda. 
Nabi bersabda: 



-S' ' o' o > \ * 0 S ' 


“Aku telah memaafkan kalian untuk tidak mengeluarkan zakat kuda.” 16 


16 Hadits hasan: Diriwayatkan oleh Ibnu Majah nomor (1790), Ahmad didalam musnadnya nomor 
(984), dari hadits ‘ Ali bin Abi Thalib hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani di dalam 
kitabnya Shahih Sunan Ibnu Majah. 
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Adapun JlLSlI artinya adalah burung corasias. Dan dinamakan 
demikian karena ia memiliki banyak warna, sehingga terbayangkan 
bahwa dalam setiap waktu ia memiliki warna yang berbeda dari warna 
sebelumnya. Dan oleh karena itu dikatakan: 


X) o) $ osr 


Hampir saja burung yang dapat berubah warna itu 
mengganti wamanya setiap saat. 


: Allah Jus berfirman: 



“Dan kamu tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang telah Kami 
kurniakan kepadamu. ” (QS. Al-An’am [6]: 94), 

Yakni apa yang kami berikan kepada kalian. Makna asli dari 
adalah memberikan (pemberian Allah yang berupa kenikmatan, 
budak atau lainnya petl ). Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
memberikan sesuatu yang menjadi pemberian baginya. Dan ada juga 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah memberikan sesuatu yang 
perlu dia jaga, diambil dari ucapan orang arab JU atau JU J\i-, 

yang artinya adalah fulan adalah orang yang baik dalam menjaga harta. 
J\jU artinya adalah baju yang digantung, sehingga ia terlihat seolah-olah 
hewan buas. Dan yang dinamakan JUU pada tubuh adalah tahi lalat 
yang ada padanya. 


9 o - 

(pengkhianatan) dan jlljl (kemunafikan) memiliki 
maksud yang sama. Hanya saja kata diucapkan ketika menyangkut 
janji dan amanah. Sedangkan kata Jlij diucapkan ketika menyangkut 
agama. Kemudian makna kedua kata ini saling mewakili. Maka khianat 
artinya adalah menyalahi sesuatu yang benar karena melanggar janji 
secara rahasia. Dan lawan kata dari adalah (amanah). 
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Dikatakan <1M- (saya mengkhianati fulan). ddi- (saya 

mengkhianati amanat dari fulan). Terhadap makna seperti itulah kita 
mengartikan firman-Nya JU5: 



“Janganlah kamu mengkhianati A llah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanah yang dipercayakan 
kepadamu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 27). 


Dan firman-Nya Jus: 




<0 25fe'3»f^iSfSii.S 


“Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri Nuh 
dan istri Luth. Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamha yang shalih di antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu 
berkhianat kepada kedua suaminya, tetapi kedua suaminya itu tidak 
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksaan) Allah; dan dikatakan 
(kepada kedua istri itu), “Masuklah kamu berdua ke Neraka bersama 
orang-orang yang masuk (Neraka).” ” (QS. At-Tahrim [66]: 10). 


Pada firman-Nya: 




\ c 


“Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari 
mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 13), 


Maksudnya adalah sekelompok orang dari mereka yang berkhianat. 
Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang laki-laki 
yang berkhianat. Dikatakan (fd- Jij dan AM- (seorang laki-laki yang 
berkhianat), seperti halnya kata Aj\j (narator) dan CaIS (orang yang 
cerdik). Ada yang mengatakan bahwa kata 'AM- diposisikan seperti masdar, 
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sebagaimana ucapan UjIj (berdirilah dengan sungguh-sungguh). 

9 

Dan kata iliU- pada firman-Nya: 




“Did mengetahui (pandangan) mata yang khianat. ” (QS. Ghafir [40]: 19) 
Diartikan sebagaimana keterangan di atas. 

Allah Jus berfirman: 



“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak 
berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat 
kepada Allah sebelum ini, lain Allah menjadikan (mu) berkuasa terhadap 
mereka. " (QS. Al-Anfal [8]: 71). 

Dan berfirman: 



“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 187). 

(bentuk masdar dari -penj) artinya adalah 

ingin melakukan pengkhianatan. Dalam ayat tersebut Allah tidak 
menggunakan redaksi byy*- (kalian berkhianat), karena yang dilakukan 
mereka bukanlah pengkhianatan, akan tetapi oUsiNl. Karena makna 
dari oU^i-Nl adalah bergeraknya syahwat seseorang untuk melakukan 
pengkhianatan. Dan inilah yang diisyaratkan dalam firman-Nya Jus: 


^ oj\It'd \ o[ ^ 


"Karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada keiahatan.” 
(QS. Yusuf [12]: 53). 
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- c 

: Asal dari kata £lyH4 adalah (kosong). 

Dikatakan - isj^ - pUJ»Jl ^ *i£5 s'y>- (perutnya kosong dari 
makanan). (tanah miliknya kosong), yakni disamakan 

dengan kosongnya perut. VCy- - tsjc- - jiaM csy»- (rumah itu kosong). 
IklM atau artinya bintang itu jatuh tanpa disertai hujan, yakni 
disamakan juga dengan hal tersebut. Kata lebih mengena dari pada 

1 Sj*-, sebagaimana JuS lebih kuat dari pada JLL (memberi minum). 
Sedangkan 55I artinya adalah membiarkan sesuatu diantara dua hal 
menjadi kosong. 
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JIUI 


Bab Huruf Dal 


C-O atau dan artinya adalah berjalan santai, dan kata ini 
biasanya digunakan untuk binatang dan kebanyakannya digunakan 
pada binatang serangga. Kata Qoli juga biasa digunakan pada minuman, 
cobaan dan hal-hal lainnya yang gerak-geriknya tidak terasa. 

Allah telah berfirman: 


< 





“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air. 
(QS. An-Nur [24]: 45). 


Allah juga telah berfirman: 


< 



“Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 164). 




<3 ^ 



“Dan tidak ada suatu binatang melatapun dibumi melainkan Allahlah 
yang memberi rezekinya. ” (QS. Hud [11]: 6). 
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Allah juga berfirman: 


*$" \^/ OfjV'(jijts,>*£$ ^ 


“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada dibumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya. ” (QS. Al-An’am [6]: 38). 

Allah berfirman: 




^ o 



“Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan apa yang 
merekaperbuat, niscaya Dia tidak akan memnggalkan diataspermukaan 
bumi suatu makhluk melatapun. ” (QS. Fathir [35]: 45). 

Abu ‘Ubaidah berkata: “(dalam ay at tersebut) yang disebutkan 
secara khusus adalah manusia, namun yang benar adalah ia berlaku 
umum bagi seluruh makhluk.” 

Firman-Nya yang berbunyi: 




“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka . ” 
(QS. An-Naml [27]: 82). 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud kata £\5h\ dalam ayat 
tersebut adalah binatang, bukan binatang melata yang dikhususkan 
keluar disaat akan datangnya kiamat sebagaimana yang sudah biasa 
kita ketahuinya.” Ada juga yang mengatakan yang dimaksud dalam 
ayat tersebut adalah orang-orang jahat yang hidup pada kebodohan 
dimana kedudukan mereka sama dengan (binatang). Oleh karena 
itu, kata ibljM menjadi kata jamak untuk setiap binatang yang melata 
JjVjjM, seperti kata yang berarti orang yang berkhianat, kata jamak 
nya adalah jili. yaitu orang-orang yang berkhianat. 
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Firman Allah yang berbunyi: 

^ ^ oiji* 

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi 
Allah.” (QS. Al-Anfal [8]: 22). 

Dalam ayat tersebut kata berarti umum untuk semua jenis 
hewan. Dikatakan dalam sebuah kalimat <L>J >S iSh artinya seekor unta 
yang berjalan merayap di atas muka bumi. Contoh kalimat lainnya 
adalah ga jIjJU Uj artinya di daerah ini tidak ada binatang yang berjalan 
merayap. Dan kalimat Jsf\ artinya adalah tanah yang banyak 
hewan merayapnya. 


atau s’* artinya adalah belakang atau ujung sesuatu, la 
kebalikan dari kata jliJl yang berarti bagian depan. Dua kata tersebut 
dikiaskan untuk dua anggota tubuh khusus (dubur untuk anus dan 
qubul untuk kemaluan.) dikatakan bahwa kata jamaknya adalah jUal. 

Allah telah berfirman: 



“Barang siapa yang membelakangi mereka (mundur) diwaktu itu. 
(QS. Al-Anfal [8]: 16). 


Allah juga berfirman: 



“(Para Malaikat) memukul muka (orang-orang kafir) dan belakang 
mereka. ” (QS. Al-Anfal [8]: 50). 

Maksudnya adalah memukul bagian depan dan belakang mereka. 


Allah berfirman: 


<0 iGMp&xy 


“Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur).” 

(QS. Al-Anfal [8]: 15). 
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Maksud ayat ini adalah larangan untuk kabur dari medan perang. 
Firman-Nya yang berbunyi: 


< 



“Dan setiap selesai shalat. ” (QS. Qhaf [50]: 40). 

Maksud kata jUSl dalam ayat tersebut adalah akhir setiap shalat. 
Ada yang membaca kalimat jUsij dengan bacaan J&l}. Maka 
kata di sini adalah mashdar yang dijadikan keterangan tempat. 
Ini seperti kalimat jjrli-l yang berarti tempat kedatangan jamaah 
haji, dan kalimat pjii- yang berarti bintang yang berkilat-kilat. 
Yang membaca kata Jdil sebagai kata jamak, maka ia berasal dari 
kata yang terkadang bisa diibaratkan sebagai kata subjek (fa’il) 
dan terkadang diibaratkan sebagai kata objek (maf’ul). Contoh kata 
JiS yang mengandung kata subjek adalah kalimat yang berarti 

si fulan membelakangi, atau seperti kalimat Jjlall {J S\ yang berarti 
kemarin yang berlalu. 


< 




“Demi malam ketika telah berlalu. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 33). 

Sedangkan contoh kalimat 3 SS yang mengandung arti kata objek 
adalah oJ^ll jLJJDt JjS artinya busur panah itu terjatuh dibelakangnya 
(tidak mengenainya.) atau seperti kalimat JSS artinya si fulan 

menjadi dibelakang kaum. 


Allah telah berfirman: 


< 








“Bahwa mereka akan ditumpas habis diwaktu subuh. ” 

(QS. Al-Hijr [15]: 66 ). 


Allah berfirman: 
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“Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 45). 

Kata juga digunakan untuk mengartikan yang terakhir atau 
yang mengikuti, baik itu berupa tempat, waktu ataupun kedudukan. 
Kata artinya mengingkari atau berpaling ke belakang. 

Allah berfirman: 



“Kemudian dia berpaling dari kebenaran dan menyombongkan diri. ” 
(QS. Al-Muddatstsir [74]: 23). 


Allah juga berfirman: 


< 





> 


“ Yang memanggil orang yang membelakangi dan yang berpaling (dari 
agama). ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 17). 

Nabi Muhammad bersabda: 


\&\S\ \j%\j5 % 

“Janganlah kalian saling memutuskan tali silaturahmi dan jangan pula 
kalian saling membelakangi, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah 
yang bersaudara.” 1 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam 

hadits di atas adalah janganlah kalian saling menyebutkan kejelekan 

0 , , 

sahabatnya satu sama lain dibelakangnya. Kata artinya meminta 

ujung atau akhir sesuatu. Sedangkan kalimat '■& artinya mereka 
saling berpaling. Kata adalah masdar dari kata yang artinya 
aku memusuhinya dari belakang. Sedangkan kata^jJJi artinya adalah 
memikirkan akhir dari sebuah perkara. 

1 Muttafaq ‘Alaih: Dikeluarkan oleh Al-Bukhari nomor (6064), Muslim nomor (2563) dari hadits 
Abu Hurairah 
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Allah berfirman: 



“Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan dunia. ” 

(QS. An-Nazi’at [79]: 5). 

Yakni para malaikat yang diwakilkan untuk mengurus segala 
perkara. Kata juga berarti pembebasan seorang hamba dari 
masa lalunya atau setelah kematiannya. Sedangkan kata jUall artinya 
adalah kebinasaan yang selalu menghancurkan pada akhirnya. 
Oleh karena itu, hari rabu pada masa jahiliyah sering disebut dengan 
hari jUj (hari sial) dikatakan bahwa dinamakannya hari Rabu 
dengan jUOJl karena mereka pesimis dengan hari tersebut. Kata Jl 
artinya adalah menganyam kebelakang, ia kebalikan dari 
kalimat y\'A JSlli artinya laki-laki yang mulia dari kedua sisinya. 
Kalimat VJ>YA &>\1 i »\1 artinya seekor kambing yang telinga depan dan 
belakangnya terputus. Kalimat iyA artinya jari jemarinya yang 
terakhir, sedangkan kalimat IjjIS artinya adalah yang ada disekitar 
pergelangan, dan kata jjJall berarti angin kencang, sedangkan kata 
artinya tanaman, jamak dari kata tersebut adalah jUS. 

Seorang penyair berkata: 




Di atas aliran air tanaman itu akan tumbuh 

Kata £ji\ juga bisa berarti lebah, lalat kerbau dan binatang 
sejenisnya yang mempunyai senjata dibagian duburnya. Kata tunggal 
dari yiall adalah sy}3, sebagaimana kata yjjJl juga bisa berarti harta yang 
banyak yang tersisa setelah kepergian pemiliknya, kata yjoll tidak ada 
dwitunggal dan tidak ada jamaknya. Kalimat artinya seekor 

unta membelakangi. Sedangkan kata_^3 artinya yang mempunyai luka 
dibagian belakang. Kata lyiall juga berarti jU$l. 
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: Allah berfirman: 

“Wahai orang-orang yang berselimut. ” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 1). 

Asal katanya adalah ^Hill, lalu di idghamkan menjadi ^slill 
artinya adalah yang berselimut. Dikatakan dalam sebuah kalimat ilyS 
artinya aku menyelimutinya. ySlxi maka ia pun berselimut. Kata jlilll 
artinya sesuatu yang digunakan untuk berselimut. Kalimat Jlddl y'A 
iuliJl artinya kata J^iil (binatang jantan) menyelimuti unta betina. 
Kalimat JjIj artinya seorang lelaki melompat keatas kuda 

dan menungganginya. Kalimat jjA artinya seorang lelaki yang tidak 
terkenal dan tertutup. Kalimat jilS JL1 artinya pedang yang terbungkus 
sarungnya dan tidak mengkilat. Rumah seorang murid disebut dengan 
jslS karena tidak adanya seseorang yang berilmu di dalamnya. Kalimat 
JU artinya si fulan mempergunakan hartanya dalam kebaikan. 




T^hr 


^ artinya terusir dan dijauhkan. Dikatakan dalam sebuah 

iyl-S artinya mengusir 

Allah 3Zj Jfoui telah berfirman: 


alimat Ij^lo iylo artinya mengusirnya dengan sebuah usiran. 




“Keluarlah kamu dari sungai itu sebagai orang terhina lagi terusir. 
(QS. Al-A’raf [7]: 18). 


Allah juga berfirman: 


< 





“(Yang menyebabkan kamu) dilemparkan kedalam Neraka jahannam 
dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah). ” 

(QS. Al-Isra' [17]: 39). 
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Allah juga berfirman: 


<isf 

r > -» 






“Dan mereka dilempar dari segala penjuru untuk mengusir mereka ." 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 8-9). 


. Allah telah berfirman: 


< 





“Bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. ” 
(QS. Asy-Syura [42]: 16). 


Maksudnya adalah bantahan mereka itu bathil dan tidak berarti. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat vLL j djaidl artinya aku 
membantah dan membatalkan bantahan si fulan sehingga bantahannya 
itu pun menjadi sia-sia. 


Allah telah berfirman: 


< 









“Tetapi orang-orang kafir itu membantah dengan yang bathil agar 
dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang haq. ” 

(QS. Al-Kahfi [18]: 56). 

Kalimat djaidt artinya aku membantah argumentasinya, 
ia berasal dari kalimat ji-pi yang berarti bantahan seorang lelaki. 
Dan kalimat-kalimat semisalnya dalam sebuah perdebatan: 


g\y, \yss, 

Pandangan yang menjatuhkan tempat lawan 
Kalimat JLLIM o-ki-S dipinjam dari istilah kalimat itu. 
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wO . Allah telah berfirman: 


r ij> 


“Dan bumi sesudah itu dihamparkan Nya.” (QS. An-Nazi’at [79]: 30). 

Maksudnya dihilangkan dari tempatnya. Ini seperti firman Allah 
yang berbunyi: 


•if Ci) J }y_ y 


“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan. ” 

(QS. Al-Muzzammil [73]: 14). 

Ini diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi 
J?yi\ Uo yang berarti hujan telah menghilangkan 

kerikil dari muka bumi menggoncangkannya. Kalimat IJio [p-jo 
artinya seekor kuda berlari di atas muka bumi dengan menggoncangkan 
debu-debunya. Darinya terdapat kalimat Aiill ia diambil dari 
bentuk kata dari kata c^io sedangkan kata Cio adalah nama 
seorang laki-laki (shahabat Nabi.) 




. Allah telah berfirman: 




“Sedang mereka merendah diri. ” (QS. An-Nahl [16]: 48). 

Maksudnya mereka sangat hina. Disebutkan dalam sebuah kalimat 
lipot artinya adalah aku menghinakannya. 

Contoh seperti kalimat di atas adalah firman Allah yang berbunyi: 

“Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku 
akan masuk Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina. ” 

(QS. Ghafir [40]: 60). 
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Ungkapannya yang menyatakan bahwa kalimat yang berbunyi £>. 
berasal dari kata bukanlah tempat untuk mengkaji pembahasan 
tersebut dalam bab ini. 


-r * »■ 

(masuk) adalah lawan dari kata yang berarti 

keluar. Kata tersebut bisa digunakan dalam sebuah tempat, waktu 
dan perbuatan. Dikatakan dalam sebuah kalimat \'JZ JiS artinya 
ia memasuki tempat ini. 

Allah telah berfirman: 


l )} I iXjb 


“Masuklah ke dalam negeri ini. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 58). 




“Masuklah ke dalam Surga disebabkan apa yang telah kalian kerjakan. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 32). 



“Masukilah pintu-pintu Neraka Jahanam itu (kamu) kekal di dalamnya. 
(QS. Az-Zumar [39]: 72). 




“Lalu dimasukkan-Nya mereka ke dalam Surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 22). 


Allah juga berfirman: 




“Dia memasukkan dalam rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki .' 
(QS. Al-Insan [76]: 31). 
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“Dan katakanlah (Muhammad), ya Rabbku, masukkan aku ke tempat 
masuk yang benar. ” (QS. Al-Isra' [17]: 80). 

Kata berasal dari kata ji-lu ji-S yang berarti tempat masuk, 
sedangkan kata Jili berasal dari kata yang berarti memasukkan. 




“Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat 
(surga) yang mereka menyukainya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 59). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Tempat masuk yang mulia.” (QS. An-Nisa' [4]: 31). 

Ada yang membacanya dengan dua jenis bacaan; Abu ‘Ala Al-Faswi 
berkata: siapa saja yang membacanya dengan (yaitu dengan 
fathah) maka itu menunjukkan bahwa mereka bermaksud ke tempat 
masuk tersebut, dan ini berbeda dengan apa yang disebutkan mengenai 
mereka dalam firman-Nya yang berbunyi: 




“Orang-orang yang dikumpulkan ke Neraka Jahanam dengan diseret 
wajahnya. ” (QS. Al-Furqan [25]: 34). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 





3*4 «Wi > 


“Ketika belenggu dan rantai dipasang dileher merka seraya mereka 
diseret. ” (QS. Ghafir [40]: 71). 

Sedangkan siapa saja yang membacanya dengan bacaan maka 
ia seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Sesungguhnya Allah akan memasukkan mereka ke dalam suatu tempat 
(Surga) yang mereka menyukainya. ” (QS. Al-Hajj [22]: 59). 

Kata J»ol artinya bersungguh-sungguh untuk memasukinya. 

Allah telah berfirman: 

“Sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua-gua atau 
luhang-luhang (dalam tanah).” (QS. At-Taubah [9]: 57). 

Sedangkan kata Ji-oll adalah bahasa kiyasan untuk sebuah kerusakan 
dan permusuhan yang tersembunyi. Ini seperti kata Jc-all dari kata Sj&all 
dalam sebuah nasab. Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya 

ia memasuki sebuah permusuhan. 

Allah telah berfirman: 




“'Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai alat untuk menipu 
diantaramu.” (QS. An-Nahl [16]: 92). 

Dikatakan dalam sebuah kalimat oSU artinya si fulan di tipu, ini 
merupakan bahasa kiyasan akan kedangkalan akal dan kerusakan aslinya. 
Darinya dikatakan dalam sebuah kalimat 5J jLIA artinya pohon 

yang rusak. Kalimat j maksudnya adalah seekor unta yang 
masuk kesebuah tempat untuk minum yang kedua kalinya. Kata Jiall 
artinya adalah burung, dinamakan demikian karena burung selalu 
masuk ke dalam celah-celah pohon, dan kata ili-joll artinya sudah 
sangat dikenal yaitu keranjang yang terbuat dari pohon kurma. Adapun 
kalimat U J»-S adalah sebuah bahasa kiasan yang artinya seorang 
suami bercampur dengan istrinya. 
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Allah telah berfirman: 



“Dari istri-istrimu yang sudah kamu campuri (gauli), tetapi jika kamu 
belum bercampur dengan istrimu itu (dan kamu menceraikannya) maka 
tidak berdosa. ” (QS. An-Nisa' [4]: 23). 


o&dii 


seperti asap yang menakutkan. 


Allah $2 telah berfirman: 


4 ^ y 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap. ” (QS. Fushshilat [41]: 11). 


Maksudnya langit itu seperti asap, ini menunjukkan bahwa 
langit tidak saling berpegangan (tidak saling merapat). Kalimat cui-S 
j\li\ artinya api itu banyak asapnya, kata ilL111 berasal dari akar kata 
j»-3, namun kata oU-all juga sering digunakan untuk kayu gaharu 
yang menghasilkan asap. Kalimat artinya asap dapur itu 

merusaknya. Dari kata juga sering digambarkan untuk sebuah 
warna. Oleh karena itu disebutkan dalam sebuah kalimat l\ iL3 ;UL 
artinya kambing yang berwarna, atau kalimat flUio liJ yang berarti 
malam yang berwarna. Kata oU-5ll juga bisa digambarkan untuk sebuah 
kehinaan atau keburukan. Contohnya seperti kalimat jiiU artinya 
akhlak yang buruk. 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


“Gencatan senjata itu karena sebuah kerusakan.” 


^ ^ Ti. t '» * 
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^ $ . Allah telah berfirman: 


“Dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka .” 
(QS. Al-An’am [6]: 6). 


< 



“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat. ” 
(QS.Nuh[71]: 11). 


Asal katanya adalah dari kata 51} jj]( yang berarti susu, lalu 
kata itu dipinjamkan untuk hujan sebagai Isti’arah dari nama unta 
dan sifat-sifatnya. Dikatakan dalam sebuah kalimat JjS ah yang berarti 
alangkah baiknya dia, JljSjSj dan limpahanmu sangat melimpah. 
Darinya dipinjam ungkapan mereka yang berbunyi ij* jJ-UJ artinya 
dipasar ramai akan kemunafikan. Di dalam contoh disebutkan ^ dJLl 
artinya tipuannya, ini seperti kalimat ill! air hujan itu sudah 
mengalir. Darinya terlahir kata i^yuJS artinya seekor kuda jantan 

telah membiak. Diartikan demikian karena apabila seekor kuda sudah 
hamil pasti ia akan melahirkan, dan apabila sudah melahirkan maka ia 
akan membiak, maka dikiaskanlah kehamilan itu dengan pembiakan. 


77 S <5 : artinya adalah tingkatan sama seperti kedudukan, 

t?fapi terkadang kedudukan itu disebut dengan tingkatan apabila 
disandingkan dengan ketinggian atau pengangkatan bukan dengan 
kerendahan, seperti kalimat Xi-jS yang berarti ketinggian atap, 
atau jJAil a4-jS yang berarti tingkatan tangga. Dan terkadang kata 
diartikan dengan kedudukan yang tinggi. 


A Sf-ji 


Allah telah berfirman: 



“Para suami mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 228). 
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Ini sebagai pengingat akan tingginya kedudukan para suami 
dibandingkan istrinya dalam berfikir dan bersiasat, dan ini seperti yang 
ditunjukan oleh firman Allah lainnya yang berbunyi: 


“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan” 
(QS. An-Nisa' [4]: 34). 

Allah juga berfirman: 


* 9 s SS 



“Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian di sisi Rabbnya ." 
(QS. Al-Anfal [ 8 ]: 4). 


Allah juga berfirman: 



“Mereka mempunya derajat yang bertingkat-tingkat di sisi Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 163). 


Maksudnya adalah mereka mempunyai kedudukan yang tinggi 
di sisi Allah, dan kalimat 0 U 3 S yang berarti ketinggian bintang, 
dan hal ini diserupakan dengan kalimat tersebut. Bagian tengah 
jalan juga disebut dengan a dikatakan dalam sebuah kalimat 
1 ST j oSU si fulan sedang beranjak atau meningkat tingkatan 
demi tingkatan dalam hal ini. ^jS artinya seorang syaikh telah 
berada pada kedudukan yang tinggi. 1514-jS artinya sang bayi sedang 
merangkak naik dalam berjalan. Kata adalah berarti lipatan buku 
atau baju, dan sesuatu yang dilipat juga disebut dengan £ 3 $. kata 
juga terkadang dapat digunakan untuk menggambarkan kematian , 
begitu juga dengan kata Disebutkan dalam ungkapan mereka 
artinya kematian menghampirinya, dan ungkapan mereka 
yang berbunyi £ 3$3 y maksudnya siapa saja yang hidup maka ia 

berjalan dan siapa yang mati maka ia akan lentur keadaannya. 
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Firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah 
kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui. ” 

(QS. Al-A’raf[7]: 182). 

Dikatakan bahwa makna dari ayat tersebut adalah mereka akan 
dilipat seperti dilipatnya sebuah buku, hal ini disebabkan karena 
kelalaian mereka. 


Ini seperti firman Allah yang berbunyi: 


y V ^ 9 s ^ > 's' \ 


“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami 
lalaikan dari mengingat Kami. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 28). 


Kata r jail juga berarti keranjang untuk menyimpan sesuatu di 
dalamnya, sedangkan kata berarti lap pembersih untuk kesuburan 
unta betina. Dikatakan bahwa makna dari kalimat adalah 

mengambilnya secara tahap demi tahap, dan itu untuk merendahkan 
mereka dari suatu perkara sedikit demi sedikit, seperti tingkatan dan 
kedudukan dalam ketinggian dan kerendahannya, adapun kata l! 
berarti burung yang jalannya tahap demi tahap. 


(belajar). Kalimat jloM maknanya adalah bekas 
peninggalannya yang masih tersisa, dan keberadaan suatu bekas 
menunjukkan hilangnya sebuah benda, oleh karena itu kata 
diartikan dengan yang berarti kehilangan. Begitu juga dengan 

kalimat ebb* atau kalimat ia berarti mengkonsumsi 

sisa bekas (ilmu) dengan menghafalnya. Ketika pengkonsumsian 
bekas tersebut dilakukan secara terus menerus melalui bacaan, maka 
keberlangsungan membaca diartikan dengan atau belajar. 
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Allah 'cl telah berfirman: 


4 ^ $$ 4 * [A>a> 4 


“Padahal mereka telah mempelajari apa yang tersebut didalamnya. 
(QS. Al-A’raf[7]: 169). 

Allah juga telah berfirman: 



“Karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan kamu tetap 
mempelajarinya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 79). 



“Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka kitab-kitab yang 
mereka baca. ” (QS. Saba' [34]: 44). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

^ oJ-j s ijijij \j y 

“Dan supaya mereka (orang-orang musyrik) mengatakan, kamu telah 
mempelajari ayat-ayat itu. " (QS. Al-An’am [6]: 105). 

Ada yang membacanya dJ-j!3 maksudnya kamu telah mendatangi 
Ahlul kitab. Dikatakan dalam sebuah kalimat ^ JliJI1 \£'j> 
artinya mereka mempelajari apa yang ada di dalamnya namun tidak 
mengamalkan ajaran yang ada di dalamnya, hal ini diambil dari 
ungkapan mereka yang berbunyi artinya adalah mereka 

meninggalkan jejaknya. Sedangkan kalimat yang berbunyi l\y$\ 
ini merupakan bahasa kiyasan bahwa perempuan sedang haidh, adapun 
kalimat jjDh\ J-jSj artinya terdapat bekas luka pada unta tersebut. 


sama dengan kata hanya saja kata lebih 

menggambarkan untuk sesuatu yang tinggi atau ke atas, maka kata 
iljaM lebih kepada sesuatu yang bersifat rendah atau ke bawah. 


Kamus Al-Qur ' an 


731 


Oleh karena ini disebutkan dalam sebuah kalimat yang 

berarti tingkatan surga (ke atas) dan jl£l\ yang berarti tingkatan 
Neraka (ke bawah), untuk menggambarkan turunnya seseorang 
ke Neraka disebut dengan bawiyah. 

Allah isuui, telah berfirman: 



“Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada pada tingkatan Neraka 
paling bawah. ” (QS. An-Nisa': [4] 145). 

Kata juga berarti dasar laut paling bawah, dan tali yang 
disambungkan dengan tali lainnya untuk sampai kepada air juga disebut 
dengan iljall. Pencapaian atau perolehan seorang manusia juga disebut 
dengan iljS sama seperti pencapaian dalam jual beli. 

Allah telah berfirman: 


< 







“ Tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam). ” 
(QS. Thaha [20]: 77). 


Maksudnya jangan takut tercapai oleh orang-orang yang 
mengikutimu. Kata iSjSl artinya telah sampai pada ujung sesuatu, dan 
kalimat iljSl artinya telah mencapai pada ujung kekanak-kanakan, 
dan itu berarti telah beranjak dewasa. 


Allah telah berfirman: 


< 




> 


“Hingga Fir’aun bila hampir tenggelam. ” (QS. Yunus [10]: 90). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Dia tidak bisa dilihat oleh pandangan mata dan Dia maha mengetahui 
akan pandangan mata. M Qs: Al-An’am [6]: 103). 
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Diantara mereka ada yang mengartikan kata jUjjMs di Sana dengan 
pandagan bola mata, dan diantara mereka juga ada yang mengartikannya 
dengan pandangan mata batin. Dan disebutkan bahwa telah 
diriwayatkan mengenai hal di atas dengan riwayat dari Abu Bakar &&& 
mengenai ucapannya yang berbunyi: 

D" 9 * ' \'\ c 

' Jp y y Uyy 

“Wahai orang yang mempunyai sedikit pengetahuan tentang-Nya, 
sesungguhnya cara mengenai Allah adalah dengan cara kamu mengetahui 
segala sesuatu, maka kamu akan mengetahui bahwa sesungguhnya 
Dia bukanlah bagian dari sesuatu tersebut dan sesungguhnya Dia 
tidak menyerupai sesuatu itu, akan tetapi Dia ada setiap kali kamu 
mengetahui Nya.” 

Kata iljljJJl yang berarti mendapatkan, seringkali digunakan dalam 
pertolongan dan kenikmatan. 



< ^ 0 t - 

9 j*j* ^ 11 413jJla <b\C- 

% ^ yf 


Seperti firman Allah yang berbunyi: 


^ Cl) J \ 


“Kalau sekiranya ia tidak segera mendapatkan nikmat dari Rabbnya. ” 
(QS. Al-Qalam [68]: 49). 


Maksudnya adalah masing-masing akan mendapatkan satu sama 
lainnya. 


Dan Allah juga berfirman: 



“Sehingga apabila mereka masuk semuanya. ” (QS. Al-A’raf [7]: 38). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai kesana. ” 
(QS. An-Naml [27]: 66). 
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Asal katanya dari j}j\js lalu huruf o (ta) nya diidghamkan ke dalam 
huruf ^ (dal) dan disambungkan dengan mensukunkan huruf alif wasl 
sehingga menjadi dan ini seperti firman Allah yang lainnya yang 
berbunyi: 


< 



> 


“Sehingga apabila mereka masuk semuanya kedalam ." 
(QS. Al-A’raf[7]: 38). 


Dan firman Allah yang sepertinya juga adalah: 


< 



“Kamu merasa berat dan ingin tinggal ditempatmu. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 38). 


< 




“Kami mendapat nasib yang malang disebabkan kamu. ” 

(QS. An-Naml [27]: 47). . . 

Ada yang membacanya dengan sy^\ C3 pjiU jl Al-Hasan 
berkata: “Makna dari ayat tersebut adalah mereka bodoh atau tidak 
mengetahui tentang perkara akhirat dan hakikatnya. Ilmu mereka 
tentang akhirat telah berakhir sehingga membuat mereka bodoh dan 
tidak mengetahuinya.” Dikatakan bahwa makna dari ayat tersebut 
adalah “akan tetapi mereka mengetahui perkara akhirat ketika mereka 
melakukan amalan akhirat, karena huruf U bermakna sangkaan di 
dunia, namun ia bermakna keyakinan di akhirat. 


. Allah telah berfirman: 



“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa 
dirham saja. ” (QS. Yusuf [12]: 20). 
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Kata jUjoll berarti perak yang dicetak untuk dijadikan alat transaksi 
jual beli. 

l^\ £ : ll artinya pengetahuan dalam bentuk memperdayakan. 

Dikatakan dalam sebuah kalimat Lj* ddjSy ^LjS artinya aku 
mengetahuinya, atau aku mengetahui hal itu dengan pengetahuan 
yang mendalam. Kalimat ini seperti kalimat ddjSl) ddkS yang 
masing-masing berarti aku telah cerdas, aku merasakan dan aku telah 
mengetahui. 

Seorang penyair berkata: 

ojjU- Uj * Jj> i\£h\ iSUj 

diketahui oleh para penyair dari ku 
dan aku telah mencapai usia empat puluh tahun 

Kata artinya perangkap untuk menangkap unta yang 

digunakan oleh para pemburu, sedangkan kata ijjjljl artinya adalah 
tanduk kambing, dinamakan demikian karena tanduk dapat melindungi 
dirinya. Dari kata digunakan untuk mengartikan kata sisir rambut. 

Allah telah berfirman: 

{O <J\ 

“Kamu tidak mengetahui, barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru. " (QS. Ath-Thalaq [65]: 1). 

Dan Allah juga berfirman: 




“Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu . J 
(QS. Al-Anbiya'[21]: 111). 

Allah berfirman: 
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“Kamu tidak mengetahui apa itu Al-Kitab. ” (QS. Asy-Syura [42]: 52. 

Setiap kalimat Uj yang berarti “Apakah kamu mengetahui?” 
yang terdapat di dalam Al-Quran pasti dibarengi dengan penjelasannya. 

Seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 0^6 O&c&ftz > 

“Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? (yaitu) api yang sangat 
panas” (QS. Al-Qari’ah [101]: 10-11). 



Jull Udljjjl Uj ^ 


"Tahukah kamu apa itu lailatul qadar, lailatul qadar adalah. ” 
(QS. Al-Qadar [97]: 2-3). 



“Tahukah kamu apa itu Al-Haqah?” (QS. Al-Haqqah [69]: 3). 


< 



“Kemudian tahukah kamu apa itu hari pemhalasan?” 
(QS. Al-Infithar [82]: 18). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 






“Katakanlah (Muhammad), “Jika Allah menghendaki, niscaya aku tidak 
memhacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memheritahukannya 
kepadamu.” (QS. Yunus [10]: 16). 


Ini dari ungkapan mereka yang berbunyi yang artinya aku 
telah mengetahuinya. Kalau saja kata dalam ayat tersebut berasal 

dari kata oljS maka pasti ia akan berbunyi 


736 


Hurud Dal 


Setiap kalimat JJbjjo U 3 yang berarti “Tahukah kamu” yang ada 
dalam Al-Qur' an pasti tidak akan disertai dengan penjelasannya. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 




“Tahukah kamu harangkali ia ingin membersihkan dirinya (dan dosa). ” 
(QS. ‘Abasa [80]: 3). 


apLU i juJ 4j joU j ^ 

“Tahukah kamu harangkali kiamat itu sudah dekat. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 17). 

Kata tidak digunakan untuk Allah. Adapun ucapan seorang 
penyair yang berbunyi: 


ci} i i 

Mereka tidak mengetahui, dan Engkau yang maha mengetahui 
Ini merupakan bentuk kesombongan dan ketidak sopanan bangsa Arab. 

IjJ} : ljj]\ artinya adalah kecondongan pada salah satu diantara 
dua pihak. Dikatakan dalam sebuah kalimat JijS cJ>jS artinya aku 
membelanya, dan kalimat iic oljS artinya aku bela dari sisinya, 
sedangkan kalimat jjjo ji artinya si fulan sangat kuat dalam 
menyerang musuhnya. Kata iSljl3 artinya aku membelanya. 

Allah telah berfirman: 



“Dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan. ” 
(QS. Ar-Ra’d [13]: 22). 
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Allah juga berfirman: 


“(Istrinya itu) dihindarkan dari hukuman. ” (QS. An-Nur [24]: 8). 
Di dalam sebuah hadits disebutkan: 


Sjlil 'jjj^')) 

“Tahanlah hudud (hukuman) jika masih ada syubhat.” 

Ini sebagai peringatan akan tuntutan sebuah alasan guna menghindar 
dari hukuman. 


Allah telah berfirman: 


< 





“Katakanlah: ‘Tolaklah kematian itu dari dirimu. 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 168). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Lalu kamu saling tuduh menudub tentang itu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 72) 

0 0 

la diambil dari bentuk kata jlsic-Ui; dan asalnya adalah jJfyj g maka 
ia hendak diidghamkan sebagai bentuk keringanan lalu huruf ta (o) 
nya diganti dengan huruf dal (s) dan disukunkan untuk kemudian 
di idghamkan, maka didatangkanlah huruf alif wasl (l) sehingga menjadi 
bentuk katanya jLsJ£l*l. Sebagian para sastra arab berkata: “ Kata {S\j\l\ 
berasal dari bentuk kata jlsliiil, namun pendapat ini rancu dilihat dari 
beberapa sisi; pertama, kata terdiri dari delapan huruf, sementara 

kata jLiiish terdiri dari tujuh huruf. Kedua, huruf yang datang setelah 
alif wasl adalah huruf ta yang dijadikan huruf dal. Ketiga, huruf 
kedua setelah alif wasl adalah dal yang dijadikan ta, keempat, bahwa 
sesungguhnya dalam fiil ShohihAl- din huruf setelah ta (o) JUcil harus 
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berharokat, sementara dalam kaitannya dengan kata jliif-US ia sukun 
atau mati, kelima, dalam hal ini antara huruf ta (o) dan huruf dal (^) 
sebagai huruf tambahan, sedangkan dalam kata cJJoil tidak terdapat 
huruf tambahan, Keenam, yang menggantikan posisi huruf ‘ain (p) 
adalah huruf alif (i) bukan dengan huruf ‘ain (p). Ketujuh , dalam bentuk 
kata Jjisil sebelum dan sesudahnya terdapat dua huruf, sementara dalam 
kata terdapat tiga huruf setelahnya. 


JiaSl berarti memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu dengan 
cara dipaksa. Dikatakan dalam sebuah kalimat iiLUo artinya aku telah 
memaksanya masuk. 6 \j$U jjC i\ seekor unta telah dikubur hidup- 
hidup dengan tenang. Dikatakan bahwa apabila dikubur dengan tenang 
tidak dapat dikatakan dengan JLj11. 


Allah telah berfirman: 


< /«P c ^a ^ >> \ 


“Ataukah akan menguburkannya kedalam tanah (hidup-hidup)” 
(QS. An-Nahl [16]: 59). 


„ ^ " 

. Allah telah berfirman: 



“Dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 
pasak. ” (QS. Al-Qamar [54]: 13). 

Arti dari kata di sana adalah paku-paku. Kata tunggalnya 
adalah jLA dan ia berasal dari akar kata_y!3 yang berarti menahan keras 
dengan paksa. Dikatakan dalam sebuah kalimat artinya 

menahannya dengan tombak, dan kalimat J»-j artinya seorang 
lelaki yang menahan keras. Ini seperti ungkapanmu yang berbunyi 
jiik? yang berarti seorang yang mencaci. Dan telah diriwayatkan dalam 
sebuah hadits yang berbunyi: 
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- " 9 * * > «-«Ai • 

“Tidak ada zakat dalam bahtera, karena ia adalah sesuatu yang 
dihempaskan oleh laut.” 




. Allah $2;JSU£. telah berfirman: 




“Dan sesungguhnya merugilah orang yang megotorinya. ” 

(QS. Asy-Syams [91]: 10) 

Ia berasal dari kata yaitu memasukkan sesuatu dengan paksa 
ke dalam kemaksiatan, lalu digantilah salah satu huruf sin Q*) nya dengan 
huruf ya (^), ini seperti kalimat c~lia5 yang berasal dari kata odilaS . 

p ^ : fall artinya adalah mendorong dengan keras, dan ia berasal dari 
fetta £$ £3 yang biasa diucapkan kepada orang yang terjatuh/terpeleset, 
sebagaimana kepadanya juga biasa diucapkan lil. 


Allah telah berfirman: 




“Pada hari mereka didorong ke Neraka Jahannam dengan sekuat- 
kuatnya. " (QS. Ath-Thur [52]: 13). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Itulah orang yang menghardik anak yatim. ” (QS. Al-Ma’un [107]: 2) 
Seorang penyair berkata: 

Tahanlah wasiat diatas punggung anak yatimnya. 
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ICO: Si artinya panggilan, sama dengan mill, hanya saja panggilan 

dalam bentuk mill terkadang didahului oleh huruf ya (U) ataupun 
sejenisnya tanpa menyebutkan namanya, sementara panggilan dalam 
bentuk mill hampir tidak pernah menggunakan panggilan kecuali pasti 
disertai penyebutan namanya. Contohnya seperti kalimat U yang 
berarti wahai fulan... dan terkadang masing-masing dari kata panggilan 
itu digunakan pada tempatnya yang lain. 

Allah telah berfirman: 




“Seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. " (QS. Al-Baqarah [2]: 171). 

Kata mill juga bisa digunakan dalam bentuk penamaan (panggilan), 
contohnya seperti kalimat \jJy ^1 artinya aku memanggil 
(menamai) anakku dengan panggilan zaid. 


Allah telah berfirman: 



“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti 
panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang lain. ” 

(QS. An-Nur [24]: 63). 


Ayat ini merupakan bentuk perintah untuk mengagungkan 
Rasul, dan itu adalah seruan bagi orang yang memanggil Rasul dengan 
panggilan wahai Muhammad. Kalimat ii_^S artinya aku memintanya 
atau meminta pertolongannya. 

Allah telah berfirman: 


<0.££i giijis > 

“Mereka berkata: “Mintalah kepada Rabbmu pertolongan untuk kami. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 68). 
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Makna dari kata ^J>\ dalam ay at tersebut adalah mintalah. 
Allah juga telah berfirman: 


jl ulip ^sLj\ 


< 




“Katakanlah: ‘Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, apakah kamu menyeru 
(Rabb) selain Allah jika kamu orang-orang yang benar. (Tidak) hanya 
kepada-Nya.’” (QS. Al-An’am [6]: 40-41). 

Ayat ini sebagai bentuk peringatan bahwa sesungguhnya kalian 
apabila ditimpa musibah yang sangat besar kalian tidak akan berlari 
kecuali kepada Nya. 



“Dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). ” (QS. Al-A’raf [7]: 56). 




“Dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah jika kamu adalah 
orang-orang yang benar. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 23). 



“Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan dia akan berdoa 
kepada Rabbnya dan kembali kepada-Nya. ” (QS. Az-Zumar [39]: 8). 




“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam 
keadaan berbaring. ” (QS. Yunus [10]: 12). 
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“Dan janganlablah meminta kepada selain Allah yang tidak dapat 
memberikan kamu madharat dan manfaat. ” (QS. Yunus [10]: 106). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“(Akandikatakan kepada mereka): “Jangan kamusekalian mengharapkan 
satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang banyak . ” 

(QS. Al-Furqan [25]: 14). 

Yaitu hendaklah ia mengatakan dengan panggilan yang ringan 
dan panggilan seperti ‘alangkah sedihnya’ serta panggilan-panggilan 
memelas lainnya, dan makna dari ini semua adalah bahwa kalian 
mendapatkan kesedihan dan kesusahan yang banyak. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Pintalah kepada Rabbmu pertolongan untuk kami. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 68). 


Maksudnya adalah mintalah dan berdoalah sesuai yang 
diperintahkan dan dikehendaki-Nya. 




“Yusuf berkata: ‘Wahai Rabb, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 
ajakan mereka kepadaku.”’ (QS. Yusuf [12]: 33). 


Dan Allah juga berfirman: 


< 



> 


“Dan Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (Surga). ” 

(QS. Yunus [10]: 25). 
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QQ l tii. ci £ sy^kj j|* 


“Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu kepada 
keselamatan, tetapi kamu menyeruku ke Neraka? (Mengapa) kamu 
menyeruku agar kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya” 

(QS. Ghafir [40]: 41-42). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya 
tidak dapat memperkenankan seruan apapun. ” (QS. Ghafir [40]: 43). 


Yaitu ketinggian dan sebuah pujian. Kata dikhususkan 
dengan seruan penisbatan, dan asal artinya adalah untuk keadaan 
yang menimpa manusia, kata ini seperti kata dan kata llii-1. 
dan ungkapan mereka yang berbunyi maksudnya adalah 

panggillah orang yang selalu memerah susu. Sedangkan kata 
artinya mengaku-ngaku bahwa sesuatu itu bagian darinya. Dan dalam 
peperangan yang demikian itu dinamakan dengan 

Allah telah berfirman: 



“Dan di dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu minta sebagai 
hidangan (bagimu).” (QS. Fushshilat [41]: 31-32). 

Arti dari kata 5dalam ayat tersebut adalah apa yang kamu 
minta, dan kata berarti yaitu mengaku-ngaku. 

Allah berfirman: 




“Maka tidak adalah keluhan mereka diwaktu datang kepada mereka 
siksaan Kami. ” (QS. Al-A’raf [7]: 5). 
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Dan kata juga berarti ilcdJl. 
Allah berfirman: 


< 






> 


“Dan akhir doa kami adalah bahwa segala puji bagi Allah Rabb alam 
semesta.” (QS. Yunus [10]: 10). 


*3$ : iiall apabila disandingkan dengan kata jl maka ia bermakna 
rtTEmberikan. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Makaserahkanlahkepadamerekaharta-hartanya. "(QS. An-Nisa' [4]: 6) 

Dan apabila disandingkan dengan kata maka ia bermakna 

menjaga atau membela. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

jj s* 

“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telab beriman. ” 

(QS. Al-Hajj [22]: 38). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 


■( 





© 





“Tidak seorangpun dapat menolaknya (yang datang) dari Allah yang 
mempunyai tempat-tempat naik. ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 2-3). 

Maksudnya adalah tidak ada yang dapat membela. Kata 
artinya yang membela setiap orang, sedangkan kata itiljJl artinya adalah 
curahan hujan, dan kata artinya adalah pertahanan dari aliran. 
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. Allah telah berfirman: 



“Dari air yang terpancar. ” (QS. Ath-Thariq [86]: 6). 


Maksudnya adalah air yang mengalir cepat. Dari kata ini digunakan 
untuk mengartikan kecepatan, contohnya seperti kalimat Ull Ijjli. 
artinyamerekadatangsangat cepat. Dan kalimat artinyaseekor 

unta yang berjalan cepat, dan kalimat artinya jalan yang cepat 

atau berjalan menghampiri musuhnya dengan cepat seperti derasnya 
aliran air yang cepat. liaS artinya mereka berjalan sangat cepat. 


J : iojJl artinya adalah hangat yang merupakan kebalikan dari 
Kata 2 $\ (dingin). 

Allah telah berfirman: 


“Padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 5). 

Yaitu yang bisa memberikan kehangatan. Dan kalimat oT»S J>-j 
artinya seorang lelaki yang menghangatkan, atau kalimat l\yJ>\ 
artinya perempuan yang memberikan kehangatan. <10 artinya 
rumah yang hangat. 


: iloll artinya adalah tanah yang lembut dan mudah sehingga 
mudah dibenturkan dan diguncangkan. 

Allah telah berfirman: 


{ 0;Uy&&i3 > 


“Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung lalu dibenturkan keduanya 
sekali bentur. ” (QS. Al-Haqqah [69]: 14). 
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Allah juga berfirman: 


<0hrsj.:V 


“Apabila bumi digoncangkan berturut-turut. ” (QS. Al-Fajr [89]: 21). 
Maksudnya bumi itu dijadikan seperti lembut. 

Allah telah berfirman: 


✓ * * 

“ Tatkala Rabbnya menampakkan diri-Nya, maka dijadikanlah gunung 
itu hancur lebur.” (QS. Al-A’raf [7]: 143). 

Darinya terlahir kata Citi 11 (toko). Kata iHjJ'jjl artinya adalah debu 
atau tanah yang lembut, sedangkan kalimat its J>j\ artinya adalah 
tanah yang datar. Jamak dari kata ill 'Jss\\ adalah Jill I . adapun kalimat 
its A3l5 artinya adalah seekor unta yang tidak mempunyai punuk, dan 
ini diserupakan dengan tanah yang datar. 

sQ 

: aHjJI (petunjuk) artinya adalah sesuatu yang dapat mengantarkan 
untuk mengetahui sebuah perkara, seperti sebuah kata yang dapat 
mengantarkan pada sebuah makna, atau seperti petunjuk, ramus (kode), 
penulisan dan akad yang dapat mengantarkan petunjuk dalam sebuah 
perhitungan, baik petunjuk itu dimaksudkan untuk memberikan 
petunjuk atau pun tidak. Seperti orang yang melihat gerakan seorang 
manusia, maka itu menunjukkan bahwa manusia tersebut hidup. 

Allah telah berfirman: 








“ Tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali 
rayap.”(Q S. Saba' [34]: 14). 

Asal *Wa)l adalah mashdar (kata infinitif) seperti kata ibllSdl (kiasan) 
dan kata IjU^I . Dan kata JIjII artinya orang yang mencapai hal tersebut, 
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sama dengan kata JJoJl , ini sama halnya seperti kata (orang yang 
mengetahui) dengan kata jLic- atau seperti kataj^U (orang yang memiliki 
kemampuan) dengan kata , kemudian kata Jloil dan kata JJj)' 
merupakan bentuk petunjuk sama seperti penamaan sesuatu dengan 
masdarnya. 


fcJ 2 : Kalimat c^SS artinya aku mengutusnya, dan kalimat 
berarti aku mengeluarkannya. Ada juga yang mengatakan bahwa arti 
kalimat itu adalah aku mengutusnya dan ini yang dikatakan oleh Abu 
Manshur di dalam Asy-Syaamil. 

Allah telah berfirman: 


a 


“Maka dia menurunkan timbanya . ” (QS. Yusuf [12]: 19). 

Kata jjall yang berarti mengutus atau mengeluarkan digunakan 
untuk mengartikan apa-apa yang dapat menyambungkan kepada sesuatu. 

Seorang penyair berkata: 


iljii jjt 




Rezeki itu bukan tentang mencari dengan cepat 
tetapi lemparkanlah timbamu dalam gantungan 


Dengan contoh seperti ini, wasilah juga disebut sebagai pemberi. 
Seorang penyair berkata: 


* AJ 

Aku mempunyai pemberian yang tidakpernah disebutkan oleh 

manusia sebelumnya 

Tercela karena kesewenang-wenangan yang lentur lagi banyak 
Allah telah berfirman: 





748 


Hurud Dal 


^ j\£ss=^ j |> 

“Dan (janganlah) kamu menyuap dengan barta itu kepada para hakim. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 188). 

Kata artinya adalah mendekatkan dan mengutus. 

Allah telah berfirman: 


\ ."'Z* 


“Kemudian ia mendekat dan bertambah dekat lagi. ” 
(QS. An-Najm [53]: 8). 


dUS 


artinya tergelincirnya matahari atau terbenamnya.. 


Allah telah berfirman: 




“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir. ” 

(QS: Al-Isra' [17]: 78) 

Yaitu diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi cJ^JS 
artinya matahari tergelincir. Darinya juga terlahir kalimat 
<U-Vp\ g *^1 dJkiS artinya aku menunda sesuatu pada saat istirahat. Dan 
kalimat dJCilS artinya kamu menunda seorang lelaki. Adapun kata 
berarti melumurkan atau melumaskan badan dengan parfum, 
sedangkan adalah makanan yang dibuat dari keju dan kurma. 


j»JcO : (membinasakan). Allah telah berfirman: 

fey $> 

“Maka Rabb mereka membinasakan mereka. "(QS. Asy-Syams [91]: 14). 
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Artinya menghancurkan dan membinasakan. Dikatakan bahwa 
arti dari iillj adalah jenis suara kucing, darinya disebutkan dalam 
sebuah kalimat i5*& f artinya si fulan bersuara seperti kucing 

dalam berbicaranya. Qjlll artinya aku mewarnai baju dengan cat. 
Kata fUoll artinya sesuatu yang dicat. Adapun kalimat pkiJU 
artinya seekor unta diwarnai oleh lemaknya. Kata dan kata &5i\ 
artinya adalah lubang tupai. Dan kata lall (tanpa menggunakan 
tasydid) atau artinya adalah tempat berlari atau jalan keluar. 


LA J 


: asal katanya dari yang berarti darah. 
Allah telah berfirman: 


i 





“Diharamkan bagi kalian bangkai dan darah. ” (Qs. Al-Maidah [5]: 3). 
Jamak dari kata full adalah . 

Allah juga telah berfirman: 




u Janganlah kamu menumpahkan darahmu. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 84). 

Kalimat artinya luka itu mengeluarkan darah. 

Dan kalimat artinya kuda yang berwarna sangat pirang, seperti 

warna darah. Adapun kata artinya adalah bentuk yang baik, dan 
kata aIjIS zJkl memar yang berdarah. 


j** : Menghancurkan. 

Allah SZj&zcL telah berfirman: 


< 




♦ S' , * * . 


“Maka Kami hancurkan mereka dengan sehancur-hancurnya. ” 

(Qs. Al-Furqan [25]: 36). 
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Allah juga berfirman: 



“Kemudian Kami binasakan yang lain. “ (QS. Asy-Syu’ara' [26]: 172). 


< 










“Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat oleb fir’aun dan kaumnya 
dan apa yang telah dibangun mereka. ” (QS. Al-A’raf [7]: 137). 

Kata artinya memasukkan kehancuran pada sesuatu. 

Dikatakan dalam sebuah kalimat jlaJbU artinya didaerah itu 

tidak ada kerusakan. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Allah menghancurkan mereka. ” (QS. Muhammad [47]: 10). 

Dan objek yang dimasukkan kehancuran dalam ayat tersebut 
dibuang (tidak disebutkan.) 


9 o -» 



: Air mata. 

Allah telah berfirman: 


< 




“Lalu mereka kembali sedang mata mereka bercucuran air mata karena 
kesedihan. ” (QS. At-Taubah [9]: 92). 

Kata £31 adalah nama bagi sesuatu yang mengalir dari bola mata, 
dan mashdar dari kalimat ojill oJOo yang berarti air mata. 
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Allah telah berfirman: 





jJai-il <j<3 jJai 


“Sebenarnya Kami melontarkan yang hak kepada yang bathil lalu yang 
hak itu menghancurkannya.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 18). 


Maksudnya memecahkan otaknya. Begitu juga kalimat yang 
berbunyi ik *IS ikb- hujjah atau argumen yang memecahkan. Kata loll 
juga bisa digunakan untuk mayang yang keluar dari induk kurma dan 
merusaknya tetapi tidak memotongnya. Begitu juga dengan besi yang 
dapat memberatkan akhir sebuah perjalanan disebut dengan b^\ S. 
semua ini merupakan kata pinjaman dari yang berarti memecahkan 
otak. 


s' • ^ 

: (Dinar, yaitu mata uang yang terbuat dari emas). 
Allah telah berfirman: 


< 



“Ada orangyang dipercayakan kepadanya uang satu dinar ." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 75). 


Asal kata j\3 adalah jlL lalu salah satu huruf nun (o) nya diganti 
dengan huruf ya (<s). Dikatakan bahwa asal kata dinar berasal dari bahasa 
persia yaitu j \yang berarti sesuatu yang didatangkan oleh syariat. 


US: jiall artinya dekat, baik dalam bentuk fisik ataupun secara sifat. 
Kata ini dapat digunakan pada tempat, waktu dan kedudukan. 

Allah telah berfirman: 




“Dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulang. ” 
(QS. Al-An’am [6]: 99). 
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Allah juga telah berfirman: 


i 



> 


“Kemudian ia mendekat dan bertambah dekat lagi. ” 

(QS. An-Najm [53]: 8). 

Ini kedekatan secara emosional atau lahiriyah. Dan terkadang kata 
diartikan untuk sesuatu yang lebih kecil yang lawannya adalah 
sesuatu yang lebih besar. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau 
lebih. ” (QS. Al-Mujadilah [58]: 7). 

Dan terkadang kata juga diartikan untuk sesuatu yang hina 
maka lawannya adalah sesuatu yang baik. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“Apakah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai pengganti yang 
lebih baik. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61). 

^ to 

Dan terkadang kata juga diartikan untuk sesuatu yang 
pertama, maka ia lawannya adalah sesuatu yang kedua atau terakhir. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 



“la rugi di dunia dan di akhirat. ” (QS. Al-Hajj [22]: 11). 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 
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“Dan Kami memberikannya kebaikan di dunia, dan sesungguhnya di 
akhirat kelak ia termasuk kedalam golongan orang-orang yang shalih. ” 
(QS. An-Nahl [16]: 122). .. 

Dan terkadang kata JiMt juga dapat diartikan untuk sesuatu yang 
dekat maka lawannya adalah sesuatu yang jauh. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

ejJL-db 

“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat, dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh. ” (QS. Al-Anfal [8]: 42). 

Jamak dari kata Ulllt adalah Jilt seperti kata \ dan kataj^t 
juga seperti kata ^yiuilt dan katayijjt. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Itu lebih dekat untuk (menjadikan para saksi) mengemukakan 
persaksiannya. " (QS. Al-Maidah [5]: 108). 

Maksudnya yaitu lebih dekat kepada diri mereka sendiri untuk 
mendapatkan keadilan dalam mengemukakan persaksian. 

Dan mengenai hal ini, firman Allah J2jsa£i yang berbunyi: 

“ Yang demikian itu lebih dekat kepada ketenangan had mereka. ” 

(QS. Al-Ahzab [33]: 51). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

M ). 


supaya kamu berfikir tentang dunia dan akhirat. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 119-220). 
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Maksudnya agar mempelajari keadaan apa yang akan menimpa 
di dunia dan di akhirat kelak. Dikatakan dalam sebuah kalimat 
Oii artinya aku mendekatkan diantara dua perkara, dan 

kalimat ^ Uaj^- 1 c-JSl artinya aku mendekatkan salah satu dari 
yang lainnya. 

Allah telah berfirman: 


< 



- s' . 

ot!" f 


“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 59). 

Kalimat J-jUl cdSt artinya kuda itu telah dekat masa untuk 
melahirkan. Dan dikhususkannya kata ijyM dengan arti kehinaan, 
sebagai persamaan dari kata Dikatakan IQ S artinya kehinaan 
yang jelas. 


Dan apa yang diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berbunyi: 


«ljLi 151)) 

“Jika kalian makan maka hendaklah dimulai dari yang terdekat.” 2 
Ini diambil dari kata ojal' yang berarti yang terdekat atau sekitar. 


: asal artinya adalah waktu atau masa alam semesta semenjak 

diciptakannya sampai masa berakhirnya. 

Mengenai hal ini Allah telah berfirman: 




“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa. 
(QS. Al-Insan [76]: 1). 


GharibAl-Hadits karangan IbnulJauzi, juz 1 halaman 350, NuzbatulA yunAn-Nawadzir. Halaman 119. 
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Kemudian kata diartikan untuk sebuah masa yang lama, 
ia berbeda dengan kata oUpl , karena zaman bisa mengandung arti 
masa yang sedikit ataupun masa yang lama. Dan kalimat 
artinya adalah masa hidup si fulan, lalu kata tersebut digunakan 
untuk mengartikan sisa masa kehidupan. Maka dikatakan dalam 
sebuah kalimat \'lz=u artinya apakah sisa umurku tinggal segini. 

Dikatakan juga dalam sebuah kalimat artinya si fulan turun 

pada masa itu , ini yang dikatakan oleh Al-Khalil. Dikatakan bahwa 
kata adalah bentuk kata dasar dari kata^US^lSyo J^IaS ,^1aS. 

Dan sabda Nabi Muhammad yang berbunyi: 


alii ol»>3i ijJjj % 


“Janganlah kalian mencaci masa (Ad-Dahru) karena sesungguhnya 
Allah adalah (pemilik dan pengatur) Ad-Dahru.” 3 

Ada yang mengatakan bahwa makna dari hadits di atas adalah 
sesungguhnya Allah yang menggerakkan segala hal yang berlaku 
pada masa baik, buruk, senang, dan sedihnya. Maka jika kalian 
mencaci sebuah masa yang telah kalian yakini bahwa Allah lah yang 
menciptakan apa yang berlaku pada masa itu maka sesungguhnya kalian 
telah mencaci Allah. Sebagian dari mereka berkata bahwa sesungguhnya 
kata^AjJl yang kedua dalam hadits diatas bukanlah berarti seperti kata 
jiuJl yang pertama, karena kata yang kedua merupakan bentuk mashdar 
(kata infinitif) yang mengandung arti fail (kata subjek), dan maknanya 
adalah bahwa sesungguhnya Allah adalah ^aI 5]I atau yang mengurus 
segala hal yang terjadi pada sebuah masa, namun tafsiran yang pertama 
lebih utama. 


Dan firman Allah yang mengabarkan akan kaum musyrik 

Arab yang berbunyi: 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan nomor (5/2246) dari hadits Abu Hurairah 
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{ 'PQ'M&&£ } 


“Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati 
dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain 
masa. ” (QS. Al-Jatsiyah [45]: 24). 


Dikatakan bahwa maksud dari katajiall dalam ay at tersebut adalah 
zaman. 




. Allah y&p&zcL telah berfirman: 



“Dangelas-gelasyangpenuh(berisiminuman). "(QS. An-Naba' [78]: 34) 

Kata llUo dalam ayat tersebut bermakna penuh. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat jd&l Aiiii artinya aku memenuhi (mengisi penuh) 
sebuah gelas maka gelas itu menjadi penuh. Dan kalimat lai S JUM 
artinya aku dipenuhi oleh banyak harta sampai harta itu menjadi 
penuh. Ini seperti ungkapanmu yang berbunyi iLkla JaS artinya ia 
menggenggam dengan genggaman. 


artinya kegelapan malam. Kata tersebut juga dapat 
diartikan hitamnya seekor kuda, dan terkadang ia juga dapat diartikan 
sebuah warna hijau sempurna (hijau tua), sebagaimana ia juga dapat 
diartikan warna hijau yang tidak sempurna (hijau muda) hal ini karena 
adanya kedekatan kedua warna tersebut. 

Allah telah berfirman: 



“Kedua Surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 64). 

$ 

Asal kata keduanya dari bentuk kata JUl? dikatakan fUS[. 

Seorang penyair berkata ketika menggambarkan suatu malam: 
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> 0 


Dalam naungan kegelapan malam 
seekor burung bantu mencari sesuatu tak tentu arahnya 


9 o > 

0** . Allah telah berfirman: 


“(Pohon) yang menghasilkan minyak. ” (QS. Al-Mu' minun [23]: 20). 
Jamak dari kata ja]> adalah oUit. 


Firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 37). 


//*/ 




Dikatakan bahwa makna jilll dalam ayat tersebut adalah ampas 
minyak. Dan kata jA-jdJI artinya apa yang dijadikan minyak, dan 
itu merupakan salah satu dari bentuk kata jiii yang berarti sebuah 
tempat atau alat. Dikatakan bahwa tempat yang dijadikan tempat air 
yang sedikit disebut dengan jili, sebagai penyerupaan dengan tempat 
minyak. Dari kata jaoII terbentuklah kata untuk mengartikan 
seekor unta yang menghasilkan susu sedikit, dan itu merupakan bentuk 
kata jLd dan mengandung arti JtlS yakni kata subjek. Dalam arti lain 
bahwa kata yang bermakna unta yang menghasilkan susu sedikit 
adalah benda yang memberikan susu. Dikatakan juga bahwa jjaS 
mengandung makna yaitu kata objek, seakan unta itu dilumasi 
oleh susu, atau dalam arti lain seakan unta itu dilumasi oleh susu karena 
jumlahnya yang sedikit. Dan yang kedua itu lebih mendekati kebenaran 
karena tidak adanya huruf ha (e). Adapun kalimat \ ja 3 
artinya hujan membasahi bumi dengan basahan yang ringan, seperti olesan 


758 


Hurud Dal 



minyak rambut yang membasahi kepala. Sedangkan kalimat UaiJU aIaS 
merupakan bahasa kiasan untuk sebuah pukulan dalam bentuk ejekan, 
ini seperti ungkapan mereka yang berbunyi ogJUU iikUi artinya aku 
mengusapnya dengan pedang (membunuhnya) atau seperti kalimat 
JU iidi aku menghidupkannya dengan busur panah. Kata 
asalnya seperti kata tetapi ia digunakan untuk mengartikan 

kelunakan dan ketidak seriusan, sebagaimana kata digunakan 
untuk mengartikan pengambilan kutu yang menghisap seekor unta. 

Allah telah berfirman: 


< 




“Maka apakah kamu menganggap remeh saja Al-Qur'an ini?” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 81). 


Seorang penyair berkata: 


£13 \j diJij %% 

Keteguhan dan kekuatan lebih baik daripada ketidak seriusan 

dan berkeluh kesab 

Kalimat AlilS artinya aku menyepelekan si fulan dengan 

keremehan. 

Allah telah berfirman: 


< 



} 


“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka 
bersikap lunak (pula kepadamu). ” (QS. Al-Qalam [68]: 9). 

" f" ,i, . . - 

Ou : S\j$\ artinya terus berjalan. USS jJL J1 artinya ia terus 

melakukan perjalanan (tidak berhenti). 

Allah telah berfirman: 
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i 



'< St <" 


“Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang 
terus menerus beredar. ” (QS. Ibrahim [14]: 33) 

Kata 4»tol\ juga berarti keberlangsungan suatu keadaan. 

Allah JSuui, telah berfirman: 


‘Y Keadaan mereka) adalah seperti keadaan kaum Fir’aun ." 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 11). 

Maksudnya seperti kebiasaan mereka yang terus menerus demikian. 


: Dawud, ia adalah nama asing (nama orang yang bukan berasal 
dari nama Arab.) 


J 1^ : jlall artinya adalah tempat singgah, dinamakan demikian karena 
sekelilingnya dilindungi oleh dinding. Dikatakan bahwa kata 
berasal dari dan jamak dari kata jlall adalah jUi. Kemudian sebuah 

negeri juga disebut dengan jlS, begitu juga dengan daerah disebut j \$ 
sebagaimana dunia disebut jlS. Oleh karena itu disebutkan dalam 
kalimat UiaJljloll (dunia) dan (akhirat) sebagai petunjuk bahwa 

kedua tempat tersebut adalah tempat singgah. 

Allah telah berfirman: 



“Bagi mereka (disediakan) Darussalam (Surga)pada sisi Rabbnya. ” 

(QS. Al-An’am [6]: 127). 

Maksud dari kata jloll di dalam ayat tersebut adalah Surga. Dan 
kalimat jlydljlS artinya adalah tempat kebinasaan yaitu Neraka jahim. 

Allah telah berfirman: 
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<■*/# t / ^ 9 S 


“Katakanlah (wahai Muhammad): ‘Jika kamu (menganggap bahwa) 
kampung akhiratd” (QS. Al-Baqarah [2]: 94). 


Dan Allah juga telah berfirman: 



“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 243). 


< 




“Dan kami telah diusir dari kampung halaman kami. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 246). 


Dan Allah juga berfirman: 


“Akan Kamiperlihatkan kepada kamu sekalian tempat hagi orang-orang 
yangfasiq. ” (QS. Al-A’raf [7]: 145). 

Maksud tempat orang fasiq di sini adalah Neraka. Dan ungkapan 
mereka yang berbunyi artinya dia tidak mempunyai tempat 

tinggal, dan kata diambil dari bentuk kata JUli , karena kalau 
kata jboll diambil dari bentuk kata Nil* maka sudah pasti kalimatnya 
akan menjadi jljS seperti ungkapan mereka Jljl danjV^-. Dan kata 
adalah arti untuk sebuah garis yang diliputi. Dikatakan 
(berputar) lalu kata tersebut digunakan untuk mengartikan sebuah 
pembicaraan. Kata artinya adalah masa yang mengitari manusia. 
Diartikan demikian karena ia mengelilingi manusia. Oleh karena itu 
dikatakan dalam sebuah syair: 


Dan masa itu hagi manusia selalu berputar 


Kamus Al-Qur'an 
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Kata ojj all dan kata lysloJl digunakan dalam hal yang dibenci, 
sebagaimana kata djlli digunakan dalam hal yang dicintai. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Kami takut akan mendapat bencana. ” (QS. Al-Ma'idah [5]: 52). 

Adapun kata jljoll adalah patung yang selalu dikelilingi oleh orang 
kafir. Dan kata adalah orang yang disandingkan dengan 

dan dikhususkannya kata jUaiJI sebagai pengkhususan sebagaimana 
dikhususkannya kata dengan jiill. 

Rasulullah telah bersabda: 


jU)) 

“Perumpamaan teman duduk yang shalih itu seperti orang yang 
berdiam di rumah.” 


Dan orang yang selalu berdiam di tempatnya disebut ^1$. 
Firman Allah yang berbunyi: 




“Dan dia menanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang 
akan ditimpa marabahaya. ” (QS. At-Taubah [9]: 98). 


Maksudnya adalah mereka akan diliputi oleh marabahaya 
seperti diliputinya mereka oleh suatu daerah, dan mereka tidak akan 
mendapatkan jalan keluar dari arah manapun. Dan firman Allah yang 
berbunyi: 


< 



“Kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
diantara kamu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 282). 
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Maksudnya adalah muamalah dagang yang biasa kalian lakukan 
dengan saling memberi dan menerima tanpa ditangguhkan. 

: SJJaJl dan iJJjJl satu arti. Dikatakan bahwa 5J jj]\ yang berarti 
perputaran, pergiliran dan peredaran digunakan dalam harta, sedangkan 
digunakan dalam peperangan dan kedudukan, dikatakan juga 
bahwa kata adalah nama sesuatu yang silih berganti bentuknya, 
sedangkan kata HjjJl adalah kata mashdarnya (kata infinitiv). 

Allah telah berfirman: 


< 0‘j£* 


“Supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja 
diantara kamu. ” (QS. Al-Hasyr [59]: 7). 

Kalimat \jS jylaS artinya adalah kaum itu terus silih berganti 
dari sisi kekuasaan. Dan kalimat ahl JjlS artinya Allah terus 

memutar suatu hal diantara mereka. 


Allah telah berfirman: 




“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami pergilirkan diantara 
manusia.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 140). 

Kata jyjajl artinya adalah malapetaka atau musibah, kata jamaknya 
adalah JJTjJI dan cWjaSi. 


^ : asa ^ artin y a a dalah berdiam. Dikatakan dalam sebuah 

kalimat ^1531 %X2\ f IS artinya air itu berdiam tenang. Dan seorang manusia 
dilarang untuk kencing di dalam air ^1-iSl yaitu air yang tenang (tidak 
mengalir) dan kalimat jliJl cJdl artinya aku diamkan sebuah periuk, 
maksudnya adalah aku diamkan gejolak (mendidih) airnya. Darinya 
terlahir kalimat ^1S artinya sesuatu itu berdiam dalam rentang 
zaman (tidak hilang.) 
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Allah telah berfirman: 



“Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada 
diantara mereka. ” (QS. Al-Maidah [5]: 117). 


4 0? 4J& 14 

“Kecuali jika kamu selalu menagihnya. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 75). 

^ ’i c) y 

“Kami sekali-kali tidak akan memasukinya selama-lamanya selagi 
mereka ada dialamnya. " (QS. Al-Maidah [5]: 24). 

Dikatakan dalam kalimat £Jo (kamu masih berdiam) dan 
dikatakan juga dalam kalimat Ijjo Uo . Ini seperti kata iLi (matilah, 
kamu akan mati) dan kata $11JLUJI artinya matahati itu 
tetap berada di angkasa langit. 

Seorang penyair berkata: 


Dan matahari itu terus dikelilingi awan di udara 

Kalimat $1^1 pS artinya seekor burung membentuk lingkaran 
diudara. Dan kalimat artinya aku memperlambat suatu 

perkara. Dan kata JJaJI juga berarti fjoM atau yang tetap. Adapun kata 
aIIjJI artinya adalah hujan yang terus menerus turun dalam jangka 
waktu beberapa hari. 



9 


(hutang) dikatakan dalam sebuah kalimat Jip' dJs artinya aku 
mengambil hutang darinya, dan kalimat i-bSI artinya aku menjadikannya 
sebagai orang yang berhutang. Abu ‘Ubaidah berkata: “Kalimat 
artinya aku meminjamkan kepadanya, dan kalimat Jlj artinya 
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seorang yang berhutang, begitu juga dengan dyA* artinya orang yang 
berhutang.” 

Seorang penyair berkata: 




Kita berhutang dan Allah membayarkan hutang kita 

dan kita bisa melihat kematian suatu kaum yang tidak 
beragama dihilangkan 

Kalimat diSl sama dengan kalimat d2^ artinya yaitu saya memberikan 
pinjaman. Adapun kata dan kata idtiiSl artinya membayar hutang. 

Allah telah berfirman: 


< 



“Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang telah 
ditentukan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 282). 


Dan Allah juga berfirman: 



“Sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya.”_(QS. An-Nisa' [4]: 11). 


Kata dipergunakan untuk sebuah ketaatan dan pahala, dan 
ia digunakan untuk mengartikan sebuah syariat. Dan kata (jdA \ sama 
seperti kata iiJl yang berarti agama, hanya saja kata digunakan 
untuk menggambarkan ketaatan dan ketundukan terhadap syariat. 


Allah berfirman: 




“Sesunoguhnya agama yang ada pada sisi Allah adalah Islam. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 19). 
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Dan Allah juga telah berfirman: 



Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang-orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah. ” (QS. An-Nisa' [4]: 125). 

Maksud kata ^ dalam ayat tersebut adalah ketaatan. 


< 



“Dan tulus ikhlas mengerjakan agama mereka karena Allah. ” 
(QS. An-Nisa' [4]: 146). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 




“ Wahai ahli kitah, janganlah kamu melampau hatas dalam agamamu. 
(QS. An-Nisa' [4]: 171). 


Ayat ini merupakan bentuk perintah untuk mengikuti agama yang 
dibawa oleh nabi Muhammad yang merupakan agama paling 

moderat (adil dan pertengahan) sebagaimana yang disebutkan dalam 
firman-Nya yang berbunyi: 


{ 





“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat islam) umat 
pertengahan.” (QS. Al-Baqarah [2]: 143). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“ Tidak ada paksaan dalam heragama. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 256). 

Dikatakan bahwa makna dari ayat tersebut adalah (tidak ada 
paksaan dalam) ketaatan. Karena ketaatan yang sesungguhnya tidak 
akan terlaksana kecuali dengan keikhlasan dan keikhlasan tidak 
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membutuhkan pada paksaan. Dan dikatakan juga bahwa ayat tersebut 
dikhususkan untuk ahli kitab yang diperintahkan untuk membayar 
jizyah (upeti). 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 






> 


“Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 83). 

Maksud agama di sini adalah Islam, dan ini sesuai dengan firman-Nya 
yang lain yang berbunyi: 


> <■ 




S-Ai Cj* J 


“Barangsiapa yang mencari agama selain agama Islam maka dia tidak 
akan diterima. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 85). 

Dan mengenai firman ini, Allah berfirman: 



“Dialah yang mengutus Rasul Nya dengan membawa petunjuk dan 
agama yang benar. " (QS. At-Taubah [9]: 33). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


< 




“Dan tidak beragama dengan agama yang benar. ” 
(QS. At-Taubah [9]: 29). 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 



» -J > X 



“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang-orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah sedang diapun mengerjakan 
kebaikan.” (QS. An-Nisa' [4]: 125). 
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(jCj_«U _/\£ o[*^/_£li J|> 


“Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh Allah)?” 
(QS. Al-Waqi’ah [56]: 86). 


Maksudnya tidak diberikan pahala. Kata dan kata 
(wanita yang berutang) sama dengan antara kata j£dl dan kata £$| 
yang berarti hamba sahaya. Abu Zaid berkata: “Yang demikian itu 
diambil dari ungkapan mereka yang berbunyi ^ artinya si 
fulan dibebankan atas hal yang dibenci (dipaksa). Dan dikatakan bahwa 
ia diambil dari kalimat yang berarti aku membalas kebaikannya 
dengan melakukan ketaatan kepadanya. Sebagian ada yang mengartikan 
kata dari kata tersebut. 


0 > 


0 $ ~ • Sesuatu yang mengandung nilai kurang disebut dengan 
Sebagian dari mereka berkata: “Kata oji merupakan kata yang dibalik 
dari kata 

Firman Allah yang berbunyi: 


Janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang 
yang diluar kalanganmu. ” (QS. Ali ‘Imran [3]: 118). 


Maksudnya orang-orang yang bukan satu keyakinan denganmu 
dalam beragama. Dikatakan bahwa yang dimaksud diluar kalanganmu 
di dalam ayat tersebut adalah diluar kerabatmu. 


Dan firman-Nya yang berbunyi: 


“Dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu. ” 

(QS. An-Nisa' [4]: 48). 

Maksudnya dosa yang lebih ringan dari syirik, dikatakan juga 
bahwa maksudnya adalah dosa selain syirik, dan kedua makna tersebut 
saling berdekatan. 
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Dan firman Allah $sjyang berbunyi: 




“Apakah kamu mengatakan kepada manusia: “Jadikanlah aku dan 
ibuku dua tuhan selain Allah.?” (QS. Al-Maidah [5]: 116). 

Makna dari ahi dalam ayat tersebut adalah selain Allah. 
Dikatakan bahwa maknanya adalah dua tuhan yang mana keduanya 
dapat menghantarkan kepada Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 


y ( 2 ) 3 j S4 y 


“Tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafa’at pun bagi mereka 
selain Allah. ” (QS. Al-An’am [6]: 51). 


y O A At )* 

“Dan sekali-kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah. ” 
(QS. ADAnkabut [29]: 22). 

Maksudnya adalah mereka tidak mempunyai pelindung yang 
mengurus mereka selain Allah. 

Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Katakanlab: Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak 
(pula) mendatangkan kemadharatan kepada kita?”’ 

(QS. Al-An’am [6]: 71). 

Ayat ini seperti ayat sebelumnya. Dan terkadang kata itu dibaca 
dengan 0j3 maka disebutkan dalam kalimat \jA dbjS artinya menerimanya. 
Al-Quthaiby berkata: “kata llijS o/A o'S artinya adalah lemah.” 
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Bab Huruf Dzal 


L-O : 4>4^' artinya binatang serangga yang terbang, seperti lebah, 
kutu dan sejenisnya. 


Dikatakan dalam sebuah syair: 

$ J&S\ liy 




Kim saatnya lalat dan ulat kerbau menampakkan diri 
untuk mencari tanaman hijau, 

Firman Allah z&y&zcJL yang berbunyi: 



“Dan jika lalat itu merampas sesuatu ." (QS. Al-Hajj [22]: 73) 

Kata dalam ayat tersebut artinya sudah diketahui yaitu lalat. 
Dan kalimat gyd' 4^ artinya bola mata, dinamakan demikian 
karena bentuknya sama dengan lalat, atau karena bulu-bulunya 
yang menyerupai sayap lalat ketika terbang. Dan kalimat 4>^ 
artinya belahan yang dihasilkan oleh tebasan pedang, dinamakan 
demikian sebagai bentuk penyerupaan dengan isapan atau belahan 
yang dihasilkan oleh seekor lalat, dan kalimat <lX>i artinya si fulan 
seperti lalat apabila sering memberikan gangguan. oSli artinya 

aku menyingkirkan lalat dari si fulan. 
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Kata iSiJl artinya sesuatu yang dihindarkan atau dijaga dari lalat, 
lalu kata 4^' digunakan untuk mengartikan sebuah pertahanan atau 
penjagaan. Seperti kalimat artinya aku menjaga si fulan, 

atau seperti kalimat CJs artinya aku mengusir lalat yang hinggap 
pada hidung seekor unta. Kemudian kata tersebut juga bisa digunakan 
untuk menggambarkan sebuah penyakit, contohnya seperti kalimat 
artinya seekor unta yang terkena penyakit, atau kalimat 
iUL*. artinya seekor unta menjadi kurus, seperti kurusnya seekor 
lalat atau seperti belahan pedang. Kata adalah nama suara gerakan 
sesuatu yang menggantung, kemudian kata tersebut diartikan segala 
bentuk keraguan dan gerakan. 

Allah telah berfirman: 



“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang demikian (iman atau 
kafir)” (QS. An-Nisa' [4]: 143) 

Maksudnya mereka ragu terkadang condong pada orang-orang 
yang beriman, dan terkadang condong kepada orang-orang kafir. 

Seorang penyair berkata: 








Kamu bisa melihat setiap raja akan bimbang dengan orang-orang yang 
ada disekitarnya, dan kita menyakiti unta kita dengan memberikannya 
minum yang banyak sehingga membuat dirinya bersuara 

Seorang penyair berkata lagi: 



Sekuntum mawar menjadi kering. 
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^ . Asal arti katanya adalah membelah leher binatang. 
Dan kalimat artinya binatang yang disembelih. 


Allah fyZp&ZcL telah berfirman: 


y- 

"Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar. ” 

(QS. Ash-Shaffat [37]: 107). 

Allah juga telah berfirman: 



“Sesungguhnya Allah memerintahkan kalian untuk menyembelih seekor 
sapi. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 67). 

Kalimat ojUJl artinya aku telah membunuh seekor tikus, ini 
disamakan dengan menyembelih binatang. Begitu juga dengan kalimat 
d)31' artinya sebuah tong besar bersuara nyaring. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Mereka menyembelih anak-anakmu. (QS. Al-Baqarah [2]: 49). 

Kata dalam ayat tersebut mengandung arti menyembelih 
dalam jumlah yang banyak, yaitu mereka menyembelih anak-anak 
kalian secara bergantian. Kalimat jJLL adalah nama bintang, dan 
lobang panjang yang digunakan untuk mengalirkan sesuatu disebut 
juga dengan . 

. 

J berasal dari kata j&A artinya menyimpan. Dikatakan 

dalam sebuah kalimat artinya aku menyimpannya. Dan kalimat 
artinya aku menyimpan (menabung) nya untuk hari esok. 
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Diriwayatkan ‘Bahwa Nabi Muhammad tidak pernah menabung 

(menyimpan) sesuatu untuk hari esoknya’ 1 ((.uJ o&))- 

Kata^i-lldS artinya adalah lobang tenggorokan untuk makanan. 

Seorang penyair berkata: 


tf J!ojj Jl a\j U>\1; 


cSLi litLIl £1 


Ketika kami berikan minuman, maka terpenuhilah rongga mulutnya 
sehingga membasahi pembuluh darahnya 

Kata_^>-i)ll artinya rumput jeruk yang memiliki wangi atau sejenis 
jerami. 



AjjjJl artinya keturunan. 


Allah telah berfirman: 


Cpijy Cxi-J jf* 

“Dan dari keturunanku.” (QS. Al-Baqarah [2]: 124). 


Allah juga berfirman: 





j 0 rtj 


y 


“Dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami tunduk patuh kepada 
Engkau” (QS. Al-Baqarah [2]: 128). 

Allah berfirman: 


< 



J li£j jUiLfbl ^ol 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar biji 
dzarrah.” (QS. An-Nisa' [4]: 40). 


Hadits ini shahih: diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dengan nomor (2362), Ibnu Majah di dalarn 
shahihnya dengan nomor (6356), (6378) dari hadits Anas bin Malik Siglfr dan dishahihkan oleh 
Syaikh al-Albani di dalam kitab ShahihulJami ’dengan nomor (4846) hadits ini juga dikeluarkan 
dalam kitab Mukbtasar Asy-Syamail Imam Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits gharib, hadits ini 
diriwayatkan dari Ja’far bin Sulaiman dari Tsabit dari nabi secara mursal. 
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Dikatakan bahwa asalnya adalah hamzah, dan akan dijelaskan 
pada babnya nanti. 


r a< ialah bagian anggota tubuh yang sudah diketahui 

artinya yaitu lengan tangan. Dan terkadang kata diartikan untuk 
segala sesuatu yang diusap oleh pergelangan tangan. 

Allah telah berfirman: 



“Belitlah ia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta ." 

(QS. Al-Haqqah [69]: 32). 

Dikatakan ^ kain ukuran satu hasta, atau ^ 9-lji 
tanah ukuran satu hasta, dan jJAll artinya seukuran lengan 
singa, diumpamakan dari lengan binatang, kalimat artinya 

permukaan saluran. Dikatakan lAc-lji artinya ini semua 

menjadi bebanmu, sama seperti kalimat && jjia.. kalimat j:jl db JU? 
artinya aku tidak kuasa untuk mengatasimu. artinya aku 

memukul lengan tangannya, atau bisa juga aku menghamparkan 
lenganku. Darinya terlahir kalimat >jdu Xj* art i n y a seekor unta 

menghentakan lengan kakinya. atau artinya kuda 

yang jauh melangkahnya. Kata artinya lengan tangan yang putih, 

dj ada yang mengatakan bahwa itu artinya lengan yang besar, 
ada juga yang mengartikan lengan yang kecil. Jika yang pertama, 
maka ia bermakna lengan yang tetap ada (masih utuh), dan makna 
yang kedua berarti lengan yang terpisah (terputus). Kalimat i^\ 
artinya ia muntah. Ungkapan mereka yang berbunyi il 
artinya seekor kuda melewati, dan kalimat yang berbunyi i\‘j2\ 
artinya perempuan menjadi lemah. artinya ia memakai 

perantara dalam ucapannya, atau dalam arti lain, j. artinya 
ia menyaring ucapannya. 
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: ijji\ artinya Allah menampakkan apa yang diciptakan-Nya. 
Dikatakan dalam kalimat id iisi IjS artinya Allah mengadakan 
penciptaan-Nya . 

Allah telah berfirman: 


i OVfj 




“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi Neraka) ]ahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia. 35 (QS. Al-A’raf [7]: 179). 

Allah juga telah berfirman: 


< 





“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian dari tanaman 
dan ternak dari yang telah diciptakan Allah. 33 (QS. Al-An’am [6]: 136). 

Allah juga telah berfirman: 


< 




“Dan Dia menjadikan bagimu dari jenis binatang ternak pasangan- 
pasangan. 33 (QS. Asy-Syura [42]: 11). 

Ada juga yang membacanya 


< 



“Diterbangkan oleh angin. 33 (QS. Al-Kahfi [18]: 45). 

Kata artinya adalah putih (untuk garam dan uban). Dikatakan 
dalam kalimat artinya garam yang putih, atau seperti kalimat 

Ijii J4 -j seorang laki-laki yang putih, i\°J> perempuan putih, jJj 
iykl rambutnya telah memutih. 


776 


Huruf Dzal 



<JT o “+ 

'■ puncak/atas. pill *jji artinya atas punuk unta. Darinya 
dikatakan sebuah kalimat ji\ji J* 111 artinya aku berada ditempat yang 
tinggi disampingmu. Kata artinya dua belahan ujung anus. 

5jjS artinya anus itu mengeluarkan angin. 

Allah telah berfirman: 



"Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan kuat. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 1. 


Allah juga berfirman: 



“Diterbangkan oleh angin. ” (QS. Al-Kahfi [18]: 45). 

Kata asal arti katanya adalah anak-anak (keturunan) yang 
masih kecil, meskipun terkadang dalam kebiasaannya kata dapat 
diartikan anak (keturunan) yang masih kecil dan sudah besar. Kata 
bisa digunakan sebagai kata tunggal (mufrad) dan kata jamak, dan asal 
katanya adalah jamak. 

Allah (jUdj ilUdL- telah berfirman: 


< 



■4 . *✓(* ** 


“(Sebagian) satu keturunan yang sebagiannya (keturunan) dari yang 
lain.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 34). 


Allah juga telah berfirman: 


< 






“(Yaitu) anak cucu dari orang yang kami bawa bersama Nub. ” 
(QS. Al-Isra' [17]: 3). 


Kamus Al-Qur' an 
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Allah juga berfirman: 

tilt-ah (3 uJL?*lj' |^1 ajUj ^ 

“Dan satu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa 
Kami angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. ” 
(QS. Yasin [36]: 41). 

Allah juga berfirman: 




“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia. 
Ibrahim berkata: (dan saya mohon juga) dari keturunanku. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 124). 

Dalam mengartikan kata terdapat tiga pendapat: pertama ada 

yang mengatakan bahwa asal arti kata berasal dari jii-l ihl \fi yang 
berarti Allah telah menciptakan makhluk, lalu huruf hamzah (t) nya 
dibuang, seperti kata £/j dan k>J >, ada juga yang mengatakan bahwa 
kata ajjjJI berasal dari kata &/A > dan ada juga yang mengatakan bahwa 
kata ibjall berasal dari bentuk kata dan ia berasal dari kata jail, 
seperti kata Abul Qasim Al-Balkhiyyu berkata: “Firman Allah 
yang berbunyi: 

sesungguhnya Kami jadikan (isi Neraka) Jahannam. ” 

(QS. Al-A’raf [7]: 179). 

o 

Berasal dari kalimat Afifis yang berarti aku menaburi benih 
gandum, dan ini tidak berarti bahwa kata masuk kedalam fill 
mahmuz (fi’il atau kata kerja yang ada huruf hamzahnya).” 

artinya tunduk dan patuh, sehingga dikatakan fell artinya 
unta yang tunduk. 
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9 

: artinya dagu/janggut. 

Firman Allah yang berbunyi: 


< 



^ ^ ^ v 


“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis." 

(QS. Al-Isra' [17]: 109). 

Kata adalah bentuk jamak dari kata ^S. Dikatakan dalam 
sebuah kalimat iiliS artinya aku memukul dagunya. Dan kalimat 
<5y S aIU artinya seekor unta yang menggunakan dagu sebagai penolong 
dalam perjalanannya. oyS artinya ember yang berisi penult, ini 
diumpamakan dari bentuk dagu yang besar. 


: _y 111 terkadang ia dimaksudkan untuk mengartikan kondisi 
jiwa manusia yang menjaga (mengingat) pengetahuannya, ia hampir 
sama dengan menghafal, hanya saja menghafal dilakukan dengan 
memperoleh yang belum dia dapatkan, sementara mengingat dilakukan 
dengan menghadirkan pengetahuan yang dia punya. Terkadang kata 
’jZ oil juga digunakan untuk mengartikan kehadiran sesuatu di dalam hati 
atau dalam lisan (penyebutan) , oleh karena itu kata^T jJI mempunyai 
dua jenis; pertama dzikir dalam hati, dan kedua dzikir dalam lisan, dan 
masing-masing dari keduanya mempunyai dua jenis, ada dzikir dari lupa 
(jenis ini berarti mengingat) dan ada dzikir untuk mempertahankan 
ingatan (jenis ini berarti untuk menguatkan hafalan) dan semuanya 
disebut dengan dzikir. 


Diantara contoh dzikir lisan adalah firman Allah yang berbunyi: 


“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang 
didalamnya terdapat peringatan bagimu ." 

(QS. Al-Anbiya' [21]: 10). 


Kamus Al-Qur'an 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan Al-Qur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai 
berkah yang telah Kami turunkan. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 50). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


< 



“Ini adalah peringatan bagi orang-orangyang bersamaku, dan peringatan 
bagi orang-orangyangsebelumku.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 24). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Mengapa Al-Qur' an itu diturunkan kepadanya diantara kita ,<?” 
(QS. Shad [38]: 8). 

Maksud kataj^jJl dalam ay at tersebut adalah Al-Qur'an. 
Dan firman Allah yang berbunyi: 


“Shad. Demi Al-Qur'an yang mengandung peringatan. ” 
(QS. Shad [38]: 1). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 






“Dan sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar adalah suatu peringatan 
bagimu dan bagi kaummu. ” (QS. Az-Zukhruf [43]: 44). 


Maksud ayat tersebut adalah kemuliaan bagimu dan bagi kaummu. 
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Dan firman Allah yang berbunyi: 


*( 0i^'cP )* 


“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan ." 
(QS. An-Nahl [16]: 43). 


Maksudnya adalah orang-orang yang mengetahui tentang kitab- 
kitab yang telah diturunkan sebelumnya. 


Dan firman Allah yang berunyi: 



“Sungguh Allah telah menurunkan peringatan kepadamu (dengan 
mengutus) seorang Rasul. ” (QS. Ath-Thalaq [65]: 10-11). 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata dalam ayat 
tersebut adalah sifat bagi Nabi Muhammad sebagaimana kata 

juga menjadi sifat bagi Nabi Isa dikarenakan ia adalah seorang 

manusia yang diberikan kitab yang telah diturunkan sebelumnya. Maka 
kata adalah maksud dari kata Yjs's. Ada juga yang mengatakan 
bahwa kata dalam ayat tersebut merupakan sandingan dari kata 
\(p's, seakan ayat tersebut berfirman sesungguhnya telah Kami turunkan 
kepada kamu sekalian kitab yang menyebutkan seorang rasul yang 
membacakan Al-Qur'an. 

Hal ini sebagaimana firman Allah yang lainnya yang berbunyi: 


i 





“Atau memberi makan pada hari kelaparan (kepada) anak yatim ." 
(QS. Al-Balad [90]: 14-15). 


Kata yatim dalam ayat tersebut menjadi disandingkan kepada kata 
f yang berarti memberi makan. Diantara contoh dzikir (mengingat) 
dari lupa adalah firman Allah yang berbunyi: 
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“Maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 63). 


Dan di antara contoh dzikir dengan hati dan lisan adalah firman 
Allah yang berbunyi: 



"Maka berdzikirlah dengan menyebut Allah sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu atau 
(bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu. ” (QS, Al-Baqarah [2]: 200). 

Dan firman Allah 'yzyzacL yang berbunyi: 




> 




< 



"Maka berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril bar am dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah sebagaimana Dia telah memberi petunjuk. ” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 198). 


Dan firman Allah yang berbunyi: 


4 



“Dan sunggub telah Kami tulis di dalam Zabur sesudab (Kami tulis 
dalam) lauhulMahfudz. ” (QS. Al-Anbiya' [21]: 105). 


Maksudnya adalah sesudah kitab-kitab yang pernah diturunkan 
sebelumnya. 


Dan firman Allah Ji 'zy&zcy yang berbunyi: 
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“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?” 

(QS. Al-Insan [76]: 1). 

Maksudnya pada saat itu dzat kamu belum ada meskipun wujudmu 
sudah ada dalam ilmu Allah . 


Dan firman Allah yang berbunyi: 

“Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa sesungguhnya Kami 
telah menciptakannya dahulu. ” (QS. Maryam [19]: 67). 

Maksudnya adalah apakah orang-orang yang mengingkari adanya 
hari kebangkitan itu tidak berfikir bagaimana mereka diciptakan 
pertama kali sehingga itu menjadikan bukti bahwa mereka akan 
diciptakan kembali setelah dibangkitkan dari kuburnya. 

Begitu juga firman Allah yang berbunyi: 

“Katakanlah: da akan dihidupkan oleh Rabb yang menciptakannya kali 
yangpertama.’ ”(QS. Yasin [36]: 79). 

Dan firman Allah J\2j ’tecp yang berbunyi: 

>> > 'A ' t' :'•> 


“Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali. ” (QS. Ar-Rum [30]: 27). 

Dan firman Allah yang berbunyi: 




“Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah yang lain). ” (QS. Al-‘ Ankabut [29]: 45). 


Kamus Al-Qur' an 
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Maksudnya adalah bahwa ingatan Allah kepada para hamba-Nya 
lebih besar daripada ingatan hamba kepada-Nya, dan ini menunjukkan 
sebuah perintah untuk selalu mengingat kepada-Nya. 

Kata S'all artinya banyak berdzikir (mengingat) kepada Allah, 
dan ini memiliki arti lebih besar artinya daripada JSlll. Allah 
telah berfirman: 




“(Sebagai) rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai fikiran. ” (QS. Shad [38]: 43). 


< 





“Dan tetaplah memberi peringatan karena sesunguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orangyang beriman. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 55) 


Dan kata sjSlUl artinya adalah sesuatu yang diingatkan dengannya. 
Dan kata ini lebih umum dari kata IHali yang berarti petunjuk atau 
yang berarti tanda. 


Allah telah berfirman: 


44© 4 ’A&y 

“Maka mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari peringatan 
(Allah)?” (QS. Al-Muddatstsir [74]: 49). 

“Sekali-kah jangan (demikian), sesungguhnya ajaran-ajaran Rabb itu 
adalah suatuperingatan.” (QS. ‘Abasa [80]: 11). 

Maksud dari kata fjS'jo dalam ayat tersebut adalah Al-Qur'an. 
Kalimat \IS artinya aku telah mengingatkannya demikian. 

Allah telah berfirman: 
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“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. ” (QS. Ibrahim [14]: 5) 
Dan firman-Nya yang berbunyi: 



“Supaya salah seorang dari mereka mengingatkan yang lainnya. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

Dikatakan bahwa maknanya adalah mengembalikan ingatannya, 
dan ada juga yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah 
menjadikannya sebagai pengingat dalam hukum. Sebagian ulama 
berkata mengenai perbedaan antara firman Allah yang berbunyi: 


4 O } 


“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu ." 
(QS. Al-Baqarah [2]: 152). 


Dengan firman Allah yang berbunyi: 


< 




“Ingatlah akan nikmat-Ku. * (QS. Al-Baqarah [2]: 40). 


Ayat pertama ditujukan kepada para shahabat Nabi Muhammad 
yang telah mencapai pada keutamaan dan pengetahuan mereka 
akan Allah, maka mereka diperintahkan untuk mengingat-Nya tanpa 
menggunakan perantara. Sementara ayat yang kedua ditujukan kepada 
bani Israil yang belum mengetahui Allah kecuali melalui nikmat- 
nikmat-Nya, maka mereka diperintahkan untuk melihat nikmat-Nya 
supaya dengan nikmat tersebut mereka bisa mencapai pada makrifat 
(pengetahuan tentang Allah). Kata ’]>% yang berarti laki-laki adalah 
lawan dari kata jl'il yang berarti perempuan. 
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Allah telah berfirman: 




“Dan laki-laki itu tidak sepertiperempuan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 36). 
Allah juga telah berfirman: 

“Katakanlah: Apakah yang diharamkan dua yang jantan ataukah dua 
yang betina. ” (QS. Al-An’am [6]: 144). 

Jamak dari kata111 adalah j‘j>i atau jlySl . 

Allah telah berfirman: 




“Jems laki-laki dan perempuan. ” (QS. Asy-Syura [42]: 50). 

Kata’jZl. 11 juga dikiaskan untuk mengartikan anggota tubuh khusus 
(kemaluan laki-laki), dan kata artinya adalah perempuan yang 
melahirkan bayi laki-laki, sedangkan kata jlTlJl artinya adalah sesuatu 
yang biasanya seringkali disebutkan atau diingat. Kalimat fjpli IsU 
artinya seorang pengkritik yang jantan, ia diserupakan dengan lelaki 
dalam postur tubuhnya. Kalimat JilL artinya pedang yang selalu 
disebut-sebut (ingat-ingat) kalimat artinya lelaki yang keras 

dan kejam, dan kalimat jjS'l artinya orang yang kuat ingatannya. 

1ft . Artinya menyalakan atau menerangi. LS'il artinya aku 
menyalakannya sehingga menyala. £01 adalah nama lain bagi matahari, 
dan kata dft jll digunakan untuk mengartikan waktu subuh, yang 
demikian dikarenakan terkadang kata ^Jdl digambarkan sebagai 
^ulUl ^ yang berarti anak dari matahari, dan terkadang kata subuh juga 
digambarkan sebagai a ~lIM yang berarti penghalang matahari, 
dan kecepatan dalam mengetahui atau memahami disebut dengan iOi 
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yang berarti cerdas, ini seperti ungkapan mereka yang berbunyi 
jU slAi. obU si fulan adalah cahaya api. Kalimat i\h\ artinya 
aku menyembelih kambing. Hakikat makna dari kata ISJdJl adalah 
mengeluarkan panas yang membara, namun dalam syariat (agama) 
kata itu dikhususkan untuk mengartikan sembelihan (penghilangkan 
kehidupan) dengan cara-cara yang khusus. Dan yang menunjukkan 
akan hal itu adalah ungkapan mereka dalam menggambarkan mayit, 
mereka menyebutnya dengan dan I*ti yang berarti tenang atau 
diam tidak bergerak. Disebutkan dalam ungkapan mereka jlSJl jj 
artinya mayat. Kalimat artinya seorang lelaki beranjak tua, 

dikatakan demikian karena apabila seseorang sudah tua berarti ia 
sudah banyak mengalami ujian dan percobaan, dengan pengertian 
demikian, maka tidaklah seseorang itu disebut tua kecuali apabila ia 
sudah mengalami berbagai ujian dan percobaan. Dan karena cobaan 
dan ujian yang banyak hanya berada pada orang-orang yang sudah 
tua dikarenakan usia mereka yang sudah lama, maka kata juga 
digunakan untuk mengartikan orang tua, sebagaimana kata iOl juga 
digunakan untuk mengartikan pembebasan dari kuda-kuda yang 
sudah tua. Mengenai hal ini terdapat ungkapan mereka yang berbunyi 
ibU- oUi i ’sj*- (kuda-kuda tua yang menang dalam berlari). 


J * . . . Z, & 

^ : JjJI artinya sesuatu yang dipaksakan. Dikatakan Ni-JjJ-jS, 

kata JjJI artinya sesuatu yang dilakukan dengan kesusahan, sementara 

Jltli yang berarti pembantu dan itu dilakukan tanpa paksaan. 

Dikatakan JS. 

Firman Allah yang berbunyi: 



°Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan” (QS. Al-Isra' [17]: 24). 
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Maksudnya adalah bersikaplah terhadap mereka seperti seorang 
yang dipaksa. Ada yang mengatakan bahwa ia dibaca Jill yang 
berarti bersikap lembutlah kepada mereka berdua. Dikatakan jail 
sama dengan Jiil, maka £)a)l artinya £Lpl. 

Allah telah berfirman: 



“Mereka diliputi kehinaan. ” (QS. Al-Ma’arij [70]: 44). 
Allah juga berfirman: 



“Mereka ditimpakan nista dan kehinaan. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 61). 
Allah berfirman: 


< 





Cl. 


“Kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Rabb mereka dan 
kehinaan. " (QS. Al-A’raf [7]: 152). 

Kalimat Sfi aid AilaJl cJS artinya binatang itu kelelahan setelah 
diperbantukan (membajak). 


Allah telah berfirman: 


< 



“(Sapi betina itu) belum pernah dipakai untuk membajak tanah. " (QS. 
Al-Baqarah [2]: 71). 

kata Jail (bersikap lemah lembut) apabila ia muncul dari manusia 
kepada manusia yang lain, maka itu merupakan sifat terpuji. 


Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 
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“Bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang mukmin. ” 
(QS. Al-Maidah [5]: 54). 

Allah juga telah berfirman: 



“Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan badarpadahal 
kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. ” 

(QS. Ali ‘Imran [3]: 123). 

Allah juga berfirman: 

^ 0 ? 

“Maka tempuhlah jalan Rabhmu yang telah dimudahkan. ” 

(QS. An-Nahl [16]: 69). 

Maksud kata Jail dalam ayat tersebut adalah kemudahan tanpa 
ada rintangan dan kesusahan. 

Allah telah berfirman: 


<0*iStfM;) 


"Dan dimudahkan semudah-mudahnya untuk memetik huahnya. ” 
(QS. Al-Insan [76]: 14). 


Maksud kata cJJl dalam ayat tersebut adalah dimudahkan. 
Dikatakan dalam sebuah kalimat jp artinya segala 

perkara akan berjalan sesuai dengan jalurnya. 


. Dikatakan liUi artinya adalah i!oi yaitu aku mencelanya, 
artinya maka ia menjadi tercela, atau bisa juga artinya 

sama (maka ia menjadi tercela.) 
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Allah telah berfirman: 


< y x \ > ’<,/ 


“Dalam keadaan tercela dan terusir. ” (QS. Al-Isra' [17]: 18). 

Dikatakan artinya yaitu aku mencelanya. Yang demikian 
itu dikarenakan salah satu huruf Mim ({) nya ditukar dengan huruf 
Ta (o). Kata artinya seseorang yang dicela karena tidak menepati 
janjinya, dan ini sama dengan kata silll dan kata 1*121. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat SlI tS'jS 4 aku mempunyai janji, maka 
jangan merusaknya. Sl ^Ls artinya berikan hak mereka. 

Il4=u artinya ia menghilangkan haknya . fl• j4d artinya lelaki yang 
dikecam. Kalimat artinya sumur yang sedikit airnya. 

Seorang penyair berkata: 


Engkau melihat sumur yang sedikit airnya dari atas tali kendalinya 
pada hari bergejolak seperti seekor semut yang berlari 

Kata juga berarti sejenis sapi kecil. 

9 r ♦ 

dJS artinya ekor binatang. Kata ddll digambarkan untuk 
mengartikan sesuatu yang terakhir (ujung) dan kehinaan. Dikatakan 
dalam sebuah kalimat d>\&l artinya mereka adalah kaum paling 
belakang. Darinya kata dill digunakan untuk mengartikan ujung 
pipa saluran air. Kata ddiJl artinya gayung (alat untuk menciduk 
air) sedangkan kata djyll artinya kuda berekor panjang, dan kata jlll 
artinya sesuatu yang ada ujungnya yaitu ember (karena ada ekor atau 
batang untuk mengangkat ember) lalu kata ddll digunakan untuk 
mengartikan bagian, sebagaimana kata bagian juga diambil artinya 
dari kata 
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Allah $2jZi£cL telah berfirman: 




“Maka sesunggubnya untuk orang-orangzhalim ada bagian (siksa) seperti 
bagian teman mereka. ” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 59). 

Asal arti kata diall adalah mengambil sesuatu dari ujungnya, oleh 
karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat iillS artinya aku mengambil 
atau mendapatkan ujungnya. Lalu kata tersebut digunakan untuk 
mengartikan perbuatan yang berujung pada bahaya, ini diibaratkan dari 
kata diall sendiri yang berarti ujung, oleh karena ini perbuatan tersebut 
dinamakan diall (dalam artian dosa) karena ia merupakan dampak yang 
dihasilkan dari perbuatan tersebut. Jamak dari kata dJ5ll adalah 


Allah telah berfirman: 



“Karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. ” 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 11). 


Allah juga berfirman: 




“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya” 
(QS. Al-‘Ankabut [29]: 40). 


Allah juga telah berfirman: 




“Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa selain daripada 
Allah?” (QS. Ali ‘Imran [3]: 135). 


Dan ayat-ayat lainnya. 


Kamus Al-Qur' an 
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: Kata dS%\ sudah diketahui artinya yaitu emas, mungkin 
dikatakan dalam sebuah kalimat atau J Ly artinya lelaki 
bernilai emas. JLajJ y artinya ia melihat tambang emas 

sampai kaget, artinya sesuatu yang dilapisi emas. 

artinya merah kekuningan, seolah-olah di atasnya ada lapisan emas. 
Kalimat yang berbunyi dAtdiW digunakan untuk mengartikan 
kalimat menghilangkan sesuatu atau menghapus, kalimat tersebut bisa 
digunakan dalam arti fisik ataupun non fisik. 

Allah telah berfirman: 


y © 44 y 

“Dan Ibrahim berkata: ‘Sesungguhnya aku menghadap kepada Rabbku. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 99). 

“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim. ” (QS. Hud [11]: 74). 

i*> 


A J/0> 


y " ' 

y 1 1* * vl " 


“Maka janganlah dirimu binasa karena kesediban terhadap mereka.” 
(QS. Fathir [35]: 8). 

Kata dJ>jo dalam ayat tersebut digunakan untuk mengkiyaskan 
kematian (kebinasaan). 

Allah juga berfirman: 




“JikaDia menghendaki niscayaDia membinasakan kamu dan mengganti 
(mu) dengan makhluk yang baru. ” (QS. Ibrahim [14]: 19). 

Allah juga berfirman: 


pa pu iru a > 
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“Dan mereka berkata: ‘Segalapuji bagi Allah yang telah menghilangkan 
duka cita dari kami. (QS. Fathir [35]: 34). 

Allah juga telah berfirman: 


“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu 
wahai ahlil bait. ” (QS. Al-Ahzab [33]: 33). 

Dan firman Allah Qzy&zcp, yang berbunyi: 




“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya ." 

(QS. An-Nisa' [4]: 19). 




Maksudnya adalah janganlah kamu menyusahkan mereka dengan 
maksud untuk mengambil mahar atau yang lainnya dari apa yang telah 
kamu berikan kepada mereka. 


Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan janganlah kamu berbantah-bantahan yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatan. ” (QS. Al-Anfal [8]: 46). 

Allah juga berfirman: 


y o y 

“Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka. ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 17). 


“Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran 
mereka. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 20). 
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“Niscaya dia akan berkata: 'Telah hilang bencana-bencana itu dariku. 
(QS. Hud [11]: 10). 


. Allah telah berfirman: 




I* 


“(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah 
semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya. ” 
(QS. Al-Hajj [22]: 2). 

Kata artinya adalah kesibukan yang mengakibatkan kesedihan 
dan lupa. Dikatakan dalam sebuah kalimat Ilf jc- JiS artinya ia sibuk 
dengan hal ini. Ilf iiiil artinya ia disibukkan dengan ini. 


9 " 

<2 : jjUl artinya adanya rasa pada mulut, dan asal arti katanya 
adalah makan sedikit, karena makan banyak itu menggunakan kata 
jfKemudian kata jijSlI dipilih dalam Al-Qur' an untuk mengartikan 
rasa pada siksaan. Meskipun secara bahasa kata JjjJl digunakan untuk 
sesuatu yang sedikit, namun secara istilah kata jijjJl juga bisa digunakan 
untuk sesuatu yang banyak, dan dikhususkannya penggunaan kata 
untuk mengartikan rasa siksa guna mencakup dua hal (antara sedikit 
dan banyak). 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 


< 



>\jJU 



“Supaya mereka merasakan azab. ” (QS. An-Nisa' [4]: 56). 



“Dan dikatakan kepada mereka, rasakanlah siksa Neraka. ” 
(QS. As-Sajdah [32]: 20). 
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“Maka rasakanlah siksa dikarenakan kekafiranmu. ” 

(QS. Al-Anfal [8]: 35). 

“Rasakanlah sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. ” 
(QS. Ad-Dukhan [44]: 49). 




“Sesungguhnya kamupasti akan merasakan siksa yangpedih. 
(QS. Ash-Shaffat [37]: 38). 




“Itulah (hukum dunia yang ditimpakan atasmu) maka rasakanlah ." 
(QS. Al-Anfal [8]: 14). 

"Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian siksa yang 
dekat (di dunia) sehelum siksa yang lebih besar (diakhirat). ” 

(QS. As-Sajdah [32: 21). 

Dan kata ijall juga bisa disandingkan dengan kata Jjlli yang berarti 
rahmat atau nikmat. 

Contohnya seperti firman Allah yang berbunyi: 

“Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari 
Kami. ” (QS. Hud [11]: 9). 

i A iLUiLS US US J£i 3 =*£ > 


“Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana yang 
menimpanya. ” (QS. Hud [11]: 10). 


Kamus Al-Qur' an 


Kata ijai 1 juga bisa digunakan untuk menggambarkan ujian atau 
percobaan, oleh karena itu dikatakan dalam sebuah kalimat Jill IIS' isSSl 
artinya aku mengujinya dengan ini, maka ia pun merasakan ujian. 
Dikatakan juga dalam sebuah kalimat JlS artinya si fulan 
mendapat ujian ini. Dan kalimat a£S\ maksudnya aku mengujinya 
diatas apa yang telah diujikan kepadanya. 

Firman Allah yang berbunyi: 

"Karena itu Allah merasakan kepada mereka bencana kelaparan dan 
ketakutan.” (Q$. An-Nahl [16]: 112). 

Penggunaan kata Jjlli yang berarti merasakan dengan kata JoUlM 
yang berarti pakaian itu dimaksudkan untuk percobaan dan ujian. 
Maka Dia menguji mereka dengan bencana kelaparan dan ketakutan. 
Dikatakan bahwa sesunguhnya hal itu sesuai dengan dua kalimat tadi, 
seakan Allah berfirman “Maka Allah merasakan kepadanya rasa lapar 
dan ketakutan serta memakaikan kepadanya dua pakaian tadi (yaitu 
lapar dan takut)”. 

Dan firman Allah yang berbunyi: 



“Dan apabila Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat. ” 

(QS. Asy-Syura [42]: 48). 

Dalam ayat tersebut kata Jijlil disandingkan dengan kata &~j, dan 
lawan dari kata jjall apabila disandingkan dengan malapetaka adalah 
kata yang berarti ditimpakan. 

Allah berfirman: 



“Dan jika mereka ditimpakan musibah. ” (QS. Asy-Syura [42]: 48). 
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Ini sebagai pengingat bahwa sekecil apapun kenikmatan yang 
didapat oleh manusia maka akan membuat dia senang dengan 
kesenangan yang melampau batas (sombong). 

Hal ini ditunjukkan dengan firman Allah yang berbunyi: 




,11 


y 


“Ketahuilah sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, 
karena dia melihat dirinya serba cukup .” (QS. Al-‘Alaq [96]: 6-7). 


0 ♦ 

: Mempunyai dua jenis arti, salah satunya adalah untuk menerangkan 
sifat nama suatu jenis, dan ia disifatkan kepada hal yang zhahir 
(nampak), bukan kepada sesuatu yang samar/tersembunyi, kata ini 
dapat dibentuk menjadi mutsanna (dwitunggal) dan jamak. Bentuk 
muannats dari kata ji adalah 1>\ S , sedangkan kata mutsanna (dwi 
tunggal) nya adalah ISIjS dan kata jamak (plural) nya adalah olyS . kata- 
kata tersebut (maksudnya kata ji dalam berbagai bentuknya) tidak bisa 
digunakan kecuali sebagai mudhaf (kata sandaran yang membutuhkan 
kata lain setelahnya). 

Allah berfirman: 

ait j y* 

“Tetapi Allah mempunyai karunia (yang dicurahkan). ” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 251). 

Allah juga berfirman: 



“Yang mempunyai keteguhan dan (Jibril itu )menampakkan diri dengan 
rupa yang asli. ” (QS. An-Najm [53]: 6). 

“Dan kaum kerabat. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 83). 


Kamus Al-Qur' an 
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“Dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 
keutamaan (balasan) keutamaannya. ” (QS. Hud [11]: 3). 



“Kerabat dan anak yatim. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 177). 


“Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala isi hati. ” 
(QS. Al-Anfal [8]: 43). 


< 




“Dan Kami bolik-balikan mereka ke kanan dan ke kiri. ” 
(QS. Al-Kahfi [18]: 18). 


Jt 



“Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan 
senjatalah yang untukmu. ” (QS. Al-Anfal [8]: 7). 


Dan Allah juga berfirman: 


i 



> 


“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. ” 

(QS. Ar-Rahman [55]: 48). 

Para ahli ma’ani menggunakan kata olall untuk mengartikan fisik 
suatu benda baik dalam bentuknya sebagai jauhar (inti/unsur atau zat) 
atau dalam bentuknya sebagai ‘Ardh (sifat), mereka menjadikannya 
sebagai kata tunggal (mufrad) dan sebagai mudhaf yang disandarkan 
pada kata yang didahului oleh huruf alif dan huruf lam (JI) serta 
memposisikannya satu arti dengan kata JJ &.11 dan kata maka mereka 

mengatakan artinya zatnya, dirinya, kekhususannya. 
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Sedangkan makna kedua dari kata ji digunakan untuk mengartikan 
kata (.gill yang berarti ‘yang’ dan menjadikannya satu kata dalam bentuk 
rafa , nashb, jarr, jama’ dan muannats. 

Contohnya seperti dalam kalimat: 



- A ^ 


Dan sumurku ini aku yang menggahnya 
dan aku yang menyelesaikannya 

Adapun kata iS Pada kalimat lli berarti petunjuk (kata isyarat) 
terhadap suatu benda yang terdeteksi oleh indera ataupun benda yang 
ma'quul (yang tidak bisa dicerna oleh indera) dan kata muannats-nya. 
adalah 15 maka dikatakan \5U ,^1* tidak ada kata mutsanna 
(dwi tunggal) nya kecuali pada kalimat I5li , yaitu 

Allah telah berfirman: 



“Inikah orangnya yang engkau muliakan atas diriku?” 
(QS. Al-Isra' [17]: 62). 


“Inilah apa yang dijanjikan kepadamu. ” (QS. Shad [38]: 53). 

“Inilah azab yang dulu kamu minta untuk disegerakan. ” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 14). 


y o>>dj q a* o\ y 

“Sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir. ” 

(QS. Thaha [20]: 63). 


Kamus Al-Qur' an 
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Dan ayat-ayat yang lainnya. 



“(Dikatakan kepada mereka): 'Inilah neraka yang dahulu kamu selalu 
mendustakannyad” (QS. Ath-Thur [52]: 14). 


< 



> 


"Inilah Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. ” 
(QS. Ar-Rahman [55]: 43). 


Sedangkan untuk menunjukkan sesuatu yang jauh digunakan kata 
iMS atau dilS. 


Allah J2;telah berfirman: 


“Aliflam lim, (kitab Al-Qur-an) ini. ” (QS. Al-Baqarah [2]: 1-2). 

^ ^ oi'* Cat ^ | 

“Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah ." 

(QS. Al-Kahfi [18]: 17). 



“Yang demikian itu adalah karena Rabbmu tidaklah membinasakan 
kota-kota secara aniaya. " (QS. Al-An’am [6]: 131). 


Dan ayat-ayat yang lainnya. Ucapan mereka yang menyatakan 
bahwa kalimat iSU dapat digunakan dalam dua sisi; salah satunya 
adalah bahwa kalimat U dan iS merupakan satu kata. Sedangkan yang 
kedua menyatakan bahwa kalimat SS mengandung arti Adapun 
contoh dari pernyataan yang pertama adalah ?jLld IS lie (tentang apa 
kamu bertanya?) pada kalimat tersebut, huruf alif (1) tidak dibuang dari 
kalimat iSU ini dikarenakan kata U pada kalimat tersebut bukanlah 
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huruf istijham (pertanyaan) namun ia merupakan satu kesatuan dalam 
sebuah kalimat iSU. 

Mengenai hal ini contohnya adalah kalimat dalam syair berikut: 

*jL isu 

Tinggalkanlah apa-apa yang kamu ketahui dan saya akan menjauhinya 
Dan firman Allah yang berbunyi: 



ojiiud dC* AjJj aj j|* 


“Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan ." 

(QS. Al-Baqarah [2]: 219). 

Bagi yang membaca (ayat setelahnya dengan bacaan)ylill ji dengan 
menashab (memfathahkan)kan huruf wau Q nya, maka kalimat iSU 
berarti satu kata, seakan tafsiran ayat tersebut adalah all &\ 
(Apa sesuatu apa mereka nafkahkan). Dan bagi yang membaca (ayat 
setelahnya dengan bacaan) J* dengan me-rafa’ (dhammah)kan 
huruf wau Qnya, maka kalimat iSU mengandung arti , dan huruf 
U pada kalimat iSU mengandung arti pertanyaan (huruf istifham), atau 
dalam artian lain bahwa tafsir ayat tersebut adalah o(apa yang 
mereka nafkahkan). 

Mengenai hal ini sama dengan firman Allah berikut: 



“Apakah yang telah diturunkan Rabbmuf Mereka menjawab: Dongeng- 
dongeng orang dahulu. (QS. An-Nahl [16]: 24). 


Dimana bagi yang membaca dengan memfathahkan huruf ra 
(j) maka kalimat ^4 Jfj Jyil iSU mengandung arti °^=4j jyil > dan 

bagi yang membaca dengan mendhammahkan huruf ra Q maka 
kalimat iSU mengandung arti pertanyaan (huruf istifham). 


Kamus Al-Qur' an 
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9 0 ♦ 

: <L>h\ artinya sudah diketahui, yaitu serigala, asal kata tersebut 
adalah dilll dengan menggunakan huruf hamzah (*). 

Allah $2;5s££ telah berfirman: 


“Lain ia dimakan serigala. " (QS. Yusuf [12]: 17). 

Kalimat Z\jS J>j\ artinya tanah yang banyak serigalanya. Kalimat 
ObU QA artinya kambing gembalaan si fulan diserang oleh serigala, 
sedangkan kata artinya ia menjadi jahat atau bengis seperti seekor 
serigala. Kalimat artinya angin itu datang dari berbagai arah 

dari tempat datangnya sekelompok serigala, kalimat ddills artinya 
aku berkamuflase menjadi seekor serigala untuk menyerang anak unta 
betina, kalimat ini diambil dari bentuk kata AitUi Kata IdoJl 

juga berarti ikan laut bersirip, dinamakan demikian karena bentuknya 
menyerupai serigala. 


9 * 

> o * 

. Disebutkan dalam kalimat \l& ji- i&S artinya aku menghambatnya 
dari ini, atau 

Allah telah berfirman: 


i 



> ^ 




“Dan ia menjumpai dibelakang orang banyak itu dua orang wanita yang 
sedang mengbambat (ternaknya). ” (QS. Al-Qashash [28]: 23). 

Maksudnya adalah kedua perempuan itu menahannya. Kata ijlll 
menjaga unta yang berjumlah sepuluh ekor. 
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^ t-' 

(mencela). 

Allah telah berfirman: 




“Keluarlah kamu dari Surga itu sebagai orang terhina lagi terusir. ” 

(QS. Al-A’raf[7]: 18). 

Maksudnya y jS yaitu dalam keadaan hina. Dikatakan ILS kLj\ i£Jo 
artinya aku mencela atau menghinanya dengan hinaan. Sama dengan 
kalimat lio iiil iiuJo. atau UlS 




Kamus Al-Qur' an 
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